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R#hulBari
Syarah Shahih al,Bukhari

e7 idak diragukan lagi bahwa kitab Shohiih ul Bukhari merupakan kitab hadits paling

L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam at-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits.hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang

begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah(Fi.Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk memahami maknanya, lebihJebih menyelaminya. Padahal, dari awal

sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak

hanya dalam masalah'aqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,

sosial, politi( budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliberShahiihulBukhariinidijabarkan lafazh-
nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-Hafizh (773 - 852 H) yang

terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
kitab yang ditulisnya dengan judul Fot-hul Boari Syorhu Shohiihil Bukhari. Kitab ini
merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
Shahiihul Bukhari sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagi orang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
Laa Hijrata Ba'dalFath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada

Fat-hulBaari.

Sekarang, alhomdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa lndonesia. Dan, buku yapg berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang

meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.
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Albamdulillah, setelah melalui proses yangpanjang dan kerja
keras, dengan izin dan inayah dari Allah W, akhirnya kami dapat

menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari; sebuah

buku terjemahan dari kitab Fat-bul Baari: Syarb Sbabiibul Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar a1-'Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku
ini merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami
banggakan; karena kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan
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sulit bahasanya, belum lagi tebal bukunya yang mencapai 13 jilicl
besar pada edisi aslinya, yang ren:,ananya-insya Allab-akan kami
terjemahkan dan terbitkan seluruhnya. Untuk menerbitkan buktr
sekaliber itu, sudah pasd dibutuhkan persiapan yangmatang dari segal:r

sisinya. Maka dari itu, kami berha::ap {iemoga dengan ridha-Nya apa

y^ngkami rencanakan ini dapat terealir;asi sesegera mungkin.

A. LATAR BELAKANG PENERJ]SMIGIAN DAN PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fat-bwl Baari
ini ialah karena kami melihat bar,yak keistimewaan yangterdapa.
di dalamnya, yang tidak dimiliki oleh l>uku rujukan berbahasa Aratr
lainnya.

Di antara keistimewaan kitab Fat-bul Baari ini adalah sebagai

berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Sbabiit'tul )\ukbari, telah diterima oletr
semua kalangan umat Islam

Kitab ini mendapat sambutan posir;if dari semua kalangan umar:

Islam, terutama yangbermadzhab Ahl"rs Sunnah wal Jamaah. Lebih
dari itu, mereka menyebutnya kit.ab ),angpaling shahih setelah al-

Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semua kalangan,
bahkan diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lain, tentu syarah-
nya sangat diperlukan untuk dapat mrrmahami makna-makna yanl;
terkandung di dalamnya secara benar drn mendalam. Adapun syaralr
terbaik kitab Shabiihul Bukhari ini menurut hemat kami, serta yang
paling masyhur dan dijadikan rujukan oleh kaum Muslimin di seluruh
dunia, adalah kitab Fat-bul Baari. Di samping itu, sudah menjadi
komitmen kami, Pustaka Imam as'r-Sy'fi'i, sebagai penerbit penebar'
sunnah untuk menerbitkan kitab-kit ab sunnah, lebih-lebih kitab Fat-hu,t.

Baariyangmerupakan kitab rujuka.n utama umar Islam dalam bidang;

hadits karena isinya yang sangat b:rbobot danbanyak memberikarL
manfaat bagi mereka.

x Fathul Bari, Jilid 1(l



2. Fat-bul Baari adalah kitab hadits monumental

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan duakarya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shahiibul Bukhari, yaitu kitab induknya; dan
yeng kedua adalah syarahnya, yaitu Fat-bul Baari itu sendiri. Fat-hul
Baari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits sehingga
segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir semuanya
didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika para
ulama mengatakafl: "Ldd bijrata ba'dal Fat-hi," yang maknanya: Tidak
perlu bijrah fteralih ke kitab lain) selama ada Fat-bul Baari. Para ulama
setelahnya banyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam penulisan
kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yangulung di bidangnya

Kitab Fat-bul Baarl ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yang kedua
adalah Im am Ib nu Haj ar al-' A s qal ani, y ang di gel ari al-Hafizh. G elar al -

hof*h bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yangmampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gunrnya, aL-Hafizhal-'Iraqi, seorang
syaikb (ulama besar) yarrg ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hqar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-

hasil karyanyabanyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin di
seluruh dunia. Di antarakarya besar beliau adalah Fat-bul Baari: Syarb

Sbabiihil Bukhari, Buluugbul Maraam min Adilktil Abkaam, Tabdziibut
Tabdziib, al-Isbaabah fii Tamyiizish Sbahaabab, dan lain-lain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran ilmu
beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian ulama
terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung bgibanyaknya." Al-'Iraqi
memberikan pujian: "Ibnu Hajar adalah seorang syaikh yang'alim
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(berilmu luas), sempurna pemaham:tnn)'a, berakhlak mulia, rnuhaddit.;

(ahli hadits), banyak memberik:tn ntanfaat kepada umat, sosol,:

y^tg agung, al-Haftzh, sangat ber.aku'a, dbabitb (kuat hafalannya),

tsiqah (dapat dijadikan bujjab), anranah (dapat dipercaya), mamptt
membedakan antara perawi-peraw.. yarg tsiqah (tepercaya) dan yang;

dba'if (emah), banyak menemuipa:a atli hadits, dan dapat menguasai

banyak cabang ilmu dalam waktu ),angrelatif pendek."

4. Fat-bwl Baai adalah kitab syarrah hadits yang paling lengkalr
dan sempurna

Kitab syarah atau penjelasan kitab S,babiihul Bukbari ini tergolonl;
kitab syarah yang paling sempurlla krrena kemampuannya dalanr
menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan

masalah yangditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilatL

secara lughaai (etimologi) dan sytr'i (terminologi), perbandingarr
redaksi riwayat-ri w ayat, penjelasan kaiclah ushul fiqih, pengungkaparL

keterangan ilmu hadits: sanad dan nratannya, hinggapelajaran penting;

dan hikmah hadits nabawi; serta, perrLbahasan hal-hal y^ng terkair.
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fat-l:,ul ltaari ini sering kali dijadikarL
sebagai bahan rujukan atau sumber::eferensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-makn:r hadits yalgtercantum dalarr,

kitab Shabiibul Bukhari. Tidak adr ya:g mampu menandingi kitat,
syarah ini. Memang, terdapat kitab syarah Sbabiibul Bukbari lairr
berjudul Umdatul Qaari' yang ditulir; oleh al-Badrul 'Aini; tidal:
lama setelah terbitnya kitab ini. Alsn,.etapi, ketenaran kitab syarat,

tersebut masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitat,
Fat-bul Baari.

Berdasarkan pertimbangan-pertim'rangan di atas, kami meras:L

terpanggil untuk menerbitkan dan m()nyuguhkan kitab syarah in:L

ke hadapan umat Islam di Indonesia, tidak lain agar manfaatnyet
dapat dipetik sebanyak-banyakn'ra oleh mereka. Maka terbitlat.

xtl Fathul Bari, Jilid 1(r



terjemthanny^ seperti y^nB pembaca lihat sekarang, dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.

B. SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini kami
terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya dan tanpa
menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya, baik pada
sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam hal ini
penulisan nomor bab pada matan kitab Sbabiihul Bukhari, yan1
sebagiannya dimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak. Kami
sengaja menampilkan terjemahan kitab Fat-hul Baari secara utuh serta
kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri sisi mana
yant lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka butuhkan dari
pembahasan-pembahasan yang dikemukakan. Karena sesungguhnya
semua sisi kebaikan, insya Allah, terdapat dalam buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharef. dan fiqih

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing y^ng
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-b abnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan
tarybib;maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits beserta

musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, rnunqatbi', maushul,

sanad, mansukb, nasikh, mafbum mukhalafah, dan lainJain.

3. Pertimbangan filid berdasarkan tema kitab

Demi memudahkan pemba.ca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotonBnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yangdisebut Kitab; misalnya Kitab \fludhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.
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Pada jilid 10 ini, dibahas lima B.itab. Semuanya dijelaskan secara

mendetail oleh Ibnu Hajar, mulai dari stz'tus hukumnya, jumlah rakaat

dan bacaan yang dikhususkan padan'ra, tontang tatacaradan waktunya,
tentang pelaksanaannya di atas kendaraan sewaktu bepergian (safar),

dan qunut dalam shalat lVitir. Juga dibahas perihal do'a Istisqa', apa

yangdiucapkan jika terjadi gempa, lan ,;halat Istisqa' di tanah lapang,

soal bersedekah danberdzikir serca p:rihal khutbah imam ketika
terjadi gerhana, tentang hukum su jud tilawah dan surat-surat yang
mengandungayat sajdah, batas walrtu bermukim sementara dan jauh
jarak bepergian yang membolehkrn s3seorang mengqashar shalat,
jamak taqdim dan jamak ta'khir, serta [.al-hallainnya.

Akhir kata, kami amat bersyul:ur l>isa menerbitkan terjemahan
kitab Fat-hul Baari ini. Kami juga i egin menyampaikan terima kasih
kepada pihak-pihak yang membr:rik,rn kontribusi dalam proses
terbitnya buku ini. Semoga Allah rnerr.balas amal-amal baik mereka
semua, dan juga kita. Tidak lupa pula kami meminta maal jika di
antara pembaca ada yang menemul;an kekeliruan yang tidak sengaja

kami lakukan terkait dengan terjenrahan dan penerbitannya. Khusus
dalam halyangterakhir, perlu diketahui bahwa kami selalu membuka
diri untuk menerima saran dan kritik demi mewujudkan cetakan
berikutny a yanglebih baik.

Shalawat dan salam semoga senantias, Allah curahkan kepada Nabi-
Nyr, Muhammad M, juga kepada keluarga dan seluruh Sahabatnya,
serta kepada orang-orangyang seti:r mengikuti sunnah beliau hingga
hari Kiamar. Amin.

Jakarta,Rabiul 
Awwal 1432 H

Maret 20ll M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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BAB I
Perihal Shalat \flitir
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990. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami, dari Nafi' dan'Abdullah bin Dinar, dari
Ibnu'Umar, bahwa seorang lakilaki bertanya kepada Rasulullah ffi
tentang shalat malam. Rasulullah ffi menjawab: "shalat malam dikerja-
kan sebanyak dua rakaat-dua ra,ktat. Dan apabila salah seorang dari
kalian khawatir masuk waktu Shubuh, maka hendaklah shalat satu

ra,krat yang mengganjilkan bilangan shalat yang telah ia kerjakan itu."

'? Dalam naskah 1r"y tenulis: .rJt.3 Dalam naskah 1.r1 tertulis: j$ JU;
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.*Y jilr,;'Ur?;_)\ ut fiSlt-;
ggt.Dandari Nafi'; bahwa'Abdullrh bin'Umar memberi salam ant^ra

satu rakaat dan dua rakaatdalam shalat Vlitir. Hingga, ia memerintahkan
seseorang untuk melakukan sesuatu yatgdihajatkannya.
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992.'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami, dari Malik
dari Makhramah bin Sulaiman dari Kuraib, bahwa Ibnu 'Abbas
mengabarkan kepadanya; bahwasanya L^ bermalam di rumah
Maimunah-yaitu bibinya (dari pihak ibu)-ia berkata: "Aku berbaring
pada sisi lebar bantal, sedangkan Rasulullah bersama keluarganya
berbaring pada sisi panjangnya. Beliau tidur hingga pertengahan
malam atau hampir tengah malam. Beliau bangun dan mengusap
sisa kantuk dari wajahnya. Kemudian beliau membaca sepuluh ayat
terakhir surat AIi 'Imran. Lalu Rasulullah ffi menghampiri tempat
air yangterBantung, lalu beliau berwudhu dengan menyempurnakan
wudhunya. Kemudian beliau berdiri untuk mengerjakan shalat. Lalu
aku pun melakukan hal serupa. Aku berdiri di samping beliau. Namun
Rasulullah ffi meletakkan tangan kanannya pada kepalaku, lalu beliau
memegang telingaku seraya memilinnya. Lalu beliau shalat sebanyak

d:ua rakaat, kemudian shalat dua rakaat lagi, kemudian dua rakaat lagi,
kemudian dua rakaat lagi, kemudian dua rakaat lagi, kemudian dua
rakaat lagi, kemudian beliau mengakhirinyadengan shalat \flitir. Lalu
beliau berbaring hingga mtadzin menemuinya, lantas beliau bangkit
untuk mengerjakan shalat dua rakaat, kemudian beliau keluar untuk
mengerjakan shalat Shubuh."
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993. Ya,hya bin Sulaiman meriwrtyatJran kepada kami, ia berkata.:

Ibnu Vahab meriwayatkankepadaku, la berkata: 'Amr mengabarkar
kepadaku, bahwa'Abdurrahman b in al -Qasim meriwayatkan kepada -

nya dari ayahnya, dari 'Abdullah bir 'Umar, ia berkata: Nabi #!
bersabda: "shalat malam dikerjakan secanyak dua rakaat-dua rakaat.
Apabila engkau ingin berhenti, rrraka kerjakanlah satu rakaat yani4
menjadikan shalat y^rugtelah engkau kerjakan itu sebagai witir bagimrr
(dikerjakan dengan bilangan ganjil) ."

Al-Qasim berkata' "Sejak kami me ncapai usia akil baligh, kami
melihat banyak orang mengerjakan shalat \7itir sebanyak tiga rakaat,
dan sesungguhnya masing-masing tidak bermasalah untuk dikerjakan
(baik shalat \flitir dengan satu maupun dengan tiga ra,kaat). Aku ber-
harap mengerjakan salah satu dari hal i':u tidak apa-apa."
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994. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami, dari az-Z',uhri dari 'I-Irwah; 'Aisyah
mengabarkan kepadanya bahwa Rar;ulullah selalu mengerjakan shalat
sebanyak sebelas rakaat. Itulah shalat beliau-maksudnya pada malam
hari-. Lalu beliau sujud, dan satu sujud darinya, (yakni sujud-sujud

t t o z(
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dalam setiap rakaat shalat tersebut) lamanya, kira-kira selama salah

seorang di antara kamu membaca lima puluh ayat, sebelum beliau
mengangkat kepala. Lalu beliau shalat dua rakaat sebelum shalat
Shubuh. Setelah itu, beliau berbaring dengan benumpu pada lambung
sebelah kanannya, hingga muadzin datang kepada beliau untuk
(mengiqamatkan) shalat (Shubuh)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [jrr *r;r] "trrb-bab perihal shalat \Witir." Demikian
yan1tercantum dila naskah riwayatal-Mustamli. Sedangkan dalam
naskah riwayat perawi lainnya tercantum (q)l G;t+ U S[ll "Bab:
Perihal shalat 'Witir" (sebagaimana dalam teks judul bab di atas).

Adapun dalam naskah riweyatlbnu Syabbuyah, al-Ashili, dan Karimah
tidak tercantum basmalab.

LaQazh: tG_/lll dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf lndrul,t, yang
artinya tlt (iatu/tunggal); sementara dengan mem-fat-bab-kannya

tGjllll, kata ini berartir'GJl (pembalasan). Dalam dialek yang lain, kedua

carabrcakata ini Grt d^"jjr) bersinonim.

Sekalipun al-Bukhari tidak menyinggung hukum shalat Vitir,
tetapi dengan tindakannya membuat satu bab tersendiri secara terpisah
dari bab-bab tentang shalat Tahajud dan tathaatutu', maka itu meng-
indikasikan bahwa menurutnya shalat ini tidak termasuk dalam
pembahasan bab-bab tersebut. Seandainya bukan karena hadits yang
al-Bukhari ketengahkan, yang menyebutkan Nabi ffi shalat di atas

kendaraan hanya pada shalat yang hukumnya fardhu, tentu hal ini
dapat menjadi isyarat bahwa beliau mewajibkan shalat Vitir.

Al-Bukhari mencantumkan tiga hadits marfu' dalam bab ini: hadits
Ibnu 'Umar dari dua jalur periwayatan, hadits Ibnu 'Abbas, dan hadits
'Aisyah. Mengenai hadits Ibnu'Umar, al-Bukhari meriway^tkannye
dari j alur periw ay atan y angterdapat dalam kitab al-Muanthtba' . T idak
terdapat perbedaan dalam sanad yang diriwayatkan dari Malik ini,
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hanya saja dalam riwayat Makki bin lbrahim dari Malik disebutkan
bahwa Nafi' dan 'Abdullah bin Dirrar mengabarkan kepadany,r.

Demikianlah yang tercantum dalam kitab al-Muuaththa'aatkarya a<l-

Daraquthni. Sementa ra paraperawi yarrg lain meriwayatkannya secal'a

'an'and.b (menggunakan metode p,:riwayatan dengan lafazh ;ir).

Keterangan Tambahan

Ibnut Tin berkata: "Ada tujuh perkara y^ng diperselisihkan
terkait shalat rVitir: tentang status hulium wajibnya, tentang jumlah
r akaatny a., tentang persyarat an nia t di, lalamnya, tent an g b rcaan y ang
dikhususkan padanya, tentang persy 

^ratan 
syafd' (menggenapkan

jumlah rakaat) shalat sebelumnyx, t,3ntil1g akhir waktunya, dan tentang
pelaksana^nnya di atas kendaraan sewzrktu bepergian (safar)."

Saya menambahkan; Begitu pu. a tentang mengqadha,'nya, tentang
do'a qunut di dalamnya, tentang posisi saat melakukan qunut, da.n

^p^ 
yang dibaca (surat atau ayat) ket:.ka itu, tentang cara fashl (dc

kerjakan secara terpisah setiap dua rakaat lalu diakhiri dengan satu
rakaat) dan cara uasbl (dikerjakan r;ecara bersambung dengan satu ka..i

salam), tentang apakah disunnahkan sh:ilat dua rakaat sesudahnya, dan
tentang mengerjaktnnya. sambil duduk. Akan tetapi, masalah y^ng
terakhir hanya membahas masalalL apa.kah hal tersebut disunnahkan
atau tidak.

Selain itu, para ulama berbeda pen,Iapat tentang awal waktunya.,
juga tentang apakah shalat \fitir in: me::upakan shalat tathawwu'y^ni1
paling utama. Ataukah shalat sunnah ralaatib lebih utama daripadanya?
Atau hanyadua rakaat fajar (sebelu:m shalat Shubuh) yang lebih utam,r
daripadanya?

Al-Bukhari telah membuat bab untuk beberapa masalah yangkami
sebutkan di atas. Dan, beberapa rnas;'Iah yan1 tidak dicantumkan
judulnya oleh al-Bukhari akan kami singgung di sela-sela pembahasan
tentang hadits-hadits yang terdapat daLrm bab ini juga dalam bab-bab
sesudahnya.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [)t-j ji] "S.otrng laki-laki." Saya belum mengetahui

namanya. Dalam kitab al-Mu'jam asb-Shaghir karya ath-Thabrani
dijelaskan bahwa pen rLye yang dimaksud adalah Ibnu 'I-Imar. Akan
tetapi, penjelasan itu berbenturan dengan riway*'Abdullah bin
Syaqiq dari Ibnu'IJmar ,+t\r; bahwa seorang laki-laki bertanyakepada
Nabi ffi, sementara aku berada di antara beliau dan penanya itu."
Lalu ia menyebutkan hadits tersebut. Di dalamnya |uga disebutkan:
"Kemudian seorang laki-laki benanyakepada beliau pada awal tahun,
dan aku berada di tempat itu juga." Ibnu 'Umar melanjutkan: "Aku
tidak tahu apakahia adalah lakilaki yangwaktu itu atau orang lain."

Dalam riwayat an-Nasa-i dari jalur ini disebutkan bahwa laki-laki
yarTg bertanya itu berasal dari pedusunan. Adapun dalam riwayat
Muhammad bin Nashr dalam kitab Abkaamul V(titr-kitab bermutu
setebal satu jilid-dari jalur 'Athiyyah dari Ibnu 'IJmar, disebutkan
bahwa seorang Arab Badui bertanya."

Ada kemungkinan, semua riwayat tersebut bisa digabungkan
dengan mengasumsikan bahwa jumlah orang yangbenanyalebih dari
satu orang ata:u terdapat beberapa penanya. Telah disebutkan dalam
Bab "Membuat Halaqah di dalam Masjid", bahwa pertanya n tersebut
diajukan di dalam masjid ketika Nabi ffiberada di atas mimbar.

Perkataan: [J:Xt tib F]"Tentang shalat malam." Dalam riwayat
Ayyub dari Nafi', pada Bab "Halaqah dan Duduk di dalam Masjid",
(no. aft) disebutkan: "Seorang laki-laki datang menemui Nabi ffi
ketika beliau sedang berkhutbah. Ia bert anya: 'Bagaimanakah tata
cara shalat malam?'" Riwayat senrpa |uga tercantum dalam riwayat
Salim dari ayahnya, yakni dalam bab-bab shalat tatbaanuu' (sunnah).
Dari jawaban yang diberikan dapat diketahui, pertany^an tersebut
berkenaan dengan jumlah rakaatnya, atattentang apakah shalat Vitir
dilakukan dengan carafasbl (terpisah dengan salam padarakaat kedua
dan ketiga) atav cara uashl (bersambung dengan satu kali salam).
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Dalam riwayat Muhammad bir Na,;hr dari jalur Ay.yub dari Nafr'
dari Ibnu 'lfmar, ia berkata: "seorarrg laki-laki bertanya: '\Waha.i

Rasulullah, bagaimana c ra shalat malam yang engkau perintahka:r
kepada kami itu?"' Adapun perkacaan Ibnu Bazizah terkait jawaban

Nabi: "Dua rakaat-dua rakaat," ini dap:'t dipahami sebagai pertany^t):L
yan1 diajukan oleh seseorang tentan1,tata cara shalat malam yang
berkaitan dengan jumlah rakaatnya saja, bukan semua hal yang
berkaitan dengan tata caranya. Nzrmun, perkataan ini perlu ditinjau
kembali. Dan, seyogianya sebuah ha<lits ditafsirkan dengan hadits
yang lain.

Dari ma/bum (pengertian) haclits ini dapat ditarik kesimpulan,
bahwa yan1 paling utama dalam r;halz't yang dikerjakan pada sian;;
hari adalah empat rakaat. Pendapa': ini dinukil dari ulama-ulama ber-
madzhabHanafidan Ishaq. Namun kesimpulan ini ditangg pidengan
beberapa alasan, yaitu (1)pengeniar, sep:rti ini dikenal dengan mafbunt
laqabyangtidak dapat dijadikan buljab menurut pendapat yan1rajih.
Kalaupun itu dianggap dapat dija<likan bujjab, maka pengertiannya
tidak terbatas pada bilangan empat rakrrat.

Alasan lainnya, Q)karenaperkacaan itu diucapkan sebagai jawaban

dari sebuah penanyaan tentang she.lat rnalam, maka jawabannya juge
dibatasi dengan penjelasan terkait shalat malam itu agar selaras dengan

^p^yangditanya.
Alasan lainnya, (3) karena melalui riwayat lain juga sudah jela,;

bahwa hukum perkara yan1 tidak disebutkan diberlakukan samir

seperti hukum perkara yang disebutkrrn. Dalam kitab-kitab Sunan,

sebagaimana dinilai shahih oleh Ibnu F.huzaimah dan ulama lainny:r
dari jalur '.ilLi al-Azdi dari Ibnu 'IJnrar secara marfu', tercanturr
lafazh:

(.e1 ;r3 rt+stS;;lr 'DW 
>',,

"Shalat malam dan siang hari itu dikerjrkan sebanyak dua rakaat-dua
rtkaat."
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Laf.azh terakhir yang menyertai shalat malam itu ditanggapi.
Mayoritas ulama hadits menilai cacat tambahan tersebut (ma'lu[),
yaitu perkataan: ((rqiJtj)) "dan siang hari.' sebab, para perawi dari
lralangan huffazb dari murid-murid Ibnu 'IJmar tidak menyebutkan
laf.azh tambahan ini berasal darinya. An-Nasa-i menilai perawinya
telah keliru dalam periwayatannya.

Yahya bin Ma'in berkata: "siapakah itu'Ali al-Azdi, hingga aku
harus menerima riwayatnya?" Yahya bin Sa'id al-Anshari mengklaim
telah meriwayatkan dari Nafi', bahwa Ibnu 'Llmar t*5 mengerjakan
shalat sunnah pada siang hari sebanyak empat rakaattanpa memisahkan
antara rakaat-rakaat tersebut (dengan salam). Kalaulah hadits al-Azdi
ini shahih, tentu Ibnu 'Umar tidak akan menyelisihinya, karena ia
dikenal begitu ketat dalam menerapkan sunnah. Muhammad bin
Nashr me riwayatk an darin y a dalam kumpulan p eftafly aanny t. Akan
tetapi, Ibnu \flahab meriwayatkan dengan sanad yarlgkuat dari Ibnu
'I-Imar secara mauquf (yak1i berasal dari perkataan Ibnu 'Umar); ia
berkata: (&, ;* )W\3 #lt iy;ll "shalat malam dan siang hari itu
dikerj akanlebanyak dua rakaat-dua rakaaL"

Diriwayatkan oleh Ibnu'Abdil Bar dari jalurnya.Barangkali masih
membingungkan bagi al-Azdi tentang man riwayat y^ng berstatus
mauquf dan mana riwayatyang berstatus marfu'. Dengan demikian,
tambahan ini tidak dapat dianggap shahih menurut pendapat yang
mensyaratkan hadits shahih tidak boleh berstatus syadz.Ibnu Abi
Syaibah meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu 'LJmar, bahwa ia
mengerjakan shalat sunnah pada siang hari sebanyak empat rakaat-
empat rakaat.Ini selaras dengan riwayat yang dinukil oleh Ibnu Ma'in
tadi.6

Perkataan z l"r*.r:-] "Seb anyak dua rakaat-dua rakaat." Makna
lafazh (&' ;*A) adalah #it ;,jft (dua rakaat-dua rakaat). Lafazh ini
gbairu munsharif, dengan alasin terjadi pengulangan kata yangsama

Demikianlah yang tercantum dalam dua naskah asal. Dan yang benar adalah "selaras dengan apa

yang dinukil oleh Yahya bin Sa'id", sebagaimana ditegaskan sebelumnya. Wallaahu a'lam.
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('adt) di dalamnya. Demikianlah yang Jinyatakan oleh penulis kital>

al - Kasy sy af . Sementara ulama-ul am 
^ 

y an I lain men gat akan : " Alas annyrr

karena terjadi pengulangan kata r/anB sama, dan posisinya sebagai

s b ifub." Adapun tuj uan pen gulan g ar laf.izh: ( (,.r;:, I I adalah menyatakart

penegasan yang sangat. Perawi hadim ini, yakni Ibnu'Umar $,, telalr
menafsirkanlef.azh ini, seperti yar.rg diriwayatkan oleh Muslim dari
jalur 'Uqbah bin Huraits; ia berk ata: "Aku bertanya kepada Ibnu
'IJmar: "Ap, makna ,;rJ,;*J?" Ia nrenjawab: "Engkau memberi salarn

setiap dua rakaat."

Hadits ini mengindikasikan bantahan terhadap ulama ber-
mrdzhab Hanafi yangmengklaim t,ahq'a makna lafazh: t{,r:Lyy adalalt
bertasyahud setiap dua rakaat (tanpt. salam). Sebab, perawi hadits tentrr
lebih mengetahui maksud hadits ranf; diriwayatkannya. Dan, apzt

yangditafsirkan oleh Ibnu'fJmar itulah makna yangdapat langsung;

dipahami. Sebab tidak mungkin sha.at nrba'iyyah (shalat dengan empal
rakaat), misalnya, diungkapkan dengan sebutan nlatsnd.

Hadits ini juga dijadikan dalil vrajibnya shalat malam dikerjakan
secara terpisah setiap dua rakaat. Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Inilah
yang terlihat jelas dari redaksi hadits tersebut, karena dibatasinya makna
mubtada' pada h,babar-nye. Sementara jt.mhur ulama mengarrikarnnya
sebagai penjelasan tentang perkara ),anglebih utama untuk dilakukan
(yakni mengerjakan shalat malam derrgan dua rakaat-dua rakaat).
Sebab, telah diriwayatkan secara sh,rhih dari perbuatan Rasulullah ffi
yangmenyelisihi hal itu.

Lagi pula, belum bisa dipastikan Lahwa beliau melakukannya
untuk tujuan itu (menjelaskan p,:rkara yang lebih utama untuk
dilakukan); sebab masih terdapat kemurLgkinan beliau melakukannyi-
untuk memberikan petunjuk kepadr perkara yarl1lebih ringan untuk
dikerjakan. Karena memberi salam pada setiap dua rakaat tentu lebih
ringan bagi orangyang shalat daripa<la pada setiap empat rakaat
atau lebih (tanpa jeda). Sebab denp;an (:ara seperri itu secara umum
membuat seseorang lebih santai dalam mengerjakannya, di samping
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bisa menyelesaikan perkara penting lainrrya yangm.rnc.rl (di sela-sela

shalat).

Apabila carautashl ini dilakukan Nabi ffihanyauntuk menjelastrcan

hukum bolehnya, tentu beliau tidak terus-menerus melakukannya.
Barang siapa menyatakan bahwa hal tersebut dikhususkan bagi Nabi ffi
saja, maka silakan ia mendatangkan dalilnya.

Telah shahih dari Nabi ffi praktik shalat malam dengan carafasbl,
sebagaimana telah shahih juga dari beliau praktik dengan cara uashl.
Disebutkan dalam riwayat Abu Dawud dan Muhammad bin Nashr
dari dua jalur, yakni jalur al-Auza't dan Ibnu Abi Dir'b, keduanya dari
az-Znhri dari'Urwah dari'Aisyah; bahwasanya Nabi ffi menge rjakan
shalat antara waktu selesainya shalat 'Isya' sampai menjelang f.ajar

sebanyak sebelas rakaat, beliau memberi salam pada setiap dua rakaat."
Kedua sanadnya sesuai dengan kriteria al-Bukhari dan Muslim.

Hadits ini juga dijadikan dalil tidak bolehnya shalat sunnah
dikerjakan kurang dari dua rakaat, selain shalat \7itir. Ibnu Daqiq al-

'Ied berkata: "Berargumentasi dengan hadits ini atas perkara tersebut
lebih kuat daripada berarsumentasi dengan larangan mengqashar

shalat Shubuh pada saat bepergian menjadi satu rakaat." Beliau meng-

isyaratkan kepada pendapat ath-Thahawi yang berargumentasi seperti
itu atas larangan shalat sunnah dengan satu rakaat. Sebagian ulama
bermadzhab Syafi'i berdalil atas bolehnya hal tersebut (shalat sunnah

satu rakaat) dengan sabda Nabi M,y^ngmasih bersifat umum:

( . iF:\ ;6 u, $-:r ;v :#,L*; ]L';J-jJ,r y

"shalat adalah sebaik-baik ibadah (dari ibadah-ibadah yang disyari'atkan
Allah bagi para hamba-Nya); siapa yangmau (mampu) maka silakan

ia memperbanyaknya, dan siapa yang mau (karena tidak mampu)
maka silakan ia menguranginya." Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu
Hibban.
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Ulama salaf berbeda pendapat tentang manakah cara yang lebih
utama dalam mengerjakan shalat m,rlam, apakah secarafashl danuashl.
Al-Atsram menukil dari Imam Ahmz'd: "Pendapat yang aku pilih
terkait shalat malam adalah mengt:rjak annya dengan dua rakaat-du:t
rtkaet. Jika seseorang mengerjakannyl. pada siang hari, maka tidalr
mengapa ia mengerjakannya empal rakart."

Muhammad bin Nashr mengungkapkan pendapat senrpa tentang
shalat malam; ia berkata: "Telah shahih dari Nabi ffi bahwa beliau
mengerjakan shalat \7itir sebanyak limit rakaat tanpa duduk tasyahucl

kecuali pada rakaat terakhir, dan be berapa hadits lainnya yan$
menunjukkan praktik dengan cara uasbl prdr shalat malam. Hanyet
saja, kami lebih memilih untuk memberi salam setiap dua rakaat. Sebab,

itulah jawaban yan1 diberikan Nabi M; kepada orang yangbertanye
tentang hal ini. Selain juga karena hadits-hadits yang menerangkan
cara fasbl pada shalat malam lebih kuar. dan lebih banyak jalur-jalur

periwayatantTya."

Perkataannya itu mengindikasikan bantahan terhadap ad-Dawudi,
pensyarah kitab ini (Sbahiib al-Bukhari\ dan para pengikutnya yang
mengklaim bahwa tidak terdapat riwayat shahih dari Nabi ffiterkait
perbuatan beliau yang mengerjakan shalat sunnah lebih dari dua
rakaat-dua rakrat.

Perkataan: [i3r 'eLi :"+; tig] ''Apabila salah seorang dari
kamu khawatir riasuk waktu Shubuh." Perkataan ini dijadikan dalil
berakhirnya waktu shalat \U7itir, yaitu dengan terbitnya fajar.Dahlyang
lebih jelas lagi daripada itu adalah hrrdits yangdiriwayatkan oleh Abu
Dawud dan an-Nasa-i, serta yang dinilai shahih oleh Abu'Awanah dan
yanglainnya dari jalur Sulaiman bin Musa dari Nafi'; ia menceritakan
bahwa Ibnu 'I-Imar qg;, pernah berkata: "Barang siapa mengerjakan
shalat sunnah pada malam hari, mal:a hendaklah ia menjadikan shalat
Vitir sebagai shalat terakhirnya. Sebab F:asulullah ffi memerintahkan
seperti itu. Apabilaf.ajar telah terbit, maka berakhirlah seluruh shalat
malam dan shalat \Witir."
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Dalam Sbahiih lhni Kbuzaimab darijalur Qatadah dari Abu Nadhrah
dari Abu Sa'id secara marfu'disebutkan: "Berang siapa berpapasan

dengan waktu shubuh sernentara ia belum melaksanakan shalat'Ufitir,
maka tidak ada witir bagtnya."

Pengertian hadits ini ditujukan kepada orang yang sengaja tidak
mengerjakannyaatau mengerjakannya di luar waktunya Gid"k dianggap
sebagai 'ada'lmenunaikan ibadah pada waktunya]). Keterangan itu
berdasarkan hadits Abu Sa'id, yengjuga diriwayatkan secara marfu',
dengan lafazh: "Barang siapa terlupa shalat Vitir atau teftidur, maka
hendaklah ia mengerjakannya setelah mengingatnya."

Ada pendapet y^ng mengatakan bahwa makna perkataan Nabi:
"apabila salah seorang dari kamu khawatir masuk waktu Shubuh-
yaitu apabila ia sedang mengerjakan shalat sunnah berakaat genap
(ryofo)-^aka hendaklah ia menyudahinya dengan mengerjakan shalat
\il7itir7." Perkataan ini didasari oleh pendapat yangmenyatakan shalat
\7itir tidak memerlukan niat.

Ibnul Mundzir menukil pendapat sejumlah ulama terdahulu yang
menyatakan bahwa waktu yang terlewat karena terbitnyafajar adalah
waktu ikbtiyar-nya (waktu ideal), sementara masih tersisa baginya
waktu daruratnya hingga shalat Shubuh ditegakkan. Al-Qurthubi
menukil pendapat ini dari Malik, asy-Syafi'i, dan Ahmad. Namun, ini
merupakan pendapat lama asy-Syafi'i (qaul qadim).Ibnu Qudamah
berkata: "Tidak selayaknya seseorang dengan sengaja meninggalkan
shalat \flitir hingga masuk waktu Shubuh."

LaIu para ulama berbeda pendapat tentang disyari'atkannya
mengqadha' shalat \fitir. Mayoritas ulama menganggapnya tidak di-
syari'atkan. Dalam Sbahiih Muslim dan kitab linnya, dari 'Aisyah QY,

disebutkan "Bahwa apabila Rasulullah ffi tertidur pada malam hari
karena sakit atau sebab lainnya dan tidak terbangun untuk shalat
malam, maka pada siang harinya, beliau shalat dua belas rakaat."

Dalam naskah 1.e1 tenulis: li_r.
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Muhammad bin Nashr berkata: ''Katni tidak menemukan satu pun
riw ay at dari Nabi M y 

^ng 
menyatakan t reliau men gqadha' shalat \Witir

ataupun memerintahkan s€seorzn,l untuk mengqadha'nya. Barang

siapa menganggap bahwa pada mal,rm rnereka $tara Sahabat bersama

Rasulullah) tertidur sehingga terlew:rt sh,rlat Shubuh di sebuah lembah,
Nabi ffi mengqadha' shalat'Witirny,r, sesungguhnya pendapat ini tidak
benar."

Diriwayatkan dari'Atha' dan al-Auzr'i, keduanya berkata: "Orang
tersebut (y^ng meninggalkan shalat Vitir) harus mengqadha' shalat
\UTitirnya walaupun matahari sudah terbit." Ini merupakan satu sisi

pendapat dari asy-Syaft'i, seperti yar*g disebutkan oleh an-Nawawi
dalam Syarhu Sbahiib Muslim.

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: "Orang tersebut
harus mengqadha'nya pada malam berikutnya." Dan diriwayatkan
dari ulama-ulama bermadzhab Sy:rfi'i, mereka mengatakan bahwa
orang tersebut harus mengqadha'nya- secara mutlak. Hadits Abu Sa'id
yangtelah lalu dapat menjadi dalil b,rgi pendapat mereka ini.lVallaabu
a'lam.

Keterangan Tambahan

Dari redaksi hadits ini dapat diambil kesimpulan bahwa menurut
terminologi syari'at, waktu antat'a terbitnya fajar dan terbitnya
matahari termasuk waktu siang. Ibnu l)uraid meriwayatkan dalam
kitabnya, al-A maalil, dengan sanad,i a)ryt d; bahw a ketika al-Khalil bin
Ahmad ditanya mengenai batasan srang, ia menjawab: "(Yaitu) mulai
dari terbitnya fajar yang cahayany,r menyebar (fajar sbadiq) sampai
mulai munculnyacahayamerah di ufuk l>arat." Diriwayatkan dari asy-

Sya'bi bahwa itu merupakan sebuah wal:tu tersendiri, tidak termasuk
waktu malam dan tidak pula termasuk rraktu siang.8

Pendapat yang katanya dinukil dari asy-Sya'bi i:ri bathil (tidak benar). Karena dalil-dalil syari'at
menunjukkan bahwa waktu tersebut merupakan bagia.r dari siang hari, menunrt hukum syari'at.
Yang saya (pen+ahqiq) maksud dengan hal itu ,rdalah waktu sesudah terbit fajar sbadiq sampai
terbitnya matahari. lV'alkahu a'lam.
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Perkataan zli;^Tt, tS; oWl"Maka hendaklah ia shalat satu rakaar."
Dalam riway* asy-Syafi'i, 'Abdullah bin \fahab dan Makki bin
Ibrahim, ketiganya dari Malik, hadits ini tercantum dengtnlafuh:
qt, j,ztSr) "hendaklah ia shalat satu rakaat." Demikianlah diriwayat-
kan oleh ad-Daraquthni dalam al-Muwathtlta'aat,yakni dengan meng-
gunakan redaksi perintah. Redaksi perintah ini juga akan dibahas
dalam bab ini melalui jalur Ibnu 'LJmar yang kedua. Dalam riwtyat
Muslim dari jalur'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'IJmar dari ayahnya,
secara ntarfu', disebutkan pula dengan redaksi senrpa.

Hadits ini dijadikan dalil bahwa tidak ada shalat sunnah sesudah

shalat Vitir. Para ulama Salaf berbeda pendapat dalam masalah ini dalam
dua perka ra. Pertamd,, tentan1pensyari'atan dua rakaat sesudah shalat
\fitir yang dikerjakan sambil duduk. Kedua,tentang orang yang sudah
mengerjakan shalat \7itir kemudian ingin mengerjakan shalat sunnah
pada malam hari; cukupkah shalat rVitirnya yang peftama itu sehingga
ia boleh mengerjakan shalat sunnah semampunya saja? Ataukah ia
harus menggenapkan shalat \trTitirnya dengan menambah satu rakaat
dahulu kemudian baru mengerjakan shalat sunnah? Kemudian, apabila
ia melakukan seperti itu, perlukah baginya mengerjakan shalat Vitir
lagi atau tidak?

Adapun perkara pertama tadi, penjelasannya tercantum dalam
riwayatMuslim dari jalur Abu Salamah dari'Aisyah. Ia menceritakan
bahwa Rasulullah ffi pernah mengerjakan shalat dua rakaat sambil
duduk sesudah mengerjakan shalat'W'itir."

Sebagian ulama berpendapat berdasarkan hadits di atas. Lantas
mereka mengartikan perintah yang terdapat dalam sabda Nabi ffi:
rrri: $iJr ;,7-'3,1;\b A t$\l'Jadikanlah witir sebagai akhir shalat
kalian pada malam hari," sebagai perintah yang khusus bagi orangyang
mengerjakan shalat \7itir pada akhir malam.

Para ulam 
^ 

yang tidak berpendapat seperti itu memberikan
jawaban, bahwa dua rakaat tersebut (y^ng dikerjakan sambil duduk)
adalah dua rakaat shalat sunnah fajar. An-Nawawi mengaftikan bahwa
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tujuan Rasulullah ffi melakukann'ra arlalah menerangkan bolehnya
mengerjakan shalat sunnah sesu,lah shalat '\trfitir, dan bolehnya
mengerjakan shalat sunnah sambil,ludrrk.

Adapun perkara kedua, mayorLta.; ulama berpendapat bahwa

seseorang boleh mengerjakan shaiat-shalat sunnah berakaat genap

(tyrfo) semampunya dan tidak per'lu nembatalkan shalat 'Witirnya

(dengan cara shalat lagi satu rakart u.etuk menggenapkannya ter-
sebut*d). Hal ini berdasarkan sabda Rasrrlullah ffi:

(( '4! ,!- c\:21Y
"Tidak ada dua shalat \flitir dalam r;atu malam."

Hadits ini berstatus hasan. Sebagainrana diriwayatkan oleh an-Nasa-i,

Ibnu Khuzaimah, dan selain keduanya <lari hadits Thalq bin'Ali.

Pembatalan shalat Vitir sah menurut pendapat yan1 menyatakan
bolehnya mengerjakan shalat sunnah satu rakaat selain witir. Masalah

ini telah dibahas sebelumnya. Muhamnrad bin Nashr meriwayatkan
dari jalur Sa'id bin al-Harits; bahwr ia bertanya kepada Ibnu 'LImar
tentang masalah tersebut, maka i,r mt:njawab: "Jika engkau tidak
khawatir masuknya waktu Shubuh dan tidak juga khawatir tertidur,
genapkanlah shalat \7itir itu, kemudian shalatlah sesukamu, kemudian
kerjakanlah shalat \7itir. Namun jika tidak, maka tunaikanlah shalat

\flitirmu dengan berpegang pada iumlah rakaat shalat yang telah
engkau kerjakan."

Diriwayatkan dari jalur lain dari .[bnu 'LJmar ,r,tlr,; bahwaia ditanya
tentang hal itu, maka ia menjawab: " Adapun sikapku, maka aku
mengerjakannyadua rakaat. Jika ingin be.:henti, maka aku mengerjakan
satu rakaat." Lalu ada orangyang bert:rnya kepadanya: "Bagaimana
menurutmu jika aku telah mengerjakarr shalat \7itir sebelum tidur,
kemudian aku bangun malam hari,lalu rnenggenapkan shalat \Titirku
(untuk mengerjakan shalat sunnah) t,ingp;a waktu Shubuh tiba?" Beliau
menjawab: "Tidak mengapa hal itu dilal;.ukan."
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Sabda Nabi: ((6) &n"shalatlah satu rakaat" dijadikan dalil bahwa
mengerjakan shalat \7itir dengan carafasbl lebih baik daripada cara
wasbl. Namun perkataan ini dikritik, sebab makna hadits tersebut tidak
secara jelas menyatakan carafashl tersebut. Ada kemungkinan, maksud
dari sabda beliau ini adalah di samping dua rlkxat sebelumnya.

Sebagian ulama bermadzhab Hanafi berdalil dengan hadits ini untuk
mendukung pendapat mereka, /aitu keharusan melakukan cara wasbl
dan membatasinya sampai tiga rakaat si1a. Alasannya t parta. Sahabat
telah sepakat bahwa mengerjakan shalat \7itir dengan tiga raka*
sekaligus (dengan sekali salam) adalah baik dan boleh, dan mereka
berbeda pendapat dalam perkara selain itu. Mereka mengatakan: 'Jadi,
kami berpegang kepada perkara yang mereka (para ulama) sepakati dan
meninggalkan perk ara yangmasih mereka perselisihkan."

Akan tetapi, Muhammad bin Nashr al-Marwazi membantahnya
dengan hadits y^ngdiriwayatkan darijalur 'Irak bin Malik dari Abu
Hurairah €5 secara marfu' dan rnauquf, yaitu dengan laf.azh:

( ?;are\texg\t:;ri:ln
'Janganlah kalian mengerjakan shalat \Witir dengan tiga rakaat, karena
itu menyerupai shalat Maghrib."

Hadits ini dinyatakan shahih oleh al-Hakim dari jalur'Abdullah bin
al-Fadhl dari Abu Salamah dan al-A'raj dariAbu Hurairah "!F', secara

marfu', dengan redaksi yangsama.

Sanadnya sesuai dengan lcriteria al-Bukhari dan Muslim, juga telah
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. Sementara dari
jalur Miqsam dari Ibnu 'Abbas dan 'Aisyah dinukil bahwa mereka
berdua menganggap makruh mengerjakan shalat \fitir sebanyak tiga
rakaat. Hadits ini pun diriwayatkan oleh an-Nasa-i. Dan, diriw^yatkan
dari Sulaiman bin Yasar bahwa ia menganggap makruh mengerjakan
shalat \flitir sebanyak tiga rakaat; ia mengatakan: "Shalat tathawuu'
(shalat sunnah) tidak senrpa dengan shalat fardhu."
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Atsar-atsar ini melemahkan kest:pakrtan (ijma') yang dinukil tadi.

Terkait perkataan Muhammad bin .Nashr: "Kami tidak menemu,.

kan riway^t yang shahih dan jelas tlari Nabi ffi bahwa beliau pernal,
mengerjakan shalat \fitir dengan -"iga rakaat sekaligus (dengan satr"r

kali salam). Memang benar, telah s;hahih bahwa beliau mengerjakar,

shalat \fitir dengan tiga rakaat Akan ter;api, perawi tidak menjelaskar.

apakah dikerjakan secara fasbl atalt u)dsbl." Maka perkataannya itu'
dapat dibantah dengan hadits yang diriwayatkan oleh al-Hakim dari
'Aisyah qgy,; bahwasanya Rasulullah *W,pernah mengerjakan shalat.

Vitir dengan tiga ra,kaat, dan beliau tid:.k duduk (untuk bertasyahud)

kecuali pada rakaat terakhir."

An-Nasa-i meriwayatkan dari hac.its Ubay bin Ka'ab dengan
redaksi yang sama;lafazhnya: "Beliau mengerjakan shalat \flitir dengan

membaca surat Al-A'laa, Al-Kaafiruun. dan Al-Ikhlaash. Beliau juga

tidak memberi salam kecuali pada raka:rt terakhir."

Dalam beberapa jalur disebutkrn bahwa ketiga surat itu dibaca

dalam tiga rakaat Namun hal itu dijrwab dengan kemungkinan bahwa
kedua riwayat itu tidak shahih menunrt Muhammad bin Nashr. Dan,
cara mengompromikan aLntara hadits i:ri dan hadits terdahulu yang
berisi larangan menyamakan shalat $Zitir dengan shalat Maghrib
adalah dengan mengarahkan peng.)rtian larangan shalat tiga rakaat
tersebut kepada makna shalat dga rakaat dengan dua kali tasyahud.
Namun, shalat dengan cara sepert,i ittr (tiga rakaat sekaligus) juga

pernah dilakukan oleh sebagian ulama terdahulu.

Muhammad bin Nashr meriwal'atk:rn dari jalur al-Hasan, bahwa
'IJmar pernah bangkit pada rakaar. ketiga dari shalat \flitir dengan
bertakbir. Dan dari jalur al-Miswar bin Vtakhramah, disebutkan bahwa
'Llmar pernah mengerjakan shalat \flitir dengan tiga rakaat, dan ia
tidak memberi salam kecuali pada r:rkaa: terakhir. Diriwayatkan juga
dari jalur Ibnu Thawus dari ayahnya, bahwa ia mengerjakan shalat
\flitir dengan tiga rakaat tanpa dudtrk di antara ketiga rakaat tersebut
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(yakni tanpa tasyahud awal). Diriwayatkan pula dari jalur Qais bin
Sa'ad dari 'Atha' dan Hammad bin Zaid dari Ayyub, dengan lafazh
yanB sama.

Muhammad bin Nashr meriwayatkan juga dari Ibnu Mas'ud, Anas
bin Malik, dan Abul'Aliyah bahwa mereka mengerjakan shalat \7itir
dengan tiga rakaat sepefti shalat Maghrib. Sepertinya, belum sampai
kepada mereka larangan tersebut. Dalam bab ini akan dicantumkan
juga perkataan al-Qasim bin Muhammad yang membolehkan shalat
'Witir dengan tiga rakaat. Akan tetapi, persoalannya terletali pada
pengharus^nnya (yakni haruskah tiga rakaat?), sebab riwayat-iway^t
yangshahih menyanggah hal itu.

Perkataan. l,k b Y'i l;-rsl "Yans mengganjilkan bilangan shalat

yangtelah ia kerjakan (sebelumnya)." Hadits ini dijadikan dalil bahwa
rakaat terakhir adalah aitr (shalat \U7itir), sedangkan semua rakaaty^ng
dikerj akan sebelumny a adalah sy dfd' (bukan shalat \flitir).

Sebagian ulama bermadzhab Hanafi menyatakan hal tersebut
hanya disyari'atkan bagi orang yang berpapasan dengan waktu fajar
sebelum ia dapat mengerjakan shalat \Witir, sehingga cukup baginya
mengerjakan shalat \flitir satu rakaat saja. Ketentuan ini berdasarkan
sabda Nabi M,, Uf4\'eL\ G4; \i,6)) "Apabila ia khawatir masuk
waktu Shubuh." Maka'dari itr:, keharusan mengerjakan shalat \flitir
dengan tiga rakaat masih membutuhkan dalil khusus.

Kami akan menyinggung masalah ini pada riwayat al-Qasim yang
akan datang. Hadits ini juga dijadikan dalil kehanrsan mengerjakan
shalat berakaat sydfd'(genap) sebelum mengerjakan shalat \7itir (y.tg
berakaat ganjil). Ini adalah pendapat ulama-ulama bermadzhrb Maliki;
berdasar makna perkataan Nabi ffi: "shalat yang telah ia kerjakan,"
yaLtv shalat-shalat nafilah (shalat sunnah).

Ulama-ulama yangtidak mensyaratkan harus mengerjakan shalat

sunnah berakaat genap terlebih dahulu sebelum shalat \7itir meng-

arahkan hadits di atas kepada pengertian yang lebih umum, yaitu
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meliputi shalat sunnah dan shal'rt f:.rdhu. Mereka mengatakan:
"Mengerjakan shalat sunnah berak;rat genap terlebih dahulu sebelurr,

shalat \flitir adalah syarat kesernpurnaan shalat, bukan syarat.

keabsahanrLya,."

Perkataan itu diperkuat dengan hadits Abu Ayprb yang diriwayat.
kan secara marfu', yakni dengan lalazh:

((.r+\r;6 urg)q ;V ,y: $4;ri;u F,y j)t,
"shalat Vitir adalah suatu kemestian. Barang siapa mampu mengerja-
kan shalat \fitir dengan lima rakaat, maka silakan ia mengerjakannya.
Barang siapa mampu mengerjakan shalat \7itir dengan tiga rakaat,
maka silakan ia mengerjakannya. Dan barang siapa hanya mampu
mengerjakan shalat \flitir dengan satu rakaat, maka silakan ia
mengerjakaflnya."

Hadits ini diriwayatkan oleh Al>u [)awud dan an-Nasa-i, serta
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibiran dan al-Hakim. Telah shahih
juga dari sejumlah Sahabat; bahwa nrere ra pernah mengerjakan shalat
\flitir dengan satu rakaat tanpadidahuluLshalat sunnah, yaitu sebelum
mengerjakannya.

Dalam sebuah kitab karya Muhamrnad bin Nashr (al-lVitr) dan
kitab lainnya dengan sanad shahih dari as-Sa-ib bin Yazid; dinyatakan
bahwa 'IJtsman pernah menyelesaikrn bacaan al-Qur-an dalam
semalam dengan satu rakaat, dan izt tidak mengerjakan shalat selain
satu rakaat itu.

Dalam Kitab "a1-MaghaazT" akan dist:butkan hadits 'Abdullah bin
Tsa'labah yangmenyebutkan bahwa Sa'ad mengerjakan shalat Vitir
dengan satu rakaat. Dalam Kitab "al-lVIanaaqib" akan disebutkan
sebuah riwayat dari Mu'awiyah; b;rhwz'sanyaia mengerjakan shalat
\fitir dengan satu rakaat, dan bat,wa Ibnu 'Abbas membenarkan
perbuatannya tersebut. Semua itu mr,ruprrkan bantahan terhadap Ibnut
Tin yang mengatakan: "Sesungguhnya prra ahli fiqih tidak berpegang
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kepada praktik yang dilakukan Mu'awiyah." Sepertinya,, yengia
maksud adalah ahli fiqih dari kalangan mereka sqa,.

Perkataan: [e[ ;i1f "Dan dari Nafi' ." Laf.azh ini di-'atbaf-km
kepada sanad hadits pertama. Riwayat ini juga terdapat dalam kitab
al-Muwaththa', hany a saja tidak terangkai dalam satu redaksi. Dengan

kata lain, 
^nterl- 

riweyet yeng berstatus marfu'dan yang berstatus
mauquf terpisah oleh beberapa hadits. Oleh karena itulah, Imam al-

Bukhari memisahk anny;- di sini.

Perkataan:

ts-E &|.U F ,:), € j;K)\ 6)\ G Ji- i6 '# G {J\ ::; Sil
"Bahwasanya'Abdullah bin'IJmar memberi salam antara satu rakaat
dan dua rakaat dalam shalat \[itir. Hingga, ia memerintahkan sese-

orang untuk melakulcan sesuatu yangdthajatkan olehnya." Zhahirnya,
ia mengerjakan shalat '\Uflitir secara anshl (bersambung dengan satu

kali salam). Namun, jika ada suatu keperluan, ia pun mengerjakarLny^

dengan carufashl (terpisah dengan salam setelah dua rakaat) kemudian
melanjutkan lagi berdasarkan shalat yang telah dikerjakan sebelumnya.

Ini merupakan bantahan terhadap pendap at yangmengatakan: "Tidak
sah shalat \7itir kecuali secarafasbl."

Ada riwayat y^ng lebih jelas lagi daripada itu, yaitu hadits yang
diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dengan sanad yangshahih dari
Bakr bin'Abdullah al-Muzani, ia berkata: "Setelah mengerjakan shalat

dua rakaat, Ibnu 'lJmar cF, kemudian berkata:'Hai bocah, pergilah
mengunrsi keperluan kami."' Kemudian (setelah urusan selesai), ia

berdiri dan mengerjakan shalat \7itir dengan satu rakaat.

Ath-Thahawi meriway^tkan dari jalur Salim bin 'Abdullah bin
'tlmar dar-:i ryahnya, bahwa ia memisahkan shalat berakaat genap

dan shalat \7itir dengan salam (secara f^bt).Ia mengabarkan bahwa

Nabi ffi melakukan seperti itu. Sanadnya kuat. Dan, ath-Thahawi
tidak mengemukakan alasan selain adanya kemungkinan maksud
dari perkataani "dengan salam," yaitu salam yang terdapat dalam
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bacaan tasyahud. Tidak diragukan lagi, 'renafsiran ini sangat jauh dari

kebenaran . Wallaahu a'lam.

Adapun hadits Ibnu'Abbas, telah disr:butkan pada beberaPa temPat

dalam Kitab "al-'Ilmu', bab-bab thah;Lrah, serta pada pembahasan seputar

masjid-masjid dan imamah. Saya an jurkan agar melihat syarahnya di

sana (no. !17, !83,597). Sejumlah perawi meriwayatkannya, baik
secara lengkap ataupun ringkas dari Ibnu'Abbas; di antaranya adalah

Kuraib, Sa'id bin Jubair, 'Ali bir, 'Acdullah bin 'Abbas, 'Atha',
Thawus, asy-Sya'bi, Thalhah bin Nafi', Yahyabin al-Jazzar, dan Abu
Hamzah. Saya pun akan menyebutkan beberapa faedah yangterdapat
pada jalur-jalur riwayat tersebut dengan menisbatkan setiap riwayat
kepada ulama yang mengeluarkannya, insya Allab.

Perkataan I ld# i:9 ,iq ii't] "Br,hwisanya ia bermalam di rumah
Maimunah." Syarik bin Abu Namir neriwayatkannya dari Kuraib
dalam Shahiib Muslim, yaitu den;3an tambahan lafazh: "lalu aku
mengamati bagaimana tata cara Rasulullah ffi shalat." Abu 'Awanah
dalam kitab Sbabiih-nya dari jalur ini menambahkan lafazh: "pada

malam hari." Dan dalam riu,ayat lvluslim dari ja],ur 'Atha' dari Ibnu
'Abbas, ia berkata: "Al-'Abbas mengutusku kepada Nabi ffi."

An-Nasa-i menambahkan dari jalur Habib bin Abu Tsabit dari
Kuraib lafazh: "untuk mengambil rrnta sedekah yang beliau berikan
kepada al-'Abbase." Dalam riwayat Abu 'Awanah, dari jalur'Ali bin
'Abdullah bin 'Abbas dari ayahn,a, ctisebutkan: "Bahwasanya al-
'Abbas mengutusnya kepada Nabi ffi untuk suatu keperluan." Ibnu
'Abbas melanjutkan: "Lantas aku nrendapati beliau sedang duduk di
masjid, namun aku tidak bisa berbrcara dengan beliau. Seusai shalat

Maghrib, beliau berdiri dan shalat hingga dikumandangkan adzan

shalat'Isya'."

Menurut al-Baihaqi, pengenian hadits ini hanyr, ada c,ua kemungkinan. Pertama, hal ini terjadi
sebelum diharamkannya atas Bani Hasyim untuk menerima sedekah, sehingga hukumnya menjadi
mansuhb. Kedua, beliau ffi pernah meminjam unta kepada al-'Abbas untuk diberikan kepada
orang-orang miskin, kemudian mengembalikan kepadanya dengan unta sedekah tersebut.*d
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Dalam riwey* Ibnu Khuzaimah dari jalur Thalhah bin Nafi'
dari Ibnu 'Abbas, ia bercerita: "Rasulullah ffi berjanji akan mem-
beri hadiah sejumlah untalo kepada al-'Abbas. Maka al-'Abbas pun
mengutusku kepada beliau sesudah shalat 'Isya'. Ketika itu, beliau
bermalam di rumah Maimunah." Riwayat ini bertentangan dengan
rtwayat sebelumnya. Namun, risrayat itu bisa dikompromikan
dengan mengatakan bahwa manakala ia tidak sempat berbicara dengan
Rasulullah MdLmasjid maka ia kembali menemui beliau sesudah'Isya'
dengan datang ke rumah Maimunah.

Dalam riwayat Muhammad bin Nashr dalam kitabnya, Qiaamul
Lail, dari jalur Muhammad bin al-\7alid bin Nuwaifi' dari Kuraib
terdapat tambahan laf.azh: "Lalu beliau berkata kepadaku: ''\Ufahai

anandaku, bermalamlah di rumah kami."' Dalam riwayat Habib
terdahulu disebutkan: "Aku berkata: 'Aku tidak akan tidur hingga
dapat menyaksikan bagaimana beliau mengerjakan shalat malam."'

Dalam riwayat Muslim dari jalur adh-Dhahhak bin 'LItsman
dari Makhramah tertera: "Aku berkata kepada Maimunah: 'Apabila
Rasulullah ffi bangun, maka bangunkanlah aku juga."'Ia telah mem-
bulatkan niatnya untuk tidak tidur agar bisa menyaksikan tata cara

shalat malam y^rag diinginkannya. Kemudian ia khawatir tertidur,
maka ia pun berpesan kepada Maimunah untuk membangunkannya.

Perkataan: [iLy ,_e-S C] "Pada sisi lebar bantal." Dalam riwayat
Muhammad bin al-\flalid tersebut tercantum: ((i! w;l pt\ :y 2>V2))
"Bantal yangterbuat dari kulit berisi sabut." Dalam riwayat Thalhah
bin Nafi' tersebut rercanrum: (W\s U S\jtl;,y' p)) "kemudian
beliau masuk bersama istri beliau di raijangt yi" Drn, ditambahkan
juga bahwa pada malam itu Maimunah sedang haidh. Dalam riwayat
Syarik bin Abi Namir dari Kuraib dalam Kitab "at-Tafsiir" tertera:
"Rasulullah ffi berbincang bincang dengan istri beliau selama beberapa

saat." Hal ini telah diisyaratkan dalam Kitab "al-'flm".

10 Dalam hadits diungkapkan dengan lafazh: 11:jiyy, yanganinyajumlah &ri dua hingga sembilan
ekor unta, atau dari tiga hingga sepuluh ekor.*d
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Sebelumnya, luga disebutkan t3ntang kisah berbaring, sisi lebar
bantal, mengusap sisa tidur padawajah, dan pembacaan sepuluh ayat

surat Ali'Imran dalam Bab: "Membaca al-Qur-an Setelah Berhadats".

Demikian pula, telah disinggung tentang berwudhu dari tempat air
y^ngtergantung pada riwayat sebelum:rya (no. 183).

Perkataant l^4A; t\ prr ;;:\ ;;-l "(Beliau tidur) hingga per-

tengahan malam atau mendekati ten3ah tnalam." Syarik bin Abu Nami::
menegaskan dalam riwayatnyar 11;;)t 

"$tt 
+Sll "sepertiga malant

terakhir." Dalam hal ini, kedua riwayat itu dapat dikompromikan
dengan mengatakan bahwa Rasuh.rllah ffi terbangun dua kali. Pada

kali yang pertama beliau mengarahkan 1>andangan ke langit kemudian
membaca beberapa ayat sebelum kembali ke pembaringan lalu tidur.
Dan pada kali yang kedua beliau rnela.rukan hal senrpa (seperti kali
pertama) kemudian berwudhu dan mengerjakan shalat.

Muhammad bin al-\7alid menerang.ran hal itu dalam riwayatnya.
Dalam riwayat ats-Tsauri dari Salarnah bin Kuhail dari Kuraib, dalarr,

kitab asb-Shahiibain, tercantum: "Ii.asu..ullah M bangun pada tengaL,

malam kemudian membuanghajatnya. kemudian beliau membasut,
wajah dan kedua tangannya lalu kembali tidur. Kemudian beliau
bangun dan mendatangi kendi."

Dalam riwayat Sa'id bin Masruq dari Salamah, sebagaimana.

diriwayatkan oleh Muslim, tercanr.um: ((6ii 'dfi 
iu 3)) "Kemudian

beliau bangun pada waktu beriliutnya." Adapun pada riwayat
Muslim lainnya melalui jalur Syu'bah dari Salamah tercantum: ((iF))
"kemudian beliau buang air kecil" rnen[;gantikan redaksi: 11ii;E jGyy
"kemudian beliau membuan g hajatny a.''

Perkataanl.lf;Lftr A "Lalu Rasulullah ffi menghampiri tempat
air." Muhan -ad bin al-\7alid menambahkan laf.azh dengan redaksi:
((e;e tvL€ 4t c?-ibtg)) "K.*,rdian beliau menuangkan air kendi
itu ke sebuah bejana dan berwudhu (dengannya)."
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Perkataan: lG?)t ;J-ll "(Berwudhu) dengan menyempurnakan
wudhu." Dalam riwayat Muhammad bin al-\flalid dan Thalhah bin
Nafi' disebutkan dengan Lilazh: GP!VP$. Dalam riwayat 'Amr
bin Dinar dari Kuraib tertera: q\14L\'";3W;rS1; "kemudian beliau
berwudhu dengan wudhu yarLg ringan." Pada Bab "Meringankan
'Wudhu", riwayat ini telah diketengahkan. Dan kedua riwayat tersebut
dapat dikompromikan dengan riwayat ats-Tsauri, dengan redaksi:
"Lalu di antara kedua macam wudhu tersebut (wudhu yang ringan
dan wudhu yang sempurna) beliau berwudhu lagi. Beliau tidak terlalu
banyak membasuh 

^nggote-enggota 
wudhu (cukup sekali saja), namun

wudhunya sempurna."

Dalam riwayat Muslim dari jalur'Iyadh dari Makhramah terdapat
redaksi: ((XF 'il ruir b H ?S;*jt Ci-'6ll "Beliau menyempurnakan
wudhu meski hanyamenggunakan sEdikit air." Lalu ditambahkan di
dalamnya: "Lalu beliau bersiwak (dengan menggunak an la{azh:'lj'.:s)."
Demikian pula dalam riwayat Syarik dari Kuraib tertera: "Lalu beliau
bersiwak " (den gan men ggun akan laf.azh, -;;*6), 

se bagaiman a diisyarat-
kan dalam Kitab "al-Ghusl".

Perkataan:l).;,aE i ] 'Kemudian beliau berdiri untuk mengerja-
lran shalat." Dalarn riwayatMuhammad bin al-\fa[d tercantum lafar;h:
(JA1E +.rr ;u.',s *4 $#'i r:1 tti i$ "Kemudian beliau
mengambil jubah bergaris buatan Hadhramaut lalu mengenakatnya,
lantas masuk ke dalam rumah lalu berdiri untuk shalat."

Perkataan: [ii! ,: X-A) "Lalu aku pun melakukan hal serupa."
Ini mengindikasikan bahwa Ibnu'Abbas melalcukan seluruh perkara
yang disebutkan tadi; mulai dari pembacaan ayat, menengadahkan
pandangan ke langit, berwudhu, bersiwak, dan mengenakan jubah

bergaris. Tetapi ada kemungkinan apayangdilakukannya itu sebagian

besarnya saja.

Salamah meriwayatkan dari Kuraib dalam Kitab "ad-Da'awaat"
dengan menambahkan pada bagian awal redaksi: "Lalu aku pun bangun
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dan berjalan mengendap-ngendap karena khawatir beliau mengetahui

bahwa aku sedang memperhatikannya." Kelihat^ntya, Ibnu'Abbas
khawatir beliau akan meninggalkan setragian amalannya itu. Karena

biasanya, Rasulullah ffi tidaklah me lakukan hal tersebut selain karena

khawatir akan diwajibkan atas umatnlrii.

Perkataanzly+ JLl:;:l'Aku t,erdiri di samping beliau." Masalah

ini telah dibahas secara panjangleb,r dalam bab-bab imamah.

Perkataan: t;1L 'i-:ir) "Lalu beliau memegang telingaku."
Muhammad bin al-,ufzafid menambahkz,n dalam riwayatnya redaksi:
"Maka tahulah aku bahwa beliau m:lak,rkan itu dengan tangan beliau

di kegelapan malam, yakni untuk nrenenteramkan diriku."

Dalam riwayat adh-Dhahhak bin'Utsman disebutkan: "Maka
apabila aku mulai mengantuk, beliau mernegang ujung daun telingaku."
Ini merupakan bantahan terhadap ;,snd 1p at y angmenyatakan bahwa

beliau memegang telinga Ibnu'Abb,s tersebut ketika hendak memutar
posisinya dari arah kiri ke arah kanan. Mereka berpegang dengan

riwayat Salamah bin Kuhail yang rrkan disebutkan dalam Kitab "at-

Tafsiir", bahwa ia mengatakan: "Br:liau meraih telingaku, lalu beliau

memutarku ke sebelah kanannya." Perbuatan memutar Ibnu 'Abbas

dengan cara seperti itu tidak berarti rnenafikan bahwa beliau memeganS,

kembali telinga Ibnu'Abbas untuk ruju,rn yangdisebutkan tadi, yaitu
untuk menenteramkan dan membanr;unkan Ibnu 'Abbas. Sebab

kondisinya mengharuskan seperti itu, mengingat usia Ibnu 'Abbas
yangmasih kecil.

Perkataanzly,s: C,F; t:A "Lalu beliau shalat sebanyak dua

rakaat, kemudian shalat dua rakaat lagi." Demikianlah yang tercantum
dalam riwayat ini. Zhahirnya, beliau mengerjakan secara terpisah
setiap dua rakaat tersebut (secarafas,bl).I'ernyataan secara jelas tentang
hal itu disebutkan dalam riwayat Tt,alhah bin Nafi', bahwa ia berkata:

(F5,9 :"Ji-ll "Beliau memberi salam pada tiap-tiap dua rakaat."
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Dalam riwayat Muslim dari jalur 'Ali bin 'Abdullah bin 'Abbas
terdapat pernyataan jelas juga tentang cara fasil tersebut, dan bahwa
beliau bersiwak di antara tiap-tiap dua rakaat, serta disebutkan perkara-
perkara lainnya. Selain itu, dalam hadits bab di atas juga terdapat
penjelasan secara gamblang tentang penyebutan dua rakaat sebanyak

enam kali. Lalu dikatakan: "Kemudian beliau mengerjakan shalat
'$7itir." Intinya, beliau mengerjakan shalat sebanyak tiga belas rakaat.
Hal itu dinyatakan secara jelas dalam riwayat Salamah yan1 akan
disebutkan dalam Kitab "ad-Da'awaa(, dan ia mengatakan: tt*i\i:ill
"maka menjadi sempurnalah." Sedangkan dalam riwryat Muslim
rerrera dengan lafazh: (61p 6ii'ii;ol;Killl "maka shalat beliau
menjadi lengkap tiga belas rakaat."

Dalam riwayat 'Abdu Rabbih bin Sa'id yang lalu, dalam bab-bab
imamah dari Kuraib tercera: "Maka beliau shalat sebanyak tiga belas

rakaat." Dalam ri'wayatMuhammad bin al-\fa[d yang telah disebutkan
sebelumnya juga terdapat redaksi seperti itu, lalu ia menambahkan:

rtqiSr ,i6 F Ft Z* + F3::;; "Dan dua rakaat sesudah terbit
fajar sebelum shalat Shubuh." Riwayat ini selaras dengan riwayrtyang
dimuat dalam bab di atas, karena sesudah perkataan r 63\'pll "kemudian
beliau shalat'Witir" disebutkan ((aF,Kr,k i*r"lalu' beliau berdiri
dan shalat dua rakaat." Semua periwi sepakat menyebutkan bilangan
tiga belas rakaat.

Sebagian ulama menegaskan bahwa dua rakaat fajar tidak terhitung
di dalamnya. Akan tetapi, riwayat Syarik bin Abi Namir yang akan

disebutkan dalam Kitab "at-Tafsiir" dari Kuraib bertentangan dengan

itu; karena di situ disebutkan: "Beliau ffi mengerjakan shalat sebanyak

sebelas rakaat, kemudian Bilal mengumandangk an adzan, lalu beliau ffi
mengerjakan dua rakaat kemudian keluar.'

Inilah perbedaan laf.azh yang terdapat dalam riwryat Kuraib.
Telah diketahui sebelumnya bahwa mayoritas ulama meriwayatkan
dengan redaksi yarngberbeda dengan redaksi Syarik. Maka dalam hal
ini, riwayat mereka tentu lebih didahulukan daripada riwayat Syarik,
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karena pada riwayat mereka terdapat t ambahan. Selain itu, karena
dari sisi hafalan mereka lebih kuat daripada Syarik. Sebagian ulama
mengartikan tambahan ini (yaitu tarnba.ran dua rakaat) sebagai shalat
sunnah'Isya'. Tentu saja tidak samar lap;i bahwa kesimpulan tersebut
terlalu jauh melenceng. Apalagi jilo d;bandingkan dengan riwayat
Makhramah yang disebutkan dalarn be b ini. Kecuali jika dianikan
bahwa beliau mengakhirkan shalat sunn,th'Isya' hingga bangun tidur.
Tetapi hal itu terbantahkan dengan riu'ayat al-Minhal, sebagaimana

akan disebutkan sebentar lagi.

Perbedaan lafazhjugaterladi pada riwayat Sa'id binJubair. Dalam
Kitab "at-Tafsiir" darijalur Syu'bah dari al-Hakam dari Sa'id terterai
(gusi F -w eft e gKi 2:i *usn "beliau shalat sebanyak empat
rakaat, kemudian pirgi tidir, lalu shalat sebanyak lima rakaat."
Muhammad bin Nashr mengaftikan enrpat rakaat ini sebagai shalat
sunnah 'Isya', karena shalat itu dikerjakan sebelum tidur.

Akan tetapi, ucapannya terbant,rh d:ngan hadits yangdiriwayat-
kan dari jalur al-Minhal bin'Amr dari';\1i bin'Abdullah bin'Abbas;
di situ disebutkan: "Nabi ffi mengerjakan shalat 'Isya', kemudian
beliau shalat empat rakaat sesudahnya hingga tidak tersisa seorang

pun di dalam masjid selain beliau, lantas beliau pun pulang." Ini
mengindikasikan bahwa beliau shalat sebanyak empat rakaat itu di
masjid, bukan di rumah. Riwayat Sa'id bi;rJubair juga mengindikasikan
bahwa beliau ffihanya mengerjakan lirr,a rakaat sesudah bangun dari
tidur. Namun, kesimpulan ini perhr ditinjau kembali.

Abu Dawud meriwayatk)annya dari jal:ur lain dari al-Hakam; di
situ disebutkan: Gy.;;)./ ilil4 ? 

';y,;3ivz;ive ;t-A) "Beliau
mengerjakan sebanyak tril"h atau lijna rakaat dengan menjadikanny^
sebagai witir, yaitu tanpa salam kec,rali '?ada rakaat terakhir."

Melalui riwayat lain dari Sa'id bin Jubair, tampak bagi saya sesuaru

yang bisa menuntaskan permasalahan ini dan menjelaskan bahwa telah
terdapat kekurangan dalam riwayat al.Hakam. Yaitu sebagaimana

disebutkan dalam riwayat an-Nasa-i dari jalnrYahya bin 'Abbad dari
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Sa'id bin Jubair, di situ tertera: "Beliau shalat dua rakaat-dua rakaat
hingga menyelesaikannya sebanyak delapan rakaat, kemudian beliau
shalat \flitir sebanyak lima rakaat tanpa duduk tasyahud di antara
rakaat-rakaat tersebut." Melalui riwayat ini, dapatlah dikompromikan
antara riwayat Sa'id dan riwayat Kuraib di atas.

Adapun yang tercantum dalam riwayat'Ikrimah bin Khalid dari
Sa'id bin Jubair y^ng dikeluarkan oleh Abu Dawud dengan redaksi:
"Beliau shalat tiga belas rakaat, termasuk di dalamnya dua rakaat
shalat sunnah fajar," maka perbedaan yangterjadi sama dengan y^ng
terjadi pada riwayat Kuraib. Adapun apl-yarLgterkait dengan carafasbl
dan uasbl dalam riwayat keduanya, maka riwayat Sa'id sangat jelas

menyatakan hal yang kedua ini (uasb[). Sementara riwayat Kuraib
masih bersifat interpretatif (terbuka untuk ditafsirkan dengan makna
lain) sehingga harus diarahkan kepada makna yang terdapat dalam
riwayat Sa'id.

Adapun yang terdapat dalam riwayat Thalhah bin Nafi',
yaitu perkataan: "Beliau memberi salam setiap dua rakaat," maka
kemungkinan maksudnya adalah delapan rakaat, sehingga menjadi
sesuai dengan riwayat Sa'id. Kemungkinan ini diperkuat oleh riwayat
Y ahy a al-J azzar selanj utnya.

Dari jalur-jalur riwayat Ibnu 'Abbas, saya tidak menemukan satu

pun riwayatyangbertentangan dengan hal tersebut, karena mayoritas
perawi tidak menyebutkan jumlah rakaat. Sementara perawi yang
menyebutkan jumlah rakaat tidak ada yang menyebutkan lebih dari
tiga belas rakaatdan kurang dari sebelas rukaat.Harryasaja riwayat'Ali
bin'Abdullah bin'Abbas yang dikeluarkan oleh Muslim bertentangan

dengan riwayat mereka, karena di dalamnya disebutkan:

db tr,& & iw i$t i w ivi,;;<: k,
+[ { r ri yi*su*s3 \ri- $ s ?vs') ;>-,) ?v.i x
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JLt;-t 3Y;lt ii-U U* i1i,S -,s\-* J\ A & -

,, rrn'
"Beliau shalat sebanyak dua rakaat da:r memperpenjtngbrcarnnya,
kemudian beliau beranjak dan tidur hingga mendengkur, lalu beliau
melakukan hal itu sebanyak tiga k:rli sehingga (total y^ngdikerjakan)
sebanyak enam rakaat. Di sela-sela itrr beliau bersiwak, berwudhu,
dan membaca ayat-ayat tersebut-yaitu sepuluh ayat terakhir surat
Ali 'Imran-kemudian beliau men.gerjrkan shalat '\}7itir dengan tig,r
rakaat. Baru kemudian muadzin rnenf;umandangkan adzannya dan,
beliau pun keluar untuk mengerjalian r,halat (Shubuh)."

Muslim menyebutkan tambaharL yang tidak disebutkan para perawi
lain, yaitu pengulangan wudhu dar. amrlan-amalan terkait. Demikian
jrgr, jumlah rakaat yang ia sebutkan berkurang dua rekaet atut
empat rakaat dari yang disebutkan mayoritas perawi, ia juga tidalr
menyebutkan dua rakaat shalat sunn:rh fajar. Saya rasa perbedaan-
perbedaan ini berasal dari perawi b-'rnama Habib bin Abi Tsabit yani4
meriwayatkan darinya,karena perawi Ini banyak dikritik.

Memang terjadi perbedaan dengan riwayat perawi ini, baik pad,r

sanadnya maupun matannya, dan sebal;ian darinya sudah disinggung.
Ada kemungkinan ia tidak menyet,utk:rn empat rakaat yangpertama,
sebagaimana perawi bernama al-Hakam juga tidak menyebutkan
delapan rakaat seperti yang telah disinggung. Adapun penyebutan
shalat sunnah fajar, maka terdapat riwttyat yang shahih mengenainy,r
melalui jalur lain dari 'Ali bin 'y'.bdullah bin 'Abbas sebagaiman,r
terdapat dalam riwayat Abu Dawud.

Alhasil, besar kemungkinan kisrth bermalamnya Ibnu'Abbas tidalr
terjadi berulang kali. OIeh karena itu, ,;eharusnya perlu diperhatikan
pentingnya mengkompromikan an'.ara riwayat-riw ay tt yang beranek a

ragam di dalamnya. Dan tidak diragukan lagi, berp egeng dengan
perkara yang disepakati oleh mayoritas perawi dan ya,ng kualitas
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hafalannya lebih kuat tentu lebih diutamakan daripada berpegang
dengan riwayat perawi yang kualitasnya di bawah mereka. Apalagi
kalau terjadi penambahan dan pengurangan pada redaksinya. Jadi,
jumlah raktat y^ng pasti dilakukan oleh Rasulullah ffi pada malam
itu adalah sebelas rakaat.

Adapun riwayatyengmenyebutkan tiga belas rakaal maka dua
rakaat tambahan itu bisa diartikan sebagai shalat sunnah 'Isya'. Hal
itu sesuai dengan riwayat Abu Hamzah dari Ibnu 'Abbas v&;rya1g
akan disebutkan dalam Bab "shalat Malam" dengan lafazh: "Dan total
rakaat shalat Nabi ffi adalah tiga belas rakatt" yakni pada malam itu.
Namun, al-Bukhari tidak menjelaskan apakah shalat sunnah fajar
termasuk di dalamnya etev tidak. Lalu hal itu dijelaskan oleh Yahya
bin al-Jazzar dalam riwayatnya darilbnu 'Abbas sebagaimanaterdapat
dalam riwayat an-Nasa-i, dan di situ disebutkan: "Beliau saat itu shalat

sebanyak delapan rakaat dan shalat \flitir sebanyak tiga rakaat, dan

mengerjakan dua rakaat sebelum shalat Shubuh."

Tidak adayang merumitkanupeya pengompromian ini selain
zhahir redaksi hadits bab ini. Karena itu, perkataani "Beliau shalat

sebanyak dua rakaat kemudian shalat dua rakaat lagi" dapat diartikan
sebagai shalat sebelum beliau tidur. Sehingga termasuk di dalamnya
shalat sunnah 'Isya'. Sedangkan perkataan: 'Kemudian dua rakaat
lagi dan setenrsnya" diartikan sebagai shalat sesudah beliau bangun
dari tidur. Pengompromian seperti ini akan disebutkan dalam hadits
'Aisyah pada bab-bab perihal shalat malam, insya Allah.

Al-Karmani mengompromik an antara perkara-perkara y^rLg
diperselisihkan terkait kisah Ibnu 'Abbas ini dengan menyatakan
bahwa ada kemungkinan sebagian perawinya menyebutkan kadar
perbuatan yang diikuti oleh Ibnu 'Abbas dari shalat Rasulullah M,
namun ia tidak menyebutkan kadar yang tidak diikuti olehnya.
Sementara sebagian perawi lagi menyebutkan seluruhnya secara global.
lVallaabu a'lam.
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Perkataanz lgs, ;5;';':;;J, i; + ;; '^L,L;t;i] "Lalu beliau
berbaring hingga-muadzin menemuinya, lantaf betau bangkit untul,:
mengerjakan shalat dua rakaat." Nama muadzin ini telah disebutkan.
Pada awal-awal bab tentang shdat tathaatuu' akan dijelaskan perbedaan

pendapat mengenai waktu berbarinl4 ini, apakah sebelum mengerjakarr

shalat sunnah dua rakaat fajar ataukah r;esudahnya.

PerkataanzltrpJ "Ke-udian belirru keluar." Yakni ke masjid.

Perkataan: ti3r tA"LIntuk rnen;;erjakan shalat Shubuh." Yaittr
melaksanakanny-a secara berjamaah. Salamah bin Kuhail meriwayatkan
dari Kuraib dengan tambahan sebagai;nana akan disebutkan dalanr
Kitab "ad-Da'aw aat" , yaitu2 (\-f Uri Gj,.t a*Utll "Dan di antara do'zt

yangbeliau baca adalah:'Alkabimmal'al fii qalbii nuurd,n (Ya Allah,
j adikanlah cahay a dalam hatiku). "' Al-I{adits.

Pembahasan mengenaihal itu aLran Jisebutkan pada awal bab-batr

tentanB shalat malam, insya Allab.

Hadits Ibnu 'Abbas ini mengar:dung beberapa faedah, selain darl
yangdisebutkan di atas, di antaran'.yaz

1. Bolehnya memberikan sedekah kepadaBani Hasyim. Kemungkinan,
yang dimaksud adalah sedekah r;unnah. Ada kemungkinan
juga, tujuan Nabi ffi memberi harta sedekah kepada al-'Abbas
adalah agar ia mengalokasikannya kepada. orang lain yang bolelL

menerimanya.

2. Bolehnya menaBth jar;rji walaupun orznB yang berjanji dipastikarL

akan menunaikan janji itu.

3. Anjuran berlaku lemah lembut t;erh:rdap anak kecil, karib kerabat,
dan tamu serta anjuran mempergaul. keluarga dengan baik. Haditr;
itu juga berisi bantahan terhadap orang yang lebih memilih menahan
hananya (kikir).

4. Bolehnya seorang anak kecil bermalam di rumah salah seorang
mahramnya walau suaminya berada di sisinya.
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5. Bolehnya tidur bersama istri yang sedang haidh da. rrr"rrrbr.rrg
rasa segan dalam hal ini di hadapan anak kecil.'Walaupun anak itu
sudah memasuki usia mumayyiz, atau bahkan usia puber.

6. Sahnya shalat seorang anak kecil, dan bolehnya menjewer
telinganya untuk menenangkan dan membangunkannya. Ada yang
mengatakan bahwa jika seorang pelajar terbiasa dijewer telinganya
maka akan bertambah tajam pemaham anny^.

7. Perbuatan-perbuatan Nabi ffi pad,a prinsipnye adalah sebagai
teladan yangharus diikuti.

8. Disyari'atkannya shalat sunnah antaraMaghrib dan'Isya'.

9. Keutamaan shalat malam, terutama pada separuh malam yang
Icedua.

l0.Anjuran memulai dengan siwak, serta anjuran bersiwak setiap kali
hendak berwudhu dan shalat.

ll.Anjuran membaca sepuluh ayait terakhir surat Ali 'Imran ketika
bangun untuk shalat malam.

lL.Anjuran membasuh wajah dan kedua tangan bagi orang yang
hendak tidur dalam keadaan berhadats. Barangkali, itulah yang
dimaksud dari anjuran berwudhu bagi orang junub.ll

l3.Bolehnya menciduk air yangsedikit, karena y^ngdisebut dengan
bejanapada hadits ini adalah piring atau nampan.

14.Anjuran menghemat air ketika bersuci, ta,npa mengurangi
kesempurnaan wudhu.

l5.Bolehnya memanggil nama dengan menggunakan pola tasbgbir
dan menyebutkan sifat sebagaimanayangtelah berlalu dalam Bab
"Bergadang untuk Menuntut Ilmu", dengan redaksi: tt{5t iuly
"bocah kecil itu sudah tidur."

11 Perkataan baranghzli dalam kalimat ini tidak tepat. Karena hadits-hadits tentang hal itu telah
terbukti shahih, dan telah dinyatakan dengan jelas bahwa wudhu yang diperintahkan kepa&
orang junub sebelum tidur itu adalah wudhu untuh shalat. Mohon dicamkan! Wallaahu a'hm.
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16. Penjelasan tentang keutamaan Itrnu'Abbas, kekuatan pemahaman-

nya, semangatnya yant tinggi ialanr menuntut ilmu agama, sertrl

sikapnya y^ngbagus dalam menimba ilmu.

lT.Anjwan mengangkat muadzin tet:rp untuk sebuah masjid, dan

bolehnya seorang muadzin mt:mb:ritahukan masuknya waktu
shalat kepada imam serta memanggilnya untuk mengimami shalat.

l8.Bolehnya menggunakan tangan sebag,ai alat bantu untuk melakukan

suatu keperluan di dalam shalar., wrrlaupun harus digunakan ber'
ulang-ulang. Pembahasan ini tt:lah disebutkan pada akhir Kitatr
"ash-Shalaah".

lg.Disyari'atkannya shalat berjamaah dalam shalat sunnah dan boleh-
nya berimam kepada orang yat4tidak berniat menjadi imam.

2}.Penjelasan tentang posisi imam clan rnakmum. Masalah-masalah ini
telah dibahas dalam bab-bab imrrmah. lYallaahul mustA'a,An.

2l..Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa hadits-hadits yang menyebutkarr
makruhnya membaca al-Qur-ao tanpa berwudhu tidak berlaktr
secara umum dalam segala konclisi. .Namun pendapat ini dijawab;
bahwa tidurnya Rasulullah ffi tidak membatalkan wudhu beliau,
maka tidak tepat apabila riwayat irri dijadikan dalil. Kecuali ada'

riwayat yang menetapkan belie,u n:embaca ey^t-ayat tersebut d:

sela-sela waktu membuan g hajat dan wudh u. lYallaabu a'larn.

Selesailah pembicaraan seputar t adits Ibnu 'Abbas, beserta.

penjelasannya di atas.

Adapun terkait jalur sanad hadits It,nu 'flmar yarrg kedua, maka.

perlu diketahui bahwa nama lengkap pr:rawi yangbernama al-Qasim
adalah al-Qasim binl2 Muhammad bin l\bu Bakar ash-Shiddiq.

Perkataanz llK;'$G i# ii -) \1gl "Apabila engkau ingin
berhenti, maka kerjikanlah satu ,:akaat." Lafazh ini mengandung
bantahan terhadap pihak yangmengklaim bahwa mengerjakan shalat

12 Dalam naskah (i) tanpa lafazh: yl.
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\flitir dengan satu rakaat dikhususkan bagi orang yang khawatir masuk
waktu Shubuh. Karena al-Bukhari mengaitkanrrya dengan keinginan
untuk berhenti y^rtg sifatnya,lebih umum, meliputi kekhawatiran
terhadap fajar terbit dan alasan lainnya.

Perkataan: t;tet i6l "Al-Qasim berkata." Yaitu dengan sanad
sebelumnya. Demikianjugo,yang dikeluarkan oleh Abu Nu'aim dalam
Mustakbraj-nya. SunBBuh, keliru pihak yang mengira sanadnya ini
berstatus mu'allaq.

Perkataan: [C;!i .1I1 "Selak kami mencapai usia akil baligh."
Maknanya adalah \:W 3\Aij'uli, (semenjak kami menginjak usia akil
baligh atau sudah dapat memahami [dewasa]).

Perkataan.|L\|JS ay, +>ii irijl "Mereka mengerjakan shalat
\flitir dengan ti[a rakaat, dan sesungguhnya masing-masing tidak
bermasalah untuk dikerjakan ." Laf.azhini mengindikasikan bahwa yang
dipahami oleh al-Qasim dari perkataan Nabi: 'shalatlah satu rakaat'
adalah satu rakaat yang tersendiri dan terpisah. Ini menunjukkan
bahwa menunrt beliau tidak ada perbedaafl antara cara anashl ataupun

fashl dalam shalat Vitir. W'allaabu a'lam.

Adapun terkait hadits 'Aisyah ek,, al-Bukhari menyinggungnya
kembali dengan sanad dan matannya dalam bab tentang shalat malam.
Pembicaraan seputar hadits ini akan dikupas di sana, insya Allah.
Sepeninya, tujuan al-Bukhari mencantumkannya di sini adalah men-
jelaskan bahwa tidak ada pertentangan 

^ntara- 
hadits 'Aisyah ini

dengan hadits Ibnu'Abbas. Sebab, hadits Ibnu'Abbas secara zhahir
menunjukkan cara fasbl (secara terpisah setiap dua rakaat, lalu satu
rakaat) sementara hadits 'Aisyah ini mengandung dua kemungkinan
itu (carafashl dan uash[).

Al-Qasim menjelaskan bahwa kedua perkara itu sama-sama boleh
dikerjakan, sehingga meliputi carafasbl (secara terpisah) dan cara ansbl
(secara bersambung dengan satu kali salam), serta pembatasan shalat

\flitir hanya dengan satu rakaat atau lebih.
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Al-Karmani berkata: "Perkataan al-Bukhari:'dan sesungguhnya
masing-masing,' yaitu tiap-tiap rake.at itu; mulai dari satu rakaay tiga
rakaat,lima rakaat, tujuh rakrat, <lan r;eterusnya. Semua itu adalah

boleh. Adapun penetapan dengan batasan hanya tiga rakaat, baik
dikerjakan dengan cara wasbl matpuafas,bl, makatidak termasuk dalam

maksud perkataan itu. Karena, pihak-pihak yang menyelisihinya dari
kalangan ulama bermadzhab Hanafi mengaftikan seluruh hadits yang
menyebutkan tiga rakaat tersebut set,agai shalat yang dikerjakan dengan

cara utasb L Padahal, mayoritas haditr, ters ebut zhahirny a menunj ukkan
bahwa hal itu dikerjakan dengan s,3cxrir fashl, seperti hadits 'Aisyah
yangberlafazh: "beliau memberi salam setiap dua rakaat." Termasuk
juga di dalamnya dua rakaat y^ngdilak'rkan sebelum rakaat terakhir
(rakaat ketiga). Jadt,lafazh hadits ini seperti menjadi nasb (<etetapan

tertulis) yang dapat menyudahi pen;elisi h an y ang terjadi. "

Ath-Thahawi mengartikan hadits ini dan hadits semisalnya dengan
menyatakan bahwa satu rakaat tersebut digabungkan ke dalam dua
rakaat sebelumnya. Tidak ada yang rnenjadi pegangannya dalam
pernyataan ini selain larangan mc:ngerjakan shalat yang dianggap
butaira' (sesuatu yarLgbuntung). Paclahd, masih terdapat kemungkinan
bahwa yang dimaksud dengan butairn'adalahmengerjakan shalat \flitir
satu rakaat saja secara tersendiri , t^npa mengerjakan shalat apa pun
sebelumnya. Jadi, maknanya sangar: urrrum, meliputi cara uashl dan

fashl.

Banyak dari kalangan ulama-ul:rma itu yang menegaskan bahwa
cara fashl memutus ketersambungan clua rakaat tersebut sehingga
tidak dapatdikategorikan sebagai witir. S,ementara itu, kalangan ulama
yang berbeda pendapat dengan mr:reka menyatakan bahwa kedua
rakaat tersebut masih termasuk kar;ego::i witir berdasarkan niatnya.
lVabillahit taufiq. lV'allaab u a'larn.
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BAB 2

\7aktu-\[aktu Mengeriakan Shalat Vitir

i)\e6u" i[ - r

r.Pl $! iiL,M'-5)t Gu)i,i'..*;i"is
Abu Hurairah gE berkata: *Nabi ffi berpesan kepadaku supaya
mengeriakan shalat \flitir sebelum tidur."

6irL,iG *.:,i it:l v]; 'iu crll \;\\a"';- 110

,p #1\ e3-Yri,-L i) d-13 ,ju G-b G ,;,:'i
M gr cK ll ,j\b rrr;s\ v gi)" jbll'r;.], ;)*
";*'1\ U;;),{si}fi,;il;"J$r :y #
(('eA &i :',\Liu .+1q iri.i \'b$!l*llt ri6 &

'r Dalam naskah 1.r1 tertulis: JU.1.

'* Dalam naskah 16y &n <nl tenulis: # 
^i,t 

J,*r.
15 Dalam naskah 1.e1 tenulis: .|9.15 Dalam naskah 1ey tenulis: ;*{ (trrrp" alif km).
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995. Abun Nu'man meriwayatkan keprrda kami, ia berkata: Hammacl
bin Zaid meriwayatkan kepada liam,, ia berkata: Anas bin Sirin
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Aku bertanya kepada Ibntr
'IJmar: 'Apakah menurutmu aku bol,:h memperpanjang bacaan di
dalam shalat sunnah dua rakaat seb.:lurr. mengerjakan shalat Shubuh?'
Ibnu'I-Imar menjawab: 'Nabi ffi shalat pada waktu malam dua rakaat-

dua rakaat dan mengerjakan shalat \Witir dengan satu rakaat. Lalu,
beliau mengerjakan shalat dua rakaat sebelum shalat Shubuh darr

seolah-olah adzan (yakni iqamat) tenrgiang di kedua telinganya."
Hammad berkata: "Yakni (beliau nrengerjakannya) dengan cepat."

[j'3L 'i\5 ..3f \A"r; ,jG ,*- J; F .',3L 11'',r

:d-JG 'asv .f *F y'J* Uf"'r:,i\i -i:;{
.r;,,-;jt JL$: ap)')#tr 4t &I, L3\JJJ\ ,F

996.'Umar bin Hafsah meriwayatk:rn kt:pada kami, ia berkata: ayahku
meriwayatkan kepada kami, ia bt:rka:a: al-A'masy meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Muslim mr:riwayatkan kepadaku, ia berkata:
dari Masruq dari 'Aisyah cgi..,,ia b:rkata: "Pada keseluruhan malam
Rasulullah ffi mengerjakan shalat Witir, dan \flitirnya itu berakhir
sampai penghujung malam."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [j,J I 9\if, ,-]\:] "Bab:'Walitu-waktu mengerj akan shalat
'S?'itir." Makna 

-[ifazh 
;]\ 6\LY adrrlah i36;i (wakr.r-*rk,.rrrya). Apa

y^ng dapat disimpulkin dari percyataan al-Bukhari di sini adalah
seluruh malam merupakan waktu bagi shalat \7itir. Akan tetapi, para
ulama sepakat bahwa waktunya dimul,ri sejak menghilangnya sinar
merah di ufuk (barat), yakni sesudah shrlat 'Isya'. Demikianlah yang
dinukil oleh Ibnul Mundzir.
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Namun sebagian ulama menetapk^nny^secara umum (tidak mem-

batasinya) , yaitu waktu shalat \Witir rnasuk seiring dengan masuknya

waktu'Isya'. Mereka mengatakan: "Implikasi dari perbedaan pendapat

ini dapat terlihat pada kasus orang y^ng shalat 'Isya' lalu menyadari
bahwa ia dalam kondisi belum bersuci, sehingga kemudian ia shalat

\flitir dalam kondisi bersuci. Atau terlihat pada kasus orang yang
mengira sudah shalat 'Isya' padahal belum, dan ia telah mengerjakan
shalat \Witir, maka shalat \trTitirnya dianggap sah menurut pendapat
terakhir. Tetapi, Vitirnya tidak sah menurut pendapat pertama."

Tidak ada pertentangan antara pesan Nabi kepada Abu Hurairah
agar ia mengerjakan shalat \flitir sebelum tidur dengan perkataan
'Aisyah di atas: gu;At rlL*: u*t:n "dan witirnya itu berakhir sampai
penghujung malam." Alasannya, karena tujuan pesan beliau kepada

Abu Hurairah adalah untuk kehati-hatian. Sedangkan hadits'Aisyah
berlaku bagi yang merasa punya kekuatan (untuk bangun malam),
sebagaimana disebutkan dalam hadits Jabir yang dikeluarkan oleh
Muslim dengan lafazh:

i\ liG lyef) b j.#;l r ;r rA 3i H *,y n

,\ b & n :ti'# ev fi Mi,iltr .?',fr\: $il
((.$i:y;.*v;pr

"Barang siapa di antara kalian percaya diri dapat bangun pada akhir
malam, maka hendaklah ia mengerjakan shalat \fitir pada akhir
malam; karena shalat pada akhir malam itu disaksikan (oleh para
Malaikat), dan shalat itu lebih utama. Barang siapa di antara kalian
khawatir tidak dapat bangun pada akhir malam, maka hendaklah ia
mengerjakan shalat Vitir pada awal malam."

Perkataanr!;:?;\iUjl "4b., Hurairah berkara." Ini adalah petikan
dari hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dari jalur Abu 'I-Itsman
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dari Abu Hurairah, dengan lafazhz ((fu1 ii ,5";;iig)) "Da, agar aku

mengerjakan shalat Vitir sebelum lidut'."

Diriwayatkan juga oleh Ishaq L,in li.ahawaihi dalam Musnad-nya
dari jalur ini, namun dengan menggunai<anlaf.azh periwayatan hadits

mu'allaq. Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur
lain dari Abu Hurairah.

SYARAH HADITS

Perkataanr tcjbi] "Apakah merlurutmu." Maksu dnya, beritahu-
kanlah kepadaku.

Perkataan: [J.]j] "Kami mem'rerp anjang." Demikianlah yang
tercantum dalam mayoritas naskah para perawi, yaitu dengan
mencantumkan nuun al-jam'i (hurui nun ptdalafazhJb) Sedangkan

dalam naskah riway* a1-Kusym,Lhani tercantum: ttjlill, yakni
dalam bentuk mufrad (tunggal). Al-Karmani mengatakan:, "Lilazh
rt"$ill di sini boleh dibaca dalam br:ntuk majhul *oaU 6b1, aftinya
diperpanjang), dan boleh juga dalam bentuk ma'ruf mudhari'(;bi,
artinya aku memperpanjang). Namun, '.{angpertama (majhul madb)
aga[< jauh dari kebenararr.'

Perkataantl',be ;Jr.;- &&,n J\iKl "Nabi ffi shalat pada

waktu malam dua rakaal-dua rika:rt." Hadits ini dijadikan dalil di-
utamakannya melakukan cara fasb,l, karena itulah yangdianjurkan
dan dipraktikkan beliau. Adapun a,asltl, cara ini berasal dari praktik
beliau saja.

Perkataantl#i,..,-3] "Dan mengerj,rkan shalat \fitir dengan satu
rakaat." Di sini, tidak ditentukan waktunya. 'Aisyah menjelaskan
bahwa beliau mengerjakan shalat itu pada seluruh waktu malam.
Adapun mengenai sebabnya, akan dijelaskan pada bab berikutnya.

Perkataan : l;lk:l'Dan seolah-ola h." l.afazhini dibaca dengan men-
tasydid-kanhuruf nun.
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Perkataant t#3!l "(Adzan terngiang) di kedua telinganya." Ini
dikarenakan dekatny a jar ak w aktu arltar a shalat beliau dan adzar, (shalat

Shubuh). Y*g dimaksud adzandi sini adalah iqamat. Maknanya, beliau
mempercepat pengerjmn dua rakaat shalat sunnah fajar tni seperri
cepatny a seseorang mengerj akan shalat tatkala mendengar iqamat shalat

fardhu karena khawatir terluput dari awal waktunya. Jika kondisinya
demikian, maka sebagai konsekuensinya harus memperingkas bacaan

pada dua rakaat shalat ini.

Dengan demikian, didapatlah jawaban atas pertanyean Anas bin
Sirin tentang kadar bacaan pada dua rakaat tersebut. Dalam riweyat
Muslim tertera:

'# o;L,iu,r.iLiri.t,ts ia Gy#+) iu u:i,ii lt
(('"U ir;'ir+i5 ''i

"Bahwa Anas berkata kepada Ibnu 'lJmar: 'sesungguh";, bukan
tentang ini yang aku tanyakan kepadamu.' Ibnu 'LImar berkata:
'Sesungguhnya badanmu ini besar, maka tidakkah engkau mem-
biarkanku membacak anny a untukmu. "

Dari hadits ini dapat disimpulkan bolehnya memberikan jawaban
kepada penanya dengan jawaban yang lebih banyak daripada yang
ditanyakan, jika perny^taan itu termasuk perkara yang dibutuhkan
umat. Dan dari perkataan, x!rl$,!,t55y "Sesungguhnya badanmu ini
besar" dapat ditarik kesimpulan bahwa orang yangberpostur gemuk
secara umum memiliki kekurangan dari sisi pemahamanrLya.

Perkataan: [iLi jt!] "Hammad berkata." Yaitu Hammad binZaid,
perawi hadits ini, yakni dengan sanad tersebut.

Perkataanz lttA) "Dengan cepat.' Demikian yang tercantum
dalam riwayat Abu Dzar, Abul'$7aqt, dan Ibnu Syabbuyah. Sedangkan

dalam naskah riwayatperawi lainnya tercantum dengan lafazh: unLr';,
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yakni tanpa huSuf bg.Iyi merupak;rn pt:nafsiran dari perawi terhadap,

perkataan' ((#1! oti'Jt ii(;ll "Dan se,rlah'olah adzanterngiang di kedu:'

telinga beliau." Penafsiran ini selarzrs dengan penjelasan di atas.

Perkataan: ;ri r: ;1 "Ayahku nreriruayatkan kepada kami. " Yaitu.

Hafsh bin Ghiyats. Adapun perau'i bernama Muslim di sini adalah

Muslim Abud Dhuha, bukan Muslim bin Kaisan.

Perkataanr t#ljl1 "Prd, keseluruhan malam." Lafazh,.f dibrc,
secara manshub apabila posisiny,r dalam kalimat sebagai zharaf,
sedangkan dibaca secara marfu' apabila pcsisinya dalam kalimat sebagai

mubtada'. Pada lafazh ini dibaca rndrfu', dan kalimat sesudahnya

adalah hhabar-nya. Sehingga, asumsi kalimatnya adalah * j13\ fteliau
mengerjakan shalat \fitir).

Dalam riwayatMuslim dari jalur Yahya bin Vatstsab dari Masruq
tertert dengan lafazh (y^ngdibaca ruajriu):

;'t);3i:i;lr F n,
K.iarJL$r.;6\3

"Rasulullah ffi telah mengerjakan shalrrt \flitir pada seluruh bagian

malam: dari bagian awal malam, ba1;ian tengah, dan bagian akhirnya;
lalu shalat \fitir beliau berakhir sanrpai penghujung malam."

Yang dimaksud dengan: tf,I,Ur )\iy"awalmalam" adalah sesudah shalat
'Isya'. Keterangan ini sebagaimana telah dijelaskan.

Perkataanz lr;"J,Jt;ll "sampai penghujung malam." Abu Dawud
dan at-Tirmidzi menambahkan la{ath: t:5\; jill "saat beliau wafat."
Kemungkinan, perbedaan waktu shala: \flitir ini bergantung pada
perbedaan kondisi. Ketika Nabi flfi me ngerjakan shalat \flitir pada
awal malam, barangkali itu karena beliau sedang sakit. Begitu pun
ketika mengerjakanny^ pada tengah malam, barangkali itu karena
beliau sedang bepergian. Adapun kr'tika mengerjakannya- pada akhir

*:is$l OSiU:ffiaiir,*t:
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malam, tampaknya inilah kondisi beliau secara umum. Alasannya,
yang dikenal dari kebiasaan beliau adalah mengerjakan shalat secara

rutin hampir pada mayoritas waktu malam. Wallaabu a'lam.

Makna lafazh;1\ adalah waktu menjelang Shubuh. Al-Mawardi
menukil pendapat yangmenyatakan bahwa maknanya adalah waktu
seperenam akhir malam.

Ada pend apat y angmengatakan, awal waktunya dimulai dari fajar
pertama terbit. Dalam riwayat Thalhah bin Nafi' dari Ibnu 'Abbas
y ang dikeluarkan oleh Ibnu Khu zrimah dise butkan :

((.{ifiGiu ;ar ?a\ui! ;
"Ketika fqar mulai merekah, Rasulullah ffi berdiri untuk mengerjakan

shalat \Witir dengan satu rakaat."

Ibnu Khuzaimah berkata: "Maksud f.ajar mulai merekah adaLahf.ajar

pertama."

Ahmad meriwayatkan dari hadits Mu'adz secara marfu'dengan
redaksi:

(.rz=^\L|.Y Jl-rW\ bW),'3:)\ qt1ic e,: qiY;y
"Rabbku telah menambahkan untukku satu shalat,yaitvshalat Vitir,
waktunya dimulai dari'Isya' sampai terbit f.ajar."

Namun, sanadnya lemah. Demikian pula dalam hadits Kharijah bin
Hudzaf .ah dal am kit ab-kit ab S u n an. Hadit s i n il ah y ang dr1 adlkan b uj j ah

oleh orangyangmewajibkan shalat Vitir. Padahal, rlwayat itu tidak
secara jelas menunjukkan hukum wajib. Wallaabu a'lam.

Adapun terkait hadits Buraidah yang diriwayatkan secara marfu'
dengan lafazh:
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((.6x 4\;vi'r$ j-# j;? F,3L 3;ry,,
"\Witir adalah haq (suatu kemestian). Barang siapa yang tidak:
mengerjakan shalat Vitir maka ia t,ukan dari golongan kami." Beliau.

mengulanginya sebanyak tiga kali.

Dalam sanadnya terdapat seorang bernama Abul Munib, perawi y^n1,
dha'if. Andaipun hadits ini diangga;r bisa diterima, maka orang-orang
y^ngber-hujjah dengannya masih perlu membuktikan bahwa lafazh:
((,F)) di sini bermakna wajib sesu:ti terminologi syari'at. Demikian
juga membuktikan bahwa kata anlib di sini bermakna perkara yang
ditetapkan melalui jalur ahad.

ks)
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BAB 3

Nabi ffi Membangunkan Istrinya
Supaya Mengeriakan Shalat \flitir

Mryt

'i\5 fu+ \i'"tt,i\3 ;r;"\a1;,ju"'"t;i,\a'"tt - 11v

?qtiuiS,#MW\iK:c,JG +ri\i, e A,i a;"'L////
.o;:G g++\;i;i i5i \sgsr\;.c'ebf)

997. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkataz Yahya
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hisyam meriwayatkan kepada

kami, ia berkata: ayahku meriwayatkan kepadaku dari 'Aisyah, ia

berkata: "Rasulullah ffi mengerjakan shalat sementara aku sedang

tidur dengan posisi melintang di atas kasur beliau. Apabila hendak
mengerjakan shalat Vitir, beliau membangunkanku, lalu aku pun
mengerjakan shalat'S7'itir."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, Ul! "Uig ;|\ 96) 3[] "Bab: Nabi ffi membangun-
kan istrinyr r.rpiyr -engerjikan shalat'Witir." Dalam naskah riwayat
al-Kusymihani tertera: 163yJ)y;.

rlql i[ - ro .lr*,
I
I

Jlo
41,6iir,
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SYARAH HADITS

Perkataan z l;4ru, ; ] "Y ahya nrerirrayatkan kepada kami. " Yaitu
Yahya al-Qaththan, sedangkan Hisyarn di sini adalah Hisyam bin
'IJrwah.

Perkataan.lb# i+[ u,;] "sementara aku sedang tidur dalam
posisi melintang." PenjelasanrLya telah c.isebutkan dalam Bab "sutrah
bagi Oran g y^ngshalat" (no. 5t2).

P erkataan: lo; 1G j"tr";if "Beli au rnembangunkanku, lalu aku
pun mengerjakan shalai Iilflitir." Maksu.dnya, aku berdiri kemudian
berwudhu lalu mengerjakan shalat \Vitir.Ini merupakan dalil dianjur-
kannya mengerjakan shalat Vitir prda rfthir malam, baik bagi orang
yang mengerjakan shalat Tahajud maupun selainnya. Namun, syaratflya
adalah apablla ta yakin bisa bangun sendiri (pada akhir malam) atau

dibangunkan oleh orang lain.

Hadits ini juga dijadikan dalil wa ibnya shalat 'Witir, karena
Rasulullah M mengerjakannya seperti mengerjakan ibadah yang
wajib. Hal ini terlihat dari perbuatan beliau yang tidak membiarlcan
'Aisyah tidur hingga terluput menp;erjakan shalat \flitir. Beliau pun
tidak membiarkannyadari tidak merlger akan shalat Tahajud. Namun
perkataan itu dibantah, sebab hal tersebtrt tidak berarti menyebabkan
hukumnya menjadi wajib. Mema:rg, hal itu dapat menunjukkan
ditekankannya masalah shalat Vitir dan kedudukannya berada di atas

kedudukan shalat-shalat sunnah pada m:rlam hari lainnya.

Hadits ini juga berisi anjuran menrbangunkan orang yang tidur agar

bisa mengerjakan shalat malam. Hal itu tiCak terbatas pada shalat wajib
saja. Bukan juga karena kekhawatiran keluarnya waktu, namun hal itu
disyari'atkan agar seseorang dapat mengerjakan shalat secara berjamaah
dan mendapatkan shalat pada awal wakru serta perkara-perkara lain
yang disunnahkan.
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Al-Qurthubi berkata: "Tidak terlalu jauh apabila dikatakan bahwa
hukumnya wajib pada amalan yang wajib dan sunnah pada amalan
yant sunnah. Karena walaupun orang y^rLg tidur tidak dianggap
berstatus sebagai mukallaf (orang yang dibebani hukum syari'at),
statusnya tersebut dapat digugurkan apabila terdapat penggugurny^.
Yaitu dengan segera dihilangkannya tidur tersebut (dalam hal ini
dengan dibangunkan). Dengan begitu, maka sratusnya sama seperri
orang yang lalai. Dan, mengingatkan orang yang lalai hukumnya
wajib."
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BAB 4

Hendaklah Seseorang Meniadikan Shalat
Vitir Sebagai Akhir Shalatnya

t 22,l-lc4JJJ -- t;A j;+L$q-t

+;;L * *; G A-\a";,i\5 31;i \a",, - 11^

V+\ ll'it! M. #\ .'Lrxr +"' :* ev"li"^L tur

.((\j:;*x! 'e)>"b A
998. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahyabin Sa'id
meriwayatkan kepada kami dari 'Ubaidullah, Nafi' meriwayatkan
kepadaku dari'Abdullah, dari Nabi ffi , beliau bersabda: "Jadikanlah
shalat \7itir sebagai akhir shalatmu pada malam hari."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataant l\;, *'ru, 7\ 5a.-ul "Bab: Hendaklah seseorang

menjadikan shalat \7itir sebagai akhir shalatnya." Yaitu pada malam
hari. Pembahasan hadits bab ini telah disinggung ketika membahas

hadits peftama Kitab "al-'Witr".

1' Dalam naskah f.iy tenulis: .rJ- Ju.
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Hadits ini dijadikan dalil oleh seb:rgian orang yang mewajibkan
shalat \7itir. Namun, pendapat itu dibantah. Bahwasanya hukunr
shalat malam tidak wajib, termas'rk di dalamnya shalat pada akhir
malam. Demikian jug , diketahui b,rhwa hukum asalnya adalah
tidak wajib. Keterangan ini berl:rku hingga ditemukan dalil y^rLi4

mewajibk annya.

g\)
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BAB 5

Menge fiakan Shalat Vitir
Di Atas Kendaraan

{r1r e;ir +q -o

H Ai * i-Uu A;,3;,iu ;,,;;;L-\a'"'L 11r

.-\-E;Jl ..: :3 ..; +rl +ii j;*dl ,16 i # i> \r'J 9'

t:L # 4r * e b\ JS,j\3'ii -tV ;; # F
3;:G,t5.At ry\.li! 

' 
W itaJak q*.

,.^\nu t3 6i :ft G 4rr '^;L ir;s ,'03}; 'i
(^"fri 

'4' +- ivo.3;:G ap i.A\ ry
i,U'jr; +5,J,,Li.;or'a:; f;i"ffi]r E;, U

4\ db j;JsM+tifi,
18 Dalam naskah 1.ey tertulis: [,i.
le Dalam naskah 1.ry tidak tertulis: ,rffil
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999.Isma'il meriwayatkan kepada .r.ami, ia berkata: Malik meriwayat-

kan kepadaku dari Abu Bakar brn 'IImar bin 'Abdurrahman bin
'Abdullah bin'IJmar bin al-Khaththab, dari Sa'id bin Yasar, ia berkata:

"Padasuatu ketika aku berjalan bersamr'Abdullah bin 'LImar di jalan

menuju Mekah." Sa'id melanjutkan l.isahnya: "Ketika aku merasl
khawatir Shubuh akan menjelant3, aku turun dari kendaraan la}t
mengerjakan shalat Vitir, dan ses'-rdat. itu baru aku menyusul Ibnu
'IJmar. 'Abdullah bin 'I-Imar bertanyzr: "Ke manakah engkau tadi?''

Aku menjawab: "Aku khawatir kedatLuluan masuk waktu Shubuh.

Karena itulah, aku turun dari kenda.:aan lalu mengerjakan shalar
'\Ufitir." 'Abdullah berkata: "Bukank.ah pada diri Rasulullah Miterdapat
suri teladan yang baik bagimu?" Aku menjawab: "Sudah tentu, demi
Allah." 'Abdullah menjawab: "S€'suntlguhnya Rasulullah M biasrr

mengerjakan shalat Vitir di atas unta (rendaraan)."

fHadits nomor 999 tni tercantum juga 1>ada hadits nomor 1000, L095,
1096,1098, dan 11051

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [{llJ\ .c;;\.,U1 "Bab: Mengerjakan shalat \7itir di
atas kenda.r^ t1." Manakala hadits' 'Aisyah tentang kisahnya ya.nt;

dibangunkan untuk mengerjakan shalat \Witir dan hadits Ibnu'I-Jmar'
tentang perintah untuk mengerjakrn shalat \7itir pada akhir malarr,

dijadikan pegangan oleh sebagian orang'rang mewajibkan shalat Vitir,
maka al-Bukhari menyertakan sesrrdah kedua hadits tersebut hadits;

Ibnu 'Umar lainnya, yang menunjukkar shalat Vitir itu tidak wajib
Al-Bukhari menyebutkannya dalan dua judul bab. Judul bab y^ne,
pertama menyatakan shalat Vitir hukunnya sunnah. Sedangkan judul
bab yang kedua menunjukkan bahwa shrrlat \fitir adalah shalat sunnah
yang peng erjaanny a sangat ditekanl:an j: ka dibandingkan shalat-shalat

sunnah yang lain.
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SYARAH HADITS

Perkataan:l;L i fi ei *l"Dari Abu Bakar bin 'Umar." Belum
diketahui siapa n ma;nye., namun ia adalah perawi yarg berstatus
xtqah.Ia tidak meriwayatkan hadits lain dalam kitab Shabiihain selain

hadits ini.

Perkataan, G;i {\ )-r-t U c))ui1 "Bukankah pada diri Rasulullah
terdapat suri teladan bagimu." Ini mengindikasikan bahwa seorang
' alim (ulama) perlu membimbin g rekannya (dal am pe rj alanan) tentan g

perkara-perkara sunnah y 
^ng 

belum diketahuinya.

Perkataanr L^! fl "sudah tentu, demi Allah." Ini menunjukkan
bolehnya bersumpah untuk suatu perkara yangingin ditegaskan.

Perkataan: U:;lr t';.1;61 "Rasulullah ffi biasa mengerjakan

shalat \fitir di atas unta (}endaraan)." Az-Zain Ibnul Munayyir ber-

kata: "Tujuan al-Bukhari memakai kata o5l5 (kendaraan) dalam judul bab

adalah mengisyaratkan tidak adarty a perbedaan arLtara kendaraan (a: tll )
dan unta C#U terkait hukum ini. Yang menjadi titik temu makna

keduanya adalah kondisi ketika shalat fardhu sama-sama dinyatakan
tidak sah apabila dilakukan di atas salah satu dari keduanya."

Barangkali, al-Bukhari hendak mengisyaratkan kepada lafazh yang
tertera dalam sebagian jalur periwayatannya. Nanti jalur-jalur itu akan

disebutkan dalam bab-bab tentang mengqashar shalat; diantaranyadan
jalur Salim dart ayahnya., denganlafazh:

( .gw X $rJr J:x \ Jr,JA J\S'iT ))

"Bahwasa nyaiamengerjakan shalat *.trrn ai ,r", k*d, raannya saat

sedang bepergian."

Muhammad bin Nashr pun meriwayatkannya darr jalur Ibnu

Juraij, ia berkata: "Nafi' meriwayatkan kepada kami; bahwasanya

Ibnu'IJmar mengerjakan shalat !flitir di atas kendaraannya (o5li)."
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Ibnu Juraij menambahkan: "Musa lrin'Uqbah mengabarkan kepadak,r

dari Nafi', bahwasanya Ibnu'LImar me:rgabarkan bahwa Nabi l$j"g
melakukan seperti itu."

Keterangan Tambahan

Ath-Thahawi berkata: "Telah dinukil dari ulama-ulama Kufah
pendapat bahwa shalat \flitir tidak role r dikerjakan di atas kendaraan.

Pendapat ini jelas menyelisihi surrnah yang sudah menetapkan hal
itu."

Sebagian ulama berdalil dengan s:iwryatMujahid: "Bahwa ia pernah
melihat Ibnu'Umar turun dari kendaraannyalalu mengerjakan shalat
'Witir." Riwayat ini tidak bertentangarL dengan realitas bahwa beliau
pernah mengerjakan shalat \fitir di atas kendaraan. Karena tidak ada

perselisihan tentang lebih utaman'/a shalat di atas tanah (turun dari
kendaraan daripada shalat di atas kendar ran).' Abdurra zzaq meriw ay at-
kan dari jalur lain dari Ibnu'IJmar; bahwa ia biasa mengerjakan shalat
Vitir di atas kendaraannya, dan kadang kala ia turun darinya da:n

mengerjakan shalat itu di atas tanah.

G4\)
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BAB 6

Mengeriakan Shalat Vitir Dalam Perialanan

.i 'a$G \a"';'iti J.tEl .i -""y J3; \..r

C &M.,rr Jt( ,iu,,i c;\,f ev F;ai
;+r ii,;7\11u,"* *{; L" *\i.v iA\

*\i-c;fiJ4p\11
1000. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Juwairiyah bin Asma' meriwayatkan kepada kami, dari Nafi'
dari Ibnu 'I-fmar, ia berkata: "Nabi ffi mengerjakan shalat malam
dengan memberi isyarat ke mana pun kendaraarnnya. menghadap. Itu
beliau lakukan dalam perjalanan di atas kendaraannya, kecuali pada

shalat-shalat fardhu. Beliau juga mengerjakan shalat \flitir di atas

kendaraanrtya."

SYARAH JUDUL BAB

P erkataanz l _i:)\ G ;)\,-!\, 1 "Bab: Mengerj akan shalat Vitir dalam
perjalanan " Melalui l"il"l bab ini, al-Bukhari ingin mengisyaratkan

4r ,;;;ir i[-r
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bantahan terhadap pendapat yang mejlyatakan tidak dianiurkannya
mengerjakan shalat sunnah dalan, perjalanan. Pendapat ini dinukjl
dari adh-Dhahhak.

Adapun perkataan Ibnu'Umar, sebagaimana riwayat Muslim da:r

Abu Dawud dari jalur Hafsh bin 'Ashim darinya: "seandainya akrr

(memilih untuk) mengerjakan shalat sunnah ketika sedang dalan:

perjalanan, tentu aku akan merryenlpurnakan (shalat fardhuk,:
dahulu karena lebih utama)," mak:r sesungguhnya shalat sunnah yang
dimaksud adalah shalat sunnah rarratitr sesudah shalat fardhu, bukan
shalat nafilah (sunnah) khusus seperti shalat \fitir. Hal ini begitu jelas

dapat disimpulkan dari redaksi haclits tersebut.

At-Tirmidzi meriwayatkanny^ dari jalur lain denganlaf.azh: "Aku
bepergian bersama Rasulullah, Abu .Bakar, 'IJmar, dan 'lJtsman;
mereka semua mengerjakan shalat Zhtthur dan 'Ashar sebanyak du,r

rakaat. Mereka tidak mengerjakan ,;hale.t sunnah sebelumnya maupurl
sesudahnya. Sekiranya aku (memilih untuk) mengerjakan shalat sunnah

sebelumny^ ataLlsesudahnya, tentu aku akan menyempurnakan (shalar

fardhuku dahulu karena itu lebih utarna, tetapi y^ng sesuai sunnalr
dalam perjalanan adalah mengqashar r;halat dan tidak mengerjakan
shalat sunnah*)."

Ada kemungkinan juga terdap;rt perbedaan antara shalat sunnalr
pada siang hari dan shalat sunnah p,rda rnalam hari. Sebab Ibnu'IJma::
pernah mengerjakan shalat sunnah '?ada malam hari di atas kendaraan-
nya ketika bepergian. Meskipun dernikian, ia mengucapkan perkataarr
y ang telah diucapkannya tersebut.

SYARAH HADITS

Perkataanz l;;;tri)t {g "K...rrli shalat-shalat fardhu." Maknanya
adalah 4i.;XZ 'nF\ H) ftetltpi shalat-shalat fardhu berbed;r
hukumnya dengan hal itu). Beliau tiiak mengerjakannya di atar;

kendaraan. Ini dijadikan dalil bahwa shalat Vitir hukumnya tidak
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wajib. Demikian juga (sebagai dalil), diwajibkannya, shalat lfitir tidak
termasuk keistimewaan Nabi ffi karena beliau mengerjakmlrLyedi atas

kendaraan.

Adapun perkataan sebagian orang bahwa termasuk keistimewaan
Nabi M- jug manakala mengerjakan shalat !0itir di atas kendaraan,

padahal shalat tersebut wajib bagi beliau, maka ini merupakan
argumentasi tanpa dalil. Karena belum ditemukan dalil shahih yang

menetapkan kewajiban shalat IUTitir tersebut atas beliau, sehingga tidak
perlu bersusah payah mengompromikannya seperti ini.

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa shalat fardhu tidak boleh
dikerjakan di atas kendaraan.Ibnu Daqiq al-'Ied mengatakan: "Namun,
argumentasi itu tidak kuat. Karena tidak dikerjakannya amal itu tidak
berarti ia dilarang secara mutlak. Kecuali apabila dikatakan bahwa
masuknya waktu shalat fardhu termasuk hal yang sering dialami
seorang musafir, sehingga tidak dikerjakannya shalat fardhu di atas

kendaraan secara tenrs-menenx mengesankan perbedaan arntarl- shalat

ini dan shalat sunnah dalam hal boleh atau tidaknyt."

Ulama-ulama Hanafiyah ymg mewajibkan shalat Vitir memberi
jawaban. Menurut mereka, pengertian fardhu berbeda dengan pengertian

wajib. Sehingga, dinafikannya ibadah yang hukumnya fardhu tidak
berarti dinafikan pula ibadeh yang hukumnya wajib. Pendapat ini
bersandar kepada pernyata n bahwa Ibnu'Umar membedakan istilah
fardhu dan wajib. Sementara Syaikh Abu Hamid (al-Ghazali) ter-
lampau berlebihan dalam menanggapinya, ia menganggap wqibnya
shalat \flitir harryadikemukan oleh Abu Hanifah, dan ia tidak disetujui

oleh kedua muridnya (Abu Yusuf dan Muhammad bin al-Hasan*d).

Padahal, Ibnu Abi Syaibah telah mengeluarkan riwayat dari Sa'id

bin al-Musayyib, Abu'Ubaidah bin'Abdullah bin Mas'ud, dan adh-

Dhahhak yangmenunjukkan wajibnya shalat \flitir menurut mereka.

Dan dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Mujahid disebutkan bahwa

shalat \flitir itu wajib, namun riwayat ini tidak shahih.
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Ibnul 'Arabi menukilnya jls,.a dari Ashbagh, dari kalangan
ulama-ulama Malikiyah dan diser-ujuj oleh Sahnun. Sepertinya, ia
mengambil kesimpulan ini dari perkatran Malik: "Barang siapa yang
meninggalkannya (yaitu shalat \7itir) maka hendaklah diberi pelqaran..

Bahkan, hal ini bisa menyebabkan perr,aksianny^ cacaL,

Gz\=)
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BAB 7

Qunut Dilakukan Sebelum Ruku'
Dan Sesudahnya

i^Z-tLf"lt p--;jirl i[-v

o / . ol( o / o. t o )t7. 1.1 i z 'rra 0 7 . ),* -I-1 l,.c *:: G 3\-l'l \-tj! :JG ii-*,; 6i; - \..\
.F'iG te+\ c M g\ erti" J;i &.:",il'o -,,3J

\u- Lf lt "'rx, ;s 176') I $; eiisi,'i,H
1001. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hammad
bin Zaid meriwayatkan kepada kami, dari Ayprb dari Muhammad,
ia berkata: "Anas pernah ditanya: "Apakah Nabi ffi melakukan qunut
pada shalat Shubuh?" Ia menjawab: "Ya." Ia ditanya lagi: "Apakah
beliau melakukan qunut sebelum ruku'?" Ia menjawab: "Sesudah

rulru', dan itu dilakukan hanya dalam waktu singkat."

fHadits nomor 1001 ini tercantum jugapadahadits nomor 1002,1003,

1300, 280t,2814,3064,3170,4088, 4089, 4090, 4091, 4092, 4094, 4095,

4096,6394, dan734lf

20 Dalam naskah lray dan 1.ey diumbahkani rili-.):.2t Dalam naskah 1r"y dan (ol ditambahkan: eJJL 6,.22 Deltm naskah 1.ey tenulis: u ei.
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L002. Musaddad meriwayatkan keprrda [:ami, ia berkata: 'Abdul \Tahicl
meriwayatkan kepada kami, ia berl.ata: 'Ashim meriwayatkan kepad:r

kami, ia berkata: "Aku benxryakep'x4x Anas bin Malik tentang qunut.
Ia menjawab: 'Qunut itu sudah pernah dipraktikkan.'Aku bertanya:
'Sebelum ruku' atau sesud ahnya?' I;, me:rj awab:'Sebelu mnya.''Ashirrr
berkata: 'Fulan mengabarkan kep:rdaku bahwa engkau mengatakan
sesudah ruku'.'Anas menimpali: 'Ia keliru, sesungguhnya Rasulullah ffi
melakukan qunut selama satu bular, sesudah ruku'. Sepengetahuanku,

beliau mengirim sejumlah Sahabat, <lan rnereka dikenal sebagai Qurra',
yangberjumlah kira-kira tujuh puluh crang, kepada sejumlah orang-
orang musyrik (yaitu Bani'Amir, pendu,luk Najed) selain mereka Qtarz'
pembunuh utusan Rasulullah ffi itu). D:rhulu mereka (para pembunuh,
itu) terikat perjanjian dengan RasululLah ffi. Maka, Rasulullrh #,
melakukan qunut selama satu bulrn untuk mengutuk orang-orang;
musyrik itu."'

23 Dalam naskah 1;y tertulis: 6-*- f; (tanpa lafa:zh 6").
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1003. Ahmad bin Yunus mengabarkan kepada kami, ia berkata:
Za-idah meriwayatkan kepada kami, dari at-Taimi dari Abu Mijlaz
dari Anas, ia berkata: 'Nabi ffi melakukan qunut selama satu bulan
untuk mengutuk suku Ri'l danDzakwan.'

!\.1 'u6'"tL'i6 dg\JL\a-"tL ,iu'r-"r:,-1\a'"tt - \..!

#6'a';l\ G,:,rill ,itf ,js;\ 1..;aix ci F
1004. Musaddad *iri*rrrtkan kepada kami, ia berkata: Isma'il
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Khalid meriwayatkan kepada

kami, dari Abu Qilabah dari Anas, ia berkata: "Dahulu Qunut
dilakukan pada shalat Maghrib dan shalat Shubuh."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;;-I.; ?6]\ J., +:"jjr .r[] "Bab: Qunut dilakukan
sebelum ruku'dan seiuiainya: Lifazh -iiltdigunakan untuk meng-

ungkapkan beberapa makna, dan yang dimaksud di sini adalah do'a di
dalam shalat pada posisi berdiri.

Az-Zain Ibnul Munayyir berkata: "Melalui bab ini, al-Bukhari
menetapkan pensyarT' atan qunut dengan mengisyaratkan bantahan
terhadap orang yangiameriwayatkan hadits darinya, yang mengatakan

2t Dalam naskah 1r.; dan 1sy tertulis: tss.
25 Dalam naskah (r) dan 1s1 ditambahkan: eJ)l-;,.b Dalam naskah lrcy tenulis: l.;.,pi.
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bahwa qunut adalah bid'ah, sep3rti Ibnu 'IJmar. Dalam kitab al-
Muwatbtba'disebutkan bahwa Ibnu 'IJrnar sama sekali tidak melakukan
qunut dalam shalat apa pun. Bentuk llantahan terhadapnya tersebut
berupa riwayat yang shahih dari perbuatan Nabi ffi, bahwa beliau
benar-benar melakukannya. Sun gg uh, 

1 
rc rbuatan Nabi y ang der alatrLt' a

lebih tinggi daripada mengatakan bahrva iahanya mubah (boleh)."

Az-Zain melanjutkan: "Dalam judul bab tersebut al-Bukhari tidak
mengaitkannya dengan shalat Slrubuh ataupun shalat-shalat yang
lain, padahal dalam sebagian hadit;, qunut ini dikaitkan dengan shalat
Shubuh. Al-Bukhari mencantumkann'ya2' $udul bab) dalam bab-bab
shalat \7itir sebab seperti itulah yang dinyatakan Anas dalam sebagian

hadits (yaitu menyebutkannya secara trmum)."

Demikianlah pernyataannya..Nanrun menurut saya, al-Bukhari
mengisyaratkan hal itu melalui pr:rkataan Anas pada jalur keempar::
"Qunut dilakukan pada shalat ShubulL dan shalat Maghrib." Karena
telah shahih bahwa shalat Maghrio mr:rupakan shalat uitr Perakaa.t
ganjil) siang hari. Jika qunut ditetrpkan pada shalat \7itir siang hari
maka demikian jug , ia ditetapkrrn pada shalat \7itir malam har:,
karena keduanya sama-sama shalat berakaat ganjil. Terlebih lagi,
disebutkan juga perintahnya secara.jelas pada shalat \fitir. Dalam ha.l

ini, penulis kitab-kitab Sunan menvrayatkan dari hadits al-Hasan bin
'AIi, ia berkata: "Rasulullah ffi meng:rjariku Qeberapa kalimat yanil
aku baca pada qunut witir: ((.^i1.6 o^i; &+^t Xllll "Ya Allah, berilah
aku hidayah bersama orang-orang Fan[;Engliau beri hidayah."

At-Tirmid zi dan y englainnya tr:Iah pula menshahihkan hadits ini,
akan tetapi ia tidak memenuhi kriteria imam al-Bukhari.

SYARAH HADITS

Perkataan tri;i Jil"Anas pern ah d itanya. " Dalam riw ay atlsma'i I

dari AfFub yang dikeluarkan oleh Muslim rerrera: (1,'') i.j.iyy "Aktr

27 Dbamir ftata ganti i^) pada kalimat ini ("men< antunrkannya," dan versi arabnya: u5;i) dituli;
demikian karena beliau menunjukkannya kep;da kara'G. j (udul bab). Mohon dicamlian.
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bertanyakepada Anas." Dari redaksi ini dapat diketahui bahwa perawi
merahasiakan identitas dirinya.

Perkataan z le ri jl,4;l "Ia ditany a lagi :' Ap akah beli au mel akukan
qunut?'" Dalam naskah riwayat al-Kusymihani tercantum tanpa huruf
waw)u (,iiiD, sedangkan dalam naskah riwayat a1-Isma'ili tercantum:

rt*i Jnll "Apakah beliau melakukan qunut?"

Perkataan, tL$ )"tr] "Sebelum ruku'." Al-Isma'ili menambahkan:

@f)\r,+ jill "atau sesudah ruku'?"

Perkataanz |;-Lf 1\ il:l "Sesudah ruku', dan itu dilakukan
hanya dalam waktu singkat." 'Ashim menjelaskan dalam riwayatnya
kadar waktu yangsingkat itu; ia berkata: (\# *OL, "Rasulullah ffi
melakukan qunut sesudah ruku'selama satu bulan."

Dalam Sbabiib lbniKhuzaimab darijalur.lain dari Anas disebutkan:

upj ,* \L'' )i Fy;\ti li! il aA 'l ;rf ffi 6t -oin 
"sesungguhnya Nabi ffi

tidak melakukan qunut kecuali untu[ tujuan mendo'akan kebaikan
bagi satu golongan atau untuk mengutuk satu golongan."

Sepertinya, qunut tersebut diartikan sebagai qunut yangdilakukan
sesudah ruku'. Pendapat ini berdasarkan asumsi bahwa maksud redaksi

al-hashr (penggunaanlafazh tJ1 sebagai pembatasan [hanya]) pada

perkataan| (:*rUCtr "Beliau hanyamelakukan qunut selama satu
bulan" adalah Wi (y^kni secara berturut-turut selama satu bulan).

Perkataan: [+-5]t '.'s ci;] "'Abdul \7ahid meriwayatkan kepada

lrami." Ia adalah'Abdul \fahid binZiyad,dan perawi bernama'Ashim
di sini adalah 'Ashim bin Sulaiman al-Ahwal.

Perkataan: tj#.;tr jK 
^!l 

"Qunut itu sudah pernah dipraktikkan."
Ini mengindikasikan telah disyari'atkannya qunut secara global,
sebagaimana dijelaskan sebelumnya.

Perkataan I l+S , j\ii ,?iS) I fi i^i-i Ui c* u- #i[)G ilj , jG] "Fulan
mengabarkan kepadaku 6ahwa engkau mengatakan sesudah ruku'.
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Anas menimpali: 'Ia keliru."' Saya belum menemukan secara jel,rs

nama laki-laki ini. Kemungkinan ia adalah Muhammad bin Sirin,
yaitu apabila mengacu pada riway^trLya terdahulu. Sebab, yang daprrt

dipahami dari perkataan: "sesudzrh nrku', dan itu dilakukan hany'a

dalam waktu singkat" adalah: (1) kemungkinan memang seperti itu,
namun melakukan qunut sebelurr, ru[:u' lebih sering beliau lakukan.
Dan (2) kemungkinan lainnya, balrwaianya memang tidak ada quntrt
sebelum ruku' sama sekali.

Perkataan: t+*f] "Ia keliru." Maknanya adalah 
-'\Ei 

(ia salah).

Ini merupakan bahasa penduduk Hijziz. Mereka menggunakan kata
.-fi(untuk mengungkapkan mal.na '.rang lebih umum, mencakup
kesengajaan dan kekeliruan. Tr:tapi ada lcemungkinan yang di-
maksudnya dengan perkataan: ((vKll ,rdalah Fulan yffigmengatakan
demikian berbohong (sesuai makna lila;zh 3K yangsebenarnya) jika
ia menceritakan bahwa qunut selalu dilakukan sesudah ruku'. Irri
artinya menguatkan kemungkinan per:tama tadi. Dan, ini diperjela.s

dengan hadits yang dikeluarkan oleh Ibnu Majah dari riwayat HumaiJ
dari Anas; di dalamnya disebutkan ba:wa ia ditanya tentang qunul..
Maka ia pun menjawab: "Dilakukzrn sebelum ruku'dan sesudahnya."
Sanadnya kuat.

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari jalur lain dari Humaid dari
Anas:

Z6'lr # 4t ;:iub e Vt NE 3et 
"Y;,i'# 

5i ;
K-6'tl ili"&-;

"Bahwasanya sebagian Sahabat Nabi {&, melakukan qunut pada shalat
Shubuh sebelum ruku' dan sebal;ian lagi melakukannya sesudah
ruku'."

Muhammad bin Nashr juga nreri\vayatkan dari jalur lain dari
Humaid dari Anas:
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6,,i\e -\:,13&f - L6'lt &arA\ p Ui|iSf ll
u.xs')r ;ri:r 3:4

"Bahwasany^ y^rlg peftama kali melakukan qunut sebelum ruku'-
yaitu secara terus-menerus-adalah 'Utsman. Tujuanrlyl ag r orang-
orang bisa mendapati ruku' (bersama imam)."

Selain 'Ashim, perawi yang meriwayatkan hadits bab ini (dari
Anas), terdapat perawi lain yang meriwayatkannya, yaitu'Abdul 'Aziz
bin Shuhaib dari Anas. Ini sebagaimana akan disebutkan dalam Kitab
" al-Magha azl", y akni dengan laf.azh:

er;\A\ :yLQ\ +:iZ6'lr + o-iA\ j;.\3i k,Sun
( .t;\A\ iy L@t'rbi .f 

'ju
"Seorang laki-laki bertanya kepada Anas tentang qunut: '(Apakah
dilakukan) sesudah ruku'atau sesudah selesai membaca ayat (sebelum
ruku')?' Maka ia menjawab: 'Bukan sesudah ruku', tetapi qunut
dilakukan seusai membaca ayat.'"

Keseluruhan riwayat yang dinukil dari Anas dalam masalah ini,
yang menunjukkan bahwa qunut dilakukan sesudah ruku' karena
suatu keperluan, di dalamnya tidak terdapat perselisihan pendapat
tentang keshahihan riwayat ini berasal darinya (Anas). Adapun jika
tanpa suatu keperluan, maka yang shahih dari Anas adalah riwayat
yang menyatakurqunut ini dilakukan sebelum ruku'. Adapun praktik
para Sahabat dalam hal ini berbeda-beda, namun zhahirnya hal ini
termasuk perbedaan yanglumrah.

Perkataan: f;t;tt it i6 G; eE jKl "Beliau mengirim sejumlah
Sahabat, dan mereka dikenal sebagai Qurra'." Penjelasan lafazh ini
akan disebutkan secara tuntas dalam Kitab "al-MaghatzT.Demikian
pula penjelasan terkait riwayat Abu Mijlaz. Sementara perawi yang
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dikenal dengan at-Taimi, yang meriwayatkan darinya, adalah Sulaima:r

at-Taimi. Dia adalah orang yang meriwayatkan dari Anas sendiri
(secara langsung). Selain itu, ia juga nreriwayatkan darinya melalu.i

per antar a perawi lain sepert i y ang tertora dalam hadits ini.

Perkataant tjr\1-l \rji;] "Isma'il meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Isma'il bin 'Ulayyah. Sedangkan yang dimaksud perawi
bernama Khalid adalah Khalid al-Lladzdza'.

Perkataant lsrAt, -jjl ..re ;liljr i\il "Dahulu Qunut dilakukan
pada shalat Maghrib dan dhalat Shubuh." Pada awal bab telah
disinggung tentang tujuan pencantuman riwayat ini di sini. Sebagian

permasalahannya pun telah diseb,;tkan ketika kita membahas sifat
shalat. Muslim meriwayatkan dari hadits al-Bara' sama seperti hadits
Anas ini.

Ath-Thahawi berpegang dengan hadir.s ini dalam masalah meninggal-
kan qunut pada shalat Shubuh. Ia berkata: "Karena mereka (parrr

ulama) sepakat bahwa qunut telah dihap,us hukumnya (di-nasakb) padr.
shalat Maghrib. Maka, demikian pula pada shalat Shubuh." Sungguh,
tidak tersamar lagi kerancuan perk ataannya itu.

Sebagian ulama menyanggahn'7a dengan mengatakan: "Merek:t
(para ulama) sepakat bahwa Rasulullah ffi melakukan qunut pada
shalat Shubuh. Kemudian mereka lers,:lisih pendapat, apakah beliau
meninggalkannya? Maka yang dijrrdikm pegangan adalah apa yant\
mereka sepakati hingga dapat dipastikan perkara yang mereka per-
selisihkan itu."

Berkaitan dengan hal ini, sekalipun momen paling tepat dikabul-
kannya do'a adalah pada saat suju,l-st:bagaimana disebutkan dalarrL

hadits shahih-:

rr ..17u Ai y_;d/ l.*Jt 3Hv qli >t,

"Kedudukan seorang hamba yang pzrling dekat dengan Rabbnya adalah
sewaktu ia sujud."
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dan terdapet iuga hadits shahih yang memerintahkan agar berdo'a
pada saat itu (sedang sujud), namun kenyataannya qunut nazilab
dilakukan pada waktu i'tidal. Apa hikmah di baliknya? Ternyatasaya
menemukan bahwa sebenarnyahal yeng menjadi tujuan dari qunut
nazilah ini adalah partisipasi makmum bersama imam dalam berdo'a,

walaupun sekadar men gucap kan " aam. iin" (<abulkanlah) . Jadi, karena

itulah para ulama bersepakat agar mengeraskan suara ketika meng-

aminkan tersebut.Ini berbeda dengan qunut pada shalat Shubuh, sebab

yang diperselisihkan adalah tentang letaknya (rapan dibaca do'a qunut
dalam shalat), di samping jtga diperselisihkan tentang mengeraskan

bacaan do'a qunut di dalamnya.

Keterangan Tambahan

Ibnul 'Arabi menyebutkan bahw a lafazh: ((.+iil)) digunakan
untuk sepuluh makna. Lalu guru kami, al-HafizhZainuddtn al-'Iraqi,
membuat sebuah bait syair yangbeliau lantunkan sendiri kepada kami
lebih dari sekali sebagai bentuk l1uah (izin) bagi kami:

Lafazb qunut digunakan untuk beberapa makna.

Engkau temukan lebih dari sEuluh makna yang diterima.
Bermakna: (1) do'a, (2)kbusyu', (3) ibadab, (4) ketaatan,

(5)keistiqamahan di atas ketaatan dan (6) ikrar atau'ubudi1ryah,
(7) ketenangan dalam shalat, (8) berdiri, dan (9) lamanya berdiri,

demikinn pula (10) rutin dalam melakukan ketaatan.

Niscaya akan beruntung siapa saja yang mengerjakdnnya.

GE]
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PENUTUP

Kitab "al-'S7'itr" ini berisi 15 hadits marfu'. Satu di ant^ra hadits-
hadits tersebut bersanad mu'allaq. Hadits yangberulang di dalamnya,
dan dalam bab sebelumnya, berjumlah 8 hadits. Hadits y^ng tidak
berulang berjumlah 7 hadits, dan Muslim menyepakati periwayatunya
dalam kitab Sbabiib. Dalam Kitab "al-'\ilfitr" ini juga terdapat tiga atsar
y^flgdiriwayatkan secara rnausbul. Wallaabu a'lam.
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KITAB XV

SHALAT ISTISQA'
(MEMINTA HUJAN)

1'+\it- \o
ou:dj9

1 Dalam naskah 1.ry tercantum: "u--:-'!t -1r,i.
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BAB I
Shalat Istisqa' (Meminta Huian),

Dan Nabi ffi Keluar Menuiu Lapangan
Untuk Mengeriakan Shalat Istisqa'

# 4r );' ,f 3V,.,,,.$L,ic #,i6L - \..0

M,A)\G,jG*.f #,j )V,yF ei
.i;t>,JF) 6r;;"

1005. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari'Abdullah bin Abi Bakar,
dari'Abbad bin Tamim, dari pamannya, ia berkata: "Nabi ffi keluar
untuk mengerjakan shalat Istisqa' dan beliau memindahkan rida'-nya
(kain penutup tubuh bagian atas)."

[Hadits nomor 1005 ini tercantum jtgapadahadits nomor 1011, L072,
t023, 7024, 1025, 1026, 7027, 1028, dan 63431

\.,fu,.j9
otl. 17o- 

o

Oif)'wi,)t iE - to .l

\J:GM ,
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t& ;|\ UE 'roi-\\ ,)qil "Bab-bab tentang shalat

Istisqa' dan keluarnya Nabi ffi." D,:mil:ianlah yangtercantum dalam.

naskah riwryat al-Mustamli, yakni tanprl basmalah. Dan dalam naskah

riwayat al-Hamawi dan al-Kusynrihari, kalimat-kalimat sebelum

laf.azh: ((./U)) "bab" tidak tercantunr. D rlam naskah riwayat al-Ashili
hanya tertera: 11e\i-:;-)l iUlll "Kitab 'a[-Istisqaa"". Sementara dalam

naskah riwayat Ibnu Syabbuyah tercant.um lafazh basmalab.

Definisi ,6-1*i-'lt Qstisqa) secara e'tim,rlogi (bahasa) adalah meminta
kepada orang lainagar diberi air, baik unruk diri sendiri maupun untuk
orang lain. Sedangkan menurut terminologi (syari'at) adalah memohon
turunnya hujan kepada A1lah ffi r.atk:rla terjadi kekeringan dengan

cara tertentu.

Dalam naskah (ua) tercantum tambahan lafazh l,asmaltb: ,*.)\ o:rll .!t .-.

SYARAH HADITS

Perkataan tl Haic, +l * F)"Dari 'Abdullah bin Abu Bakar."
Nama lengkapnya adalih 'Abdullah birt Abu Bakar bin Muhammad
bin'Amr bin Hazm, salah seorang q,rdhi di Madinah. Akan disebutkan
dalam Bab "Memindahkan Rida- (ro. l0L2) pernyataan tegas dari
'Abdullah bahwa ia mendengar riwryat ini langsung dari 'Abbad.

Perkataan. l* i;sf "Dari pamanny t " Yaitu 'Abdullah bin Zaid
bin 'Ashim; sebagaimana akan dipaparkan secara jelas dalam bab
keempat tersebut, dan redaksinya le bih lengkap lagi.

Perkataan: [ffi d\ €?] "Nabi ffi keluar (untuk mengerjakan
shalat Istisqa')." Yaitu ke mushalla (lapangan tempat pelaksanaan
shalat), sebagaimana akan dipaparkan ju1;a nanti secara jelas dalam bab
keempat tersebut, berikut penjelasa:r tentang t^ta cari- memindahkan
rida'.Ia menambahkan di situ lafazh: (e,,,S, &Sn "lalu beliau
mengerjakan shalat dua rakaat."
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Para ulama fiqih dari berbagai negeri Islam menyepakati disyari'at-
kannya shalat Istisqa' dan jumlah rakaatnya,yaitudua rakaat. Kecuali
sebuah rrwayat dari Abu Hanifah, bahwa ia berkata: *Masyarakat

dianiurkan agar keluar untuk berdo'a dan ber-tadharru' (bersimpuh
di hadapan Allah sereya menyampaikan permohonan dan keinginan
dengan sebenar-benernya,), bahkan lebih bagus lagi jika disampaikan
khutbah kepada mereka." Namun, Abu Hanifah tidak mendefinisikan
shalat Istisqa' tersebut.Itulah pendapat yang populer dari Abu Hanifah.
Sedangkan pendapat yffLg dinukil oleh Abu Bakar ar-Razi dari Abu
Hanifah menyebutkan bolehnya memilih antara mengerjakan shalat
atau tidak.

Ibnu'Abdil Bar menukil kesepakatan ulama tentang dianjurkannya
seseorang keluar menuju mushalla untuk mengerjakan shalat Istisqa'
dan menampakkan diri (beramai-ramai) menuju lokasi di luar wilayah
pemukiman. Akan tetapi, pendapat yangjugadinukil oleh al-Qurthubi
dari Abu Hanifah justru menyebutkan bahwa ia tidak menganjurkan
keluar. Sepertinya, pendapat Abu Hanifah terkait masalah Istisqa'
ini dan masalah shalat Istisqa' menjadi tumpang tindih bagi al-

Qurthubi.

%0
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BAB 2

Do'a Nabi ffi:
"Timpakanlah kepada mereka tahun-tahun
paceklik seperti tahun-tahun paceklik yang

teriadi pada zaman Nabi Yusuf."

:ffibJJ
,

I ,\-al i[ - s

,i '.b .g1\ -i tJ l-2) r\a3i 'aj;j \ai; - \..1
\f: (, 9 J u,' J'-

et\tLJS M -Jlr;i,r';;i; Ai * o;'ttec;r5jr
,1e,, Ai A,-;"Vdi Filt,,JA;;{r +;slr *,;\i
di iilr ,+!r\ Ga:r)' df pr ,p\bG'ax"€ipl

{2) -C I .3x \ .:i'*e"A\ o.z o - o io

:)4 SJ;;il\

I I o9t-Ul9-

I Dalam naskah (,r) tertulis: ,:,+ \I,+t.a Dalam naskah trll tertulis: Ls-r- Jti.

,.5 ,.b,o'""4tLv.- l)*zz \ - Aa.l

ix\ 31i
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)W 'iG;W A:Jt uir.G:;,*S fur*5ir Sl- 
,"

. iilt .eU, *\t,<l otlt ji

'#\e'r\ji:+i e)vr' ;i ;\ i\!
1006. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, Mughirah bin
'Abdurrahman meriwayatkan kepaJa krmi, dari Abuz Zinad, dari al-

.Fr'raj, dari Abu Hurairah; bahwasanya apablla Nabi ffi mengangkat
kepalanya (untuk bangkit) dari rak:,mt pertama, beliau berdo'a: "Ya
Allah, selamatkanlah 'Ayyasy bin At,i Rabi'ah. Ya Allah, selamatkanlah

Salamah bin Hisyam. Ya Allah, selamatkanlah al-\falid bin al-\7alid.
Ya Allah, selamatkanlah orang-orang lemah dari kalangan kaum
Muslimin. Ya Allah, perberatlah siksaan-Mu atas Mudhar.Ya Allah,
jadikanlah siksaan itu berupa tahun-tahun paceklik seperti tahun-tahun
paceklik yarugterjadi padazaman Nrbi lfusuf.'Dan Nabi ffi berkata:
"Suku Ghifar, semoga Allah menga,rugerahkan maghfirah (ampunan)
kepada mereka. Dan suku Aslam, iemoga Allah menganugerahkan
keselamatan kepada mereka."

Ibnu Abiz Zinad meriwayatkan darj ayahnyaz "semua itu beliau
ucapkan pada shalat Shubuh."

* 1; rti; ,i6 'a1;i 

";i ,r 3G; E;-il \..v
J, ": ,o ,t

orr\ +-r ii" Uf ,iV giF f G*d' o;i .;rc y.2,-,' " 
, 

zJJ

'U,;jilr ,ju 5rtl,_16\ *,6iig M, g;:l 
-cL:ir;t

Pada naskah teel ditambahkao: t {i}l + ,f jsr-.F \rtuJl ,ior ,jlr cf .,Li- t.is JE g+Jl Lr-r-
"Al-Humaidi meriwayatkan kepada kami, ia berl<ati: Sufyan meriwayatkan kepada kimi, ia ber-
kata: dari al-A'masy, dari Abud Dhuha, dari Mar;ruq d,rri 'Abdullah 6.
Dalam naskah 1.r; tenulis: L-.

84 Bab 2: Do'a Nabi ffi: "Timpakan kepada mereka tahun-tahun paceklik



'\-;Si -*,r? $ *;'{" L#ieV.,-ij;:i d
ei rffJl JI 'g;\ fr:,ct#-)\t ti;,\-) i;;t
IU,l3y,;;-lq ,jr.ii ()\1; yitus .Ld\j# c\ri.Jl

,+ C' L3\! ,U<i,6 i ,rv,fi t_fr,q)t t\-.,j+r *'\I;
Jl @ #p,L3""NAi*i;*4jg}',J* err iu
"afii; { @ iKJi1filr fi:6 @'or& Kt- l}

.r:)t *it it;.g i;:tig ,i\t1.l \ *;'o i3 , * i;
7007.'IJtsman bin Abi Syaibah meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Jarir meriwayatkan kepada kami, dari Manshur dari Abud
Dhuha, dari Masruq, ia berkata; 'Suatu ketika kami berada di sisi
'Abdullah. Ia berkata: 'sesungguhnya tatkala Nabi ffi melihat manusia
berpaling (dari Islam), beliau pun berdo'a (di dalam shalat): 'Ya Allah,
timpakanlah atas mereka tujuh tahun paceklik seperti tujuh tahun
paceklik yang terjadi pada masa Nabi Yusuf.' Maka mereka ditimpa
paceklik yang membinasakan segala sesuatu sehingga mereka harus
makan kulit, bangkai, dan kotoran. Sampai-sampai salah seorang dari
mereka, setiap kali memandangi langit, ia seolah-olah melihat asap

saking laparnya. Abu Sufyan lantas mendatangi beliau dan berkata:
'\trflahai Muhammad, sesungguhnya engkau menyuruh agar taat kepada
Allah dan menyambung tali silaturrahim. Sesungguhnya kaummu
hampir binasa. Berdo'alah kepada Allah W bagi mereka.'Kemudian
Allah W menurunkan firman-Nya (yrang arttnya): 'Maha tungulab

' Dalam naskah 1e1 tenulis: LKi.8 Dalam naskah (.9) tenulis: r<-:i.n Dalam naskah tgl tertulis: .9Fl i.:J-Jb.
to Dalam naskah 1e; tenulis: u.i.
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pada hari ketika langit membawa babut ydng tampak jelas.' hingg,r
firman Allah \W (yang artinya): '... ten,u kamu akan kembali (ingkar1.

(Ingatlah) pada bari (ketika) Kami raenghantam mereka dengan keras.'

(QS. Ad-Dukhaan: 10-16). Hantam:m y:mg keras (a; xi) tersebut telah

terjadi pada Perang Badar. Sungguh, ad-dukbaan (}abut), al-batbsyalo

(hantaman yang keras), al-lizaam (tdzab yang pasti), dan ayat Ruunt
sudah benar-ben x terjadi."

[Hadits nomor 1007 ini tercantum ltgapadahadits nomor: t020,4693,
4767, 4774,4809, 4820, 4821, 4822, 482r, 4824, dan 48251

SYARAH JUDUL BAB

Perkataant l;:i AS:.+ t++t ffi 3|' rL;i .-,u] "Bab: Do';t
Nabi ffi: 'Timpakanlah kepada mereka tahirn-tahun paceklik sepertl

tahun-tahun paceklik yang terjadi paCa zaman Nabi Yusuf."' A1-

Bukhari mengetengahkan hadits lt bu Hurairah 48, dahm bab in:
terkait do'a qunut (berisi kebaikan) untuk kaum Mukminin dan do'e,

yang berisi kutukan atas oranB-orang kalir. Dan, hal ini telah mewakili
makna judul bab.

Sedangkan alasan pencantum anlTya,lalam bab-bab tentang istisqa'
adalah mengingatkan bahwa sebagaim:ma do'a memohon turunnya.
hujan bagi kaum Mukminin disyari'atkan, maka do'a atas orang-orang,

kafir agar ditimpa paceklik juga disyari'atkan karena di dalamnya
terdapat mrnfaat bagi kedua belah pihe.k, yaitu melemahkan musuh
kaum Mukminin dan dilunakkannya hati musuh mereka tersebut
sehingga tunduk kepada kaum Mukmirin.

Adapun buah atau hikmah dari,lo'a Nabi ffi tersebut bisa dilihat
dari permohonan mereka kepada beliau agar mau mendo'akan supaya
paceklik tersebut dihilangkan dari :nert,ka, sebagaimana tertera pada
hadits kedua (no. 1007).
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Dapat juga dikatakan, maksudnya adalah disyari'atkannya do'a
yang berisi kutukan atas orang-orant kafir dalam shalat berlconsekuensi
disyari'atkannyapula do'a yang berisi kebaikan untuk kaum Mukminin.
Sehingga ditetapkanlah pensyart' atan shalat Istisqa', berbeda dengan
orang-orang yang mengingkarinya. Yang dimaksud dengan laf.azh:

G;;- e)) edilahtahun-tahun paceklik yang terjadi selama tujuh tahun
pada zimen Nabi Yusuf, sebagaimana termaktub dalam al-Qur-an.

Rasulullah ffi menjelaskan dalam hadits kedua, beliau berkata:
(, t"j #V7ll"(Timpakanlah kepada mereka) tujuh tahun paceklik
seperti tujuh tahun paceklik yeng terjadi pada masa Nabi Yusuf."
Tahun paceklik itu dinisbatkan kepada Nabi Yusuf karena beliaulah
yang memperingatkan manusia akanterjadinya paceklik itu (ketika
menakwilkan mimpi raja'd), atau beliaulah yang mengatur urusan
manusia pada masa sulit tersebut.

SYARAH HADITS

Perkataan: [;,!f I ;L Gi;)ts:!) "Mughirah bin'Abdurrahman
meriwayatkan kepada kami." Ia adalah Mughirah bin'Abdurrahman
al-Hizami, yaitu ditulis dengan huruf badan huruf zai 62$)t;, bukan
al-Makhzumi 6gj,Al;. Keduanya memang berasal dariMadinah dari
satu generasi, tetapi al-Hizamidikenal sebagai perawi yang meriwayat-
kan dari Abuz Zinad; sedangkan al-Makhzumi, ia tidak meriwayatkan
darinya. Hal ini telah dijelaskan oleh Ibnu Ma'in dan an-Nasa-i. Akan
tetapi, Mughirah tidak meriwayatkan hadits ini sendirian. Nanti, dalam
Kitab "al-Jihaad", hadits ini juga dicantumkan melalui riwayat ats-

Tsauri; dan dicantumkan dalam Kitab "Ahaadiitsul Anbiyaa'",yakni
melalui riwayat Syu'aib. Hadits ini juga dikeluarkan oleh al-Isma'ili
melalui riwayat Musa bin 'Uqbah. Mereka semua meriwayatkannya
dari Abuz Zinad.

Perkataan tfur;jar6111 "Ya Allah, jadikanlah siksaan itu berupa

tahun-tahun paceklik." Dalam riwayat yang lalu dalam bab: "Turun
untuk sujud dengan bertakbir," (ro. 804) yang merupakan bagian

Kitab XV: Al-lstisqaa' 87



dari bab-bab sifat shalat tertera latazh ((;+G rii+r ;iiryy "Ya Allah,
timpakanlah ia (siksaan tersebut) atas tnereke." Dbamir padalafazh:

11qi;lryy "jadikmhh ia" merujuk kepada lama masa terjadinya kesulitan

y^ng berupa ;iE; (siksaan) itu. Dan se;udah perkataan (pada hadit,;
no. 804): (i'.i,;-Sn 'seperti tahun-tzrhun paceklik pada masa Nabi
Yusuf,'; t.rdrfrt=tambahan l#azh: (i )AYJ,?l b *,;0511 Jrr;ll
"Dan, penduduk Masyriq pada saat itu lrerasal dari suku Mudhar yarTg

menentang beliau ffi."
Pembahasan hadits ini akan disebutkan secara tuntas dalam Batr

"Tafsir Surat Ali 'Imran", insyA Allab.

Perkataan, tAI6 ht e )r+,iu Ur" Ot ,:\:l"Dan Nabi ffiberkataz
"Suku Ghifar, semoga Allah menganug:rahkan magbfirab (ampunant
kepada mereka ...." Ini adalah ha.dits yang lain. Namun, oleh al-
Bukhari diriwayatkan dengan sanad tersr:but. Sepeninya, ia mendengar'

sepefti itu lalu mencantumkannya s;eperti yangdidengar. Ahmad juga

meriwayatkannya dari Qutaibah, sebagaimana dikeluarkan oleh al.
Bukhari.

Kemungkinan riwayat itu masih ad:r kaitannya juga dengan judd.
bab, yaitu dari sisi (tujuan) do'a ters,:but. Yaitu do'ayang berisr
kutukan terhadap orang-orang musyr:ik berupa ditimpa paceklik
seyogianya ditujukan secara khusur, terJradap orang-orang kafir barbti.

(yrrg memerangi), bukan atas mereka.ymgmengajak berdamai (tidak
memerangi).

Perkataan: [\A ht Fj\"e] "Suku (]hifar, semoga Allah meng.
anugerahkan magffirah (ampunan) kep;'da mereka ." Laf.azh hadits ini
mengindikasikan bolehnya berdo'a rlengan mengambil redaksi kalimat
dari akar kata yang sama (dari segi derivasi). Misalnya, mengatakan
kepada seseorang yang bernama Ahmad (.l;lD dengan ucapan do'a:

WV iirt:Ai(Semoga Allah menja,likar kesudahanmu terpuji). Dan
mengatakan lrepada seseorang yang bernama'Ali (.rp) dengan ucapan
do'a: jjrl 3)tii (Semoga Altah meninggik an derajatmu). Lafazh seperti
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ini (menurut ilmu balaghah) termasuk jinas isytiqaq. Penggunaan
redaksi demikian tidak hanya dimuat dalam hal-hal yang berkaitan
dengan do'a, tetapi juga dalam hal-hal y^ng berkaitan dengan berita;
seperri firman Allah W t { |S/frVY "Aku berserah diri bersama

Sulaiman kepada Allah.'(QS. An-Naml: 44)

Dalam Kitab "al-Magha azi" akan disebutkan (redaksi y angsejenis),
yaitu hadits: Gi;3'ist\,.+ "ai i,;Ly "'Kabilah'Ushayyah telah durhaka
kepada AIIah dan Rasul-Nyr."

Disebutkanny^ secara khusus kedua kabilah di atas (Ghifar dan
Aslam) dalam do'a Nabi ffi tersebut adalah karena kabilah Ghifar telah
lama masuk Islam, sedangkan kabilah Aslam mau mengadakan per-
damaian dengan Nabi ffi. Keterangan ini sebagaimana akan dijelaskan
pada awal Kitab "al-Manaaqtb", insya Allah W .

Perkataan: [6;r G "K 
\r; '+i-c ;B\ .ri;\ jtil "Ibnu AbizZinad

meriwayatkan &ri ayahnyar'Semua iiu beliau ucapkan pada shalat

Shubuh." Maksudnya,'Abdurrahman bin Abuz Zinadmeriwayatkan
hadits ini dari ayahnya, dengan sanad di atas, lalu menjelaskan bahwa
do'a tersebut dilakukan pada shalat Shubuh. Telah disinggung sebagian

penjelasan tentanB perbedaan pendapat seputar masalah ini dalam bab-

bab sifat shalat.

Perkataan: [+\ ,."' +gl"Kami berada di sisi 'Abdullah." Yakni
'Abdullah bin Mas'ud. Dalam Bab "Tafsir Surat Ad-Dukhaan" akan
disebutkan latar belakang disampaikannya hadits ini oleh Ibnu
Mas'ud.

Perkataan: ttrqll ,-16\,y.e! \:l "Tatkala Nabi ffi melihat manusia

berpaling." Yaitu dari Islam. Pada Bab "Tafsir Surat Ad-Dukhaan"
disebutkan bahwa peristiwa ini terjadi ketika kaum Quraisy menunjuk-
kan keengganan mereka dalam menerima Islam.

. Perkat aanz lL r*r;'r;t "Maka mereka ditimpa paceklik." Lafazh
L dib 

^r^ 
den gan m,em.fat - b ab -k a ! huruf s in dan s es udahny a huruf . n u n

tenpa tarydid., artinya: y;A\'&W\ (mereka ditimpa musim kering atau
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paceklik). D an perkat aan: le-ZLl de ngan memfat-bah-kan huru f. ba dan

h:urr{, sh ad, yaitu (paceklik tersebut ) me mbinasakan tanaman-tanamarl
hingga tanah menjadi tandus karenany,r.

Perkataan: tuKi .r1l] "sampai-sarrpai kami memakan." Dalanr
naskah rLw^yetat-Muiarnli dan al-ftamz,wi teftera: ut si &n"Sampai-
sampai mereka memakan," dan laf.uh:ni lebih tepat. Demikian pula
perkataan: l"rL^-\ $) "salah seorang dari kalian (memandangi
langit)," dalam naskah riwayat mavoriras perawi tertera: tt..ni.li;f5,,
"salah seorang dari mereka (memandang;i langit) danlafazhinilah y^nt
benar. Pembahasan lebih lanjut al:an <literangkan sesudah sembilan
bab berikutnya.

@N)
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BAB 3

Orang-Orang Meminta Kepada Imam
Agar Ber-.Isrisqa'Pada Saat Mereka Mengalami

Kekeringan (Paceklik)

\Wri1 ;U:.;-,jt fu)l .116\ )Yii[ - r

6'"tL,iG'4 ii \l'"tL,jG r* G :F 6"tt- \..A

zot t o . -lf-- o( o. t.o 'o 1,, o/ to lotrlt )oz
g;r i:ra*, :.Jte tl g-e rq) # +' +"e ; trj I r--o

:J\!.,i ;* '\%'-G
2- Vt/':t) 'J

f o 6 o t o /

,t45)l) 
''a:".2rj\tll iq 4i#tiu.Ijl '#-io\S

,OOr. 'Amr bin 'Ali meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu
Qutaibah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdurrahman
bin 'Abdullah bin Dinar meriwayatkan kepada kami dari ayahnya
('Abdullah bin Dinar), ia berkata: "Aku mendengar Ibnu 'LImar
melantunkan syair Abu Thalib:

'Dan orangyang berkulit putih (yakni Rasulullah) melaluinya manusia
memobon turunnya hujan dari awan,

pengasuh anak-anak yatim dan pelindung annita-utania jandA."'
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fHadits nomor 1008 ini tercantum jug. pada hadits nomor: 1009]

:r$te.'r,*\ ;''l;rl,:;:i;-- G ts* iu:- \..cq

9-i; \73,,.;:;:,i-M d\,t) ;LF\U\,;tA\ i;t
:..r\-'i-" lS i; ;.. J--\) \) -:-lJ

lo 6 6 t - o

.J+5 )\)'^;.L, .,"u! I iq Itti6 I 
-+:s::'- H\-,

.dV,:f\ifrA,
1009. 'LImar bin Hamzah berkata: Salin meriwayatkan kepada kami
dari ryahnya (yakni Ibnu'Umar),ia berkata: "Barangkali aku ingar;

perkataan seorang penyair ketika melihat wajah Nabi ffi saat ber-
istisqa'(memohon turunnya hujan), dan beliau tidak turun hingga air
mengalir deras dari seluruh saluran air:

"Da.n ordngyang berkulit putih (yakni Rasulullah) melaluinya manusia'

memobon turunnyd hujan dari auan,
pengasub anak-anak yatim dan pelinalung w.tanita-annita janda."

Syair itu adalah gubahan Abu Thalib."

I
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I' Dalam naskah (.r) tenulis: ;o.12 Dalam naskah 1;y tenulis: *erl;it tJo Jli.
'3 Dalam naskah 1r"1 ditambahkan lafazh: ,:IL.;,.
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(l 
i<jJt 'it6,, lr"it +:L G,,l;;lr, ,;i,ffi\V#\tI

u.+r;,i upt ,F;riyr,r;;t 'oq+ AILk*ti<i) \z i -i' - )'r'o--o'r, 
it; r-*ot7.U!oL-p d\9 .U-C*.J\9

1010. Al-Hasan bin Muhammad meriwayatkan kepada kami:
Muhammad bin'Abdullah al-Anshari meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: ayahku, yakni 'Abdullah bin al-Mutsanna, meriwayatkan
kepadaku dari Tsumamah bin 'Abdullah bin Anas, dari Anas; ia
mengatakan bahwasanya apabila mereka (orang-orang) mengalami
kemarau panjang (paceklik), 'IJmar bin al-Khaththab _eb ber-
istisqa'dengan amsilah (perantara) al-'Abbas bin 'Abdul Muthalib.
Ia pun berucap: "Ya Allah, sesungguhnya dahulu kami memohon
pertolongan kepada-Mu melalui uasilah do'a Nabi kami, kemudian
Engkau turunkan hujan untuk kami. Sesungguhnya kami (sekarang)

memohon pertolongan kepada-Mu melalui perantara do' apaman Nabi
kami, maka curahkanlah kepada kami hujan." Anas berkata: "Lalu
mereka pun dicurahi hujan."

[Hadits nomor 1010 ini tercantum juga pada hadits nomor:37t)

SYARAH JUDUL BAB

Perkaraanzltri; ri1;u'+,jr auj\ J"uJ\ ]q" +ql "Bab: Orang-orang
meminta kepada imam agar melakukan ber-istisqa'pada saat mereka
mengalami kekeringan (paceklik)." Ibnu Rasyid berkata: "Seandainya

hadits Ibnu Mas'ud sebelumnya dimasukkan ke dalam judul bab ini,
maka tentu penjelasannya lebih jelas lagi daripada hadits-hadits yang
disebutkan di sini."

ra Dalam naskah 16y tertulis: # lr"+.
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Namun menurut saya, manakala orarrg-orang yang meminta kepad,r

imam ini bisa saja seorang Muslim. seorang musyrik, maupun kedua-
duanya sementara yang meminta dalam hadits Ibnu Mas'ud sebelumny,r
(no. 1107) adalah seorang musyrik ;nakr sangat tepat apabila pada balr
sesudahnya (yakni bab ini) dicanturnkan hadits y 

^rlgmengindikasikankemungkinan permintaan itu berasa. dari kedua-duanya. Hal ini
sebagaimana akan saya jelaskan.

Oleh karena itu, al-Bukhari mencantumkan judul bab ini dengan
redaksi yatgbersifat umum, yaitu perkataannya grl1\ )rin "orang-
orang meminta." Hal itu disebablran :r1-Bukhari mencantumkan di
dalamnya kisah Ibnu 'Umar yangnrelar.tunkan bait syair Abu Thalib,
serta perkataan Anas: tru(i! &\V:,,3\t\3\{ * iill "bahwasany.r
apabila mereka (orang-orang) mengalanri kemarau panjang (paceklik),
'lJmar ber-istisqa' dengan wasilah (rera ntara) al-'Abbas. "

Al-Isma'ili menyampaikan kritikannya, ia berkata: "Hadits Ibnr"r
'IJmar ini (no. 1008 dan 1009) tida.s selaras dengan judul bab. Sebab,

tidak disebutkan di dalamnya sesoorarragya;ng meminta kepadanya.
('Umar qF,) agar berdo'a supaya turun hujan. Demikian juga, hal itu"

tidak disebutkan dalam kisah al-'Abbas l ang diketengahkan al-Bukharj
di sini (no. 1010)."

Ibnul Munayyir menjawab kritikan terhadap hadits Ibnu 'tlmar'
tersebut: "Korelasi antara hadits dan jrrdul bab di atas diambil dari
perkataan: 11ifJr ,;i,-fr-)) 'md.nusia memobo?? turunnya bujan dart
awdn.'Kejanggalan yang ada dikarenzrkan dalam redaksi ini tidak
disebutkan secara jelas siapa (subjek) yangmeminta kepada Nabi agar

berdo'a istisqa',yaitu manusia. Sedrngl:an jawaban atas kritikan ter-
hadap hadits Anas, bahwa pada perkatatn 'IJmar: ((q* .t,l;ritiKn
'Duhulu kami memohon pertolongan kepada-tvtu mllalui uasilah
(perantara) do'a Nabi-Mu' terdapat pet'rnjuk bahwa imam memiliki
peran dalam permohonan turunnyt hujan."

Namun, jawaban ini disanggah. :iebab meskipun dikatakan bahwa
subjek darilafazh ;fr-tersebut arlalah "orang-orang," tidak berarti
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mereka benar-benar telah meminta kepada imam agar berdo'a supaya

hujan turun untuk mereka, seperti yang tertera dalam judul bab.
Demikian pula, tidak berarti perkataan 'IJmar yang menyebutkan
bahwa dahulu mereka memohon pertolongan kepada Allah melalui
perantaraan do'a al-'Abbas menunjukkan mereka (orang-orang)
benar-benar telah meminta kepadanya (al-'Abbas) agar memohonkan
turunnya hujan untuk mereka. Karena, ada kemungkinan dalam kedua

kondisi tersebut mereka meminta hujan langsung kepada Rllah W
dengan perantara syaf.aat Nabi ffi.

Ibnu Rasyid berkomentar: "Ada kemungkinan, tujuan al-Bukhari
dalam mencantumkan judul bab tersebut adalah berdalil berdasarkan
metode qiyas aula (menganalogikan suatu yang biasa dengan sesuatu

yang lebih utama). Jikalau dengan memohon kepada Allah melalui
do'anya (al-'Abbas) saja hujan pun diturunkan bagi mereka, maka
apalagi (akan lebih utama lagi) dengan memintadarinyasecara langsung

agar memohon kepada Allah." Ini adalah jawabanyarlgbagus.

Ada kemungkinan juga tujuan a1-Bukhari dalam mencantumkan
hadits Ibnu '(Jmar ini adalah hendak mengetengahkan redaksi jalur
periwayatan kedua darinya (no. 1009), dan menjelaskan bahwa redaksi
jalur pertama (no. 1008) hanyalah ringkasan. Karena. riwayat yang kedua

terteradengan redaksi: (Gil.3J-M d\ *: JL'L\U\ Stlt ij,Lf'ru"3.3y
"Barangkali aku ingat peikataan se6rang penyair ketika melihat wajah
Nabi ffiber-istisqa' (memohon tunrnnya hujan)." Ini menunjukkan
bahwa Rasulullah sendiri yang langsung memohon turunnya hujan.

Sementara Ibnu 'IJmar hanya mengisyaratkan kepada suatu kisah
di dalam Islam yan1 dialaminya, bukan sekadar mengisyaratkan
kandungan syair Abu Thalib.

Berdasarkan hadits-hadits lainnya dapat diketahui bahwa Nabi ffi
memohon turunnya hujan untuk memenuhi permintaan seseorang

kepada beliau. Keterangan sebagaimana tertera dalam hadits Ibnu
Mas'ud yang lalu, dan dalam hadits Anas yang akan datrng,serta dalam

hadits-hadits yang lain.
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Bahkan ada hadits yanglebih jelas le.gi daripada semua riwayat itu,
yaitu hadits yangdikeluarkan oleh al-Iiaihaqi dalam kitab Dalaa-ilun
Nubuwanh; dari riwayat Muslim al-Mrrla-i dari Anas, ia berkata:

vJ v:3uiii ,tttr ii, E 'irtr M; 3isr ,)L 7rt;i k rU.

4b &i; \h -#i -e U W.{r,W ki
yl\ ;t {t..z6l 'rGGiii3 \t)r;alL'itd ,At

((.u;..,l fi]Jr lt ,ir;" #)\ -* ,;;;t;r're!a;,
"Seorang lakiJaki dari kalangan Ar,rb Brdui datang menemui Nabi;[$i
dan berkata: 'lVahai Rasulullah, kami datang kepadamu mengadukan
kondisi kami, kami tidak purrya lagi unta yang menderum dan bayi
yafig mendengkur.'" Kemudian, ia mel:mtunkan sebuah syair:

'Tidak d.dd. terupdt mengadu bagi karni selain kepadamu.
Ke manakab tempat mengadu bagi mani,tsia selain kepada para Rasul?'

Maka Nabi ffi bangkit sambil menyeret pakaiannya, lalu beliau nail:
ke atas mimbar dan berkataz "Ya.A.l1a.r, curahkanlah hujan kepada.

kami."

Di dalamn y a juga disebutkan :

e'i1\5iiri u .tu,b,rf:V jv ii AS i,Mj6; ll

GilLx-,AiS ,'i-t, 6'i)i lX:u; $iI\ i;) E 'Jtl! W P
(( .c,W'i t .... #. y,iw.l

"Kemudian beliau ffi berkata: 'Sea:rdai:rya Abu Thalib masih hidup
tentu ia akan senang melihatnya. Siiapa.kah yang mau melantunkan
syairnya?' Maka bangkitlah 'AIi rlan 5erkata: ''Wahai Rasulullah,
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sepertinya y ang engkau maksud adalah perkat aan ny a:' Dan ordng y dng
berkulit putih (yakni Rasululkb) rnelaluinya manusia memobon turunnyd.
bujan dari auan "' hingga akhir bait.

Dengan demikian, jelaslah korelasi hadits Ibnu 'LJmar tersebut
dengan judul babnya.

Terkait sanad hadits Anas di atas, walaupun terdapat kelemahan di
dalamnya, hadits ini bisa dijadikan riwayat mutaba'ah (pendukung).
Hadits itu disebutkan oleh Ibnu Hisyam dalam kitabnya, Zauaa-
idus Siirah secara rnu'allaq dari perawi yang dianggapnya tsiqah.
Perkataannya (pada riwayat Muslim al-Mula-i): Ul4n "menderum,"
laf.azh ini dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf awalnya dan meng-
h,asrah-kan huruf bamzah. Demikian pula denganlaf.azh selanjutnya:
(( tli')), yakni dibaca dengan mencantumkan huruf gbain. Makna kata
.L:t)l (turunan kata dari laf.azh u;i) adalah suara deruman !nt^ yang
kepayahan. Sedangkan makna kata L)\l)l (turunan kata dari laf.azh f;i)
adalah suara dengkuran orang tidur. Kedua lafazhtersebut merupakan
bahasa kiasan untuk mengungkapkan gambaran tentang kondisi
kelaparan yar.g melilit. Karena kedua kondisi tersebut (menderum
dan mendengkur) biasanya terjadt pada saat seseorang kekenyangan
(sementara dalam haditsnya kedua kondisi itu dinafikan).

Adapun hadits Anas dari 'Umar (no. 1010), al-Bukhari juga

mengisyaratkan kepada lafazh yang terdapat pada sebagian jalur
pe riwayat anny a. Yaitu lafazh y ang te rdap at dalam riwayat al-Isma' ili
dari jalur Muhammad bin a1-Mutsanna darial-Anshari dengan sanadnya

yang sampai kepada Anas; ia berkata: "Dahulu, apabila tertimpa
paceklik pada masa Nabi ffi, merekaber-istisqa' melalui perantara
do'a beliau. Lalu beliau berdo'a dalam shalat Istisqa' untuk mereka, dan

mereka pun dianugerahi hujan. Sementara pada masa pemerintahan
'IJmar ...," lalu Anas menyebutkan hadits tersebut. Al-Isma'ili pun
mengisyaratkannya sebagai berikut: "Hadits yatgaku riwayatkan ini
mengandung makna yarrg terkandung dalam judul bab ini. Berbeda

dengan riw ayat yeng dicantumkan penulis (a1-Bukhari). "
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Menurut saya, hal itu bukanlah sesuatu yang baru pertama kali
dilakukan a1-Bukhari. Karena berdasarkan penelitian, diketahr"ri

bahwa-terkait judul bab tersebut--biasanya ia cukup mengisyarat;-

kannya kepada laf.azhyangterdapat pa<la sebagian jalur riwayat hadits

y^ng dicantumkan.'Abdvrrazza,lm(rriwayatkan dari hadits Ibn,.r
'Abbas @,:

(\il ,6&\5 p ,urf;:) it;', ,.i^;J;:l" Ji,ffi\ #..ii ll

((-;(ir
"Bahwasanya 'IJmar ber-istisqa' cli mt'tshalla (tanah lapang), dan i;t
berkata kepada al-'Abbas: 'Berdiri dan mintalah turunnya hujan!'
Maka berdirilah al-'Abbas ..." Lahr ia ('Abdurrazzaq) menyebutkan
hadits itu selengkapnya.

Dari sini jelaslah bahwa dalam kisah ters:but al-'Abbas diminta berdo'a
istisqa'dan posisinya ada,lah sebagai imam (pemimpin) apabila imarrr
(y^n1sebenarnya) telah menyuruhnya untuk itu.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad shahih dari riwayat
Abu Shalih as-samman dari Malil< ad-Dari-bendahara'IJmar-ia.
berkata: "Manusia mengalami p,rceklik pada masa 'IJmar. Lalu
seorang laki-laki mendatangi makam Nl'abi ffiis dan berkata: '\U7ahai

1s Atsar ini-kalaupun dianggap shahih seperti yang dik,rtakan oleh pensyarah (Ibnu Hajar)-maka
tidak dapat dijadikan sebagai bujjah atas bolehny: meminta hujan melalui perantara do'a
Nabi ffi sesudah beliau wafat. Karena laki-laki yang bertanya ini nwjhul (anonim). Dan praktik
yang berlaku di kalangan para Sahabat juga b,:rtentrngan dengannya, padahal mereka adalah
orang-orang yang paling tahu tentang syari'at. Realitasnya, tidak a& seorang pun dari mereka
yang mendatangi makam Nabi ffi lalu memohor kepa<la beliau untuk (berdo'a supaya) diturunkan
hujan dan hal lainnya. Bahkan 'Umar beralil. kepada orang lain selain beliau ketika terjadi
kekeringan, yaitu dengan ber-istbqa' melalui per antara do'a al-'Abbas. Perbuatan 'Umar ini tidak
dingkari oleh seorang pun &ri kalangan Sahabar. Dar: sini, dapatlah diketahui bahwa itulah cara
yang benar. Adapun apa yang dilakukan laki-lald tadi (ddam hadit$, maka itu adalah perbuatan
mungkar dan uasihh (sarana) yang menyeret kepada perbuatan syirik. Bahkan, sebagian ulama
menggolongkannya sebagai salah satu jenis syiril akbar. Sedangkan terkait dicantumkannya nama
laki-laki ini, yakni Bilal bin al-Harits, Atlan, fi'vlyal Saif tersebut, maka keshahihannya masih
perlu ditinjau kembali. Pensyarah sendiri tidak memberi komentar apa-ap^ terhadap sanad Saif
ini. Dan kalaupun dianggap shahih, riwayatnya retap tidak dapat dijadikan bujjah karena praktik
yang berlaku di kalangan para Sahabat senior benentrngan dengannya. Sungguh, mereka lebih
tahu tentang Rasulullah #i dan syari'at beliau daripada yang lainnya. lVallaahu a'hm.
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Rasulullah, mohonkanlah turunnya hujan untuk umatmu, karena
mereka hampir binasa.' Lalu laki-laki itu melihat dalem mimpinya,
Nabi ffi mendatanginya dan berkata: 'Darangilah'Umar!"'

Saif meriwayatkan dalam kitab al-Futuuh, bahwa laki-laki yang
melihat Nabi dalam mimpi tersebut adalah Bilal bin al-Harits al-

Muzani, salah seorang Sahabat.

Dengan demikian, jelaslah korelasi judul bab dengan latar belakang
kisah ini. lWallaahul muutffiq.

SYARAH HADITS

Perkataan : l,j;.l "Melantunkan. " Maknany a adalahmelantunkan
syair yang digubah orang lain.

Perkataan z l$i jl " DAn (pemimpin) y ang mulia (y ahni R asulullab) )'
Laf.azh ini dibaca dengan memfat-bab-kan huruf dbad, dan posisinya
dalam kalimat adalah najrur (berharakat kasrah) dengan mengasumsikan
adanyala{azh.,. j (pemilik) sebelumnya. Atau berbentuk mansbub
(berharak at fat-bih) dengan mengasumsikan adanya lafazh u,jri
(maksudku) atau lafazh.rlii (aku khususkan) sebelumnya. Namun
pendapat y^ng kuat, posisinya adalah manshub karena di-'atbaf-kan
kepada lafazh: ttli;ll yangterdapat pada bait sebelumnya.

Perkataan: tjE] "Pmgasub." Ditulis dengan meng-kasrab-kan huruf
tsa dan tanpa men-tasydid-kan huruf mim. Artinya tulang punggung,
tempat berlindung, pemberi makan, penolong, pembantu, danpemberi
kecukupan. Semua arti tersebut bisa digunakan di sini. t,-Ufyl ;Gtl
" Pelindun g wanit a-wanit a janda." Yaitu y arrg melindun gi p ar a w anit a

itu dari perkara-pe rkarayang bisa memudharatkan mereka. Kata;5'ir
adalah bentuk jamak dari kata eJ,)\,yaitnwanita fakir yang sudah tidak
bersuami (anda). Kadang kala, kata ini juga digunakan untuk kaum
laki-laki secara majazi. Oleh karena itu, apabila seseorang berwasiat
dengan menggunakan kata yli maka wasiatnya khusus ditujukan
kepada kaum wanita, bukan kaum laki-Iaki.
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Bait syair ini adalah salah satu ciari t,ait-bait syair milik Abu Thalib
yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq dal:tm Siirab-nya secara komplet.

Jumlahnya lebih dari delapan puluh bait. Abu Thalib melantunkannt'e
ketika orang-orang Quraisy bers,:kongkol memusuhi Nabi ffi dan
menjauhkan orang-orangyarTg mau rr.asuk Islam dari beliau. Bagian

awal bait syair itu adalah:

"Ketika ku libat orang-orang Quraisy ,:iada lagi memiliki rasa cinta,

mereka putus seluruh perjanji^tn d,tn sarana-sarananya, dan

dengan terd.ng-terdngan mereka rnentusuhi dan menyah,iti kami.
Rupanya mereka telab menuruti ajakan musub tulen (ryaitan).

Abu Thalib juga merangkai kata dalarr. syairnya:

'Abdu Mana/kab ord,ngterbatk dari kaum kalian?
Sebingga kalian tidak mengikutsc'rtakan setidp tarnu tah, diundang

dalam rtru:i dn A:alian.

Jika Allab tiddk mernperbaiki uru;an h,alian, aku khauatir
kalian bernasib sdmd dengan crita.cerita tentdng Bani lWa-il

Abu Thalib juga bersyair:

Aku berlindung kepada Rabb mornusia dari setiap ordng
yang berbuat buruk terhadap kami atau bersikeras berbuat kebathilan,
dan kepada (Rabb) GunungTsaur dan Ltzatyangtelah memancangkan

Gunung Tsabir di tempatnya,

dan kepada (Rabb) pencari kebajikan (rntuk beribadah) di Gunung
Hira' dan (Rabb) ordnll yrtllg turun darinya,

dan kepada (Rabb) Bait, sebenar-bmar Barit (Ka'bah) di lembah Makkab.
Dan kepada Allab, sesungubn.ya Allab ti"add pernab lengah.

Abu Thalib juga merangkai kata-kata irdah berikut:

Demi (Rabb) Ka'bah, kalian berdusta: (saat berkata): 'Kami tidak pernah
dikalab kan o lelt' Mu,bammad.

Kami belum berperangmelauanny,t datgan tombak maupun panab.
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Kami takkan menyerabkan diri padanya binga gugur
dan lupa dengan anak-anak dan istri-istri kami.'

Abu Thalib juga menggubah sebuah syair:

Hai orangtah berayah, munghinkab haum biarkan pemimpinnya
yangmelind,ungi dengan segena,p daya mengbadapi Bakr bin Wail,

dan orangyang berkulit putih (yakni Rasulullah), melaluinya rnanusia

mernobon turunnyd bujan dari auan,
pengasub anak- anak y dtirn dan pelindung uan ita-uanita j anda,

meminta perlindungan padanya kaum papa dari Bani Hasyim
Sedang mereka di sisinya selalu rnera.sa nikmat dan utama.

As-suhaili berkata: Jika adayrngbertanya: 'Mengapa Abu Thalib
mengatak an: 'Dan ordngydng berkulit putib (yakni Rasulullah), melalui-
nyd, tndnusia memobon turunnya bujan dari aann,' padahal ia tidak
pernah melihat Nabi ffi berdo'a istisqa' (meminta hujan), karena
kisah Nabi M_,y^ngmelakukan istisqa'terjedi sesudah hijrah?'" Lalu
as-Suhaili menjawab pert^ny^an itu, yangintinya bahwa Abu Thalib
mengisyaratkan kepada peristiwa yara1 terjadi pada masa 'Abdul
Muthalib, yaitu ketika ia berdo'a memohon turunnya hujan bagi
orang-orang Quraisy sementara Nabi M y^ng pada waktu itu masih
kecil ikut bersamanya.

Ada kemungkinan juga, Abu Thalib melantunkan pujian terhadap
Rasulullah ffi ketika melihat tanda-tanda seperti itu pada diri beliau,
walaupun ia tidak melihat langsung kejadiannya. Akan disebutkan
pada pembahasan hadits Ibnu Mas'ud sesuatu yangmengindikasikan
bahwa permintaan Abu Sufyan kepada Nabi ffi agar berdo'a istisqa'
(meminta tunrnnya hujan) ini terjadi di Makkah.

Ibnut Tin menyatakan: "Syair Abu Thalib tersebut mengindikasi-
kan pengetahuannya terhadap kenabian pada diri Muhammad ffi
sebelum diangkat menjadi Nabi, yaitu ketika Buhairal5 atau yang lain

" Dalam naskah 1ra; &n 1.r1 tertulis: Buhairah.
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men gabarkan kepadanya perihal bel.au. " Namun, per ny ataafiny a perlu

ditinjau kembali. Sebab berdasarka:r kererangan Ibnu Ishaq, syair ini
dilantunkan Abu Thalib sesudah Ras,ulullah ffi diangkat menjadi Nabi.

Mengenai pengetahuan Abu Thalib tentang kenabian Rasulullah ffi,
hal ini memang disebutkan dalam banyak riwayat.Bahkan, kebenaran

itu dijadikan oleh kaum Syi'ah sebagai bcjjab bahwa Abu Thalib adalah

seorang Muslim. Saya menemuka.n k..tab karya'Ali bin Harr,zah
al-Bashri yang berisikan kumpulan syair Abu Thalib. Pada bagian

awalnyaia menegaskan keislaman Abu llhalib dan kematiannyadi atas

agama Islam. Ia juga menyatakan bahwa kelompok Hasywiyyah (yakni
istilah yang ditujukan penulis Syi'ah ini kepada kelompok Ahlus
Sunnah walJama'ah*) meyakini Abu Thalib mad di atas kekafiran dan

karena itulah mereka menganggap t,olelL melaknatnya. Selanjutny a, ia.

menghujat dan membantah penganut keyakinan itu sepuas hatinya.
seray a berargumentasi atas penda p atrry a tadi dengan dalil-dalll yang,

sama sekali tidak menunjukkan keb,:nartnnya. Saya telah menjelaskan

kebathilan pendapat penulis kitab ini ketika memaparkan biografi Abu
Thalib dalam al-Isbaabab. Sebagian ciari lrcnjelasan biografi Abu Thalib
akan disinggung pada Bab "DiutusrLya l{abi ffi" (rro. 3851).

Perkataan:11;; G F itijl "'Umar bin Hamzah berkata." Yaitu
'LJmar bin Hamzah bin 'Abdullah bin'Umar. Sedangkan Salim.

Bunrnya dalam sanad tersebut, adal,fi prrmannya. Masih terdapat per.

selisihan pendapat tentang perawi b€rflamx 'tImar ini, apakah ia dapat

dijadikan hujjah atau tidak? DemiL:ian pula dengan perawi bernama
'Abdurrahman bin'Abdullah bin l)inar yangdisebutkan dalam jalur

periwayatan secara mausbul. Namun, rrLasing-masing dari kedua jalur
tersebut saling menguatkan. Ini terrnastLk contoh dari dua pembagian
hadits shahih sebagaimana ditetapkrn drlam ilmu hadits (yaitu shahil:'

ligbairih). Jalur 'I-Jmar yang diriwe.yatkan dengan sanad mu'allaq tni
diriwayatkan secara rnausbul oleh A.hm:rd,Ibnu Majah, dan al-Isma'ili
melalui riwayat Abu'Aqil,'Abdulla h bin'Aqil ats-Tsaqafi, dari'IJmar;
lafazh $6 (' Aqil) dibaca dengan memJ at -hab-kan huru{' ain.
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Perkataan: L;*l-+l "Saat beliau (Nabi ffi)ber-istisqa'." Ltfezhini
dibaca dengan mem-fat-bab-kan huruf asta,Inya.Ibnu Majah dalam
riwayatnya mencantumlsan tarnbahar. Iafazh, KA\ &'y1 "di atas
mimbar," dan dalam riwtyxnye.yanglain juga teicartrrm tambahan
lafazh: ((1ir.Jld)) "di Madinah."

Perkataan: [.r:€.]] "Mengalir deras." Lafazh ini dibaca dengan
mem-fat-bah-kan huruf awalnya, meng-hasrab-kan huruf jim dan
huruf akhirnya adalah syin.Terkaitlafazh ini, apabila lembah telah
diluapi air, maka diungkapkan dengan kalimat: ,;;)bJl.iF. Sedangkan
apabila periuk telah menggelegak, maka diungkapkan dengan kalimat:

)4\ #\+. Apabila sesuatu telah bergerak-gerak, maka diungkap-
kan dengan kalimat:'4flt;V.Lafazh dalam hadits ini merupakan
kinayah (kata sindirarf untuk mengungkapkan banyaknya curah
hujan y^ngjatuh ke bumi.

Perkataan: l=\-e,-Jl] "S.ltr*h saluran air (talang) ." Laf.azh ?\*
dibaca dengan 

^eng-leasrab-kanhuruf 
mim dan huruf. zai,dan ia adalah

benda yangsudah dikenal (saluran air), yaitu tempat mengalirnya. air
dari tempatyangtinggi. Dalam naskah riwayat al-Hamawi tertera:

@) Ji7; $ll,yakni dengan mendahulukan huruf lam.darihuruf kaf,
namun lnr merupakan kesalahan tulis (seharusnya: 

"f, 
sebagaimana

dalam redaksi bab ini'd).

Perkataa* l':;); 3*-.lt dLl "Al-Hasan bin Muhammad
meriwayatkan kepadaku." Yahg dimaksud adalah al-Hasan bin
Muhammad az-Za'f.arani. Adapun perawi bernasab al-Anshari adalah

guru al-Bukhari, dan ia sering meriwayatkan hadits secara langsung
dari gurunya itu. Kadang kala terdapat perantara seorang perawi di
arLtara keduanya, seperti dalam sanad ini. Maka, keliru bagi orang
yang mengira al-Bukhari meriwayatkan hadits ini langsung dari al-
Anshari.

Perkataan zltri4\il;t(./Ul.t \ G *jil "Bahwas anya apabila mereka
(orang-orang) mengalami kemarau panjang, 'fJmar bin al-Khaththab
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*;s:,x*lL,-*4 lr,r3.;.it ld;i*it fi!*lrI l
\1:,o\-;'r-';i3.lu ,lJ\uliio*,li, ,6.i.i,^ .'j\3J ,iU.if .", L'At

r1 .&jJl \ii.\5 ,;Itu,,!)L

(ber-istisqa'dengan wasilah al-'Abbas) ." Laf.azh tfi dibaca dengan

men-dhammah-kan huruf qaf dan meng-kasrab-kan huruf ha, ytitu
YLA\'&Vi (mereka mengalami kernara u panj ang).

Az-Ztbair bin Bakkar menerangkan dalam kitab al-Ansaablafazh

do'a yang dipanjatkan al-'Abbas dalrm kisah ini beserta waktu
rcrjadinya. Ia meriwayatkandengan sanadnya; bahwa ketika al-'Abbas

diminta oleh'Umar untuk berdo'a istis,Ta', ia mengucapkan:

"Ya Allah, sesungguhnya tidaklah r.uru1 bencana kecuali disebabkan

dosa. Dan tidaklah ia terangkat (dihaprrskan) kecuali dengan taubat.
Sungguh, mereka telah menghadap keprda-Mu melalui diriku karena

kedudukanku di sisi Nabi-Mu. Inilah tangan-tangan kami yangpenuh
dosa terangkat kepada-Mu dan ubu::-ubun kami yangtelah bertaubat
tertuju kepada-Mu. Maka, turunkanlah hujan untuk kami."

Lantas langit pun mendung karena ditucupi awan hujan yanglalcsana

gunung. Lalu turunlah hujan hingga membasahi bumi, sehingga
kehidupan manusia bersemi kembali."

Az-Zubair bin Bakkar juga meriwayatkan melalui jalur Dawud
dari'Atha' dari Zaid binAslam dari Ibrru'Llmar; bahwasanya ia ber-
kata:

11 .,;EIl +.c ,t,,,.!!i6rr (V 
"'$A\ 

G# u;:;}ty
"'lfmar bin al-Khaththab ber-istisqa 'me lalui perantara do'a al-'Abbas
bin'Abdul Muthalib pada tahun kekeringan (masa paceklik)."
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Lalu Ibnu 'Lfmar menyebutkan hadits tersebut, dan di situ
tertera:

u oEr) ci rg ffi it ji:t, 
"L,jrx 

F;6t ,-E;; y

./EJl ** GM,)i\\ )it /UJl aig'Asl5,rb! 'i'j\ si
((.+l JLW:|:$$

"Lalu 'lJmar berkhutbah di hadapan manusia seraya berkata:
'Sesungguhnya Rasulullah ffi memposisikan dirinya di hadapan al-
'Abbas sebagai seorang anak di hadapan ayahnya. \flahai manusia,
ikutilah Rasulullah M, dalam menyikapi paman beliau ini, al-'Abbas.

Jadikanlah ia sebagat uasilab Qterantara) untuk berdo'a kepada
Allah.'"

Di dalamnya juga disebutkan:

((.iil 'i\t";*V;L1i lt
"Belum lagi mereka bubar, Allah \H telah menurunkan hujan untuk
mereka."

Riwayat ini dikeluarkan pula oleh al-Balad?uri dari jalur Hisyam bin
Sa'ad dariZaid bin Aslam, ia berkata: 11lti ,f))"dari ayahnya" yang
menggantikan redaksi: 16.1i c,rlfll "Dari Ibnu'Umar." Kemungkinan,
Zaid memiliki dua guru. Ibnu Sa'ad dan yang lainnya menyebutkan
bahwa tahun kekeringan itu terjadi pada tahun 18 H, yaitu dimulai
dari permulaan bulan haji dan terus berlangsung sampai sembilan
bulan berikutnya.

Adapun lafazh;iUll dalam hadits Ibnu'IJmar tersebut dibaca dengan
mem-fat-hah-kan huruf ra, dan tanpa men-tasydid-kan huruf mim.
Tahun tersebut dinamakan ;iLiJl iti, (tahun kekeringan) karena ketika
itu kondisi alam begitu gersang sehingga tanah menjadi berdebu akibat
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hujan tidak kunjung turun. Sebelumn),a disebutkan dari riwayat al-
Isma'ili, bahwa hadits Anas dalam kisah'IJmar dan al-'Abbas berstatur;

marfu'. Demikian pula yang dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalanL

Sbabiib-nya dar.i jalur Muhammai bin al-Mutsanna dengan sanacl

tersebut.

Dari kisah al-'Abbas yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik gr
ini dapat diambil beberapa faedah, antaralain:

1. Anjuran meminta bantuan kep:,da c,rang-orangyaragdikenal bail:
dan shalih serta termasuk karib kerabat Nabi ffi.

2. Keutamaan al-'Abbas bin'Abdtrl Mrththalib +g .

3. Keutamaan'IJmar bin al-Khatt.thab il$ karena sikap tawadhu'-
nya kepada al-'Abbas dan penleta.ruannya tentang hak pamarr
Rasulullah ffi ini.

@s)
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BAB 4

Mengubah Posisi Rida'
Sewaktu Mengeriakan Shalat Istisqa'

o

,\i-frY-l ,;; ,\3)\,y"-# iE - r

F'a;Xv7Li,iG $:\a"'t :iv 3\;.*,,1V-c- \.\\

:,,*j..; +r ):L f d# )(i F rH Ai i ):;)z-J l).

.i;\>, (\fr ,;1;;.;\ g 3i:t'li
1011.Ishaq meriwayatkan kepada kami, ia berkata: \flahb meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: Syu'bah mengabarkan kepada kami dari
Muhammad bin Abi Bakar , dari'Abbad bin Tamim , dari'Abdullah
binZid bahwa Nabi ffimengerjakan shalat Istisqa' dan membalikkan
rida'beliau.

'^;L" j\3 3$:.6'3;:i\, 4t );L G W \7'3t - \.\(
d, o/ tt.i 2

4,.-C- '.9 o[.ll t)l)

z ri -:\--c ?'iL#;i ,+rozJ O .

-\2t-t cr-c-rz - \r*/

o

t' Dalam naskah 1,.,,y tertulis: 6c.

Kitab XV: AlJstisqaa'

tf

107



(-@
(-> \;

.*oao iot z 9r
)-a)\) c 7 ..>

z z9

Utr '-j\ ,=r\ -t-lt:: J) ,-J
oI.J 4JJ

,i#'ir ir;

o

l*-9
I

o..2 i .,
;6.':; F b)-r. 18.'ri. iir-otr i.o--ooel.) fr-ts: 6{.^4-Jl 

",\--c-:*,

,c\i.i\ bv 'r^ ,iill rq,L a;\ 3K '4\ ,.F;i iE
,}rd' fV ,l *-:;r +r 'iL l1i ..i) "'€, '-:

L0t2. 'Ali bin'Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan

meriwayatkan kepada kami, ia be'rkar.a: 'Abdullah bin Abi Bakar
mengatakan bahwa ia mendengar'ltbbe.d bin Tamim menyampaikan
hadits lrepada ayrhnya (yrk"i ayah'Abdullah bin Abi Bakar) dari paman-

nya,'Abdullah binZaid; ia mengat;akan bahwa Nabi keluar menuju
musballa untuk mengerjakan shalat IstLsqa'. Lalu beliau menghadap

kiblat dan membalikkan rid.a'-ny4 kemudian shalat dua rakaat."

Abu'Abdillah (al-Bukhari) berkata, "Ibnu 'Uyainah berkata: 'Ia
(yakni' Abdullah bin Zaid) adalah Sa hab a t yang bermimpi diaj a ri laf.azh

adzan, tetapi anggapannya ini keliru. Karena, perawi y^ngini adalah

'Abdullah bin Zaid bin 'Ashim al)VIaz.ni, yaitu Mazin yang berasal

dari kabilah al-Anshar."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataen:leG);L'jr ; rr,Jr S";;,-,li | "Bab: Mengubah posisi rida'
sewaktu mengerjakan shilat istisqa'." Judul bab ini dicantumkan oleh
al-Bukhari untuk menetapkan pensiyari'atan, berbeda dengan oranB-
orang yang menafikannya. Kemudian se,;udah itu beliau membuat bab
tentang tata caranya sebagaimana ying:rlcan disebutkan.

'8 Dalam naskah 1.ey tertulis: ur- ,r,A:2 Jrs.re Dalam naskah 1r.y tenulis: .*i 
rr-1.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [i\;J"l VL]"Ishaq meriwayatkan kepada kami. " Yaitu
Ishaq bin Rahawaih; sebagaimana ditegaskan oleh Abu Nu'aim dalam
kitabnya, al-Mustakbraj, dan diriwayatkannya melalui jalur ini.

Perkataan tl-4 .\; 'Z;oil "Dari Muhammad bin Abu Bakar."
Yaitu Muhamrfrad bin Abu Bakar bin Muhammad bin 'Amr bin
Hazm.Ia adalah saudara 'Abdullah bin Abu Bakar yang disebutkan
pada sanad kedua dalam hadits bab ini. Adapun ayah mereka berdua,
yaitu Abu Bakar bin Muhammad bin 'Amr, meriwayatkannya dari
'Abbad sebagaimana akan dijelaskan pada lima belas bab mendatang.

Perkataan : li;t > :-j;-j,;il;:ll "Mengerj akan shalat Istisqa' dan mem-
balikkan rida'beliau." Al-'\U7aqidi menyatakan bahwa panjang dan lebar
rida'yang dipakai Nabi ffi adalah enam kali tiga hasta. Sedangkan
panjang dan lebar kain sarung beliau adalah empat hasta dua jengkal
kali dua hasta satu jengkal. Beliau biasa memakai keduanya pada hari

Jum'at dan pada dua hari raya.

D alam kitab Sy arhu I A h kaam kary a lbnt Bazizah disebutkan b ahwa
panjang rida'beliau seperti panjang kain sarungyarng dinyatakan
oleh al-\faqidi. Namun, pendapat pertama lebih tepat. Az-Zatn
Ibnul Munayyir berkata: "Al-Bukhari menggunakan lafazh: tt.J,-j";ll
dalam judul bab. Sementaralafazh yang tertera dalam dua jalur yang
diketengahkannya adalah: ((?,Ii)). Dalam hal ini, sepertinya ia ingin
menjelaskan bahwa kedua lafazh tersebut bermakna sama."

Namun, para perawi pada jalur kedua tidak sepakat dalam men-
cantumkanlaf.azhz ((+i)).Misalnya, dalam riwayat Abu Dzar tertera
Iaf.azhz (Jj>yy,sebagaima La y angtercantum pada hadits pertama dalam

Kitab "al-Istisqaa"'. Demikian pula yxlgdikeluarkan oleh Muslim dari
jalur Malik dari 'Abdullah bin Abi Bakar. Dalam Bab "Mengerjakan
Shalat Istisqa' di Musballa" akan dijelaskan maksud lafazh tersebut.
Di situ Sufyan, yang meriwayatkan dari al-Mas'udi dari Abu Bakar
bin Muhammad, menambahkan lafazh: ((|qJl & ;#\ j;i;\:>r,;5y
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"Beliau membalikkan ridarnya de nga:r meletakkan bagian yang d:.

sebelah kanan ke sebelah kiri."

Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah m,rrxffibxhkan lagi dari jalur ini
laf.uh: ((c,.Jt t'it+tS;; "Dan m:letakkan bagian y^ngdi sebelah

kiri ke sebelah kanan." Perawi bernama al-Mas'udi tidak memenuhi
kriteria kitab Shabiib ini, namun al-Bul:hari menyebutkan tambahar:

lafazhytngdiriwayatkannya karena me ngikuti alur riwayat tersebut.
Pada bab itu akan dijelaskan pula me egenai apakah tambahannya
ini dikategorikan sebagai riwayat maus,Sul ataukah riwayat mu'allaq,
insya Allab.

Riwayat tersebut memiliki syabid (riwayat pendukung) yant,
dikeluarkan oleh Abu Dawud dari ;a,l:ur u-Zubaidi dari az-Zthri dari
'Abbad, yakni dengan laf.azh:

& .ait'oitz;, y-'i' g\; .b Gtt ii'., S;ii y

(( #'il )i;\i>

"Beliau meletakkan bagian rida' yar,g di sebelah kanan ke atas

pundak kirinya dan bagian rida' yrng cli sebelah kiri ke atas pundak
kanannya."

Ada juga syahid yang lain dari jzJur 'Umarah bin Ghuiyyah dari
'Abbad, dengan lafazh:

;r1+4 ta;J.U3'u 5i;t3s ,L\sl,W ;jq ,;:*\y
(( .gv JL \,* ){rL x-jfrgi;,u);i

"Beliau mengerjakan shalat Istisqa' den3an mengenakan baju hitam.
Beliau meraih bagian bawahnya dan hen<lak memindahkannya ke atas.

Ketika terasa susah, beliau membalikkrmn/a ke atas pundak beliau
(yakni posisi bagian luar dan dalamnya,litukar)."
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Asy-Syafi'i pada qaulul jadid (pendapat baru)-nya menganjurkan agar
melakukan c^r^ Rasulullah ini, yaitu membalikkan bagian bawah
menjadi bagian atas disertai dengan memindahkannya, seperti yangtelah
dijelaskan. Sementara al-Qurthubi, seperti yanglainnya, menyatakan
bahwa pada pendapatterbarunya, asy-Syafi'i memilih cara membalik-
kan bagian bawah dari rida'tersebut menjadi bagian atasnya (yaitu
menukar posisi atas dan bawahnya) dan tidak memindahkannya.
Namun, keteranga n y^ngterdapat dalam kitab al-Umm menunjuklcan
ap^ y^ngsaya sebutkan tadi.

Adapun jumhur ulama berpendapat bahwa cara yarrg dianjurkan
adalah mengubah posisi bagian atas dari rida'tersebut saja. Tidak syak
lagi, apa yang dianjurkan oleh asy-Syafi'i sebelumnya lebih selamat.2o

Sementara pendapat yang diriwayatkandari Abu Hanifah dan sebagian

ulama bermadzhab Maliki menyatakan bahwa tidak dianjurkan satu
pun dari kedua perkara tersebut.

Jumhur ulama juga menganjurkan 
^g 

r or^flg-orang f amaah) ikut
memindahkan rida'mereka seperti yang dilakukan imam. Pendapat
ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan Ahmad dari jalur lain
dari 'Abbad, berkenaan dengan hadits ini; dan di situ tercantum
Iaf.azh: (& J,(1t J;tn "Dan orang-orang pun ikut mengubah posisi
rida' mereka bersama beliau." Tetapi al-Laits dan Abu Yusuf berkata:
"Cukup imam sajayangmengubah posisi rida'-nya." Sedangkan Ibnul
Majisyun mengecualikan kaum wanita; ia berkata: "Kaurn wanita tidak
dianj urkan melakuk anny a."

Zhahir perkataannyaz qi;\ir,:"wn "dan Nabi ffi membalikkanrid,a'
beliau" bahwa hal itu dilakukin sesudah selesai shalat Istisqa'. Padahal,
maknanya tidaklah demikian. Maknanya adalah beliau mengubah posisi
rida'-nya di sela-sela mengerjakan shalat Istisqa'. Malik menjelaskan
makna itu dalam riwayatnya dengan laf.azhz ((aJirl ,J#.:t Sni;\ii?D
"Beliau mengubah posisi rida'-nya ketika menghadap kiblat."

Kenyataannya ti&k sepeni yang disebutkan pensyarah (Ibnu Hajar). Bahkan yang lebih utama dan
lebih selamat adalah memindahkannya, yaitu menjadikan bagian yang sebelah kanan ke sebelah
kiri dan demikian sebaliknya. Hal itu karena hadits yang menerangkan cara itu lebih shahih dan
lebih jelas, di samping melakukannya juga lebih mudah dan lebih gampang. Wallaahu a'lam.

2a
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Dalam riwayat Muslim dari jalur Yzthya bin Sa'id dari Abu Bakar'

bin Muhammad disebutkan bahu'a kr:tika hendak berdo'a, beliar.r

menghadap kiblat dan memindahli.an rida'-nya. Riwayat ini asalny:'
juga diriw ayatkan oleh al-Bukhari, r;eba1;aimana akan disebutkan pada
bab-bab mendatang.

Makna ini juga diperkuat dengan riwayat az-Zvhri dari 'Abbac.

dengan redaksi: 11i;\':, Ji:) M\ ,Jt 4; p,tr\5 ;jir r*! illlyy "Beliau
bangkit lalu berdo'a kepada Allah sambil berdiri kemudian menghadap,

kiblat lalu mengubah posisi rid.d.'-nyr." t,ari situ dapat diketahui bahwa
membalik rida'dilakukan di sela-sela khutbah saat hendak berdo'a.

Masih diperselisihkan menger:ai hikmah dari cara seperti ini.
Al-Muhallab menegaskan bahwa perbtratan itu merupakan ekspresi
tafaa-ul (optimisme) agar terjadi perubahan dari kondisi yang sedang

terjadi. Namun pendapat ini dikritik oleh Ibnul 'Arabi, bahwa di
antar a sy ar at tafaa- u I bias anya berht rbun gan den gan hal-hal y angtidak
disengaja. Ia menyatakan: "Car^ rnerrrindahkan rida'ini (tahuii[)
merupakan pertanda antara, bel.au ,Jan Rabbnya, yakni Allah
memerintahkan beliau: 'Ubahlah posisi rida'-mu agar kondisimu
berubah pula."'

Namun pendapatnya ini pun rlitarrggapi, bahwa perkara yang
ditegaskannya itu memerlukan dalil. Pe,ndapat yang dikritiknyr tadi
didukung oleh hadits yang para perau'inya tsiqab dan dikeluarkan
oleh ad-Daraquthni dan al-Hakim d,ri jalurJa'Iar bin Muhammad bin
'Ali dari ayahnyadariJabir. Ad-Daraquthni lebih menguatkan bahwa
hadits ini berstatvs mursaL Tetapi yan1;pasti, ia lebih baik daripada
perkataan yang hanya didukung zha,nn perkiraan) belaka.

Sebagian ulama mengatakan: "Nabi ffi mengubah posisi rida'-
nya dengan tujuan agar kain itu lebih kokoh berada di atas pundak
beliau ketika berdo'a sambil mengangklrt tangan. Kaiena itulah, cara
seperti ini tidak disunnahkan dalam setirrp kondisi." Namun dijawab,
mengubah posisi rid,a'darisatu sisi ke si;i yanglain tidak mesti mem-
buatnya bertambah kokoh di atas pur.dak. Jadi, mengarahkannya
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kepada makna peftama lebih utama. Karena ittiba' (mengikuti sunnah
Nabi) lebih utama dartpada tidak melakukannya hanya karena ter-
dapat indikasi yangmengkhususkan cara seperti itu untuk Nabi ffi.
lVallaabu a'lam.

Perkataan: ti\:I Yr;l "Sufyan meriwayatkan kepada kami." Ia
adalah Sufyan bin'Uyainah.

Perkaraan z I H U,i ; +r i:t iGl "'Abdullah bin Abu Bakar ber-
kara." Maksudnlia, Sufyan berkata: 'Abdullah bin Abu Bakar berkata.
Boleh jadi, Ibnu'Uyainah terkadang menghapuslafazh awalnya (j\!).
Dan, memang sudah menjadi tradisi para ahli hadits menghapus
salah satu dari kedua lar{urzh itu (jG jG) dari tulisan mereka. Adapun
masalah penghapusannya dalam pengucapan, maka terdapat pem-
bahasan mengenai hal itu. Dalam naskah riwayat al-Hamawi dan
al-Mustamli tertera dengan lafazh: ((+rrl {.i i..rD "dari 'Abdullah."
Ibnu Khuzaimah menyatakan secara jelas dalam riwayarnya bahwa
'Abdullah menyampaikan hadits tersebut secara langsung kepada Ibnu
'Uyainah.

Perkataan: [iui a"4l ,# :; tVL 'd ii1 "Bah*a ia mend engar
'Abbad bin Tamim ^;";;;piit r,, niaits k.prJ, ayahnya)' Dbalnir
ftata ganti) padalafazh iui (ayahnya) merujuk kepada'Abdullah bin
Abu Bakar (yaitu ayah 'Abdullah bin Abu Bakar), bukan kepada
'Abbad (yaitu ayah'Abbad). Al-Karmani mengejanya dengan men-
dbammab-kan huruf bamzah dan huruf ra serta mengBantikan huruf
ba (trri1, yang artinyanl,rii 1rt " mengira). Namun, ,ry?b.lrr- pernah
melihat lafazh itu dalam satu pun riwayat yang sampai kepada kami.
Intinya, di sini perawi tidak berani menegaskan riwayatnyadari 'Abbad
dari pamannya.

Adapun dalam sebagiag naskah Ibnu Majah tertera dengan
lafazh: ((-.,j dr it +p ;* *\ ,f # d,? ;(; ,f -H.did{ t-t\ x- *n
"Dari 'Abdullah bin Abu Bakar'dari-'Abbad bin Timim dart ayah-
nya dari'Abdullah bin Zaid." Dan tambahan perk ataani ((+i df ))

"dari ayahnya" pada naskah tersebut merupakan kekeliruan. Yang
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benar adalah sebagaimanaterteradalam naskah Ibnu Majah, yang bisa

dijadikan pegangan, yaitu: (({UiJl J,)51 ,fD "Dari Muhammad bin
ash-Shabah." Demikian pula riwil'at Ibnu Khuzaimah dari 'Abdul
Jabbar bin al-'Ala', keduanya dart fiufyrrn, ia berkata: al-Mas'udi dan

Yahya, yaitu (Yahya) bin Sa'id, met'iwa',ratkan kepada kami dari Abu
Bakar, yaitu (Abu Bakar) bin Muharomad bin'Amr bin Hazm; Sufyan

berkata: "Aku bertany a kepada'Abrlulla h-yakni ('Abdullah) bin Abi
Bakar-: 'Bagaimana dengan hadits yrng rlisampaikan kepada kami oleh
Yahya dan al-Mas'udi dari ayahmu dari 'Abbad bin Tamim?"' Maka
'Abdullah bin Abu Bakar berkata: 'Akr mendengarnya dari 'Abbad
bahwa ia menyampaikannya kepada ay,rhku dari'Abdullah binZaid
bin Abi Bakar." Lalu ia menyebutkan hadits tersebut.

Perkataan z l,ri:*v ;At JL €; rl "lr[abi keluar menuju musballa

(tanah lapang) untuk mengerjakarL sha.lat Istisqa'." Dalam riwayat
az-Zuhi tertera laflazh: Ksrl.J.J-,*ti! t-*n "Beliau keluar bersama

orang-orang untuk mengerjakan shalat l;tisqa'." Saya belum menemu-
kan dalam satu jalur pun dari jaltr-jrlur hadits 'Abdullah binZaidini
yang menerangkan sebab hal itu, c,ara beliau ketika keluar menuju
musballa dan waktu keluarnya beliau ke sana.

Tetapi hal-hal tersebut disebutkan dalam hadits 'Aisyah yang
dikeluarkan oleh Abu Dawud da,r Ibnu Hibban, bahwa 'Aisyah
berkata:

'ieS*,tU,F\ v;lW,iut );, J\-J"$t Ki l
.j--r \4 ;b tlJ,* s;'tu;1;u:t -q3,;au

K.-#\JL''itu At
"Orang-orang mengadukan telah lamanya tidak turun hujan (akibat
kemarau panjang/masa paceklik) k,:pada Rasulullah ffi.Lafu beliau
menyuruh supaya disediakan mimbar',21 la.ntas mimbar itu diletakkan di

21 Dalam naskah 1ey tertulis (dalam teks asli bahasa Arabnya): ..,, + "di mimbarnya."
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musbalk. Beliau pun menjanjikan hari pelaksanaanny^^B r mereka bisa

keluar untuk menghadirinya. Kemudian beliau keluar ketika bulatan
matahari mulai kelihatan. Lalu beliau duduk di atas mimbar."

Dalam hadits Ibnu'Abbas yang diriwayatkan oleh Ahmad dan para
penulis kitab Sunan disebutkan:

Aj tA\ Gi *>Y'*: u1+Wi*Mg\i;D
((;''=Jl

"Nabi ffi keluar dalam keadaan bersahaja, bersikap tawadhu' dan
tadbarru', hingga tiba di mushalla. Lalu beliau menaiki mimbar."

Dalam hadits Abud Darda' yangdiriwayatkan oleh al-Bazzar dan
ath-Thabrani disebutkan:

(.M )\\ C\;$ ,\1 6il-1T-::i W Jit\ (;Uj-'ui ,;LX\ );; y

"Hujan telah lama tidak turun, maka kami pun meminta kepada
Nabi ffiegar berdo'a istisqa'untuk kami. Maka Nabi ffi keluar pada

pagi hari."

Ibnul Mundzir menukil perbedaan pendapat mengenai waktu
pelaksana annya. Berdasarkan pendap 

^t 
y ang kuat, tidak ada alokasi

waktu tertentu dalam pelaksanaan shalat Istisqa'. Namun dari sisi

hukum-hukum yang terkait dengannya, kebanyakannya sama dengan

shalat 'Ied. Akan tetapi, shalat Istisqa' ini berbeda dengan shalat 'Ied
dalam hal waktunya sebab tidak ada hari tertentu dalam pelaksanaan

shalat Istisqa'.

Kalau begitu, apakah boleh dilakukan pada malam hari? Sebagian

ulama menyimpulkan hukumnya dari praktik yang dilakukan Nabi ffi
dengan mengeraskanbacaannya pada siang hari, sehingga shalat ini
adalah shalat nabarlryab (shalat siang hari). Jadi, hukumnya seperti
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shalat'Ied. Sebab jika bukan demikian ke simpulannya, andaikata shalat

ini dilakuk an pada malam hari, tentu ba<:aanny a akan dilirihkan (tidak
dikeraskan) pada siang hari dan dilieraskan pada malam hari seperti
kebanyakan shalat-shalat sunnah lainnya.

Ibnu Qudamah menukil ijma' ulama bahwa shalat Istisqa' tidak
boleh dilakukan pada waktu yanl\ dirnakruhkan (wakt:ularangan
mengerjakan shalat). Ibnu Hibban mernberikan faedah lain, bahwa
keluarnya Nabi Mk" mushalla un:uk xr-istisqa'terjadi pada bulan
Ramadhan tahun 6 H.

Perkataan: li;\:, i";) d.\ W t) "lleliau menghadap kiblat dan
memindahkan rida'-nya." P enjelasa:rnya baru saj a berlalu.

Perkataant l;rzS, J4l "Kemudia:r shalat dua rakaat." Dalam
riwayatYahyr bin Sa'id yang dicantrLmkan oleh Ibnu Kuzaimah
disebutkan, x;p,K5o$! ,:G)\ "B,:liau mengimami manusia shalat
sebanyak dua iakaat."

Dalam riwayat az-Zuhriyangakan dicantumkan pada Bab "Bagai-

mana Nabi membalikkan punggungnya?'' disebutkan: KdKr\l ,k'?))
'Kemudian beliau mengimami kami shalat sebanyak dua rakaat."
Hadits ini dijadikan dalil bahwa khutbah pada shalat Istisqa' dilakukan
sebelum shalat.Itu merupakan kesimpulan yang bisa dipetik dari hadits
'Aisyah dan Ibnu'Abbas tersebut.

Akan tetapi, dalam hadits'Abdullah bin Zaid yang diriwayatkan
oleh Ahmad terdapat pernyataan secara jelas bahwa Nabi ffi memulai-
nya dengan melakukan shalat sebe..um berkhutbah. Demikian pula
dalam hadits Abu Hurairah y^ng diri'wayatkan oleh Ibnu Majah,
disebutkan . KyvLil ,ttt\ 4 #:E "iil, 

"Beliau ffi mengimami kami
shalat sebanyak dua rakaattainpa adzan,lan tanpa iqamat."zz

" Almad meriwayatkan hadits Abu Hurairah ini dengirn sanad hasan. Di situ ditegaskan bahwa
beliau berkhutbah sesudah shalat. Kedua hadits telsebut Japat dikompromikan dengan menyatakan
kedua perkara itu boleh dilakukan. Vl'allaahu a'tam.
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Pendapat yang dianggap kuat oleh kalangan ulama bermadzhab
Syafi'i dan Maliki adalah pendapat kedua. Demikian juga pendapat
Ahmad dalam sebuah riwayet darinye, dan dalam riwayat lain imam
Ahmad menyatakan: "Silakan memilih."23

Tidak disebutkan dalam satu jalur pun dari jalur-jalur hadits
'Abdullah binZaid tentang tart^ c ra shalat tersebut, termasuk juga

apa yang dibaca di dalamnya. Ad-Daraquthni meriwayatkan hadits
Ibnu'Abbas bahwa Nabi ffi bertalsbir sebanyak tujuh dan lima kali
pada shalat Istisqa' sama seperti shalat 'Ied. Dan, beliau membaca
surat Al-A'laa dan Al-Ghaasyiyah. Tetapi sanadnya masih disorot.
Asal riwa yatny a terdapat dalam kitab-kitab Sunan, y 

^ng 
disebutkan

dengan tafazh: ((+.rl c Jrzlg ,#: &;;n "Kemudian beliau shalat
dua rakaat seperti mtnlerjakan shalat 'Ied." Asy-Syafi'i mengambil
makna zhahirnye, ia berkata: "Bertakbir pada kedua rakaatnya (yakni
seperti shalat 'Ied)."

Guru dari guru-guru kami, al-Fakihi, menukil pendapat dari
asy-Syafi'i yang menyatakan dianjurkannya bertakbir ketika keluar
untuk shalat Istisqa' sebagaimana pada hari 'Ied. Ini merupakan
kesalahpahamannya terhadap perkataan asy-Syafi'i.

Perbedaan y^ng terdapat dalam riwayat-riwayat tentang masalah
ini dapat dikompromikan dengan menyatakan, Nabi ffi memulai
dengan berdo'a, lalu shalat sebanyak dua rakaat, dan baru kemudian
berkhutbah. Dalam hal ini, sejumlah perawi menyebutkan sebagian

saja dari keterangan itu dan para perawi yang lainnya menyebutkan
sebagiann ya lagi. Sementara sebagian perawi menyebut " do' 

^' 
dengan

"khutbah". Itulah sebabnya terjadi perbedaan tersebut. Terkait
perkataan Ibnu Baththal bahwa riwayat Abu Bakar bin Muhammad
menunjukkan didahulukannya shalat atas khutbah. Dan riwayat
Abu Bakar ini lebih kuat daripada kedua anaknya,'Abdullah dan
Muhammad, maka baik redaksi al-Bukhari maupun Muslim belum
begitu jelas menunjukkan hal tersebut. Wallaahu a'lam.

2i Dalam naskah 1r;y tertulis: ,-?ror\,t ,t.
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Al-Qurthubi berkata: "Pendapat y an1menyatakan shalat dilaksana.-

kan sebelum khutbah menjadi lebih kurrt karena terdapat kesamaan di

^ntarr^nya 
(shalat Istisqa') dan shal:rt 'Ie d. Begitu pula ketetapan ytni4

sudah disepakati tentang keharus,rn nrendahulukan shalat sebelunr
menyampaikan bajat (permohonart). Al-Bukhari juga membuat judul
bab untulc hadits ini,yaitu Bab "llo'a Sambil Berdiri dalam Shalat

Istisqa"'dan Bab "Menghadap KibJat ketika Shalat Istisqa"'.

Ibnul 'Arabi mengartikannya r;eba1;ai do'a dalam kondisi shalat,
kemudian ia berkata: "Kemungkinan juga hal itu berlaku khusus
untuk do'a Istisqa'." Tidak samar lagi rkan kerancuan perkataanny,r
itu. Al-Bukhari juga membuat judul bab untuk hadits ini dalam Kitalr
"ad-Da'awaat", Bab "Do'a Menghadap Kiblat". Di sini, do'a tersebut

tidak dikaitkan dengan kondisi pada waktu Istisqa'. Kelihatannyir
beliau menyamaratakan hukumrrya, karena pada dasarnya tidak
ada pengkhususan. Beliau juga membtrat judul bab untuk hadits ini
bahwa shalat Istisqa' dikerjakan seb,rnyalc dua rakaat (yakni bab ke-17).

Mengenai masalah jumlah rakaatnya ini, terdapatijma'di kalangan

orang-ora ng y ang berpendapat disl'ari' r rtkannya shalat Istisqa' .

Al-Bukhari juga membuat judul bab untuk hadits ini bahwa shalat

ini dikerjakan di mushalla (yakni bab k*19). Al-Khaffaf dari kalangan
ulama bermadzhab Syafi'i meng(:cualikan Masjid Makkah (yaitu
Masjidil Haram) seperti halnya shalat'..ed.

Al-Bukhari juga membuat judul bab untuk hadits ini: "Mengeraskan

Bacaan dalam Shalat Istisqa'" (yrk"i bab lie-16), serta Bab "Membalikkan
Punggung ke Arah Manusia ketika Berco'a" (yakni bab ke-17), dan ini
merupakan konsekuensi dari menghad:rp kiblat.

Perkataan: Lorrl +p;ijtrt "Abu 'Aldillah berkara." Maksudnya,
penulis (Imam al-Bukhari). Perkatarn: Iti1 i,:# G\;K] "Ibnu'Uyainah
mengatakan. " Kemungkinan riw ay x in I adalah riw ayat dengan sanacl

mu'allaq. Dan kemungkinan jugrr al-Bukhari mendengarnya dart
gurunya, 'AIi bin'Abdullah. Kemungl.inan kedua diperkuat dengan

118 Bab 4: Mengubah Posisi Ilida' Sewaktu Menger.lakan Shalat lstisqa'



ri:w ayat y^ngdikeluarkan oleh al-Isma'ili dari Ja'far al-Firyabi dari'Ali
bin'Abdullah dengan sanad ini, ia berkata:

(( .;[!l eti,:lt *j ;; iut * ,r D

*Dari 'Abdullah binZaidy^rtgdiperlihatt rn t .p.d, nyeiafezh edzen

dalam mimpinya."

Demikian juga hadits yang dikeluarkan oleh an-Nasa-i dari Muhammad
bin Manshur dari Sufyan.Ia mengomentarinya bahwa Ibnu'Uyainah
telah keliru dalam hal ini.

Perkataan: tr*i j11 "Karena, perawi yangini." Yaitu perawi hadits

istisqa'. [iir\I;] "Abdullah." Yaitu'Abdullah lev i ";i\l 
"Ibnu Zaid

bin 'Ashim.'Jadi, asumsi kalimat lengkappya adalah sebagai berikut:

ev ,l *-.t G bt t $ y; G+t *f 3itii,l) (Karena perawi ini, yaitu
'Abdullah binZaid, adalah 'Abdullah binZaid bin 'Ashim).

Perkataan: [rr,;,1!r ij\-1] "Yaitu Mazin ytngberasal dari kabilah
al-Anshar." Penyebutan asal kabilah seperti itu untuk menghindari
agar ia. tidak dikira Mazin Tamim, yaituMazin bin Malik bin 'Amr
bin Tamim. Atau dikira Mazin Qais, yaituMazin bin Manshur bin
al-Harits bin Khashaf.ah (G-)2+-lafazh terakhir ini dibaca dengan

mencantumkan huruf kba'kemtdian shad y^ng berharakat fat-bab-
bin Qais bin 'Ailan. Atau Mazin bin Sha'sha'ah bin Mu'awiyah bin
Bakar bin Hawazin. Atau MazinDhabbah, yaitu Mazinbin Ka'ab bin
Rabi'ah bin Tsa'labah bin Sa'ad bin Dhabbah. Atau Mazin Syaiban,

yaitu Mazin bin Dzuhl bin Tsa'labah bin Syaiban, ataupun Mazin-
Mazinlainnya. Ar-Rasyathi berkata: "Yang bernama Mazitpada setiap

kabilah sangat banyak. Dan, kata o;[:itdalam bahasa Arab berarti telur
semut."

2a Dalam naskah lrey tertulis: ti,;.
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Al-Bukhari menghapus perbandingannyl (awan kata "ini"),_datt
asumsi kalimatnya: 1;r;),L G *::;r +r-i:; ori'Jr G\i *j;, +tt 3U 3\ A$i
(Sedangkan perawi i^ngsatu lagi, yakni 'Abdullah binZaid, adalah
'Abdullah binZaidyeng melihat tdzan dalam mimpinya, 'Abdullah
bin Zaid bin'Abdi Rabbihi).

Keduanya (Mazin al-Anshar dar Mazin at-Tamimi) memiliki nama
yangsama, nama ayahyangjuga sama, sama-sama memiliki nasab "al-

Anshari", sama-sama berasal dari sukrr Khazraj, sama-sama seorani3

Sahabat, dan sama-sama memiliki ri'vayzn hadits. Perbedaannya terletalr
pada nama kakek dan induk kabil:rh y,rng berasal dari suku Khazral,
karena cicit 'Ashim berasal dari M:rzin sementara cicit 'Abdi Rabbihi
berasal dari Balharits bin al-Khazraj. Whllaabu a'lam.

g\)
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BAB 5

Adzab Rabb Ialla uA 'Azza
Terhadap Makhluk-Nya Berupa Paceklik

Apabil a Larangan-Larangan Allah Dilanggar

w\,rr)L b"'F: trJ,1r pLifr iE-.
L

$r w..Jl+ijr ri!26 \?,

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:pgtlrt;.rr<j-lr r:j+;l ,4, b u:i. J,)\f-ur\ ,-!l "Bab:

Adzab Rabb wj terhadap makhluk-Nya berupa paceklik apabila
larangan-Iararngan Allah dilanggar." Judul bab denganlafazh ini hanya
tercantum dalam naskah riwayat al-Hamawi, tanpa disertai hadits dan

atsar.

Ibnu Rasyid berkata: "Sepertinya, judul bab ini tertulis dalam
lembaran kertas terpisah lalu diabaikan para perawi yang lain. Sepertinya
juga, al-Bukhari meletakkan judul bab ini untuk memasukkan sebuah

hadits. Adapun hadits yatgpaling cocok dimasukkan dalam cakupan
judul bab ini adalah hadits 'Abdullah bin Mas'ud, yaitu hadits yang
tercantum pada bab kedua dalam Kitab 'al-Istisqaa" ini. Al-Bukhari

25 Dalam naskah 1.ry rcnulis: W" .

'6 Dalam naskah 1.e; tertulis: a.r\-..
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sengaja meletakkan posisinya di belaka rLg agar ada perubahan redaksi
pada sebagian sanadnya, sebagaima:ra biasa dilakukannya. Akan tetapi
terjadi suatu halangan sehingga hal itu tidak jadi beliau lakukan.
lVallaabu a'lam.

Ga:)
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BAB 6

Do'a Istisqa'
(Memohon Turun nya Huian)

Di Masiid Jami'

e6l *,;til ,,; ruii.jt +q 1

GV G 6ii#;iu#i 'is 'HV,,; - \.\r
,o ,r'1 . - rqi . i o J, o, to rro 

ifS_fr-rjUdts 
",-tr V *t i €l # txl -r*c G 4q

;\z OK yE b $:e\ i; ;t; )'!, Si $X qY

ffi +r i;r:J&v*)Ek-'es wis i-rs #\
,,'J t i;,E-iz,\ i'et'rSl 9<G +l i;['i6; \3G

Sttr )) :itli *ig +r ii4 e?,iu \dli ailr i3u
6; Y +i,b "J ,Jii iti rrr:;J,t i#Jt ui,t 6j,rr r.i,t

* &3v{Y3,v4*,,i:ulY?v:" * >tat 
":

27 Dalaim naskah 1.ry tertulis: J!."rl
28 Dalam naskah 1.ry tertulis: '!r.
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.,-r)\ &,'<v; *\):,y ulb 'it!.rr:; rj; *.y:
\iY,\; ttr\,iG,o;,ui i,U:,*t rAt ,#;\At
u*,lir *,ll!r o/ yr"lr .!i..* .\i, }'t'e 'V J*lJ\
i;r[ 'ir6 \'{\5 '^iHG :,wx"'Cs W Itt i-r: -

.q( r,:.1 alor 
?r\i 

,,!il\ +-,Jr:at', ,jtV\ I -(G ,o,ut

\: QV,;jlt )) 'i6 
'i l:ii ffi 4\ J;:, e? iu

u r;At ?,v3 x$$V'o 9,'g,\F\r'i \ de,6lr,\iJx,
JJi-.J,e:; i\5 .-rljJ t 

:1, # Wr,,l,xL;iti
.er3\i ,i\i rijir &:r1\ 

--r;\,6i

1013. Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu
Dhamrah, Anas bin 'Iyadh, mengabarkan kepada kami, ia berkata:
Syarik bin'Abdullah bin Abi Namir meriwayatkan kepada kami;
bahwa ia mendengar Anas bin Malik rnenceritakan tentang seorang
laki-laki yang masuk (k. dalam masjid) pada hariJum'at dari pintu yarL1

berhadapan dengan mimbar, semerltarir Rasulullah ffi sedang berdiri
menyampaikan khutbah. Ia berdiri rr,enghadap Rasulullah ffi dan
berkata: "Vahai Rasulullah, hewan-hevran ternak nyaris binasa, jalan-
jalan pun telah terputus, maka berd,>'alah kepada Allah sebab Dia pasti
menurunkan hujan untuk kami." Malla Rasulullah ffi mengangkar
kedua tangannya dan mengucapkan: "Ya Allah, curahkanlah hujan
kepada kami. Ya Allah, curahkanlah hujan kepada kami. Ya Allah,
curahkanlah hujan kepada kami." Anas berkata: "Demi Allah, kami

2e Dalam naskah (.r) tertulis: \:-.
30 Dalam naskah 1;y tenulis: -LlJt_, Jt-+Jtr.
11 Dalam naskah 1.ry tertulis: e-L;:g J\;.
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saat itu tidak melihat satu pun awan, gumpalan awan atau apa pun
di langit, dan tidak ada rumah atau bangunan yang menghalangi
antarakami dan Gunung Sal'un. Tiba-tiba muncullah segumpal awan
seperti perisai dari balik gununB itu. Gumpalan awan itu kemudian
menyebar ketika berada tepat di tengah langit, hingga kemudian
turunlah hujan."

Anas melanjutkan: "Demi Allah, kami tidak melihat matahari
selama enam hari. Kemudian seorang laki-laki masuk (ke dalam
masjid) pada hariJum'at berikutnya melalui pintu itu juga-sementara
Rasulullah ffi berdiri menyampaikan khutbah-. Orang itu berdiri
menghadap Rasulullah ffi dan berkata:' \Wahai Rasulullah, harta-harta
nyaris binasa, jelen-jalan pun telah terputus, maka berdo'alah kepada
Allah agar mena.han hujan ini.'Maka Rasulullah ffi mengangkat
kedua tangannyakemudian berdo'a: 'Ya Allah, alihkanlah hujan itu ke
sekitar kami, bukan kepada kami. Ya Allah, alihkanlah kepada gununB-
gunung, bukit-bukit, lembah-lembah, dan lokasi-lokasi tumbuhnya
pepohonan.'Maka berhentilah ia ftujan). Kami pun keluar dan berjalan
di bawah sinar matahari."

Syarik berkata: "Aku bertanyakepada Anas: "Apakah laki-laki yang
datang terakhir ini adalah juga laki-laki pertama yangdatans kemarin?"
Anas menjawab: "Aku tidak tahu."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [6au-f r ),.-:*X\; ru:i*!r.,\:] "Bab: Do'a istisqa'di masjid

Jami')." Melaluijudul bab ini, al-Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa
keluar menuju musballa (apangan tempat pelaksanaan shalat) bukan
merupakan syarat dalam ber-istisqa'. Karena tujuan keluar menuju
musballa ditujukan agarbanyakmanusia yang berkumpul. Dan, hal itu
dapat tercapai di masjid besar. Ini mengingat tradisi yalgberlaku pada
saat itu; tidak boleh ada lebih dari satu Masjid Jami' y^ng berdiri. Ini
kontras dengan yangterjadi pada zaman sekarang, baik negeri Mesir
maupun Syam. lVallaabul rnustd'dan.
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Sesudah bab ini al-Bukhari membuat bab yang berjudul "Orang yang

Merasa Cukup dengan Shalat Jum'at trntuk Berdo'a Istisqa"'. Beliarr
juga membuat bab dengan judul "Do'a lstisqa'ketika KhutbahJum'at'".
Beliau mengisyaratkan bahwa apabila kebetulan waktu pelaksanaa:r

Istisqa' bertepatan dengan hari Jum'at, maka khutbah Istisqa' da:r

shalatnya digabungkan dengan khrrtbah dan shalat Jum'at.

Ketiga jalur sanad tersebut berrnuara pada Syarik. Sanad pertama

dari Abu Dhamrah, sanad kedua,Jari Malik, dan sanad yang ketiga
dari Isma'il bin Ja'f.ar. Ketiganyrr moriwayatkan dari Syarik. Al-
Bukhari juga meriwayatkannya da.ri jalur-jalur lain dari Anas. Kami
akan mengisyaratkan hal itu ketika menukil tambahan-tambahannya,

insya Allab.

SYARAH HADITS

Perkataan: [)tl-.j;-'t] "T.rrtrng seorang lakilaki." Saya belum me-

nemukan penyebutan namanya dalanr hadits Anas. Imam Ahma<l
meriwayatkan dari hadits Ka'ab bin Murrah yang dapat menjelaskan

laki-laki yarLg mubbam (tidak jelas i<lentitasnya) ini, yaitu Ka'al>

bin Murrah sendiri. Sebentar lagi akan saya sebutkan sebagian

redalssinya.

Al-Baihaqi meriwayatkan dalanr kitrbnya, Dalaa-ilun Nubuwwah,
dari jalur berstatus mursal yangjuga dapat menjelaskan identitas laki-
laki itu, yaitu Kharijah bin Hishn bin I{udzaifah bin Badr al-Fazari.

Akan tetapi, Ibnu Majah meri'vay:rtkannya dari jalur Syurahbil
bin as-Samth bahwa ia berkata kepzrda [.a'ab bin Murrah: "FIai Ka'ab,

sampaikanlah kepada kami sebuah hrdits dari Rasulullah M d*berhati-
hatilah." Ia berkata: "Seorang lakiJ,rki catangmenemui Rasulullah $i
dan berkata: ''$7'ahai Rasulullah, nrohonlah turunrlya hujan kepad:r

Allah M} ." Maka beliau pun men,langkat kedua tangailtya dan ber-
do'a: "Ya Allah, curahilah kami hujan."
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Dalam hadits ini jelas sekali bahwa laki-laki itu bukanlah Ka'ab.
Dan setelah beberapa bab berikutnya tenrang kisah ini disebutkan:

rcYri;i;r:'ilyy "Maka Abu Sufyan mendatangi beliau." Dari situ
sebagian ulama menegaskan bahwa laki-laki ini adalah Abu Sufyan bin
Harb. Pendapat itu keliru karena Abu Sufyan datang pada kasus yang
lain, sebagaimana kami jelaskan nanti, insya Allab pada Bab "Apabila
Orang-orang Musyrik Meminta Bantuan kepada Kaum Muslimin".

Pada Kitab "al-Jumu'ah" telah disebutkan melalui riwayat Ishaq
bin Abi Thalhah dari Anas, ia berkata:

W,M,+t l; +* & - +\+ ei-L,;ut -,1;i yy

(( .uvi (v $ui\ ii +Ex M $r i;,
"Manusia pernah mengalami musim paceklik-yakni kekeringan-
pada masa Rasulullah ffi. Ketika Nabi ffi sedang berkhutbah pada
hari Jum'at, berdirilah seorang Arab Badui.'

Akan dicantumkanrisrayatYahya bin Sa'id dari Anas dengan lafazh:

r<;+rr ,Fi; UVi k GVt "Seorang lakilaki Arab Badui drtrng."

Adapun perkataan yang terdapat pada riwayat Tsabit yang akan
dicantumkan dalam Bab "Berdo'a apabila Curah Hujan terlalu Banyak"
dari Anas, yaitu dengan redaksi: (V6jtiltitlS;y "Maka orang-orang
berdiri dan berseru," ini tidaklah bertentmtgmdengan yang sebelunnya.
Karena ada kemungkinan mereka meminta kepada beliau sesudah
laki-laki itu memintanya. Ada kemungkinan jug , ia menisbatkan
permintaan itu kepada mereka karena kesamaan permintaan laki-laki
tadi dengan 

^pay^ngmereka 
inginkan, yaitumeminta Nabi ffiberdo'a

bagi mereka.

Dalam riwayat Tsabit juga, sebagaimana dikeluarkan oleh Ahmad,
rercanrumr 11,'.-.;ir ,Yl,-hlijU 19, "ketika salah seorang hadirin dalam
masjid berkata." Ini menguatkan kemungkinan pertama tadi.
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Perkataanzlri)\;V) iS rq "/l 
"(I\[asuk masjid) dari pintu y^ni4

berhadapan denfan mimbar.'i La[a zh.L-, dibaca dengan meng-kasral -

kan huruf 'u)A'r.t)u., namun boleh juga dengan men-dhammab-kanny,t

Gr.j), dan artinya adabh aCV (berhadapan).

Dalam syarah Ibnut Tin disebutk an bahwa maknanya adalah
membelakangi kiblat. Namun, per::Ly ataan ini keliru. Kelihatannya irr

mengira pintu tersebut berhadapan deng;an punggung mimbar, padahal
kenyataannya tidaklah demikian.

Dalam riwayatlsma'il binJa'far tercr.ntumr llrLaiStrti :X9S q\,yll
"dari pintu yarrgsearah dengan darz,.l qa,lba' (rumah'IJmar)." Sebagian

orang mengartikan darul qadha' sebagaj kantor pemerintahan. Tetapi
y^ng benar bukan begitu, melainkan 'lang dimaksud edalah rumalr
'IJmar bin al-Khaththab. Disebut d,rul qadha' karena rumah itu dijual
untuk melunasi utangnya. Dahulu, rumah tersebut dinamai daru
qad.ba' daini'Umar (rumah pelunas:,n ut ang'Umar). Setelah penamaan

seperti ini berlangsung lama, baru }:emrrdian dinamalcan darul qadha'.
D emikianlah y ang diriw ayatkan ol eh az-Ztb air bin al-B akkar den gan

sanadnya sampai kepada Ibnu'Umar.

'L]mar bin Syabbah menyebutkannira dalam Akhbaarul MadiinaLt
dari Abu Ghassan al-Madani, ia berkata: "Aku mendengar Ibnu Abi
Fudaik meriwayatkan &ri pamannye ,bahwadarul qad.ba'itu dahulunya
milik 'LImar. Lalu 'Umar menyuruh 'Abdullah dan Hafshah untul:
menjualnya menjelang ia wafat untuk me ,lunasi utangnya. Maka merek:r

pun menju alnyakepada Mu'awiyah. Runrah itu dinamak an darul qad.ha' .

Ibnu Abi Fudaik berkata; Aku men,lengar pamanku berkata: 'Sejak itu
rumah tersebut dinamai dengan daaru qadbaa'id. dain (rumahpelunasarr
utang).'Ia melanjutkan: 'Dan pamanku rnengabarkan kepadaku bahw;r
pintu kecil yang berada di darul t1adba'sebelah barat masjid Nabi
adalah pintu Abu Bakar ash-Shiddi<1yang disebut oleh Rasulullah ffi:
lgu c\;6:;3it,.J:;;r;it c & \jyy ')angan disisakan pintu dalarr,
rriasjid kecuali pintu Abu Ba}ar.' l.emudian pintu itu menjadi milil:
Marwan ketika ia menjadi gubernur kota Madinah. Barangkali, fakta
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terakhir inilah yang menjadi sebab munculnya syubhat orang-orang
yeng mengaftikan rumah itu sebagai kantor pemerintahan. Karena
itulah, mereka tidak bisa disalahkan; sebagaimana dinyatakan penulis
kitab al-Matbaali', dan ulama lainnya."

Ada versi lain tentanglatar belakang penamaan darul qadha' ini.
'lJmar bin Syabbah meriway^tk^nnya dalam Akhbaarul Madiinah
dari Abu Ghassan al-Madani juga dari 'Abdul Aziz bin 'Imran dari
Rasyid bin Hafsh dari Ummul Hakam binti'Abdullah dari bibinya,
Sahlah binti 'Ashim, ia berkata: "Dahulu darul qadba'adalah milik
'Abdurrahman bin 'Auf. Rumah ini disebut darul qadba'karena
'Abdurrahman bin 'Auf mengasingkan diri di dalamnya pada malam-
malam syurd (musyawarah pemilihan khalifah sesudah 'Umar)
hingga ia memberikan keputusannya dalam masalah itu. Lalu anak-
anak 'Abdurrahman menjual rumah itu kepada Mu'awiyah bin Abi
Sufyan."

' Abdul Aziz menambahkan : "Di dalam ny a (darul qadb a) disimpan
dauauin (daftar nama-nam^ tentera dan para penerima pemberian
khalifah) dan Baitul Mal. Kemudian Abul 'Abbas as-saffaah fthalifah
pertama Bani 'Abbas) merombaknya menjadi beranda masjid. Ahmad
menambahkan dalam riwayatTsabit dari Anas dengan redaksi berikut:

16jt ''b'i6.pDl'dan sungguh aku saat itu berdiri di samping mimbar.'
P er ny ataannya itu men ginfo rmasikan kekuat an in gat annya terhadap
kisah tersebut, karena posisinya y^ng amat dekat. Oleh karena itu,
hanya riwayatnya sajalah yangmenyebutkan dengan redaksi lengkap
seperti ini."

P erkataan l,JX i;t!l "sedang berdiri menyampaikan khutbah."
Dalam riwayat Qatadah dalam Kitab "al-Adab" terdapat tambahan
Iaf.azh: ((1.i#!)) "di kota Madinah."

Perkataant b$\ iy, I itii] "Dan ia berkata: ''Wahai Rasulullah."'
Ini mengindikasikan bahwa orang yang bertanya di sini adalah seorang

Muslim. Dengan begitu, tertutuplah kemungkinan ia adalah Abu
Sufyan. Karena ketika orang tersebut menyampaikan permintaannya
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itu kepada Rasulullah, ia belum m:,suk Islam; sebagaimana dibuktikan
dalam hadits'Abdullah bin Mas'uJ sebentar lagi.

Perkataan: titr'ir.<-t,.] "Harta-har:a nyaris binasa." Dalam naskah

riwayat Karimah dan Abu Dzar. kecluanya meriwayatkan dari a[-

Kusymihani tertera: tt*rrj:ir1; "hervan-hewan ternak (nyaris binasa)".

Itulah harta yangdimaksud di sini, bukan harta tak bergerak. Dalarn
Kitab " al-Jumu'ah" dicantumkan c:engrrn lafazh tri!33 t q.(G)) "kud:t-
kuda nyaris bi nas a. " Laf azh L Ji r - -ai t aca den gan me n- db am mab -kan

ka7-1* r^ ini biasa digunakan untuk nrenyebut kuda dan sejenisnya.

Dalam riwayatYahya, bin Sa'id yangakan datang tertera:

((.;6t d)i,..iqrt U;,t+r:ir e<G ))

"Hewan-hewan ternak nyaris binasa, keluarga-keluarga nyaris binasa,

dan semua orang nyaris binasa."

Redaksi dengan urutan penyebrrtan seperti ini merupaka,n
penyebutan sesuatu y^ng bersifat rmum (yaitu lafazh: ..,.\iJl) sesuda.h

penyebutan sesuatu yangbersifat k husrrs (kedua lafazh lainnya). Yan g

dimaksud dengan: 11*KGyy "binas:r" di sini adalah ketiada tersediaa:n

sesuatu yang menjamin kelangsu:rgar. hidup mereka, yaitu berupa
makanan pokok y^ra1 tidak bisa <liternukan karena tidak turunnya
hujan.

Perkataan: illlt c-littl]alan 1alarr telah terputus." Dalam naskah

riwayat al-Ashili tertera: g,>1Ef;51, )raitu dengan mencantumkan
huruf ta dan men-tasydid.-kan hunrf tb,t..Maksudnya, unta-unta telah
melemah fisiknya-karena minimr.ya nakanan-sehingga tidak dapat
meneruskan perjalanan. Atau, karena unta-unta itu tidak menemukar
rerumputan dalam perjalanan y 

^n$ 
dag,at mencukupi kebutuh annya.

Ada penda;pat yeng mengatakrn: "Maksudnya adalah habisnyr
persediaan bekal orang-oranB, atau sedikitnya bekal tersebut sehingg,r
mereka tidak menemukan tungf;angan yeng bisa membawa dan
mengantarkan ke pasar-pasar."
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Dalam riwayat Qatadah dari Anas yang akan datang tercantum
laf .azhz ($X\ )i-a11 " te rhentin y a httl an," y aitv se di kitny a curah huj an-
dibaca dengan mem-fat-hab-kanhuruf qaf danhuruf tba32,dan dinukil
jugabacaandenganmen-dbammab-kannyakemudianmeng-kasrab-kan

ba 941-.
Dalam riwayat Tsabit dari Anas yang akan datang terdapat tambahan

laf.azh: gr;At g'3lj)) " memerahlah pepoh onan. " Memerahnya p ohon
merupakan kinayab (bahasa sindiran) untuk menyatakan keringnya
dedaunan akibat tidak pernah tersiram air. Atau karena dedaunannya
berguguran, sehingga pohon itu hanya tinggal ranting-ranting tarnpa

dedaunan.

Dalam Musnad Abmad dari riwayat Qatadah,Lafazh yarLg tertera
adalah: ( (;j'J I *i;.1i91 "tanah menj adi beidebu. "

Terkait perbedaan lafazh-lafazh hadits tersebut: (0 Ad" kemungkinan
laki-laki itu memang telah mengucapkan semuanya. Atau (2) ada
kemungkinan sebagian perawi meriwayatkan secara makna beberapa
kata dari apayangdiucapkannya itu, karena maknanya mirip sehingga

tidak terjadi kekeliruan. Demikianlah sebagaimana diutarakan oleh
penulis kitab al-Matbaali' dan yanglainnya.

Perkataan: [t*;; aiit 1:U1 "Maka berdo'alah kepada Allah sebab

Dia pasti menurunkan hujan untuk kami." Makna \:!l$ adalah\ir[-;a_
(sebab Dia pasti menurunkan hujan untuk kami). Demikianlahyang
tertera dalam naskah riwayat mayoritas perawi. Sedangkan dalam
naskah Abu Dzar tertera: 11\:L*, giyy "Agar menurunkan hujan untuk
kami." Sementara dalam naskah riwayat Isma'i1 bin Ja'far men-
datang yang dikeluarkan oleh al-Kusymihani tertera dengan laf.azh:

((UU)) "Pasti Dia menurunkan hujan untuk kami." Lafazhnya di sini
diredaksikan dalam bentuk jazm.Laf.azhdi;r boleh juga dibaca dengan

men-dbammab-kan huruf ya (ti!a;r), yattg berasal dari kata iSEll (per-

12 Demikianlah yang temrlis pada dua naskah asal. Barangkali yang benar adalah dengan mem-fat-bab
kanhrrruf. qaf danhrruf. ha, sebagaimana yang lumrah ditemukan dalam buku-buku kamus dan
lainnya.
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tolongan) ; dan boleh juga dibaca,Jenp;an mem-fat-bab-kannya (ui:+:),

yakni berasal dari kata eJJt (hujan). Bacaan pertama diperkuat dengan

perny^ta n riwryat Isma'i1 bin Ja'f,rr: ",Vlaka beliau berdo'a: 'Ya Allah,
tolonglah kami."'

Dalam riwryat Qatadah tertera: "\ij.a;iai.rr 5U (maka berdo'alah
kepada Allah agar mencurahkan hujan kepada kami)."

Dalam Kitab "al-Adab" al-Bukh'rri nreriwayatkannya dengan lafazbz

X,l!;, O:;-81; "mohonlah turunn)'a hujan kepada Rabbmu." Qasirn
bin Tsabit berkata: "Mpsa bin Harun rneriwayatkannya kepada kanri
dengan laf.azhz ((ubii{iJ'll "Ya Allah, tolonglah kami atau curahilah
hujan kepada kami."'Kemungkinanlafazh ini berasal dari kata o;it
(pertolongan), atau mungkin juga berasal dari kata c;Jt (hujan). Kara
yangpopuler dalam bahasa Arab adalah \.iii karena berasal dari o;3t.

Ibnul Qaththa' berkata: "Kallmar (W:W;3qe iiit 6G artlnya
Allah \iH mencurahkan huj an pada hanrba-hamba-Ny a. DanfiIri ani-
nya Allah mengabulkan do'a mereka. I)ikatakan: oG\t,:\.E bermakna
sama, dmlaf.azhruba'i (terdiri dari empat kata, yaitu lafazh: c6] dari
sisi makna lebih tinggi."

Ibnu Duraid berkata: "Asalnya ldalah *UCF'i{;jiri:g (artinya
A1lah menolongnya) dan kadang kala juga digunakan kalimat i5ui. Bag;i

yang mem.fat-hah-kan huruf awalrLya, maka ituterarti ia berasal dari
kata c-;tt. Dan kemungkinan jug,r, makna U*9i adalah berilah kam.i

pertolongan dan hujan.

Perkataan: [*rl '7;s)"Beliau menglrngkat lcedua t{tgannya." An.-

Nasa-i menambahkai dalam riwayarsa'id &ri Yahya bin Sa'id redaks:.:

<<u*+ffi +t );t'iei!*ierU.tt i::n "Dan orang-orang pun mengangkat
tangan mereka be-rsama Rasul-ullah ffi lanikut berdo'a."

Adapun dalam riwayat Syarik ditambahkan redaksi: 11gi;;l*=;
"(Mengangkat tangannya,) hingga set(:ntang wajah beliau." Dalanr
riwayat Ibnu Khuzaimah dari Humaid dari Anas tertera redaksi:
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(#L;V qi;..rly1 "Hingga aku dapat melihat putih ketiak beliau."
Dalam Kitab "al-Jumu'ah'telah terter^ dengan redaksi: 11Vir rr a"'3y
"Beliau menj ulurkan tanBann y a dan berdo' a. " D alam riw ay at Q atadah

pada Kitab "al-Adab" tertera: ((rEJl JLF; "Beliau menengadah ke
langit."

Perkataan: [\r.;-lr#r ,iu;] "Dan mengucapkan: 'Ya Allah, curah-
kanlah hujan kepada kami."'Dalam riwayatini Nabi ffi mengucapkan
do'a itu secara berulang sebanyak tiga kali. Adapun dalam riwayat
Tsabit yang akan datang dari Anas tertera: ((\I;-i"l ;ilty1 "Ya Allah,
curahkanlah hujan kepada kami," dan ini diucapkan sebanyak dua
kali. Berpegang kepada riwayat yang menyebutkan tambahan tiga kali
adalah lebih utama. Pendapat ini diperkuat dengan riwayatsebelumnya
y^ng menyebutkan bahw a apa,blla Rasulullah M-, berdo'a, beliau
mengucapkannya secara berulang sebanyak tiga kali.

Perkataan: ttt'lj'i;l "Demi Allah, ftami saat itu) tidak (melihat)."
Demikianlah yang tercantum dalam naskah mayoritas perawi, yaitu
dengan mencantumkan huruf r!)da)u. Sedangkan dalam naskah riwayat
Abu Dzar dicamtumkan dengan huruf fa. Sementara dalam naskah
r Lw ay at Tsabit tercantum den gan lafazh:,, rir t ;: b I l.

Perkataan z l9V7 ja] "Satu pun auran." Yaitu y angterkumpul.

Perkataan I l'ej'j;l " Gumpalan awan.' Lafazh ai:; dibaca dengan

mem.fat-bab-kan huruf qaf dan huruf zai,lalu sesudahnyahuni.'ain,
yaiut gumpalan awan yang berserakan. Ibnu Sidah berkata: "Lafazh

1;il\ aninya potong^n awan^yang tipis." Abu 'Ubaid menambahkan
Ji drlr*rrya redaksi: x,g-;)l G Ldv S\Sll "Yang biasanya sering
muncul pada musim gugur."

PerkataanzlVij.j;l "Atau apa pun." Lafazh Gli dibaca mansbub

karena dr-'atbaf-kan kepada kalimat ymgmenempati posisiT2r majrur.
Asumsi kalimatnya:\ilz 6jY (kami tidak melihat apa pun). Maksudnya
adalah menafikan tanda-tanda hujan, seperti angin dan sejenisnya.
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Perkataan z l#,*l u*G,J "Dan ti&k ada yangmenghalangi antar,r

kami dan Gunuig Sal'un." Laf.azh,j; oibaca dengan mem-fat-bah-kat
huruf sin dan men-sukun-kan huruf lam (Sal'un), yattu gununB ter-
kenal yang berada di dekat wilayah M adinah. Dinukil juga riwayat
y ang menye butkan cara mem b ac anya < len gan mem-fat - h ab-kan huruf
tam@).

Perkataan: [rtS .j, * b] "Rumah atau bangunan." Yaitu yania
menghalangi kariri untuk melihat E;unung tersebut. Anas ingin meng-

isyaratkan bahwa gumpalan awan itu pada mulanya tidak tampali
sama sekali, dan ini bukan karena tertutupi rumah ataupun bendrr
selainnya. Dalam riwayat Tsabit pada.Kitab "Ahaadiitsul Anbiyaa"'
disebutkan: 11ptl.!l ,Y 

"f 
;\A\ by) 'r5' 

jtSll "Anas berkata: 'sungguh
langit pada saat itu sepeni kaca."' Yaitu karena begitu cerahnya. Ini
juga menginformasikan perihal tid,rk aianya awan sama sekali.

Perkataan: [, 
: ;] r -;] "Tiba-tiba m uncullah." Maknanya o# (terlihat

atau tampak).lat, iJ "Dari baliknya." Yaitu dari balik Gunung
Sal'un. Kelihatannya awan ini da:ang dari arah laut, karena posisi
Gunung Sal'un mengindikasikan st:pert.i itu.

Perkataan t l,-,r)\g,.rJ "S.p.rti p :risai. " Yaitu berbentuk lingkaran.
Maksudnya bukan besar awan ir:u sr:perti perisai, karena dalanr
riw ay at Hafsh bin'Ubaidullah yar.g di keluarkan oleh Abu'Awanah
disebutkan:

K .W\. pi ul gtl F. ;p*ftw.k,,,
"Maka terbentuklah sebuah awan s3perti kaki burung yang dapat aktr
saksikan." Ini menginformasikan bahwa pada mulanya gumpalan awan
ini kecil.

Dalam riwayat Tsabit disebutkan: ,16.:,iil ;:Ut;: eU'J;\ 14r*+\i5lr
"Maka berhembuslah angin hingga rnEmbentuk awan f-emudiar.
berkumpul." Dalam riwayat Qatadah pada Kitab "al-Adab" tertere.
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dengan redaksi: (# J\-'^,L;i,-1trJl \J*y "maka terbentuklah
gumpalan awan y^ng berkumpul satu sama lainnya." Dalam riwayat
Ishaq y engakan datang disebutkan: 11Jait iti;iJHJ \ tu JL)) "hingga
beraraklah awan laksana gunung." Yaitu karena banyaknya. Di situ
juga disebutkan:

U.,:+r;. &'rt\t ; #A\qi: r;, * e j*p f lt

"Kemudian belum lagi beliau ffi turun dari mimbar hingga kami lihat
air hujan menetes deras pada jenggot beliau."

Ini menunjukkan bahwa atap masjid bocor karena terbuat dari pelepah

kurma.

Perkataan: [,:.-;.L]1 ;tAt g:;Eii1 "Gumpalan awan itu kemudian
menyebar ketika berada tepat di tengah langit." Ini menginformasikan
bahwa arak-arakan awan itu terus menggumpal hingga menyebar ke
seluruh ufuk. Ini seakan-akan menunj ukkan perihal tercurahn y a hujan
secara merata ke semua tempat.

Perkataan: [Ei; ,13l Lir; ut "Kami tidak melihat matahari
selama enam hari." Ini merupakan ungkapan kinayai ftiasan) untuk
menjelaskan tenrs berlangsungnya kondisi berkabut disenai hujan.
Inilah y^ng biasa terjadi. Sebab, bisa saja hujan turun secara terus-
menenrs sementara matahari daprtterlihat. Kadang kala pula matahari

terhalang meskipun hujan tidak turun. Keterangan yang lebih jelas

lagi dinyatakan dalam riwayat Ishaq y^n1akan datang, yaitu dengan

redaksi:

,j; * ,SitS #Jr +{ u) *l\ :fi ,!)\ vJ3- v}5 y

(( .(9?rj \ $;J\
"Kami diguyor hujan pada hari itu, pada hari berikutnya lalu pada hari
berikutnya sampai Jum'at berikutnya."
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Adapun perkataan: ((&)) "se,amir satu Sabtu", dalam naskatr
mayo rit as perawi tercantum dengan lafa zh: 

1 1,:.-lJ I ; pyakni nama salalr

satu hari-maksudnya adalah satu pek;rn. Ini merupakan penamaarr

sesuatu dengan menggunakan narna salah satu bagiannya, sepert:r

penamaan satu Jum'at. Demikianlah :rang dijelaskan penulis kitat,
an-Nibaayab.

Ada pend 
^pat 

yangmengatakan, ma ksu My^ adalah bilangan masir

tertentu. Az-Zain Ibnul Munayyir berkata: "Maksud perkataannya'
((\ii.1)) adalah dari hari Sabtu ke Sabtu oerikutnya, yaitu satu Jum'at;
(sepekan)." Al-Muhibb ath-Thabari iuga menyatakan seperti itu, dan ia,

menambahkan bahwa ada indikasilafaz,-rini disebutkan di sini sebagai

ungkapan majazi. Karena hari Sabt,r bukanlah awal pekan dan bukan.
juga sebelum akhirnya. Namun, Anas menBgunakan istilah tersebut,

karena ia termasuk orang Anshar. Sepe rti dimaklumi, kaum Anshar
dahulu hidup bertetangga dengan orangr)rang Yahudi sehingga banyaL.

menggunakan istilah-istilah merel.a. Irlereka menyebut satu pekan
dengan istilah satu Sabtu, karena itul:rh hari teragung di kalangan
kaum Yahudi. Sebagaimana halnl'a h:rri Jum'at di kalangan kaum
Muslimin.

Mengikuti pendapat ulama lainnya, seperti Tsabit, dalam kitab
Dalaa-ilun Nubuwuab, an-Nawawi me nukil bahwa yang dimaksud
dengan laf.azh:11d.#Jlyy adalah bag;ian masa tertentu. Dan, redaksi
perny^ta n Tsabit tersebut adalah setragai berikut: "Orang-orang
mengatakan maknanya adalah dari Salrtu k e Sabtu berikutnya. Sesungguh-

nyalfiazhitu maksudry, adalah bagian rnasatertentu." Demikian juga,

an-Nawawi menukil bahwa ad-D:rwurli meriwayatkanrlya dengan
lafazh: [(r] "selama enam hari," (s,:bagaimanalafazh hadits bab ini)
lalu menyatakan bahwa itu merupalcan kesalahan tulis.

Akan tetapi, pernyataan itu dir;anggah karena bukan hanya ad-
Dawudi yang meriwayatkannya demi.rian. Dalam naskah riwayat
al-Hamawi dan al-Mustamli tercantumlafazh: ftQll juga. Begitu pula
dalam riwayat Sa'id bin Manshur dari ad-Darawardi dari Syarik.
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Dan, Ahmad menyepakaLtiny^ melalui riwayat Tsabit dari Anas.
Sepertinya pendapat yeng mengklaim bahwa hal itu merupakan
kesalahan tulis karena memandang mustahil dapat disinkronkannya
antaralafazh tt6,ll "enam hari" ini dengan lafazh ((\i;)) "tujuh hari"
yangterdapat dalam riwayat Isma'il bin Ja'far yangakan datang.

Namun itu bukanlah hal yang mustahil, karena pendapat yarlg
mengatakanr 11t!1y "enam hari" maksudnya adalah enam hari secara
utuh. Sedangkan pendapat yang mengatakan: 11tfi1y "tujuh hari",
maka ia menambahkan satu hari yaing digabungkan dari dua Jum'at
tersebut.

Dalam riwayatMalik dari Syarik disebutkan: i16i,-7 JL#. br,'#y*Maka kami pun diguyur hujan dari Jum'at ke Jum'at berikutnya."
Dalam riwayat an-Nasafi disebutkan, 1$;:*..fl-.!1y "Hujan itu terus
tunrn dalam satu Jum'at." Dan dalam riwayat'Abdus dan al-Qabisi
seperti yang dinukil oleh al-Qadhi'Iyadh disebutkan dengan lafazhz

11\ir!;yy "selama satu pekan,' sebagaimana halnya disebut juga satu

Jum'at. Maka keliru orang yang menisbatkan riwayat ini kepada
Abu Dzar. Dalam riwayat Qatadah yang akan datang disebutkan:

t<6;V JLM Ugti r1'+5)) "Maka kami pun diguyur hujan hingga
hampir-hampir kami tidak bisa pulang ke rumah-rumah kami." Yaitu
karena banyaknya intensitas hujan.

Dalam Kitab "al-Jumu'ah" al-Bubhari mencantumkan hadits ini dari
jalur lain dengan redaksi: ttdr\Ii W\ ,;;;\X\ JbFW*n "Maka kami
pun keluar berjalan -engrr.irrgi genangan air untuk dapat sampai ke
rumah-rumah kami."

Adapun dalam Shabiib Muslim dari riwayat Tsabit disebutkan:

11iGi;iE b\'^7)3 4 ,ylr U-\: 
'# 

[ }-lf6p "Kami pun diguyur hujan
hinggi aku dapat melihat seorang laki-laki muda ymgbegitu berhasrat
untuk kembali menemui istrinya." Sementara Shahiib lbni Kbuzaimab
dari riw ayat Humaid disebutk an, rr4;i ;t ii. 1r r I t I d-f I .: UJ I 7i,*,
"Hingga seorang pemuda yang rumahnya dekat sangat berkeinginan
untuk pulang menemui istrinya."
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Dalam Kitab "al-Adab" nanti al-Bukhari menyebutkan dari jalur

Qatadah dengan laf.azhz ((1:;,'Jl jtSd^i\i F)) "Hingga tergenanglah

parit-parit di kota Madinah." Lafazth ?rW adalah bentuk jamak dari
kaa,-16,yakni dengan mencanturnkan huruf tsa danhuruf akhirny,r
ba, yengartinya saluran air.

Perkataan: [d*lir a+ir , trjr iJ5 j/ k ,ps;1] "Kemudian
seorang laki-laki masuk (ke dalim nrasjiJ) pada hariJum'at berikutny,r
melalui pintu itu juga." Zhahirnya, lali-laki ini bukan laki-laki y^rLE

pertama kali datang. Karena (mentrrut kaidah), bentuk nakirah (pad,t

lafazh: k) y^"gdicantumkan secara berulang menunjukkan jumlah
pelaku yanglebih dari satu. Sementara.Syarik pada akhir hadits Anas
ini berkat 

^, 
x,e-r\i'i,i\! rj;.jr,-p.1r;i'r:1 al-kyf"Ak., bertanyakepad;r

Anas: 'Apakah laki-laki yang dar.ang terakhir ini adalah laki-laki
pertama yangdatang kemarin?' Anas rnenjawab: 'Aku tidak tahu."'

Ini mengindikasikan bahwa Anas ti,lak lrcrani memastikan berbedany,r

kedua orang tersebut. Zhahirnya, kai,lah itu dapat diartikan sesuai

dengan hal yang umum berlaku. Sebab Anas adalah orang Arab,
dan kenyat^annya bahwa isim nakirab di sini dicantumkan secar;r

berulang.

Dalam riwayat Ishaq dari Anas akan disebutkan dengan laf.azh:
(,; )\ &.1\ uN\ iwn "Maka banp;kitl rh laki-laki itu atau laki-laki
lainnya." Demikian pula riwayat Qatadah dalam Kitab "al-Adab".
Dalam Kitab "al-Jumu'ah" tertera s;eperti itu juga dari jalur yang lain.
Hal ini mengindikasikan bahwa A:ras rnasih ragu-ragu.

Dalam riwayatYahya bin Sa'icl akz'n disebutkan dengan redaksi:
(b\ iylq'i[1! b.}t ebn "Lantas r;eorz,nB laki-laki dattng (menemui
Nabi ffi) dan berkata: '\flahai Rasulullah ....'" Abu'Awanah juga
meriwayatkan hal senada melalui j:rlur Hafsh dari Anas, yaitu dengan
lafazh:

( ( ..ejr*'i t yhit,f brtt'i r .rui ;V & Fd; f,i l,

138 Bab 6: Do'a lstisga'(Mcmohon Turunnya Hujan) Di Masjid Jami'



"Kami masih terus diguyur hujan hingga datang lagi lakilaki Arab
Badui itu pada Jum'at berikutnya."

Asal riwayat ini terdapat dalam SbabiibMuslim.Helini mengindikasi-
kan adanya penegasan bahwa laki-laki tersebut adalah juga lakilaki
yengdatang pada Jum'at sebelumnya.

Barangkali Anas baru teringat sesudah ia terlupa, atau ia lupa padahal
sebelumnya menging atnya. Kemungkinan ini diperkuat dengan riw ay at

al-Baihaqi dalam kitab ad-Dalaa-il dari jafurYazid; bahwa'Ubaid as-

Sulami33 berkata: "Ketika Rasulullah ffi pulang dari Perang Tabuk,
rombongan delegasi dari Bani Fazarah datang menemui beliau. Di
antarl- yang ikut dalam rombongan tersebut adalah Kharijah bin
Hishn, saudara laki-laki'Uyainah. Mereka datangdengan menunggang
unta-unta yangkurus. Mereka berkata: ''Wahai Rasulullah, berdo'alah
kepada Rabbmu untuk kami agar mencurahkan hujan pada kami.'
Lalu ia menyebutkan haditsnye, dan di dalamnya disebutkan: "Maka
Rasulullah ffi berdo'a:

WWWt Fflt ,x{i r^t:,'0,:):;43 gr-\e*t 
,1jr l

t

\&'"rtJ\ iv # qu E # y=r Qts w \a.; v);
11 .rr*sJ{\}Lv$g*jr \g\.Ar ,l\'#6,,.i #)

"Ya Allah, curahkanlah negeri-Mu dan hewan-hewan ternak-Mu hujan.
Sebarkanlah keberkahan-Mu. Ya Al1ah, curahkanlah hujan yutgmerata
kepada kami, menyegarkan lagi menyuburk an, yangdisegerakan tanpa
ditunda-tunda, yang bermanfaat dan tidak membahayakan. Ya Allah,
jadikanlah itu hujan yang membawa rahmat untuk kami dan bukan
hujan yarlgmenimpakan adzab. Ya Allah, curahkanlah hujan kepada
kami dan tolonglah kami untuk mengalahkan musuh-musuh."

r3 Dalam naskah manuskrip Riyadh tertulis: ,=.c d,? !.J.rt Dalam naskah 16y tenulis: cj4e.
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Dalam hadits itu juga disebutkan: "Ia (Anas) berkata: 'Demi Allah,
kami tidak melihat satu pun gump:Jan lwan atau awan di langit. Dan
juga tidak ada bangunan yang menghalangi antara masjid dan Gununl;
Sal'un."'Lalu ia menyebutkan seperti hadits Anas tersebut secara utuh.
Di situ disebutkan pula: "Laki-laki itu--yaitu y^ng meminta kepad:t

beliau agar beliau memohon tunrnnya hujan untuk mereka-berkata:
'harta-harta nyaris binasa ...."' Demi[<ianlah yang termuat dalanr
naskah asal.

Zhahirnya, pen nya yangdima}.sud adalah Kharij ah. Sebab, dialah
anggota delegasi yaflg paling senior, y,mg karena itu namany^ y^nt\
disebutkan di antara mereka. W'alkabu a'lam.

Riwayat ini menjelaskan tat^ ca.ta do'a Istisqa' tersebut dan wakttr
terjadiny a peristiwa itu.

Perkataan, t#lr *afi5i6'i\ ;(il "Harta-harta nyaris binasa,
jalan-jalanpun telah terputus." Yaitu karena faktor lain, bukan faktor'
yangpeft^ma. Maksuhy^,banyaknya arr memutuskan jalan ke padanp;

gembalaan sehingga hewan-hewan tr:rnals binasa karena tidak memilik.
tempat gembalaan atau karena tidak adayangmenaunginya daricurat,
hujan.

Hal itu dapat diketahui dari p,:rkaraarLnyl. dalam riwayat Sa'ici
yarLgdikeluarkan oleh an-Nasa-i dengan redaksi: KIU.J,\ r;{ y;; 'Karena.
melimpahnya air." Adapun terputusnya jalan-jalan, itu dikarenakan
ia tidak bisa dilalui akibat banyaknya air. Dalam riurayat Humaid
yangdikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah, disebutkan: 11jq$r ;;ai;\ty';
"Kendaraan-kendaraan telah tertahan," Dan dalam riwayat Malik
dari Syarik disebutkan: 6>')\ +-iAn "Rumah-rumah telah roboh.''
Sementara itu dalam riwayat Ishaq y:mg akan daang disebutkan:
((J\:Jl og3',t:)ti+rll "Bangunan-banlJuna n telah roboh dan harta- hana
telah hanyut tenggelam."

Perkataan: tti(-:j airt 3U1 "Maka trerdo'alah kepada Allah agar

menahannya (hujan ini)." Lafazh li<=ll boleh dibaca dengan men-
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dbamrnab-kannya (\i<.,l.l) dan boleh pula deng an men-sukun-kannya
(qil). Dalam naskah riwayat al-Kusymihani terrera: rrq# oip.
Dbamir ftata ganti) ha di sini merujuk kepada kata hujan, au/an arau

langit. Orang-orang Arab biasa mengungkapkan dengan kata "EJl
(angit), padahal y eng mereka maksudkan adalah rXJr (huj an).

Dalam riwayat Sa'id dari Syarik, riwayat ini tertera dengan Laf.azh:

11;uittic A-r.:;iiyy "agar menahan air (hujan) itu atas kami." Adapun
dalam riwayat Ahmad dari jalur Tsabit disebutkan dengan laf.azh:
(ii, W;iiyy "Agar mengangk atny a dari kami (menghilangkannya). "
Sementara itu, dalam riwayat Qatadah dalam Kitab "al-Adab" di-
sebutkan: k!7-bi ,(;t6,;4 b\e1jilUll "Berdo'alah kepada Rabbmu
agar menahan (hujan itu) dari kami, maka Rasulullah ffi pun
tertawa." Dalam riwayat Tsabit disebutkan: 6r:,ii1l "Maka beliau
pun tersen)rum." Sedangkan dalam riwayatHumaid terdapat tambahan
redaksi: ttiiT;t |i; *Al; "Karena begitu cepatny^ anak Adam itu
merasa bosan."

Perkataan: [{+ ffi +r i;'g;l"Maka Rasulullah ffi mengangkat
kedua tang nnya." Penjelasaniya baru saja disebutkan.

Perkataan tl.1gi:t1 "Y, Allah, alihkanlah hujan itu ke sekitar
kami. " Lafazh \t)V dibaca dengan memfat-hab-kan huruf lam. D alam
redaksi ini ada kata yang tidak dicantumkan, dan asumsinya: F\
"(Ya Allah,) jadikanlah hujan itu (ke sekitar kami)," atau; p)\ "Va
Allah,) turunkanlah hujan itu (ke sekitar kami)." Maksudnya adalah
pindahkanlah siraman hujan dari bangunan-bangunan dan rumah-
rumah penduduk.

Perkataan: IQG \j1] "Bukan kepada kami." Ini merupakan
penjelasan bagi lafazh: ((qJF)) "ke sekitar kami," karena mencakup

'1uga jalan-jalan y ang ada di sekit ar mereka. Sehin gga den gan p erkataan
ini beliau ingin menyatakan bahwa jalan-jalan yang ada di sekitar
mereka tersebut juga makna perkataan sebelumnya itu.
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Ath-Thibi berkata: "Pencanturnan huruf. utauu di sini memiliki
makna yan1sangat mendalam. Yaitu st:kiranya huruf a)aut)u tersebur

tidak dicantumkan, tentu mengesank:rn arti beliau meminta hujan
untuk bukit-bukit dan lokasi-lokasi di s,:kitarnya saja. Namun dengan

dicantumk annyahuruf u)a'uu tersebut, maka mengindikasikan bahw:t

permintaan turunnya hujan ke l,>kasi-lokasi yeng disebutkan ittr
bukanlah tujuan yang sebenarnya, tetapi (tujuan sebenarnya adalah't

supaya terlindung dari bahay^y^rtg ditimbulkan hujan. Jadi, huru::

u)a'u)u di sini tidak murni sebagai 'atl'af saja, tetapi juga berfungs:L

sebagai ta'liil (untuk men€rangkan seirab). Sama seperti perkataar,
orang-orang Arab: tii* 

"6t 'i; 
t;ltL; tfangartinyawanita merdeka

lebih memilih menahan lapar suplrya ridak mencari nafkah melaluj.

kedua payvdaranya (menjadi ibu sustr bayaran). Di sini menahan.

lapar bukanlah tujuan sebenarnya, mel,rinkan mencegah dirinya dari

menyusukan anak dengan bayaret (u.2ah). Karena dahulu mereka
membenci hal itu, sehingga mereka menjauhkan diri darinya."

Perkataan: [pr5-'lr '+ r+rt "Ya Allah, turunkanlah pada gunung-
gunung." Ini juga merupakan penjela.san 'larilafazh: ((EF)) "ke sekitar

kami. " Lafazh,K"{ r-dib aca dengan me ng- k asrab-krn huruf b amzab,

dan kadan g kala j u ga den ga n mem-/,,tt - b a b-kan dan mema njangkanny a
(dibaca secara *od, 1fi-yaitu bentuk jamak dari kata u,(i-dibaca
dengan mem-fat-bab-kan tiga huruf pertama.

Ibnul Barqi berkata: "Maknany a,, tanah-tanah yang terhimpun."
Ad-Dawudi berkata: "(Dari sisi ukurannya) ia lebih besar dari q-L(it
(bukit)." Al-Qazzrzberkaraz "Ia acLaIaLL bukit yang terdiri dari satu

batu." Ini juga merupakan perkataarL al-[.halil. Al-Khaththabi berkata:
"Ia rdalah datarrn tinggi yang besar." Ada lagi pendapaty^ngmengata-
kan bahwa, ia adalah gunung kecil. Pen,Iapat lainnya mengatakarL, La

adalah sesuatu yang menjulang dari per.nukaan tanah." Ats-Tsa'alibi
berkata: "(Dari sisi ketinggsannya) a;5'Jtlebih tinggi dari,*,9t (bukit)."
Ada lagi pendapat y^ng mengataLan (sebaliknya), bahwa ia lebih
rendah dari o;,$t.
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Perkataan: [:\r!Jlj] "Pada bukit-bukit." Dibaca dengan meng-
kasrah-kan huruf. Lha dan huruf terakhirny a ba. Kataini adaiah bentrk
jamak dari kata 3.;, yang dibaca dengan meng-kasrab-kanhurr[ ra
dan bisa juga dengan men-sukun-kannya. Al-Qazzazberkara: "Yaitu
gunung yang rendah, tidak begitu tinggi (sejenis bukit)." Al-Jauhari
berkata: "Ia adalah a;,gt (bukit) yang keciI."

Perkataan : lX ;:it :l" Lemb ah-le m bah. " D al am riw ay atM ali k terter a
den gan la[.azh: ( ( { )'J I o rL)) " pe rut-perut lem b ah. " Maksudn y a adalah
tempat yang bisa menampung aLr agar dapat dimanfaatkan. Mereka
mengatakan: 'Belum pernah didengar (dari penuturan orang Arab) kata

,p\! dijamakka! dengan a)dzdn iGi, kecuali pada kata 2t yang dijamak-
kan dengan{*\." Namun, pernyataan ini perlu ditinjau kembali. Malik
me n am b ah k an juga dalam riw ay atny a laf azh : ( (.J \iy' I $'J', :>1" pun c ak-
puncak gunung."

Perkataan: Ic.;1,11G] "Maka berhentilah ia." Yaitu, berhentilah
lan git atav aw ar-awan y ang mem bawa huj an. Maknany a adalah huj an

berhenti mengguyur kota Madinah. Dalam riwayatMalik disebutkan:
((./rdl +V\*1ldp.i\+j6;; "Maka tersingkaplah awan dari Madinah
seperti tersingkapiyabaju (sedikit demi sedikit)." Yaitu keluar dari
kota ini seperti keluarnya pakaian dari badan pemakainya.

Dalam riwayat Sa'id dari Syarik disebutkan-dengan lafazhberikut:

<<Vi v,slY j;4au\ o;; u t$$t i;3= ii'ilit w; "Tidak
berapa lama sesudah Rasulullah ffi berkata seperti itu, awan-awan
langsung tercerai berai hingga kami tidak melihat satu pun darinya."
Maksud dari perkata nnyai "kami tidak melihat satu pun darinya"
yaitu di kota Madinah.

Dalam riwayatMuslim dari Hafsh disebutkan dengan lalazhberikut:

K-cif;,i eXir fK 3Y; +trJtd;b ilii)) "Sungguh, aku melihat awan itu
tercerai berai seperti selimut ketika dilipat." Laf.azhdjt dibaca dengan
men-dbammah-kan huruf mim dan mencantumkan'alif maqshur. Bisa
juga dengan mencantumkan 'alif mamdud, yakni bentuk jamak dari
kata;;i\-i, dan artinya pakaian yangsudah dikenal (selimut).
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Dalam riwryat Qatadahyang dikeltrarkan oleh al-Bukhari tertera:

( ( 4 +J r #i Jb:; i, - nt;r 
"1,ii.ei 

: S: :E iqt W-'i?;4 a\Ar *-, b i.rti ; I
"Aku melihat awan itu terbelah ke :trah kanai dan ke arah kiri.
Mereka-yaitu penduduk y ang tin ggal di kawasan pelosok-diguyu r

hujan, sedangkan penduduk MadirLah tidak diguyur hujan."

Dalam Kitab "al-Adab" tercantum: ((4t+31 .f tG iuitt S;iJy
"Maka awan pun tercerai berai dari kot:r Madinah." Lalu ditambahkan
di dalamnya: g:)L: aV 

-Y.: # a;tf h, *rin "Allah W memperlihatkan
karamah Nabi-Nya dan kemakbul:rn d,>'a beliau ffi."

Al-Bukhari mencantumkan riway'at Tsabit dari Anas dengan

lafazh:

1;n,4 \ i; B *;3 --JJ',,u 6i- ,.*tS.' y;

,, ".,-JHFy' #i vYtli+"ir ;\'",qfr6ib*u3\,
"Maka terkuaklah-yakni tersingkaplah-awan. Lalu awan tersebut;

menurunkan hujan ke daerah sekitar Madinah, dan tidak satu tetes pur.
hujan turun di kota Madinah. Kenrudirrn aku melihat kota Madinah
sungguh seperti lingkaran ilelil (mr)tkota)."

Ahmad meriwayatkan riwayat r\nas tersebut dari jalur ini dengan

redaksi:

(( #51 Q(K &v\Arl & V:Y:6FY',i;iY
"Maka terserak-seraklah awan di atz's kepala kami hingga seakan-akan

kami berada di dalam lingkaran ikhl (mahkota)."

Lafazh JFjl dibaca dengan meng-*'asrah-kan huruf bamzab dan
men-sukun-kan huruI kaf, artinya s€,gala sesuatu y^ngmelingkar pada
seluruh sisinya. Lalu kata ini kemurlian populer sebagai sesuatu yarng

rs Dalam naskah manuskrip Riyadh tenulis: J*lS)lJ:" uiJ.
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diletakkan di atas kepala dan melingkarinya (mahkota).Ini menrpakan
aksesoris para ri1a, seperti 6t5 (mahkota).

Dalam riwayrt Ishaq dari Anas disebutkan dengan lafazh berikut:

d.sv ,;L $l*.il y-r\ ;y bv ;Le*.,;,*rli ll

K-x]#,\,j+ Adglt
"Manakala beliau ffi mengis yaratkurdengan ,^nf nni^t . rr.h awan,
maka terbelahlah awan tersebut hingga kota Madinah seperti lubang
(c.,.F/.

Lafazh {'qA\, dibaca dengan mem.fat-bab-kanhuruf jim kemudian
huruf ba,yaitu lubang yang bundar danluas. Maksudnya di sini adalah
celah pada awan. Al-Khaththabi berkata: "Yang dimaksud dengan
{.Fl di sini adalah perisai." Mengikuti ulama lainnya, az-Zainlbnul
Munayyir malah mengejanya dengan mencantumkan huruf. nun
menggantikan huruf ba (iri,ll). Kemudian ia menafsirkan maknanya
dengan "matahari saat muncul di sela-sela awan." Akan tetapi, al-Qadhi
'Iyadh menegaskan bahwa orang-orang yangmembacanya dengan
mencantumkan huruf nun (menegantikan huruf ba) telah salah baca.

Dalam riwayat Ishaq terdapat tambahan | (\H -;V rp2\1- ,S:V\ iv:l
*Maka lembah itu-yaitu Lembah Qanat-dibanjiri air selama satu
bulan." Lafazh;uljt dibaca dengan mem-fat-bab-kan huruf qaf dan
nun tanpa tasydid, artinya dataran rendah yangterletak di atas lahan
pertanian di arah Gunung Uhud. Lembah (uad) yangberada di situ
merupakan salah satu dari lembah-lembah yang terkenal di kota
Madinah, demikianl ah y ang dikatakan oleh al-Ha zimi.

Muhammad bin al-Hasan al-Makhzumi menyebutkan dalam
Akhbaarul Madiinab dengan sanadnya, bahwa orang yeng pertama
kali menyebutnya uadi qanat adalah (Iubba') al-Yamani, yakni ketika
ia singgah di Yatsrib sebelum Islam. Dalam riwayat al-Makhzumi
yanglain disebutkan bahwa Tubba' mengirim seorang utusan untuk
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mengamati lahan pertanian kota lvladinah. Lalu ia menyimpulkan:
" Setelah aku men gamati, ter ny ata se ba gi, rnnya merupak arL qandt (lahar,

pertanian) yangdapat digunakan trnturs menyemai biji, tidak untuli:
lumbung jerami; sebagiannya lag' merupakan juruf (lereng bukit,r
yangdapat digunakan untuk rrl€n/:ffiai biji dan lumbung jerami; darr

sebagian lainnya merupakan harrah (tanah tandus) yang tidak bis;r

digunakan untuk menyemai biji at:rupun lumbung jerami."

Dalam Kitab "al-Jumu'ah" telah disebutkan dari jalur ini dengar,

lafazh:11fu3 .9;;ir iwil "Dan tergc:nanBlah wadi qanat." Laf.azh ;V,

tersebut dibaca den gan men- dh amma,h-k mny a kar ena posisinya (dalarr.

kalimat tersebut) sebagai badal.Ini jika makna qandt tersebut adalah

nama sebuah lembah (*odil.Barangkali penamaannya ini termasuk.

penamaan sesuatu dengan nama betrda 'rattgberada di dekatnya. Saya.

membaca tulisan tangan ar-Radhi asy-Syathibi, disebutkan di situ:
"Para ahli fiqih membacanya (af.az'.h;Vi pada hadits tersebut) secara

mansbub dan di-tanuin-kan,karena merigira maknanya adalah saluran

air biasa (sebagaimana makna etirnolcginya*d), namun sebenarnya
tidaklah demikian."

Apa yang disebutkan asy-Syathibi tadi rupanya diyakini oleh
sebagian pensyarah, dengan berd,rlih: "Ini (laf.azh ;\1i pada hadits
tersebut) merupakan bentuk asybib $enyerupaan). Asumsi kalimatnya
adalah: !\6lj:, ju (air lembah itu rnenl;alir sepeni saluran air)."

Perkataan nya dalam riwayat al-Bukhari tersebut: ((#J! S1; rigy

"Kecuali membicarakan tentang hujan lebat tersebut." Lafazh >ral,l

dibaca dengan mem.fat-hab-kanhunrf. jim, aftinyahujan yang lebat. Ini
menunjukkan bahwa hujan tersebut terus tunrn menBguyur tempat-
tempat di luar Madinah. Kenyataan ini menjadi musykil, karena
konsekuensi dari perkataan orang y^ng meminta untuk dido'akan
Nabi: "hana-harta nyaris binasa dan jala*jalan telah terputus," bahwa
musibah yangdtalaminya berupa binasanya hanadan terputusnya jalan

itu belum lagi terangkat (dihilangke'n dzrinya).Ini tentunya bertolak
belakang dengan permintaannya itu,.
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Mungkin dijawab, matrrsudny a adalahhujan turun mengguyur tems-

menenrs di sekitar Madinah, seperti gunung-gunurg, bukit-bukit, dan

penrt-perut lembah, bukan dr jalan-jalen y 
^ngdilalui. 

Turunnya huj an

di sebagian tempat saja (hujan lokal) sering terjadi walaupun tempat
itu berdekatan. Jika hal itu saja bisa terjadi, maka sangat mungkin pula
hewan-hewan ternak dapat menemukan tempat untuk berlindung
dan merumput tanpa terkena siraman hujan. Dengan demikian,
kemusykilan tersebut dapat diatasi.

Hadits ini mengandung beberapa faedah selain yang disebutkan di
atas, antaralain:

1. Boleh berbicara dengan imam sewaktu berkhutbah untuk suatu
keperluan.

2. Khutbah disampaikan dengan berdiri, dan ia tidak terputus karena
berbicara ataupun hujan.

3. Berdirinya seseorang untuk mewakili orang banyak. Para Sahabat

senior tidak langsung menangani masalah ini, karena mereka
terbiasa dengan adab menerima dan tidak memulai permintaan. Di
antara buktinya adalah perkataan Anas:

(.M,$r ir: i$r;Er b b.1\;Gi-Ji\{,droKp
"Dahulu kami suka apabi iadatangseorang tii-trt i dari pedusunan

lalu bertanya kepada Rasulullah ffi."
4. Meminta dido'alcan oleh orang-orang shalih dan orang-orang yang

diharapkan do'anya terkabul serta kesediaan mereka untuk itu.

5. Di anta;ra adab istisqa'(meminta hujan) adalah mengungkapkan
keadaan masyarakat sebelum memohon turunnya htjan, agar

tumbuh kelembutan hati yang mendorong tauajjuh (sikap berserah

diri) yang benar sehingga bisa diharapkan pengabulannye.

6. Anjuran mengulangi do'a hingga tiga kali.
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7. Memasukkan do'a istisqa'dalanr kh':tbah Jum'at, serta berdo'a d.L

atas mimbar tanpa memindahke.n ri,la 'dan menghadap kiblat.

8. Cukup melaksanakan shalat Jttm'a.t tanpa harus melaksanakar,

shalat Istisqa'. Tidak ada keterarLgan dalam hadits yang menunjuk'
kan bahwa beliau meniatkan sh,ilat.[stisqa' bersama dengan shalat,

Jum'at.

9. Terdapat salah satu tanda dari tand,r-tanda kenabian, yaitu Allah
memperkenankan do'a Nabi-Ny, ffi s,esudah berdo'a atau bersamaan

dengan do'anya, dimulai dari dr>'a i:;tisqa'(meminta hujan turun)
dan diakhiri dengan do'a istisb-ita' (meminta berhentinya hujan),
Demikian juga, ketundukan awa:l kepada perintah beliau walaupun
hanyadengan isyarat.

l0.Penjelasan salah satu adab dalam berdo'a, yaitu beliau tidak
memohon agar ht$an terangkat (dihentikan) sama sekali, karena

ada kemungkinan hujan itu m:rsih dibutuhkan. OIeh sebab itu,
beliau meminta sesuatu yang menyebabkan terangkatnya mudharat
dan turunnya manf.aat.

11. Dapat diambil kesimpulan hukunr bahwa orang yanB telah Allah beri
suatu nikmat tidak selayaknya mernggorutu terhadap nikmat tersebut

dikarenakan terjadi sesuatu y ang tak cliinginkan. Namun hendaklah
ia meminta kepada Allah agar sesuatu yang tidak diinginkan itu
dihilangkan dan nikmat yangada tetap dipenahankan.

12.D o' a meminta dihilangka nny a l.emudharatan tidaklah menafikan
sikap tawakal. Meskipun sikap y^ni\ utama dalam hal ini adalah

tdfu)iidh36 (menyerahkan urusan kepada Allah). Karena Rasulullah ffi

16 Perkataan ini perlu diberi catatan. Yang benar, nL€rerl )uh sebab (melakukan ikhtiyar atau usaha),
berdo'a, dan memohon pertolongan pada saat dibutuhkan adalah lebih utama daripada sikap
afwiidh tersebut. Sirah Rasulullah ffi dan sirah para Sahabat beliau-semoga Allah W meridhai
mereka-membuktikan kebenaran hal ini. Dan baran,;kali Nabi ffi mengundur do'a disebabkan
faktor-faktor tertentu yang menuntutnya demil:ian, niunun bukan karena sikap tafwiidb.Ketika
laki-laki itu memintanya kepada beliau, maka be iau pun segera memenuhinya. Semua itu atas izin
Allah dan berdasarkan ry.ii'"t yang beliau bro'". Iir,'enrlidaklah Rasuluilah S mengucapkan
sesuatu menurut keinginannya, tetapi tidak lain (yang diucapkannya itu, yaitu al-Qur-an) adalah
wahJ'u yang diwahyukan kepadanya (QS an-N; jm ay* 4). Walkahu a'hm.
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sudah mengetahui paceklik yang dialami oleh mereka, namun beliau
menunda permohonan berkenaan dengan hal itu karena menyerah-
kan urusannyakepada Allah. Kemudian, barulah beliau memenuhi
permintaan berdo'a ketika mereka memintan ya kepada beliau. Ini
dilakukan untuk menjelaskan bolehnya hal tersebut dan ketetapan
sunnah dalam ibadah y^ngbersifat khusus sepeni ini. Hal ini telah
diisyaratkan oleh Ibnu AbiJamrah, semoga Allah memberi manfaat
dengannya.

13.Bolehnya seorang lihatib tersenyum di atas mimbar karena takjub
melihat kondisi manusia.

14.Bolehnya berteriak dalam masjid untuk suatu keperluan yarLg
menuntut hal itu.

15. Bolehnya bersumpah untuk menegaskan perkataan. Kemungkinan
hal itu terlontar dari lidah Anas tanpa diiringi maksud bersumpah.

16.Hadits ini dijadikan sebagai dalil: (1) bolehnya melakukan do'a
istisqa'tanpa mengerjakan shalat khusus (yaitu shalat Istisqa'). Juga
sebagai dalil bahwasanya (2) tidak disyari'atkan mengerjakan shalat
apa pun dalam proses istisqa'(memohon tunrnnya hujan). Masalah
pertama adalah pendapat asy-Syafi'i, sementara Sufyan ats-Tsauri
menganggap hukumnya makruh. Masalah kedua adalah pendapat
Abu Hanifah sebagaimana dijelaskan terdahulu. Namun pendapat
ini dibantah, bahwa 

^p^ 
y^ng terjadi dalam kisah ini, yang hanya

sekadar berdo'a, tidaklah menafikan pensyari'atan shalat Istisqa'.
Perkara tersebut dijelaskan dalam kisah lain, sebagaimana telah
dibahas sebelumnya.

17.Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa dalam masalah istisqa', do'a
imam sudah cukup. Demikianlah pendapat Ibnu Baththal. Namun,
pendapatny a, ini disanggah keteranga n y ang tertera dalam riw ayat
Yahya bin Sa'id; di situ disebutkan: "Orang-orang pun mengangkat
tangan mereka ikut berdo'a bersama Rasulullah ffi."

l8.Penulis (al-Bukhari) menjadikan hadits ini dalam Kitab "ad-
Da'awaat" sebagai dalil disyari'atkannya mengangkat tangan pada

Kitab XV: Al-lstisqaa' 149



setiap do'a. Dalam masalah ini'-erd:rpat beberapa hadits lain yang
dikumpulkan al-Mundziri dal,rm kitab tersendiri. An-Nawawi
mencantumkan sebagian darinya dalam Bab "Tata Cara Shalat" pada

Sy arb al-Muh ad,zdzab, y aitv sebar,yak lebih kuran g ti ga puluh hadits.
Kami akan menyebutkan cara merlgompromikan hadits-haditr;
tersebut dengan perkataan Anas: ''Beliau ffitidak mengangka':
kedua tang nny^ kecuali dalam do'a istisqa'(meminta hujan)" pada
empat belas bab sesudah im, insya Allah W .

lg.Bolehnya berdo'a istish-ba' (mr:minta berhentinya hujan) untul,:
suatu keperluan. Al-Bukhari pun nrembuat bab yang membahar;
masalah ini.

Gas=>
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BAB 7

Do'a Istisqa' Sewaktu Khutbah Jum'at
Tanpa Mengh adap Kiblat

ar,il;\r1EL u r\L-b,)it +q - Y

-io-ot, , o-- o ) -o/.4t-4Jl &d-.r -*

7o- to ]o rfr dH J.9 AL\AIL ,iG '-; G'a;Y3 61L - \'\t
trr-., t /o/ . o .11 /r< . -1 t. q' /
at;?';r43l Fi )'!,"J\.*Yir#i Fq;&lJ' t v - 'J

'CS W +t i;S - ,\At r\) "?[ * SS ZV ,y
)il\ i; E 'iG 

'"i G M bt i;, W$ - #x-
)o

)

t \Ebi ;jlt )) :i6 Miur
zj4rl

-
O //

tu}J

,|at; 1') ?V, 1y )71)\ G 6; Y )t\3 i-, ,r;:i jS

17 Dalam naskah 1.5y tenulis: a*Jl.
38 Dalam naskah 1e; tenulis: -21:r:;.
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*\, J4 ';J*3 ,jG .tri .j1 c.* b * i":i: u+ u I

,,riili'"; r,3r-*31 " ;A\ e,^L',; ful o;J \ Jtr'qw"

"Ql 
6!!..? k;t:>-"i.'q,,;a\6i:,u 45 >.;

\"{\3 )ik:\i - UXps W is i-rS y:et 
,:)

airr L,U,,J-lt *uirr,i!;l ,;<16 #\ ri't-:r. ,ir;l
I

i.u] )) :ir5 r **ffi +r t;:; e?,iG t16 qfu,;

4:i'i\ )A') v\A\:F,S'J ;L3il,qL 1S QV
.,rr t e 6\+F)e;I"u'ic.tt *^\Zv_;
\i :jtli rjj.it ,F1\';i,4,y ,; 6i.^sr;,,*; ju;.

.*r3i

1014. Qutaibah bin Sa'id meriwayatl:an kepada kami, ia berkata:
Isma'il binJa'far meriwayatkan kepada liami dari Syarik, dari Anas birr
Malik, ia bercerita bahwa seorang lakilaki masuk (ke dalam masjidr
pada hari Jum'at dari pintu yang beraia di arah pintu darul qadba'
sementara Rasulullah ffi sedang bt:rdiri menyampaikan khutbah. I:r

berdiri menghadap Rasulullah M dan berkata: "'W'ahai Rasulullah,
harta-harta nyaris binasa, jalan-ja,lan pur telah terputus, maka berdo'a..

lah kepada Allah sebab Dia pasti rnen rrunkan hujan untuk kami.''
Maka Rasulullah ffimengrngkat kedua tangannya dan mengucapkan,
"Ya Allah, curahkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, curahkanlah
hujan kepada kami. Ya Allah, curahkarlah hujan kepada kami."

3e Kata ini ddak tercantum dalam naskah 1r"y.a0 Dalam naskah 1.ry d* ("r) tertulis: E-.
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Anas bertutur: "Demi Allah, saat itu kami tidak melihat satu
pun awan atau gumpalan awan di langit. Tidak ada pula rumah atau
bangunan y^ng menghalangi rntare kami dan Gunung Sal'un. Tiba-
tiba muncullah segumpal ewen seperti perisai (dari balik Gunung
Sal'un). Gumpalan awan itu lalu menyebar ketika berada tepat di
tengah langit, kemudian turunlah hujan. Demi Allah, kami tidak
melihat matahari selama enam hari. Kemudian seorang laki-laki
masuk (ke dalam masjid) pada hari Jum'at berikutnya melalui pintu
itu juga-sementara Rasulullah ffi sedang berdiri menyampaikan
khutbah-. Orang itu berdiri menghadap Rasulullah ffi dan berkata:
'\Wahai Rasulullah, harta-harta nyaris binasa, jalan-jilen pun telah
terputus, maka berdo'alah kepada Allah agar menahan hujan ini.'Maka
Rasulullah ffi mengangkat tangannya kemudian berdo'a: 'Ya AIIah,
alihkanlah hujan itu ke sekitar kami, bukan kepada kami. Ya Allah,
alihkanlah ke gunung-gunung, bukit-bukit, perut-perut lembah, dan

lokasi-lokasi tumbuhnya pepohonan.' Lantas berhentilah ia (hujan).
Kami pun keluar dan berjalan di bawah sinar matahari."

Syarik berkata: "Aku benanyekepada Anas: 'Apakah laki-laki yang
datang terakhir ini (pada Jum'at berikutnya) adalah laki-laki pertama
yang datang kemarin?' Anas menj awab:'Aku tidak tahu. "'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [+-EJr ,W p a;:at XU U ru'*-)\ -,U] "Bab: Do'a
istisqa'sewaktu khutbah Jum'at tanpa men[hadap kiblat." Dalam bab

ini al-Bukhari mengetengahkan hadits Anas y^ngtelah disebutkan
pada bab sebelumnyayang diriwayatkan dari jalur Isma'il bin Ja'f.ar
dari Syarik, sebagaimana telah disebutkan. Faedah-faedah hadits ini
pun telah disebutkan di situ.

Perkataan, 11Eli.it i-ttD "hari Jum'at," pada naskah riwayat
Karimah terterai Ut;:4 i_rt'tl, yaitulafazh tJL tercrntum dalam bentuk
nakirab.

Kitab XV: Al-lstisqaa' 153





BAB 8

Do'a Istisqa'Di Atas Mimbar

^o.oj:..J\ , )L r[i:J,!l .-,U - ,rJ-. - lt ' , / . .

,f i:)\s * trg }i |j,J;'i\! \'i-d 6,rL \.\o
o';;V \t t;,*,s\ i;,+EX-ffi 4l ji\ u.ti,jS ;i
\*;-ii iirr L3\5 ;d\ a;.1 +tt j;U,i\;" k
F 6: V,\;J;w JL,V ii r:,.t \5,viL3,v i
,i\i3-'"* 3i-J4r .rg! iui ,i\, .Urr 1;At JL
,M, )t)\ &I, ir;s V'"flif rrr 13i ,4rr &:;)U
u,;r'& 3\A\ a;V i;l3,ir!.r.*r; .vSl6lp*ur

4+l j;iy::,tSe:Hiv,
1015. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu'Awanah
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari Qatadah, dari Anas, ia

al Dalam naskah 1.ey tenulis: ,L.
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berkata: "Ketika Rasulullah ffi secang berkhutbah pada hari Jum'at,
tiba-tiba seorang laki-laki datangmenernui beliau dan berkata: ''\trflahai

Rasulullah, hujan telah terputus (.idak kun.iung turun). Karena itu,
berdo'alah kepada Allah agar mencurahkan hujan untuk kami.'Mak,r
Rasulullah ffiberdo'a, dan kami pun dic,urahi hujan. Sehingga, hampir'
hampir saja kami tidak bisa pulang k,: rumah. Kami terus diguyur
hujan sampai Jum'at berikutnya."

Anas berkata: "Maka berdirilah laki-laki itu-atau laki-laki lain-dan
berkata: '\Vahai Rasulullah, berdo'atah Lepada Allah agar memalingkan

hujan ini dari kami.'Maka Rasululle'h Siberdo'a: 'Ya Allah, alihkanlah
hujan ini ke daerah sekitar kami bukan kepada kami."'

Anas berkata: "Aku benar-benar telah melihat awan tersebut
tercerai berai ke arah kanan dan jq;a kr: arah kiri. Mereka (pendudulr

yang tinggal di kawasan pelosok) diguyur hujan, sedangkan penduduli
Madinah tidak diguyur hujan."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:;;r }e ;;x:rl \-,U- "Bab: Do'a istisqa'di atas mimbar."
Dalam bab ini il-Brkhari mencantumkrn hadits tersebut dari riwayar

Qatadah dari Anas juga. Sedangka:r terkait faedah-faedahnya, hal itu
pun telah disinggungpada bab sebelumnya.

Gzr<)
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BAB 9

Orang Yang Merasa Cukup Melakukan
Istisqa' Di Sela-Sela Shalat Jum'at

,\'il,,i,il ,j ej)*r)\;

c; qi e 4v 3; tlx cr +i't '^;L\i'\, - \'\1
,,5J6'iti5 MV)r Jl k;r:iG ;i.-iut*
;L 4;UJ\ b V'+5 ,Vi ,,'Jflt +#'.s ,e\F\
,,J;ft +iEns ,c2#\ *t# ,it;" ;\7 '? .a;3J\

)

,iiit 'i\li 
*M,(\n.V{d 

airt i3u ,erA\.^<k)

* 4.\i .;A\ zv, 4i$1V 

"\p\3 
r-K'it -c

...r3t ;Lait a:i*rr
iJ ' ')

1016. 'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami, dari
Malik, dari Syarik bin 'Abdullah, dari Anas, ia berkata: "Seorang
laki-laki datangmenemui Nabi ffi dan berkata:'Hewan-hewan ternak

gri!-tUF

'2 Dalam naskah 1.ry tertulis: '\-
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nyaris binasa, jalan-jalan pun telah terputus.' Maka beliau berdo'a.
Kami pun diguyur hujan dari Jun,'at itu sampai Jum'at berikutnya.
Kemudian laki-laki itu datang lagi dan berkata: 'Rumah-rumah telah
roboh, jalan-jalan pun telah terplrtus, hewan-hewan ternak nyaris
juga binasa, maka berdo'alah kepaCa A.llah agar menahan hujan ini.'
Lantas Nabi ffi berdiri dan mengucapk:rn: 'Ya Allah, alihkanlah hujan
ini ke gunung-gunurrg, bukit-bukit, lenrbahJembah, dan lokasiJokasi
tumbuhnya pepohonan.' Maka tersingkaplah langit kota Madinah
seperti tersingkapnya pakaian (sedikit <lemi sedikit)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: IeU-l;-.jr 
"p 

4111t t>4. rrES\ ;, +EJ "Bab: Orang yang
merasa cukup melakukan Istisqa' <lengan slialat Jum'at." Dalam batr

ini al-Bukhari masih mencantumk:m hrrdits sebelumnya,yaitu hadit,;
Anas y^ng diriwayatkan dari jalur Malik dari Syarik. Faedah dan
penjelasannya sudah disebutkan pada bab terdahulu.

Perkataan Anas: lV'# \-6i] "Mlaka beliau berdo'a. Kami pun di-
guyur huj an, " dalam naskah riw ay at al-.Ashili terter a laf.azh: 

1 1 
airt pti I I

" maka berdo' alah kepada Allah" rx en gilant lkan laftazh : 
1 lti,,.3yy "makzr

beliau berdo'a. " Pada setia p lafazh ters ebut rcrdapat kata yang tidal.:
disebutkan (diasumsikan).

Hadits ini berisi bantahan terhadap orang yang menjadikanny.L
sebagai dalil bagi pendapat yang menyrrtakan tidak disyari'atkanny.L
shalat untuk do'a istisqt', karena zha.irnya menunjukkan sepert;.

makna yangterkandung dalam jud,-rl bz'b di atas.

Qp5=;
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BAB 10

Berdo'a Jika Jalan-J alan Terputus
Karena Banyaknya Curah Huian

,:EX\r;S b,yA\o',s;Efrti! ,rjlt +q - \.

4r +t G,rS.; e,tlv UIL'j6 Jeu.-,! \a"'L- \.\v

ffi +r l;, JL Fr;r+ ilr6 c)Y c; ;i,*,* Ai,i
L36 "(-iJ\oo.^lEi\'),e$r 

g(G ,*tt iirE 'irli
;\4 #JL#b|Fgi,t &4r6fi iirr

,i.'#r ,*'#,*t ii, E'itli g +r )y:, ;LH
*l r'ffi +l &I, i\13 et$t &i.tr,,'Jj\,;,,8;",:
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-
l-}.l\-1.,o cJ qA:,pKib,Jt;7.tl cs!:.G

--3t ;G.:t ai;.lr ,f .i\+3\;

,{ii\

ar Dalam naskah 1.ry tertulis: cJi;l.tt Dalam naskah 1r"y tertulis: e&.
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t0t7.Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik meriwayat-
kan kepadaku, ia berkata: dari Syarik t,in 'Abdullah bin Abi Namir,
dari Anas bin Malik, ia berkata: "lieorlng laki-laki datang menemui
Rasulullah ffi dan berkata: ''\trfahaj Rasulullah, hewan-hewan ternal:
nyaris binasa, jalan-jalan pun telah terputus, maka berdo'alah kepadrr

Allah.'Maka Rasulullah ffi berdo'r. Lz"lu mereka diguyur hujan dari

Jum'at itu sampai Jum'at berikutnya. Kemudian seorang laki-laki
datangmenemui Rasulullah ffi dan I rcrk rta:' Vahai Rasulullah, rumah -

rumah telah roboh, jalan-jalan pun telah terputus, dan hewan-hewarr
ternak juga nyaris binasa.' Maka I(asulullah ffi berdo'a:'Ya Allah,
alihkanlah hujan ini ke puncak-ptrnca.r gunung dan bukit, sefta ke
perut-perut lembah dan lokasi-lokrsi tumbuhnya pepohonan.' Lahr
tersingkaplah langit kota Madinah seperti tersingkapnya pakaiar:
(sedikit demi sedikit)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: L;:ir ;F U *lt *S\ \,!rri\ ..\;l "Bab: Berdo'a jika
jalan-jalan terp.rtus karena banyaknya curah hujan." Dalam bab ini
al-Bukhari mencantumkan hadits s,ebe]umnya, namun melalui jalur
periwayat an y ang lain dari Malik. I'enjelasannya sudah dipaparkan.

Adapun yang dimaksud dengan p,erke.taan al-Bukhari' 16r:ir ;F bn
"karena banyaknya curah hujan" a<lalah seluruh alasan yingdisebut-
kan dalam hadits (di samping alasan tersebut), apabila itu terjadi,
maka disyari'atkan bagi kita untuli mr,mohon agar hujan berhenti.
Zhahirnya, do'a istish-ha'(meminta ai4ar hujan berhenti) ini baru
boleh dilakukan sesudah hujan turun. Perkataan asy-Syafi'i dalam
kitab al-Umrn sejalan dengan itu, bzrhkan ditegaskan olehnya: "Tidak
disunnahkan keluar untuk berdo'a menrinta agar hujan berhenti dan
tidak juga shalat serta memindahkan ridd'. Namun, cukup berdo'a pada

khutbah Jum'at atau sesudah shalat fardhu. Ini merupakan sanggahan

terhadap ulama-ulama Syafi'iiyah yan1 menyatakan do'a tersebut
tidak boleh diucapkan di sela-sela khutb,ah Istisqa' dikarenakan tidak
termasuk dalam sunnah Nabi ffi.
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BAB 11

Riwayat Yang Menyatakan Bahwa Nabi
Tidak Mengubah Posisi Rida'-nya Sewaktu

Melakukan Istisqa' Pada Hari Jum'at

,j, i;\, i4 ? M lr#t'ot,p6 +q - \\

l;,ost i; ;s.:.;,1.t

'i\k 
G Ga6'"'t,iv *G:p\\J'L - \.\A

-i ' 
- 

-eo.

5i 'c4u j "ri ts "*i.rt );L G 3\;:"Lc Vr:JI' ;'
airr rC ,dqrr 3;;)dnt N'^ M r,it \ftfu,\):

tilt t 'i; ,i;\:: tiL'i Sxts
1018. Al-Hasan bin Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Mu'afa bin'Imran meriwayatkan kepada kami, dari al- Auza' i, darilshaq
bin 'Abdullah, dari Anas bin Malik: "seorang laki-laki melaporkan
kepada Nabi ffi tentangharta-hartayang binasa (karena kekurangan
air), dan perihal sulitnya mencari nafkah keluarga (karena paceklik).

os Dalam naskah lrry dan 1.ey tenulis tambahan lafazh: r-.u.ci.rr.

i - o-- oP
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Maka beliau berdo'a istisqa'kepada Allah, yakni memohon tunrnn)'a
hujan." Ia tidak menyebutkan bah,va beliau mengubah posisi rida'-n1'a
dan tidak juga menghadap kiblat.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.t!i;ti, .-!,;1 5 g:;1, ii.tr u +U] "Bab: Riwayat yartg
menyatakan bahia Nabi ffi tidali menrindahkan rila'-ny^ ...." Alasan
al-Bukhari mengungkapkannya denl;an laf.azh: ((&)) "dikatakar,"
padah al haditsnya shahih, adalah k arer,a perkat aan y 

^ng 
teraer 

^ 
dalam

redaksi hadits: 11i;\:, t; fi yX rirn'Ia tidak menyebutkan bah'n'a
beliau memindahkan rida' -ny 

^" 
ma sih r nengandun g kemungkinan; bir;a

jadiyangmengucapkannya adalah perrwi dari Anas, atau perawi lain
di bawahnya. Karena keraguan inilah, al-Bukhari tidak memastikan
hukumnya. Demikian pula, diamnya pr:rawi dalam hal ini ddak berarti
ia menafikan terjadinya hal terseb ut.

Adapun tujuan al-Bukhari mengaitkan kejadiannya dengan ha::i

Jum'at pada perkataannyaz l4LJ, 3.:] "pada hari Jum'at" adalah
menjelaskan bahwa makna perkat:rannyapada bab sebelumnya: "Batr:
Memindahkan rida'-nya pa.da do'e. isti;qa- yaitu hal itu dilakukan <li

musballa.

Redaksi hadits yangdiketengahkan rl-Bukhari dalam bab ini sangat

ringkas. Redaksi selengkapnya akan clisebutkan pada dua belas bab
setelah bab ini, dari jalur yang saroa. r\kan tetapi, di situ disebutkan
Iafazh:11g:-ijr i;#\ )e,-fiy1 "beliau berkhutbah di atas mimba.r
pada hari Jum'at."

q\=)
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BAB 12

Apabila Masy arakat Meminta Pertolongan
Kepada Imam Supaya Memohon Turunnya

Huian Untuk Mereka, Maka Tidak
Sepantasnya Ia Menolak Keinginan Mereka Itu

i:t;p;t N4u)l ;\\3i1ffii til +q-\(

* d)u v;Li'iti c7J3" G 4r '^;L \fr'"rt \.\1

;v : Jv ti assv e; ";\,r i A,i d+r +f c; qi
, e\F\e<16, $t ji: U,,r,r.a W, bt );r' JL,F,

;Lr;,4\ 3rV"b5 ailr r*; .rrrr 1rU ,,'Jj,\ ?En3
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t9o o o I
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.,J.jrJl +Hl {,;lt Jp.{\#U.;At
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1019. 'Abdullah bin Yusuf merivrayatkan kepada kami, ia berkata:

Malik mengabarkan kepada kami, ia berkata: dari Syarik bin'Abdullah
bin Abi Namir, dari Anas bin Malik. ia berkata: "seorang laki-laki
datang menemui Rasulullah ffidan berkata: ''Wahai Rasulullah, hewan-

hewan ternak nyaris binasa, jalan-jalan pun telah terputus, mak.a

berdo'alah kepada Allah.' Maka Rasulullah ffi berdo'a. Lalu kanri
diguyur hujan dari Jum'at itu sanrpai Jum'at berikutnya. Kemudian
seorang laki-laki datang menemui l.Iabi ffi dan berkata: '\7ahti
Rasulullah, rumah-rumah telah roboh, jalan-jalan telah terputus, dan

hewan-hewan ternak nyaris binasa.' Maka Rasulullah ffi berdo'a: 'Y.a

Allah, alihkanlah hujan ini ke pun.:akluncak gunung dan bukit, sena

ke perut-perut lembah dan lokasi-loliasi tumbuhnya pepohonan."
Lalu tersingkaplah langit kota Maclinah seperti tersingkapnyapakaian
(sedikit demi sedikit)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tt'$ i "i i^;;),u;lr . 
j1 V-u;-\ \i!+rl "Bab: Apabila

masyarakat meminta pertolongiln kepada imam agar memohon
turunnya hujan untuk mereka, maka tidak sepantasnyl La menola.k

permintaan mereka itu." Dalam bab ini al-Bukhari mengetengahkare

hadits Anas tersebut dari jalur lain dari Malik.

Az-Zain Ibnul Munayyir berkz'ta: ''sebelumnya, al-Bukhari men.-

cantumkan Bab: Orang-orang Menrint:r kepada Imam agarBer-istisqa'
ketika Mereka Mengalami Kekeringan (Paceklik)'. Perbedaan kedua
judul bab ini adalah: judul bab penarna dmaksudkan untul< menjelaskan

apa-yang harus dilakukan masyarakac apablla membutuhkan do'a
istisqa'; sedangkan judul yangkedua dirnaksudkan untuk menjelaskan

^pay^ngharus 
dilakukan seorang irnanL (pemimpin), yaitu memenuhi

permintaan tersebut."

g\)
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t3) w w LJ'[G,&;J\ tg:; M #', &4 \L'i

d;J 6t rlx,y\ ;e ar\;i)t

7020. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan.

Manshur dan al-A'masy meriwa'yatkan kepada kami dari Abud
Dhuha, dari Masruq, ia berkata: ''Aku menemui Ibnu Mas'ud, ia

berkata: "sesungguhnya ketika kaum ()uraisy memperlambat untuk
masuk Islam, Nabi M pun mendo'akan mereka dengan hal yang,

buruk. Maka mereka ditimpa paceklik hingga nyaris binasa karena-

nya, sampai-sampai mereka mema.san bangkai dan tulang belulang.
Lalu datanglah Abu Sufyan dan berkata: ''\Ufahai Muhammad, engkau

datang untuk menyuruh supaya mer.yambung tali silaturrahim.
dan sesungguhnya kaummu itu hrrmpir binasa. Berdo'alah kepada
Allah.' Maka Nabi ffi membaca ayat (artinya): "Maka tunggulah
pada bari ketika langit membawa kal,,ut yang tampak jelas." (QS.
Ad-Dukhaan: 10). Kemudian mereka kembali kepada kekafiran.
Itulah maksud dari firman Allah W: "(Ingatlab) pada hari (ketikar'

Kami mengbantam mereka dengan keras." (QS. Ad-Dukhaan: 16).

Yaitu pada Perang Badar-Asbath me:rambahkan dari Manshur-:
"Rasulullah ffi berdo'a, lalu hujan pur. dicurahkan kepada mereka.
Hujan terus mengguyur mereka selam,r tujuh hari. Sehingga orang-
orang mengeluhkan banyaknya curah lrujan tersebut. Maka Nabi ffi
berdo'a: 'Ya Allah, alihkanlah hujan ini ke daerah sekitar kami, bukan
kepada kami." Maka menyingkirlah aw'rn dari atas kepala beliau, lalu
hujan pun dicurahkan atas orang-oranf;di sekitar mereka."

ae Dalam naskah (.r) tertulis: JU.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t b-ar ; :;):Ag ij;ir -r;x:t r:1.,r,l "Bab: Apabila
orang-orang musyrik meminta pertolongin kepada kaum Muslimin
ketika mengalami paceklik." Az-Zainlbnul Munayyir berkata: "Secara

zhahir,judul bab ini mengandung larangan kepada ahlul dzimmab
berdo'a memohon tunrnnya hujan secara tersendiri." Demikianlah
perkataannya. Namun, larangan tersebut belum jelas terlihat dari
Iafazhini.

Sebagian guru kami mempersoalkan korelasi arfitr^ hadits Ibnu
Mas'ud dan judul bab ini. Karena disebutkan bahwa meminta
pertolongan itu diajukan sesudah Nabi ffi mendo'akan mereka agar
ditimpa paceklik. Baru kemudian beliau diminta agar berdo'a supaya
musibah tersebut dihilangkan, lantas beliau memenuhinya. Maka
analoginya ; imam kaum Musliminlah y ang mendo' akan oranB-o ran g

kafir tersebut agar ditimpa paceklik lalu do'anya terkabul, sehingga

kemudian orang-orang kafir tersebut datang kepadanya memohon
supaya ia berdo'a meminta turunnya hujan.

Intinya, pengertian judul bab ini lebih umum daripada kandungan
haditsnya. Dan mungkin juga dikatakan: Korelasinya terkait dengan

makna yang terdapat dalam judul bab tersebut. Dapat juga dikategorikan
kepadanya sebagian gambaran lain. Karena tidak tampak perbedaan

apakah mereka memohon pertolongan itu disebabkan do'a Nabi ffi,
ataukah disebabkan musibah yangAllah timpakan atas mereka? Titik
persamaan di antara keduanya terletak pada munculnya sikap tunduk
dan rendah hati mereka kepada kaum Muslimin, yaitu dengan me-

mohon do'ayangmereka ajukan tersebut. Dan, itu termasuk perkara
y ang diinginkan syari'at.

Ada kemungkinan jtga, apayetgdisebutkan guru kami itu adalah

sebab mengapa al-Bukhari tidak mencantumkan jawaban dari kata
bersyarat: ti1(ika) pada judul bab ini. Sehingga asumsi jawaban itu bisa

berupa ia (imam) memenuhi permintaan mereka secara mutlak, imam
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memenuhinya dengan syarat dirinyal th yang mendo'akan merekit
dengan hal yang buruk, atau ia tidak ntemenuhi permintaan merekrt
sama sekali.

Dari apa yang dilakukan Rasulullah ffi dalam kisah ini tidak ter-
dapat indikasi y 

^ng 
menunj ukkan disy ari'atkannya (dibolehkannya')

hal itu untuk selain beliau. Sebab, secara zhahir ini merupakart
kbusbusbiyyah (hak istimewa) beli,ru; rnengingat beliau mengetahui
ada tidaknya kemaslahatan di balil: itu, berbeda dengan imam-imanr
(pemimpin-pemimpin) sesudahnya. Barzrngkali, tidak dicantumk anny,L

jawabandari kata bersyarat di sini ctikarenakan adanya kemungkinan-
kemungkinan tersebut. Atau mungkin juga dikatakan: "Apabila seoran5;

pemimpin kaum Muslimin masih b,:rha::ap mereka (orang-orang kafir't
akan bertaubat dari kebathilan mereka, atau melihat adanya manf.aat

yang bersifat umum bagi kaum Muslimiu, maka do'xtyauntuk merek:r

menjadi disyari'atk an." lV'allaabu a'lam.

SYARAH HADITS

Perkataan: [;:.I.; G\ Lfi, jv e:r-;*l "Dari Masruq, iaberkata:
'Aku menemui Ibnu Mas'ud."' Nrrnti, dalam Bab "Tafsir Surat Ar..
Ruum", dicantumkan hadits dengztn sanad serupa yangpadabagian.
awalnyarerrera: ((3"trJ1 d\Y', LG{. i\-a,i',r€ G L"+4&.; rr*; "Ketika,
seorang laki-laki bercerita di hadalan sejumlah-orang dari Bani Kindah.,
ia berkata: 'Kabut akan datangpadahari Kiamat,'lalu ia menyebutkan
kisah tersebut. Di situ disebutkan pula: 11j,iJ;,ilai'6 \;-c.i5ll "Kamj
pun terkejut, maka aku pun mendatangi Ibnu Mas'ud ...."-

Perkataan : Tyru;i U*S',:l' itlil " Ia br:rkata:'Sesunggu hny a ketika
kaum Quraisy memperlambat untuk masuk Islam.'" Dalam jalur
tersebut akan dicantumkan pengingkarrn Ibnu Mas'ud atas apa yang,
dilratakan laki-laki yang bercerita iru. Ilami juga akan menyebutkan
dalam Bab "Tafsir Surat Ad-Dukhian" riwayet yarLg ada pada kami
terkait penyebutan nama laki-laki t.ersebut serta ucapan-ucapan para
ulama terkait maksud firman Allah \gg 

' { # g,L.+itAi oyi;-6}Y
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"Maka tunggulah pada hari ketika langit membaua babut ydng tampak
jelas,"beserta syarah hadits ini. Adapun dalam bab ini, dari awal hingga
akhir kami membatasinyapadaperkara yang berkaitan dengan masalah

istisqa'.

Perkataan: ti.#; \-6J] "Nabi pun mendo'akan mereka dengan hal
yengburuk. " Pada awal Kitab "al-Istisqaa"' disebutkan bagaimana sifat
do'a beliau yangberisi hal buruk atas mereka tersebut, yaitu perkataan
beliau:

((.,:i"r#&r#' l
"Ya Allah, timpakan kepada mereka tujuh tahun paceklik seperti tujuh
tahun paceklik yangterjadipada masa Nabi Yusuf."

Laflazh \fi dibaca rnanshub karena posis_inya setelah f il yang tidak
disebutkan. Asumsi kalimatny a; \lZeli'ui (nku meminta kepada-Mu)
atau:\I,!i'ee W (Iimpakanlah atas mereka). Dalam Bab "Tafsir Surat
YusufJ ,["" di.r"tr*kr' dengan lafazh: (-t"] F t:^,'#tlii:'ll
"Ya Allah, tolonglah aku atas mereka dengan (ditim-pak arlnya atas
mereka) paceklik selama tujuh tahun seperti tujuh tahun paceklik yan1
terjadipada masa Nabi Yusuf."
tetaer a den gan tafazh: @L'*
mereka...."

Ad-Dimyathi menginformasikan bahwa do'a Nabi M, atas orang-
orang kafir bermula ketika mereka melemparkan kotoran unta ke
punggung beliau. Kisah ini telah disebutkan dalam bab-bab thaharah.
Dan, peristiwa itu terjadi di kota Makkah sebelum hijrah. Maka
Nabi ffi p* mendo'akan mereka dengan hal yang buruk pasca kejadian
itu di kota Madinah dalam do'a qunut beliau. Hal ini sebagaimana telah
disebutkanso pada awal pembahasan Kitab "al-Istisqaa"' dari hadits
Abu Hurairah gF . Namun ini berarti bahwa kisah-kisah tersebut
sama. Sebab, tidak menutup kemungkinan beliau mendo'akan mereka
dengan hal yangburuk tersebut berkali-kali. lVallaahu a'lam.

50 Dalam naskah 1.ey tertulis: j pri;.

Dal.aq Bab "Tafsir Surat Ad-Dukhaan"

o,*ir#tll "Ya Al1ah, tolonglah aku atas
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Perkataan: ti\r; li;;us1"La1,r Atru Sufyan mendatangi beliau."
Yalrni Abu Sufyan al-[Jmawi (dari Bani Umawah),ayah Mu'awiya]r.
Zhahirnya, kedatangannya ini terjadi sebelum hijrah, berdasarkan
perkataan Ibnu Mas'ud: 16 ; ?; 4 s Ki li-Eii fi ;5_*, ii .rrrJi! . g lE i-: yy

"Kemudian mereka kembili iagi. krlah firman AIla6 Wz'Harilketik,)
Kami mengbantam mereka dengan keras,'yaitu pada Perang Badar."

Tidak ada riwayet y^rtg menyebutlian bahwa Abu Sufyan datang
ke Madinah sebelum Perang Badar. Berdasarkan hal ini, kemungkinan
besar Abu Thalib hadir ketika itu. Mrtka ia berkata dalam syairny:r:
"Ddn ord.ngyang berkulit putib (yat'eni llasulullah) melaluinya manusia
memohon turunnyd hujan dari aaun," sebagaimana untaian bajt
disebutkan sebelumnya.

Akan tetapi, akan disebutkan dalil yrng menunjukkan bahwa kisah
tersebut terjadi pula di Madinah. Sebab jika tidak dianikan bahwa kisah
ini terjadi berkali-kali, maka akan sulit sekali untuk memahaminya.
lWal laah u I rnus td' aan.

Perkataanzlt)\ {ei.U.*=] "Engkau datang untuk menyuruh
supaya menyambung tali silatun'ahirn." Yakni sebab orang-orang
yang binasa karena do'amu itu ad,rlah karib kerabatmu, maka sudah

seharusnya engkau menyambung tali silaturrahim dengan berdo'a
unruk mereka. Namun, dalam redc'ksi ini tidak disebutkan secara jela.s

bahwa beliau berdo'a untuk merek,r. H,rdits ini akan disebutkan dalarn
Bab "Tafsir Surat Shad" dengan l#azb,: ((ljiE ?'# ,;:,.Ky "maka
diangkatlah (dihilangkanlah) musibah itu atas mereka, kemudian
mereka kembali lagi." Dan dalanr Bab "Tafsir Surat Ad-Dukhaan"
disebutkan dari jalur lain denganlafazh: Ktri:J'& ,;iffiv11 "Maka Nabi
berdo'a istisqa'untuk mereka, dan mereka pun dicurahi hujan." Sama

sepefti itu juga dalam riwayat Asbath varlgberstatus mu'allaq.

Perkataarrr [4 # y'Ll",ff "Membaua kabut ydng tampak, jela1."
Dalam naskah riwayat selain Abu Dz,ar tidak tertera laf.azh:11aiYlry
" Sebagaim ana ay at." Perbedaan-per bedz.an lain terkai t riw ay at ini aka:e

disebutkan dalam Bab "Tafsir Surat Ac[-Dukhaarf'.
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Perlrataa n. 14. {;Ki -zi 
I ii,H ii. 4) " ( I n gat I a h) p a d a h ar i (h etih a)

Kami menghantarn mereka dengan krror," Al-Ashili menyebutkan
lanjutan ayat itu.

Perkataan: []r.iigl "Asbath menambahkan.' Yaitu Asbath bin
Nashr. Oleh karena itu, keliru bagi oranEyan1 mengira ia adalah

Asbath bin Muhammad.

Perkataanz lr].i"Z F) "Dari Manshur." Yakni dengan sanad

sebelumny, rr*pii kepada Ibnu Mas'ud, serta telah diriw ayatkansecara
mausbul oleh al-Jauzaqi dan al-Baihaqi dari jalur'Ali bin Tsabit dari
Asbath bin Nashr dari Manshur; yaitu (Manshur) bin al-Mu'tamir, dari
Abud Dhuha, dari Masruq dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya ia berkata:

11[\5i!.y\:Jl gM$\ J-, s\j6;1 "Ketika Rasulullah ffi melihat penolakan
manusia," lalu ia menyebutkan seperti redaksi sebelumnya.

Dan ia menambahkan:

JXi'rL$ ef;"*;q 'gu, 
,k ,yi b ,]uS'o\1;;ii;Vi >>

ffi +r &rrv-i.iii ril L36 \fJ^ ioYF|tyr"$aA
((.e-*ljl V-5

"Lalu Abu Sufyan dan beberapa orang penduduk Makkah datang
menemui Rasulullah M, mereka berkata: ''$7ahai Muhammad,
sesungguhnya engkau mengabarkan bahwa engkau diutus membawa
rahmat. Sesungguhnya kaummu itu nyaris binasa, maka berdo'alah
lcepada Allah untuk mereka.' Maka Rasulullah ffiberdo'a dan mereka
pun dicurahi hujan."

Demikianlah sebagaimana redaksi haditsnya. Perkataan mereka:

Kl,:;t.:^i;l y1 "engkau diutus membawa rahmat" mengisyaratkan kepada

firman Allah w 
' { @Cj,lE 1";ii!,Sli6$ "Dan Kami tidak Tneng-

utus mgkau (Mubammad) mekinkan untuk (mmjad.) rabmat bagi selurub

alam." (QS. Al-Anbiyaa': 107)
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Perkataan: [dF ,l,\IJt t-i-i] "Lahr hujan pun dicurahkan atas

orang-orang di sekitar mereka.' 'l'erk,rit dengan lefazh: \,7fr, maka

demikianlah yang tercantum dalam seluruh riwayar Shahiihul Bukbart,

yaitu dengan men-dbammab-krnhuruf sindan huruf qaf,menurut gayir

bahasa yangberlaku di kalangan Brnil Harits.

Dalam riwayatal-Baihaqi tertera: ujtr j$\ 
G.J,lG1y. Sesudah itu, irr

menambahkan: 11!! ii+lri, orir i;\ o;;Lil-;);ilGr ,r:i*-i\.a;;; "Mak,r

ia-yakni Ibnu Masrud-berkata: 'sungguh telah ierjadi apayang
tersebut dalam surat Ad-Dukh aan, y aitv terjadinya kelaparan .... "

Ad-Dawudi dan perawi lainnya menyanBgah tambahan tersebur
dengan menuduh Asbath bin Nashr tel,rh keliru dalam perkataannya:

((dl-rEjl if j"tl\\kly "Dan manusia rnengadukan banyaknyacurah
hujan y^flgturun."

Mereka menyatakan Asbath telah mencampuradukkan satu haditr;
dengan hadits yang lainnya. Merelia juga menyatakan bahwa hadits
yangdisebutkan di dalamnya pengirduan banyaknya curah hujan darL

do'a Nabi ffi: xvle iS$V $iJtyy "Ya Allah, turunkanlah hujan dr

sekitar kami, bukan kepada kami" tidak terdapat dalam kisah Quraisy'
ini. Namun, pengaduan itu terdaprrt dalam kisah y^ng diriwayatkar.
oleh Anas.

Menurut saya, bantahan ini ti<lak 5enar. Sebab tidak menutup,
kemungkinan peristiwa ini terjadi clua [.ali. Bukti yangmenunjulckan
bahwa Asbath bin Nashr tidak keliru a<lalah sebagaimana disebutkan
dalam Bab "Tafsir Surat Ad-Dukhaan" dari riwayat Abu Mu'awiyah
dari al-A'masy dari Abud Dhuha bt:rkenaan dengan hadits ini; di situ
disebutkan:

ri^a3-: i6.&<i,6 li \ijF ,i^*\lLt 6t $t iy":E'jiij tt

t<.\:fr ;i,xv .3u"4 elt
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"Ada y^ngbertanya: 'Wahai Rasulullah, mohonlah kepada Allah agar
menurunkan hujan untuk kaum Mudhar. Sebab mereka nyaris saja

binasa.'Nabi ffi bertanya:'IJntuk kaum Mudhar? Kamu ini sungguh
berani.'Maka Rasulullah ffi memohon turunnya hujan dan mereka
pun dicurahi hujan."

Orang yangbertanya di sini, menurut saya, adalah Abu Sufyan.
Hal ini berdasarkan riwayat shahih dalam kitab ash-Sbabihainber-
kenaan dengan jalur-jalur periwayatan hadits ini, yaitu dengan lafazh:

@ti' ;\i;1.13;; "Maka Abu Sufyan datang menemui beliau." Kemudian
saya menemukan dalam kitab ad-Dalaa-il karya al-Baihaqi dari jalur
Syababah dari Syu'bah dari'Amr bin Murrah dari Salim dari AbulJa'd
dari Syurahbil bin as-Samth dari Ka'ab bin Murrah-atau Murrah bin
Ka'ab-bahwa ia berkata:

airr pr 'iEi J\1il }i tus ,J.r) & M b\ iy) \'i ll
((.Kt; nCyAA

"Rasulullah ffi mendo'akan kaum Mudhar dengan hal yang buruk.
Lalu Abu Sufyan mendatangi beliau dan berkata: 'Berdo'alah kepada

Allah untuk kaummu karena mereka hampir saja binasa."'

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah dari jalur al-A'masy
dari 'Amr bin Murrah dengan sanad ini dari Ka'ab bin Murrah-di
sini ia tidak ragu-namun ia tidak menyebutkan nama Abu Sufyan,
ia bercerita:

,iv ry.$,i6*i,!:! :it;;,JbX-'Att\ tru\,it;s k lrr+

,{qfi?,qvk 
^\ 

j;1;'4,gi,25 
^\ 

6pfrt *t i;ru-(>/ J J J r 
l

",4Yr 5b \G \33 v:-f u"-; w w wt pt )) : iLli
s1 Dalam naskah 1.ry tertulis: 's!r.
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if gyrf-xt;i oi\H\a,V+v,i\5 rr i-,v #Wu,
ulv*Ir ll ,i\i-, ,;:4 e?,&;;l *"i3 -is ,9r;; ,Ea"

u .*ry, U'&q 3\ra\ W,t:;ie i,
"seorang lakiJaki datang menemui Nabi ffi dan berkata: 'Mohonlah
turunnya hujan kepada Allah untul. kat'm Mudhar.'Nabi ffi berkata,
'Engkau ini sungguh berani, apakah unt-rk kaum Mudhar?'Ia berkata:
''Wahai Rasulullah, engkau telah m,:mirrta pertolongan kepada Allah,,
lalu Dia menolongmu, dan engkau juga t,:lah berdo'a kepada Allah, lalu.

Dia mengabulkannya.'Maka beliau pun mengangkat kedua tangannya.

dan berdo't:'Ya Allah curahkanlah hu;any^ngmerata kepada kami.
menyegarkan lagi menyuburkan, yanii disegerakan tanpa ditunda-
tunda, yang berm anfaat dan tidak rrl,3mb rhayakan.' Maka permohonan
mereka itu pun dikabulkan Allah (mt:reka dicurahi hujan). Tidak
lama kemudian, mereka datanglagi mer.emui beliau dan mengadukan
tentang banyaknya curah hujan. Mereka berkata: 'Rumah-rumah telah
roboh!' Maka beliau mengangkat L:edur tangannya dan berdo'a:'Ya
Allah, alihkanlah hujan ke sekitar kami, bukan kepada kami.'Maka
awan-awan pun menjadi berserakan ke kanan dan ke kiri."

Dari situ, jelaslah bahwa laki-Ial,:i yal1tidak disebutkan namanya
tersebut, yang disebut Nabi ffi s,:bagai: x',6,p.J.!t59y "Engkau ini
sungguh berani" adalah Abu Sufyan Ak;rn tetapi, menunrt saya, orang
yangmengatakan: 1q-.!l At,:i-;::.\ )!\ i;)li1; "Vahai Rasulullah engkau
telah meminta penJongan kepada Allal. ..." adalah Ka'ab bin Murrah,
perawi hadits ini. Hal ini berdasarLan riwayatlainyangdikeluarkan
oleh Ahmad dan al-Hakim dari j:rlur Syu'bah juga dari 'Amr bin
Murrah dengan sanad ini juga sampai kt:pada Ka'ab, ia berkata:

i; ahr 3l ,+r j;r\i :&tii u,is ?r & +r jirrvi p

((.6Ii ioVF i,yr,,t\ eti,j;t, aVti, g#
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"Maka Rasulullah ffi mendo'akan kaum Mudhar dengan hil yang
buruk. Lalu aku menemui beliau dan berkata: 'rilfahai Rasulullah,
sesungguhnya Allah telah memberikan pertolonBan kepada*,r,
memberikan dan mengabulkan do'amu. Sesungguhnya kaummu itu
hampir saja binasa."' Demikianlah sebagaimana teks haditsnya.

Berdasarkan hal tersebut, sepertinya Abu Sufyan dan Ka'ab sama-

sama hadir saat itu. Jadi, Abu Sufyan menyampaikan sesuatu kepada
beliau sementara Ka'ab juga menyampaikan sesuatu yang lain. Ini
menunjukkan alur kisah mereka berdua sama. Artinya, ape y^ng
shahih dalam riwayat ini, maka b |uga shahih dalam riwayat lain,
seperti ucapan: q?6r)..fi5y "Engkau ini sungguh berani" dan ucapan:

((u.& i:;il;pltyy ;'Ya Allah, alihkanlah hujan ke sekitar kami bukan
kepada kami," serta ucapan-ucapan lainnya.

Maka jelaslah bahwa Asbath bin Nashr tidak keliru dalam
menyebutkan tambahan tersebut dan tidak mencampuradukkan satu

hadits dengan hadits yanglainnya. Redaksi Ka'ab bin Murrah meng-
informasikan bahwa peristiwainiterjadi di Madinah, yaitu melalui
perkataannya: "Engkau telah meminta pertolongan kepada Allah,
lalu Dia menolongmu," karena masing dari kedua orang itu berada

di Madinah sesudah hijrah. Namun, ini tidak berarti kisahnya sama

dengan kisah Anas. Kisah Anas justru merupakan kisah yang lain, sebab

dalam riwayat Anas disebutkan: "Beliau tetap berada di atas mimbar
hingga mereka diguyur hujan." Sementara dalam kisah ini disebutkan:
"Maka ketika tiba hariJum'at, atauyangsemisalnya, hujan pun turun."
Penanya dalam kisah ini bukan penanya pada kisah Anas. Jadi, itu
merupakan dua kisah berbeda. Namun dalam lcedua kisah tersebut
penanya sama-sama memohon do'tistisqa', kemudian memohon do'a
istish-ha'.Jika terbukti bahwa Ka'ab bin Murrah masuk Islam sebelum
hijrah, maka perkataan: "Engkau telah meminta pertolongan kepada

Allah, lalu Dia menolongmu" harus diartikan sebagai pertolongan
dalam bentuk dikabulkannyado'a beliau atas mereka dengan hal yang
buruk itu. Sehingga, dengan demikian kemusykilan di atas telah dapat
diatasi. lVallaahu a'lam.
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Sungguh, saya heran melihat keberanian ad-Dimyarhi dalarr,
menyalahkan riwayat yang terdaprrt dz.lam kitab Sbabiihul Bukbaar,i

hanya,dengan berdasarkan praduga belaka. Padahal riwayat itu masit,
mungkin dibenarkan apabila diperhatikar dengan saksama, serta dengar.

membedah j alur-j alur riwayatny a <lan inengompromikan perbedaar:,

lafazh-lafazhyangterdapat dalam t,ab ini. Segala puji hanyalah milil.
Allah atas segala ilmu dan nikmat )'ang telah Dia anugerahkan.

@s)
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BAB 14

Berdo'a Apabila Curah Huian
Terlampau Banyak (Dengan Mengucapkan):

"Hdzndalaina w alaa' dldindd,"
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'2 Dalam naskah 1;y tertulis: ;s.5r Dalam naskah 1;1 tenulis: Es JE.5t Dalam naskah 1;1 dimmbahkan: ci.- .&r 
"r.r.'s Dalam naskah tot tenulis: .irt Jr-r.

5o Dalam naskah 1.ry tenulis: r'.t l;i.s7 Dalam naskah 1ey tenulis: crr-t L.

Kitab XV: Al-lstisqaa' 177



iG fu \i:,[ Ult t;*l \ -l ''_,]-:3 i, ? ,.-i:.;r 
r3;

,;-v;z,\, ,tH\ ,*i6,lil v;W ,-J-3.; ffi :4\
t-

$iir f'i\; ,iML/\#.vi V^xrrr (.iu,,J;rr

'\4; F\ U; 3,4+fr 'o*Ej,.Siu qi;, \SQV
,h CVY:d+rt JL--)J;ftlLsi+3! B")i

g3'jr
v-- 2

t)2t.Muhammad bin Abi Bakar meriwa'ratkan kepada kami, Mu'tamir
meriwayatkan kepada kami, dari 'UbaidJlah dari Tsabit, dariAnas, ia
berkata: "Ketika Nabi ffi sedang berkhutbah pada hariJum'at, orang-
orang berdiri dan berseru: 'rilfahai Rasulullah, hujan telah terputus
(tidak kunjung turun), pepohonan mulri memerah (mengering), dan
hewan-hewan ternak nyaris binasa. Me.ka berdo'alah kepada AIIah,
sebab Dia pasti mencurahkan hujan kepada kami. Maka Nabi ffi
berdo'a (sebanyak dua kali): 'Ya l'llah, curahkanlah hujan kepada
kami.'Demi Allah, kami tidak melihat satu pun gumpalan awan di
langit ketika itu. Lantas terbentuklah aw,rn, hingga kemudian turunlah
hujan. Lalu beliau turun dari mimbe,r dan mengerjakan shalat. Setelah

beliau pulang, hujan terus menggryur sampai Jum'at berikutnya.
Ketika Nabi ffi berdiri menyampail,:an l. :hutbah, orang-orang berseru:
'Rumah-rumah telah roboh, jalan-jalan pun telah terputus, maka
berdo'alah kepada Allah agar menaharr hujan ini dari kami.' Maka
Nabi ffi tersenyum, kemudian beliru berdo'a: 'Ya Allah, alihkanlah
hujan ini ke sekitar kami, bukan kepad;r kami.' Maka cerahlah langit

58 Dalam naskah 1;1 tertulis: J.Jl $. J.5o Dalam naskah 1;y tertulis: JE_e.t0 Dalam naskah 1r.y tertulis: e}:s=i.
61 Dalam naskah 1.ry tenulis: L,;.
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kota Madinah, dan hujan turun di sekitarnya dan tidak menurunkan
setetes hujan pun ke atas kota Madinah. Aku menyaksikan kota
Madinah seakan-akan terlihat sepefti mahkota."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [\;i; \: Qt? ,F\ F li! '6i\ -,\5] "Bab: Berdo'a
apabila curah hujan terlampau banyak:'Haaualaina utalaa'alainaa."'
Seharusnya, asumsi kalimat tersebut adalah: qV JA ::i (dengan

mengucapkan:'Hauaalaina' [alihkanlah hujan ini ke sekitar kami]).
Sementara itu, al-Karmani memaksakan diri dalam mencari bentuk
i'rab yanglain.

Dalam bab ini al-Bukhari mengetengahkan hadits Anas dari jalur
Tsabit, darinya(Anas 45 ). Pembahasan tentangnya sudah dipaparkan
secara terperinci. Alasan al-Bukhari memilih riwayat Tsabit untuk judul
bab ini adalah di dalamn y a terdaperperkataan : (;F * l, E Yr) " dan
(angit) tidak menurunkan setetes hujan pun ke atas kota Madinah." Ini
merupakan ungkapan yang sangat tepat untuk menyatakan terhentinya
hujan. Dan, lafazh ini hanya terdapat dalam riwayat ini.

Adapun perkataan nyaz q&lA)!yy, demikianlah yang tercantum
dalam naskah riwayat mayoritas perawi. Sedangkan dalam naskah
rLwayat Karimah tertera: 11*.fa3liy1, yaitu dalam bentuk bina'lil
majbul.
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BAB 15

Do'a Istisqa' Sambil Berdiri

\3.Gr\Wil drrlr +q-\o

e c; 6u^)L Ui * * F * ;,i\1 ius- \.r(
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M A)\ i;;4 +t ^;; e\i:, eA\- ji iU
t022. Abu Nu'aim berkata kepada kami dariZuhair, dari Abu Ishaq:

"'Abdullah bin Yazid al-Anshari keluar bersama al-Bara' bin 'Azib
dan Zatd bin Arqam untuk mengerjakan shalat Istisqa'. 'Abdullah
bin Yazid berdiri bersama dengan mereka (kawan-kawannya itu) di
atas kedua kakinya tanpa mimbar. Lalu ia beristighfar. Kemudian ia

mengerjakan shalat dua rakaat dengan mengeraskan bacaannya,tanpa
adzan dan iqamat." Abu Ishaq berkata: "'Abdullah bin Yazid pernah
melihat Nabi ffi."

62 Dalam naskah (.r) tenulis: .+;;u.
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1023. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aitr
mengabarkan kepada kami dari e.z-Z"rhri, ia berkata: 'Abbad bin
Tamim meriwayatkan kepadaku, trahv'a pamannya-termasuk salah

seoranB Sahabat Nabi ffi-mengzrbarran kepadanya, bahwas^ny.L
Nabi ffi pernah keluar bersama manusia untuk berdo'a istisqa'untuk
mereka. Maka beliau berdiri, dan br:rdo a kepada Allah sambil berdiri.
Kemudian beliau menghadap kiblat clan memindahkan rida'-nya.
Lantas mereka pun dicurahi hujan."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [QG ,\;'*-.)\ .r: i\c.J\ -r] "Bab: Do'a istisqa'sambiL
berdiri." Yaitu ketika khutbah atau selainnya. Ibnu Baththal berkata:
"Hikmahn ya, inimerupakan momerlturr yang menuntut sikap khusyu'
dan inabaD (kembali kepada Allah), sehingga posisi berdiri lebih tepal;

untuk itu."

Ulama lainnya mengatakan: "l)osisi berdiri merupakan simbol
kesungguhan dan kepedulian. Sei.angkan do'a merupakan amalan
terpenting dalam proses istisqa' (memohon tunrnnya hujan), sehingga.

lebih tepat apabila dilakukan dengan berliri. Ada kemungkinan, alasan

Nabi ffi berdiri adalah agar terlih;rt oleh manusia sehingga mereka
dapat mengikuti apa yang beliau lalcuka.n."

6r Dalam naskah 1,;i; tertulis: Lts.
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SYARAH HADITS

Perkataan lf ;i tl iGSl "Abu Nu'aim berkata kepada kami.'
Sependapat dengan ulama lainnya, al-Karmani berkata: *Terdapat

perbedaan arLtar alafazh\:i i\: d- lrtazh:\*L. Lrtuhpertama drgunakan
untuk hadits yangdidengar dari seorang guru ketika ber-rnwdzabarab,,

sementara la{azh kedua digunakan untuk hadits yang didengar dari
seo ran g guru ketik a, b er-tab am m u I (penerima tn riw ay et) ."

Akan tetapi, al-Bukhari menggunakan istilah ini (ut jU) bulian hanya
untuk hadits yang didengarnya ketika ber-mudzakaralt, tetapi juga

menggunakannyauntukriwayatyangzhahirnyaberstatusmauquf atau
untuk hadits-hadits yang layak dijadikan sebagai mutaba'ah (riwayat
pendukung). Atas dasar itu, penggunaan istilah ts1i murni untuk
hadits-hadi ts marfu' yang menj adi tuj uan dikarangnya kitab ash- Shabiib
ini.

Buktinya, banyak sekali ditemukan hadits-hadits dalam kitab al-

Jaami'ini yang diungkapkan dengan redaksi 6 iti; namun dalam
kitab-kitab karya al-Bukhari lainnya, di luar al-Jaami', hadits-hadits
itu diungkapkan dengan redaksi \a'r.

Perkataan:W: F)"DariZuhir." Ia adalah Zlhajrr bin Mu'awiyah,
Abu Khaitt"-rh a1-Ju'fi. Sementara perawi bernama Abu Ishaq di sini
adalah Abu Ishaq as-Sabi'i.

Perkataan: [g;rt,].jr ii A +t i; €?)"'Abdullah bin Yazid al-

Anshari keluar." Yakni menuju ke tanah lapang untuk mengerjakan
shalat Istisqa'. Karena waktu itu jabatannyaadaLah amir (gubernur) di
kota Kufah yang diangkat oleh 'Abdullah bin az-Zubair pada tahun
64}{, sebelum direbut oleh al-Mukhtar bin Abi'Ubaid. Peristiwa ini
disebutkan oleh Ibnu Sa'ad dan yang lainnya.

Hadits ini diriwayatkan oleh Qabishah dari ats-Tsauri dari Abu
Ishaq, ia berkata: 'Ibnuz Ztbair mengirim pesan kepada'Abdullah bin
Yazidal-Khathmi rgar mengerjakan shalat Istisqa' bersama penduduk.
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Maka ia keluar dan orang-orang pun iku: keluar bersamanya, termasul:
Zaidbin Arqam dan al-Bara' bin ',\ztb." Diriwayatkan oleh Ya'qut,
bin Sufyan dalam kitab Taarikb-nya,.

Namun,'Abdurraz z q y^ngjug,r meriwayatkanny a dari ats-Tsaur i

meriwayatkannya dengan lafazh y;,ng trerbeda. Ia mengatakan dalarrL

riwayatnya: 11o\iL ,j#,;-€?;,)\ cil 5)y "Ibnuz Zubair keluar'
untuk mengerjakan shalat Istisqa' bersama orang-orang." Demikiarr
sebagaimana teks haditsnya. Perkataar' yangmenyebutkan bahwa
Ibnuz Ztb airlah y eng melakuka nny e n rerup akan se buah kekeli ruan,
Yang melaksanakan shalat Istisqa' iru adalah'Abdullah bin Yazid, atar;

perintah Ibnuz Zubair. 'Abdurrahnran bin Mahdi menyepakatilafazl.i
yang diriwayatkan Qabishah dari a ts-T ;auri ini.

Perkataan- W iw) "'Abdullah bin Y uid berdiri bersama dengar:,

mereka (kawan-kawannyaitu)." Dalam naskah riwayatAbul \Waqt dar:.

Abu Dzar tertera lafazh: t<jill (mengga:rtikan l{.azh:',1",).

Perkataan t I 

"i:;:"ul 
"Lalu ia memo hon tunrnnya huj an. " Dalarn.

naskah ri:wayat Abul lUflaqt tertera derrgan lef.azh: 1S.}li,uy "Ia pun
beristighfar" (sebagaimana lafazh h,rdits bab ini"d).

Keterangan Tambahan

Al-Humaidi menglcategorikan haditr; ini dalam kitabnya, al-Jam'u.

sebagai hadits yanghanya diriwal'atkrrn oleh al-Bukhari. Tetapi ia

keliru dalam hal ini. Sebab, riwayat Muslim yang terdapat dalam Kitab
"al-Maghaazi" termasuk juga dalam hadits Zaidbin Arqam tersebut.

Perkataanz6rs, tr'"il"Kemudiarr ia shalat dua rakaat ." Zhahir-
nya, 'Abdullah bin Yazid mengakhirkar. shalat dengan melakukannya
sesudah khutbah. Ats-Tsauri meny atak an hal itu secara tegas dalam
sebuah riwayat. Namun riwayatiya itu berbeda dengan riwayat
Syu' b ah, yan g. menyebutkan dal am riw a.y atny a dari Abu Ishaq lafazh

xlx;iti #t j;; ouu. d;r-t, *iG +rrc [iy1 "'Abd.,ilrh bi',
Yazidkeluar untuk melakukan istisq'a'bt:rsama sejumlah orang. Lalu ia
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mengerjakan shalat dua rakaat, kemudian berdo'a memohon tunrnnya
hujan." Hadits riwayat Muslim.

Pada bagian awal Kitab "a1-Istisqaa'' telah disebutkan perbedaan
pendapat dalam masalah ini, termasuk pendapat jumhur ulama yang
menyatakan harus dikerjakannya shalat terlebih dulu. Sedangkan Ibnul
Mundzir, ulama ini memilih pendapart y^rg menyatakan didahulu-
kannya khutbah. Syaikh Abu Hamid dan yarglainnya menegaskan
bahwa perbedaan pendapat ini berkenaan dengan masalah; apakah
hukumnya mustdl)db rtau tidak, bukan apakah hukumnya boleh atau
tidak.

Perkataanrp $ i;j l:l"Tanpa adzandan iqamat." Ibnu Baththal
berkata: "Para ulama sepakat bahwa tidak ada adzandan iqamat untuk
shalat Istisqa'. Wallaabu d'ldrn."

Perkataan: [& d\ ni# +r "b sl) :s\;)y;i irrt "Abu Ishaq
berkata: 'Abdullah bin Yazid pernah melihat Nabi ,M8."'Demikianlah

yang tertera dalam naskah mayoritas perawi. Sedangkan dalam naskah

al-Hamawi tertera: (W, d\ e *t$t *f qt)) "'Abdullah bin Yazid
meriwayatkannya dari Nabiffi.t' Kemudian, saya jugamenemukan

redaksi seperti itu dalam naskah riwayat ash-Shaghani. Jika riweyatnya
itu terjamin (keshahihannya), maka ada kemungkinan y^ngdimaksud
bahwa ia meriwayarkan langsung hadits ini. Namun kelihatannya,
yang dimaksud adalah "ia meriwayatkan secara umum", lalu cocok
dengan perkataan: "ia melihat". Ini karena kedua redaksi itu (yaitu
"ia melihat Nabi" ataupun "ia meriway^tkan dari Nabi") sama-sama

bisa digunakan untuk menetapkan statusnya sebagai Sahabat. Adapun
mendengar langsung hadits ini dari Nabi M, maka jelas bukan itu
maksudnya.

Perkataan nya: 116tr)ljiiUll "Abu Ishaq berkata." Ini merupakan
riwayat secara mausbul. Al-Isma'ili juga meriwayatkannya dari jalur
Ahmad bin Yunus dan 'Ali bin al-Ja'd16a dari Zuhair; keduanya

6t Dalam naskah 1.e1 tertulis: al-Ja'd.
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menyatakan secara jelas ketersambungarL sanadnya sampai kepada AbuL

Ishaq. Sepertinya, rahasia mencantu mka n riw ay at berst atus m auquf in:..

di sini adalah menjelaskan maksud dari perkataannya dalam riwayat'.

yang berstatus marfu'sesudah ini, yaitrr: ttt!\i aill ti,-till "maka beliau
berdo'a kepada Allah sambil berdiri," yzritu di atas kedua kakinya, dar,

bukan di atas mimbar. lVallaahu a'!.am.

@5=;
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BAB 16

Mengeraskan Bacaan
Dalam Shalat Istisqa'

,V'.{,}l ../ ui ,a I ,.:E - \1
o oto9

o /- d e rtr '. i: ,.-ri ,,:r "6'3i r!,13 "lirj'i;- \.f tf "tfjt ,f 2 - v) \r. \z- J.
, i -.; - o ri- ,o,-". r ir. z7 ir,- ,, o ,
^{p.r+il- M d\ €?'Jti # F,# # )(;
trfr ';1*,c73, 

"t, ;;;ts, J*F),*"-\;4\ JL-
o

.09 F!
L024. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami: Ibnu Abi Dzi'bi
meriwayatkan kepada kami dari az-Zuhri, dari 'Abbad bin Tamim,
dari pamannya,ia berkata: "Nabi ffi keluar untuk melaksanakan shalat

Istisqa',lalu beliau menghadap kiblat dan berdo'a serta memindahkan
ri.da'(<ainpenutup tubuh bagian atas)nya. Kemudian beliau shalat dua

rakaat dengan mengeraskan bacaan dalam dua rakaat tersebut."

65 Dalam naskah 1ey tertulisr \ss:Jti.
56 Dalam naskah 1.e1 tenulis: r.a .
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [rr;".+.jr u2;),+'1;l .,U "Bab: Mengeraskan bacaa,
dalam shalat Istisqa'." Yaitu ketika merrgerjakan shalat tersebut. Ibnu
Baththal juga menukil ijma'dalam masalah ini.

SYARAH HADITS

Perkataan:lria,-,#, -* ll".Kemudian beliau shalat dua rakaar

dengan mengeraskan suara." Dalam riwayat Karimah dan al-Ashili
tertulis: ((frD, yakni dalam bentul;f il. madhi.

@5=;
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BAB 17

Bagaimana Nabi ffi Membalikkan Punggung
Beliau Dan Membelakangi Orang Banyak

..16r ;Lt# M 6\ o'; JS ./q - \Y

F ,+*1\ jF ?>gf ,' \a'"'L 
'i\5 iil 6'3t - \.(o

t""6 M (s;J\,rri: 'iG ,arL *,d d tV
fxi-qjjr ;a:g;i,u*\ir Jl J-F,JS ;4:;x-

.r;\;lr,W fr ;)6: \t & ? ;;\, l; e
L025. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'bi
meriwayatkan kepada kami dari az-Zuhri, dari 'Abbad bin Tamim,
dari pamannya,ia berkata: "Aku melihat Nabi ffi ketika beliau keluar
untuk melaksanakan shalat Istisqa'. Beliau membalikkan punggungnya
dan membelakangi orang banyak, lalu menghadap kiblat dan berdo'a.
Kemudian beliau memindahkan rida'-nya,lalu shalat dua ra.ka*
mengimami kami dengan mengeraskan bacaan pada kedua rakaat
tersebut."

57 Dalam naskah 1,ry tertulis: A? p2.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: I,*6\ ;t:# s, :iJ\ j; 15.,i;] "Bab: Bagaimanrr
Nabi ffi membalikkan punggun! bel:au dan membelakangi oranii
banyak." Dalam bab ini al-Buktrari mencantumkan hadits yang
sama dengan sebelumnya.Hanya sajr, dalam hadits pada bab ini
disebutl<an: (5aE .,,6t Jl [:;6 "Beliau membalikkan punggungnyi]
membelakangi orang banyak." Hrrl ini terasa janggal, karena judul
bab di atas menyebutkan kaifi.yat rnemtralikkan punggung, sementarir
haditsnya hanya menjelaskan terj arliny a perbuatan tersebut.

Al-Karmani menjawab: "Makn anya adalah beliau membalikkan
punggung ketika sedang berdo'a." Az;Zunbin al-Munayyir mengartikan
perkataan: 11-$1 "bagaimana" kepada rnakna istifbam (ptertanyaan). Ia
berkata: 'Karena kaifiyatpembalikan punggung itu belum jelas, apakah
dari arah kanan atau kiri, maka diperhrkan peftanyaan tentangraya."
Zhahirnya, dikarenakan hal yangclisebutkan dalam hadits itu belunr
jelas, maka al-Bukhari menyatakan car:r tersebut boleh dipilih. Akan
tetapi, dapat dipetik faedah dari da.il larn bahwa Nabi ffi berbalik kr:
arah kanan karena beliau suka mendahulukan sebelah kanan dalanr
setiap urusan. Kemudian, proses f,emtralikan ini dilakukan sesudah

beliau selesai khutbah dan hendak berdo'a.

SYARAH HADITS

Perkataan: [i;li, JF ?] "Kemurlian beliau mengubah posisi rida'-
nya." Zhahirnyr, *.rrghrdap kiblat letrih dahulu dilakukan sebelunr
memindahkan rida'.Itulah yar.g terljhat jelas dari perkataan asy-
Syafi'i. Namun, mayoritas ulama Sya{i'iyyah menyatakan bahwa
beliau memindahkan rida' seiring cleng,rn menghadap kiblat.

Perbedaan antara membalikkan punggung dan menghadap kiblat
di sini adalah sebagai berikut. Ketika mtrla-mula hendak membalikkan
punggung dan pada pertengahannlra, Funggung masih berada dalanr
posisi menyimpang. Dan sampai posisirrya benar-benar telah berbalilr
(180 derajat), barulah saat itu diseb,rt menghadap kiblat.
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BAB 18

Shalat Istisqa' Itu Dua Rakaat

,;'s: rrj^;,.)\,fu+q- \^

+t +l; F::WVL,iu;at; G'a;#3\fL- \.(l

;i,x\ M. gt "ci * y #;j su; -d,Hli j
.i;t:rrls, #: Jt;

to26.Qutaibah bin Sa'id meriwayart rn l.rra, tr*i, i, U.rt r,r,
Sufyan meriwayatkan kepada kami dari 'Abdullah bin Abu Bakar: ia
mendengar'Abbad bin Tamim dari pamannya,; bahwasanya Nabi ffi
melaksanakan shalat Istisqa'. Beliau mengerjak^rnya dua rakaat, dan
membalik ri.da' beliau."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataantli;"Sr rf+ll ,)L; -.,U "Bab: Shalat Istisqa' itu dua
rakaat." Lafazh #:kedudukannya majrur sebagai badal darilafazh
),.o yang majrir karena bertentuk idbdfdh. Perkiraan kalimatnya
adalah,U:a*,'lr e FS:;d; (shalat dua rakaat ketika ktisqa'[meminta
huj anl). Atau kedridukannya sebaga i'athaf bayan atau mznsbub dengan

f il yar;rg tersembunyi.

9
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Hadits dalam bab ini telah dij,:lasl:an p_ada Bab "Memindahkan
Ridd'." Perkataannya (Qutaibah) : ((M t;J\ 

"o\ * if)) " daripamannya ;

bahwasanya Nabi M." Dalam riwtyat'Abul \7aqt tertera: (#\'€D
"ia mendengar Nabi ffi".

g\)
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BAB 19

Shalat Istisqa' Di Mushalla
(Tanah Lapang Tempat Shalat)

,;A\ G rG'.i'uli +q - \1

):L e 3\&\1ir,is;;;cr +t '';L\13'\, - \.(v

L",iv* F # GtV v2L1;i i+r
#, tt;'aiAt;a:"r, G#r-;Ar JLMIr#t

.i;ri*,
F,ic H ei V &,Nr o..;?,3W is

.du#r e64\
1027.'Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Sufyan meriwayatkan kepada kami dari 'Abdullah bin
Abi Bakar; ia mendengar 'Abbad bin Tamim (meriwayatkan) dari
pamannya, ia berkata: 'Nabi ffi keluar menuju mushalla (tanah lapang)
untuk melaksanakan shalat Istisqa'. Beliau menghadap kiblat dan
mengerjakan shalat d:ua ra.knt. Beliau membalik rida'beliau."
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Sufyan berkata: "Al-Mas'udi :nengabarkan kepadaku dari Abu
Bakar, ia berkata: 'Beliau membaliknya (rida) dengan menjadikan
yang sebelah kanan ke sebelah kir:.'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan zllAt.p ,tl.+.)r .,:l "Iiab: Shalat Istisqa' dr musballa."

Judul bab ini lebih khirsus daripac,a ju,Iul bab pada awal Kitab , yaitu
Bab "Keluar untuk Berdo'a Menrint:t Hujan". Karena kandungan
bab tersebut lebih umum mencakup l.e mushalla (tanah lapang) dan

tempat lainnya. Sedangkan dalam rLwa.yat bab ini ditentukan t€mpeit

mengerjakan shalat Istisqa', yaitu musbaila (tanah lapang tempat shalat').

Berbeda dengan sebelumnya. Maka, tiap-tiap hadits selaras dengan
judul babnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [oQljt5] "Sufyan berkatr." Yaitu Ibnu'Uyainah. Sanacl-

nya mausbul dengan sanad yang p(ftanla. Sehingga keliru or^ngyang
mengira sanadnya mu'allaq, seperti al-N.lizziyang mentlai mu'allaq atas

risrayat al-Mas'udi dalam at-Tahdzil.nya. Sebab, riwayat ini dikeluarka:e

oleh Ibnu Majah dari jalur lain dari Sulyan dari al-Mas'udi.

Ibnul Qaththan berkomentar: "I.ami tidak tahu dari siapa a1-Bukhari

mengambil riwayat ini," lalu ia berkata: "Oleh karena itu, tidak ada

seorang pun yang memasukkan al-Mas udi ke dalam perawi Sbabiibu'l
Bukbari." Pernyataan ini dibantah c,leh Ibnul Mawwaq: "secara
zhahir al-Bukhari mengambilnya dari'Abdullah bin Muhammad,
guru beliau dalam sanad riwayatinL. Actapun pernyataan merekayanl
tidak memasukkan al-Mas'udi ke ,Jalarn golongan para perawi kitab
Sbahiih, hal itu tidak berarti al-BuLhari tidak meriwayatkan sanad ini
darinya secara mausbul. Karena al-t3ukhari memang tidak bermaksu,l
meriwayatkan darinya, melainkan ingir. menyebutkan tambahan yanl3

terdapat di dalamnyasaja.." Sungguh, bantahan yang dikemukakan oleh
Ibnul Mawwaq tersebut benar.
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Perkataan zlg e\ Fl"Dari Abu Bakar." Yakni Ibnu Muhammad
bin 'Amr bin Hazni. Ia meriwayetkan dengan sanadnya, yaitu dari
'Abbad bin Tamim dari pamar.nya.

Ibnul Qaththan juga menyatakan bahwa ia tidak mengetahui dari
siapa Abu Bakar mengambil tambahan ini. Sebenarnya keterangan itu
dijelaskan dalam hadits yengdiriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu
Khuzaimah dari jalur Sufyan bin 'Uyainah; di dalamnya dinyatakan
bahwa Abu Bakar meriwayatkannya dari 'Abbad bin Tamim dari
pamannya, Demikian pula yan1diriwayatkan oleh al-Humaidi dalam
Musnad-nya dari Sufyan bin'Uyainah.

Ibnu Baththal berkata: "Hadits Abu Bakar ini menunjukkan bahwa
shalat Istisqa'dilakukan sebelum khutbah, karena ia menyebutkan
bahwa beliau ffi melakukan shalat sebelum membalik ridarnya."
Ibnu Baththal melanjutkan: "Ia lebih hafal tentang kisah ini daripada
anaknya, 'Abdullah bin Abi Bakar, yang menyebutkan khutbah
sebelum shalat."

G7\3
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BAB 20

Mengh adap Kiblat Ketika Istisqa'

,u-u")1 c4JjJ',\ Jq41 +q-r'

6'"t; 'i\5,?L[rl ]:; "ui.-\,iS 
"-;.1 

\asL - \.(A

GtvsipG4i\uli 'ju #G6"
M #r'6i;;i &tc.i r +,; G 4 I i.' ci;G\ d-ul

-'r* cist:i,i - r, t3 'ii: &,s\;A\ JL€"
.;it;, r"fiiiir ;g:"t

G\"$ 
"O-F 

J3i\') ,j)t r:.4 ;*j " G\,+r +.r ii iS

o

1028. Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata:'Abdul
\flahhab mengabarkan kepada kami, ia berkatazYa,hya bin Sa'id
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin Muhammad

68 Dalam naskah 1ey tenulis: tsi-.
te Dalam naskah 1.ry tertulis: +.i,t ,.r.
'o Dalam naskah 1gy tertulis: r.r_1.
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mengabarkan kepadaku, bahwa ',\bbrd bin Tamim mengabarkar,
kepadanya, bahwa 'Abdullah bin Zaid al-Anshari mengabarkar,
kepadanya; bahwa Nabi ffi keluar rnenrrju mushalla lalu mengerjakar,
shalat. Dan ketika beliau berdo'a, a.tau ketika beliau hendak berdo'a,
beliau menghadap kiblat dan memindahkan rida'-nya."

Abu 'Abdillah berkata: "Ibnu Z'.aid ini adalah Mazini. Sementare'

yangpertama adalah Kufi, yaitu Ib:ru f'azid."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [rtl+,{r ep l*+Jr J[;;:l .!u] "Bab: Menghadap kiblar;
ketika Istisqa'." Yaitu ktitika sedang nrenyampaikan khutbah yan$
dilakukan karena istisqa'(meminta huj;m) di tanah lapang.

SYARAH HADITS

Perkataan | 133.; \t"t l "Muham mad meriwayatkan kepada kami.''
Abu Dzar menjelaskan dalam riwayatnl'a bahwa Muhammad tersebut.

adalahlbnu Sallam.

Perkataan: [etlltr '.j; t3L] "'AbCul \Vahhab meriwayatkan kepada.

kami." Yaitu Ibnulebdit Majid ats-Tsaqafi.

PerkataantH JA\ ,)LtA"Beli,ru keluar menuju musbalklalu
mengerjakan shllat." Dalam riway,rt al.Mustamli disebutkan dengan
laf.azh: <G +ll " berdo' a. "

Perkataan z W 4 6i ;tri r\ v; tl iirl"Ke :ika beliau berdo' a atau hendak
berdo'a." Keraguan ini berasal dari perawi. Ada kemungkinan perawi
y^rLg ragu adalah Yahya bin Sa'id. liebab, as-Sarraj meriwayatkannya.
dari jalur Yahyabin Aypb dari Yaltya bin Sa'id dengan keraguan juga,

Namun Muslim meriwayrtkannya dari jalur Sulaiman bin Bilal dari
Yahya bin Sa'id tanpa keraguan, sebag;'imana disebutkan dalam Bab
"Memindahkan Rida". Kelihatann'ra terkadangYahya bin Sa'id ragu
dalam riwayat ini dan terkadang izr berani menegaskannya. Faedah-
faedah lainnya telah disebutkan pacla bab tersebut.
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Perkataan: [4\,t;i ju1'Rb,,'Abdillah berkata." Yang dimaksud
adalah penulis kitab ini (Imam al-Bukhari).

Perkataan: [*-ttr t*":"j j; +\--i] "'Abdullah binZiddi sini adalah

Mazini." Maksudnya, perawi hadits Istisqa' (ini'Abdullah bin Zeidal-
Mazini), sedangkan pertama (no. 1022) adalah Ibnu Yazid ('Abdullah
bin Yazid al-Mazini). Demikianlah keterangan tambahan LnL, yang
hanyatercantum dalam riwayat al-Kusymihani. Padahal tempat yang
paling cocok untuk mencantumkan keterangan itu adalah pada Bab
"Do'a Istisqa' Sambil Berdiri". Karena di situ disebutkan sebuah hadits
dari 'Abdullah bin Yazid dan sebuah hadits lagi dari'Abdullah bin
Zaid. Maka perlu disebutkan perbedaan di antara keduanya, karena
dua riwayat ini disebutkan bersamaan.

Adapun dalam bab ini, ddak disebutkan perawi bernama'Abdullah
bin Yazid. Barangkali ini hanyalah inisiatif pribadi dari al-Kusymihani.
Sepertinya al-Kusymihani mendapati tambahan tersebut dalam
kertas (naskah) terpisah, lalu ia mencant_umkannya di sini. Mungkin
juga maksud perkataan al-Bukharir rtij'J\1'ly "yang pertama" adalah

sebagaimana telah berlalu penyebutar;nya pada Bab: "Do'a dalam
Shalat Istisqa', yaitu Ibnu Yazid, dengan tambahan h:urrfiyapada awal
nama ayahnya (,,-i)."

G^o
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BAB 21

ang Mengangkat Tangan
Bersama Imam (Ketika Berdo'a)

Dalam Shalat Istisqa'

)zi:\;t ; H ;,\ V*:it u" G J. i\"i\; - \.(1
6i",.il;:i,-L G &""i\s 'r\ $ ct:];l 3;
)x\ b2 dL.:a' $i b At+\ k C\,irs qY G
i))-^ ,'ry\1\ e<l; ,+t ,i{, q ,iW {:e\ 6 W,

e:: ;i1- i''i M )tt\ $:t e?.;LJl a'Y^-,ir;rt

4\ J4 \L? \;'iu -i;;x-'o'o;; &{i ;6\
Ck r/'jri;;;il e"iK ;* )EL[J, rJ V# , )->(J

7' Dalam naskah 1.r1 tenulis: Jti-r.
72 Dalam naskah 1.ey tertulis: *+ r2c.7r Dalam naskah 1.e; tertulis: * .JlJ.

" Dalamnaskahl;1 danlr,ytenulis: ffiA\Jr1 t
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'6:id\ i5,+\ ..\,-,. ,i-liw4\ .,,,1 J;;.}

1029. Ayyub bin Sulaiman berkata: Abu Bakar bin Abi Uwais
meriwayatkan kepadaku dari Sul;timan bin Bilal: Yahya bin Sa'id

berkata: Aku mendengar Anas bin Malik berkata: "Seorang laki-lakj
dari pedusunan datang menemui Rtsuhrllah ffipada hari Jum'at, lalu
ia berkata: ''W'ahai Rasulullah, he''van-hewan ternak nyaris binasa,

keluarga-keluarga nyaris binasa, drn nranusia nyaris binasa.' Maka
Rasulullah ffi mengangkat kedua tanganny a dan berdo' a, lantas orang-

orang pun mengangkat tangan mereka dan ikut berdo'a bersama

beliau."

Anas melanjutkan: "Belum lagi keluar dari masjid, kami sudah

diguyur hujan. Hujan tenrs turun hing;ga Jum'at berikutnya. Maka
laki-laki itu menemui Nabi Allah N,Edaa berkata: ''Wahai Rasulullah,
para musafir (mengalami kesulitan) tertahan dan jalan-jalan terputus
(karena hujan y^ngterus-menerus). "'

O zO z O / 70 - to

V ef=if ,.-,
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1030. Al-Uwaisi berkata: Muharnmad bin Ja'far meriwayatkan
kepadaku dari Yahya bin Sa'id de.n S'rarik, keduanya mendengar
Anas (meriwayatkan) dari Nabi ffi;bahwa beliau mengangkat kedua
tangan hingga terlihat putih kedua ketiaknya."

75 Dalam naskah 1oy tidak tertulis: ci.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [eri:-jr ,re pUjr i; 1;.i e1t ij..\;] "Bab: Orang-
orang mengangkat tangan bersima imam (kEtika berdo'a) dalam
shalat Istisqa'." Judul bab ini berisi bantahan terhadap orang yang
menyatakan cukup imam sajayangmemanjatkan do'a Istisqa'. Kami
telah mengisyaratkan masalah ini pada bab sebelumnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [!r;i; G J.31i ju'r)"AVVub bin Sulaiman berkata."
Yakni Ibnu Bilal. la adalah salah seorang syaikh (guru) al-Bukhari.
Hanya saja al-Bukhari menyebutkan sanad hadits ini darinya secara

mu'allaq. Sanad ini diriwayatkan secara maushul oleh al-Isma'ili, Abu
Nu'aim, dan al-Baihaqi dari jalur Abu Isma'il at-TirmidzidariAyyub.
Ulasan-ul asan y ang berkenaan dengan matanny a sudah disebutkan
pada Bab "Memindahkan Rida'".

Perkataan: [;r:Jr,ji,+t j;)\,jrr; M {)\ JA }\.,F}\;'G] "Maka
laki-laki itu menemui Rasulullah ffi dan berkata: ''Wahai Rasulullah,
para musafir tertahan (mengalami kesulitan)."' Demikianlah yang
tertera dalam mayoritas riwayat, yakni dengan mem-fat-hab-kan
huruf ba, meng-kasrab-kan huruf ry in, dan sesudahnya huruf qaf (,9) .

Maknanya masih diperselisihkan.

Dalam Shabiihul Buhbaridisebutkan : "Lafazh gi artinya ,l (bosan)."

Namun al-Khaththabi menghikayatkan bahwa dalam kitab Shabiibul

Bukhari, !5 maknanya adalah'"&\, yaitu mengalami kesusahanyang
semakin sulit. Al-Khaththabi berkata: "jt+ tidak bermakna, danyang
benar adalah 6); yakni ditulis dengan huruf lam dan tsa, bukan ba

dan syin. Dikatakan i-F\ $, artinya jalan itu menjadi berlumpur;
sedangkan ?rd\ A berarti apabila pakaian itu terkena noda air hujan."
Saya menegaskan, itu adalah riwayat Abu Isma'il yang telah kami
sebutkan.
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Al-Kh aththabi j u ga berkat a : " Mun gk in juga bacaanny a adalah o*.
dengan mirn dan bukan dengan ba,yangbermakna jalan menjadi licin.
Dari situ diambil kata -Eitt 6+.; (tulis a n y anghalus) . Antara mim dan ba

makbraj-nya berdekatan.Ibnu Baththal berkata: 'Aku belum menemu-

Iran arti bagi kata g4l dalam baha,;a Arab.' Dalam kitab Naanaadir'

al-Libyaanl disebutkan:'6,, ditulis de.rgan huruf nun, artinya e4
(tersangkut)."'

Pada Bab "Nun" dan Bab "Qa[" dirlam kitab Mujrnalul Lughal:'

karyalbnu Faris, demikian pula dalam.ritab asb-SbihaaD, disebutkan:

llqdt G P\;14 @usa itu terjebak ctalanr perangkap) ,yaitutersangkut
di datimiya. Disebutkan j43,.1-1.; (,rki-laki yang terperangkrp), yaitu
apabila seseorang terperangkap clalarn urusan yang ia tidak bisa
melarikan diri darinya. Konsekuensi rrcapan mereka adalah lalazh
yangtercantum dalam riwayat al-Brrkhari merupakan kesalahan tulis.
Padahal tidaklah demikian, sebab apaytngtercantum dalam riwayat-
nya bahkan dapat dibenarkan menurur; kaidah bahasa, tidak seperti
anggapan mereka.

Dalam kitab al-Munadbdbadkatya li.ura' disebutkanz "g.{ dibaca
dengan mem.fat-balt-kanhuruf ba,yang:rrtinya mundur dan tidak bisa

maju. Berdasarkan hal itu, maka makna 6i (dalam Sbahiibul Bukhar)
di sini ada,lah lemah dan tidak mampu bersafar, seperti kelemahan
dan ketidakmampuan al-basyiq untuk t,erburu, karena ia hanya bisa

menghalau hewan buruan tetapi ticak t,isa berburu."

Abu Musa berkata dalam dzail (sisipzrn) dua kitab al-GhariiV6: "AL
Baryiq adalah burung yangsudah dilienat. Seandainya diambil pecahan
katanya menjadi Silalu disebut !i, nLaka tidaklah terlarang." Abu
Musa meneruskan: "Dikatakan: i5-li5;rl)\ 6, artinya ia mengoyak
pakaian dengan mudah. Berdasarka:r penjelasan ini, makna gi adalah
terputus dari perj al anan ." Selesai uc aparmya.

76 Dalam naskah asal teniis al-gbariib. Pembetul: n di a, as diambil dari naskah manuskrip Riyadh.
Yang dimaksud dari dua Htab al-Gharib tdala\ Gba"ib al-Qur-azn dm Gharib al-Hadiits. Abu
Musa yang dimaksud adalah al-Hafizh Muha:nmad bin Abi Bakar al-Ashfahani, wafat pada
tahun 581 H. Adapun lr.litab Dzail'ahl Jami'bamal Gturiibain adalah karya Abu'Ubaid Ahmad
bin Muhammad al-Harawi, ulama yang wafat pada tarun 401 H.
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Adapun lef.ezh y^ng tercantum dalam sebagian riwayat: ((,jI)),
yakni dengan huruf tsa, saya belum pernah melihatnya dalam satu pun
rLwayat yarg sampai kepada kami. Maka itu adalah kesalahan tulis.
Sebab al-batsq artinya meledak, dan makna ini tidak cocok di sini.

Perkataan: [,jrj-j!r ii:j] ".q.l-Uwaisi berkata." Ia adalah 'Abdul
'Aziz bin 'Abdullah. Muhammad bin Ja'far adalah Ibnu Abi Katsir
al-Madani, saudara Isma'il. Riwayat mu'allaq ini tercantum pula dalam
riwayat al-Mustamli. Juga tercantum dalam riwayat Abul'Waqt dan
Karimah, tepatnya pada bagian akhir bab sesudah bab ini. Namun
riwayatini sama sekali tidak tercantum dalam riwayatlainnya, karena
dalam iwayat mereka semua sanad mu'allaq ini tercantum pada Kitab
"ad-Da'awaat". Abu Nu'aim meriwayatkannya secara mausbul dalam
kitab al-Mustakhraj.Lanjutan pembahasan hadits itu akan disebutkan
di sana (pada Kitab "ad-Da'awaat'), insya Allah W.
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BAB 22

Imam Mengangkat Tangan nya
(Ketika Berdo'a) Dalam Shalat Istisqa'

ru*pjr A
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+.41 -bu;etF
1031. Muhammad bin Basyar meriwayatkan kepada kami: Yahya
dan Ibnu Abi 'Adi meriwayatkan kepada kami dari Sa'id, dari

Qatadah, dari Anas bin Malik, ia berkata: "Nabi ffi tidak pernah
mengangkat kedua tangan beliau ketika berdo'a kecuali pada do'a
Istisqa'. Sesungguhnya beliau mengangkat kedua tangan hingga terlihat
putih kedua ketiaknya."

[Hadits nomor 1031 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 3565 dan
6341)

77 Dalamnaskah 1.e; tenulis: Uro;i.
78 Dalam naskah t;l tenulis: \is:J\i.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [i\"" I .jr e;i.[), *; .,\1] "Bab: Imam mengangkat.

t^ngannya (ketika berdo'i) dalam slilat Istisqa'." Judul bab ini tertera
dalam riwayat al-Hamawi dan al-Mustamli. Ibnu Rasyid berkata:
" Tuj uan al-Bukhari mengulangi mas alah imam mengan gk at tanganny a.

ketika berdo'a ini-meskipun sudah terr:akup pada bab sebelumnya-
adalah memberikan faedah tambahan, ;raitu Rasulullah tidak pernah
melakukan hal sepefti itu kecuali pada cLo'a istisqa'(meminta hujan)."

Ibnu Rasyid melanjutkan: "Ada k emungkinan, tujuan beliau
dalam mencantumkan bab ini adalah menetapkan seperti maksud
bab sebelumnya, yaitu imam menganp;kat tangannya. Sebagaimana
juga maksud bab tersebut adalah menetapkan maksud yan1pertama,
yaitu orang-orang ikut mengangkar. tangan mereka. Hal itu kembali
diungkapkan walaupun terangkum juga,lalam bab sebelumnya perihal
pengangkatantang n imam ini." Ia melrrnjutkan: "Ada kemungkinan
juga tujuan beliau adalah menjelask tn kaifiyat (rata cara) imam meng-
angkat tangannya, berdasarkan perkataar Anas: 'Hingga terlihat putih
ketiak beliau."'

Az-Zain bin al-Munayyir memberikan penjelasan yang intinya:
"Tidak ada pengulangan pada kedua ju<lul bab ini. Karena judul bab
yang pertama (bab sebelumnya) nrenjt:laskan keharusan makmum
mengikuti imam dalam hal mengangkat tangan, sedangkan judul bab
yang kedua @ab ini) menetapkan imam rnengangkat tangannya ketika
do'a Istisqa'."

SYARAH HADITS

Perkataan: [,,.-*;*] "Dari Sa'id." Yrritu Sa'id bin Abi'Arubah.

Perkataan: [;r ; ",\:-! ,f] "Dari rQatadah dari Anas." Dalam
riwayatYazidbtnZurai'dari Sa'id tt:rtulis: ((rii; 5i;i i;tfi ;iy "Dari
Qatadah, bahwa Anas menceritakan kt:pada mereka." Sebagaimana
akan disebutkan nanti dalam pemb;.has..n tata cara shalat Nabi ffi.
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Perkataan: [r\"",+.jr ./ .i! "Kecuali dalam do'a istisqa'." Zhahir
ucapan Anas ini menunjukkan bahwa beliau tidak mengangkat rangan
dalam semua do'a selain do'a ketika shalat Istisqa'. Hal ini bertentangan

den gan hadits-hadits shahih y ang menye butkan pen gan gkatan t^nga.n
beliau pada do'a selain do'a istisqa'(meminta hujan). Telah disinggung
sebelumnya bahwa hadits-hadits yang menunjukkan keterangan
ini sangat banyak. Al-Bukhari sendiri membuat judul bab khusus
mengenain y a dalem Kitab " ad-D a' aw aat", den ia menyebutkan beberapa

hadits di dalamnya.

Sebagian ulama berpendapat bahwasanya mengamalkan hadits-
hadits tersebut lebih utama. Sedangkan hadits Anas diartikan bahwa ia

belum pernah melihat hal itu. Namun ini tidak berarti tidak ada para
Sahabat lain yang pernah menyaksikannya (yaitu Nabi berdo'a dengan
mengangkat tangan selain pada do'a di dalam shalat Istisqa').

Sebagian ulama lainnya memilih untuk menakwil hadits Anas
ini, agar bisa dikompromikan (dengan hadits-hadits tersebut), yaitu
dengan memahami peniadaan yang terdapat di dalamnya sebagai

peniadaaan tata cara tertentu dalam berdo'a. Adapun mengangkat
tangan tinggi-tinggi, hal itu jelas diperkuat dengan perkataan Anas:
"Hingga terlihat putih kedua ketiak beliau." Juga diperkuat dengan

kenyataan bahwa maksud mayoritas hadits y^ngmenyebutkan ihwal
mengangkat t^ngan ketika berdo'a adalah mengulurkan tangan dan

membentangkannya. Dan tampaknya, dalam do' a, istisqa' ini Rasulullah

semakin mempertinggi pengangkatan kedua tangan beliau, sampai-

sampai mengangkat keduanyahingga sejajar dengan wajah. Dengan

cara demikianlah putih ketiak Nabi ffi bisa terlihat.

Mengenai keadaan kedua tangansaat diangkat, hal ini telah dijelas-

kan dalam riwayat Muslim dari jalur Tsabit dari Anas:

11 .rt:.1Jr ;L# ,#riU;V,,Ji-ru\M,itt i*r'ctin
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"Bahwasanya RasulullahMberdo';r di cialam shalat Istisqa', dan beliau

mengisyaratkan punggung telapak tangannya ke arah langit."

Sedangkan dalam riwayatAbu Dawud, dari hadits Anas juga, disebutkan

dengan lafazhz

/.o

- 
"rj!t c\rv"t'J) js, di( 'u'rt'sj";#-x_oKlr

ot,ot . t/2 , oi- t.
(( .a*b)\, "a\*i c}.rl ' ).>.\\ .r\) --/ e

"Beliau melakukan do'a istisqa'sept:rti ini, yaitu dengan mengulurkan
kedua tangan dan menjadikan bagian dalam telapak tangan beliau kt:
arah bumi, hingga aku dapat melihat plrtih kedua ketiak beliau."

An-Nawawi berkataz "Para ularna nrenegaskan sunnah Nabi padzr

setiap do'a untuk mengangkatbala' (ben<:ana) adalah mengangkat kedua

tangan dengan menjadikan bagian pungi+rng telapak tangan mengaratL

ke langit. Tetapi apabila do'a itu dipar.jatkan untuk memohon ataur

agar dihasilkan sesuatu, maka sunnahnya adalah menjadikan bagiar,

dalam telapak tangan mengarah kr: ata; (sehingga punggung telapal.
tangan berada di bawah)."

Ulama lainnya menyatakan: "Hikmah di balik isyarat dengar:.

punggung telapak tangan y^ng mengarzrh ke langit dalam do'a ketika.

shalat Istisqa' dan tidak dalam do'a lainnya adalah sebagai bentuk
optimisme (harapan kuat) akan berut,ahnya keadaan, seperti berbaliknya
telapak tangan; sebagaimana hal itu jug:. dikatakan berkenaan dengan

memindahkanrid.a'. Atau cara seperti ini (punggung telapak mengarah
ke atas) merupakan isyarat terhadrp kondisi sesuatu yang diminta.
yaitu turunnya awan (hujan) ke bu:ni."

@S>
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BAB 23

Do'a Yang Dibaca Apabila Turun Huian

?v ,;p iu: y:)t ,{ #y ,,yV;\ iu,
rrt+wi:

Ibnu 'Abbas berkata: *(Lafazh sbayyib pada) kata kasbayyibin
artinya huian." Dan yang lainnya berkata: "(Kata itu berasal dari)
kata,w dan -.fi-+w\."

:iG,cS t,)\ jG)\ ;i U-u.-;\ ;i'01.';'. \aL- \.\'(

r\A\ ji, (eu dp +l 3ZL V;L\,jG ,/:t 
"3 

V#\

Vx\.e5 \il itf U 4r i, ii 'i$r ;,ii i
.(( ti9[ \%" ll'iU

"b#f rit juj \; +q - rr

7e Dal.am naskah 1e; tenulis: .rrl,.
80 Dalam naskah 1ro1 tertulis: Jti.$ti, \s-. Dalam paskah
81 Dalam naskah 1r"; dan 1.51 terdapat tambahan: fi!l.
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io.-t - e ,o'ii, r,-.- .! r c.) c, za z tc
Lrt-g 4 '-9 li o )l o\q , q 63,U\ -t-J. ',9 4.7) '*u- J e)- JJ JJJ ) \)- - tr.

3"

.,*,\iJ\ Lit
.r3
K_ df

L032. Muhammad yaitt Ibnu Muqa:il Abul Hasan aL-Marwazi,
meriwayatkan kepada kami, ia berk:Lta: 'Abdullah mengabarkan
kepada kami, ia berkata: 'Ubaidull,rh rr.engabarkan kepada kami dari
Nafi', dari al-Qasim bin Muhamm,rd, c.ari 'Aisyah €k,; bahwasanyzr

Rasulullah ffi, apablla melihat hujan ;urun, berdo'a: "(]adikanlah,t

hujan yangbermanfaat."

Al-Qasim bin Yahya meriwaya tk an n rut aba' ab-ny a dari' Ubaidullah,
Al-Auza'i dan'Uqail meriway atkanny e. dari Nafi'.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: ti6 \;;q] "Bab: Do'a ya.rg dibaca." Kemungkinan \i di
sini adalah ma mausbulah Q<.ata penl;hut,ung) atau ma maushufah Q<ata
sifat) atau ma istifbam (kata tanya).

Perkataan: [',-}-1 ii1] "Apabila hujan turun." Demikianlah yang;

tercantum dalam riwayat Abu D:rar, yakni dalam bentuk tsulatsi.,

Sedangkan dalam riyawat lainnya t,:rtulis: 3#\,yakni dalam bentuk.
ruba'i. Meskipun begitu, maknan'ra sirma menurut jumhur ulama
Ada yang mengatakan: ")l diucapkan pada hujan yar,g bermanfaat.,
sementara iy.\ diucapkan pada huja.n y^ngmembawa keburukan."

Perkataan: tgjr ,?+25 ,o:V;t jGrl "Ibnu'Abbas berkata: 'Lafazh
sbayyib pada kata kasbayyibin artiff.,ra h'.rjan.'" Atsar ini diriwayatkan
secara mausbul oleh ath-Thabari dari jatur'Ali bin Abi Thalhah darj
Ibnu 'Abbas. Pendapat jumhur ula;rra jrga sama seperti itu. Sebagian

ulama mengatakan: "Ash-Shayyib xtinya awan.' Boleh jadi,lafazh
tersebut memang digunakan untuk malma tersebut secara majazi.

tr
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Ibnul Munayyir berkata: "Korelasi arfiare dtsd.r Ibnu 'Abbas dan
hadits'Aisyah tdilth manakala dalam hadits bab yang marfu' tertera
kata \ip, maka al-Bukhari mendahulukan penafsiran kata tersebut
pada judul babnya. Hal seperti ini sering dilakukannya.n Az-Zain,
saudaranya, berkata:'Bentuk korelasi keduanya adalah kata ash- sba,w ib
selalu disebutkan dalam al-Qur-an untuk suatu kondisi yang buruk,
sementara dalam hadits ini digunakan untuk sesuatu yangbermanfaat.
Oleh lcarena itu, al-Bukhari menjelaskan melalui perkataan Ibnu
'Abbas bahwa asb-shayyiD di sini artinya hujan. Dan sebaga,imana
dimaklumi bahwa hujan terbagi dua jenis: hujan yarLgbermanfaat dan
hujan bermudharat."

Perkataan: l-A +Vi: 9w :!j. j$l "Dan yanglainnya berkata:
'Kata itu berasal dari kata sbaaba dan asbaabayasbuubu.'" Demikianlah
y^ng tertera dalam seluruh riwayat. Akan tetapi, iru musykil apabtla
dilihat dari akar kgta 4'A yeng merupakan f il mudhari'dari kata
.3L2. Adapun iL2i, malca bentuk mudhari'-nya adaleh,:Lei.

Abu 'Ubaidah berkata: ",==,2)1, perkiraannya terambil dari kata
yang sepola dengan fi'il'&. Fi'il ini pada awalnya berasal dari
akar kata ,3.#i.:Ll,. Boleh jadi asalnya adalah -,L;,3l, sebagaimana
dihikayatkan penulis kitab al-Muhkam, lalu dihilangkanh:uruf nun-
nya. Pembentukan kata itu seperti dihilangkannya huruf nun pada
kata ,3\-zi, sehingga menjadi J.;t. Atau, maksudnya seperti yang
dihikayatkan penulis kitab al-Afaal: JPi'.EA\ow, yaitu apabila
hujan turun lalu membasahi bumi. Dengan kata lain, telah terjadi
taqdim dan ta'kbir pada kalimat tersebut.

SYARAH HADITS

Perkataan z l1:;) \:j i; ] " Muhammad meriwayatkan kep ada kami. "
Ia adalah Muhammad bin Muqatil.'Abdullah di sini adalah'Abdullah
bin Mubarak. Sementar^ 'Ubaidullah adalah 'Ubaidullah bin 'LJmar

al-'IJmari. Akan tetapi Nafi', ytng dimaksud adalah Nafi' yang
merupakaa maula Ibnu 'tImar. Dan al-Qasim bin Muhammad, ia
adalah Ibnu Abi Bakar ash-Shiddiq.
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Nafi'mendengar hadits tersebut Jari 'Aisyah, namun dalam riwayar.
ini sanadnya nazil (turun satu tingkat), Demikian pula 'Ubaidullah,
ia mendengarnya dari al-Qasim dengan sanadnyl.yangnazil. Padahal,
Ma'mar meriwayatkannya dari'Utraidrrllah bin 'Umar dari al-Qasinr
langsung tanpamenyebutkan Nafi' dalam sanadnya. Riwayat tersebut.

dikeluarkan oleh' Abdvrrazzaq dat'i Mir'mar.

Perkataan: [ri9[ W rel"Ya,A.llah, (adikanlah) hujan yang ber-
manfaat." Demikian pula yang terterir dalam riwayat al-Mustamli.
Sed,angkan dalam riwayat selain kedu:rnya, tidak tercantum laf.azh:

((iJJl)) "Ya Allah." Lafazh\iV dibaca manshub karena menjadi maful
b'agi f il y angt ersembun y r,'dan per kira annya adal ah ijr*l 0 adik anlatr
ia).Lafazh Q\5 adalah sifat bagi lafazhYiio, dan seperrinya digunakarr
untuk mengecualikan huj an y 

^ng 
reem bawa mudharat.

Hadits tersebut, dari jaltr ini, arlalah ringkasan dari sebuah haditr;
yangpaqang. Muslim meriwayatkannya dari jalur'Atha' dari 'Aisyatr
secara lengkap dengan lafazh:

oi-t
:5[A\,.sb lil ig; Vt # ei]-! '-tjL et i;ot5 rit 3K 1,,

,-((.a;,
"Pada hari ketika angin bertiup kencang, maka saat itu dapat terlihar.
kecemasan padawajah beliau. Dan:rpabila melihat hujan turun, beliau
berdo'a: '(]adikanlah ia sebagai) ratLmat.'"

Abu Dawud dan an-Nasa-i meriwal'atk:rn dari jalur Syuraih bin Hani'
dari' Aisyah dengan lafazh y^rLg let,ih j,:las lagi:

'itr':.; J-iS 3y,H\ # ,\A\ ei eLqv 65\\LoK l;,

(( ti9\1 W-tI :iGojilii,u
"Apabila Rasulullah ffi melihat awan hitam di ufuk langit, beliau
meninggalkan peke rjaannya. Dan alrabila awan hitam itu telah.
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tersingkap, maka beliau memuji Allah W. Sementarajikatumn hujan,
beliau berdo'a: 'Ya Allah, (jadikanlah) hujan yangbermanfaat."'

Al-Bukhari akan menyebutkan pada awal Kitab *Bad'ul Khalqi"
riwayat dari 'Atha' dari 'Aisyah jug , namun di situ dicantumkan
makna bagian awal haditsnya saja: (W'=;;j,;\\S,:!,t>>"Beliau berjalan
mondar mandir, dan terlihat perubahan pada_wqah beliau." Di situ
juga disebutkan: u{...3re(5...} ,;r fi iU 6 'iJ.s-,liu;yy "Alcu tidak
bisa memastikan, barangkali ini sepertiyangdikatakan kaum'Ad: '...

Ini adalab mendung...'(QS. Al-Ahqaafz 42);'

Dari riwayat Syuraih dapatdiketahui bahwa do'a tersebut dianjurkan
untuk dibaca sesudah turun hujan. Tujuannya agar kebaikan dan
keberkahan hujan itu bertambah, di samping agar kita dijauhkan dari
kemudhar atan yang tidak diinginkan.

Perkataan: U!; e\.lJ'*;,El "Al-Qasim bin Yahyameriwayatkan
mutaba'ab-nya." Yaitu Ibnu 'Atha' bin Muqaddam a1-Muqaddami,
dari 'Ubaidullah bin 'Umar tersebut dengan sanadnya. Saya belum
menemukan sanad maushul bagi riwayat ini.

Al-Bukhari meriwayatkan hadits lain dalam Kitab "at-Tauhiid"
dari Muqaddam bin Muhammad dari pamannya,al-Qasim bin Yahya,
dengan sanad ini. Mughalthay menyatakan, ad-Daraquthni meriwayat-
kan m ua b a' ab ini sec ara m au s h u I dal am G h ar aaibu I Afr aad dar r r rw ay at

Yahya dari 'Ubaidullah. Menurut saya, komentar itu tidak relevan
kecuali jika dalam naskah matan Sbabiibul Bukbari miliknya tidak
tercantum laf.azh al-Qasim bin Yahya.

Perkataan: [;t1 ,f J#);\rr1!r $')] "Al-Auza'i dan 'Uqail
meriwayatkannya-dari Nafi'. " Maksudnya, merek a juga meriwayat-
kannya seperti itu.

Riwayat aI- Auza' i dikeluarkan oleh an-Nasa-i dalam'Amalul Yaum
ual Lailah dari Mahmud bin Khalid dari a1-'Walid bin Muslim dari al-

Auza'i dengan sanad ini, dan lafazhnya: 11\ii;6yy dicantumkan sebagai
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Banti lafar;h: ((E[)). Riwayat itu jug,t dirLwayatkan kepada kami dalanr

al-Ghilaantryddt dari jalur Duhaim dari al-IUflalid dan Syu'aib-yaitu-
Ibnu Ishaq-keduanya berkata: "Al-.,\uze.'i meriwayatkan kepada kami.

ia berkata: Nafi' meriwayatkan ke'pad,rku. Hadits ini diriwayatk^n
oleh Ibnu Majah. Dengan sanad tersebut, hilanglah kekhawatiran
terhadap tadlis taswiyab yang sering clilakukan al-\flalid. Riwayat
al-Auza'i ini juga masih banyak diperselisihkan. Ad-Daraquthni
menyebutkannya dalam kitab al'',rlal, dan yang paling kuat adalah

riwayat itu. Dari riwayat Duhainr ini dapat diambil faedah, yaitu
keabsahan penyimakan al-Avza'i iari l{afi'. Berbeda dengan orang'

orang y ang menafikan ny 
^."

Riwayat'Uqail dikeluarkan oleh ad-Daraquthni. Al-Karmani ber'
kata: "Peftama kali al-Bukhari menl;atal:an: 'Al-Qasim meriwayatkan
mutaba'ab-nya.' Kemudian al-Bu,khari berkata:'Al-A:uza'i iuga
meriwayatkannya.' Perubahan redaksi ini untuk memberikan makna

umum pada kalim at yarlgkedua. Kar ena liata'meriwayatkan' bermakna
umum, meliputi periwayat an mutaba.' ah ;tteupttn selainnya. Di samping

itu, terdapat kemungkinan keduanya mer iwayatkan riw ay atpendukung
tersebut dari Nafi', sebagaimana diriwa'ratkan oleh'Ubaidullah. Ada
kemungkinan pula keduanya meriruayatkan hadits itu dalam bentuk
yarnglain."

Saya tidak mengerti mengapa al-Krrmeni mengabaikan kemungkinan
bahwa al-Bukhari melakukan perutrahan itu untuk keperluan variasi
penggunaan istilah. Sebab, kenyat aan:rya jelas-jelas menunjukkan
seperti yangkami jelaskan, yaitu rirvayat para perawi ini bersesuaian.

Pasalnya, kontroversi atau perselisih rn /:mg disebutkan ad-Daraquthni
tersebut terfokus pada masalah ada ;rtau tidak adakah perantar^ 

^ntarraal-Atza'i dan Nafi'? Al-Bukhari nrembatasi spesifikasi riwayat aI-
Auza'i, bahwa ini adalah riwayatnya dartNafi'. Para perawi pun tidak
berselisih bahwa Nafi' meriwayatlianr: ya dari al-Qasim (yakni bin
Muhammad) dari 'Aisyah. Jadi jelaslah bahwasanya riwayat ini merupa-
kan mutaba'ah (riwayat pendukung) dan bukan riwayat kontroversi.
Demikian pula halnya, riwayat 'Uq;ril.
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Akan tetapi, disebabkan mutaba'ah el-Qe,sim (bin Ya,hya) lebih
dekat daripada mutaba'ah keduanya (a,l-Auza'i dan 'Uqail)-karena
al-Qasim mengiringi riwayat tersebut pada 'Ubaidullah, sedangkan
keduanya mengiringinya pada syaikh'Ubaidullah-maka sangat bagus

apabila riwayat al-Qasim dipisahkan dari riwayat al-Auza'i dan 'Uqail.
Pemisahan rtwayat-riwayat itu oleh al-Bukhari di sini menunjulctr<an

variasi penggunaan istilah.
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BAB 24

Orang Yang Sengaia Berhufan-Huian
Sehingga Air Huian Menetes Pada Jenggotnya

3tk\)
a--J.J \ri:;€r^t d Fdr+q-ft

vt;\ 'jt3 +r '^;L v;Li'ju "u,-'Jt'L'^ $'3- \.rY
-aAE,.*f 

,.; oiir * # s\;)Ltl.''L 'iG er)Ji\(J-: 9' (J' Y 2 '

rt Jul\,iwi:iG euu G 6i V';'iG e;uair

.c J:rkffi"4rr i;rui$.ffi+t );, )e,c
itrr u;,+t iir['iti; A\?i iu,,nu)\ i; A\
M+\ i;re?'ju.r.,lliii uJrrr iu,iqrr F:
F Jg,lr iri,:i 

ro3\; 
rv,iv :aLfi r\At Gy3li-;

,iu lgte)',\1 +::r ...U ,;**Fi*p
82 Dalam naskah 1,ry tenulis: J\i, dr *:tu.
8r Dalam naskah 1;1 tenulis: ,rJt.8o Dalam naskah 1;; tenulis: -\-Jl.
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1033. Muhammad meriwayatkan.repada kami, ia berkata: 'Abdullah
mengabarkan kepada kami, ia t,erkata: a,l-Auza'i mengabarkan
kepada kami, ia berkata: Ishaq bin 'l.bdullah bin Abi Thalhah al-
Anshari meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Anas bin Malik
meriwayatkan kepadaku, ia berkat:r: "]vlanusia tertimpa paceklik pad,r

masa Rasulullah ffi. Ketika Rasultrll^h M sedang berkhutbah di atas

mimbar padahariJum'at, berdirilah seorang Arab Badui lalu berkata:
'rVahai Rasulullah, harta benda tt:lah binasa dan keluarga-keluarg,r
telah kelaparan. Maka berdo'alah kepada Allah agar menurunkarr
hujan untuk kami."'

Anas melanjutkan: "Maka Rasuhrllal ffi mengangkat kedua tangan-

nya, sementaratidak ada sepotong rwan pun di langit ketika itu. Lahr
muncullah arak-arakan awan laksana grnung. Kemudian, belum lagi
beliau turun dari mimbar, kami sudah nrenyaksikan air hujan meneter;

pada jenggot beliau."

8s Dalam naskah 1.ey tertulis:
86 Dalam naskah 1.ey tenulis:
8' Dalam naskah 1"e; tertulis:

d\4.
Itl rl_r,t
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Anas melanjutkan: "Hari itu kami diberi hujan, juga esoknya
serta lusanya,bahkan sampai hari Jum'at berikutnya.Lalu berdirilah
orang Arab Badui tersebut atau laki-laki lain, lantas ia berkata: ''!(ahai
Rasulullah, rumah-rumah telah roboh danharta benda telah hanyut.
Maka berdo'alah kepada Allah untuk kami.'Maka Rasulullah ffi p,rt
mengangkat kedua tanganny a dan berdo' a:'Y a Allah, alihkanlah huj an

ini ke daerah sekitar kami, bukan kepada kami.''

Anas melanjutkan: "Manakala beliau mengisyaratkan dengan
tenganrLy^ke arah awan, maka terbelahlah awan tersebut hingga kota
Madinah seperti jaubah (lingkaran). Maka lembah-lembah-yaitu
Lembah Qanaat-dibanjiri air selama satu bulan.'

Anas menambahkan: "setiap orang yangdatang dari daerah mana
pun pasti membicarakan hal-hal baik (dari peristiwa itu)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzl:,k.-r +U "Bab: Orang yang berhujan-hujan." Dibaca
dengan men-tasydid-kan huruf tba,yartusengaja mandi hujan. W'azan

JL;3 digunakan untuk beberapa makna, dan yang paling cocok di
sini adalah makna tenrs-menerus melakukan suatu pekerjaan dengan
perlahan, seperti kata f;:. Barangkali al-Bukhari mengisyaratkan
kepada hadits yang dikeluarkan oleh Muslim dari jalur Ja'far bin
Sulaiman dari Tsabit dari Anas, ia berkata:

,.i+;t) ll ,iV ... yx\'^ivi ,j; f.fg +r i34 r )

((.v;P
"Rasulullah ffi sengaja menyingkapkan pakaiannya supaya beliau
terkena hujan ... Dan beliau bersabda: 'Karena hujan tersebut baru
diciptakan oleh Rabb raya."'

Para ulama menjelaskan: "Makna hadits tersebut adalah hujan ini
baru saja diciptakan (diturunkan) oleh Rabbnye." Sepeninya, al-Bukhari
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ingin menjelaskan bahwa menetesnya air hujan pada jenggot beliau flfi
bukanlah kebetulan, namun hal iru memang disengaja. Oleh karena
itulah, al-Bukhari membuat bab Jenp;an kalimat g,[;.y)) "Orang
yang sengaja berhujan-hujan," yaitu m,:n/engajakan diri agar terkena
air hujan. Sebab, jika bukan karena keinginan sendiri, tentu beliau
akan segera turun dari mimbar be3itu diketahui atap tempat berdiri-
nya masjid bocor. Akan tetapi, Nabi Sg sengaja meneruskan khutba.h
sampai hujan semakin lebat sehingg,r airnya menetes membasahi
jenggot beliau.

Penjelasan selengkapnya mengr:nai hadits Anas pada bab ini telah
dipaparkan pada Bab "Memindahk an ]',ida'88 (no. 1013)."

Gz{)

88 Mungkin hadits yang dimaksud oleh pensyarah adal;,h yang terdapat di bab 6."d
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BAB 25

Ketika Angin Berhembus Kencang

6z

L034. Sa'id bin Abi Maryam meriwayxkan kepada kami, ia berkata:
Muhammad bin Ja'far mengabarkan kepada kami, ia berkata: Humaid
mengabarkan kepadaku; bahwasanya ia mendengar Anas berkata:
"Apabila angin berhembus kencang, maka dapat dilihat kegelisahan
pada wajah Nabi ffi."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, tij,.; \il+ql "Bab: Ketika angin berhembus kencang."

Maksudnya, api yang harus diucapkan dan dilakukan ketika hal itu
terjadi? Ada yang mengatakan: "L^tar belakang penulis (al-Bukhari)
memasukkan judul bab ini ke dalam Kitab 'a1-Istisqaa" adalah yarlg

8' Dalam naskah 1r,y dan 1.ey ditambahkan: dL;,,.

g*A lil +q - (o

Kitab XV: Al-lstisqaa' 223



diharapkan dengan do'aistisqa'adalah tunrn hujan, dan angin biasanya

mengiringi hujan. Pada pembahasar sebelumnya dijelaskan tentang apa

yangharus dilakukan ketika angin berhembus.

Dalam riwayat 'Aisyah yengakan,lisebutkan pada Kitab "Bad'trl
Khalqi", yangjugatertera dalam kir.ab ltbu Ya'la, dengan sanad shahi.h

dari Qatadah dari Anas; dinyatakan bz'hwa Nabi ffi, apabila melihat
angin berhembus kencang, berdo'a:

allv "ri b E't*is,y,o-'*i\; F jr,fiVi Gtr# lt
(( .1;

"Ya Allah, sesungguhnya aku mernohon kepada-Mu kebaikan yang
diperintahkan untuk dibawa angin ini, <lan aku berlindung kepada-Mu
dari keburukan yang diperintahkar untuk dibawa angin ini."

Tambahan atas riwayat Humaid itu wajLb diterima, karena ke-tsiqah-an

para perawinyt.

Dalam bab ini juga terdapat hzrdits 'Aisyah riwayat at-Tirmtdzi,
hadits Abu Hurairah riwayat Abu Davrud dan an-Nasa-i, hadits Ibnu
'Abbas riwryat ath-Thabrani,eo clan r;elain mereka. Redaksi yani4
digunakan dalam riwayat ini, yakni yang menyifati angin tersebut
dengan kencang (prd, lafazh "angin berh embus kencang"), dikecualikan
darinya angin sepoi-sepoi. Wallaahu a'lnm.

Hadits yang mengiringi judul bab ini menganjurkan kita agar
melakukan persiapan dengan selalu nruraqabahkepada Allah, ber-
lindung kepada-Nya ketika terjadi perubahan kondisi alam, dan pad,r

saat terjadinya peristiwa yang menimbulkan kekhawatiran.

@\)
e0 Dalam naskah 1.r"y dan 1sy tertulis: (;roLjl.
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BAB 26

Sabda Nabi ffi:
"Aku diberi pertolongan dengan adanya

angin timur"

\AL,3#,M A?\ Je +q - 11
,

f ,i=A\ * 'ajj,\A"';'iG '+:,-) \A"tL

u3', 3;3 ,iG M, (s;J\ ci ,*V #r ,f c

j.lu 3r &(r;o)
. ro.)

2

\')

1035. Muslim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari al-Hakam, dari Mujahid, dari Ibnu
'Abbas 4i,, ia mengatakan bahwa Nabi ffi bersabda: 'Aku diberi
pertolongan dengan adanya angin timur, dan kaum 'Ad dibinasakan
dengan angin barat."

[Hadits nomor 1035 ini tercantum jugapadahadits nomor: 3205,3343,
dan 41051
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [U;!.ir,e, ,,:. ;' t] -,[] "Bab: Sabda Nabi 4&: 'Ak,r
diberi pertolongan dengan adanl'a arrgin timur."' Az-Zain bin al-

Munayyir berkata: "Dalam judul bab ini terdapat isyarat mengena.i

penglrhususan hadits Anas y^ngterterl. dalam bab sebelumnya, yaitu
untuk selain angin timur saja. Karena pertolongan y^ng diturunkan
kepada Rasulullah ffi melalui angi:r tinrur ini termasuk perkarryen1
menggembirakan, berbeda dengan angin-angin lainnya."

Namun ada kemungkinan jug;a hzrdits Anas ini berlaku secxr;l

umum. Baik karena pertolongany^ngcliberikan-Nya kepada Nabi $g
melalui angin timur ini terlambat turunnya, sebagaimana terjadi pada

Perang Ahzab; inilah y^n1dimaksrrd drri firman Allah W:

{@ Yi;i tl,H?t#K,;e...),
"... lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan bala t€l?trtrrt.

yangtidak dapat terlihat olebmu...." (Ql;. Al-Ahzab: 9)

dan itulah pendapat yangditegaskan ol:h Mujahid dan lainnya.

Maupun karena pertolong^n yar,g diturunkan-Nya kepada Nabi fri
melalui angin ini bertujuan mernbinrrsakan musuh-musuh Islam,
sehingga dikhawatirkan hembusannya akan mematikan para pelakr"L

maksiat dari kalangan umat beliat'. Kr:khawatiran tersebut muncul
karena Rasulullah ffi sangat mengasihi dan menyayangi mereka.

Selain itu, angin timur juga nrengumpulkan awan dan meng-
gabungkannya. Dan, hujan biasany,r turun pada saat awan terkumpul.
Telah disebutkan pada riwayat sebelumnya bahwa apabila hujan turun,
maka beliau pun bergembira menye'mbutnya. Ini berani, angin timur
termasuk juga angin yangditakuti apabita mulai berhembus. Maka itu
membatalkan pengkhususan y^ngoinisbatkan pada sabda Nabi Mdi
atas. lYallaabu a'lam.
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SYARAH HADITS

Perkataan: t$ V"'t) "Muslim meriwayatkan kepada kami." Ia
adalah Ibnu Ibrahim.

Perkataan: [g;!] "Dengan angin timur.'Ditulis dengan mem-fat-
bah-kan huruf shad,- dan sesudah huruf sbad itu adalah huruf ba,lalu
dilanjutkan'alif maqsburalt. Angin ini disebut jugaJ:i, dengan mem-

fat-hab-kan Qdf, karena angin ini berhembus ke arah pintu Ka'bah.
Sebab ia berasal dari areh timur matahari. Lawannya adalah,ri: (angin

barat), dan inilah angin yangtelah membinasakan kaum'Ad.

Salah satu bentuk korelasinya adalah angin qabul membantu ahli
qabul (orang-ora ng yangmenerima kebenaran), sementara angin dabur
membinasakan ahli id,bar (oran g-o ra ng y ang beryaling dari keben ar an) .

Angin dabur (barat) lebih dahsyat daripada angin shaba (timur). Hal ini
seperti yangtelah kami sebutkan berkenaan dengan kisah kaum'Ad;
padahal tidak berhembus darinya melainkan sedikit saja, namun angin
ini mampu membinasakan mereka semua. Allah \99 berfirman:

(@ i4.6\Ai;riy
"Maka adakab kamu melibat seorrmg pun ydng masib tersisa di antara
mereka?" (QS. Al Haaqqah: 8)

Allah IH mengetahui kasih sayang Nabi-Nya terhadap kaumnya,
karena beliau masih mengharapkan keislaman mereka. Oleh sebab itu,
Allah menimpakan atas mereka angin shaba. Dan itulah alasan orang-
orang kafir lari dari kaum Muslimin, yakni disebabkan penderitaan
yang menimpa mereka. Meskipun demikian, angin sbaba ini tidak
membinasakan seorang pun dari mereka dan tidak menumpas habis
mereka.

Di antarajenis angin juga terdapat angin janub (angin selatan) dan
angin syimal (angin utara). Keempat jenis angin tersebut berhembus
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dari empat arah. Adapun angin ''rang berhembus di antara dua ar,rh

ini disebut angin nakba' 1"\:3ty; yaitu ditulis dengan mem-fat-bab-km
nLtn, merL-sukun-kan huruf kaf, dtn huruf sesudahnya ba yang diberi
harakat mad.

Pembahasan terkait faedah ha,lits ini akan disebutkan pada Kitab
'Bad'ul Khalqi", insya Allab \W .

GN)
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BAB 27

Ap, Yang Diucapkan Jika Teriadi Gempa
Dan Ayat-Ayat (Tanda Kekuasaan) Allah

o
l-)- JbY+q - rv

',vfii ,jG +;:, ujL\ ,jG eQl ;i ul,e \.rl
,iG i;j A\ *,O;'lt ,#|1\ * ,f )v)\;i
:345,3:lr ,e ebutr fifr 'ill ,W,A\ J\5

es ,L;\ hsJ ,J1\ :#'),3\;r1 $Wi,j;'i1r
.x J.*iinr'j:; H" -L,;ar ;ar

1036. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abuz Zinad mengabarkan
kepada kami dari 'Abdurrahman al-A'raj, dari Abu Hurairah, ia
berkata: "Nabi ffi bersabda: 'Tidak akan tiba hari Kiamat hingga
ilmu (agama) diangkat kembali,banyak terjadi gempa, masa saling
berdekatan (semakin singkat), banyak timbul fitnah, banyak huru-hara
yaitu pembunuhan-pembunuhan, dan hingga hana benda melimpah
ruah di antara kalian."

er Dalam naskah 1r"1 dan 1.r1 tenulis: L3i-.

e\i{v$1't
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,,:iu ;* ;* tlr r,- : jE

Vr;; O;\av,p Li

.[*ir et,Dg'iU

.;rr-. iJt 3F'&V,:,31 t: J;ri1r aU, ,i6 ,"iE

L037. Muhammad bin al-Mutsanna mr:riway*kan kepada kami, ia

berkata: Husain bin al-Hasan merirrayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibnu'Aun meriwayatkan kepada k,rmi ,lari Nafi' dari Ibnu'IJmar, ia
berkata: "Ya Allah, berkahilah ka:ni pada negeri Syam dan Yaman
kami."

Ia (Nafi') berkata: "Mereka b:rkata: 'Dan pada negeri Najed
kami."'

Ia (Nafi') berkata: "Maka ia (Ibnu'Urr,ar) berkata: 'Di sanalah terjadt
gempa bumi dan kekaca:uan, dan di s,rna pula munculnya tanduk
syaitan."'

[Hadits nomor 1037 initercantum iuga pada hadits nomor: 7094)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr tqU'ir; j;{1r c k ; .-,t;l "Bab: Apa yangdiucapkan
jika terjadi gempa dan ayat-ayat (tirnda kekuasaan) Allah W." Ada
yang berpendapat bahwa apabila arrgin kencang dapar menimbulkan

e2 Dalam naskah lroy dan t.9l tertulis: jjb.ei Dalam naskah 1.r1 t.nrlis, oi:U" lr. "E 
L* +, bJl.; :JU u-,- g, UL d tjJ Jrli i.Xt JU :Jtn.
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rasa takut, y^ng menyebabkan munculnya kekhusyu'an dan inabab

fteinginan kembali) kepada Allah, maka tentu gempa dan berbagai
tanda kekuasaan A1lah lainnya pun demikian. Apalagi riwayat-riwayat
telah menjelaskan bahwa banyaknya gempa termasuk di antara tanda-

tanda hari Kiamat.

Az-Ziln bin al-Munayyir berkata: "Alasan dimasukk{rny^ judul
bab ini dalam Kitab "al-Istisqaa'" adalah karena gempa dan bencana

alam sejenisnya biasa terjadi bersamaan dengan turunnya hujan.
Sementara pada uraian sebelumnya dijelaskan do'a khusus yangdapat
dibaca pada saat hujan turun. Berkenaan dengan hal itu, al-Bukhari
ingin menegaskan bahwa tidak ada satu pun hadits yang memenuhi
kriterianya terkait do'ayangharus dibaca ketika gempa dan bencana

alam sejenisnya terjadi."

Namun, apakah dianjurkan mengerjakan shalat ketika terjadi
gempa? Ibnul Mundzir menukil perselisihan pendapat dalam masalah

tersebut. Anjuran mengerjakantya adalah pendapat yangdipilih oleh
Ahmad, Ishaq, dan sejumlah ulama. Asy-Syafi'i juga berpendapat
demikian, tetapi dengan citatanhadits yang menyebutkan tentangnya
terbukti shahih dari 'Ali €g . Bahkan, telah shahih juga riwayat dari
Ibnu'Abbas seperti yangdikeluarkan oleh'.Frbdurrrzzaq danperawi
lainnya. Ibnu Hibban meriwayatkan dalam Shahiib-nya dari jalur
'Ubaid bin'Umair dari'Aisyah secara marfu':

((.o\-r+:" ) zo
1)\cJ

"Shalat ketika melihat tanda-tanda kekuasaan Allah adalah enam ruku'
dan empat sujud."

Adapun dalam bab ini, al-Bukhari mencantumkan dua hadits sebagai

penguat judul bab di atas.

Hadits pertama riwayatAbu Hurairah "y dari jalur Abuz Zinad
dari 'Abdurrahman, yaitu Ibnu Hurmuz al-A'raj, dari Abu Hurairah
secara marfu'. Lafazh aw alny a adalah :

e\i{t i\; ll6:Li
l; ..>
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t f 'i1 r'34'tilrl,F,): .?';e.l,r ffi 'i v;,

"Tidak akanterjtdi hari Kiamat hingga ilmu agama diangkat kembali
dan bany ak terj adi gempa. "

Pembahasan hadits ini akan disebutkan secara tuntas dalam Kitab "al.-

Fitan". Sebab, al-Bukhari mengeluarkzrnnya secara lengkap di sana,

Adapun pada bab ini, ia hanya menyet,utkan sebagiannya, demikiarr
pula dalam Kitab "az-Zakaah" dan ''ar-I(iqaaq".

Diperselisihkan tentang makna lafalh: ((,3url ;.Ji{.11"rnasa saling;

berdekatan." Ada yang berpendaprrt ba.hwa secara zhahirnya, laf.azk.

ini bermakna tidak tampak lagi p,:rbe,laan antara siang dan malarr,
dalam hal lama waktunya. Ada yanp; berpandangan, maksudnya adalah-,.

kedekatan hari Kiamat. Ada yangrnenl;artikannya dengan hilangnye'
berkah sehingga siang dan malam terasa begitu cepat berlalu. Ada yang;

menyatakan, yang dimaksud adalah szrling berdekatannya manusia'

pada zaman tersebut dalam hal ke burukan dan tidak ada kebaikan.
yangtampak jelas. Ada yangmengatakirn, berarti umur negeri-negeri.

sangat singkat sehingga keberadaan sur.tu negeri tidak berlangsunge''
lama karena banyaknya kekac auar yanlterjadi.

An-Nawawi berkata dalam Syarb-nya: "Makna sabda Nabi ffi:
((3\;rl ;.\+lt adalah semakin dekatnya hrri Kiamat." Namun, pendapat.

ini dianggap lemah oleh al-Karmani; ia pun menyanggahnya: "Kiamal
itu sudah jelas dan pasti terjadi. Sehingga, maknanya tidak seperti
itu. Makna yang benar adalah semzrkin dekatnya zaman yang umum.
dengan zamanyangkhusus, yaitu hari Kiamat. Dan ketika zaman
tersebut sudah dekat, terj adilah per kara -pe rkara mungkar tersebut. "el

% Dalam catatan kaki naskah cetakan Bulaq tenulis: "f )emikianlah redaksi yang tercantum dalarr.
naskah. Barangkali kata'tidak' terhapus dari tulisan l,enyalin naskah, padahal seharusnya'tidal
berlangsung lama.'"

'5 Yang paling mendekati kebenaran dalam haditr ini ac alah seperti yang te rjadr pada saat ini yaitt
semakin dekatnya jarak antara suatu negeri dengan neg eri yang lain, suatu wilayah dengan wilayah
yang lain, dan semakin singkatnya waktu perjalanarr antara negeri-negeri tersebut disebabkan
perkembangan teknologi, seperti ditemukanny:, pesarrat terbang, mobil, media-media elektroni[
(radio, televisi, dan kompute.j d"r, sejenisnya. Walluht a'larn.
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Hadits kedua adalah riwayar dari Ibnu 'IJmar yanglafazhnya:
((\!L: .p 6 3rq ifltll "Ya Allah, berkatilah negeri Syam kami." Di
dalamriya dislbutkan:

(.Hbj;'J1t 3\ii, 
'i\5 

.[rvi.l 3;,guy
*Mereka berkata: 'Dan pada negeri Najed kami.'Ibnu'Umar berkata:
'Di sana banyak terjadinya gempa dan kekacauan.''

Demikianlah yang tercantum dalam iwayat-riwayat yang sampai
kepada,lrami, yakni dalam bentuk mauquf dari Ibnu'LJmar, ia berkata:

1t:12! fiijityy "Ya Allah, berkatilah kami" tanpa menyebutkan Nabi ffi.

Al-Qabisi berkata: "Penyebutan Nabi ffi terhapus dari naskah.
Padahal penyebutan itu harus ada, karena masalah seperti ini tidak
mungkin diucapkan berdasarkan logika." Hadits ini berasal dari
riwayat al-Husain bin al-Hasan al-Bashri, yang termasuk keluarga
Malik bin Yasar, dari 'Abdullah bin 'Aun dari Nafi'. Azhar as-Samman

meriwayatkannya dari Ibnu'Aun dengan menyebutkan Nabi ffi secara

jelas, sepefti yangdicantumkan dalam Kitab "al-Fitan". Penjelasannya
juga dipaparkan di sana. Kami juga akan menyebutkan para perawi
yang sepakat dengan Azhar dalam me-marfu'-kan hadits ini, insya
Allah.

Perkataan: [*+ 3-;:t]U "Mereka berkata: 'Dan pada negeri Najed
kami,'" yang berkata di sini adalah para Sahabat yang hadir dalam
kesempatan itu. Sebagaimana tertera dalam hadits lain ketika
Rasulullah ffi berdo'a untuk orang-orang yang mencukur rambut
mereka (ketika tahallul). Di dalamnya disebutkan bahwa mereka
(yakni para Sahabat) berkata: (ur;?iAV;36yy "Dan untuk orang-orang
y an1 memangkas rambut fly a."
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BAB 28

Firman Allah Wz
"Ddn kamw menjadikan rizki ydng kamu terima
(dari Allab) jwstrw untuk mendustakan(-Nyt).n

(QS.Al-\flaaqi'ah: 82)

,,)wbt#+q-(^
{@l;K'fi"&srlfily

l*,,-,:Vdt't i\3

Ibnu 'Abbas "gF berkata: "(Dan kamu meniadikan) syukur yang
kamu terima (justru untuk mendustakan Allah)."

,3\6 ai dv,y 4Y" 6'"G, |TWLVG- \.rA
o oz o / o) o z o 7-o I o .l .t ol o 1., o-! o /

# ir"; ,f '>Y # at::9 # $J' +.e ; ArJl r--o i-e

*Atii"bMiur &rr\t &,i\3'ii udtrE
e6 Dalam naskah 1e1 tenulis: ..sJ- J\;
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'Dg ur#jiu riu 3;'ru# ll ,itl! rrtll \ dL jii
,3K, e iyY *;[* b 6bi v; 'ju ,'iL\;;\:',3 ht

3-\S ebr,:))ii,a*rr rxt ,;2LV#,rj. ,fXk
:ytl A.SS eit-r; ,\S:tS +:,'i\3 y v\;,6fju

,t o(53u
1038. Isma'il meriwayatkan kepa.da lcami: Malik meriwayatkan
kepadaku dari Shalih bin Kaisan, dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah
bin 'Utbah bin Mas'ud, dari Zaid bin Khalid al-Juhani, ia berkata:
"Rasulull^h M, melaksanakan shalat Shubuh mengimami kami di
Hudaibiyah selepas hujan yang turun tadi malam. Ketika selesai,

beliau menghadap orang banyak serctyabertanya: 'Tahukah kalian apa

yang difirmankan Rabb kalian?' Mereka berkata: 'Allah dan Rasul-
Nya yang lebih mengetahui.' Beliau b:rsabda: '(Allah berfirman:)
'Di antara hamba-hamba-Ku ada onmg )rangberiman kepada-Ku dan
ada juga yarTg kafir. Adapun orang yanl; berkata:' Telah diturunkan
hujan kepada kami dengan sebab anugerah dan rizki Allah serta
rahmat-Nya,' maka orang y^ng ber;<ata demikian adalah orang yang
beriman kepada-Ku dan mengkufu.ri bintang. Adapun oranB yang
mengatakan: 'Telah diturunkan huian Jrepada kami karena bintang
ini dan ini,' maka orang yang berkatrr be;;ini adalah kafir terhadap-Ku,
dan beriman kepada bintang.""

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

lSlJ,eVerr iu 4'ir$"f{8:r;;ra;F ,Ju, ,r\ );.!\:l "Bab: Firman
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Allah Wz'Dan kamu rnenjad,ikan rizkiyangkarnu terima (dari Allah)
j ustru untuk mendustakan(Nya)' (QS. A1-\faaqi'ah: 82). Ibnu' Abbas,#,
berkata: '(Dan kamu menjadikan) syukur yang kamu terima (ustru
untuk mendustakan Allah).'" Ada kemungkinan maksud al-Bukhari
adalah menjelaskan bahwa Ibnu 'Abbas membacenyaseperti itu. Hal
ini diperkuat oleh a.$d,r riwayat Sa'id bin Manshur dari Husyaim dari
Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas, bahwa ia membaca
ayat tersebut dengan redaksi: 31")4 'Hi SIJ afui.Sanadnya
shahih. Ibnu Mardawaihi juga meriwayatkannya darijalur ini dalam
at-Tafsir al-Musnad.

Muslim meriwayatkan dari jalur Abu Zumuldari Ibnu'Abbas 4!r,,
ia berkata: "Orang-orang diberi hujan pada masa Nabi ffi ...," lalu ia
menyebutkan seperti hadits Zaidbin Khalid dalam bab ini, dan pada
bagian akhirnya disebutkan: "Lalu turunlah ayat iniz

{@|i.K @ 113i6;,#1fi *}
'Maka Aku bersumpab dengan tern?at beredarnya bintang-bintang ...

dengan mendustakan (A llab).' (QS. A1-\faaqi' ah: 7 5 -82) .

Dengan demikian, diketahuilah korelasi antara judul bab dan atsar
Ibnu'Abbas dengan hadits Zaidbin Khalid di atas.

Diriwayatkan secara marfu'dengan laf.azh yarLg semakna dengan
dtsdr Ibnu'Abbas yang mu'allaq ini dari hadits 'Ali, tetapi redaksinya
menunjukkan itu merupakan tafsir, bukan qira'ab (bacaan). 'Abdu bin
Humaid meriwayatkan dari jalur Abu'Abdurrahman as-Sulami dari
'Ali gr secara marfu'tenrang firman Allah: 4 '&r','Fi$ "Dan
kamu mmjadikan rizki yang kamu terima (dari Allab)," kemudian ia
berkata: "Dan karena kalian menjadikan syukur kalian fustru untuk
mendustakan Allah). Kalian mengatakan: 'Kami diberi hujan oleh
bintang ini.'"

Adayang berpendapat bahwa berkenaan dengan qira'ab yang
dikenal itu terdapat satu kata yang tersembunyi, dan perkiraannya
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adalah: :-U), f: ak: "Dan kalian nenjadikan syukur atas rizki
y^ngtelah Allah berikan kepada kalian ...." Ath-Thabari berkata:
"Maknanya, kalian menjadikan rizki yang seharusnya kalian syukuri
sebagai pendustaan terhadap-Nya." Ad,r yang mengatakan: "Bahkan
kata ar-rizq (rizki) di sini bermakna ,ty-$,ukr (syukur) menurut bahasa,

sebagaimana periway^t^n Azdi Syanu'ah. Demikianlah yang dinukil
oleh ath-Thabari dari al-Haitsam bin'Adi.

SYARAH HADITS

Perkataan: g;J r rtr dr *j .fl "Dari Zaid btn Khalid al-Juhani. "

Sepeni itulah yingdisebuikan oleh Shalih bin Kaisan, dan tidak ada

yangmenyelisihinya dalam hal ini. Nantun, u-Zuhri menyelisihinya
karena meriwayatkan dari keduany;r{shalih bin Kaisan dan az-Zuhri),
y aitu' Ubaidullah; ia berkata : G;jr ri s€ )) "D ariAbu Hurairah. " S anad

ini dikeluarkan oleh Imam Muslim'r;esu<tah riwryat Shalih, dan beliau
menshahihkan kedua jalur tersebut. f.arerra 'Ubaidullah mendengar dari
ZaidbinKhalid dan Abu Hurairah €5 beberapa hadits , di antaranya
hadits tentang buruh dan tentang htrkunran atas budak wanita apabila

berzina. Barangkali ia mendengar hadits..ni dari keduanya, lalu kadang

kala ia meriwayatkannya hanya dariZaid bin Khalid, namun terkadang
meriwayatkannya hanya dari Abu l{urz'irah saja.

Al-Bukhari tidak menggabungkar. ked u a riw ay at itu karena terdapat

perbedaan lafazh di artarakeduanya, sepe: :ti yang kami isyaratkan nanti.
Shalih pun menyatakan penyimak,mnla dari 'Ubaidullah dari Abu
'Awanah. Shalih juga meriwayatkan beberapa hadits dari 'Ubaidullah
melalui perarrtara u-Zuhri, di antaranyr hadits Ibnu 'Abbas tentang
kambing Maimunah sebagaimana relah disebutkan dalam bab-bab
thaharah. Dan haditsnya dari Ibnu 'Abbas tentang kisah Heraclius,
seperti yangtelah disebutkan dalam Kitab "Bad'ul \flahyi".

Perkataan,ta ja"Shalat mengimarni kami." Yaitu shalat karena
kami, atau huruf. lam di sini bermakna ba, yaitu shalat bersama dan
mengimami kami. Ini merupakan dalil bolehnya menggunakan kalimat
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*shalat untuk kami" secara majazi, meskipun pada hakikatnya shalat
hanyalah untuk Allah \1H.

Perkaraan: t4;+i$\rl "Di Hudaibiyah." Dibaca dengan huruf. ba
dalam bentuk tashghir dan tanpa men-tasydi.d-kanhuruf ya,tetapi bisa
juga dengan di-tasydi.d-kan. Ada yang mengatakan tempat itu disebut
Hudaibiyah karena pohon hadba' yangtumbuh di sana.

Perkataan: Ul .rtc] "Selepas." Dibaca dengan meng-kasrab-kan
huruf b amzab dan men-s u h,un-kan ts d mefiurut bacaan y aflgmasyhur,
yaitu bekas yangditinggalkan oleh sesuatu.

Perkataan I lrv) "Huj an. " Yaitu huj an, digunakan kata,\:-7 (angit)
lrarena hujan turun dari langit. Dalam bahasa Arab, setiap tempat yang
berada di atas disebut ,\;.

Perkataant t,1.JJ\ i *JTi "Yang tunrn tadi malam." Demikianlah
yarLg tertera dalam mayoritas riwtyrt. Dalam riweyrt al-Mustamli
dan al-Hamawi terteralafazh: (({lJl ;ayl,yakni dalam bentuk mufrad
(tunggal).

Perkataanzle$\[ri1 "Ketika selesai." Yaitu selesai dari mengerl**
shalat atau setelah beliau beranjak dari tempat shalatnya.

Perkataan. l;,)i$1 "Tahukah kalian." Redaksi ini diungkapkan
dalam bentuk kalimat tanya, namun maknanya adalah peringatan.
Dalam riwayat Sufyan dari Shalih yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i

tercantum dengan laf.azh:

(( .41iut'#ri6 u \y5ili,,
"Tidakkah kalian mendengar apayangdifirmankan oleh Rabb kalian
tadi malam?"

Ini termasuk pembic raan ilahiah (hadits qudsi), dan kemungkinan
Nabi ffi mengambilnya dari Allah W tanpa perantara atau dengan

PerarTtara.
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Perkataan: [+;[* :, &i)"Di antara hamba-hamba-Ku." Idbafab
(penyandaran) di sini merupakan irlhafab y^ng bersifat umum, serta

dalilnya adalah pembagian hamba kr:pad,r Mpkmin dan kafir. Berbeda,

misalnya, dengan firman Allah B*' (Gl .. 
-?J.L# 

3l A "rQi[b" sesunguhnya (terbadap) hamba-ham ba-B'u, mgkau (Iblis) tid.akkb dapat
bqkuasa atas mqeka...." (QS. Al-Israa': 651;sebab, rd,bafab dalam ayatini
merupakan idhafah tasyrrf (penisbatan y^ng bermakna pemuliaan).

Perkataan: llKl A:yrl "Orar,g yrmg beriman kepada-Ku dan
ada jrrya yang kafir." Kemungkinar kekufuran (afazh: j\S) yang di-
maksud di sini adalah kufur syirik, berclasarkan indikasi penyebutan
iman (afazh: foi) sebrgai lawannya. Dalam riwayrt Ahmad dari jalur
Nashr bin'Ashim al-Laitsi yang dinukil c[ari Mu'awiyah al-Laitsi secara

marfu' disebutkan dengan lafazh:

*)r- brffJt iy1:t$ ohti1,* Jirt .-;UJl \H-y
(( .rK,4v:$,53ti1,6; r;;*5

"Manusia akan tertimpa kekeringan. lalu Allah W menurunkan salah

satu rizki dari langit untuk mereka (yakni hujan), lalu mereka justru
menjadi musyrik. Mereka mengatrrkan: 'Kami diberi hujan berkat
bintang ini.'"

Kemungkinan lain, maknanya adalah kufur nikmat.Ini terindikasi
dari lafazh hadits y angterdapat dalarn rirv ay at Ma' mar dari Shalih dari
Sufyan:

(( .€ Gt qfi i:L,#i-; (5\:$ & G+,i Vv ))
"Adapun orang yarlgbertahmid dan memuji-Ku aras hujan/siraman-
Ku, maka itulah orang yangberima:a kepada-Ku."

Dalam riwayat Sufyan yangdikeluarkan oleh an-Nasa-i dan al-Isma'ili
disebutkan lafazh semakna, hany a saj ;r pac [a akhir haditsnya disebutkan :

240 Bab 28: Firman Allah tH : "Dan kamu menjadikan rizki yang kamu terima ..."



KsrS:ll "dan kufur kepada-Ku" atau: K#:;ay "kufur terhadap
nikmat-Ku. " Sementara dalam riwayat Abu Hura irah yangdikeluarkan
oleh Muslim teftera:

& 33.r 6Li$*d/ f)qe tL e:f u,aiir i\i;
(('q G;g

"Allah berfirman: 'Nikmat apa pun yangAku berikan kepada hamba-
hamba-Ku, maka pasti ada sebagian dari mereka.y^ngmengkufurtflya."

Masih dalam riurayat Muslim, dari hadits Ibnu 'Abbas, redaksinya
berlafazh:

(.3-S eSYv',rUJl n&in
"Pasti ada sebagian manusiayalgbersyukur dan sebagian lagi kufur."

Mayoritas ahli ilmu memilih makna pertama tadi (yakni kufur
yang dimaksud adalah kufur syirik). Perkataan ulama paling senior
y{Lgsaya dapati, dan ia berpendapat seperti itu, adalah pernyataan asy-

Syafi'i. Beliau menegaskan dalam kitabnya al-Umm: "Siapa sapyang
berkata: 'Kami diberi hujan berkat bintang ini bintang itu,' seperti
yelgdiucapkan sebagian ahli syirik, danyangmereka maksud adalah
menisbatkan hujan kepada bintang ini dan itu, maka perkataan itu
adalah kekafiran sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah ffi.Karena
bintang nau'adalah waktu, dan waktu adalah makhluk yang tidak
punya kuasa apa pun atas dirinya maupun selainnya. Adapun orang
yan1mengatakan: 'Kami diberi hujan padanau' (bintang) ini dan itu,'
dan ia memaknainya dengan kami diberi hujan pada waktu ini dan itu,
maka perkataan itu tidaklah kafir. Valaupun begitu, mengucapkan
perkataan selain itu lebih aku sukai." Yaitu, untuk menutup celah
(kepada kekufuran). Dan, hadits di atas dipahami dengan makna
tersebut.
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Ibnu Qutaibah menyebutkan datam kitab al-Anw.,aa' bahwa bangsa

Arab terbagi menjadi dua madzhab, seperti yang disebutkan asy-Syafi'i

tadi. Ia menjelaskan: "Makna naa'adilah terbenamnya salah satu

bintang dari dua puluh delapan bintang yangberada di langit sebelah

barat,yangmerupakan garis edar bulan." Ia melanjutkan: "Ia diambil
dari kata ;V artinya jatuh." Ulama lainnya mengartikan ,riJt dengan

terbitnya bintang dari sebelah barat dan kata ini 11j11 berasal dari akar

kata naa'a (f\1), yang berarti bangkit.

Sebenarnya, tidak ada pertentrrngan di antara kedua pendapat
tersebut. Hal ini jika dilihat dari wal,.tu j:*uh (tenggelam) dan terbitnya
bintang: karena setiap bintang apaoila terbit di sebelah timur maka
seiring dengan terbitnya, maka terbrnarr'lah bintang lainnya di sebelah

barat. Demikianlah keadaannya, terrus t,erlanjut sampai berakhir dua

puluh delapan bintang yang seiring <lengrn penutupan tahun Hijriyah.
Karena, setiap bintang berumur kira-kira tiga belas hari. Adapun orang-

orang jahiliyah dahulu mengira bahwa hujan turun dengan perantara-

bintang nau', bahkan ada y ang berkeyal:inan huj an itu adalah ciptaan
bintang tersebut. Ada juga yang berkey'akinan bintang itu hanyalah
pertanda semata. Lalu, syari'at mernbat.alkan perkataan mereka dan
menjadikannya sebagai perkataan kufur.

Jika orang yang mengucapkan perkatiran tersebut meyakini bintang
itulah yang menciptakan hujan, maka kekufurannya adalah kufur syirik.
Sedangkan jika orang itu meyakini hal itrr berdasarkan pengalamannya
semata, maka tidak termasuk syirik. Nanrun dibolehkan menggunakan
istilah kufur terhadapnya,hanyasaja maksuhy^ adalah kufur nikmat.
Keterangan ini disebabkan tidak ter,rant'rmnya dalam jalur mana pun
dari hadits di atas pembatas antar^kufur dan syirik. Maka dari itu lcata

"kufur" di sini dipahami dengan dua malrna tersebut, agar merangkum
dua perkara (kemungkinan) di atas. lVallaahu a'larn.

Dalam masalah ini tidak terkecuali orang yang diam, karena
seseorang bisa mensyukuri atau m(:ngkufuri suatu nikmat Allah di
dalam hatinya. Berdasarkan hal it'r, "perkataann yang disebutkan
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dalam kalimat: "adapun y^ng berkata" berlaku umum meliputi
perkataan dengan lidah maupun dengan keyakinan (hati). Sebagaimana

"kekufuran" juga berlaku umum meliputi kufur syirik dan kufur
nikmat. lVallaahu a'lam bisb sbauab.

Perkataanzl\Sr\K +\:$) "Kami diberi hujan karena bintang
ini dan ini." Dalam hadits Abu Sa'id y^ngdikeluarkan oleh an-Nasa-i

disebutkan, 116i7.j\,$Vlb)); "Kami diberi hujan karena bintang
mijdab." Laf.azh ini (gii.a) dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf
mim, men-sukun-kan huruf jim, serta memfat-bab-kan huruf dal den
huruf sesudahny a b a. Ada jwga y ang men- db a m m ab -kan huruf aw alny a

e#), yaitu bintang dabaran, yakni dibaca dengan memfat-bah-kan
huruf dal dan ba sesudahnya.

Ada yang berpendapat bahwa bintang ini disebut dabaran karena

posisinya y^ng membelakangi bintang tsuraryd, /aitu bintang y^ng
berwarna merah, kecil, dan bercahaya. Ibnu Qutaibah berkata: "setiap
bintang pasti memiliki cahaya, hanya sala cahaya sebagian bintang
berwarna merah dan lebih cerah daripada cahaya bintang-bintang
lainnya. Adapun bintang dabaran tidak terpuji dalam pandangan
mereka (orang-orang jahiliyah)."

Sepertinya, "bintang ini" sengaja disinggung dalam hadits sebagai

peringatan terhadap sikap orang-orang jahiliyah y^ngberlebihJebihan
dalam menisbatkan hujan kepada bintang, sampai menisbatkannya
kepada bintang yang tidak terpuji menurut mereka. Atau secara

kebetulan hujan itu turun tepat pada waktu kemunculan bintang
tersebut, dengan catatan kisah ini terjadi hanya satu kali.

Dalam kitab al-Magbaazi karya al-\Taqidi dinyatakan: "Orang
yarng mengatakan: 6j,-"J\'-i.VY (Kami diberi hujan karena bintang
syi'ra) pada waktu itu adalah 'Abdullah bin Ubay, atav yang lebih
dikenal dengan sebutan Ibnu Salul. Ia meriwayatkanraya drri hadits

Abu Qatadah."
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Hadits ini mengandung bebere.pa laedah selain dari yang telah
disebutkan, antara lain:

1. Imam (pemimpin) boleh bertanya kepada rekan-rekannya walau-
pun pertanyaan itu tidak bisa difawe.b tanpa diiringi penghayatan
yangsaksama.

2. Dapat disimpulkan bahwa wali 'penrimpin) yangmampu melihat
tsyarateT boleh menggunakan laf.azh-laf.azh yang ia nisbatkan
kepada Allahes. Demikianlah yang saya baca darikarya beberapa
guru kami. Sepertinya, Buru kanri m:ngambilnya dari permintaan
Nabi ffikepada para Sahabat untul,: menjelaslcan apa yang telah
difirmankan Rabb mereka? Lalu ia membawakan redaksi tanya
(istifbam) di sini kepada makna hakikinya. Hanya sajaparaSahabat
tidak memahaminya demikian. Oleh karena itu, mereka tidak
menjawab nya dan menyerahkan iawa ban pertanyaan beliau kepada
Allah \H dan Rasul-Nya ffi.

%sC1

e7 Dalam naskah manuskrip Riyadh tertulis: oltit (dalarn bentuk.lamak).
'8 Ini rr_rerup$q keylahan yang nyata dan termasuk berkata-hata tentang Allah tanpa ilmu. Seorang

Muslim tidak boleh melakukan hal seperti itu. ,\amun, ia harus mengatakan: 'Aku tidak tahu;
apabila ditanya tentang perkara yang tidak diketaT ui. Hal ini sebagaimana perbuatan para Sahabat,
semoga Allah meridhai mereka semte. Vlalkahu a'lan'.
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BAB 29

Tidak Seorang Pun Yang Dapat Mengetahui
Kapan Turun Huian Kecuali Allah

"iiit [;r;l\ L 6 r;; s:4.i.iq - (1

(( 4ilr itf#X.i .p; n,M +;r\ * i;j }i iss

Abu Hurairah 45 meriwayatkandari Nabi ffii*Adalima perkara
yang tiada seorang pun mengetahuinya kecuali Allah."

+;L e 3\&\fr'"rL,i\3 &i3 G 
"5J6,^L 

- \.rl

& D,W,'oo1r,t &4i6 :i6 # U\,ff6; # 4\

ettP-Y'G\'#i,alnif qq i 
"ru,r.:"'riu,-fx'# Y,?y)i',,, 3H-Y';iili i:,*

S:*y3 ,3:.3 e)\ E\,_,* 6tsq dG:-U
.K };l\LUi&'-;i

ee Dalam naskah 1.ry tertulis: ;U.!t.r@ Dalam naskah 1,e; tenulis: ,rJl.

Kitab XV: Al-lstisqaa' 245



L039. Muhammad bin Yusuf merirrayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kanri d;.ri 'Abdullah bin Dinar, dar.L

Ibnu'Umar, ia berkata: "Rasulullah ffi lrcrsabda: 'Kunci perkara ghait,
ada lima, tiaday^ngmengetahuinya selain Allah. Yaitu, (1) tidak adzr

seorang pun yang dapat mengetahrri apa y^ng akan terjadi besok. (2)

Tidak ada seorang pun y^ng dapat; mengetahui apa yang ada dalarrr

rahim. (3) Tidak ada seorang pun yan1 dapat mengetahui (dengar,

pasti) apay^rLgakan dikerjakannya bes,rk. (a) Tidak ada seorang pur,
yangdapat mengetahui di bumi mana i,r akan mati. (5) Dan tidak ad:L

seorang pun yang dapat mengetahui ka'ran turunnya hujan."'

[Hadits nomor 1039 ini tercantum juga pada hadits nomor: 4627,4697 ,

4778, dan7379)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, Uw.irr .i1;rjr LH,;-qr+ \i 3[1 "Bab: Tidak seorang;

pun yang dapat mengetahui kapar t.rr,rn hujan kecuali A1lah \iM.'
Al-Bukhari melanjutkan pembahasann;,a dengan bab ini, karena bab,

sebelumnya berisi penjelasan bahwz, hujan itu turun dengan ketetapan
Allah \W trnpapengaruh bintang sama sekali. Kesimpulannyaadalah
tidak ada seorang pun yang dapat merrgetahui bilakah hujan turun
selain Allah.

Perkataan: t irr.it,;iJi.iJ: 'u ;! Ci;t;i,\ jr.;;l "AbuHurairah
meriwayatkan dari Nabi ffi:'Adali:ria perkarayangtiada seorang pun
mengetahuinya selain Allah."' Ini menrpakan penggalan dari hadits
yang diriwayatkan secara maushul oleh al-Bukhari dalam Kitab "al-
Iimaan" (no. 50). Juga dalam pembahasan tafsir surat Luqman dari
jalur Abu Zur'ahdari Abu Hurairah dalrm kisah peftanyaan Malaikat

Jibril tenrang iman dan Islam, tetapi laf.azhnya:11niit.11,I-Ll;.i"r= gII
"Ada lima perkara, tiada yang mengete.huinya selain Allah." Dalim
s e b agian riw ay at p ada Kit ab " at-T af s i i r " .err.er a den gan laf azh: X J*:;ry
"dan lima perkara."
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan hadits tersebut dalam Tafsiir-nya
dari jalur Yahya bin Ayyub al-Bajli dari kakeknya dari.PrbuZur'ah
dari Abu Hurairah, secara marfu', dengan laf,azh:

4.xrAi'pJ5e.';ii'ol,) 'iirr 1l#J;'i yfi' 6 ,}; y

((.{'jl
"Lima hal dari perkara ghaib iadayangmengetahuinya selain Allah:
'Sesunggubnya banya di sisi Allah ilmu tentang bari Kiamat.'" (QS.
Luqman:34).

SYARAH HADITS

Perkataan:1,-i.li G UJ \f i;l "Muhammad bin Yusuf meriwayat-
kan kepada kami." Iaedelah Muhammad bin Yusuf al-Firyabi. Sufyan
yalgdimaksud adalah Sufyan ats-Tsauri.

Perkataan: [Cu+] "Kunci." Dalam riwayat al-Kusymihani ter-
cantum dengan laf.azh: {tpt;;y "kunci-kunci."

Perkataan r l))\ LH- ,-? Li s.nYll"Dantidak ada seorang pyn
y angtahu kapan t.rronnya huj an. " Al-Isma'ili menambahkan: 11iiir 

tj5;

'kecuali Allah," dan ia meriwayatkannya dari jalur 'Abdurrahman
bin Mahdi dari ats-Tsauri. Sabda Rasulullah ini merupakan bantahan
terhadap orang-orang yang menyatakan hujan turun pada waktu-
waktu tertentu, yang tidak akan meleset darinya. LJlasan mengenai
faedah-faedah hadits ini akan disebutkan dalam pembahasan tafsir surat

Luqman (no. 4777), insya Allah W .
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PENUTUP

Kitab "al-Istisqaa "' ini berisi 40 hadits marfu',sembilan di anterrny a
berstatus mu'allaq dan selebihnya mausbul.Hadttsyang berulang &lam
Kitab ini dan Kitab sebelumnya berjumlahZl hadits, sedangkan hadits
yangtidak berulang berjumlah 13 hadits.

Muslim menyepakati periwayatan hadits-hadits tersebut kecuali
hadits Ibnu 'IJmar yang menyebutkan syair Abu Thalib, hadits
Anas dari 'IJmar tentang meminta do'a istisqa' dari al-'Abbas, hadits
'Abdullah binZaid tentang do'a istisqa'dengan berdiri di atas kedua
kakinya, hadits 'Abdullah binZaid tentang tata cara memindahkan
rida'-w elaupun Muslim men geluarkan hadits asalnya-hadits' Aisyah
tentang do'a: "Shayyiban naafi.'dn" beserta hadits asalnya, dan hadits
Anas yangberlafazh: "Apabila angin berhembus kencang."

Akan disebutkan mengenai kesendirian al-Bukhari dalam
periwayatan hadits Abu Hurairah 4f dalam Kitab "al-Fitan", insya

Alkb. Dalam Kitab "al-Istisqaa"' ini juga terdapat dva d.tsdr dari Sahabat

dan selain mereka. lVallaabu a'lam.
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KITAB XVI

GERHANA

+#Jt '+\it-\1

Dalam naskah 16y dan 1r"y rercanrum: ;r*(t -gi @ab-bab Gerhana)
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SYARAH JUDUL KITAB

t.-r-;*3r J,!:'q "Brb-bab tentang ger.rana." Pada riwayat Karimah
dicantumkan dengan kalimat basnzalab, sedangkan pada riwayat al-
Mustamli disebutkan dalam judul babnya. Pada beberapa naskah
disebutkan dengan laf.azh: tt,-:Ef- ll "kitab", sebagai pengganti laf.azh:

tf.:Sill "bab-bab."

Definisi .;rKlt (gerhana) secala bahasa adalah berubah menjadi
hitam. Di antara contoh kalimatnya ad,rlah 'i\W e.S $Vajah dan
keadaan orangitu berubah). Cont,rh lidnnya, ,;5t .i3 (Matahari
berubah menjadi hitam dan cahayanya pun sirna).

Para ulama berbeda pendapat tontarlg o;Kt dan urAl; apakah
kedua kata ini bermakna sama atzrukah tidak? Hal ini sebagaimanrr

akan dijelaskan dalam babnya.

g\)
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BAB I
Shalat Ketika Teriadi Gerhana Matahari

,#\,)# Uri;t iE-r

.l.ot o / 9tr< t-ii. 'lr7 . oz to to. ,.1 7.

-*J-:* ,-*9 -UB \i-t> :Jt5 iP ,J )F lu.il- - \'L'

ffi +r ');r'^'e (l,iE i?i Ai * Fi\ jF

,#' ei#t iz o..2 t, i . a

"t- ;r:d; ;; .f*

-t / / 4 ,

"P: .f- w,'w\ \,-g

ra )tP

soit

"f ^-I

,oi .( t. jotto(-
lJ..a.9 \-"-b_o^:Jl .

t-l
091

t l-9.
) r .2'LJJJ'- r ';d".+JV

-o'i c1-r.-1^^Jl),IJA

tslS,;-\c,-l-rvJjn FiV --;JJlr 5l ll :Mi\13
.(( 'eY'r-fr"4 ('-

1040. 'Amr bin'Aun meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Khalid
meriwayatkan kepada kami dari Yunus, dari al-Flasan, dari Abu
Bakrah, ia berkata: "Kami berada di sisi Rasulullah ffi, lalu terjadilah
gerhana matahari. Lantas Nabi ffi berdiri dengan menyeret rida'

\\:

Dalam nashah G) d^n e-el tercantum:
Dalam naskah 1s; dan 1r.1 tercantum:
Dalam naskah (.9) tercantum: {s *Jl.
Dalam naskah (!r) tercantum: .,L:.(+.

Kitab XVI: Al-Kusuuf

-iJ l.

.11 J_r_r

255



(kain penutup tubuh bagian atas) beliau hingga masuk ke dalanr
masjid, dan kami pun ikut masuk. Kenrudian beliau shalat dua rakaat
mengimami kami hingga mataharj terlihat jelas. Beliau ffi bersabda.:

'sesungguhnya matahari dan bulan tidak mengalami gerhana karena
kematian seseorang. Oleh karena itu, apabila kalian melihat kedua
gerhana itu maka kerjakanlah shalat dan berdo'alah hingga usai gerhana

y ang terjadi di tengah-tengah kalia n. "'

[Hadits nomor 1040 ini tercantum luga padahadits nomor: 1048, L062,

1063, dan 57851

# #&Hl-v-c:i\5 )L(t G+W\:33L - \'t\

iu ,&4 2pui u",jr; ,*i F ,jb\Jl #,
;*i eA r\i*<:j1;YS #t 5l p ,M, g\

Wfr u;,Ai:ti!i,+iit eq T .,e e\+T vil,,"6 r ;:
t

.(v-at
7047. Syihab bin 'Abbad meriwayatlian kepada kami, ia berkata:
Ibrahim bin Humaid meriwayatkan lr:epada kami dari Isma'il, dari

Qais, ia berkata: Aku mendengar Abu Mas'ud berkata: "Nabi Si
bersabda: 'Sesungguhnya matahari Can bulan tidak mengalami
gerhana karena meninggalnya seor,rng rrnak manusia, tetapi keduany,r
merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah. Apabila kalian melihat
keduanya (gerhana mataharidan gr:rhana bulan), maka berdirilah dan
kerjakanlah shalat.'"

fHadits nomor 1041 ini tercantum jtgc' pada hadits nomor: L057 dan
3204)
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):b ti-.i.-i,j6 * G\ o-,#i,js 5;iv'L- \'r(
#;, -# c;\,f *iV"os,rL t6\,t,:!11\#,f
cr;,r,x-Y #5 ,;;At6tn.M 6\ ;:;, # 3S 'ii
ti,t5 /rr +ET .:,, Aq\ v*$jS *-VA- li ;i o-|-

)/
.Xtr|ii6*i?,

L042. Ashbagh meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu tU7ahb

mengabarkan kepadaku, ia berkata: 'Amr mengabarkan kepadaku dari
'Abdurrahman bin al-Qasim, ia meriwayatkannya dari ayahnya dari
Ibnu'Umer ug); bahwa ia mengabarkan dari Nabi 4E: "Sesungguhnya

matahari dan bulan tidak mengalami gerhana dikarenakan meninggal
dan tidak juga karena hidupnya seseorang. Tetapi, keduanya adalah

dua ayat (tanda) dariayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan Allah). Apabila
kalian melihat kedua gerhana tersebut, maka shalatlah."

[Hadits nomor 7042 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 320L)

t6\ G eV,\13L,iv;;;cr +t,t '^:LV'"'L- \.rr

;1+)\ *'t>\, ,y )U) e Utt;l ,i \Wu;,iu
i; M bt W +e,*,#r *;5' i\3 #,t
,eGLo$ JAt ';5:r-61 ir;; e\;L,tY

Tidak disebutkan dalam naskah 1r.y.
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o- A r\-us5 1 #g#.ill 3l p,M, it Ji;ir;,
,1/'r

.rr *r \9\\rV6 *\:\i!3,gr;A-\') *i
1043. 'Abdullah bin Muhammad nrerirrayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Hasyim bin al-Qasim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syaiban Abu Mu'awiyah meriwayrtkan kepada kami dariZiyadbin
'Ilaqah, dari al-Mughirah bin Syu'brh, ia berkata: "Terjadi gerhana
matahari pada masa Rasulullah pada hari meninggalnya Ibrahim.
Orang-orang berkata:'Terjadi gerhanzr matahari karena meninggal-
nya Ibrahim.' Lalu Rasulullah ffi bersabda: 'Sesungguhnya gerhana
matahari dan bulan tidak terjadi dikarenakan meninggal dan hidupnya
seseorang. Apabila kalian melihat., mrka shalatlah dan berdo'alakr
kepada Allah."'

[Hadits nomor 1043 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 1060 dan
6tee)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t,-3r J-# ; r>t*,rr .l:] "Bab: Shalat ketika terjad:L

gerhana matahari." Yakni disyari atk:m shalat (gerhana matahari).
Perkara ini sudah disepakati para ulame..Hanya saja, mereka berbeda
pendapat dalam menentukan hukum d:rn tata cara pelaksanaannya.

Jumhur ulama menyatakan hukunrnya sunnah mu'akkad. Abu.
'Awanah menjelaskan dalam kitab Shahiih-nya, bahwa shalat Kusul
hukumnya wajib. Saya tidak melih at ulama lain yang berpandangan
demikian, selain apa yarl1 diceritak.an clari Imam Malik. Dinyatakan
bahwa ia menyamakan hukum shale.t ini seperti shalatJum'at. Az-Zain
Ibnul Munayyir menukil dari Abu llaniiah; bahwa ia jugamewajibkan
shalat Kusuf, demikian pula dinukil oleh sebagian penulis madzhab
Hanafi yang menyatakanwajibnya shal:rt tersebut. Mengenai tatacara
pelaksanaannya, hal itu akan dipaprrrkan sebentar lagi.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [1]E- \13-'rl "Khalid meriwayatkan kepada kami." Ia
adalah Ibnu 'Abdullah ath-Thahhan. Dan Yunus, ImB dimaksud adalah

Ibnu'Ubaid. Semua perawi yangtertera dalam sanad ini berasal dari
Bashrah. Perkara periwayatan al-Hasan dari Abu Bakrah dinyatakan
maushul oleh al-Bukhari serta dinyaakan rnunqathi' oleh Abu Hatim
dan ad-Daraquthni. Setelah empat bab berikutnya diterangkan secara
jelas berit a y ang menguatkan pendapat a1-Bukhari.

Perkataan : le;:E:Gl " Lalu terj adilah gerhana. " D ikatakan bahwa
lafazh,;:5 t cJS -dlbaca denga n mem.fat - h ab-kan huruf kaf-sama
aftinya dengan lafazh ikL;\. Hanya saja, al-Qazzazi mengingkari
penggunaan laf.azh tersebut. Sama halnya dengan al-Jauhari; ia
menyatakanlafazhtersebut bisa digunakan dalam bahasa pasar. Akan
tetapi, pendapat mereka dibantah dengan hadits di atas. Ada juga

yang mengatakan:,LlS,-yakni dengan men-dhammab-kan huruf
kaf-namun lafazh ini j arang dipakai.

Perkataan z li;\'t, fr M +t i; 7\;;f "Lantas Rasulullah ffi berdiri
dengan menyeret ri.da'beliau." Dalam Kitab "al-Libaas", al-Bukhari
meriwayatlcan melalui jalur lain dari Yunus dengan lalazhz 11)r.:i*iyy
"karena tergesa-gesa." An-Nasa-i meriwayatkannya dari Yazid bin
Ztrai'dari Yunus dengan redaksi: trli+ir;r)) "dengan bergegas."

Sedangkan Muslim, ia meriwayatkannya dari hadits Asma' dengan

Iafazh:

,j; U *,'\E\i L-p W iur )y, )e & J5 r .";5 y
((.#\ir,'3y)\i

'Telah terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah M,, dan beliau
kaget sehingga tersalah dengan memakai baju perang, lalu beliau
mengambil kain rida'nya."
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Yakni beliau ingin mem akai kain nda' ty a, tetapi y ang terpakai adala.h

baju perang. Ini terjadi karena pikiran beliau sibuk dengan hal itu
(shalat Kusuf).

Hadits ini juga dijadikan dalil bahv'a menyeret pakaian bukanlah
tindakan yang tercela, jika tidak d.maksudkan untuk bersikap
sombong. Di dalam hadits Abu Musa terdapat penjelasan, sebagaimana

akan dipaparkan, sebab mengapa l.Iabi ffikaget seperti itu.

Perkataan: l,i;;Srv",,;6) "Kemudian beliau shalat dua rakaat
mengimami kami:" An-Nasa-i menambahkan dengan lafazh: u|is:itSI
"sebagaimana shalat yang biasa k,rlian kerjakan." Tambahanlaf.az)t
y^ng diriwayatkan oleh an-Nasa-i ini tlijadikan dalil bahwa tate cara

shalat Kusuf itu sama seperti shalar; sun nah biasa.

Ibnu Hibban dan al-Baihaqi trerprndangan bahwa maksudnya
adalah "sebagaimana kalian menge:jakz.n shalat ketika terjadi gerhana

matahari." Alasannya, karena saat itu Allu Bakrah berbicara di hadapan

masyarakat Bashrah; mengingat se'beltrmnya Ibnu 'Abbas mengajar-

kan merekatata cara shalat ketika terjarli gerhana ini, yaitu dua rakaat

pada masing-masing rakaat dua ruku'. Hal itu sebagaimana riwayat
asy-Syafi'i, Ibnu Abi Syaibah, dan ya)ag lainnya. Hal ini diperkuat
oleh riwayat'Abdul'$Tarits dari Y'rnus yang akan dicantumkan padrr

akhir Kitab "al-Kusuuf", dan peristiwa tersebut terjadi ketika wafat-

nya Ibrahim, putra Nabi ffi.Terclapat: pula hadits y^ng shahih dari

Jabir yang semisalnya pada riway'at It(uslim; bahwa Jabir berkata:

kF;3rt$ j< g.'iDl "sesungguhnya pada masing-masing rakaat ter-
dipat dua rukut " Hal ini menunjtrkkan satu kisah.

Jadi, jelaslah bahwa risrayat Abu Bakrah di atas bersifat mutlak.
Sementara riwayat Jabir memberikan keterangan tambahan, yakni
tentang tatacara ruku'pada shalat l(usuf. Dan, tentunya riway*Jabi::
ini lebih utama untuk dipegang. Dari rayoritas riwayat y^ngdinukil
dari 'Aisyah, disebutkan juga bah''va pada tiap-tiap rekaat shalat ittr
terdapat dua ruku'. Ibnu Khuzainrah meriwayatkan hadits 'Aisyah
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juga; bahwa peristiwa tersebrrt terjadi ketika *afatnyalbrahirrr, putra
Rasulullah ffi.

Perkataan: [J-i;,lt ..r;] "Hingga terlihat jelas." Ini menjadi dalil
lamanya pelaksanaan shalat itu, yaitu sampai matahari kembali terlihat.
Mengenai shalat gerhana matahari ini, ath-Thahawi menjelaskan
bahwa lafazh (V\Vtrl;{iy "maka kerjakanlah shalat dan berdo'alah"
menunjukkan bahwa apablla Nabi ffi salam dari shalat itu sebelum
matahari terang, malca beliau menyibukkan diri dengan berdo'a sampai

matahari terang.

Ibnu Daqiq a1-'Ied menjelaskan bahwa Nabi ffi melakukan dua
perkara yang berbeda itu tidak berarti karenanya tujuan ibadah tersebut

berdiri sendiri. Boleh jadi do'a setelah shalat berlangsung lama sampai
matahari kembali terang, sehingga tujuan kedua amalan ini tercapai.
Adapun hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari an-Nu'man bin
Basyir; ia berkata:

,;s:,#wg+r );r)e &.;5r .,J3))
((.,i.i#\;LW $4,*S:

"Telah terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah ffi,lalu beliau
shalat dua rakaat-dua rakaat,lalu beliau berdo'a hingga matahari
terlihat jelas."

seandainy a riw ayat ini shahih, maka lafazh: (,:*15:,F,S:y "dua rakaat-

dua rakaat" harus dianikan dua ruku'-dua ruku'. Se6ab, terkadang kata
rakaat juga digunakan untuk sebutan ruku'. Penjelasan itu sebagaimana

yangtercantum dalam hadits a1-Hasan, dengan lafazh:

t,f e F3 ts l;ii\, eV Grs F\,-;a 1y

( ')vs)
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"Telah terjadi gerhana bulan, pada srat I rnu 'Abbas berada di Bashrah,

lantas ia shalat dua rakaat dan pada t.iap'.iap rakaat terdapat dua rakaat.

(maksudnya ruku'). " Hadits riw ay e't as''r-Syafi'i.

Demikian juga, pertanye n tersebut dilakukan dengan cara memberi.
isyarat, sehingga ter'ladinya pengula,nga:r perbuatan tidak harus.

' Abdurrazzaq meriw ay atkan den gan,;anad shahih dari Abu Qilabah
dengan laf.azh:

(( .c^i# \ # H >\?, j;:i "^3t t \iI'r\t M'ii n

"sesungguhnyaNabi ffi setiap kali selesrri satu rakaat, beliau mengutusr

seseorang untuk melihat apakah mirtahiri telah terang kembali."

Jadi, jelaslah bahwa kemungkir,an l)esar peristiwa tersebut tidak
berulang. Andaipun terdapat dalil yrrng menunjukkan peristiwa
tersebut terjadi beberapa kali, maka berarti tidak terdapat kendala
sama sekali dalam masalah ini.

Perkataan: f,r*jtt ;L,Mi;rju;] "]Iabi ffi bersabda: 'sesungguh.
nya matahari.'" Pada riwayat Ibnu Khuzaimah disebutkan tambahan
laf.azh: Ujt;st:;y;\b J-K\5i1; "keti,<a matahari sudah kelihatan, lantas

beliau menyampaikan khutbahnya kepada kami dan bersabda ..."
Hadits ini menunjukkan bahwa terlihe.tnya kembali matahari tidak
berarti gugurnya khutbah; sebagainrana akan dipaparkan.

Perkataan. l*\ o-i3-] "Karena kematian seseo rang." Pada riwayat
'Abdul'\U7arits berikut akan dijeli,ska:r sebab diucapkannya sabda

beliau ini. Lafazhny a adalah:

(( .dll #..rrirr ir;i ey e!y'i,3\i;M, #VtSi 4;sn
*Itu disebabkan karena (pada hari itu) l)utra Nr; M y^ngbernama
Ibrahim meninggal dunia, sehingge. orang-orang mengatakan
demikian."
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Pada riwayat Mubarak bin Fudhalah yangdiriwayatkan oleh Ibnu
Hibban, riwayat itu disebutkan dengan redaksi:

((.&'fL+AJ.ljJt ,*;5t:51 ';utl itl!p
"Orang-orang berkata: 'sesungguhnya gerhana matahari itu terjadi
karena kematian Ibrahim.'"

Ahmad, an-Nasa-i, Ibnu Majah, dan dishahihkan oleh Ibnu
Khuzaimah serta Ibnu Hibban dari riwayat Abu Qilabah dari an-

Nu'man bin Basyir; ia berkara: "Terjadi gerhana matahari pada
masa Rasulullah ffi,lalu beliau bergegas keluar menyeret gamisnya
sampai masuk ke dalam Masjid. Beliau masih dalam keadaan shalat

hingga gerhana berlalu. Ketika matahari terlihat, beliau bersabda:
'Sesungguhnya orang-orang mengira bahwa matahari dan bulan tidak
akan mengalami gerhana, kecuali dikarenakan kematian seorang
pembesar. Padahal, sebenarnya tidaklah demikian."'

Hadits ini membatalkan kepercayaan orang-orang jahiliyeh yang
meyakini bahwa bintang di langit mempengaruhi kehidupan di bumi.
Dalil yang senrpa juga dijelaskan pada hadits yang lalu dalam Kitab
"al-Istisqa a' ", dan laf.azhny a: 

1 1 
lK 2* VY, -ojfrD "Mereka berkata:

'Bintang ini telah memberi kami hujan."'

Al-Khaththabi berkata: "Mereka meyakini pada masa jahiliyah
bahwa gerhana matahari pasti menyebabkan suatu peristiwa di bumi,
seperti kematian eteu marabahaya. Nabi ffi memberitahu bahwa
keyakinan seperti itu bathil. Sesungguhnya, matahari dan bulan adalah

dua ciptaan AIIah yang tunduk serta patuh kepada-Nyr. Keduanya
tidak mampu mengatur diri sendiri, dan tidak memptrnyai kemampuan

membela diri sendiri."

Hadits ini juga menunjukkan kasih sayang Nabi ffi kepada
umatnya, dan menunjukkan dalamnya rasa takut beliau kepada

Rabb \H. Penjelasan lebih lanjut akan dipaparkan nanti.
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Perkataanz l,i,ii"i5 t:$l "Apabi[a k,rlian melihatnya (gerhana)."
Pada riwayat Karimah disebutkan,lenp;a n lafazh: t t \.:." *{ 5 ll " apabila
kalian melihat keduanya (gerhana matahari dan gerhana bulan)."
Yakni dalam bentuk mutsanna. Ivlasalah ini akan dijelaskan lebih
lanjut, insya Allab W .

Perkataanr l;V G qW ujLl "liyihrrb bin 'Abbad meriwayatkan
kepada kami." Ia adalah 'Abbad ,rl-'A.bdi al-Kufi, y^ng termasuk
salah seorang guru al-Bukhari dan Muslim. Al-Bukhari dan Muslim
memiliki guru lain yangjuga bernama 'Abbad al-'Abdi, hanya saja

ia adalah penduduk Bashrah y^ng lebih senior daripada al-Kufi, dan

tingkatannya selevel guru syaikhnya.

Al-Bukhari meriwayatkan sen<liri ,larinya dalam kitab Adabul
Mufrad.. Adapun Ibrahim bin Humaid aclalah guru Syihab bin'Abbad,
yang bernama Ibnu 'Abdurrahman ar-Ruasi-dibaca dengan men-
dhammah-kan huruf. ra dan diikuti ol:h huruf bamzah y^rlg tidak
di-tasydid-kan-. Yang setingkat de ngannya juga ada yang bernama
Ibrahim bin Humaid bin 'Abdurr:rhm,rn bin 'Auf. az-Zuhri, hanya
sqaparaperawi tidak mencantumkzrn pt:riwayatartnya. Dan, Ismail di
sini adalah Ibnu Abi Khalid. Sedangkan Qais yang dimaksud adalah
Ibnu Abi Hazim. Semua perawi ya:1g tortera dalam sanad ini berasal

dari Kufah.

Perkataan: [qEI] "Dua ayat./'Yakni dua tanda. failt c.,[i cf "Dari
ay at-ay at (tanda-tanda kekuasaan),4.11ah. " Yakni tanda-tanda keesaan

Allah dan keagungan kekuasaan-N;'a. l.tau, gerhana diciptakan-Ny"
untuk membuat takut para hambadaril.erasnya hukuman Allah. Hal
ini diperkuat oleh firman Allah W:

"... Da.n Kami tidak mengirimkan mnd,t-tanda itu melainkan untuk
menahut-nakuti." (QS. Al-Israa' : 59)

{@ (;}:,Jrrr5-3;36 *
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Penjelasan selengkapnya akan dicantumkan dalam bab khusus
tentang sabda Rasulullah ffi: 11i;\j \lg ii.rl *fin "Allah memberi rasa

takut lre dalam hati para hamba dengan dua gerhana tersebut."

Perkataan: tur:ij! l:!il "Apabila kalian melihatnya (gerh ana)."

Yakni tanda tersebut. Dalam risrayat al-Kusymihani disebutkan dengan

lal azh: t rU^ -i 5 ll " apabila kalian melihat keduanya (gerhana tersebut), "
yakni dalam bentuk rnutsanna. Demikian juga yang tertera dalam
riw ay at al-Isma'ili. Maksudnya, apabila kalian melihat masing-masing
dari gerhana matahari dan gerhana bulan itu. Karena mustahil keduanya
terjadi dalam satu waktu. Biasanya, dua gerhana tersebut tidak terjadi
bersamaan, meskipun bisa sqaterjadi atas kebesaran Allah W.

Hadits ini dijadikan dalil atas disyari'atkannya shalat Khusuf (saat

terjadi gerhana bulan). Masalah itu akan dibahas dalam bab tersendiri,
insya Allab lW .

Dalam riwayat Ibnu al-Mundzir, hadits bab ini disebutkan dengan

redaksi: (,.)-*\rri:i,4:3 #,}iyy "Hingga terlihat mana di
antarakedua gerhana itu usai."'Hadits ini lebih jelas maksudnya. Abu
'Awanah memberitahukan pada sebagian jalur periwayatan bahwa
peristiwa itu terjadi pada hari wafatnyalbrahim. Demikian pula yang
tertera dalam Musnad asy-Syaf i. Ini semua menunjukkan satu kisah.

Perkataan z lt_r\.;i V3b)"Berdirilah dan kerj akanlah shalat. " Hadits
ini menunjukkan bahwa shalat gerhana (baik Kusuf maupun Khusuf)
tidak memiliki waktu pelaksanaan tertentu. Sebab, pelaksanaamtya,

berkaitan dengan melihat gerhana atau tidak. Sementara gerhana
mungkin terjadi kapan saja pada siang hari. Oleh karena itu, asy-Syafi'i
dan orang-orang y^ttgmengikutinya memilih pendapat ini.

Para ulam a Hanrtryah mengecualikan waktu-waktu yang terlarang.
Pendapat ini juga yangmasyhur pada madzhab Ahmad.

Dinukil dari ulama yang bermadzhab Maliki waktu pelaksanaan

shalat gerhana addah waktu dibolehkannya mengerjakan shalat sunnah
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hingga matahari tergelincir. Dan, dal:.m rrwayat lainnya disebutkan
hingga waktu shalat'Ashar. Penda,rat f,€ftama lebih lebih kuat, karena

tujuannya adalah mengerjakan ibadah ini sebelum gerhana berlalu.

Terkait dengannya- pa,r^ ulama sepakat bahwa tidak ada qadh.a

shalat gerhana setelah gerhana berlalu. Apabila waktu pelaksanaanrLya

terbatas (seperti pendapat kedua da,n kt,tiga) boleh jadi matahari sudah

terlihat sebelum batas waktunya masuk, dan akhirnya terluputlah
tujuan pelaksanaan shalat gerhana

Jalur periwayatan hadits shalat K.usuf sangat banyak. Namun
saya belum menemukan satu jahrr p rn riwayat yang menyatakan
bahwasanya Nabi ffi mengerjakan sl,alat pada waktu shalat 'Iedtrl
Adh-ha. Hanya saja hal itu terjac.i bersamaan dengan waktu shala.t

'Iedul Adh-ha, sehingga tidak berarti waktu yeng lainnya dilarang;.

Lagi pula, semua riwayat sepakat rn.eny,rbutkan bahwa beliau ffi selalu

menyegerakan pelaksanaan shalat :erse but.

Perkataan z l:k A#\1"' Amr rnen,labarkan kepadaku. " Ia adalale

Ibnul Harits al-Mishr. Dan, 'Abdur:ahman bin al-Qasim adalah
anak Abu Bakar ash-Shiddiq. Perawi )'ang terletak dari pertengahan
sanad ke atas berasal dari Madinah, sedangkan perawi yang berada di
pertengahan sanad ke bawah berasrl dari Mesir.

Perkataan: [;\:,.i* .i1 "(Matahari dan bulan) tidak mengalami
gerhana." Kata6\1-34-dibaca deng:rn mem.fat-babkan huruf awal, dan
boleh juga denga n dr-dhammabkan--Ibn ush Shalah ddak membolehkan
Iafazh itu dibaca dengan men-dhan,tmaLrkan huruf awalnya.

Ibnu Khuzaimah dan al-Bazzar meriwayatkan melalui jalur Nafi'
dari Ibnu 'IJmar, ia berkata: ttrlr$l 3Y i; ,;At e;;y'Terjadi
gerhana matahari pada hari wafatnl'a Ibrahim." Dalam hadits tersebu,:
juga dinyatakan:

u.V3;;SV\tS*,,tj'i Jy: yi,At ,Jl \j?;v,s',,
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"segeralah kalian mengerjakan shalat dan berdzikir kepada Allah,
berdo'a serta bersedekahlah."

Perkataan: [gtd {1] "Dan tidak juga kerena hidupnya seseorang."

Ada kejanggalan pada tambahanlaf.azh ini. Sebab, konteks redaksinya

menegaskan bahwa kalimat tersebut ditujukan bagi orang-orang yan1
menyangka gerhana terjadi karena kematian Ibrahim, dan mereka
tidak menyebutkan tentang kehidupan.

Jawabannya: "Penambahan keterangan tambahan tentang
kehidupan bertujuan mencegah anggapan orang yang menyatakan
tidak harus menafikan sebab kematian juga tidak menjadi sebab

menafikan kehidupan." Oleh karena itu, syari'at menafikan anggapan

seperti ini.

Perkataan: l;;.) er +t -i:i ujLl "'Abdullah bin Muhammad
meriwayatkan kepada kami." Ia adalah al-Musnadi. Hasyim di sini
adalah Abun Nadhr, sementara Syaiban yarg dimaksud adalah an-

Nahwi.

Perkataan: trb$l 3t (;-) "Pada hari wafatnya Ibrahim." Yakni
putra Nabi ffi.Mayoritas ulama sejarah menyebutkan bahwa Ibrahim
wafat pada tahun 10 H. Ada juga yang mengatakan, pada bulan Rabi'ul
Awal. Pendapat lain mengatakan, pada bulan Ramadhen. Dan ada
juga y ang menyat akan, p ada bulan D zulhijj ah. Hany a saj a mayo ritas

pendapat yang menyatakan pada tanggal sepuluh dan ada jugayang
menyatakan tanggal empat, dan ada juga yang menyatakan tanggal

empat belas.

Semua pendapat tersebut tidak benar, kecuali pendapat yan1
menyebutkan bulan Dzulhijjah, sebab waktu itu Nabi ffi sedang

melaksanakan haji di Makkah. Dalam sebuah hadits shahih disebutkan

bahwa Nabi ffi menyaksikan waf.atnya Ibrahim, yartgsaat itu berada

di Madinah. Memang, pendapat yangmenyatakan Ibrahim meninggal

pada tahun 9 H adalah benar apabila dalilnya shahih.
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An-Nawawi memastikan bahwa Ibra"rim wafatpada tahun terladtnya

Perjanjian Hudaibiyah. Pendapat ini mr:ndapat tanggapan bahwasanya

Rasulullah ffi kembali dari Hudaibiyalr pada akhir bulan.

Hadits ini juga sebagai bantahan terhadap ahli astronomi yang
menegaskan bahwa gerhana tidalt akan terjadi pada waktu-waktrr
tersebut. Imam asy-Syafi'i menyatrrkan, boleh jadi gerhana itu terjad.i

bertepatan dengan hari raya. Pendaprt ini dibantah oleh sebagian

ulama yang berpegang pada pen<Lapat ahli astronomi. Kemudian,
murid-murid Imam asy-Syafi'i m,:mbrntah kembali pendapat par,r

pengkritik itu. Merekalahyangbenar clalam hal ini.

Perkataan tii:\ilil "Apabila [.alia:r melihat." Yakni sesuatu dari
peristiwa itu (gerhana). Pada riwayat al-Isma'ili disebutkan dengan

laf.azh:((@! rtb li$yy "apabila kaliarL meLihat hal itu." Setelah beberapa

bab berikut akan disebutkan riwayat lain denganlafazh:11n*i! tipll
" apabtla kalian melihatnya. "

Catatan Penting

Al-Bukhari memulai bab-bab s,halat gerhana ini dengan hadits-
hadits y^tgsifatnya mutlak dalam mengerjakan shalat Khusuf, tanprr

menyebutkan tata cara tersendiri dalam pelaksanaatnya. Tujuar,
al-Bukhari mencantumkan riw ay at-ri) ruy at tersebut adalah sebagaj.

isyarat bahwa shalat gerhana boleh iilal,:sanakan seperti shalat sunnah

biasa. Namun apabila dikerjakan d3ngan cara khusus (yakni dua kalj
ruku' dalam satu rakaat), maka menurut al-Bukhari itu lebih baik.
Inilah pendapat mayoritas ulama. liebal;ian ulama y^rLgbermadzhab
Syafi'i, seperti al-Bandaniji, meny'atal:an tidak sah shalat gerhana
yeng dilakukan sebanyak dua ral,:aat seperti shalat sunnah biasa.
Wallaabu a'lam.

GZaS=)
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BAB 2

Bersedekah Ketika Teriadi Gerhana

e"rKit J ry:,,J,;it i[-s/' 
-

# f-Ue e 4Y JL riil 6 +t '':L\13"^; - \.rt

iYsiw o(lt,Mat i; "tt;g,+r );, +e
33"'e3- rqrr iu"6 rE p ,L6")t ivS-€r'i,rr;;]l
4iir761r oji 'FttFl' irs'6 '€r'?-,Iir 

r-r.;t\
\; & *\r\ ,;t1\ e J* ! ,;;Ar jv! ''+:-'"i

uti r,J..5t'.iA\ i:,-"'-23\'?,ij'Jl .,; ,V-

;Ag ,J'jjlr ,il lt 'i6 p #L ,;:iS ^\')+i;6ttt$ ,-*-g)-'lS *\ o-|- 6\;-, 1; 'i 4r +EI y OET

'i6 P .((\;-"-L6)t;*3VFS'r.ut t ;3\5 il)5 *?,
7 Dalam naskah 1s; tercantum: c-l+.;.
8 Dalam naskah 1.ey tercantum: l;JiU.
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;3& O--1 ,\\+r cr ;;i ni ,r\; 4! ,'""'J"^Xi q l,

)\:J5 ";*A&f u;r:[,'"] ).3.1"X1 qi .U\i--53'

.Ul_',"$"$a.

1044. 'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami dari Malik,
dari Hisyam bin 'tlrwah, dari ay,thny'a, dari 'Aisyah; bahwasany;.
ia berkata: "Terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah ffi, lalu

Rasulullah M, shalat mengimami ma:rusia. Beliau berdiri dengan

berdiri yatgpanjang. Lantas beliau ruku' dengan ruku yang panjang.

Kemudian beliau bangkit berdiri dengan berdiri y^ng panjang-
yakni kurang dari berdiri yang pertama-lantas beliau ruku' dan

memperpanjang ruku'nya dan kurang dari ruku' yang pertama.
Kemudian beliau sujud dan memperlarr,a sujudnya. Kemudian beliau
mengerjakan rakaat kedua seperti yarn1', beliau kerjakan pada rakaat

pertama. Lantas beliau selesai pa,la s:txt matahari sudah kembali
ter^ng. Lalu beliau menyampaikan khu.tbahnya di hadapan manusia

dengan memuji dan menyanjung Allah dan bersabda: 'Sesungguhnya

matahari dan bulan termasuk dua':anda dari tanda-tanda kekuasaan

Allah. Kedua gerhana itu tidak terjacli ka.:ena kematian atau kehidupan
seseorang. Apabila kalian melihat gerharra itu maka berdo'alah kepada

Allah, bertakbirlah, shalatlah, dan trersedekahlah."'

Lalu beliau melanjutkan: "'Wahai urrrat Muhammad! Demi Allah,
tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada Allah melebihi
kecemburuan seoranB laki-laki atau wan it a y angberzina.'\Ufl ahai umat
Muhammad! Seandainya kalian m.:ngetahui apa yang aku ketahui,
niscaya kalian akan sedikit tertawa,lan banyak menangis."

fHadits nomor 1044 initercantum juga prda hadits nomor: L046, t047,
1050, 1056, 1058, t064, 1065, 1066, 1212, 3203, 4624, 5221, dan 663Lf

Dalam naskah 1ey tercantum: rJ Ji!.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.r-;-(jr G +il--)\.,l.] "Bab: Bersedekah ketika terjadi
gerhana." A1-Bukhari mencantumkan hadits 'Aisyah dalam bab ini
dari riwayat Hisyam bin'Urwah dari ayahnyakemudian dari'Aisyah.
Pada bab berikutnya, al-Bukhari meriwayatkan hadits tersebut dari
riwayat Ibnu Syihab dari 'I-Irwah. Lalu setelah dua bab berikutnya,
dicantumkan hadits melalui jalur periwayatan 'Amarah dari 'Aisyah.

Setiap riw ayat tersebut memiliki tambahan keteranga n yerlgtidak
dimiliki riwayat lainnya-hadits-hadits yang dicantumkan oleh aI-

Bukhari dalam Kitab "al-Kusuuf" ini-menyebutkan perintah untuk
mengerjakan shalat, bersedekah, dzikir, do'a, dan ibadah lainnya.
Penulis (al-Bukhari) menyusun dengan urutan hadits yang lebih
penting, kemudian baru yang penting.

Perintah untuk bersedekah tertera dalam hadits yangdiriwayatkan
melalui jalur Hisyam, dan ini tidak tertera dalam riwayat lainnya. Al-
Bukhari menyinggung perintah untuk bersedekah pada bab ini karena
pentingnya bersedekah berlaku setelah pentingnya mengerjakan shalat.

Oleh karena itu, al-Bukhari menyebutkan bab ini setelah menyebutkan
tentang shalat gerhana (Kusuf).

SYARAH HADITS

Perkataan: l).;; ffi +r ); )e; ,*l:Jr ci;l"Terjadi gerhana

matahari pada masa Rasulullah ffi- lalu beliau shalat." Hadits ini
dijadikan dalil bahwa Rasulullah M senantiasa menjaga wudhu'nya.
Oleh karena itu, beliau tidak lagi berwudhu'ketikaterjadi gerhana.

Pandangan ini perlu ditanggapi, sebab pada kalimat tersebut ter-
dapat kalimat yangdihapuskan; sebagaimana akan disebutkan dalam
riwayat Ibnu Syihab, yakni dengan laf.azh:

(( .i;\3;\il J;t-\+i r JL €F,;at c,;:; y
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"Ketika terjadi gerhana matahari, beliau keluar menuju masjid dan

menyusun shaf orang-orang di belakan,3 beliau."

Dalam riwayat'Amrah diriwayatkan:

( -*;i?v'"i e.At G'P #'€j c-:;.;;"'1 t

"Maka terjadi gerhana, beliau pun s€gera pulang pada waktu dhuha dan

melewati di antaraHajar Aswad, k:mudian beliau berdiri shalat."

Apabila perbuatan ini benar terjadi, bc,leh jadi dihapus juga kalimat;

,F-?6'jWp "maka beliau berw.udhu' kemudian berdiri shalat.''

Nash ini tidak bisa dijadikan alasan trahu'a beliau berada dalam keadaan

berwudhu.

Perkataan: [at;;l\ iu'r;l "(Rasululldt ffi berdiri) dengan berdiri
y ang panjagg)' Pada riw ayat Ibnu Syih ab disebutkan denga n lafazh:

G\*i;g'tfit|y "Lalu beliau memt,aca ;urar yang panjang." Di akhir
Kitab "ash-Shalaah" disebutkan nrelalui jalur lain, juga dari Ibnu
Syihab dengan laf.rzh: (** ;*\*l "Lalu beliau membaca surat
y^flgpanjang." Pada hadits Ibnu'Abbas y^ngakan disebutkan setelah

empat bab berikutnya, disebutkan denl;an redaksi:

tt.j:.ir l;{1\ GtA\i)_*" b\#ic,
"... lalu beliau membaca sepanjang ...r", Al-Baqarah pada rakaat
pertama."

Demikian juga riwayat Abu D:rwurl melalui jalur Sulaiman bin
Yasar dari'Urwah, dan di dalamnyrr terJapatlaf.azh tambahan:

((.0\k )T :yr* *Gs\ {s'}\ b )i$\r-r+]t Gisn
"Beliau membaca sepanjang surat Ali 'Irnran pada berdiri penama di
ra,kaat kedua."
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Perkataan: tir;lr iv? iS p1 "K"*rdian beliau bangkit berdiri
dengan berdiri y^ng ptnjrng." Pada riwayat Ibnu Syihab disebutkan
dengan redaksi: 11it.r-,p ii't '6,i5 

F)) 'K.-udian beliau berkata
' Sami'allaahu lirnan hamidah.' "?udu riwayat lain yang disebutkan pada

akhir Kitab'al-Kusuu f' tertera.tambahan lefalzh: 11 i;i r uA1- 6Jy "Rabb
kami, dan bagimu segala pujian (atas terkabulnya do'a kami)."

Hadits ini dijadikan dalil disyari'atkanrLya mengucapkan dzikir
yang telah disyari'atkan ketika i'tidal yangperrama dan yang kedua
pada rakaat pertama.

Sebagian ulama madzhab Syafi'i belakangan merasakan kejanggalan
dalam masalah ini; karena berdiri di sini adalah berdiri untuk membaca
surat, bukan berdiri i'tidaI. Dalilnya sudah menjadi kesepakatan
para ulama yarg berpendapat adanya tambahan ruku' pada tiap-tiap
rakaat dengan membaca surat Al-Faatihah.'\ilTalaupun Muhammad bin
Maslamah al-Maliki menyelisihi pendapat tersebut.

Jawabnya: Sesungguhnya pelaksanaan shalat gerhana (Kusuf)
dicantumkan dalam hadits dengan kaifi.yat (tata cara) khusus, jadi
tidak ada qiyas dalam masalah ini. Bahkan segala perbuatan yang betul
dilaksanakan oleh Nabi maka itulah y^ng disyari'atkan karena itu
merupakan pokok masalah.

Dengan pemahaman ini, mayoritas ulama membantah mereka yang
menganalogikan shalat gerhana dengan shalat sunnah pada umurnnya,
hingga mereka melarang menambah ruku' fdalam shalat gerhana].
Namun, ath-Thahawi mengisyaratkan bahwa pandangan para ulama
semadzhab dengannya adalah berdasarkan qiyas [analogi] kepada
shalat sunnah. Tetapi pendapat ini dikritik karena qiyas tidak dapat
diterapkan sebab terdapat nash dalam masalah tersebut, di samping
shalat gerhana lebih mirip dengan shalat hari raya dan shalat-shalat

sunnah yang dilakukan secara berj amaah dartpada shalat-shalat sunnah
mutlak.
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Oleh karena itu, shalat Jenazah rr,emiliki kekhususan karena
tidak ada ruku' dan sujud, sedangke,n d:rlam shalat hari raya terdapat

tambahan takbir, dan pada shalat K[Lauf rda tambahan perbuatanyang
banyak serta boleh membelakangi k,blat. Demikian pula halnyashalat
gerhana, ia memiliki ciri tersendiri dengan tambahan ruku'. Maka,

pandangan yang mengatakan bahv,a drrlam shalat gerhana terdapat
tambahan ruku'telah mengamalkan nash dan qiyas sekaligus. Berbeda

dengan orang yangtidak mengambil pe:rdapat demikian.

Perkataan, lLf )\ju-G1 "Lantas beliau ruku' dengan ruku' yang
panjang." Saya tidak menemukan dalzrm jalur periwayatan hadits
tersebut keterangan tentang bacaan padr saat ruku'. Hanya saia para

ulama sepakat bahwa bacaan tersebut;bulan ayat al-Qur-an, melainkan

dzikir yarLg berupa tasbih, takbir, <lan r;elainnya. Dalam riwayat ini
tidak disebutkan tentang memperJama i'tidal yang setelahnya ada

rukun sujud, dan tidak juga disebutk,ffi rrLemperlama duduk antaradta
sujud. Pembahasan hal ini akan dipaparkan pada Bab "Memperlama
Sujud"(Fladits no. 105 1).

Perkataan: tJ;rir G [;YJ,, +B gf-JrC p i"Kemudian beliau
mengerjakan pada rikaat kedua seperti yang beliau kerjakan pada

rakaat pertama." Perkara ini akan dicantumkan secara jelas dalam
riw ay at' Amarah mendatang.

Perkataanz ler.i\ pl "Lrrr,as beliau selesai." Yakni selesai

mengerjakan shalat.

Perkataan: t,r5r 4# i:) "Pe,da saat matahari sudah terlihat
(kembali teranfl." Pada riwayat Ibnu Syihab disebutkan dengan lafazhz

(,irdjjiJf 
"iSJtsi;-:U 

"Matahari kernbali terlihat sebelum beliau
selesai rhrtt. ; An-Nasa-i meriwayatkan deng an laf azh; W) r{5,.,11
"Kemudian beliau melakukan tasyahud rlan mengucapkan salam."

Perkataan: [,-ti]\ Uril "Lalu t,eliar memberikan khutbahnya
di hadapan manusia." Redaksi ini menunjukkan disyarT'atkannya
khutbah pada saat gerhana matahari. Namun yang mengherankan,
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Malik telah meriwayatkan hadits Hisyam ini yang menyatakan derrgan

tegas adanya khutbah, sementara para ulame madzhabnya tidak ber-
pendapat demikian. Pembahasan mengenai hal ini akan diterangkan
setelah satu bab mendatang.

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa tampaknya kembali matahari
tidak menggugurkan khutbah; berbeda jika matahari tampak sebelum
dimulainya shalat, sebab kondisi itu menggugurkan shalat dan
khutbah. Apabila matahari tampak saat shalat berlangsung, maka
shalat itu harus diteruskan dengan cara tersebut bagi yang berpendapat
demikian, dan akan disebutkan dalilnya. Sementara Ashbagh
mengatakan: "Hendaknya shalat diteruskan seperti mengerjakan
shalat sunnah biasa."

Perkataan: hG ;i, it ,4) "Beliau memuji Allah dan me-
nyanjung-Nyr." An-Nasa-i meriwayatkan hadits Samurah dengan
tambahan lafazh:

((.:;y$+r l; Xi'g:t>
"Dan beliau bersaksi bahwa beliau adalah hamba Allah dan utusan-
Nyr."

Perkataan: tairr gJ!61 "Berdzikirlah kepada Allah." Pada riwayat
al-Kusymihani disebutkan dengan laf.azh: 11airt plU;; "berdo'alah
kepada Allah (sebagaimana tercantum dalam bab ini)."

Perkataan, lyi a/ u 4J!l "Demi Allah tidak ada seorang pun."
Hadits ini menunjukkan bahwa kata sumpah berfungsi untuk menguat-

kan sebuah berita, walaupun si pendengar tidak ragu akan kebenaran
berita tersebut.

Perkataanz l;\ *i U ul "Tidak ada seorang pun yang lebih
cemburu." Lafazh ini 6L\l dibaca mansbub karena posisinya sebagai

kbabar, dan huruf tc,rl adalah huruf tambahan. Boleh juga dibaca
marfu'berdasarkan bahasa Tamim. Atau boleh juga dibaca kasrah,
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yakni r;;i ."b"gai sifat untuk kata ;i; kbabar-nya dihapus dengan

perkiraan kata rr-.; (yang ada).

Perkataan Ui\1 "Lebih cemburu. " Laf.azh ini adalah bentuk is im
tafdhil (superlatif) yalgberasal dari kata ;,j.-drbaca dengan memfat-
bab-kanhuruf ghain-. Maknanya, roenttrut bahasa, adalah perubahan

yangdisebabkan oleh keperkasaan ,lan kehormatan diri.

Asal penggunaan kata "cemburu" ini adalah pada pasangan suami-

istri dan dua keluarga, dan semua ini mr"Lstahil bagi Allah \W 10. Sebab

Allah bersih dari semua perubahan dan kekurangan. Karena itulah,
lalazh ini harus dipahami dalam konte,ss majazi (kiasan). Ada yang

berpendapat ketika buah kecemburuan itu teriaganya keluarga serta

melindungi mereka dan mencegah mereka dari orang yang hendals

mengganggu, maka Allah disifati derniki:rr karena Dia melarang orang

yafigmelakukan perbuatan itu serta mengancamnya, dan ini termasuk
gaya bahasa menamakan sesuatu deni;an .pay^ngmenjadi konsekuensi
logisnya.

Ibnu Faurak mengatakan: "Mak.sud laf.azh tersebut adalah tidak
ada seorang pun yangmelebihi Allah ISZ dalam melarang perbuatan
keji." Ia melanjutkan: "Kecemburuan Allah tidak mengubah keadaan

pelaku maksiat dengan memberikxt adzab baik di dunia maupun di
akhirat atau pada salah satunya. Sebrrgairnana firman Allah W dalam
surat Ar-Ra'd ayat llz

( @ "-&\iW a6 z*6 #7'i{ 5I- Y
'... Sesungguhnya Allab tidak akan mengubab keadaan suatu kaum
sebelum mereka mengubah keadaan diri ntqeka sendiri ..,."'

10 Suatu hal yang mustahil jika Allah W diberi sifat cemburu dengan pengertian yang menyerupai
sifat cemburu pada makhluk (ciptaan). Adapun c,:mburu yang sesuai dengan keagungan-Nya W
maka tidak mustahil dijadikan sebagai sifat-Nya, seballaimana di.ielaskan dalam hadits ini sena
riwayat yang semakna dengannya. Menurut pendapat Ahlu Sunnah bahwa sifat cemburu
Allah W tidak serupa dengan sifat cemburu pad,r makhluk. Tidak ada yang mengetahui hakikat
dan kaifiyat-nya kecuali Allah W. Sebagaiman: haln',a dengan sifat bersemayam, sifat turun,
ridha, murka dan sifat-sifat Allah lH lainnya. Ailaahu t'km W.
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Ibnu Daqiq a1-'Ied mengatakan: "Pendapat ablul unzib (orang-orang

y^ng tidak menyerupakan Allah dengan makhluk-Ny") dalam hal
ini terbagi menjadi dua: ada y^rtg diam den ede y^ng menakwilkan;
bahwa maksud Lecemburuan Allah itu adalah larangan keras dan
perlindungan. Ini termasuk kalimat majaz rnulazimab ftiasan yang
menyenai)."

Ath-Thibi dan selainnya berpendapat: "Hubungan makna ini
dengan yang sebelumnya berasal dari firman Allah: 'Bqdzikirlah krpodo
Alkb...'dari sisi bahwa mereka diperintahkan untuk menolak bencana

dengan berdzikir, berdo'a, shalat dan bersedekah. Maka ini sangat
sesuai dengan pencegahan dari berbuat maksiat, y^ng menyebabkan
datangnya bencana. Terutama larangan zina, karena itu merupakan
bentuk kemaksiat an yengpaling besar."

Pendapat lain: "Karena zina adalahjenis kemaksiatan yan1paling
keji dan berpengaruh besar terhadap jiwa dan dominasi emosi, maka
sangat tepat dalam konteks ini apabila pelakunya ditakuti dengan
siksaan dari Pemilik kecemburuan dan Penciptanya,yaitu Allah W."

Laf.uh: u{;". aXi Ull "'Wahai umat Muhammad," di dalamnya
terkandung makna kasih sayang. Sebagaimana seorang bapak menasihati

anaknya apabila dia sayang kepadanya, ma.ka ia akan mengatakan
kepadanya, <(* liyy "'Wahai anakku." Demikianlah menurut satu
pendapat.

Seharusnya beliau mengatak an (Gi1\511 "'\U7ahai umatku." Akan
tetapi, itu tidak digunakan bahkan beliiu menggunakanlafazh: "wahai
umat Muhammad." Pilihanlaf.azh ini mengandung hikmah, yaitu
karena posisi beliau saat itu sebagai pemberi peringatan dan ancaman.

Sebab jika disebutkan dengan kalimat ;;i (umatku), yakni dengan

dbamirg (k"), maka ini memberi kesan adanyapenghormatan. Seperti

sabda Rasulullah ffi:

K.W bt e,rt:L *1n #Je! cbs E ;
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"\Wahai Fathimah putri Muhammad, ,rku tidak dapat menolongmu
sedikit pun dari siksaan Allah."

Nabi ffi memulai ucapannya deagan sumpah untuk menjagasopall
santun kepada Allah, karena Allrh t.dak membutuhkan istri dan
keluarga; sebagaimana kecemburu,rn socara umum berkaitan dengan

hal itu.

Dari kalim at: 11-rJ;) i,11 u-y "'sf ah ai urnat Muhamm ad" dapatd"ipetilr

suatu pelajaran bahwa penasihat selayaknya tidak berbicara yanil
membesarkan diri saat menasihati. Akan tetapi, hendaklah ia benar-

benar tawadhu'karena hal itu lebi.r mudah diambil manfaatnya oleh
pendengarnya.

Perkataan: t$i u $:Jx Sl"Seartdair ya kalian mengetahu i apa y ang

aku ketahui." Yakni tentang besarnya.rekuasaan Allah serta siksaan-

Nya kepada pa.ra pelaku dosa. Acla yrmg berpendapat: "Maknany:r
adalah seandainya ilmu kalian berkesinambungan sebagaiman'r
ilmuku." Sebab ilmu Nabi ffi berkesinambungan, berbeda dengan

ilmu orang lain.

Pendapat lain mengatakan: "Mc,ksu,lnya adalah seandainya kalian
mengetahui keluasan rahmat Allah sena kesabaran-Nya (tidak segerir

menghukum hamba-Nya) sebagaimar,a yang aku ketahui, niscayrt
kalian akan menangis atas apa yan$terlewat darimu."

Perkataan: t)US $=a;l"Niscava kalian akan sedikit tertawa." Adrr
yang berpendapat, makna "sedikit" di sini adalah tidak sama sekali.
Perkiraan kalimatnya adalah [;u '11 ;=-a e l: d^^b)\ 'S] "p^t i kalian
meninggalkan tawa dan hanya a[.an t.Jrtawa sedikit" dikarenakan
dominasi rasa takut dan sedih yang kalian alami.

Ibnu Baththal meriw^yatkandari al-lvluhallab, bahwa penyebab ittr
semua adalah kebiasaan orafig-or^rLg Anshar yang senang permainarr
dan nyanyian. Lalu Ibnu Baththal me mbahas panjang lebar untul,:
mengukuhkan hal tersebut, padahal r;emua itu tidak penting dan
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tidak ada dalilnya. Dari mana ia tahu bahwa ucapan tersebut hanya
ditujukan kepada orang-orang Anshar, sedangkan kisah ini terjadi
pada akhir masa kehidupan Nabi M y^ng ketika itu kota Madinah
telah dipenuhi orang-orang Makkah serta para utusan suku-suku Arab.
Az-Zain Ibnul Munayyir memberikan bantahan yang sangat telak
serta kritikan yang pedas terhadap pendapat ini, namun tidak perlu
dicantumkan di sini.

Hadits ini menyebutkan agar khutbah itu lebih ditekankan pada sisi

ancaman daripada memperluas rukhsbab (keringanan), sebab dengan
menyebutkan keringanan-keringanan itu akan meninabobokan jiwa
yang cenderung kepada syahwat. Seorang dokter ahli akan melawan
penyakit dengan apayangmenjadi pantangannya, bukan memberikan
sesuatu yan1justru menambah parah penyakitnya.

Hadits ini juga sebagai dalil bahwa shalat gerhana dilaksanakan
dengan tat^ cara yang khusus seperti memperlama berdiri melebihi
shalat-shalat biasa dan menambah satu ruku'pada setiap rakaatnya.

Riwayat 'Aisyah ini sesuai dengan rLwayat'Abdullah bin 'Abbas
dan 'Abdullah bin 'Amr yang disepakati oleh al-Bukhari dan
Muslim. Demikian juga halnya dengan riwayat Asma' binti Abu
Bakar, sebagaimana telah disinggung dalam Bab-bab "Sifat Shalat"
(Hadits no.745). Hadits Jabir pada riwayat Muslim, hadits 'Ali pada

riwayat Ahmad, hadits 'Abdullah pada riwayat an-Nasa-i, hadits Ibnu
'Lfmar pada riwayat al-Bazzar, hadits lJmmu Sufyan pada riwayat
ath-Thabrani: dari riwayat mereka ini tertera tambahan lafazh yang
diriwayatkan oleh para bufazb yang terperc ya, dan tentunya berpegang

dengan riwayat-rtwayat ini lebih utama daripada mengabaikannya.

Demikianlah pendapait yang dipegang oleh mayoritas ulama yang
berhak memberi fatwa.

Keterangan tambahan mengenai hal itu disebutkan pula melalui
jalur-jalur lain. Pada riwayat Imam Muslim melalui jalur lain dari
'Aisyah. Pada jalur lain dari Jabir bahwa pada setiap rakaat terdapat
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tiga kali ruku'. Imam Muslim juga merirvayatkanmelalui jalur lain dari
Ibnu'Abbas, bahwa pada setiap rakartterdapat empat kali ruku'. Lahr
dalam riwayat Abu Dawud dari hadits Ubay bin Ka'ab dan al-Bazzar

dari hadits'Ali, bahwa pada setiap ra<aat terdapat lima kali ruku'.
Namun semua jalur periwayatan ini tidak adayangterlepas dari cacat,

sebagaimana dijelaskan oleh al-Baihaqi dan Ibnu'Abdul Bar.

Penulis kitab al-Hudamenukil drri Lnam asy-Syafi'i,Imam Ahmad,
dan Imam al-Bukhari bahwa mereka menganggap riwayat-riwayat
yan1 memuat tambahan keterangan adanya ruku' lebih dari dua kali
pada setiap rakaat shalat gerhana nrerupakan kesalahan dari sebagian

pe rawi, k aren a ke b anyak an jalur-jalu r p, :riway atanny a mun gki n untuk
dipadukan satu sama lain. Hal ya\tl\menyatukannya adalah peristiw,r
itu terjadi pada hari kematian Ibrzrhim, putra Nabi ffi. Dan apabil,r

terjadi kesatuan kisah, maka yang harus dijadikan pegangan adalah

riw ry at y ang paling kuat.

Dalam mengompromikan ritrayat-riwayat yaflg berbeda itu,
sebagian ulama berpendapat bahwr kisah tersebut berlangsung lebih
dari satu kali, karena gerhana matahari memang sering terjadi. Maka,
setiap riwayat yang ada menyebutkan keadaan pada setiap peristiwrr
yarryterjadi, sehingga semua sifat [c:rra] r;halat yang diriway^tkenboleh
diamalkan. Pandangan ini menjadi kecenderungan Ishaq, hanya saj:r

menunrtnya tidak ada keterangan akurat mengenai ruku' y^nglebih
dari empat kali.

Ibnu Khuzaimah, Ibnu Mundzir, al-Kraththabi, serta ulama madzhal>

Syafi'i y^ng lain berkata: "Boleh rleng;amalkan semua risrayat yang
shahih, dan ini termasuk perbedaan yarrg diperbolehkan." Pandangan
ini dikuatkan oleh Imam an-Nawa'ui drlam Syarab Muslim.

Sebagian ulama mengemukakarL balrwa hikmah penambahan dan
pengurangan pada ruku' itu tergantung pada cepat dan lamany:r
matahari tampak kembali. Apabila m:rrahari tampak kembali pada
ruku'pertama, maka cukup dilakul:an seperri shalat sunnah yang lain.
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Apabila matahari belum tampak, maka jumlah ruku' dapat ditambah.
Apabila belum tersingkap jrg", maka dilakukan lagi ruku' ketiga.
Demikian seterusnya hingga sampai pada jumlah ruku' terbanyak
pada riwayat tersebut.

Tetapi pandangan ini ditanggapi oleh Imam an-Nawawi serta
ulama lainnya, bahwa tampak dan tidaknya matahari tidak dapat
diketahui sejak awal dan tidak pula pada rakaet pertama. Sementara
riwayat-riwayat yaflB ada sepakat bahwa jumlah ruku' pada kedua
rakaat itu adalah sama. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah rakaat
tersebut merupakan maksud utama dan telah diniatkan sejak awal.
Namun mungkin dijawab bahwa kemungki nan yangmenjadi patokan
adalah rakaat pertama, sedangkan rakaat kedua hanya mengikuti
lyang pertamal. Apa pun y^ng terjadi pada rakrat pertama akibat
lamanya, matahari tampak, maka hal yang sama dilakukan pula pada
rakaat kedua agar terjadi kesamaan di antara keduanya. Berdasarkan
pertimbangan ini, maka Ashbagh berkata sebagaimana terdahulu:
"Apabila matahari tampak saat shalat berlangsung, maka rakaat kedua
dilakukan sebagaimana shalat biasa." Dengan demikian, orang yang
akan shalat gerhana masuk ke dalam shalat dengan niat (shalat sunnah)
mutlak, lalu menambah jumlah ruku' sesuai lamanya gerhana, dan
tidak adalarangan mengenai hal itu.

Sementara itu, para ulama madzhab Hanafi menanggapi riwayat
y^ngmenyebutkan tambahan ruku' dengan mengatakan bahwa yan1
dimaksud adalah mengangkat kepala untuk melihat matahari, apakah

telah tampak atau belum. Apabila matahari belum tampak, maka
beliau ffi kembali meneruskan ruku'. Beliau melakukan hal itu satu

kali atau bahkan beberapa kali. Maka, orang yang melihat hal itu
mengiranya sebagai ruku' tambahan.

Tetapi pernyataan ini ditolak berdasarkan hadits-hadits shahih yang
menegaskan bahwa Nabi ffi sengaja memperlama waktu berdiri yang
terdapat di antara dua ruku'. Kalau saja maknanya sekadar melihat
matahari, tentu tidak perlu memperlama berdiri. Apalagi hadits-
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hadits tersebut menegaskan bahwa beli:ru ffi membaca ayat pada saat.

bangkit dari ruku' pertama, maka senrua ini menolak pemahamar.
yang dikemukakan madzhab Hanaf.,. Jika apa yang mereka katakan itu.

benar, berarti telah mengeluarkan perbuatan Rasulullah ffitersebut dar:

nrang lingkup ibadah yatgdisyari'atkan. Atau hal ini berkonsekuens:

adanya suatu gerakan dalam shalat y^ng tidak dianjurkan untuk:
dilakukan, yaitu gerakan yaflgharu,s dihindari.

Dari hadits 'Aisyah terdapat s,:junrlah faedah selain y^ng telah
disebutkan, yaitu:

1.. Menyegerakan melaksanakan slLalat serta hal-hal yangdisebutkan.
saat terjadi gerhana.

2. Larangan banyak tert^wa.

3. Anjuran memperbanyak menangis.

4. Memperhatikan akhir kehidupan seseorang berupa kematian,
kefanaan, serta mengambil pelajaraa dari tanda-tanda kebesaran

AIIah.

5. Bantahan bagi mereka yangmengatalcan bintang-bintang memilik:
pengaruh terhadap keadaan di burni. Jika matahari dan bulan
yang begitu besar saja tidak memiliki pengaruh demikian, maka.

bagaimana pula dengan selain kt:duanya.

6. Peranan imam yangterdepan dalam situasi seperti ini.

7. Meluruskan shaf (barisan dalam shalat).

8. Bertakbir setelah berdiri di tempat shalat.

9. Menjelaskan sesuatu yang dikharratirkan akan diyakini dengan cara.

yangtidak semestinya.

lO.Perhatian para Sahabat ,& dalrm rnenukil perbuatan-perbuatan
Nabi ffi agar dapat diikuti.

11.Hikmah terjadinya gerhana adalah sebagai contoh yang menjelaskan

sesuatu yangakan terjadi pada hari lliamat.
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L2.Gambaran siksa terhadap orang ymgtidak berdosa.

l3.Peringatan ag r seseorang senantiasa takut disertai berharap. Karena
terjadiny a gerhana matahari tertutup oleh bulan, lalu ditampakkan
kembali aBar seorang Mukmin senantiasa takut dan berharap
kepada Rabbnya.

t4.Terjadinya gerhana mengisyaratkan celaan bagi orang-orang yar.,g

menyembah matahari atau bulan.

Sebagian ulama memahami ayat dalam surat Fushshilat ayat 37:

{@
",.. Janganlah bersujud kepada matahari dan jangan (pula) kepada

bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah ydng rnenciptakannya ...."

bahwa yang dimaksud adalah shalat Kusuf atau shalat ketika terjadi
gerhana matahari. Sebab ia merupakan waktu paling tepat untuk
tidak menyembah matahari dan bulan, karena perubahan dan ke-
kurangan yang tampak dari keduanya ketika itu. Adapun Allah wj ,

Dzat yangdiibadahi, bebas dari sifat-sifat demikian.

{}

36L
'b't*-,^*5 #-..l; A b1+:1,

6#f.76)
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BAB 3

Panggilan dengan: " Asbsbalaata taami'atdn"
Ketika Teriadi Gerhan aMatahari

,-t-:,:Sjl ,j +t+!d3! ,\^it iE-r

r6'3L, jS 4V G 6-V#i:i6,3\;=-, L"V'L- \. r o

"6'w,jS g4Xl\ Lriut r.fu ai,i ?fu G4A
c;,f1\)bG'ax";,il-.Gf 'iri # UiA&
.;5 r5 'i\, @, slL# iut )+" JL [t1\ cr--rl>

I <-.e4|r)\3 t cL,e,;ffi +r );, +e &,j^:irr
1045. Ishaq meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Shalih
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Sallam bin
Abi Sallam al-Habasyi ad-Dimasyqi meriwayatkan kepada kami, ia
berkata, Yahyabin Abi Katsir meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abu Salamah bin 'Abdurrahman bin 'Auf. az-Zuhri mengabarkan

'1 Dalam naskah 1.ey tercantum:
12 Dalam naskah 1ey tercantum:

ir>.
bFl.
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kepadaku dari 'Abdullah bin 'An.r 
"&-a,ia. 

berkata: "Ketika terjadi
gerhana matahari pada zaman Nab.. ffi, maka diserukan "Asbshalaatrr.

jaami'atan" (Marilah shalat berjam mh!) .

fHadits nomor 1045 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1051]

SYARAHJUDUL BAB

Perkataan: Ia;4\+ !)3! t\Q .,t] "Bab: Panggilan dengan:
' Asbsbalaata j aami'atdn'." Dibaca ruansbub karena posisi kalimatny:r
sebagai objek yang dibicaraka n. D t-nasbahkannya kata ;13 t karen:r

pada asalnya menunjukkan igbra'(dorongan), sedangkan kata *i+\i-
berfungsi sebagai hal.Maknanya, hadirilah shalat yeng dilaksanakan

dengan caraberjamaah.

Pendapat lain mengatakan: "K,:dua kata tersebut dibaca dengan

marfu'karena posisinya sebagai mubtada', sementara kata ;Ja\i.

berposisi sebagai kbabar. Maknanye., shirlat yang ada jamaahnya." Adzr

jtgayangmengatakan, kata +i+\.1 sebage.i sifat dan kbabar-nya dihapur;

dengan perkiraan : \i,lzl6 "Hadiri lah s halat itu! "

SYARAH HADITS

Perkataan: [,-i \-,-l i# j!] "Ishaq n rerir vayatkan kepadaku. " Menurul.

pendapat al-Jayyani, ishaq di sini a,Jalah Ishaq bin Manshur. Namun
menurut pendapat Abu Nu'aim, yanl; dimaksud adalah Ishaq bin
Rahawaih. Yahya bin Shalih termasuk salah seorang guru al-Bukhari

yang terkadang ia sebutkan melalui perantara seorang perawi.
sebagaima na terrera dalam sanad in i.

P erkataan: t;+".J tt "Al-Habasyi. " D ibaca dengan memfat-hah-kan
huruf ba dan diikuti oleh huruf ba, da:t setelahnya huruf syin. Jadi,
keliru jtka adayarrg membaca dengan nrcn-dhammah-kan huruf awal

dan men-sukun-kan huruf kedua.
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Perkataan: [4r\ + 5; lA: i\ 'C;\l "Abu Salamah mengabarkan
kepadaku dari 'Abdullah." Dalam riwayat Hajjaj ash-Shawwaf dari
Yahya disebutkan dengan lafazh: ((+t i; U;";'^:.\r;irsJ,p "Abu
Salamah meriwayatkan kepada kami; 'Abdullah meriw ayatkan
kepadaku." Sanad ini riwayat Ibnu Khuzilmah.

Perkataan: t+>] "Diserukan. " Demikianlah, tertera dalam bentuk
kata kerja pasif. Al-Bukhari dan Muslim menyebutkan dengan tegas

pada hadits 'Aisyah bahwa Nabi ffi mengutus seseorang penyeru
untuk menyerukan pengumuman tersebut.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Hadits ini merup akan hujjab bagi
pendapat yang mengatakan dianjurkannya senran tersebut. Para ulama
sepakat bahwa shalat gerhana (Kusuf dan Khusuf) dilaksanakan tanpa
adzan dan iqamat."

Perkataan: [i).5t ;-'q "nahwasanya shalat itu." Kata ,ii dibac,
dengan mem-fat-hah-kan huruf bamzab dan tidak men-tasydid-km
huruf nun,yangfungsinya sebagai penafsir. Diriwayatlian juga dengan
men-tasydid-kan huruf nun dan kbabar yang dihapus, dengan perkiraan
kalimat: ihY y\+..^|li ;)t3t,li "sesrrrgg.rhrry" shalat berj amaah akan
dilaksanakan. " D iriw ay atkan den gan me-rafa' -kan laf.azh ( ( d,F)),
yakni sebagai khabar.

Pada riwayat al-Kusymihani, riwayat ini disebutkan denganlafazh:
((4;rtr r)-xJ! e>j,ll "diserukan untuk shalat berjamaah." Lafazh r:wayat
ini sesuai dengan lafazhyang tertera.padajudul bab. Diriwayatkan dari
sebagian ulama tentang lafazh: ((+;rtr;d3tyy, bahwa keduanya boleh di-
nasbabkandan boleh pula dr-rafa'-kan. Boleh juga dengan me-rafa'-fuat
kata ;>\3t dan me-nasbab-kankata a4Q, demikian juga sebaliknya.

Gzhf
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BAB 4

Khutbah Imam Ketika Shalat gerhana

e#ir f-6)\t$L+\ii
t-U

M #\,.JL

,fr peU\ i,rL,jupi G A-\l,^L-\.rl
.C?WC;\,f

ii \f'"tr, i\3'a-#. " $'"r; : jG dV G'#]i A,q
M, #t p.i4v e'rS; *A; 

VW ,t\ ,f
*A\ JL €;-t M, G,3\ rV a,,;A\ *-;' -J 13

j ry*'r^; M, itt i;ri$s' Fs i;tr3;6t ,-1-;i

13 Dalam naskah (o) tercantum: .,is.t' Dalam naskah (6) tercantum: .r'- JE.

L

,r. o(- 2<et, o'lta-
c\-.-, lo 4.:Jl9 tLJlJ9:

'Aisyah dan Asma' berkata: "Nabi ffi berkhutbah."
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.tflt'\l;i'i\, ;r;1, i r ;, *At ;a,;rs: ov,

l046.Yahyabin Bukair meriwayatkan }:epada kami, ia berkata: al-Laits

meriwayatkan kepadaku dari'Uqail, dri Ibnu Syihrb.C

Ahmad bin Shalih meriwayatk;rn kepadaku, ia berkata: 'Anbasah

meriwayatkan kepada kami, ia berkatar Yunus meriwayatkan kepad,r

kami dari Ibnu Syihab, 'IJrwah meriwayatkan kepadaku dari'Aisyah,
istri Nabi M, ta berkata: "Terjadi 6;erhana matahari pada masa ketik,r
Nabi masih hidup. Beliau keluar ke masiid lalu orang-orang menyusurr
shaf di belakang beliau, kemudian betiau benakbir. Rasulull^h Mi
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membaca dengan bacaan yangpanjang, kemudian beliau benakbir lalu
ruku' seraya memperlama ruku'nya. Kemudian beliau mengucapkan:
'Sami'allaabu liman bamidab (Semoga A1lah mendengar orang yang
memuji-Nya).'Beliau ffi berdiri dan tidak sujud,lalu membacabacaart
y ang p anj ans n amun le bih pendek darip adt b acaan pe ft ama. Ke mudi an

beliau bertakbir dan ruku' seraya memperlama ruku'nya, namun
lebih singkat daripada ruku' pertama. Kemudian beliau mengucapkan :

'Sami'allaabu liman bamidab rabbanaa ualakal bamdu (Semoga Allah
mendengar or^rLgyang memuji-Nya, wahai Rabb kami, bagi-Mu segala

pujian), dan setelah itu beliau sujud. Kemudian beliau melakukan
hal yang sama seperti itu pada rakaat terakhir. Dengan demikian,
Iengkaplah sudah empat kali ruku'pada empat kali sujud, dan matahari
telah tampak sebelum beliau menyelesaikan shalat. Kemudian beliau
berdiri, lalu memuji Allah W sebagaimanayantlayak untuk-Nya.
Kemudian beliau bersabda: "Matahari dan bulan merupakan dua
tanda di antara tanda-tanda (kebesaran) Allah, keduanya tidak meng-

alami gerhana lcarena kematian seseorang dan tidak pula karena
kehidupannya. Apabila kalian melihat keduanya (mengalami gerhana),

maka bersegeralah untuk melaksanakan shalat."

Katsir bin'Abbas menceritakan bahwa'Abdullah bin'Abbasqey,
biasa menceritakan tentang hari terjadinya gerhana matahari, sama

sepefti hadits 'IJrwah dari 'Aisyah. Aku bertanya kepada 'urwah:
"Sesungguhnya ketika terjadi gerhana matahari di kota Madinah,
saudara lakilakimu mengerjakan shalat gerhana tidak lebih dari dua

rakaat seperti shalat Shubuh." 'LIrwah menjawab: "Betul, karena ia
menyalahi Sunnah."

SYARAHJUDUL BAB

Perkataan: [-r-13jr .-/ f-u)\ {.t; .-,[] "Bab: Khutbah imam ketika
shalat gerhana." Ada pbrbedaan pendapat tentang khutbah ketika
terjadi gerhana ini. Asy-Syafl'i dan Ishaq serta mayoritas ahli hadits
berpendapat bahwa hukumnya rnustabab. Ibntt Qudamah berkata:
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"Tidak ada pendapat Imam Ahma,J y^tlgsampai kepada kami tentar.g

masalah tersebut." Sementara penulis }:itab al-Hidaayab dari madzhab

Hanafi berkata: "Tidak ada khutbah gerhana,karena hal itu tidak
dinukil dari Nabi ffi." Akan tetrrpi, pendapat ini dibantah karen.a

banyak hadits shahih yeng menerangkan adanya khutbah gerhan,r.

Pendapat yang masyhur dalam mrdzbrb Maliki menyebutkan tidak
adanyakhutbah gerhana, padahal [marn Malik sendiri meriwayatkan
hadits yang menyebutkan adanya khu'.bah.

Sebagian ulama madzhab Hzrnaf: menjawab: "Nabi ffi tidak
bermaksud berkhutbah secara lihusus, tetapi beliau bermaksud
menjelaskan kesalahan mereka yar.g meyakini bahwa gerhana
terjadi akibat kematian manusia." Ak:rn tetapi, jawaban ini kembali
ditanggapi berdasarkan keterangan dalam hadits-hadits shahih yang
menegaskan adanya khutbah gerhana, serta syarat-syaratnya berupa
pujian, sanjungan, nasihat serta hal-hal lain yang tercakup dalam hadits

itu. Tidak hanya sekedar menjelassan ;ebab terjadinya gerhana. JadL,
pada asalnyahal ini disyari'atkan untuk diikuti. Sementara hal-ha.l

yangkhusus bagi Nabi ffi tidak dapat ditetapkan begitu saja kecuali
dengan dalil.

Ibnu Daqiq al-'Ied menerangkzrn lemahnya penakwilan tersebut..

Lalu dia berkomentar bahwa sesunrlgulnya setelah melakukan pujian,
sanjungan dan nasihat, tujuan khutba.r tidak terbatas pada masalah

tertentu, tetapi mencakup semua perkara yang merupakan sebab-

sebab gerhana. Perihal Lainnya l)un termasuk dalam tujuan dari
khutbah yangdisampaikan prda shalat gerhana tersebut. Jadi, sudah

selayaknya mengikuti jejak Nabi ffi; yakni imam menyinggung
perkara yangdisebutkan di atas dalam khutbah dalam shalat gerhana.

Memang Ibnu Qudamah membantah pendapat yang mengatakan
bahwa khutbah shalat gerhana sarna seperti khutbah shalat Jum'ac
dan lrhutbah dua hari raya ('Ied). F,arena hadits-hadits tersebut tidalr
menunjulckan hal itu.
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fv-Zain Ibnul Munayyir cenderung mengambil pendapat ini,
sebagaimana dicantumkan dalam Hasyty ah-ny a. la juga membantah
pendapat yang mengingkari adanyadasar khutbah itu, karena masalah
khutbah ini dengan sangat jelas disebutkan dalam banyak hadits.
Sebagian ulama yang mengingkari adanyakhutbah pada shalat gerhana
ini memperkuat pendapat mereka dengan menyatakan tidak dinulcil-
nya da,lam hadits bahwa Rasulullah ffi naik ke atas mimbar. Pendapat
ini dibantah, bahwasanya mimbar bukanlah termasuk sy^rat dalam
menyampaikan khutbah gerhana ini. Kemudian tidak disebutkannya
"Rasulullah ffi naik mimbar'tidak berani hal itu pasti tidak terjadi.

Perkataan: [ffi 3it ,*; ,L\*\r"4e US;] "'Aisyah dan 'Asma'
berkata: 'Nabi ffi beikhutbah.'" Adapun hadits'Aisyah dalam masalah

ini, riwayat itu telah disebutkan prJ, bab sebelumnya melalui jalur
Hisyam secara jelas. Dalam bab ini al-Bukhari kembali menyebut-
kan hadits tersebut melalui jalur Ibnu Syihab, hanya saja tidak ada

keterangan tentang khutbah. Akan tetapi, maksud al-Bukhari adalah
menjelaskan bahwa ini satu hadits; dan pujian yengtercarLtum pada jalur
periwayatan Ibnu Syihab itu diucapkan saat berkhutbah. Sedangkan
hadits Asma'-yakni Asma' binti Abu Bakar, saudara perempuan
'Aisyah sebapak-akan dibicarakan setelah sebelas bab berikutnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [,-tlt -r Al "Lantas orang-orang menyusun shaf."
Lilazh .,.6t dibaca marfu', yang artinya orang-orang pun menyusun
shaf (barisan) mereka. Dikatalcan prilt,-X:o, artinya kaum itu sedang

menyusun shaf mereka. Lafazh o6t dibaca rnansbub dengan fa'il
(pelaku) yangtidak disebutkan di dalam kalimatnya, yakni Nabi ffi.

Perkataan: td!! e lflt ySlt e i\5 irl "Kemudian beliau berkata
pada rakaat terakhir seperti itu (yakni rakaat pertama)." Hadits ini
menunjuklcan ungkapan, namun yang dimaksudkan adalah perbuatan.
Al-Bukhari menyebutkan hadits ini pada bab berikutnya, yakni dengan
Iafazhz qPi3n "kemudian beliau melakukan ....'
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Perkataan: lt4pkl "Segeralah ,..." Kata ini dibaca dengan mem-

fat-bah-krn huruf zai, artinya be::linclunglah dan segeralah meng-
hadap (shalat). Kalimat ini mengisyarr.tkan kepada bersegera untuli
melaksanakai apayang diperintahkan. I)an, bahwa berlindung kepada

Allah ketika terjadi hal-hal yang menakutkan dengan berdo'a dan
beristighfar yang merupakan sebab <lihapuskannya dosa maksiac
dilakukan dengan harapan cara demikian dapat menghilangkan hal-
hal yang menakutkan tersebut. Sebal> dosa merupakan penyebatr
munculnya bencana dan siksaan, bail: cepat maupun lambat. Kit:r
memohon kepada Allah semoga kita mendapatkan rahmat-Nya,
pemaafan dan ampunan-Nya.

Perkataan: [d3lJl] "(Segeralah) melaksanakan shalat." Yakni jenir;

shalat yang sudah ditentukan. Shalat tersebut adalah shalat gerhana

yang dilaksanakan Nabi ffi sebelum berkhutbah. Adapun orang-
orang yangmenjadikanlafazh ini sebagai dalil bahwa yangdimaksucl
adalah shalat secara muthlaq (tanpr bar;asan tertentu), sungguh telah
melakukan kesalahan. Dari lafazh ir,i dapat disimpulkan bahw:r
berjamaah bukanlah termasuk syarat sah shalat gerhana, sebab di sini
terdapat pemberitahuan untuk seg(:ra shalat dan bergegas kepadanya.
Sedangkan menunggu jamaah terl.adang berakibat luputnya wakttr
shalat, atau membiarkan sebagian riraktu tanpa diisi dengan shalat.

Perkataan : l*V G H o-$iE,l "K atsir bin'Abbas menceritakar,
..." Kalimat ini tersusun dengan mendahulukan khabar kana daripadcr

isim-nya. Dalam riwayat Muslim melrlui jalur az-Zubaidi darr az-

Zuhridengan lafazh: ((ur$l G H p$\lll "Katsir bin al-'Abbas telah.

men gabarkan kepadaku, " dan di sin:. disr :butkan bahw a fa' il-ny a adalah.

Katsir bin 'Abbas. Muslim sefta an-Nasrr-i meriwayatkan juga melalur
jalur 'Abdurrahman bin Namir d,rri az-Zthri dengan makna yan!,
sama, hanya saja disebutkan dengan redaksi;

K.o\')et'g:iS #tst ') o\K",'^3',\l- ' -'C''
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"Beliau shalat pada hari terjadinya gerhana matahari sebanyak empat
kali ruku'dan empat kali sujud dalam dua rakaat."

Al-Isma'ili menukil melalui jalur ini dengan matan yangpanjang.

Perkataanz liljat-l;l "Aku bertanya kepada 'IJrwah." Yang
berkata di sini adalah az-Zuhri juga,.

Perkataan: [3r-i,]-i1 "S.r.rrrgguhnya saudara laki-1akimu." Yakni
'Abdullah bin az-Zubair. Penulis (al-Bukhari) juga menyebutkan nama
saudara laki-lakinya melalui jalur lain yang akan disebutkan pada akhir
pembahasan Kitab "al-Kusuuf".

Pada riwayat al-Isma'ili disebutkan denga n lafazh:

J-GJ\,;i\# d,r '^;L 3?i3Jr3 SaY 1tt35'r;&r..i! yy

,f+ {t ,ktl3 p6tr ;L#-oisr-ri;i'){ilxu,*S J-5lr
rt'6t3t

'Aku berkata kepada'IJrwah: 'Demi Allah, epeyangdilakukan oleh
saudara laki-lakimu 'Abdullah bin az-Zttbair ketika terjadi gerhana

matahari, dan saat itu ia berada di kota Madinah ketika hendak ber-

tolak menuju Syam, bahwa ia tidak melaksanakan shalat tersebut
(yakni gerhana) kecuali seperti shalat Shubuh."

Perkataan: [i3t 'tgi f\,J*i ,ir.;] "Ia berkata: 'Betul, karena ia
menyalalli sunnah.'" Ibnu Hibban meriwayatkannya dengan lafuh:
((ii.ll \LLb -#fIK,J+i,Jtl5ll 'Ia berkata: "Tenru. Jika demikian yang
dilakukannla, berarti ia telah menyalahi sunnah."

Riwayat ini dijadikan dalil bahwa disunnahkan mengerjakan shalat

gerhana dengan dua kali ruku' pada setiap ralcaatnya. Pendapat ini
mendapat tanggapan; bahwa'Ur-wah adalah seorang Tabi'in, sementara

'Abdullah bin az-Zubair adalah seorang Sahabat. Dan mengambil
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perbuatan Sahabat lebih utama daripada mengambil keterangan dari
seorang Tabi'in.

Tanggapan ini dijawab; bahwa meskipun perkataan 'IJrwah
(dalam kedudukannya sebagai seorang Tabi'in): "Hal ini termasuk
Sunnah" dikatakan mempunyai hukurn mursal (menurut pendapat
yang shahih), namun dalam hal ini 'I-Jrwah telah menyebutkan
hadits 'Aisyah dari Nabi ffi. Mak:r, te:'hapuslah kemungkinan per-
nyataan 'I-Jrwah tidak dinisbatkan ke rada Nabi ffi sebagai hadits
mauquf ataupun rnunqdtbi' (terputtrs sa:radnya), sehingga keterangan
y^ng disandarkan langsung kepacla Nabi M @orfu) harus lebih
dikedepankan daripada yang bersratu,; mauquf (ymg disandarkan
kepada Sahabat). Oleh karena ittr, 'Ltrwah memvonis perbuatan
saudaranya telah keliru. Akan tetapi masalah ini sangat relatif,
apa yang dilakukan 'Abdullah sebenarnya menunjukkan bahwa ia
telah melaksanakan pokok sunna.:, krlaupun ada keteledoran itu
berkaitan dengan kesempurnaan r;unr: ah. Ada pula kemungkinan
bahwa 'Abdullah bin az-Zubair tidak sengaja melakukannya, yakni
menyalahi Sunnah dengan perbuatan t:rsebut. Hal ini dikarenakan
riwayat itu belum sampai kepadanya. Allaahu a'lam.

GrS)
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BAB 5

Apakah Gerhan a Matahari
Disebut Kusuf Ataukah Khusuf?

Dan Allah W Berfirman: "Ddn terjadilab
gerbana bwlan " (QS. Al-Qiyaamah: 8)

tc.i-;.3 3i '#\.:^;5 ,JitJ^ +q - .

{@ Al:$}'Jw ^htivs

U3;._5r $'"rt,i6 #..i 'r;*$'3L \.rY

'qv Si;3t Gts* o;Li,iv qW c;\,f 3;1L

,*-; (;-.v w bt i;r'ci'i;\ E +lt €i,
** e;s','€,'"i,a;'t;t;9 ip * ira #t
i; S,-;vg rG:,i'+;I *r V,iw "t\: et'"i
** e$ :'€,'"i,ij'i' e;\,4)\,y G\i e, q* i;t;s-

i;t'i ,*rv (rH'^...:- j ,i:i\ l;t')\ b ;'ri ,p:
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OEI \:bLy:r;)\1 ,#s,21'S U iu;,-i.,61 ,1E7i,

6H?, tlys i er6.'t : *i o- :) )4"Y ...jr t ir[I ;,,
.rr gd3\ Jl gi:gu;,'

1047. Sa'id bin'Ufair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: a1-Laitr;

meriwayatkan lcepada kami, 'Uqail merlwayatkan kepadaku dari Ibntr
Syihab, ia berkata: "'IJrwah bin az-Zubair mengabarkan kepadaku,
bahwa'Aisyah, istri Nabi ffi, mengabarkan kepadanya; sesungguhnya
Rasulullah ffi shalet ketika terj adi k t t u s u1t (gerhana) mat ah ari, kemudian
beliau berdiri dan bertakbir, Iantas menrbaca surat yangpanjang. Laltr
beliau ruku'dengan ruku' yangpanjang, dan setelah itu beliau bangkir"

dari ruku' seraya berkata: "Sami'allaah,r.liman hamidah." Lalu beliatr
bangkit berdiri seperti semula. Lantas bt:liau kembali membaca bacaarr

yang panjang, namun tidak sepanjang ba,:aan sebelumnya. Lantas beliatr
ruku' dengan ruku yang panjang, rramun tidak sepanjang ruku' yanf\
pertama. Lalu beliau sujud dengan r;ujurl yanglama. Kemudian beliatr
melakukan hal yangsama pada rakaat t:erakhir, lantas beliau salam--
dan matahari pun mulai kelihatan--Setelah itu, beliau berkhutbah di
hadapan manusia seraya bersabda tentang gerhana matahari dan bulan:
"Sesungguhnya keduanya adalah t.anda-tanda kekuasaan Allah darr

kedua gerhana tersebut tidak terja<li karena kematian atau kelahirarr
seseorang. Jadi apabila kalian meny:rksikannya, maka segeralatr
mengerjakan shalat."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan tlrc.;;;3i ;*)\ eJs'i!;3; ,..\51 'Bab: Apalcah gerhana
matahari disebut kusuf ataukah khusuf?" Az-Zain Ibnul Munayyir'
berkata: "Al-Bukhari mecantumkan kalimat tanyapada judul, karene,
menurut beliau tidak ada pendapet yantalebih kuat."
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Menurut saya, mungkin al-Bukhari mengisyaratkan hadits yar.g
diriwayatkan oleh Ibnu'Uyainah dari az-Zuhri dari 'Urwah, ia ber-
kata: q.-7:-Ltjj di ,#t.-13 $r;: .ill 'Janganlah kalian istilahkan
gerhana matahari itu dengan kusuf, tetapi istilahkan dengan khusuf."

Hadits yeng bersanad rnawqwf ini adalah hadits shahih yang
diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari 'LJrwah. Muslim juga
meriwayatkan dari Ya,hya bin Yahya dari'IJrwah. Hanya saja,
hadits-hadits shahih lainnya yang diriwayatkan dari berbagai jalur
periwayatan bertentangan dengan hadits ini, karena di dalamnya
tercantum lafazhkusuf untuk sebutan gerhana matahari. Adapun yang
masyhur menurut fuqaha (ahli fiqih) bahwa laf.azh kusuf digunakan
untuk gerhana matahari, sedangkan khusuf digunakan untuk gerhana
bulan; sebagaimana pendapat Tsa'lab.

Al-Jauhari menyatakan laf.azh yang demikian itu lebih fasih.
Pendapat lain mengatakan bahwa memang seharusnya begitu. Al-
Qadhi 'Iyadh menukil dari sebagian fuqaha pendapat sebaliknya
(khusuf untuk matahari dan kusuf untuk bulan), namun pendapat ini-
menurutnya-keliru, sebab dalam al-Qur-an disebutkan laf.azh khusuf
untuk gerhana bulan. Seakan-akan, inilah alasan al-Bukhari dalam
mengutip ayat tersebut pada judul bab. Sebagian ulama berpendapat,
lafazh kusuf dan khusuf dapat digunakan untuk keduanya (yakni
gerhana matahari dan bulan); sebagaimana tercantum dalam hadits-
hadits Nabi ffi. Akan tetapi, tidak diragukan lagi bahwa makna laf.azh

kusuf (menurut istilah) berbeda dengan makna lafazh khusuf dalam
tinjauan bahasa.

Kusuf berarti berubah menjadi hitam, sedangkan khusuf berarti
kekurangan dan kehinaan. Apabila lafazh kusuf dan khusuf digunakan
untuk gerhana matahari karena adanya perubahan dan kekurangarl,
maka ini dapat diterima; demikian juga halnya dengan gerhana bulan.
Namun, hal ini tidak berarti kedua lcata itu adalah sinonim.

Pendapat lain mengatakan, kusuf adalah untuk permulaan gerhana,

sedangkan khusuf adalah untuk akhir gerhana. Ada pula y^ng
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mengatakan bahwa kusuf digunakan ap:rbila cahaya sudah hilang s4rn?r

sekali (gerhana total), sedangkan l,Iusuf digunakan untuk sebagiar:

cahaya. Sebagian lagi mengatakan, lafazh khusuf digunakan apabila.

sudah hilang seluruh warnanya (tidak tarnpak), sedangkan lafazhkusul
adalah untuk terjadiny a perubahan.

PerkataantlF)\ ;-:i: LVi b\jG,] "Allah W- berfirman:'Dan
terladilab gerhana bulan.'" Ada dua )remungkinan mengapa al-Bukhari
mencantumkan ayat rniz (1) Ia bermaksud menjelaskan bahwalafazh
khusufhanya digunakan untuk gerhana bulan, seperti yangtercantum
dalam al-Qur-an, dan laf.azh itu tidak dikatakan kusuf. Jlka lafazh
khusuf hanya, digunakan untuk gerhana bulan, berarti lafazh kusul'
khusus digunakan untuk gerhana nratahari. (2) Maksudnya apa yan1
berlalcu bagi matahari berlaku pula bagi bulan. Sementara gerha,na

bulan dalam al-Qur-an diungkapkan dengan kata khusuf, maka la{azh
ini pun dapat digunakan untuk gerhana matahari.

Kemudian al-Bukhari mencantumkan hadits Ibnu Syihab dari
'urwah dari 'Aisyah, dengan lafazl, khusuf untuk gerhana matahari.
Hal ini sesuai dengan apa yang dinyz'takan '(Jrwah. Hanya saja,

b anyak riw ay at lainny a yan g menyel : utk an lafazh kusuf untuk ge rh ana

matahari.

SYARAH HADITS

Perkataan: [X-] \3H" -$.3J 'trlo beliau sujud dengan sujud
y^ng lama." Kalimat ini menunjukkan bantahan terhadap pendapat
yangmensunnahkan untuk memperlam;r sujud ketika terjadi gerhana.
Masalah ini akan dibahas dalam bab tersendiri.

GrS'
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BAB 6

Sabda Nabi ffi:
"Allah ingin menumbuhkan perasaan takut

pada diri hamba-Ny, dengan gerhana."

t/
o) )) Md, \$i[-r

w"dt*;y.;\is:
Demikianlah yang dikatakan Abu Musa dari Nabi ffi.

tt Dalam naskah 1.ey tercantum: Ue oirt ;r;",rg-lr.

,* *j; 3\'3 \33; ,its ,'U. G'a1# \a"'L - \.rA

'ffi 4rt &rriu 'ig ,6:?4 Ai *,6:-At *,,F,-
o-|.ot;--55.i,+t 9qT u )qTF$,;3t 3l ll

(( ;iqe 4 *fr"Ju, 
^\ 

:et*;i
+ r + G 4\t ) W) elYj\'';* ['^iil, + r );L ;,\ iuS
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qUS.tt ir[q VUr"r:3X-ll '.rj! C'd:, G't\?)

1A\ f ,-{rV,f ;r,LiV iA\ f ,*\
ua"r;u;d,r ,il t>,Ma!\oLi?1 ;\ri*i 'ir;

.<t ;i[* t:g
1048. Qutaibah bin Sa'id meriwa,ratkan kepada kami, ia berkata:
Hammad bin Zaid meriwayatkar. kepada kami dari Yunus, dari
al-Hasan, dari Abu Bakrah, ia berkata: "Rasulullah ffi bersabda:
'sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua di arntara tanda-tanda

kekuasaan Allah. Keduanya tidak m:ngalami gerhana karena kematian
seseorang. Akan tetapi, Dia menumbuhkan rasa takut dengan keduanya

pada diri hamba-hamba-Nya. "'

Abu 'Abdullah (al-Bukhari) be rkara: "'Abdul'\trilarits, Syu'bah.
Khalid bin 'Abdullah maupun Hc mmad bin Salamah tidak
meriwayatkan dari Yunus laf.azh' 'D:.a menumbuhkan rasa takut.
dengan keduanya pada diri hamba-hamba-Nya.' Sanad ini dikuatkar,
secara mutaba'ab oleh Asy'ats dari rrl-Hrsan. Sanad ini juga dikuatkarr
secara mutaba'ab oleh Musa dari llfuba.rak dari al-Hasan, ia berkata:
Abu Bakrah mengabarkan kepadaku ,lari Nabi ffi: 'sesungguhnya
Allah lH menumbuhkan rasa takut den3an keduanya pada diri hamba-
hamba-Nya."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

Sabdl N;bi M: 'Allah ingin menumbuhkan p.i"rr".r takut padr

16 Dalam naskah 1,Jy tercantum: niit .;r;..
17 Dalam naskah 1.ry tidak tercantum lafazh: .rlU .irt ;1

302 Bab 6: Sabda N;tbi ffi: "Allah ingin menumbuhkan rasa takut ..."



diri hamba-Nya dengan gerhana.' Demikianlah yang dikatakan
Abu Musa dari Nabi ffi." Hadits tersebut akan disebutkan dengan

sanad maushul pada tujuh bab setelah bab ini. Kemudian al-Bukhari
mencantumkan hadits Abu Bakrah dari rlwayat Hammad bin Zaid
dari Yunus, yakni dengan redaksi: ((;iqt ug o!' i4 A:,1; "Akan
tetapi, Allah menumbuhkan rasa takut dengan keduanya pada diri
hamba-hamba-Nya. " D alam riw ay at al-Kusymihani disebutkan dengan
redaksi: 114;4,i$ AO "Akan tetapi, Allah menumbuhkan rasa

takut." Perkara ini sudah dibicarakan pada awal Kitab "al-Kusuuf".

SYARAH HADITS

Perkataan:

t;i[e [9j ht -4,.;;; * 'a:J*" 
G,ui +r +t ;1 4\4 d$] brY;\ 3b 5 X ?l

"'Abdul 'Warits, Syu'bah, Khalid bin 'Abdullah, maupun Hammad
bin Salamah tidak meriwayatkan dari Yunus la{.azh:'Allah ingin
menumbuhkan perasaan takut pada diri hamba-hamba-Nya dengan

kedua gerhana tersebut."'Adapun riwayat 'Abdul \Warits, al-Bukhari
mencantumkannya pada sepuluh bab setelah bab ini dari Abu Ma'mar
dari Yunus, hanya saja pada riwayat itu tidak disebutkan lafazh
tersebut. Tetapi lafazh ini disebutkan dalam riwayat 'Abdul '\trflarits

melalui jalur yanglain, yaitu riwayat an-Nasa-i dari 'Imran bin Musa
dari 'Abdul 'Warits, di dalamnya disebutkan: ((iiqe f,g iirl u#)\
"Allah menumbuhkan rasa takut dengan keduanya pada diri hamba-

hamba-Nya." Al-Baihaqi berkata: "Lafazh ini tidak disebutkan oleh
Abu Ma'mar, sementara perawi lainnya meriwayatkanlafazh ini dari
'Abdul '$flarits."

Riwayat Syu'bah disebutkan dengan sanad maushul oleh al-

Bukhari pada bab sebelumnya,hanya saja tanpa menyebutkanlaf.azh
tersebut.

Riwayat Khalid bin'Abdullah telah disebutkan pada awal Kitab
'al-Kusuuf".
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Riwayat Hammad bin Salamah diseltutkan dengan sanad maushul

oleh ath-Thabrani melalui jalurHa,jq bin Minhal dari'Abdul Varits
dengan lafazh dan maknayar,g sarra seperti yarrg diriwayatkan oleh

Khalid. Laf.azhny a adalah :

(( .Fib $;w +6 isti.\5 ll
"Apabila terjadi gerhana pada salah satu dari keduanya (matahari dan

bulan), maka laksanakanlah shalat oan t'erdo'alah."

Perkataan: [d;]i eu-rl "Sanad ini Jikuatkan secara mutaba'ah
oleh Asy'ats." Yakni 'Abdul Malik al-Humrani. [t-;jt oi] "Dari
al-Hasan." Yakni tanpa menyebutkan laf.azh: 11ii\i9 \:g dt afrll
"Allah menumbuhkan rasa takut dengan keduanya pada diri hamba-

hamba-Nya."

An-Nasa-i, Ibnu Hibban, dan ulamalainnya juga menyebutkan
jalur periwayatan ini dengan sanad nuushul melalui jalur Asy'ats dari
al-Hasan. Mereka pun tidak menyebutkanlafazh tersebut.

Perkataan:

t;iqe r.ej ato;iM,Jl\,f tHi)\U_;'r\,is,o:;tt * lrV,"); ;;ku:l
"Sanad ini juga dikuhtkan secara mutaba'ab oleh Musa dari Mubarak
dari al-Hasan, ia berkata: 'Abu Bakrah rnengabarkan kepadaku dari
Nabi ffi: 'sesungguhnya Allah ingir. menumbuhkan perasaan takut
pada diri hamba-hamba-Nya."' Dalarn rlwayait selain dari Abu Dzar
tertera dengan redaksi: l/V"ijrlSll "sesungguhnya Allah \H."

Musa di sini, sebagaimana ditegas,kan oleh al-Mizzi, adalah Ibnu
Isma'il at-Tabudzaki. Namun, ad-Dimyrthi dan orang-orang yang
mengikuti pendapatnya berktta: "Ia adalah Musa bin Dawud adh-
Dhibbi." Yang rajib adalah pendapat p€rtama. Sebab Ibnu Isma'i1
dikenal sebagai perawi yang tertera dal:rm S,babiih al-Bukbari, sedangkan

Ibnu Dawud tidak demikian.
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Sampai sekarang saya belum menerima riwayat penguat ini dari
seorang pun dari keduanya (Musa bin Isma'il dan Musa bin Dawud).
Ath-Thabrani mengeluarkan riwayat penguat itu melalui jalur Abul
Walid, Ibnu Hibban mengeluarkannya melalui jalur Hudbah, Qasim
bin Ashbagh mengeluarkannya melalui jalur Sulaiman bin Harb; dan
mereka semua meriwtyttkan dari Mubarak. Lantas, masing-masing

dari mereka menyebutkan matan haditsnya secara lenglcap. Hanya
saja, pada riwryat Hudbah tidak tertera lafazh: ((;iqg \1g iirl ,-41iiy
"A1lah ingin menumbuhkan perasaan takut dengan keduanya pada
diri hamba-hamba-Nya."

Catatan Penting

Lafazh: @;:ri q1:l "Sanad ini dikuatkan secara mutaba'ah oleh
Asy'ats" tertera pula dalam riwayat Karimah, yakni setelah lafazh:

K_il ql:n "Sanad ini juga dikuatkan secara mutaba'ah oleh Musa."
Lrfazhyang benar adalah mendahulukan kalimat "sanad ini dikuatkan
secara mutaba'ah oleh Asy'ats" daripada kalimat "sanad ini dikuatkan
secara mutaba'ab oleh Musa.' Sebab, sebagaimana telah kami jelaskan,

dalam riwayat Asy'ats tidak tercantum laf.azhz ((;iqg L:.g dil urtll
"Allah ingin menumbuhkan perasaan takut dengan keduanya pada

diri hamba-hamba-Nya. "

Perkataan t lu:+]"Menumbuhkan perasaan mkut. " Ini merupakan
bantahan terhadap ahli astronomi yang menganggap gerhana
merupakan kejadian (fenomena 

"lr*) 
biasa, yangdatxtenya tidak akan

diperlambat artau dipercepat. Seandainya apa yang mereka katakan
itu benar, tentu tidak ada di sana unsur membuat takut para hamba,
karena kondisinya sama seperti pasang surut air laut.

Ibnul'Arabi dan ulama lainnya dengan tegas membantah pernyatearl

ahli astronomi tersebut; berdasarkan hadits Abu Musa berikut, di
dalamnya disebutkan:

11 .bL,1Jt,:,34,ti ;%ct i6 >>
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"Beliau berdiri dengan terburu-bu ru, cemas apabila Kiamat sudah

datang."

Para ulama tersebut mengatakan: "Jika gerhana terjadi menurut
perhitungan ilmu hisab, niscaya tidak akan muncul rasa takut.
Seandainya gerhanaterjadi sesuai dengan ilmu hisab, niscaya perintah
untuk memerdekakan hamba, ben;edekah, shalat, dan dzikir tidak
berguna sama sekali. Jadi, makn,r eksplisit hadits ini bertujuan
menumbuhkan perasaan takut. D,rn nrelalui semua jenis ketaatan
yangtelah disebutkan, diharapkan trpaya itu dapat menolak bencana

y ang dikhawati rkan terjadi akib at g,:rh a na tersebut. "

Di antara pendapat yang dibant,rh Ibnul 'Arabi adalah pendapat
orang-orangyang mengira bahwa pada hakikatnya matahari tidak
kehilangan cahaya, namun yang terjadi hanya terhalangnya cahaya

matahari ke bumi oleh bulan saat ke dua:rya bertemu pada garis edar.

Ibnul'Arabi berkata: "Mereka meng;ira rrkuran matahari berkali-kali
lebih besar daripada bulan. Lalu bagaim,rna sesuatu yang kecil dapat

menutupi yang besar saat berhadap,m, atau bagaimana cahayay^ng
banyak dapat menjadi gelap karena teftutup oleh yang sedikit, terlebih
lagi masing-masing dari keduanya adiahjenis yang sama? Bagaimana

bumi dapat dihalangi dari sinar matahari, sementara bumi berada pada

salah satu sudut matahari? Hal ini karena mereka mengira ukuran
matahari itu sembilan puluh kali lipat let,ih besar daripada bumi."

Dalam riwryrt an-Nu'man bin Bar;yir ,lanyanglainnya disebutkan
sebab lain terjadinya gerhana, selain sebab yang ditetapkan para ahli
astronomi. Riwayat yang dimaksud dikutip oleh Imam Ahmad,
an-Nasa-i, serta Ibnu Majah yang <ligoLongkan shahih oleh Ibnu
Khuzaimah serta al-Hakim. Adapun .afazhnya:

t:i$S .t5,]-'lS *i,r- A )VJ .;'l p5, #t 5l ll
(( .ii * r,it,y 2 4 ktil ;irt',iiS,iuteql d/ gqT

306 Bab 6: Sabda Nabi gi: "Allth ingin menumbuhkan rasa takut..."



"Sesungguhnya matahari dan bulan tidak mengalami gerhana karena
kematian seseorang dan tidak pula karena kehiduparLnya. Akan tetapi,
tr ed,ranya a&lah dua tenda di antara tanda-tanda kekuasaan Allah. Dan
sesungguhnya Allah, apabila menampakkan (diri-Nya) pada sesuatu

dari ciptaan-Nya, niscaya ciptaan tersebut akan tunduk kepada-Nya."

Al-Ghazali mempersoalkan keterangan tambahan tersebut, dan
dia mengatakan bahwa ri:wayat ini tidak shahih. Maka, pernyataan
itu berarti keharusan mendustakan penukilnya. AI-Ghazali |uge
mengatakan: 'Apabila iwayat ini terbukti akurat, maka menakwil-
kannya lebih mudah daripade menolak perkara-perkara yan1bersifat
pasti (qath') dan tidak bertentangan dengan asas-asas syarT'at."

IbnuBazizah berkata: "Ini merupakan perkara yang mengherankan
dari al-Ghazali. Bagaimana beliau menerima dasar-dasar pemikiran
filsafat dan mengklaim pemikiran itu tidak bertentangan dengan
syari'at, padahal pemikiran mereka dibangun di atas dasar bahwa
bumi ini berbentuk bulat, sementara makna lahiriah dalil-dalil syar'i
menyelisihi hal itu. Yang ada dalam kaidah syari'at bahwa gerhana
itu dipengaruhi oleh iradaD ftehendak) serta perbuatan dari pelaku
yang bebas berbuat (Al-Muhhtaar). Dia menciptakan cahaya pada
kedua benda angkasa ini kapan saja Dia kehendaki, dan menciptakan
padanya kegelapan kapan saja Dia kehendaki, tanpa harus tergantung
pada sebab-sebab tertentu atau ikatan tertentu."

Hadits yang ditolak oleh al-Ghazali dinyatakan shahih oleh
sejumlah ulama, dan dari segi maknanya juga dapat diterima. Sebab

sinar dan cahryatermasuk keindahan indrawi. Apabila tampak kepada

sinar dan cahaya tersebut sifat dari Dzat Yang Mahaagung, niscaya

cahaya akan hilang karena takluk di hadapan-Nya. Hal ini didukung
oleh firman-Nya:

{ @ .... U, fia+ ;A,i33 t#K; }
*... Makt. ketika Rabhya menampakkan (keagungan-I',lya) kepada gunung
itu, gunung itu bancur lulub...." (QS. Al-A'raaf : t43)
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Hadits itu juga didukung oleh rirvayat yang kami nukil dari
Thawus; bahwa Rasulullah ffi melihat ke arah matahari saat gerhana,

lalu beliau menangis hingga hampi:: meninggal, lalu beliau bersabda:

((u, 1r) ot;i 3rn t, (*rirhari) let,ih takut kepada Allah daripada
kita."

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Bararrgkali sebagian mereka ber-
keyakinan bahwa apa y ang dikatakrrn p akar astronomi bertentangan
dengan sabda beliau ffi: 11i>\.9\:t iiil ,!rtll 'Allah ingin menumbuhkan
perasaan takut pada hamba-lia*r.-Ittryt dengan kedua gerhana
tersebut.' Tetapi keyakinan ini tida.k br:rdasar sama sekali.18 Karena
Allah I99 memiliki perbuaan y^ng sesuai dengan kebiasaan dan di
luar kebiasaan. Kekuasaan-Nyalah yan$ menentukan semua faktor
penyebab terjadinya segala sesuatu. I)an, Dia bisa memutuskan
hubungan antara sebab-akibat sebag,rimana dikehendaki-Nya.

Apabila permasalahan ini telah jelas, rnaka mereka yangmengenal
Allah-karena keyakinan yang begitu kuat mengenai universalitas
kekuasaan Allah untuk melakukan perbuatan di luar kebiasaan, dan
bahwa Dia dapat melakukan apapun yang dikehendaki-Nya- apabila

terjadi sesuatu yang ganjil, akan timbul perasaan takut di dalam
hati mereka karena kuatnya keyakinan itu. Namun peristiw^ yang
demikian tidak menutup kemun gki netn ad artya hubun gan sebab-akibat
menurut kebiasaan, hingga Allah berke hendak untuk menjadikan
sesuatu yang luar biasa. Kesimpulutnyt'., jika yang dikatakan oleh
pakar astronomi memang benar, m,rka rtu tidak menafikan bahwa
terjadinya gerhana merupakan peristiw.. yang dapat menimbulkan
perasaan takut dalam hati hamba-hanrba.A,llah W."

Apa yang dikatakan Ibnu Daqiq al-'Ied di sini rrerup,rkan pandangan yang bagus. Sejumlah
peneliti-sepeni Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah cian m,.rridnya, Ibnul Qayyim-menyebutkan
perkataan yang selaras dengan perflyataan Ibnu Daqil al-'Ied ini. Sesungguhnya Allah W
menjadikan gerhana matahari dan gerhana bulan m,:nurut kebiasaan, karena faktor-faktor tertentu
yargdaptt diketahui oleh pakar astronomi. Realitrr sudah membuktikan hal itu. Tetapi ini tidak
berani para ahli astronomi selalu benar, bahkan te:kadarrg mereka melakukan kekeliruan dalam
perhitungan. Oleh karena itu, tidak sepantasnya perkatran mereka dibenarkan dan tidak pula
didustakan. Dalam hal ini rasa takut karena perisiwa g,:rhana akan tetap ada-bagaimana pun
keadaannya-bagi mereka yang beriman kepada A lah den hari Akhir. Alhabu a'km.

18
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BAB 7

Berlindung Dari Adzab Kubur
Ketika Teriadi Gerhana

+#jr ,,l;^r ,.-,r;.e b'r-Fr i[-v

;; A- &,4Y 3;;ax g* +t '^;L\13'iL - \'t1
"jt r\i-aS6 y,,|,i11t )"s e4ip 3e 9;"l): VJr

?\G,, "u 
I 4tai, \.il dju!,\d'\5 o;V t"r-H'ei,M

U,;6\ +Ai,M $\ i;, W,'a-sr; u\f; .*:r
-tr,! c.((.rU5 i 4! \4u-)):W,*ir\ i; ir.A-ri,*

7049.'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami dari
Malik, dari Yahya bin Sa'id, dari 'Amrah binti 'Abdurrahman, dari
'Aisyah istri Nabi ffi; bahwasanya seorang wanita Yahudi datang
bertanya kepadanya. tWanita itu kemudian berkata: "semoga Allah
melindungimu dari adzab kubur." Lantas 'Aisyah bertanya kepada

Rasulullah ffi: "Apakah manusia akan disiksa dalam kubur mereka?"
Rasulullah ffi menjawab: "Aku berlindung kepada Allah dari hal itu."
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[Hadits nomor 1049 ini tercantum juga 1,ada hadits nomor: 1055, L272,,

dan 6366f

c;-G,t \5y t\G 5\i gi 1:rl &t, 6:'? \.0.

,rAt j\# # M g irI, _"5, Gii'C?,-i^5Jr
'€t '"i ,*$ \1V ir;; i;13 .;\i)\ ivt ,)6 * -"i

, Jj.j l f-qr \'$:,'$ X* \3 #-;w ei #5U* GF',

,-ttrri et'i,Jjir Ul | ,ij3 ***G'S'r'€r'"i
G;;', tp,Jit\p-[dr..ij! A, ** W iw "iv ?
'i3\'F: ** GV iv "i i' )i,it Lf 3st'$:'$ **
i 43it LF'lr 3i3 * x.:E \tF', -€t'i,,5'it 

r-q4l

ii ;;;i'? ,ifrci ii,r ;\i'1 :\tu , '**L3\s {^r,fr ei
4\ 7 t o to ltn.-'

-t-c ..,r b)Jr+

re Dalam naskah (.3t tercantum: rEi rr, J.20 Dalam naskah 1.ry tercantum: *, ft f + e_r a

1050. Kemudian pada suatu pagi, llasulullah ffi berkendaraan dan
tiba-tiba terjadilah gerhana matahari. Kt:mudian beliau kembali pada
waktu dhuha. Kemudian beliau mt:lintrs di antara dua kamar (istri
beliau). Lalu beliau berdiri mengerjrrkan shalat, dan orang-orang pun
ikut shalat di belakang beliau. Beliau bt,rdiri sangat lama, lalu ruku'
dengan ruku' yanglama, lantas bangkit dan berdirilama,namun tidak
selama berdiri y^ngpeftrma. Kemurlian beliau ruku'kembali dengan
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rulru' yan1lame, namun tidak selama ruku' yang pertama. Lantas
beliau bangkit dari ruku' dan sujud. Setelah itu beliau kembali berdiri
dengan berdiri lama, namun tidak selama berdiri y^ngpertama, lalu
ruku'dengan ruku' yanglama, tidak selama ruku' yangpertama. Lalu
beliau bangkit dan berdiri lama, namun tidak selama berdiri yang
pertama. Kemudian beliau ruku' kembali dengan ruku' y^ng lama,
namun tidak selama ruku' yarLg pertama. Lantas beliau bangkit dan

sujud, dan selesai. Kemudian beliau bersabda dengan apa yan1 Allah
kehendaki beliau sabdakan. Lalu beliau memerintahkan mereka untuk
memohon perlindungan dari adzab kubur."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.;-;:nr G -e\ 
"t-^c 

;,, >j3r..:r;]'Bab: Berlindung dari
adzab kubur ketika teijadi gerhana." Ibnul Munayyir mengatakan
dalam kitab al-Hasyiyab: "Korelasi antara meminta perlindungan dari
adzab kubur dengan gerhana adalah gelapnya siang akibat gerhana
matahari menyenrpai gelapnya alam kubur, meskipun saat itu siang

hari. Hal ini karena sesuatu akan diingat jika terlihat sesuatu yarLg

menyerupainya. Maka, dengan demikian akan timbul rasa takut
terhadap gelapnya kuburan sebagaimana timbulnya rasa takut karena
gelapnya gerhana, sehingga seseorang dapat menjadikannya sebagai

pelqaren y^ng dapat menghindarkan dirinya dari kerugian akhirat."
Kemudian al-Bukhari mencantumkan hadits 'Aisyah melalui jalur
riwayat 'Amrah. Semua perawi yang tertera dalam sanad ini berasal

dari Madinah.

SYARAH HADITS

Perkataan: t4!./ +! l-rjEl "Aku berlindung kepada AIIah dari
hal itu." Ibnus Saiyid berkata: "Laflazh tersebut dibaca mansbub
(l4\i,) karena bentuknya mashdar yangmenempati posisi/z'il, seperti
perkataan orang Arab: $v Ef .Atau boleh juga dibaca manshub
sebagai hal yangmenguatkan posisi naibul fa'il yangdisebutkan dalam
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bentuk masbdar. Adapun 'amil-nya dirrapuskan, seakan-akan beliatr
bersabda: ((lfuta iU +i,,'Aku berlindung kepada Allah dengan sebuat,

perlindungan.' Pada kalimat ini tidril< disebutkanf il-nya (kata kerja),
karena bal telah menggantikan posrsi.fi'i\."

Dalam riwayat lain disebutkan rlengan dibaca marfu' t!\61, yakni:
((!E Ui)) "Aku memohon perlindungan.' Sepertinya, kata ini dilontar-
kan beliau sebelum Nabi ffimenyaksikan adzab kubur; sebagaimana

akan dibahas dalam Kitab "al-Janaa-i2", insya Allah W .

Perkataanrlf\# c"*l "Oi antara dua kamar ..." Lafazh ini dibaca

dengan mem-fai-bah-kan huruf zha, clan dengan huruf nun y^ng
menunjukkan bentuk mutsanna.

Kata$Atl dibaca dengan men-,lbanrmab-kanhuruf ha danmem-

fat-bab-kan huruf jim, yaitt benn'k jamak dari kata ;;il-dibaca
dengan men-sukun-kan huruf jim-. Penrlapat lain mengatakan bahwa
maksud kalimat sebenarnya adalah' -#J\ # &-h:uruf nun dan ya
dianggap sebagai dua huruf tambahan (padakata G\#).Ada juga y{Lg
menyatakan kata tersebut berfungsi seb,rgai tambahan. Dan, maksud

;At adalah rumah istri-istri Rasulullah ffi.

Perkataan z lil ii ;irr ;U u :jtii e;i\11"Dan selesai. Kemudian
beliau bersabda dengan apa yan1 Allah kehendaki beliau sabdakan."
Penjelasan hadits riwayat 'urwah ini suCah disinggunB, yaitu ketika
Nabi ffi memberikan khutbahn)ra dan memerintahkan untuk
mengerjakan shalat, bersedekah, berdzil:ir, dan mengerjakan ibadah
lainnya.

G^9
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BAB 8

Memperlama Sufud Ketika Shalat Gerhana

e#it d )Et\Jli[-r

Ui *,;;3- & 3W \aL,iG,# ii \fr'"'t- \.0\

M g\ €? +r+;d3r 3L,+2$ffi +r );r r4L

"#i,9'<-,, U Ft€'jf\I;j c;'t),,-7 e Ft
3WG:@i;. $v dv:,i\3.o:A\ JF #'"i

.W i-tli 3g ,E3 \:'H
1051. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syaiban

meriwayatkan kepada kami dari Yahya, dari Abu Salamah, dari
'Abdullah bin 'Amr; bahwasanya ia berkata: "Ketika terjadi gerhana

matahari pada masa Rasulullah Mi, diserukanlah: 'Asbshalaata
jaami'atan" (Marilah shalat berjamaah!). Lantas Nabi ffi melakukan
dua kali ruku' dalam satu sujud (rakaat). Kemudian beliau bangkit
berdiri dan kembali melakukan dua kali ruku' dalam satu sujud
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(rakaat). Lantas beliau duduk, semelrtari. matahari sudah kelihatan." Ia.

berkata: "'Aisyah qrr-, berkata: 'Aku b,:lum pernah sujud yarLglebih

lama daripada sujud tersebut."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-r-j-].33r ,r: ,--,,+rr ):y +Jl "Bab: Memperlama sujud

ketika shalat gerhana." Judul bab ini s,:bagai isyarat dari al-Bukhari
dalam membantah orang-orangyalag nrengingkari hal itu. Sebagian

ulama madzhab Maliki mengemukal:an clalil perihal tidak memperlama

sujud; bahwa hal-hal yan1disyari'atkar untuk dilakukan lebih lama
(daripada biasanya) pada shalat Kusuf (gerhana) adalah hal-hal yang
disyari'atkan untuk mengulan1ny^, seperti berdiri dan ruku'. Adapun
sujud tidak disyari'atkan adanya tambahan (pengulangan), sehingga

tidak perlu dilakukan lebih lama.

Argumentasi seperti ini, sebagairnanrr dijelaskan nanti, hanya ber-

dasarkan qiyas (analogi hukum) sernata pada perkara yang terdapat
nashnya. Sehingga, argumentasi ini tidak dapat dijadikan bujjah
(pegangan). Dengan demikian, argu:nentasi ini jelas-jelas keliru.

Sebagian mereka berpendap at tdanya kesesuaian memperlama
berdiri dan ruku' dengan tidak m(rmp:rlama sujud. Yaitu, karena
orang yang berdiri atau ruku' mungkin rrelihat apakah matahari telah

bersinar kembali atau belum; berbeda den3an orang yang sujud. Dengan

demikian, bacaan ayat menjadi pent::ng clalam hal ini, sehingga sangat

sesuai untuk memperlama waktu berdiri. Sementara memperlama
sujud dapat mengistirahatkan anggo':a badan dan bisa mengakibatkan
seseorang tertidur. Tetapi semua alasan itu tertolak di hadapan hadits-
hadits shahih yan1 dengan tegas menyatakan disunnahkannya mem-
perlama sujud.

Al-Bukhari menyebutkan hadits 'Abiullah bin 'Amr bin al-'Ash
melalui jalur Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah. Hadits ini
telah disebutkan melalui jalur lain s,3car:r ringkas. Dalam riwayat al-
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Kusymihani tertulis: 16Lj +t ii,ll "'Abdullah bin 'Umar" (dibaca

dengan men-dbammab-krn' hul.uf 'ain, mem-fat-hah-kan huruf mim,
dan tanpa mencantumkan huruf uaaru).Ini adalah kesalahan dari al-

Kusymihani.

SYARAH HADITS

Perkataan:$*.; A ;6tl"Dua ruku'dalam satu sujud (rakaat)."
Malrsud ;1LJ" drsini adalah satu rakaat penuh, dan maksud,;Sradalah
dua kali ruku'. La{azhini sesuai dengan dua riway^tyerlgdinukil dari
'Aisyah dan Ibnu'Abbas sebelumnya; di dalamnya disebutkan bahwa
padatiap-tiap rakaatnya terdapat dua ruku' dan dua sujud. Seandainya

riwayat bab ini dianikan sesuai dengan makna zhahirnya, maka afiinya
akan menjadi dua kali ruku' dan satu kali sujud. Namun, tentu saja

tidak ada seorang ulama pun yang berpendapat demikian. OIeh karena

itu, riwayat ini harus ditafsirkan dengan riwayat'Aisyah tersebut.

Perkataan: [,rri.tt ,f # e .# 9l "L.rrtas beliau duduk,
sementara mataheri pun sudah kelihatan." Yakni ketika duduk
tasyahud sebelum mengucapkan salam. Jadi, jelaslah makna hadits
'Aisyah: 11,;ljJ1 1# rs3,i;oit p)) "Lalu beliau selesai pada saat

matahari sudah terlihat."

Perkataan: [i-i;r djU; ,jU1 "Ia berkata: "Aisyah berkara."'
Menurut saya,yangberkata di sini adalah Abu Salamah. Namun ada

kemungkinan'Abdullah bin 'Amr, sehingga hadits ini adalah riwayat
seorang Sahabat laki-laki dari Sahabat perempuan. Maka, keliru orang

y^ng mengira hadits ini berstatus rnil'allaq.Imam Muslim, Ibnu
Khuzaimah, dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Salamah dari
'Abdullah bin'Amr; di dalamnya disebutkan perkataan'Aisyah ini.

Perkataan iW i'rLi;)\t b\:rfi. o'';-\-11 "Aku belum pernah sujud

yang lebih lama daripada sujud tersebut." Demikian lafazhy^ngtertera
pada riwayat bab ini. Dalam riwayat lain tertera dengan laf.azh: ((4+))

"darinya", maksudnya lebih lama daripada sujud tersebut.
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Muslim meriwayatkan denganlalazh tambahan, di dalamnyrr

terrera lafazh: (^i &Eiitf B \L5-, U?i tj;y; "dan aku tidak pernah
melakukan ruku' yanglebih lama d,rrip;'da ruku' tersebut." Sedangkan

pada riwayat'Urwah dari'Aisyah cli atz's diriwayatkan dengan lafazh:

11l$ilr iVG,'t6"p)) "Ke*.rdian beliau r;ujud, dan beliau memperlama

sujudnya." Pada awal-awal pembahasan sifat shalat, disebutkan haditr;

Asma' binti Abu Bakar (no.7a5) dt:ngan kandunganyangsama.

An-Nasa-i meriwayatkan melalui jalur lain dari 'Abdullah bin
'Amr dengan lafazh:11ri3t iv\ '*;5 ,n7?, ii f3;; "Kemudian beliau

mengangkat kepalanya, lalu sujud d,,n mempErlama sujudrLya." Makna

yangsama juga diriway^tkarL oleh an-Irlasa-i dari Abu Hurairah. Al-
Bukhari dan Muslim meriwayatka(r ha<lits Abu Musa dengan laf.azhz

uh *?, i#:Z$S pW i*\n"Dengan berdiri, ruku', dan sujud paling
Lamayangbelum pernah aku lihat sekalipun."

Pada riwayat Abu Dawud dan an-Nasa-i dari hadits Samurah
disebutkan dengan lafazh: ub ii,; EV,'r-;.v il?n "sebagai sujud
paling lamayangbeliau lakukan ketika rnengimami kami dalam suatu

shalat." Semua hadits ini, secara zhahir, rr,enunjukkan sujud pada shalat

gerhana dilakukan dengan cukup larna, bahkan sebagaimanalamanya
berdiri dan ruku'.

Beberapa ulama madzhab Ma,.iki mengemukakan penelitian
mengenai hal ini, mereka berkata: "PerrLyataan bahwa Rasulullah ffi
memperlama sujud tidak berarti be.liau melakukannya dalam waktu
yang sangat lama sehingga menyamai lamanya ruku'." Seakan-akan,

pendapat ini mengabaikan keterang;an )'ang terdapat dalam riwayat
Muslim dari hadits Jabir dengan lafazh: (ef13 ;y F i:>fi1y "Dan
(ama) sujudnya sama seperti ruku'nva.".[ni adalah pendapat madzhab
Ahmad, Ishaq dan salah satu pendrtpat asy-Syafi'i. Pendapat itulah
y^ng dikuatkan kebenarannya oleh pa::a ahli hadits dari kalangan
murid-murid asy-Syafi'i, serta pendapat )'ang dipilih oleh Ibnu Suraij,
kemudian dipegang oleh an-Nawawi.
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Penulis kitab al-Mubadzdzab berkomentar bahwa pendapat
tersebut tidak tertera dalam hadits, dan asy-Syafi'i juga tidak pernah
berpendapat demikian. Namun, komentar ini dikritisi melalui dua sisi:

(1) Sesungguhnya asy-Syafi'i pernah berpendapat demikian, sebagai-

mana dijelaskan oleh al-Buwaithi. (2) HeJ itu tertera dalam hadirs
dengan lafazh:

eiV\iWt'',..-,,f e e;p* ei;'^r;"e5-f l,
(--fl')

"Kemudian beliau sujud dua kali dengan sujud yanglamanya sama

seperti yangbeliau lakukan dalam ruku'nya."

Catatan Penting

Dalam hadits Jabir riwryat Muslim yang telah saya isyaratkan
tertera perihal memperlama berdiri ketika i'tidal yang dilanjutkan
dengan sujud. Redaksinya adalah:

((.'r+:" "i,jvS i: i,jvY; €, jn
"Kemudian beliau ruku'dan memperlama ruku', lalu beliau bangkit
(dari ruku') dan memperlama berdirinya,lantas beliau sujud."

An-Nawawi berkata: "Riwayat ini syadz. Oleh karena itu, tidak
perlu beramal dengannya. Atau maksudnya adalah menambah lama
tbuma'ninab pada saat i'tidal, bukan memperlama i'tidal seperti
lamanya ruku'."

Pendapat an-Nawawi itu ditanBgapi dengan hadits riwayat arn-

Nasa-i, Ibnu Khuzrimah, dan lainnya dari hadits'Abdullah bin'Amr
juga, denganlafazh:
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/ra;-.i j3 ,j; iyG-t'"i,e:t f & ,j; ivs €, i>t
;Mr ivv ,M et'?,ti;-.i j; .j; iYG t*-;:

11 .3ra:"'?r";-5"1 #- &
"Kemudian beliau ruku' dan mernperlama ruku' tersebut, hingga.

dikatakan beliau tidak akan bangkit. .Kemudian beliau bangkit dan mem-

perlama i'tidal, hingga dikatakan b:liau tidak akan sujud. Kemudian
beliau sujud dan memperlama sujud tersebut, hingga dikatakan beliau
tidak akan bangkit dari sujud. Kemr.diar beliau bangkit dari sujud lalu
duduk dan memperlama duduk tersebut, hingga dikatakan beliau tidak
akan sujud (kembali). Kemudian beliau pun sujud."

Lafazhhadits di atas adalah rLwa'.r^t Ibnu Khuzaimah melalui jalur
ats-Tsauri dari 'Atha' bin Sa-ib, d*i ayahnya, dari'Abdullah bin
'IJmar. Ats-Tsauri mendengar hadirs dari 'Atha' sebelum mengalami
ikhtilath (hafalannya berubah), malia derrjat hadits ini shahih. Saya

tidak menemukan keterangan pada satu. pun jalur-jalur periwayatan
hadits tentang shalat gerhana yangnrenyebutkan memperlama duduk
di antara dua sujud, kecuali pada jal.r pr:riwayatan ini. Sementara al-

Ghazali menukil kesepakatan untuk tidrk memperlama duduk pada
shalat ini. Apablla yang ia maksu<lkar adalah kesepakatan dalam
madzhab, maka itu tidak diperdebatkan. Namun jika yang dimaksud
selain itu, maka pertyataannya terbimtahkan oleh riwayat ini.

%9
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BAB 9

Shalat Gerhana Secar a Beriamaah

Wq#j\ri"-./q-1

+11 # W €" $34;,-L e""4,V G\;v,
#G\kr.*v,+r

Ibnu 'Abbas shalat mengimami mereka di pela teran*-,r,
Zemzam.'Ali bin 'Abdullah bin 'Abbas melakukannya dengan
beriamaah. Ibnu'I-Jmar iuga melaksanakan shdat (gerhana dengan
beriamaah).

;&iJ rij F,qv 3; ;ax, +r 
";L 

\i3"'L- \. 0 (
\ Y"*J t)

*-GJI :i\, 1vp,i 4l );L ,y ,2\J*:- q tVL te
,W, bt &4 Jt;,xW +t");, )e .c,j^3r
eF :'€r'?,tjil\ i:i i;\; b W ** CV (6

4

4-9

21

22

Dalam naskah
Dalam naskah

(d) tercantum: .rLr at 4.
1a1 tercantum: .rJl.
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er;*.]r c:3 9:>U;;GV(6 t-t;i,**

GW iG i ,'tu" i ,lSit 7:{ )t $3 -;'3'>\:* o$:
JJ\'F) ** o$ :'€,'p, Jj i r ere \ J5;'p3 **

, Ji'ttr-q4 \ S::, * ** t1 #- rw €rr,,li"i r Zf 'lt

p ,:^;; j ,;rit 7:{'}t S;', -*, ** Gil '€r "i

F6, #tcl ll.M ir;;,jAr,;4 is'r op3\

tt| .*VA-'lS *i o-|- )r'+*4'f +r +[i y OET
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2l

24

Dalam naskah
Dalam naskah

(up) tercantum: €J;<i.
(6) tercantum: lir;'c lsr.
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1052.'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami dari
Malik, dartZaid bin Aslam, dari 'Atha' bin Yasar, dari'Abdullah
bin 'Abbas, ia berkata: "Telah terjadi gerhana matahari pada zaman
Rasulullah ffi. Lalu beliau shalat dan berdiri lama, yaitu kira-kira
selama membaca surat Al-Baqarah. Lalu beliau ruku' dengan ruku
yar,g lama. Kemudian beliau mengangkat kepala dan berdiri lama,
tetapi tidak selama berdirinya yangpertama. Kemudian beliau ruku'
dengan ruku yang lama, tetapi tidak selama ruku yang peftama. Lantas
beliau sujud. Kemudian beliau berdiri dengan berdiri yangLarma tetapi
tidak selama berdiri yangpertama. Lalu beliau ruku' dengan ruku'
yanglama, tetapi tidak selama ruku y^ngpertama. Kemudian beliau
mengangkat kepala lalu berdiri dengan berdiri y^nghma,tetapi tidak
selama berdiri yangpertama. Lalu beliau ruku'dengan ruku yang lama,
tetapi tidak selama ruku' yengpertama. Kemudian beliau sujud. Lalu
selesailah shalat beliau, sedangkan matahari sudah terang kembali.

Lalu beliau bersabda: 'sesungguhnya matahari dan bulan adalah
dua dari tanda-tanda kebesaran Allah. Keduanya tidak mengalami
gerhana karena meninggalnya seseorang dan karena hidupnya
seseorang. Apabila kamu melihatnya, maka berdzikirlah kepada
Allah.'Para Sahabat berkata: ''$7ahai Rasulullah, kami melihat engkau
menggapai sesuatu di tempatmu, kemudian kami melihat engkau
mundur ke belakang?' Beliau ffi bersabda: 'sesungguhnya tadi aku
melihat Surga, lalu aku menggapai setandan buah(nya). Seandainya
aku mengambilnya, niscaya kalian bisa terus memakannya selama
dunia masih ada. Nerakajugadiperlihatkan kepadaku, dan aku belum
pernah melihat pemandang^nyarlglebih mengerikan seperti hari ini.
Aku melihat sebagian besar penghuninya adalah wanita.' Mereka
ben anya:'Karena apalcah, wahai Rasulullah?' Beliau bersabda:'Karena
kekufuran mereka.'Ditanyakan lagi: 'Mereka kufur terhadap Allah?'
Beliau bersabda: 'Mereka kufur terhadap suami dan kufur terhadap
kebaikan. Seandainya kamu berbuat kebaikan kepada salah seorang

dari mereka seumur hidup, kemudian ia melihat sedikit saja sesuatu

(y^ngtidak menyenangk*) darimu, maka ia mengatakan: 'Aku tidak
pernah melihat kebaikan sedikit pun darimu."'
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l6t; *-r*{lt !\; -tr- "Bab: Shalat gerhana secara

berjamaah." Yakni apabila imam yang biasa bertugas tidak hadir,
maka hendaklah salah seorang dari mereka diangkat untulc benindalt
sebagai imam. Demikianlah yang dijelaskan jumhur ulama. Namutr
diriwayatkan dari ats-Tsauri: "Apabila irnam tidak hadir, maka merek:r

shalat sendiri-sendiri."

Perkataanz l(f) * e ,vV ,i\'r'f *if "Ibnu 'Abbas shalat
mengimami mereka di pelataran sumlrr Zamzam." Atsar dari Ibntr
'Abbas ini diriwayatkan oleh asy-Syafi'idan Sa'id bin Manshur dengan
sanad mausbul.Keduanya meriwayatkan dari Sufyan bin'Uyainah dar.L

Sulaiman al-Ahwal; ia mendengar Thawrrs berkata: "Ibnu'Abbas shalat.

gerhana mengimami kami di pelatar,rn Sumur Zamzamsebanyalc enam

kali ruku'dan empat lcali sujud."

Hadits mauqufini sanadnya shahih. )aenyasaja dalam masalah ini,
riw ay at Ibnu' Uyainah (dari Sulaiman al- Ahwal) masih diperselisihkan.
Sebab Ibnu Juraij-meriwayatkan dari Sulaiman al-Ahwal, dan ia
berkata: evs, -i:ri #5 5 A #rn ",)ua rakaar, dan pada setiap
r akaatny a terdapit emp af ruku t. "

Atsar ini juga diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij.
Demikian pula, atsarinipun diriwa),atk,u1oleh Ibnu Abi Syaibah dari
Ghundar dari Ibnu Juraij, hany a saj a. Ibn u Juraij menyebutkan lafuhz
11rpyy "sujud" sebagai pengganti la:.lazh, Uti'rn *ruku'." Kekeliruan
ini berasal dari Ghundar.

Atsar lain dari Ibnu'Abbas diriwayatkan oleh'Abdullah bin Abu
Bakar bin Hazm, dari Shafwan bin'l\bdullah bin Shafwan, ia berkata:
"Aku melihat Ibnu'Abbas mengerjalian shalat di atas Sumur Zamzam,
ketika terjadi gerhana matahari, seb,rnyak dua kali ruku' untuk tiap-
tiap rakaat."

Perkataam liD fu d "Di pelataran Sumur Zamzam."
Demikianlah yang tertera dalam mayoritas riwayat, yakni dengan
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men-dhammab-kan huruf sbad dan men-tasydi.d-kan huruf f, (*)).
Shuffah (fi!,) adalah nama tempat yangsudah dikenal. Al-Azhari ber-

kate: "Shffih a.dalah sebuah pelataran (babw)25 yeng reduh." Dalam
naskah ash-Shaghghani disebutkan dengan huruf dbad yang di.fat-bab-

kan (i:z) dan di-kasrah-kan (*o), yang artinya pinggiran sungai.
Makna ini tidak dapat diambil kecuali jika melalui makna rnajazi.

Perkataan.leV j +t * G J*-e.:l "'Ali bin 'Abdullah bin
'Abbas melakuka nnyi dengan berjama-ah." Saya belum menemukan
atsd.r ini yang diriwayatkan secara m.ausbul.

PerkataanIl* Glt;rl 'Ibnu'IJmar juga mengerjakan shalat
(gerhana dengan berjamaah)." Boleh jadi atsar dari Ibnu 'Umar ini
merupakan lanjutan d.tsd.r dari 'Ali bin 'Abdullah sebelumnya. Ibnu
Abi Syaibah juga meriwayatkan substansi atsar dari Ibnu 'IJmar ini.

SYARAH HADITS

Perkataanzlelj +t+.r o!16- 1y tvi-"p] "Dari'Atha' bin Yasar,

dari'Abdullah bin'Abbas." Oeririkiinlah redaksi yangtertera dalam
lritab al-Muuatbtha', juga. dalam semua riwayat yang dinukil melalui
jalur Malik. Sedangkan redaksi riwayat Abu Dawud dari al-Lu'lu-i
adalah: (1;3 G'\ CD "Dari Abu Hurairah," sebagai pengganti redaksi:

k:;Vjl6c)) eDari Ibnu'Abbas." Namun, redaksi yang diriwayatkan
oleh A6u Dawud ini adalah redaksi y^ngsalah.

Perkataant l'-^; ;) "L^nt^s beliau sujud." Maksudnya, beliau
bersujud sebanyak dua kali.

Perkataan: tJj'ir p.t ,t)', i: Nrr uE i6 gl "trl, beliau berdiri
dengan berdiri yang lama, namun tidak selama berdirinya yang
pertama." Dari sini dapat disimpulkan bahwa rakaat kedua lebih
pendek dariprda rakaat pertama. Masalah ini akan dijelaskan dalam
bab tersendiri.

25 Dalam naskah Ga)ka:.a pelataran (bahu) initidak tercantum.
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Perkataanzl+t i;[ ,Dt1] "Mer:eka (para Sahabat) berkata: ''tJU'ahai

Rasulullah.'" Pada hadits Jabir .[ang; diriwayatkan oleh Ahmacl,

dengan sanad hasan, tertera:

t

i,y-:tr e'^ib6,"K# &ii ii i\5,6d3\ .6t1'ri p

(.i)i; JL3
"Ketika beliau telah menyelesaikan shalrtnya, Ubay bin Ka'ab berkat,r
kepada beliau: 'Engkau telah melal:ukan sesuatu di dalam shalat y^ng
belum pernah Anda kerjakan (sebelumnye).'"

Kemudian perawi menyebutkan L.isah seperti y^tg terdapat dalarr.

hadits Ibnu'Abbas di atas.

Hanya saja, pada hadits Jabir ini dinrratakan bahwa peristiwayang
demikian itu terjadi ketika shalat Zhuhtr atau shalat 'Ashar. Apabila
riwayat tersebut akurat, maka ini adalah kisah yang lain. Barangkali
lrisah ini adalah kisah yang diriw:ryatran Anast fang terjadi pada

shalat Zhuhur. Redaksi haditsnya sr"rdah disebutkan pada Bab "rVaktu
Zhtthur Adalah Apabila Matahari Sudah Tergelincir" dalam Kitab "a1-

Mawaaqiitush Shalaah" (no. 5a0). Akan tetapi, di dalam (hadits Anas)

ini hanya disebutkan:

(( .#tiJl lri et,?':$r:'aiat w os* n

"Surga dan Neraka diperlihatkan kepadaku di arah dinding ini."

Adapun hadits Jabir tadi, redaks.rnya sama seperti konteks laf.azh

Ibnu'Abbas yang menyebutkan: 11l3jliri;; "setandan buah" dan: 11,\.1^lJlyy

"kaum wanita." Alkabu a'lam.

Perkataan: [o!\i5 Auii'rl"Kam i mr:lihat engkau menggapai."
Demilrianlah redaksi yang tertera pedamayoritas riwayat, yakni dalam
bentukf il madbi. Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan
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lafazh: (tj;\::yy, yakni berbentuk f il mudbari'.-Kat^ JrV dibaca
dengan men-dbammah-kan huruf lam dan menghapus salah satu dari
dua huruf td -. Sebab, asal kata tersebut adalah j:w.

Perkateen: [*.i(if !6i, i] "Kemudian kami melihat engkau
mundur ke belakang." Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan
den gan menam b ah huruf u p ada au, d, laf azhny a, y eng aniny a mundur.
Dilcatakan: , B'Jt 

'23, aninyalaki-laki itu mundur dari tempatnya.9.J L

Al-Khaththabi berkata: "Bentuk asal kata ini adalah ,3J14.Laf.azh
ini terasa berat pengucapannya (bagi orang Arab) karena terdapat tiga
huruf 'ainyangberurutan. Lantas, salah satunya diubah menjadi huruf
yangberulang (kafl.Pada riwayat Muslim disebutkan dengan redaksi:

11,r^;;S iJ65 -ll "Kemudian kami melihat engkau memegang," yakni
dengan dua huruf fo y^ngtidak di-tasydid-kan.

Perkataan: [f i:'i r*+ -.r;u5 At ai'rjl] "sesungguhnya tadi alcu

melihat Surga, lalu aku menggapai setandan buah darinya." Secara

lahiriah, Nabi ffi meliha;tnya dengan kasat mata. Maka dari itu,
sebagian ulama adayangmemahami bahwa hijab (pembatas alamnyata
dengan alam ghaib-n*) dibukakan untuk Nabi ffi ketika itu, sehingga

beliau dapat melihat hakikat Surga. Lalu didekatkanlah j*ak di antara
keduanya, sehingga beliau dapat meraih apa,yangada di dalamnya.

Pandangan itu sangat dekat dengan makna lahiriah hadits tersebut.
Hal ini didukung oleh hadits Asma' y^ngtelah disebutkan pada awal
pembahasan tentang sifat shalat (no. 745),yakni dengan la{azh:

b +W'#\i \i:-r6 e\$r j e'aiar,p u:,))
((-wE

"Surga telah mendekat kepadaku, hingga apabila aku memberanikan
diri atasnya, niscaya aku akan membawakan untuk kalian satu tandan

buahnya."
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Sebagian ulama lain berpendapat. bahwa Surga ditampakkan kepad,r

beliau pada dinding, sebagaimana terlih atnya gambar dalam pantulan

cermin, sehingga beliau melihat semra yang ada di dalam Surga.

Pendapat ini didukung oleh hadits Anas mendatang dalam Kitab "at-

Tauhiid", yaitu dengan lafazh:

ui',4tal t-ii, et AqT'r$tj,'al"st Av U* Ji;
, i'.

K'*V'\
"Surga dan Neraka diperlihatkan kepaclaku tadi di arah dinding ini,
saat aku sedang shalat."

Dalam riwayat lain disebutl;an dengan lafazh: 11*ifi *i111

'sesungguhnya telah dimisalkan." ',?ada riwayat Muslim disebutkan
dengan redaksi: (6rr- rij;1 "Sesunl;guhnya telah digambarkan." Ini
bukanlah suatu hal yang mustahil, mer;kipun penampakan gambar

umumnya terjadi pada benda padat26 (bukan sesuatu ya$g abstrak
seperti Surga). Sebab kami akan nrenegaskan bahwa penampakan
tersebut hanyalah suatu kebiasaan r;aja. Semettara dalam kasus ini,
dimungkinkan terjadi hal yang luar lriasa, terlebih apabila terjadi pada

diri Nafi ffi.
Namun riwayat tentang diperlihatk,rnn)ra Surga dan Neraka di

dinding itu merupakan kisah lain yang terjadi pada shalat Zhuhur.
Meski ini kisah yang lain, tetapi tidak mustahil apabila Nabi ffi
melihat Surga dua kali-bahkan berkalj-kali-dengan bentuk yang
berbeda-beda. Adapun orang yang rnenf;anggap apa yang dimaksud
dengan laf.azh ru-yab (melihaQ di sini (pada lafazhz 11diJl ""f ,illl)
adalah pengetahuan, maka ia telah menyimpang dari makna i^ng
sebenarnya.

25 Dalam naskah 1.ey tercantum: :-1.: ll <mengk:tlap/capat rremantulkan obyek."
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Al-Qurthubi mengatakan: "Tidak mustahil apabila hal ini dipahami
sebagaimana makna lahiriahnya, terutama menurut madzhab Ahlu
Sunnah wal Jama'ah yang menyatakan bahwa Surga dan Neraka
telah diciptakan. Maka, hal ini dipahami bahwa Allah W telah
menciptakan dalam diri Nabi ffi kemampuan untuk mengetahui.
Dengan kemampuan ini, beliau ffidapatmengetahui Surga dan Neraka
sebagaimana hakika tny a.."

Perkataa n; l)J:;ij;] " S ean dainy a aku men gambilnya. " D alam
riwayat Muslim tertera dengan lafazh: (L3'it\ *y "dan seand ainya ?ku
dapat mengambilnya." Ada yang mengganjal pada kalimat: ll*;\ i:l
"seandainya aku mengambilnya," yakni apabila dikaitkan dengan
kalimat : t t *lj ti: I I " men ggap ai. " Jawab erlny e dapat dilihat p ada p ar agr af-

parrgref berikut ini:

x'Bahwa lafazhJj\5 (menggapai) itu dianikan dengan bersusah payah
untuk mendap atkannya, bukan benar-benar mendap atkanny a.

x Pendapat lain menyatakan bahwa maksud lafazhz 11dj;\:5y1 (aku

menggapai) adalah aku mengambilnya untuk diri sendiri, dan apabila
aku mengambilnya untuk kalian. Inilah pendapat yang dinukil oleh
al-Karmani.Hanya saja, penafsiran seperti ini belum tepat.

* Pendapat lain menyatakan bahwa yang dimaksud denganr 11,.-!r.i5yy

adalah aku meletakkan tangan pada buah tersebut, yantsebenar-
nya alcu sanggup untuk memindahkannya ke tempat lain, namun
aku tidak ma;mpu untuk memetiknya. Sedangkan yang dimaksud
dengan: u&\)Sn adalahseandainya aku mampu untuk memetiknya.
Makna ini dapat dibuktikan melalui hadits'Uqbah bin'Amir yangq-
riwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dengan lafazh: tW iS$-et g;iti))
"Beliau ffi mengulurkan tangannya untuk menggapai sesuatu." Pada

awal Kitab "ash-Shalaah", al-Bukhari mencantumkan hadits Asma'
dengan lafazh:(([a:ie 6$l],rilyy "Hingga, apabila aku memberanikan

diri atasnya (Surga)." Sepertinya Rasulullah ffi tidak mendapat izin
dari-Nya, sehingga beliau tidak berani memetik buahnya.
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" Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah "hendak.

menggapainya," hanyasaja kata ben,lak r;idak tertera di sini. Yakni aku

hendak menggapainya, tetapi hal itu tidak aku lakukan. Pendapat ini
diperkuat dengan sebuah hadits riway* Muslim dari Jabir, dengan

redaksi:

- ,O5 \3$a. &vi r
;t::r163 c* o\'r-; d, >t

/t
I
9 6iu

(( .,F.rf .i,ii-r 6i;1 ri;

"Dan sesungguhnya aku telah mengulurkan tanganku hendrt *.rrg.'
ambil buah-buahan (Surga) ) agar k:'lian dapat melihatnya. Kemudiar:.

aku berpikir bahwa lebih baik aku tida,r melakukannya."

Makna yang serupa juga diriwa'ratktn oleh al-Bukhari pada akhir'
Kitab "ash-Shalaah" dari hadits'Airiyah dengan Laf.azh:

aG 0-_A?, ;--tSJr:y6+iiiii 'iri A:lV A,j;y,,
t I.r''1(('ira:t

"Hingga aku melihat diriku hendak m,:ngambil buah-buahan Surga,

tepatnya saat kalian melihatku maju."

'.Nbdurrazzaq meriwayatkan nrelalui jalur yang mursal dengarL

Iafazh:

t/

( ;4 #'"?1)1- @ W {\6i 3!i v;,

"Aku hendak meraih setandan buah clarinya (Surga) untuk kuper-
lihatkan kepada kalian, namun aku tida.k sanggup melakukannya."

Adapun Ahmad meriwayatkar, dari hadits Jabir dengan lafazh,
(4) ,* Hll "namun antara a,su clan buah tersebut ada peng-
halang."
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Ibnu Baththal berkata: "Beliau ffi tidak dapat meraih setandan buah

tersebut, karena makanan tersebut adalah makanan Surga y^ngtidak
fana. Sementara dunia ini bersifat f.ana. Oleh karena itu, sesuatu yang

bersifat fana tidak boleh dimakan di tempat yangfana."

Ada juga yangberpendapat, beliau ffi tidak dapat meraih setandan

buah tersebut karena apabilamanusia melihatnya, berarti mereka tidak
lagi dikatakan beriman dengan alam ghaib, tetapi beriman dengan

sesuatu yang sudah nyata. Sehingga, dikhawatirkan akan ditutupnya
pintu taubat dan keimanan seseorang tidak lagi bermanfaat.

Pendapat lain menyatakan bahwa Surga adalah balasan bagi
perbuatan-yarlg dilakukan di dunia-sedangkan balasan itu hanya

didapatkan di akhirat kelak.

Ibnul'Arabi meriwayatkan dalam kitab Qanunut Ta'wiil dari salah

seorang gurunya, dia berkata: "Makna kalimat: ((^+ Ftfl1; 'niscaya

kalian bisa terus memakannya ...'adalah Allah akan menciptakan di
dalam diri orang yangmakan itu selera untuk selalu makan, dan selera

tersebut tidak akan pernah hilang darinya."

Tetapi pendapat ini mendapat kritikan, karena ini adalah pandangan

kaum filsafat yang dibangun atas dasar bahwa negeri akhirat tidak
memiliki hakikat, tetapi hanyapermisalan belaka. Yang benar, buah-

buahan Surga tidak terputus dan tidak terlarang (untuk diambil).
Apabila buah itu dipetik, maka akan diciptakan penggantinya saat itu
pula. Maka, tidak ada kemustahilan apabila Allah \H menciptakan
yangserupa di dunia, jika Dia menghendakinya.

Catatan Penting

Sa'id bin Manshur menjelaskan dalam riwayatnya melalui jalur
lain dari Zaidbin Aslam, bahwa peristiwa "penggapaian" yangtertera
pada hadits bab ini terjadi ketika Nabi ffi berdiri pada rakaar kedua

dalam (shalat Kusuf).
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Perkataan: [jri\ 4r\:) "Neraka jrrga diperlihatkan kepadaku."
Dalam riwayat selain .Nbt Dzar disebutkan dengan lafazh: (4?::))
"Aku juga melihat (Neraka)."

Dalam ri:wayat'.Frbdurrazzaq dise butkan bahwa Rasulullah *E
melihat Neraka sebelum melihar. Su:ga. Dan, beliau ffi bersabda

dengan lafazh:

;Url 
'bi.j;$a FlYt ;r-rr W,gt &e**n

# 6 i i".e,\ #L e j ei \iY),VzZ'# ; ;i
((.id, u*:,-F

"Neraka ditampakkan kepada Nabi ffi,makabeliau p.rr, *,rrrdur dari

tempat shalatnya hingga manusia seaL an berhimpitan. Dan ketika
kembali, maka Surga ditampakkan kepzrda beliau. Lantas beliau pergi
berjalan, hingga kembali berdiri di lempat shalat beliau."

Muslim meriwayatkan hadits Jabir "fi denganlafezh:

:y A;U- ,tt'aSt;; |fU A,:,:l;'Y, eb $\,;b *ij ll
((.\i#j

"Neraka telah didatangkan ketika kalian melihatku mundur, karena
aku takut terkena jilatan apinya."

Dalam hadits itu pun disebutkan:

0.A?rlb 4
,o

4:,Joi
t&

t ol 6z(:'-i LP
I o6z-7grLe.) ( ))

z)

t'bI

)1
t-tle

{{'u:\;;
"Kemudian Surga didatangkan, dan t'angdemikian terjadi saat kalian
melihatku maju hingga aku berdiri k,-"mbali di tempatku."
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Pada hadits Jabir gE ini disebutkan pula'

(( .rli ?i,,b gl *i::: .it x:',ej 2,;cr tr ll
"Tidak ada sesuatu yang dijanjikan kepada kalian melainkan telah aku

lihat pada shalatku ini."

Ibnu Khuzaimah meriwayatkan hadits Samurah dengan Laf.azh:

z2z

u:g;itSF63 ,p oi'i Fiu ,#iie$ t:; q\:.^n ;
'sungguh aku telah melihat sejak aku berdiri shalat apa-apayangakan
kalian temui, baik di dunia maupun di akhirat."

Perkataan rlPi fr pp( rF tipl,l "Drn aku belum pernah melihat
pemandangm yirrg lebih mengerikan seperti hari ini." Maksud "hari
ini" adalah hari ketika beliau melontarkan sabdanya itu. Yalcni, aku

tidak pernah melihat pemandangan yangmenyeramkan seperti yang
aku lihat hari ini. Beliau tidak menyebutkan objek yang dilihatnyadan
hanya menyerupakan hari tersebut. Ini terjadi karena pemandangan
yangbeliau lihat pada hari itu mengerikan dan sangat tidak biasa.

Pendapat lain menyebutkan bahwa huruf kaf yangtertera dalam
lafazh hadits: ttp!6yy adalah isim, dengan perkiraan kalimatnya:
Aku tidak pernah melihat pemandangan seperti yang aku lihat pada

hari ini.

Pada riwayat al-Mustamli dan al-Hamawi disebutkan dengan lafazh:
(*i b r;S :Uiat ll "Aku belum pernah melihat pemandangan yang

lebih mengerikan seperti hari ini."

Perkataan: [;uiJl Wi;Si ni:r) "Aku melihat sebagian besar

penghuninya adalah kaum wanita." Riwayat ini menjelaskan waktu
Rasulullah ffi melihat Neraka, sebagaimana terdapat dalam sabdanya

kepada kaum wanita ketika khutbah hari raya:
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(( ,u]r ,vi -Si[p{\, ,!p,s'"'.a,,s
"Bersedekahlah, karena aku me lihat kebanyakan kalian adala.h

penduduk Neraka."

Masalah ini sudah disinggungp,ada hadits Abu Sa'id dalam Kitalr
"al-Haidh" (.o. 304). Telah disinggunl; juga tentang identitas oranll
yangberkata: "Apakah mereka kulur ..."

Perkataan z I :#lt ))' 4,jG tlii', J:r 41"'Mereka kufur terhada;,
Allah?' Beliau menjawab:'Mereka kufur .erhadap suami.' " Demikianlat,
lafazhyangdiriwayatkan oleh mayoritas ulama dari Malik. Demikian
pulalafazh riwayat Imam Muslim ctari l lafsh bin Maisarah, dariZaid
bin Aslam.

Sementara dalam kitab al-Muuatbtba'riwayatYahya bin Yahya al-

Andalusi disebutkan dengan lafazh: C)+;Sl,iri<-:>l "dan mereka kufur
terhadap suami." Yakni dengan tarnbahan huruf a)da)u. Para ulama
sepakat bahwa tambahan huruf r!)au)u zrdalah kesalahan dari Yahya.
Apabila kesalahan yang dimaksud dikzurenak an Y ahya menyelisihi
I{azhperawi lainnya, maka pernyataan cersebut benar. Dalam hal ini
mereka menyebutkan "riwayat syadz" <lengan "kesalahan". Namun
apabila y^ng mereka maksud adalah rya,lz dari sisi maknanya, maka
pernyataarn tersebut tidak dapat diben,rrkan. Sebab jawaban yang
diberikan sesuai dengan pertanyaan, bahl<an ada nilai tambahnya.

Hal itu karena Rasulullah ffi mt:ngucapkan kata (wanita) secara

mutlak, sehingga termasuk di dalamnya wanita beriman dan wanita
kafir. Kedka ditanyakan: tti! 6i4)', "M,:reka kufur terhadap Allah?"
Maka beliau ffi menjawab: g)i,At 6'is;ty "Mereka kufur terhadap
suami." Seakan-akan beliau berkata: t*S bU ,U\ ';h '* 'r7, "Benar,
terjadi pada mereka pengingkaran k,-'pada Allah dan ying lainnya."
Sebab, di antara mereka ada yang kufur terhadap Allah dan ada pula
y arng kufur terhadap kebaikan.
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Ibnu'Abdul Bar mengatakan bahwa konteks riwayat Yahya meng-

indisikan jawaban itu tidals bersesuaian dengan pefianyaan, karena
diketahui bersama bahwa di antara wanita adayangkafir kepada Allah,
sehingga tidak perlu dijawab. Di samping itu, maksud hadits tersebut
adalah sebaliknya.

Perkataanz l-r*)t 3li,4l "Mereka kufur terhadap suami." A1-
Karmani berkata: "Pada lafezh: 6),4t ,:i4>l disebutkan tanpa
huruf ba, berbeda halnyadengan la{azh: (6\ oi4)) yangdisebutkan
dengan huruf ba. Sebab kufur terhadap suami masih mengandung
makna pengakuan, sementara kufur kepada Allah tidak ada pengakuan

sama sekali."

Perkataan: [iu:,'it i;s:t] "Dan kufur terhadap kebaikan."
Sepeninya, kalimat ini merupakan penjelasan mengenai maksud dari
"kufur terhadap suami". Sebab maksud kufur terhadap suami tidak
bermakna kufur terhadap dzat (fisik) suami tetapi kufur atau tidak
mengakui kebaikannya. Mengenai penjelasan kata 1g)i,Aly1 (suami)
telah disinggung dalam Kitab "al-Iimaan" (ro. 29). Maksud kufur
terhadap kebaikan di sini adalah menutup-nutupi dan mengingkarinya.
Makna inilah yangditunjukkan pada bagian akhir hadits.

Perkataan: liillir S\GI ;\ i:;\ il "Seandainya kamu berbuat
kebaikan kepada salah seorang dari mereka seumur hidup." Kalimat
ini merupakan penjelas terhadap maksud "menutupi kebaikan" yang
disebutkan di atas.

Lafazh:11iiyy "seandainya" di sini bermakna syartbiyah (sebagai

syarat), bukan imtina' (mustahil). Al-Karmani berkata: "Ada ke-
mungkinan makna laf.azh i adalah imtina', sebab hukum dapat
ditetapkan pada dua perkara yan1 saling berlawanan. Dan yang
tercantum secara implisit lebih dikedepankan daripada yang tertera
secara eksplisit." Lafazh,i,n I dibaca mansbub karena posisinya sebagai

zh araf. Maksudny a adalah sep anj an g usia suami atau sepan jang zaman,
karena amat parahnya kekufuran mereka. Yang diajak bicara dari
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kata 11e^;li;; "kam., berbuat baik" bul<an hanyasuami, tetapi semua

yang diajak bicara, baik suami maupun yang lainnya. Jadi lafazh ini
bersifat khusus, namun maknanya ber,;ifat umum.

Perkataan: [u.-i] "Sesuatu." Lrl:azh ini tercantum dengan tanuin',
yang menunjukkan makna sedikit. Maksudnya, sesuatu yeng sedikit
saja tidak berkenan di hatinya, apa purr bentuknya.Pada hadits Jabir
menunjukkan bahwa y^ng terlihrrt di dalam Neraka adalah kaunr
wanita yang memiliki sifat buruli, sebagaimana telah disebutkan.
Lafazh hadits tersebut adalah:

3Y; u-Yr,5;;i ';;:tul,;dlr zt;!l iy\& ,4i: ,y Fit y

( ( rts,;. I e+i uy:, j)Ai iV Jl:, ifu
"Dan kebanyak an yangaku lihat da lam Neraka adalah wanita-wanita
y^ngjika diberi amanah maka mereka nrenyebarkannya, jika diminta
mereka bakhil, jika meminta mereka mendesak, dan jika mereka diberi
tidak mau bersyukur."

Selain yang telah disebutkan, ade. bet'erapa faedah lain yang dapat
dipetik dari hadits ini, antara lain:

t. Segera melakukan ketaatan ketika mt:lihat peringatan.

2. Menolak bencana dengan berdzil:ir kr:pada Allah serta melakukan
berbagai bentuk ketaatan.

3. Mukjizat Nabi ffi serta sikap be liau yang senantiasa menasihati
umatnya, menga)ari apa yang bernranfaat bagi mereka, serta
melarang melakuka n apa y an1 mt:mbrrhayakan bagi mereka.

4. Seorang murid boleh menanyakan kepada gurunya 
^payangbelumdipahami.

5. Bolehnya menanyakan sebab (illa;) suirtu hukum.

6. Guru menjelask an apa yangdibut "rhkrm muridnya.
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7. Mengingkari hak adalah haram.

8. Kewajiban mensyukuri nikmat.

9. Surga dan Neraka telah diciptakan dan sudah ada saat ini.

10.Bolehnya menggunakan kata "kufur" untuk perbuatan yangbelum
sampai mengeluarkan pelakunya dari Islam.

11. Orang-orang yangbertauhid akan disiksa karena perbuatan maksiat
yang dilakukannya.

12.Boleh melakukan gerakan ketika shalat (yakni selain gerakan shalaQ

selama tidak terlalu banyak.

CEr

Kitab XVI: Al-Kusuuf 335





f-tx, e,1gYrt?i,iu.A;;# +r '^;L\13'3t- \.or

BAB 10

Kaum '$/anita Mengeriakan Shalat Gerhana
Bersama Kaum Laki-Laki

,q#it ,e)v.)\'t ,\-1,))\;i"- iE - t.
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" Dalam naskah 1.r1 tidak tercantum: q€y,
28 Dalam naskah 1.ry tidak tercantum: #,,
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1053. 'Abdullah bin Yusuf meriwa'ratkrn kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari HLsyam bin'tlrwah, dari istri-
nya,yittuFathimah binti al-Mundzir. dar: Asma' binti Abu Bakar 4$.,,
ia berkata: "Aku mendatangi 'Aisyah i€F, --istri Nabi ffi;ketika terjadi
gerhana matahari. Ternyata saat itu mrmusia berdiri mengerjakan
shalat. Begitu juga dengan 'Aisyah yang berdiri mengerjakan shalat.

Aku bertanya: 'Ada apa dengan manusia!' Ia mengisyaratkan dengan

tangannya ke langit seraya mengucrpkanz'subhanallab (Mahasuci
Allah).'" Aku bertanya:'Tanda keber;aran Allah?' Ia memberi isyarat
yangberarti iya."

Asma' melanjutkan ceritanya: "Aku kernudian berdiri hingga nyaris
pingsan. Maka aku pun mengguyurkan air di atas kepalaku. Ketika

2e Dalam naskah 19y tercantum: r!J.
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Rasulullah ffi selesai (shalat), beliau memuji Allah dan menyanjung-
Nya kemudian bersabda: 'Tidak ada sesuatu y^ngbelum pernah aku
lihat (sebelumnya), melainkan aku telah melihatnya tadi di tempatku
ini, bahkan Surga dan Neraka. Sungguh telah diwahyulcan kepadaku
bahwasanya kalian akan difitnah (diuji) di dalam kubur, sama-atau
mirip-dengan fitnah Dajjal (aku tidak tahu manakah di antarakedua
kata tersebut yang diucapkan oleh Asma'). Salah seorang di rntara
kalian akan didatangkan dan ditanyakan kepadanya:'Apakah kamu
tahu siapa laki-laki ini [Muhammad]?' Adapun oraLng beriman-atau
orang y^ng yakin-(aku tidak tahu manakah di ant^re kedua kata
tersebut yangdiucapkan oleh Asma'), ia akan menjawab: 'pia adalah)

Muhammad Rasulullah ffi. Dia datang kepada kami dengan membawa
keterangan dan petunjuk, lalu kami menyambut senrann ya, berimtn,
serta mengikutinya.' Maka dikatakan kepadanya: 'Tidurlah dengan
tenang! Sungguh, Kami telah mengetahui bahwa engkau orang yang
yakin.' Adapun orang munafik-atau orang yang ragu-(aku tidak tahu
manakah di antara kedua kata tersebut yang diucapkan oleh Asma'),
ia menjawab: 'Aku tidak tahu, aku mendengar manusia mengatakan
sesuatu, maka aku pun mengatakannya.'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.;-;33r .p ,Jtrr\ i, tvlt !)L; +\t] "Bab: Kaum wanita
mengerjakan shalat gerhana beriama kaum lakiJaki." Judul bab ini
mengisyaratkan bantahan al-Bukhari terhadap oreng-oreng yang
melarang hal tersebut dengan mengatakan: "Kaum wanita shalat
sendiri-sendiri." Pendapat ini dinukil dari ats-Tsauri dan sebagian

ulama Kufah. Sementara dalam kitab al-Mudaatananab disebutkan:
"'Wanita shalat di rumahnyqdanboleh keluar bagi wanitayxlgbukan
bangsawan."

Imam asy-Syafi'i mengatakan bahwa semuanya boleh keluar, kecuali
wanita yangsanBat cantik. Imam al-Qunhubi berkata: "Diriwayatkan
dari Imam Malik bahwa anjuran shalat gerhana hanya ditujukan
kepada siapa saja yang mendapat kewajiban shalat Jum'at." Akan
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tetapi, pandangan y^Dg masyhur da::i beliau menyelisihi hal in:i;

karena hukum musballa (lapangan t.erbuka untuk shalat'Ied dan shalat

lainnya) disamakan dengan hukunt masjid bagi wanita.

SYARAH HADITS

Perkataan zL4 A\:;1C-i 3;l"DariAsma' binti Abu Bakar." Ia
adalah nenek Fithimah dan nenek dari kedua orang tua Hisyam.

Perkataanr tF..ii srr:Gl"Lantrrs ia memberi isyarat yangberarti
iya." Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan laf.azh: ftg..till,
yakni mencantumkan huruf nun sebagai penggantihuruf ya.

Adapun pelajaran yangdapat dianrbil,iari hadits ini telah disebutkan
pada Bab "Orang yatgMenjawab Frtwe. dengan Isyarat" dalam Kitab
"al-'Ilm" (no. 86), dan pada Bab "Ti,Jak.Perlu Berwudhu Kecuali bagi

Orang yarLg Pingsan Berat" dalam penrbahasan tbaharab (no. fia).
Sedangkan pembicara an yangberkaitan <lengan kubur akan dijelaskan
dalam Kitab " al-J anaa-i2" .

Az-Zain bin Munayyir mensatakan bahwa Ibnu Baththal men-
jadikan hadits ini sebagai dalil bolehn ra wanita keluar ke masjid
untuk shalat Kusuf (gerhana). Namun argumentasi ini perlu dianalisa
kembali, karena sesungguhnya Asm,r' melaksanakan shalat di kamar
'Aisyah. Kendati demikian, mungkin Ibnu Baththal bisa berpegang

dengan keterangan yang disebutkan padrt sebagian jalur periwayatan
hadits tersebut, yalgmenjelaskan bahwa wanita-wanita selain Asma'
berada jauh darinya. Berdasarkan hal ini, dapat disimpullcan bahwa
sebenarnya mereka berada di belal;ang masjid sebagaimana biasa
mereka lakukan pada shalat-shalat yang l:rin.
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BAB II
Orang Yang Suka Memerdekakan Hamba
Sahaya Ketika Teriadi Gerhan a Matahari

o6,alor*') J-# I\;y'/q-\\dO (-,s>
o

la' I\-4Joi
t>-

,B\.b *'r-s-t: \1'"'L ,iU ,;X_ G e;6.t; - \.0!

U $a\M *Ft Ai:,i) '*.lu ;ai F,a+v JL
.,rrAtJ-#

L054. Rabi' bin Yahya meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Za-idah
meriwayatkan kepada kami dari Hiysam, dari Fathimah, dari Asma', ia
berkata: "Sesungguhnya Nabi ffi memerintahkan agar memerdekakan
hamba sahaya saat terjadi gerhana matahari."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [a;r:;.lr .;i t-.,u] "Bab: Orang y^rLgsuka memerdeka-
kan hambasahrya." Dibaca dengan mem.fat-bah-kanhuruf 'ain (u\iA\).

mengaitkan itau membatasi judul bab dengan gerhana matahari,
karena mengikuti sebab yar,g melatarbelakangi munculnya anjuran
memerdekakan hamba sahaya tersebut. Ini dikarenakan Asma' hanya
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meriv/ayatkan hadits tentang gerhana matahari (dan ini merupaka.e

penggalan darinya).

Mungkin saja Hisyam menceritakan hadits dengan laf.azh seperti
di atas dan didengar oleh Za-idah, atau Za-idah meringkasnya. Akan
tetapi, kemungkinan pertama lebih kutt.

Namun demikian, dalam Kitair "a..-'Itqu" dikemukakan sebuah
riwayat melalui jalur 'Atsam3o bin 'Ali dari Hisyam dengan la{azh:

trprrl! qAt ''b ;i (fyy "Kami diperintah untuk memerdekakan
budak (hamba sahaya) saat terjadi g,erhz,na bulan."

SYARAH HADITS

Perkataan: l;i i;j1 "sesungguhny:r Nabi ffi memerintahkan."
Dalam riwayat Mu'awiyah bin 'Am: dari 7 a-idah yang dinukil
oleh al-Isma'ili tercantum denganlafazh' ((eiq M 6\6Ky1 "Dahulu
Nabi ffi memerintahkan mereka."

GnsCt

ro Dalam naskah 1,r1 tercantum: 
6L:".o.
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BAB 12

Shalat Gerhana Di Masiid

*,.;J\ € qi*i\ r\;+q - \r

;:i,W 4v e,i*)\ o/ o 7.o t^ o --

\^-t- iY

C,,;F\ij-'u.5i ,,)\fi ,
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Zd o t'
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o/l--P ?li;,,)4 ii,l .ri\;

it;;, ey U,;v\ +r1l;i'ffi 4t i;, aAv u\-fr
.(( dl)!.i 4r\i l$\-c )) :ffi b\ iy")

1055. Isma'i1 meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik
meriwayatkan kepadaku dari Yahya bin Sa'id, dari 'Amrah binti
'Abdurrahman, dari 'Aisyah q€F-, ; bahwasanya seorang wanita
Yahudi datang kepadanya untuk meminta sesuatu. \Tanita Yahudi itu
kemudian berkata: "semoga Allah melindungimu dari adzab kubur."
Maka 'Aisyah bertanya kepada Rasulullah M, "Apakah manusia
akan disiksa di dalam kubur mereka?" Rasulullah ffi bersabda: "Aku
berlindung kepada Allah dari hal itu."

Kitab XVI: Al-Kusuuf 343



"iKJ u{y )G sri pg 1'ur ii4 ,;5', -? 
\.0'\

,;At;,'# 3iM,+\ i;:; 'p # t;t,_ij.:Jr.,
'€t'"i ,*$ 6\3 7\;s ,i;t',s ,]v\ ruS , ,\^6 fG il'
,Jj'lr r-\;;J\'$:''$ ** W iw et F iU* oF:
'r4il 

e: i,g'Jr Lf )t,gl'.'r4**V'S','€,'"i
,Jj'ir epr c:i .y1SXtruUt ?wiv"i,:i:*(,H
\3V fc p ,J'i'lt LS'lt c:1, .n ** G",{','€r'e

A3:,'F: ** of : t'{,.jjli r er.;l \ 
-i;i'$ *-rv

,:^-;3\ i ,Oiit 2;-ur i:i i; '^* 
F ,dj,'i t g:{'}t

V:rfr i\';;i'"j, ifr ii aii r ;v Yffi + rJ$:;, i\i3

#r ';r*c;*
1056. Kemudian pada suatu pagi, Itasulullah ffi berkendaraan dan

tiba-tiba terjadilah gerhana matahari. Kemudian beliau kembali pada

waktu dhuha. Kemudian beliau melintas di antara dua kamar (istri
beliau), lalu berdiri mengerjakan shalat dan oran1-oreng pun ikut
shalat di belakang beliau. Beliau berd;.ri sangat lama, lalu ruku'dengan
ruku' yanglama. Lantas beliau bangkit da.n berdiri lama, namun tidak
selama berdiri yangpertama. Kemudian lrcliau ruku'kembali dengan

rulru' yang lama, namun tidak selarna ruku' yang pertama. Lantas

beliau bangkit dari ruku'dan sujud dengar sujud yrnglama. Setelah itu
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beliau kembali berdiri lama, namun tidak selama berdiri yang peftama.
Lalu ruku' dengan ruku' yang lama,hanyasaja tidak selama ruku' yaurtg

pertama. Lantas beliau bangkit dan berdiri lama, namun tidak selama

berdiri yengpertama. Kemudian beliau ruku' kembali dengan ruku'
yanglamq namun tidak selama ruku' yan1perrama. Setelah itu beliau
sujud, namun tidak selama sujud y^ng pertama. Kemudian selesai.

Lalu beliau bersabda dengan apa yarg Allah kehendaki untuk beliau
sabdakan. Lalu beliau memerintahkan untuk memohon perlindungan
dari adzab kubur.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [+^:jr ; e.rKit !\; +\i] "Bab: Shalat gerhana di
masjid." Dalam bab ini al-gukhari menyebutkan hadits'Aisyah melalui
jalur'Amrah dari'Aisyah. Hadits ini telah disebutkan pada empat bab
sebelumnya, melalui jaluryangsama. Namun, dalam hadits'Aisyah itu
tidak dijelaskan bahwa shalat gerhana tersebut dilaksanakan di masjid.
Akan tetapi hal itu, mungkin disimpulkan dari perkataan 'Aisyah:
g"a:itj1W c#in"Beliau melintas di antaradua kamar (istri beliau)."
Sebab yang dimaksud dengan ;A\ (kamar) di sini adalahc,,#l (rumah)
istri Nabi M, yan1letaknya berdempetan dengan masjid.

Sementara penegasan bahwa shalat tersebut dilaksanakan di masjid
tercantum dalam riwayat Sulaiman bin Bilal dari Yahya bin Sa'id, dari
'Amrah, yangdikutip oleh Muslim dengan lafazh:

g d,r iF, ;s, ;*a\ e #\ i# i;; iA A *-* n

((.* #Orf ,5ir $c JL 6\ e rSY b
"Aku ('Aisyah) keluar bersama rombongan wanita di antara kamar-
kamar (rumah istri Nabi), di dalam masjid. Kemudian Nabi ffi turun
dari kendaraannya (tandu), dan berjalan hingga beliau sampai ke
tempat yangbiasa beliau gunakan untuk shalat."
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Kendaraan Nabi My^rgditunp;gan1;i di sini ada kaitannya dengan

kematian putra beliau, Ibrahim. Hal ird seperti y^ngdijelaskan pad:r

bab pertama terdahulu. Ketika Nabi flf kembali, beliau mendatangi
masjid, namun beliau tidak menampakl:an shalat yaigdikerjakannya.
Yang benar, shalat Kusuf (gerhana) stmnah dilaksanakan di dalanr
masjid. Kalau bukan karena itu, nir;caya mengerjakannya di musballar

(lapangan terbulca) lebih utama sebab dapat melihat langsung matahar:.

bersinar kembali. lVallaabu a'lam.

Czn:)
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BAB 13

Gerhana Tidak Teriadi Karena Kematian
Atau Kehidupan Seseorang

gg;4-'lS *i,>-r)-,;A\ ;-,SJ.i +E - \r
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Bakrah, al-Mughirah, Abu
Musa, Ibnu 'Abbas, dan Ibnu 'LJmar &.

L057. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami dari Isma'il, ia berkata: Qais meriwayatkan
kepadaku dari Abu Mas'ud, ia berkata: "Rasulullah ffi bersabda:
'Gerhana matahari dan bulan tidak terjadi karena kematian atau
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kehidupan seseorang, tetapi keduanya nrerupakan dua tanda dari tandzr-

tanda kekuasaan Allah. Apabila kalian melihatnya, shalatlah."'

gr. t-<a7- ita iz t 9o ).t )oz r-.7.'',lU+ Ujj6 :JG e:; ,,)+ +r\ '^:- U.l:; \.0/,
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1058. 'Abdullah bin Muhammad rrerrwayatkan kepada kami, ia
berkata: Hisyam meriwayatkan kepada .kami, Ma'mar mengabarkan
kepada kami dari az-Zthri dan Hisyan. bin 'Urwah, dari 'lJrwah,
dari 'Aisyah *;,, ia berkata: "Terja<li gerhana matahari pada zaman
Rasulullah ffi, maka Nabi ffi berdiri shalat mengimami manusia.
Beliau memperpanjangbacaan. Kernudian beliau ruku' dan mem-
perlama ruku'. Kemudian beliau mengarLgkat kepalanya (dari ruku')
dan memperpanjangbacaan, namun lebih pendek daripada bacaan

r1 Dalam naskah 1.ey tercantum: l-j')l ;
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pertama. Kemudian beliau ruku' dan memperlama ruku', namun
lebih singkat daripada ruku'pertama. Kemudian beliau mengangkat
kepalanya (dari ruku') dan sujud dua kali. Setelah itu beliau berdiri
dan mengerjektn pada rakaat kedua sama seperti itu. Lalu beliau
bersabda: 'sesungguhnya matahari dan bulan tidak mengalami gerhana
lrarena kematian seseorang dan tidak pula karena kehiduparLnya,tetapi
keduanya adalah salah satu tanda ftekuasaan) Allah yang diperlihatkan
kepada hamba-hamba-Nya. Apabila kalian melihat hal itu, maka
segeralah mengerjakan shalat.'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: I*VA-'l, yi o-ri: ,jJj)\ :JJ.i vU "Bab: Gerhana
tidak terjadr karena kematian atau kehidupan seseorang." Masalah ini
telah dijelaskan secara panjang lebar pada bab peftama.

Perkataan z li'*it, i H ii it r;) "Hadits te rsebut diriw ayatk an oleh
Abu Bakrah dan al-Mugirah." Hadits mereka berdua telah disebutkan
sebelumnya.

Perkataan I l,r*y ,)\r] "Dan Abu Musa." Hadits Abu Musa akan
dicantumkan pada bab setelah ini.

Perkataanz le!..*!] "D"n Ibnu'Abbas." Hadits Ibnu'Abbas,#tr,
telah berlalu penjelasannya,padatiga bab sebelum bab ini.

Perkataan.fG 6;!] "Dan Ibnu'Umar." Hadits Ibnu 'Umar cg4.,

terterapada bab pertama. Pada bab ini, al-Bukhari juga mencantumkan
hadits Ibnu Mas'ud yang menyinggung permasalahan senrpa. Hadits
Ibnu Mas'ud ini pun disinggung pada bab pertama, hanya saja
diriwayatkan melalui jalur lain. Demikian pula halnya dengan hadits
'Aisyah.

Hadits yan1tidak disebutkan oleh al-Bukhari dalam bab ini adalah
(1) hadits Jabir riwayar Muslim, (2) hadits 'Abdullah bin 'Amr,
(3) hadits an-Nu'man bin Basyir, (a) hadits Qabishah, dan (5) hadits
Abu Hurairahyangsemuanya diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan ulama
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lainnya. Demikian juga dengan (6) hadits Ibnu Mas'ud, (7) hadits
Samurah bin Jundab, dan (8) ha,Jits Muhammad bin Labid yani4
semuanya diriwayatkan oleh imarn Ahmad dan ahli hadits lainnya.
Selain itu, juga (9) hadits 'Uqabah bi:r 'Amir dan (10) hadits Bilal
y^ngdiriwayatkan oleh ath-Thabrimi serta ahli hadits lainnya. Inilah
beberapa jalur periwayatan yang ma'roritasnya memenuhi syara--

hadits shahih. Semuanya memberi kepastian bagi siapa saja yang matr
menelitinya; bahwa Nabi M telah bersabda demikian, sehingga kita
harus men gingk ari anggapan y ang nreny atakan gerhana it u merupakan
pertanda kematian atau kehidupan seserxxng.

SYARAH HADITS

Perkataan:lp1{:s,y}l,f '#]"}y'Ia'nrardariaz-ZvhridanFliqyam."
A1-Bukhari mencantumkan hadits di atas (no. 1053) dengan lafazh
y^ng diriwayatkan dari az-Zuhri.l'dapun hadits yang diriwayatkan
melalui jalur Hisyam telah disebutkan sebelumnya, pada bab kedua
sekaligus dengan penjelasannya.'Ab,lu rr rzzaqmemberikan penjelasan
bahwa yangianukil dari Ma'mar, bahwa pada riwayat Hisyam tertera
tambahan lafazh: xt]i-"t;,*y "Maka bersedekahlah kalian." Laf.azh
tambahan ini juga sudah pernah dic:rntumkan.

%g

350 Bab 13: Cerhana Tidak Terjadi (aren,r Kematian Atau Kehidupan Seseorang



BAB 14

Dzikir Ketika Teriadi Gerhana
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1059. Muhammad bin al-'Ala' mer:wayatkan kepada kami, ia berkata:

Abu Usamah meriway^tk^rlkepad:r kar:i dari Buraidah bin'Abdullah,
dari Abu Burdah, dari Abu Musa, ia berkata: "Terjadi gerhana matahari

dan Nabi ffi bergegas bangkit kar:na rhawatir akan terjadi Kiamat.
Lantas beliau pergi ke masjid dan shalat ctengan memperpanjang berdiri,
ruku', dan sujud y^ng belum pernah beliau lakukan sebelumnya.
Lalu beliau bersabda: 'Ini merupa.kan tanda-tanda kekuasaan yang
dikirimkan Allah, bukan karena kr:matian dan kehidupan seseorang.

Akan tetapi, Allah hendak menumbuhkan perasaan takut kepadzr

hamba-hamba-Nya dengan gerhan:r tersebut. Apabila kalian melihat.

sesuatu dari yang demikian itu, maka bersegeralah untuk berdzikir
kepada-Nya, sertt berdo'a dan menrohc,n ampunan kepada-Nya."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan l*V Gt J:;,.r-11( ./ _J+J\ 3\:l "Bab: Dziktr ketika
terjadi gerhana. Demikianlah yang dirirvayatkan oleh Ibnu 'Abbas."
Yakni diriwayatkan dari Nabi ffi. Hrdits ini telah dicantumkan
sebelumnya dengan laf azh: 11;ir gJ:,U;;''Berdzikirlah kepada Allah. "

SYARAH HADITS

Perkataan: lGy ffi ,#l iti.ll "ttan Nabi ffi bergegas bangkit."
Kata \Ly dibaca dengan meng-kasrah-h.an huruf zai sebrgai sbifah
musyabbahah. Dan boleh juga dibaca dengan memfat-bah-kan huruf
zai (Vy), sebagai rnasbdar dengan mrrkna sbifuh.

Perkataan: [LUlr :,r4 ui ;.il "Kitrena khawatir akan terjadi
Kiamat. " Lafazh,# dibaca den gan men-db amrnah-kan hur$ y a jtka
lafazh kana (614) di sini adalah tammah, aftinya dikhawatirkan hari
Kiamat akan datang. Atau lafazh har;,a (ofi) adalah naqisb, sehingga
kata i;UJt sebagai isim-nya dan kbab,u-nwa dihapus, atau sebaliknya.

Menurut satu pendapat, hadits ini menunjukkan bolehnya
memberitahukan sesuatu yang didug;a kuat akan terjadi berdasarkan
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peristiwa yang sedang terjadi. Karena penyebab beliau tergesa-gese tidak
diketahui secara pasti oleh orang y^ngmenyaksikannya pada saat itu,
yakni akibat ketergesa-gesaan beliau tersebut. Jadi ada kemungkinan
ketergesa-gesaan beliau itu dikarenakan perk are y^ngtidak disebutkan

dalam hadits ini.

Berdasarkan tinjauan tersebut, terdapat kejanggalan yang muncul
berkenaan kekhawatiran terjadinya Kiamat sebagaimana disebutkan
dalam hadits ini. KarenahariKiamat memiliki banyak tanda yangpada
saat itu belum ada, seperti penaklukan berbagai negeri, pergantian para

khalifah, dan munculnya kelompok Khawarij. Demikian jugatanda-

tanda Kiamat lainnya, sepefti matahari terbit dari tempat terbenamnya
(barat), keluarnya binatang melata, munculnyaDqjal, dan timbulnya
dukban (awan).

Akan tetapi, kejanggalan tersebut dapat ditepis dengan men-
jelaskan bahwa (1) kemungkinan peristiwa gerhana itu terjadi sebelum

Nabi ffi diberitahu tentang tanda-tanda Kiamat, atav (2) mungkin
Nabi ffi khawatir jika gerhana itu merupakan sebagian dari tanda-
tandaKiamat yang dimaksud, atau (3) perawi mengira bahwa Nabi ffi
takut akan terjadinya Kiamat padahal ketakutan beliau ffi dikarenakan
hal lain-sepefti siksaan-sebagaimana kekhawatiran beliau ketika
angin bertiup kencang. Ini adalah kesimpulan an-Nawawiyangia
rangkum dari pendapat para ulama sebelumnya.

Sebagian ulama menambahkan (4) bahwa yang dimaksud dengan
bu.tt di sini bukanlah hari Kiamat, tetapi waktu yang ditetapkan
sebagai tanda sesuatu, seperti kematian beliau atau peristiwa yang
lainnya.

Jawaban pefiamatampaknya kurang tepat. Sebab peristiwa gerhana

itu terjadi belakangan, sedangkan kematian Ibrahim terjadipada tahun
ke 10 H seperti disepakati oleh para sejarawan. Di lain pihak, Nabi ffi
telah memberitahukan sejumlah tanda Kiamat serta peristiwa-peristiwa
yangterjadi sebelumnya. Adapun jawaban ketiga, maka sikap berbaik
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sangka terhadap Sahabat mengharuskan kita mengatakan bahwa :a
tidak menegaskan demikian (yakni Nrbi ffi memiliki kekhawatiran
akan terjadinya Kiamat) melaink,rn berdasarkan kepastian yang di-
dapati dari Rasulullah ffi. Sementt.:a ja'vaban keempat, kekeliruannya
cukup jelas.

Adapun jawaban paling mendel:ati lrebenaran menurut saya adalaJr

jawaban kedua, yaitu barangkali beliarr ffi khawatir apabila gerhana

saat itu merupakan pendahuluan clari r,ebagian tanda Kiamat, seperti
terbitnya matahari dari tempat terbenamnya. Tidak mustahil apabil,r
di antara gerhana dan terbitnya natahari dari tempat terbenam itu
terjadi tanda-tanda Kiamat yang telah di:;ebutkan secara berturut-turut,
apalagi terdap at firman Allah y ang menyatakan :

{ @ "61'; i #i e(Jt{Lli 3Au"- },
"... Urusdn kejadian Kiamat itu, banya seperti sekejap mdtd atau lebil,
cepat 0o51...." (QS. An-Nahl: 77)

Saya pun berpendapat bahwa ada. kenrungkinan persoalan ini dapat

dipisahkan dari masalah nasakb pada hadits. Sebab jika nasakD hadits
ini dibolehkan, maka hilanglah kejangg,rlan tersebut.

Pendapat lain mengatakan, mungkin Nabi ffi menganggap akan
terjadi Kiamat pada saat itu seandainya r:idak ada pemberitahuan dari
Allah W bahwa Kiamat tidak akan terjadi sebelum terpenuhi tanda-

tandanya. Sikap ini dilakukan Nabi ffi untuk menunjukkan betapa
besarnya masalah gerhana ini, agar umr.tnya mengetahui bagaimana
takut dan terkejutnya ia apabila nreng;alami gerhana, apalagi jika
mengalaminya setelah semua atau se bagian besar tanda-tanda Kiamat
muncul.

Ada juga yang mengatakan bahwa kemungkinan yang terpikir
oleh Rasulullah ffi pade walctu itu adalah kemungkinan terjadinya
Kiamat, sementara Kiamat yengdid:thului oleh tanda-tandanya tidak
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terpikir oleh beliau. Hal itu terjadi karena boleh jadi terdapat tanda-
tanda Kiamat yang didahului oleh tanda-tanda lain yang belum pernah
disebutkan. Oleh karena itu, muncul perasaan takut akan datangnya
hari Kiamat secara tiba-tiba, tanpa didahului oleh tanda-tanda tersebut.
Allaahu a'larn.

Perkataan: [*iit bi d\,i\5.ir e9] "Ini merupakan tanda-tanda
kekuasaan y^ng dikirimtan Allah." Kemudian beliau ffi bersabda:

t;3qr q 'illt uY ,FSl "Akan tetapi Allah hendak menumbuhkan
perasaan takut hamba-hamba-Nya dengan gerhana tersebut." Laf.azh
hadits ini sesuai dengan konteks firman Allah W:

4 z /ctVl-ir-!! ,c)P) F
"... Dd.n Kami tidak mengirimkan tanda-tanda itu melainkan untuk
menakut-nakuti." (QS. Al-Israa': 59)

Hal ini sesuai juga dengan apa yar,g telah kami sebutkan pada bab

Pertama.

Hadits ini dijadikan dalil diperintahkannya bersegera untuk
berdzikir, berdo'a, beristighf ar, dan lain-lain. Hal ini tidak hanya
dikhususkan ketika terjadinya gerhana matahari dan bulan. Sebab,

I{ezh; 11..r[YI1I "tanda-tan da" yangdimaksud bersifat umum. Perkara
ini telah dijelaskan pada akhir Kitab "al-Istisqaa"'.

Dalam riwayat ini tidak disinggung tentang perkara shalat. Jadi
hadits ini tidak bisa dijadikan dalil disunnahkan mengerjakan shalat

setiap kali muncul tanda-tanda kebesaran Allah.

Perkataan: t4lJ) ,r!l "Ur,t.rk berdzikir lcepada Allah." Dalam
riwayat a1-Kusymi6ani disebutkan dengan lafazhz usf> dLn "untuk
berdzikir kepada-Nya." Kata ganti atau dharnir bakembali kepada

Allah, sebagaimana sabda beliau: ((irqg q iill ertll "Allah hendak
menumbuhkan perasaan takut hamba-hamba-Nya dengan gerhana
tersebut."

V3
,r t*-. I "(\Yuu47
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Hadits ini juga sebagai dalil disunnahkannya beristighfar ketika
terjadi gerhana dan peristiwa besar yanglainnya. Sebab, perbuatan ini
dapat menolak bala bencana.

9N)
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BAB 15

Memaniatkan Do'a Ketika Teriadi Gerhana
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Demikianlah yang dikatakan Abu Mus a dan 'Aisyah ,4r., dari
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1060. Abul 'Walid meriwayatkan keprrda kami, ia berkata: Za-idah
meriwayatkan kepada kami, ia ber,<ata: Ziyad bin 'Ilaqah meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: Aku perna.h mendengar al-Mughirah bin
Syu'bah berkata: "Terjadi gerhana ketika Ibrahim meninggal dunia,

sehingga orang-orang pun berkata bahwa gerhana itu terjadi karenzr

kematian Ibrahim. Lantas Rasulutlah ffi bersabda: 'sesungguhnyc'

matahari dan bulan merupakan dua tanladari tanda-tanda kekuasaan

Allah. Keduanya tidak mengalami g,:rhana karena kematian seseorang,

dan tidak pula karena kehidupannya. Apabila kalian melihat keduanya

mengalami gerhana, maka panja':kanlah do'a kepada Allah dan

shalatlah, hingga ia (matahari atau t,ulan itu) terlihat kembali."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.-r-;rKjr g2 tV"nt.,u] "Bab: Memanjatkan do'a ketika
terjadi gerhana (matahali)." Pada riway'at Karimah dan Abul Vaqt
tertera den gan lafazh: 11.;-;:jj r p)) " gerh ana (bulan). "

Perkataan: l$V.t A'l ii JJEI "tremikianlah yangdikatakan oleh
Abu Musa dan 'Aisyah." Di sini al-Bukhari mengisyaratkan kepada

hadits Abu Mus^ yattg disebutkan pada pembahasan sebelumnya.
Adapun hadits'Aisyah yang menyebrtkan perintah berdo'a diriwayat-
kan melalui jalur Hisyam dari ayahnye., dan ini tertera dalam bab

kedua. Perintah berdo'a juga terter,r da. am hadits Abu Bakrah dan
Sahabat yang lain.

Di antara para ulama ada yarrg roena.fsirkan "dzikir" dan *do'a"

yang diperintahkan dengan "shalal;", karena dzlkir dan do'a me-
rupakan alctivitas di dalam shalat. llam,:n pendapat pertama (ymg
menafsirkan dzikir dan do'a sesuai Jeng;an hakikatnya) lebih kuat;
karena Rasulullah ffi menyebutkan perin::ah shalat dan berdo'asecara
beriringan dalam hadits Abu Bakral; be)iau bersabda: (V\V tfu,
"Maka shalat dan berdo'alah."
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Sa'id bin Manshur meriwayatkan hadits Ibnu'Abbas #, dengan
lafazh: G1;,9;3 tfi, li;S:.irr rrt'lUy1 *Maka berdzikirlah kepada
Allah, bertakbirlah, bertasbihlah, dan bertahlillah kepada-Nya." Ini
merupaka n peng-'athaf-en kata yang bersifat khusus terhadap kata
yart1bersifat urnum.

Hadits al-Muhghirah di atas (no. 1060) telah dikupas pembahasan-

nya secara panjenglebar pada bab pertama kitab ini (no. 1043).

9-s-->
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BAB 1,6

Ucapan Imam: "Amrnd Bd'du"
Pada Khutbah Shalat Gerhana

.'^litXi,a$j\ eULq/ f-t") \ $./q - \l

,+a+v UjLf ,iU fwv,;,e;uiiiiS:- \.r\

46 i: M At i;,:^';3\i 'ari ,;t;i e t \

1,06L. Abu Usamah berkata: Hisyam meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Fathimah binti al-Mundzir mengabarkan kepadaku dari
Asma', ia berkata: "Nabi ffi selesai mengerjakan shalat (gerhana) ketika
matahari sudah kelihatan. Kemudian beliau memberikan khutbahnya
seraya memuji Allah dengan pujian yang selayaknya, Ialu beliau
bersabda:' Amma bd'du."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [j,.! ui '-r-!Kjr a:gi ] eu)\ ;i.-ql "Bab: Ucapan
imam: 'Amma ba'du pada khutbah shalat gerhana." Dalam bab ini
al-Bukhari mencantumkan hadits Asma' secara ringkas dan dengan

sanad rnu'allaq. Al-Bukhari berkata: "Abu Usamah berkata." Hadits
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ini dicantumkan secara lengkap d:ilam Kitab "al-Jumu'ah" (no.922)
melalui jalur periw ayatan yangsanla.

Pada riwayat Abu 'AIi bin as.Saktn yangjuga menukil hadit;
ini terdapat kesalahan. Kesalahan itu telah dikritisi oleh Abu 'Ali
al-Jayyant Kesalahan yang dimaksud adalah karena Abu 'Ali bin as-

Sakan menyisipkan perawi bernarr,a 'Llrwah bin az-Zubair di antar.L

Hisyam dan Fathimah. Sementarrr Silrxd yang benar adalah tenpa.

sisipan tersebut.

Menurut saya, mungkin yang dirnaksud oleh Abu'Ali bin as-Sakan

adalah Hisyam bin'Urwah bin az-Zubair. Lantas terjadi kekeliruan
dalam penukilan sehingga kata"bin" fu) berubah menjadi "dari" [i).
Dan, kesalahan ini berasal dari oranl; yatgmenuliskan sanad tersebut.
Sebab, Ibnus Sakan sendiri termasuk hallzh senior.

Hadits ini menguatkan pendapat )rang menyatakan disunnahkannya
berkhutbah setelah mengerjakan shalat 1;erhana. Hal itu sebagaimana
telah dijelaskan pada babnya tersenctiri.

G49
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BAB 1,7

Shalat Ketika Teriadi Gerhana Bulan

- 71P \r# Gyi,at vE-\v

,t1J-3, ,f -eV G'^b, \3i; ,iV,irlZ;VL - \.'1(

$-:A3l iJ6, g9, iH Ui *, JGJ\ e,,-;;;- F
,F: tt; W, )it\ \i:r, )e -v,;Ar

7o62.Mahmud meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin'Amir
meriwayatkan kepada kami dari Syu'bah, dari Yunus, dari al-Hasan,
dari Abu Bakrah # , ia berkata: "Terjadi gerhana matahari padt
zaman Rasulullah ffi, lantas beliau mengerjakan shalat sebanyak dua
rakaat."

\3"tt, iG, eaCI\'t+L \A"t;, iV,;X r\ 6'"; - \ . 1 r

.c ,#t 4a,iu,t'-\; ai r,6i-At ,f J3';;

,;2.JA\ CLe-\ &i;\>rJ\€FMb\ );, +e

o

ro Dalam naskah 1.ry tercantum: ,;Jl.
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,i\b,J;il\ eEJ\! ,;rr1/', ry,F,*);UJ\ *b-,

,>. r)- 6\;J;-'l- Vil:,4 \ gt il ; r9EI Ft:,;li) r 3l t

.K 1Y",fr-L) ;;ti 3 rrtr\;"3t! ,:)'3 \')y),rL"

,p;6\ JEi ,eflLii iu=: oc Mb,J)nr 3f "3)\Y,

."3\i

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: L:at o-r3 
"9 

r>t^:ti .-,[] *Bab: Shalat ketika terjadi
gerhana bulan."- Pada bab-ini, al-Bukhari mencantumkan hadits
Abu Bakrah yang diriwayatkan melalui dua jalur, yaitu jalur yang

1063. Abu Ma'mar meriwayatkan kep,rda kami, ia berkata:'Abdul
\trflarits meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yunus meriwayatkan
kepada kami dari al-Hasan, dari Abu Bakrah, ia berkata: "Ketika
terjadi gerhana matahari pada zarc,an ltasulullah ffi, beliau keluar
sambil menyeret rida'nya (kain perlutup tubuh bagian atas) hingga
masuk ke dalam masjid. Lalu orang-orang berkumpul, dan beliau shalat

mengimami mereka sebanyak dua rakairt. Setelah matahari kembali
terlihat, beliau bersabda: 'Sesungguhny:r matahari dan bulan adalah
dua tanda di antara tanda-tanda kektrasaan Allah, dan keduanya tidak
mengalami gerhana karena meningg,alny'a seseorang. Apabila hal itu
terjadi, maka shalat dan berdo'alah kalian, hingga apayangmenutupi
kalian disingkapkan."' Peristiwa itu terj,rdi ketika putra beliau yang
bernama Ibrahim meninggal dunia, s,:hin,3ga orang-orang mengatakan
demikian dalam peristiwa itu.

15 Ddam naskah 1.ey tercantum: dlJ3.
35 Dalam naskah 1.e1 tercantum: .,u<..
37 Dalam naskah 1.ry tercantum: rrlJi.
rB Dalam naskah 1ey tercantum: ,rlJi.
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menyebutkan secara ringkas dan jalur yan1 mencantumkan secara

lengkap. Al-Bukhari mendapat kritikan karena hadits yangdiringkas-
nya tidak menyinggung sedikit pun tentang gerhana bulan, baik secara

elssplisit rnaupun secera implisit.

Jawabannya; al-Bukhari ingin menjelaskan bahwa hadits yan1
ringkas itu adalah bagian dari hadits yang lengkap. Adapun hadits
yang lengkap, tujuan pencantuman bab ini dapat disimpulkan dari
lafazh hadits yang menyatakan: l\)-a,&lJ! 3rS t:51 "Apabila terjadi
yang demikian maka shalatlah." Laf.azh ini tenera setelah lafazh:

lAtt,J-*:-jJ \ i1l "sesungguhnya matahari dan bulan .... "

Bahkan dalam beberapa jalur periw^yatan tertera kalimat yang
lebih jelas daripadalafazh hadits di atas. Ibnu Hibban meriwayatkan
hadits yang mengandung kalimat lebih jelas ini melalui jalur Nuh
bin Qais dari Yunus bin 'Ubaid dengan lafazh: ((,r,Ul d/ UJ ;lf tiplt
"Apabila kalian melihat hal itu terjadi ...."

Ibnu Hibb an juga meriwayatkan melalui jalur'Abdullah bin'Amr
dengan lafazh: tt[l.A*;.i ,-a:4:\l1i!yy "Apabila terjadi gerhana pada salah

satu dari keduanya."

Demikian juga dcngan hadits Abu Mas'ud yang dinukilkan dengan
laf.azhz (o:At41Ji31y "gerhana mana sajayangterjadi ...." Hadits
Ibnu Mas'ud ini sudah dikemukakan pada pembahasan yang lalu.

Lafazh-Iaf.azh hadits tersebut menunj ukkan bantahan terhadap
pendapat yangtidak mensunnahkan mengerjakan shalat ketika terjadi
gerhana bulan dengan alasan pelaksanaan shalat gerhana pada malam
hari lebih sulit dilakukan daripada shalat gerhana pada siang hari.

Ibnu Hibban meriwayatkan melalui jalur lain; bahwasanya Nabi ffi
mengerjakan shalat gerhana bulan. Laf.azh hadits itu diriwayatkan
melalui jalur an-Nashr bin Syumail dari Asy'ats dengan sanad hadits
ini; lafazhnya: 1(&4\2 j, ,;S:.rS ,#r r-# G &n "Beliau
mengerjakan shalat gerhana mataharidan gerhana bulin sebanyak dua
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rakaat seperti shalat kalian ini." F.d-Daraquthni juga meriwayatkatl
hadits senrpa.

Hadits tersebut menunjukkan bantahan terhadap pendapat parx

ulama, seperti Ibnu Rasyid, yang merLyatakan Rasulullah ffi tidal:
mengerjakan shalat gerhana bulan Di antara mereka jugi ada yan$
menakwilkan kata,L (shalat) dengan ":nemerintahkan untuk shalat.''

Itu mereka lakukan untuk mengko:npr,)mikan dua riway^tyanga.d^.
Penulis kitab al-Hadyu pun menega;kan: "Tidak ada satu riwayat pun
yangmenyatakan Rasulullah ikut rnenl;erjakan shalat gerhana bulan
secara berjamaah."

Namun, Ibnu Hibban meriwayatkan dalam Siirab-nya: "Sesung-

guhnya gerhana bulan terjadi pada tahun kelima Hijriyah, lalu Nabi ffi
shalat gerhana mengimami par,a Sahabat beliau. Itulah shalat gerhana

yangpertama kali dilakukan dalam [slanr." Apabila riwayat ini benar
(shahih), maka batallah takwil yarLgmenyatakan Rasulullah ffitidak
ikut mengerjakan shalat gerhana. K,:simpulan inilah yangdipastikan
kebenarannya oleh Mughalthai dalam Siirah-nyat fang kemudian
diikuti oleh guru kami dalam Manzl.,uun>nya.

Catatan Penting

Ibnut Tin menukil bahwa al-Ar;hili meriwayatkan hadits Abu
Bakrah ini denganlaf.azh: g,.jAt -;-.e;.1> "gerhana bulan," sebagai

ganti darilafazh: llri"ljJlyy "(gerhana) matahari". Perubahan ini tidak
substansial. Tampaknya, Ibnut Tin kesulitan dalam menglcorelasikan
antarr^ hadits Abu Bakrah dengan redaksi seperti itu dan judul bab,

sehingga ia mengira telah terjadi perubahan dalam lafazh haditsnya.
Karena itulah ia berinisiatif mengubahlalezh tersebut menjadi lafezh
y^ng dianggap benar olehnya. Tetapi sa)rang, pembenaran ini tidak
seperti apa yangia sangka.

GZ^J)
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BAB 18

Rakaat Pertama Dalam Shalat Gerhana
Adalah Rakaat Terpani^ng

i'rlir#ir L/;;.i l..:\5 - \A

6'""t, iG,'t ;i ;i 6'3L, iv i"r;;; " 6,rL - \ . r t
- .l

Mg\i\,npg,'a-SV C,itJ 3;,;*:y 3W
t ;o'

ij'i \, 'r-;, q +uS:'O\,-#\ J- # e €, "t,t 1,, t /,o

.J'p "JjYl

1,064. Mahmud meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan meriwayatkan kepada
kami dari Yahya,dari'Amrah, dari'Aisyah ,*;,;bahwa Nabi ffi shalat
mengimami mereka ketika terjadi gerhana matahari sebanyak empat
kali ruku' dalam dua rakaat. Yang peftama, yangpeftama adalah yang
terpanjang.

3' Dalam naskah 1.ry tercantum: Lr.;i.
'0 Dalam naskah 1;1 dm t.r) tercantum: ;r)=c Jt' Dalam naskah 1.r1 tercantum: l_9)!-1.

x1
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, ti;i -r-13j, .,9 .,ri, i5ir *ql "Bab: Rakaat pertamir
dalam shalat gerhana adalah-rakaat tel'panjang)' Demikianlah yanE;

tertera dalam naskah riw ay at al-Har.awi dan al-Kusymihani. Sedan gkar

dalam naskah. riwayat al-Mustamli, judtrl bab tersebut diganti dengan

redaksi: rr&'ir $S']\ d rpr ;u;jr .iui ri1 ;u3r V\: *:Li' i; *Ul;
"Bab: Seorang wanita mengguyur kepal,rnya dengan air apablla imam
memperlama berdirinya pada rakaat pertama."

Ibnu Rasyid berkata: "Dalam ma;alah ini terjadi kekacauan
(dalam penukilan redaksi judul b;rb) y'ang diriwayatkan dari para

perawi. Namun, hadits 'Aisyah itu jelrrs sekali korelasinya dengan
judul bab ini. Adapun judul bab kedu a (yang disebutkan oleh aI-

Mustamli), seharusnya judul itu diletakkrrn pada bab lain. Seakan-akan

al-Bukhari menyebutkan judul bab kedua ini lalu membiarkannya,
agar ia menyebutkan satu hadits a:au r;atu jalur periwayatarL y^rLg

sesuai dengannya. Hal ini sebagaimana kebiasaan al-Bukhari, tetapi
maksudnya itu tidak terlaksana. lietelah itu, ia menggabungkan
sebagian tulisana2 tersebut dengan sebrgiarr lainnya sehingga muncullah
perbedaan (udul bab) seperti di atas. Ada:un hadits yang paling sesuai

dengan judul bab kedua itu adalah hadits Asma' yangdisebutkan pada

tujuh bab sebelum bab ini." Demiki:rnlah pernyataan Ibnu Rasyid.

P er ny ata^n Ib nu Rasyid didukun g o I eh ket e r angan y aln1 ter cantum
dalam riwayat Abu 'AIi bin Syibawaih dari al-Farabri. Sebab, ia
menyebutkan pada bagian awalnya: "Bab: \trflanita menuangkan air
..." kemudian mengatakan dalam catatan kaki: "Dalam bab ini tidak
disebutkan satu hadits pun." Setelah itu ia. menuturkan: "Bab: Rakaat
pertama adalah rakaatterpantang," laltr dalrrm bab ini dinukilkan hadits
'Aisyah di atas. Demikian pula yang,lilali.ukan oleh al-Isma'ili dalam
kitabnya, al-Mustakbraj.

t2 Dalam naskah 1.e; tercantum: eu<Jl.
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Atas dasar itu, sikap sebagian guru Abu Dzar yan1mencukupkan
diri dengan menukil salah satu dari kedua judul bab tersebut tidak
tepat. Adapun yenghanya menukil judul bab penama (maksudnya,
menyebutkan judul Bab: Wanita mengguyur kepalanya ... saja, lalu
menyebutkan hadits 'Aisyah tanpa menyebutkan judul Bab: Rakaat
pertama dalam shalat gerhana adalah rakart terpanjang)-yaitu al-
Mustamli-ia pun telah melakukan kesalahan. Sebab, judul bab tersebut
tidak ada kaitannya dengan hadits'Aisyah.

Sedangkan kesalahan dua perawi la,innya (al-Hamawi dan al-
Kusymihani) adalah karena mereka menghapus secara total judul Bab:
'Wanita mengguyur kepalanya. Seakan-akan keduanya menganggap
ada kejanggalan untuk memahami maksud judul bab tersebut. Oleh
karena itu, judul ini juga tidak tercantum pada riwayat Karimah dan
riw ay at al-Kusym ih ani. D e miki an juga halny a p ada m ayo rit as riw ay at

yang lain.

SYARAH HADITS

Perkataan: [;li iieq "Abu Ahmad meriwayatkan kepada
kami." Ia adalah Abu Ahmad az-Zubairi. Adapun Sufyan y^ng
dimaksud di sini adalah Sufyan ats-Tsauri.

Matan hadits dalam bab ini merupakan penggalan dari hadits
panjangyangdisebutkan pada Bab "Shalat Gerhana di Masjid". Selain
itu, sepertinyala{azh hadits dalam bab ini pun menrpakan ringkasan
dari hadits pada bab tersebut. Karena dalam hadits yangtercantum pada

bab itu, lafizhnyaadalah: ((,I'it ,..t a::, -y1,N**WiG plt "Kemudian
beliau berdiri dengan berdiri yarL1 lama, hanya saja lebih ringkas
daripada berdiri yarLg pertama;" Sedangkan dalam hadit_s bab ini,
disebutka n lafazhnya adalah: (( j;"Ei j;'.jr ,;-,.o- G +6: pii)) "Empat
kali ruku' dalam dua rakaat, yengp.rtr*i adalah yangtErpanjang."

Al-Isma'ili meriwayatkan dengan laf.azh: dJEij;'iU, .jjtlll "Yang
pertama, y ang p ert^ma adalah y ang terpanj ang. " Hadits ini merupakan
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dalil bagi pendapat yang menyatakan berdiri pertama pada rakaa".

kedua lebih singkat daripada berdiri ke,lua pada rakaat pertama.

Ibnu Baththal berkomentar: "Sr-'sungguhnya tidak ada perbedaan.

pendapat di kalangan para ulama, trahv'a berdiri dan dua ruku' yen1.:,

ada pada rakaat pertama lebih lama daripada berdiri dan dua ruku'
yarlg ada pada rakaat kedua. "

An-Nawawi berkata: "Paraulam,r sepakat bahwa berdiri kedua dan

ruku' kedua pada dua rakaat (shalat gerhana) lebih singkat daripada

berdiri dan ruku' padt rakaat sebehrmnya. Ada perbedaan pendapat:
apakah berdiri dan ruku' peftama padrr rakaat kedua lebih singkat
daripada berdiri dan ruku' kedua pala rakaat pertama, ataukah sama?

Ada yang mengatakan bahwa sebab perbedaan pandalgan ini berasal

dari berbedanya dalam memahamilaf.ez:h hadits: ((,I.il p$t $3 rlty
'henya saja, lebih singkat daripad,r berdiri yang pertama.' Yakni
apakah maksudnya lebih ringkas daripa,la berdiri pada rakaat kedua
saja, ataukah lebih ringkas daripacla br:rdiri sebelumnya di dalam
shalat secara keseluruhan, sehingga berdiri yang setelahnya tetap lebih
ringkas daripada berdiri sebelumnya."

Kemungkinan kedua-yakni l,:bih ringkas daripada berdiri
sebelumnya di dalam shalat secara ker,eluruhan-dikuatkan oleh
riwayat al-Isma'ili. Selain itu dikuarkan juga- dengan alasan bahwa
apabila yarrg dimaksud dengan kalimat: ((.I'il p@lll "berdiri yang
pertama" hanyalah berdiri peftama t,ada rakaat pertama, maka tentu
berdiri yang kedua dan ketiga tidak diketahui seberapa lama harus
dikerjakan. Dengan demikian, kemungkinan yang pertama itu lebih
banyak faedahnya. Allaahu a'lam.

GZN)
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BAB 19

Mengeraskan Bacaan Ketika Menge fiakan
Shalat Gerhana

q#jl ,#, v) Fi\./U - \1
ot

1065. Muhammad bin Mihran meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: al-\7alid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Namir mengabarkan kepada kami; bahwa ia mendengar Ibnu Syihab
(meriwayatkan) dari'I-Irwah, dari'Aisyah W: 'Nabi ffi mengeraskan

o3 Dalam naskah 1.ey tercantum: +- o? +irl.

09

,iG i';-ljt 6,^L 'iu ,J\fu G 
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b acaanny a ketika melaksanakan sha lat g erhana. Setelah menyelesaikar.

bacaannya, beliau bertakbir dan nrku'. Apabila setelah bangkit dari.

ruku', beliau mengucapkan: Sami'allaabu liman barnidab rabbaanaa

ualahal bamd (Semoga Allah mendenl;ar orang yang memuji-Nya,
wahai Rabb kami, bagi-Mu segala puiian) dan kembali membaca
(surat). Pada shalat gerhana terdapat rrrnpxt kali ruku' dalam dua
rakaat, dan empat kali sujud."

,y rS* * Stl\,X.:*: 6r;rit.iG:- \.1r
t-

,Mittj!7r11"L e,*.L -lA' !i,6#, 4V
q ;us:'$i Jt; {trt c;: 4\+ 

oo 

e),at ti )u, e43

.?ta:"'g-ri)#:

iu :^\, 

"W 
Gr ?; # f1\ *,"Ci.-iS

Y ;1\ cr +r ''-L ,!)\ aSii ,'* Y 'aH; ,&*1t

xipi,i$.41r\j ,k:t +Jr b r"u'-,il-v,
*f ;;3W)o'rg,.i..)r;}.J, l;\3.[ilr Wi

#\.)+-l}\
1066. Al-Auza'i dan perawi lainnya be.rkaftr: "Aku mendengar az-Zuhri
(meriwayatkan) dari 'Urwah, dari 'ltisy:rh ,,,S;,; bahwasanya ketika
terjadi gerhana matahari padazamat Irlabi,ffi, beliau mengutus seorang

** Dalam naskah (r!) tercantum: ;)-,)1, yakni tanpahtntf bt.ts Dalam nxkah til tercantum: *rr-r! r;rlt 3u.a6 Dalam naskah (o) tercantum: ;l ,L, sebagai penggiLnti laJazh: 6t,: ..
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penyeru agar menyerukan orang-orang untuk shalat berjamaah. Lalu
beliau ffimajudan shalat empat kali ruku'dalam dua rakaat dan empat
kali sujud.

'Abdurrahman bin Namir juga mengabarkan kepadaku, bahwa ia
mendengar Ibnu Syihab meriwayatkan yang serupa dengannya. Az-
Zuhri berkata: "Aku bertanya: 'Apa yang dilakukan oleh saudaramu
itu-'Abdullah bin az-Zubair.-Ia hany a shalat dua rakaat seperti shalat

Shubuh lcetika melakukan shalat gerhana di Madinah." Dia menjawab:
"Benar, sungguh ia telah menyalahi sunnah." Sufyan bin Husain dan

Sulaiman bin Katsir juga memperkuat riwayat tersebut dengan riwayat
dari az-Zuhri tentang mengeraskan bacaan.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-r-rL(ir *p;;V\,j;J' ;q1 "Bab: Mengeraskan bacaan

ketika mengerjakan shalat gerhana." Yakni, gerhana matahari atau

gerhana bulan.

SYARAH HADITS

Perkataan: [,jil U#\l"Ibnu Namir mengabarkan kepada kami."
Kata..,; dibaca d"ng n memfat-hab-kan huruf nun drn meng-kasrab-

kan huruf mim. Namanya adalah'Abdurrahman.Ia berasal dari daerah
Damaskus. Ia dianggap tsiqab oleh Duhaim, adz-Dzuhli, Ibnul Barqi,
dan yang lainnya. Namun Ibnu Ma'in menBanggaptya dha'if dengan

alasan tidak adayangmeriwayatkan hadits darinya kecuali al-\flalid, di
samping iajugrtidak memiliki hadits yangdicantumkan dalam Shahiib

al-Bukhari dan Sbahiib Muslim kecuali satu hadits ini saja. \Talaupun
begitu, sanadnya ini dikuatkan oleh al-Auza'i dan ulama lainnya.

Perkataan zlg;Ve-filt ri:- A M gt Gl "Nabi M, mengeraskan

bacaannya ketika melaksanakan ihalat'gerhana." Hadits ini dijadikan
bukti bahwa Nabi ffi mengeraskan bacaan ketika mengerjakan shalat

gerhana pada siang hari.
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Sekelompok ulama yengtidak trerp,:ndapat demikian mengartika:e

shalat gerhana itu dengan shalat l(hur;uf (gerhana bulan). Pendapat

ini kurang tepat, karena al-Isma'ili meriwayatkan hadits itu melalui
jalur periwayatan lain dari al-\falid; d,rn di dalamnya tertera laf.azhz

((ffi 41rl );, )e e JA\ ,r;Sy "Telah terjadi gerhana matahari pad,r

zamerlRasulullah ffi." Lartasia me.ryet,utkan hadits di atas. Demikian
juga yang diriwayatkan oleh al-Auza'i yeng tertera setelahnya t fany
jelas-jelas menyatakan gerhana yang dimaksud adalah gerhana matahari
(yakni shalat Kusuf).

Perkataan zW:\+;J\ U. #i ,';t::'!lriri;l "Al-Auza'i dan perawr

lainnya berkata: tAku mendengar az.Zuhri...."' Sanad ini diriwayatkan
oleh Muslim dengan sanad mausbul dari Muhammad bin Mihran, dari
al-\falid bin Muslim: "Al-Auza'i dan yang lainnya meriwayatkan
kepada kami." Lantas ia menyebutkan hadits tersebut. Kemudian ia

menyebutkan kembali sanad terset,ut lLingga al-\7alid, dan al-Valid
berkata: "'Abdurrahman bin Namir mengabarkan kepada kami." Lalu
ia menyebutkan hadits tersebut. M'rslinr juga meriwayaitkarn melalui
j alur Katsir bin' Abbas dari saudaran'ya dr:n gan lafazh t ambahan, hany a

saja ta tidak menyebutkan kisah 'Atrdullah bin az-Zubair.

Sebagian ulama melemahkan riwayat 'Abdurrahman bin Namir
tentang mengeraskan bacaan dalam shatat gerhana dengan alasan al-

Atza' i tidak menyebutkan lafazhz $GD " men geraskan b acaan " dalam
riwayatnya. Namun argumentasi ini tidrk kuat, karena perawi yeng
menyebutkan suatu perkara menja,li bujjab atas perawi yang tidak
menyebutkannya. Terutama apabila per;rwi yangtidak menyebutkan
perkara itu tidak menafikannya. Selain itu, keterangan tentang
men geraskan b acaan te rcantum dalarn ri,,'v ay 

^t 
a)- Auza' i y ang dikutip

oleh Abu Dawud dan al-Hakim m,-'lalui jalur al-\flalid bin Mazid.
Riwayat senrpa dinukil oleh Sulaiman bin Katsir dan perawi lainnya,
sebagaimana telah Anda saksikan sendiri.

Perkataan, t"l*i,jt!1 "Ia menjawab: 'Benar."' Kata j+f, timbangan
dan maknanya sama dengan kata ;,5, yrkni benar. Adapun dalam
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riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan redaksi: ttJrf cr)), yakni
dibaca dengan men-sukun-kan huruf. jim. Berdasark ^nbi. ^n 

pert^n ,

berarti kalimat: ((iE ii59y "sungguh ia telah menyalahi" dibaca dengan
meng-kasrab-km huruf h amzab, Adapun berdasark an btcttn kedua,
harus dibaca dengan mem-fat-hah-kanhuruf hamzah (1\.

Perkataan: U;J Ge*}r,f ;l tiW:-J #i$a\51"sufyan
bin Husain dan Sulaiinan bin Kitsir juga memperkuat riwayattersebut
dengan riwayat dari az-Zlhri tentang mengeraskan bacaan." Yakni
mereka berdua menguatkan sanad yang disebutkan tadi. Riwayat
Sulaiman disebutkan oleh Ahmad dengan sanad mausbul dari 'Abdus
Shamad bin'Abdul \flarits dari Sulaiman, yakni dengan lafazh:

t5'? iSJ M g\ Gv,M, ;r;tt re &,;5r,r;' i ))

(.r;\A\,#i; j,;1,ulr
"Telah terjadi gerhana matahari pada zaman Nabi ffi. Lalu Nabi ffi
datang kemudian bertakbir, dan orang-orang pun ikut bertakbir.
Kemudian beliau membaca dengan bacaan yangsuara yangkeras."

Kami juga menerima riwayat hadits tersebut dalam Musnad Abu
Dautud ath-Thiyalisi darisulaiman bin Katsir dengan sanad ini, namun
dengan lafazh y ang ringkas :

(( .r-i-jis3 \ ,:i* ,A, r;tA\G M 3Jt'oin
"Sesungguhnya Nabi ffi mengeraskan bacaan ketika mengerjakan
shalat gerhana."

Adapun riwayat Sufyan bin Husain, haditsnya diriwayatkan
dengan sanad maushul oleh at-Tirmidzi dan ath-Thahawi, yaitu dengan
la{azhz

( ( .t6:r r;\AL, jqr .t$jt ii,b &,
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"Beliau mengerjakan shalat gerhana d,m mengeraskan bacaannya di
dalamnya."

'Uqail menguatkan semua riwayat rnereka dari az-Zuhri, sebagai-

mana diriwayatkan oleh ath-Thahawi. Demikian juga dengan Isha<1

bin Rasyid, sebagaimana diriwaya.tkan oleh ad-Daraquthni. Semurr
jalur periwayatafl ini saling menguatkan satu sama lain sehingga dapa,.

dipastikan bahwa Rasulullah ffi memang membaca dengan suara kerat;

ketika itu. Jadi, mendha'ifkan riw,ryat Sufyan bin Husain dan yan1i

lainnya dengan alasan di atas tidak daprrt diterima. Bahkan kalaupun
tidak ada riwayat lain yang menj,:lasl:an masalah tersebut kecuali
riwayat al-Auza'i saja, niscayahal ir;u sudah cukup sebagai dalil.

Keterangan mengenai mengeraska.n btcaan saat shalat Kusu{
(gerhana matahari) disebutkan pula dal,rm riwayat'Ali, baik dengan

sanad marfu' maupun mauquf, sebe.gainrana diriwayatkan oleh Ibnu
Khuzaimah dan ahli hadits lainnya. Pendapat ini diikuti oleh kedua
murid Abu Hanifah, Ahmad, Ishrrq, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnul
Mundzir serta selain keduanya da:"i ka.langan ahli hadits madzhab
Syafi'i. Begitu pula dengan Ibnul 'Arabi dari madzhab Maliki.

Ath-Thabari berpendapat bolehnyr memilih antara membaca
dengan suara keras atau pelan. Senrentara Imam y^ng tiga (Malik,
asy-Syafi'i dan Abu Hanifah) berperdaprrt bahwa pada shalat gerhana
matahari dibaca pelan, sedangkan ,Jibaca dengan keras saat terjadi
gerhana bulan.

Imam asy-Syafi'i ber-bujjab dengan perkataan Ibnu 'Abbas c,E!-r,:

xeTltrti iy\33\sn "Beliau membac,a yanglamanya sePerti membaca

surat Al-Baqarah." Seandainya beliau membaca dengan suara keras,

tentunya tidak diperlukan perkiraan seperti itu. Argumentasi ini di-
jawab, bahwa kemungkinan Ibnu'Abbas berdiri jauh dari Nabi iW.

Akan tetapi, asy-Syafi'i menyebutLan dengan sanad mu'allaq
dari Ibnu'Abbas; bahwa dia mengeriakan shalat gerhana di samping
Nabi M, dan dia tidak mendengarltacarn sehuruf pun dari beliau.
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Riwayat rnu'allaqini disebutkan oleh al-Baihaqi dengan sanad mausbul

melalui tiga jalur, narnun semuanya berstatus dha'if. Kalaupun
riway*-riwayar itu shahih, tetap saja semuanya tidak dapat dijadikan
dalil. Sebab, perawi y^rLg menetapkan bahwa Nabi ffi membaca
dengan suara keras telah menghadirkan keterangan tambahan dalam
riwayatnya, maka mengamalkannya adalah lebih utama.

Adapun apabila terbukti bahwa Nabi ffi shalat gerhana lebih dari
sekali, berarti perbuatan tersebut (sekali membaca dengan keras dan
pada kali lainnya dengan suara pelan) beliau lakukan untuk menjelaskan

bolehnya membaca dengan suara keras ataupun dengan suara pelan.

Seperti ini pula jawaban terhadap hadits Samurah yangdiriwayatkan
oleh Ibnu Khuzaimah dan at-Tirmidzi,yaiat dengan lafazh berikut:

ui_*'i'r:J-i)) "Ibnu 'Abbas tidak mendengar suara beliau "Meskipun
berdera[t shahih, riwayat ini juga tidak dapat dijadikan dalil untuk
menafikan bahwa Rasulullah ffi membaca dengan suara keras.

Ibnul Arabi berpendapat bahwa membaca dengan suara keras
adalah lebih utama; sebab shalat Kusuf (gerhana) adilah shalat yang
dilaksanakan secara berjamaah dan ada khutbahnya. Shalat itu seperti
shalat hari raya ('Ied) dan shalat Istisqa' (minta hujan). Allaahu a'lam.

GzN)
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PENUTUP

Kitab "al-Kusuuf" (Shalat Gerhana) ini terdiri dari empat puluh
hadits; setengahnya bersanad maushul dan setengahnyalagi bersanad

rnu'allaq. Hadits yerLg berulang pada Kitab "al-Kusuuf" ini dan pada
kitab-kitab sebelumnya sebanyak tiga puluh dua hadits. Adapun y^ng
khusus berulang pada Kitab "al-Kusuuf" sebanyak delapan hadits.

Semua hadits yar.g tertera dalam Kitab 'al-Kusuuf" ini juga
diriwayatkan oleh Muslim, kecuali:

1. Hadits Abu Bakrah.

2. Hadits Asma' tentang memerdekakan hamba sahaya.

3. Dan riwayat Amarah dari'Aisyahyang pertama lebih panjang,
namun Muslim htnya meriwayatkan yang pokoknya.

Pada Kitab "al-Kusuuf ini terdapat atsdr-dtsar daripara Sahabat dan
Tabi'in sebanyak Lima atsar.Di antarrny^ dtsdr dari 'Abdullah bin az-

Zubir dan atsar dari 'IJrwahyangmenyalahkan shalat gerhana y^ng
dilakukan'Abdullah az-Zubair. Kedua atsar tersebut dinukil dengan

sanad mausbul.

Grer\
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KITAB XVII

SUJUD AL-QUR-AN
(suJUD TILA\r/AH)

)\i\ )i;.+\it - \v

t Dalam naskah 1sy tercenturn: Q*--1 o$Jl ._en-,-,!ii Dalam naskah 1,ey ini tidak tertera judul bab
setelahnya.
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BAB I
Perihal Suiud Al-Qur-an

(Suiud Tilawah) Dan Sunnahnya

Iijr )* '-!;V L; ..-1U - It>-...ri11;2 o
o) t

V-3L ,i\3]'& \3'"r;'iu rE G 3;J 6"^L - \.1v

qY'+r +f F';r::n\,N.,iG ct;tAi F'a*
.7zz o. / / /- l.ot / z .( --2
ci,63 :f 'r#) \4're-; t(t',g3t M g\ i? : j\s

,iv:# JL.'d?"\j3i F J,\K *igp
.W\S p al', ;Ji'$ij .\ LL a*?5-

t067. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ghundar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari Abu Ishaq, ia berkata: Aku pernah
mendengar al-Aswad (menukil) dari 'Abdullah EB , ia berkata:
"Nabi ffi membaca surat An-Najm di Makkah lalu sujud dan orang-
orang yar,g bersama beliau pun ikut sujud, kecuali seorang yar,g

Dalam naskah (J) tercantum: a4i)J.
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sudah tua yang mengambil segenggam (meraup) kerikil atau tanah,

lantas mengangkatny^ ke kenin gnya- seraya berkata: 'Ini cukup
bagiku.' Setelah itu, aku melihat oran4tua tersebut terbunuh dalarn

keadaan kafir."

[Hadits nomor 1067 initercantum luga padahadits nomor: 1070,385i',

3972, dan 48631

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,.1ljir )H +G\] ".Bab-bab tentang sujud al-Qur-arr
(sujud tilawah)." Demikianlah laftzh udul bab yang tertera dalant

naskah riwayat al-Mustamli. Seme:rtar;- pada naskah riwayat peraw.i

lainnya (sebagaimana tertera dalam judtrl bab di atas*d) tertera dengar:.

lafazh: ut&: O\i\ )H G;V u 4[lt 'Bab: Perihal sujud al-Qur-an

dan sunnahnya." Artinyi, disunn,rhka.n melakukan sujud tilawah.
Dalam naskah riwayat al-Ashili tertera dengan l.rrf.uh: (#:D "Dan
sunnahnya."

Pada akhir kitab ini akan disebtrtkan pendapat yar,g mewajibkan
sujud tilawah. Adapun pada naskah riwavatAbu Dzar tidak tercantum
kalimat basmalah.

Dalam masalah ini, para ulama serakat bahwa sujud tilawah
dilakukan pada sepuluh tempat secar:l berturut-turut, kecuali padaayat
Sajdah kedua dalam surat Al-Hqj (ayatTi) darLayat Sajdah dalam surat

Shad (ayat 24). Sementara Imam Ma.lik rnenambahkan sujud tilawah
pada ayat Sajdah dalam surat Shad seja.

Sedangkan asy-Syafi'i dalam madzhabn ye y{Lglama (qaulul qadim)
menambahkan ayat Sajdah kedua dalam riurat Al-Hajj saja, dan dalam
madzhabnye yangbaru (qaulul jadil{) dimmbah dengan ayat Sajdah

kedua dalam surat Al-Hajj tersebut dan ayat Sajdah yang terdapat
dalam surat al-Mufashsbal, demikian juga pendapat 'Atha'.
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Pendapat serupa juga dinukil dari Imam Ahmad dalam salah satu

riwayatnya. Adapun dalam riwayatnya (Ahmad) yan1lain dan yang
masyhur ditambahkan sujud tilawah pada surat Shad; dan ini juga

merupakan pendapat al-Laits, Ishaq, Ibnu'Wahab, dan Ibnu Habib
dari kalangan ulama bermadzhab Maliki, serta Ibnu Mundzir dan Ibnu
Suraij dari kalangan ulama bermadzhab Syafi'i.

Dari Abu Hanifah dinukil pula pendapat serupa dengan pendapat
mereka. Akan tetapi, beliau menafikan ayatSajdah kedua dalam surat
al-Hajj. Sama halnya dengan pendapat Dawud.

Di samping itu, masih banyak pendapat lain. Di antaranya dari
'Atha' al-Khurasani yang mengatakan bahwa sujud tilawah dilakukan
pada semua tempat yang disebutkan oleh para ulama, kecuali pada

ayat Sajdah kedua dalam surat Al-Hajj dan ayat Sajdah dalam surat
Al-Insyiq aaq (ayat 2 1). Namu n, ada pendapat yang mengatakan tidak
ada sujud pada kedua surat itu, begitu pula dalam surat Shad.

Ada lagi pendapat yan1 menyatakan disyari'atkannya bersujud
tilawah pada semua tempat yalgdisebutkan itu, namunyaflgmenjadi
kemestian adalahsujud tilawah padrayat Sajdah dalam surat Al-A'raaf
(ayat 206), Subhaana (surat Al-Israa', ay^t 109) serta tiga strat al-
Mufashsbal. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud.

Sedangkan dari Ibnu 'Abbas dinukil pendapatnya bahwa yan1
menjadi kemestian adalah ayatSajdah pada Alif laam tanziil (surat As-

Sajdah, ayat l5), Haa miim anzil (surat Fushshilat, ayat 38), An-Najm
(ayat 62) serta, Iqra'(surat Al-'Alaq, ayat 19).

Sementara dari Sa'id bin Jubair juga diriwayatkan pendapat yang
sama dengan Ibnu 'Abbas, kecuali ayat Sajdah dalam surat lqra'
(surat Al-'Alaq). Dari'Ubaid bin Umair dinukil pendapat yangsama,
namun ia tidak memasukkatayatsajdah dalam surat An-Najm, tetapi
ia memasukkannya dalam surat Al-A'raaf dan Subhaana (surat Al-
Israa').
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Sedangkan dari'Ali dinukil pendapatnya, bahwa riwayat yang berisi

perintah untuk bersujud tilawah a.dalah 'azimab (suatu kemestian).

Ada lagi yang berpendapat; dis;,ari'rrtk anny 
^ 

bersuiud tilawah pacla

setiap lafazh ay^t y^ng menyebutkan perintah atau dorongan untuk
bersujud, pujian bagi orang y^ng sujuJ, ata;:ula{azhya.ng disebutkan
dalam konteks pujian. Pendapat ini menghasilkan jumlah suiud tilawah
yangsangat banyak, sebagaimana rliisyaratkan oleh Abu Muhammad
bin al-Khasysyab dalam Qasidah (untaizm syair)nya yang banyak berir;i

al-alghaaz (teka-teki).

SYARAH HADITS

Perkataan: [i;-'!r ,'A,] "Aku pernah mendengar al-Aswad." I,r
adalah al-Aswad bin Yazid. Sedangkan perawi yang bernama'Abdullah
di sini adalah'Abdullah bin Mas'url.

Perkataan.l# F;;; i 3;;) "Drn orang-orangyan1 bersama

beliau pun ikutiujud, kecuali seol'anB yang sudah tua." Dalam BaL,

"Tafsir Surat An-Najm" melalui riwavat Isra-il dari Abu Ishaq, al-

Bukhari mencantumkan nama laki-laki tua tersebut, yaitu Umayyah
bin Khalaf.

Sedangkan dalam buku Sirah Ibnu IsL aq disebutkan bahwa laki-laki
tua itu bernama al-\7alid bin al-Mughirah. Pendapat ini masih perlu
ditinjau ulang, karena kenyataannytia rnati bukan karena terbunuh.

Pada kitab at-Tafsiirkarya Sunaid disebutkan bahwa laki-laki tua
itu bernama al-Valid bin al-Mughira,h atru'Utbah bin Rabi'ah, yakni
ia mencantumkannya dengan lif.azh keraguan $-i). Pendapat ini juga

perlu ditinj au ulang, mengingat hadits yang diriw ayatkan ath-Thabrani
dari Makhramah bin Nufail; ia berkata:

,-//i;ilK iL;L'esr JLi'ru;\,f)uy M #\ #ir1i p

i* ,;L,r-E-rt St'r;"t Ji W4:** a:'-'+-:* i'r;,:)\
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,.#UJ! uj,KS,uLlL-,J4.- ii:t#l ,i *I, \,,-D# LVJ3

u.iu- vsi\F;
"Tatkala Nabi ffi meny'rarLan Islarn secara tefeng-terangan, maka
penduduk Makkah masuk Islam, hingga membuat beliau sempat
membaca surat yan1 di dalamnyaterdapat ayat Sajdah (alu sujud),
maka orang-orang pun sujud. Namun sebagian mereka tidak mampu
bersujud karena kondisi yangberjejal. Hingga akhirnya para pemuka

Quraisy datang, di antarrnya al-\flalid bin Mughirah, Abu Jahal dan
lainnya. Padahal sebelumnya mereka berada di Tha-if, lalu pulang fte
Makkah) dan berkata (lcepada orang-orang tersebut): 'Kalian tinggalkan
agama leluhur kalian?"'

Hanya saja, keshahihan hadits itu masih dipertanyakan. Karena
dalam sebuah hadits panjang, Abu Sufyan justru mengatakan:

(( ;r;i #.r'^;i'"i]- I tSYy

"Sesungguhnyt tidak ada seorang pun yang murtad dari orang-orang
y angtelah memeluk a1ama Islam."

Kedua riwayat di atas dapat dikompromikan dengan mengartikan
bahwa yan1dimaksud dengan tidak adayangmurtad adalah tidak ada

yangmurtad karena benci terhadap a1ama Islam, bukan dikarenakan
memenuhi keinginan par^ pemimpin.

Ath-Thabari meriway*kan melalui jalur Abu Bisyr dari Sa'id
bin Jubair; bahwasanya laki-laki yang mengambil segenggam tanah
dan melekatkannya ke keningnya itu adalah Sa'id bin al-'Ash bin
Umayyah, Abu Uhaihah. Pendapat ini diikuti oleh an-Nahhas.

Abu Hayyan, guru syaikh-syaikh kami, menyebutkan dalam
tafsirnya bahwa laki-laki tua tersebut adalah Abu Lahab. Namun, ia

tidak menyebutkan dasar pendapatnya.

[Ia; 3Fi3
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Ibnu Abi Syaibah menyebutkan dalam kitab Musbannaf-nya dari
Abu Hurairah denga n laf.azh:

(( .6-+At 4t \t\3i,,j*t,:y r.;\:)'it i3' e \:''o n

"Semua orang bersujud tilawah pada ayat Sajdah dalam surat An-Najm,
kecuali dua orang dari suku Qurai;y. Izlereka berdua melakukan hal
itu untuk mendapatkan popularita,;."

Sementara an-Nasa-i meriwayatkan hadits al-Muththalib bin Ab:i
'Wada'ah, ia berkata:

"Y, 

,t ilj ,!,;; 5; 'r#) '$,fr,p.ilf g d,f &Iti, ,
((.'"#i uiai3

"Rasulullah ffi membaca surat An-Najm, lantas beliau bersujud tilawah
dan orang-orang yang bersama beliau pun ikut bersujud. Sementara

aku mengangkat kepalaku dan enggan untuk bersujud."

\7aktu itu al-Muththtalib belum menreluk agama Islam. Meskipun
semua riwayat ini shahih, barangkali Ibnu Mas'ud tidak melihatnya
atau menyebutkan satu orang secara khusus, karena hanya orang itulah
yangmelakukan perbuatanyangtid* dilakukan orang lain di arfiara
orang-orang yanB tidak sujud, yaitu tn€r,lup tanah tersebut.

Al-Bukhari memberi keterangan <lalarn riwayatlsra-il, bahwa surat
An-Najm adalah surat yangpertama kali diturunkan dengan perintah
sujud tilawah di dalamnya. Dan, ittrlah rahasia mengapa al-Bukhari
memulai dengan hadits ini dalam bab-bab yang akan dibahas pada
Kitab ini.

Keterangan ini memunculkan kerumitan, karena surat lqra'bismi
rabbika (Al-'Alad adalah surat per:tama yang diturunkan Allah dan
juga berisi perintah sujud tilawah. T'enttrnya, surat ini lebih dahulu
turun daripada surat An-Najm.
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Kerumitan ini dapat dijawab dengan menyatakan bahwa yang
lebih dahulu tunrn dari surat lqra' tersebut adalah 

^y^t-ayat 
awalnya,

sedangkan sisa ayatnya, yerrg lain diturunkan setelah itu. Dalilnya,
kisah AbuJahal yengmelarang Nabi ffi shalat. Atau bisa juga dijawab
dengan menyatakan bahwa y^ng dimaksud dengan: 'pertama kali
turun'tersebut (pada riwayatlsra-il) adalah apabila ia dikaitkan dengan
lalazh y ang tidak disebutkan secara tekstual. D an laf azh ini dij el askan

oleh riwayatZakariya bin AbiZa-idah dari Abu Ishaq, sebagaimana
terdapat dalam riwayat Ibnu Mardawaih dengan lafazhz

( . #rs M i't Ji\ v ilr;\ irl ;3i |:i n
"Surat pertama yang dibacakan secara terang-terangan (dipublikasikan)
oleh Rasulullah ffi adalahsurat aun-Najm (An-Najm)."

Ibnu Mardawaih juga menukil riwayat 'Abdul Kabir3 bin Dinar
dari Abu Ishaq dengan lafazh:

(('6-#\ J;-u6x ,iP ttin
'Surat pertama yangbeliau baca di hadapan kaum musyrikin." Lantas
ia menyebutkannya.

Dengan demikian, ketiga ri:wayat di atas (riwayat Isra-il, riwayat
Zakariya bin Abi Za-idah, dan riwayat 'Abdul Kabir) dapat
dikompromikan dengan mengartikan bahwa y^ngdimaksud dengan

surat pertama yengdi dalamnyaterdapat ayat Sajdah (yaitu surat An-
Najm) adalah surat pertama yang dibacakan secara terang-terangan
kepada kaum musyrikin @ukan surat yang pertama kali turun*d).
Pembahasan selanjutnya akan dipaparkan pada bab tafsir surat An-
Najm, insya Allab.

I Pa& catatan kaki Bulaq: "Pada sebuah naskah tenera: Abdul Kariim."
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BAB 2

Suiud Tilawah Dalam Surat Tanziil,
Yaitu Surat As-sajdab

l'r;-J\ J:f ela;i[ - r

G );:. F::W'$'"'i.it G "5JVl, 
- \.14

gr ct(:i\; qts iljAi*;:;1r)+,*.y1GL
,t'q:":t {}i il\,rlilryi,; grl;)t ciAW

<O *iisri;"}
1068. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Sufyan
meriwayatkan kepada kami dari Sa'ad bin Ibrahim, dari Abdurrahman,
dari Abu Hurairah eb ,ia berkata: "Nabi ffi senantiasa membacapada
shalat Fajar (Shubuh) surat Alif laam miim tanziil (AsSajdah), yaitu
surat AsSajdat5 dan surat Hal ataa 'alal insaan (A1-Insaan)."

Dalam naskah (rr) tercantum: Lis:JU.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [i:."Jr ,];;'^;.-,t;] "Bab: Sujud tilawah dalam surat
Tanziil, yaitu surat As-Sajdah." Ibnu Ilaththal berkata: "Para ulam,r
sepakat bahwa dalam surat ini terdaprt sujud tilawah. Hanya si1a,
mereka berbeda pendapat tentang sujtrd ketika membacanya dalant
shalat."

Pembicaraan mengenai hal itu darr hadits Abu Hurairah yan1i
disebutkan dalam bab terkait pada Kitab 'al-Jumu'ah" telah diterangkan
di situ (no. 891).

Qo:)
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BAB 3

Sujud Tilawah Pada Surat Shad

{ (PN;iii, J\, - rY- '

"rl3r;,iL'rju or3 t iis o;# ..]l;:u, \3-"r;- \.11

,d{ ; }' i6 w#.,,-vV,J\ f fi* * tii *.:

.ti., W"Mgt d^*f i-r,'ri-J\et* c
1069. Sulaiman bin Harb dan Abun Nu'man meriwayatkan kepada
kami, keduanya berkata: Hammad meriwayatkan kepada kami dari
Ayyub, dari'Ikrimah, dari Ibnu'Abbas E#,, ia berkata: "Surat Shad

bukan surat yang menjadi kemestian untuk bersujud tilawah padanya.
(Namun) sesungguhnya aku pernah melihat Nabi ffi bersujud tilawah
pada surat ini."

[Hadits nomor 1069 tercantum jugapada hadits nomor: 3422)

Dalam naskah (o) tercantum tambahan lafazh: --_1 ;,,.

Kitab XVll: Sujuudul Qur-aan 395



SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [# -;i* g*+-- -q] "Bab: liujud tilawah pada surat Shad."

Al-Bukhari mencaniumkan dalarn be b ini hadits Ibnu 'Abbas <g;
dengan redaksi: tr;iJt CV :y;i { ;}ll "Surat Shad bukan surat

y angditekankan bersujud tilawah padinya." Maksudnya, melakukan
sujud tilawah pada surat Shad.

Maksud kata ;$, dalam hadits tersebut adalah sesuatu yang
ditekankan untuk dilakukan karena te rdapat hadits y^ngberkenaan
dengannya, sepefti apabila sesuatu drungkapkan dalam bentuk perintah.
Hal ini berdasarkan kaidah bahwa sebagian perbuatan sunnah lebih
ditelrankan daripada sebagian y ang I ain. Sebagaimana pendapat merek:r

yang tidak mewajibkan sujud Tilawah. Ibnul Mundzir dan ulama
lainnya meriwayatkan dari 'Ali bin Abi Thalib dengan sanad hasan:

((...J,.;s ,tt \Vr3*-4tS-epr ,il ll
"Sesungguhnya (surat-surat) yang termasuk' azimab (ditekankan
untuk bersujud tilawah padanya) adalah surat Haa miim (Fushshilat),
An-Najm, Iqra'(Al-Alaq), dan Alif laam miim tanziil (As-Sajdah)."

Demikian pula terdapat hadits r;hahih dari Ibnu 'Abbas tentang
kemestian bersujud tilawah pada keti3a su rat terakhir (y"k"i An-Najm,
Iqra', dan As-Sajdah). Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa
" (Surat-su rat y atgtermasuk'azimah) ada.^ah surat A1-A'raaf, Subhaana

(Al-Israa'), Haa miim (Fushshilat), clan .,Llif laam miim (As-Sajdah)."

Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah.

SYARAH HADITS

Perkataan: tri} j.4-i ffi +r i; ar\: i;l "(Namun) sesungguhnya
aku pernah melihat Rasulullah ffi bersuiud tilawah pada surat ini."
Pada Bab "Tafsir surat Shad", al-Bukhari mencantumkan hadits
ymtgdiriwayatkan melalui jalur Mujfiid, ia berkata: "Aku bertanya
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lrepada Ibnu'Abbas rW,: 'Dari ayat mar,akah engkau (menyimpulkan)
disyari'atkenny^bersujud tilawah pada surat Shad?'" Ibnu Khuzaimah
juga meriwayatkan melalui jalur yang sama, yakni dengan redaksi:
"Dari 

^yet 
manakah engkau mengambil ftesimpulan) disyari'atkatnya

bersujud tilawah pada surat Shad?" Kedua riwayat di atas sama-sama

mencantumkan jawaban Ibnu 'Abbas rg,: "(Aku menyimpulkannya)
dari ayat:

t) / r<
f+J.-+e... :if;|@ }g'3i| *

#@ ?$r
\

'... dan kepada sebagian dari keturunannyd (Ibrahim) yaitu Daarud,
Sulaiman... hingga firman-Nya: ... rnaka ikutilah petunjuk merekt ...."'
(QS. Al-An'aam: 84-90)

Dalam riwayat ini disebutkan bahwa Ibnu'Abbas menyimpulkan
disyari'atkarnnya sujud tilawah pada surat Shad dari ayat tersebut.
Sedangkan dalam ri:wayat pertama (no. 1069) dinyatakan bahwa Ibnu
'Abbas menerima keterangan tentang disyari'atk annya sujud tilawah
itu dari Nabi ffi. Meskipun demikian, kedua rLwayat itu tidak saling
bertentan gan karena adany a kemun gkinan Ibnu' Abbas menerimanya
dari dua jalur tersebut.

Dalam Kitab "Ahaaditsul Anbiyaa'" terdapat sebuah hadits yang
diriwayatkan melalui jalur Mujahid, dan pada akhir riwayat ini
disebutkan:

(( .rs $$rr ui 71 [4'4,,::V,ir ita; u
"Ibnu 'Abbas berkata: 'Nabi kalian M, termasuk orang yang di-
perintahkan untuk mengikuti mereka (para Nabi terdahulu M).'"

Jadi, Ibnu 'Abbas menyimpulkan sujudnya Nabi ffi pada surat
ini dari ayat tersebut. Hal itu disebabkan ayat Sajdah yang terdapat

-6'1 /
eb4)) trt-..
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dalam surar Shad tertera dengan laf.azh ruku' K@m;('f KST...Y)
Seandainya bukan dikarenakan hal itu berarti sudah berstatus tauqi,fi

(ditetapkan melalui nash), tentu ti,lak ,tkan tampak bahwa pada surat

tersebut disyari'atkan sujud tilawah.

Dalam riwayat an-Nasa-i melatui j,rlur dari Sa'id bin Jubair dari
Ibnu'Abbas qe!r.,, secara marfu', t€rteril lafazh (mengenai sujud pad,r

surat Shad):

( .\#6.i.iii es,la:5':rt; t;''u;,1"t

"Dawud bersujud tilawah ptdrnya seb:.gai bentuk taubat, sementara

kita bersujud tilawah padanya sebal;ai v,ujud syukur."

Lafazh:11$jyy "sebagai wujud syukur" dijadikan oleh asy-Syaffi
dalil bahwa sujud ini tidak dilakul:an <li dalam shalat. Sebab, sujud
syukur tidak disyari'atkan untuk dilakukan ketika shalat.

Abu Dawud,Ibnu Khuzaimah, drrn al-Hakim meriwayatkan hadits
Abu Sa'id dengan redaksi:

ij t;+tr E; tr,$ ;* +ir.p isi; W ::.;l5f l
)E llJ-,;(:)rW ? r,r'eui;;, i'r,arlU:t J;ra)'rr--;
'r-#) JF ( Ffr '4i: GIt,AL.$ e;L)'itii

(( .:o1; \3'r#)
"Nabi ffi membaca surat Shad saat berada di atas mimbar. Ketika
sampai pada surat yerLg mengandung ayar1. Sajdah, maka beliau tunrn
lalu sujud, dan orang-orang pun iku,: sujud bersamanya. Kemudian
beliau membacanyalagi pada hari y^ng lrrin, maka orang-orang pun
bersiap-siap untuk sujud. Namun beliau 4ff bersabda: 'sesungguhnya

sujud ini adalah sebagai taubatnya s(:orang Nabi. Akan tetapi, aku
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melihat kalian telah bersiap-siap untuk sujud.'Lantas beliau turun dan
sujud, maka orang-orant pun ikut sujud bersama beliau."

Redaksi hadits ini menginformasikan bahwa sujud pada surat Shad

hukumnya tidak mu'akkad (ditekankan), berbeda dengan sujud pada
surat-surat lernnye yerng hukumnye memang ditekankan.

S e b a gian ulama bermadzhab Han afi menyatakan disyari' atkanny a
sujud pada, ayat; {@0.:(I Ki- .. } 1.. lalu menyungkur sujud dan
benaubat," (QS. Shad: 24) yaitu sebagai dalil bahwesanya ruku' dapat
menggantikan sujud. Seseorang boleh memilih ant^r^ruku'atau sujud.
Kemudian, mereka membolehkan melakukan hal serupa dalam semua

ayaty^ngterdapat perintah untuk melakukan sujud tilawah. Pendapat
senada juga dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud.

%9
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BAB 4

Suiud Tilawah Pada Surat An-Naim

L

MVI\ Ji,v;!V'ep#l ij\5

Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu 'Abbas cg, dari Nabi ffi.

6,;:"1- Ai *'^1;3, 6'3t, iv,# G.e \a'LL- \. v.

;3r ii7i;wir\t'ti qy. +i'r # F t;n\ Ji
iy k'EG;i $ *\ j4'*\ AL1!,r* *

a-

*4{G:# JL6?i\j3\ F 3'\K ,.str
.GS J* 

"X, 
j\t'Ui1.ti..

1070. Hafsh bin 'Umar meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Abu Ishaq, dari al-Aswad,
dari 'Abdullah €5 ; bahwa Nabi ffi membaca surat An-Najm lalu

t Dalam naskah (o) tercantum: r;ii :r.irl r.c Ju.

o 6t, / o /
-r{Jl 6-tau,I/. - .

t(-) tr
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beliau bersujud tilawah karenanya. Saat itu, tidak ada seorang pun
dari jamaah kecuali ikut bersujud. Kernudian ada seorang laki-laki
dari mereka mengambil segenggam (meraup) kerikil atau tanah, IaIu
ia melekatkannya ke wajahnya serirya l>erkata: "Ini cukup bagiku."
Sungguh, setelah itu aku melihat orarrg ini mati terbunuh dalam
keadaan kafir.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tffi#\ ,f oV;r ^jt g-t e1a;,iu1 "Bab: Sujud tilawah
pada surat An-Najm. Hal ini dirirvay,rtkan oleh Ibnu 'Abbas dari
Nabi M,." Atsar ini akan diriwayatkan srrcara mausbul oleh al-Bukhari
pada bab berikutnya. Pembahasan t€ntarLg hadits Ibnu Mas'ud ini akan
dipaparkan pada Kitab 'at-Tafsiir" t.rro. 4863), insya Allab W.

Hadits ini dijadikan dalil bahwa ba.rang siapa yang meletakkan
keningnya di atas telapak tangan atau se enisnya, maka orang tersebut
tidak &pat dikatakan sedang bersujud, hingga ia meletakkan keningnya
di atas tanah. Pernyataan ini juga rr.asih perlu diteliti.

@s)
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BAB 5

Sufudnya Kaum Muslimin Bersama Orang-
Orang Musyrik, Padahal Orang Musyrik ltu

Naiis, Tidak Memiliki Vudhu

!$tS,A5-fi\g:#il ).2s.J U
-J.

9o s. j t.\ ,o'l 9.<
1'r tgl*,t'i

.r*3';G 
";-x_#5, 

# GtcKS

Ibnu'LJmar .gE melakukan suiud dalam keadaan berwudhu.

oJ t t U-o

6,tL 'jU 
.3-glt 't;L \13-"tL ,iV ,1t'"t;*1 6'\L \.v\

'^2.:- 
M, gl 3i , q;e.r,' cV ,i\ ,f 'a3* & 3i;i

o tie V,jA;a\
9zz z z --aaa Jq.-.') c

i .r-6\1#
8to

ai

${4dJ !l;
,J

to.

. oln

o tn r,

-r.iJU\-' )

I )l- z zto\y

(\')

7 Dalam naskah 1.ry tercantum: Ji ule.8 Dalam naskah 1.gy tercartum: ,:, r+!r,1.

Kitab XVll: Sujuudul Qur-aan 403



t07t. Musaddad meriwayatkan keparla k:rmi, ia berkata: 'Abdul \ilflarits

meriwayatkan kepada kami, ia berkrrta: .,\yfub meriwayatkan kepada

kami dari 'Ikrimah, dari Ibnu 'Arbas qe!r,; bahwasanya Nabi ffi
bersujud tilawah pada surat An-Najm dan sujud pula bersama beliau
kaum Muslimin, oranB-orang musyrik, in dan manusia.

Hadits ini juga diriwayatkan ole.r Ibnu Thahman dari Ayyub.

[Hadits nomor t07t ini tercantum juga pada hadits nomor: 4862]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan{?*3ij ;! -# 1;; .r.;ii)\E r,J:j );+--+uJ "Bab:
Sujudnya kaum Muslimin bersama orang-orang musyrik, padahal
orang musyrik itu najis, tidak merr.iliki wudhu." Ibnut Tin berkata:
" Kami me riwaya tkan lafazh J;J dt :n ga n mem-fat -b ah -kan hurrtf n un
dan jim, dan boleh juga dengan meng-ka:,rab-kannya Qj;)." Al-Farra'
berkata: "Hwuf. jim di-sukun-kan j:Lka bentuknya mudzakkar, yakni
berdasarkan ucapan mereka: ,b - 

'?-,."
SYARAH HADITS

Perkataantlz*3 f Js- )q:;?, Gt ,tK:l'Ibnu 'I-Imar melakukan
sujud dalam keadaan tanpa berwudhu, " Demikianlah redaksi yang
tertera dalam naskah mayoritas perarri. Sementara dalam naskah
riwayat al-Ashili tidak tertera laf.a'.zh: (0.e)) "tartpa." Riwayat yang
perrama itu lebih kuat.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur'Ubaid bin al-Hasan
dari lakilaki yang menyatakan diri lrcrstatus sama seperrinya ('Ubaid),
dari Sa'id bin Jubair; bahwa ia berkata:

t

\j# 6;p;nr AF S=\: F J* # G\ JK D
t

(.*AY')'r+:gi'r+A)\
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*Ibnu'LJmar turun dari kendaraarlnyalalu menuangkan air, kemudian
ia kembali naik ke atas kendaraannya dan membaca surat yang
mengandung^yat Sajdah, lantas ia bersujud tanpa berwudhu.'

Sementara Al-Baihaqi meriwayatkan dengan sanad shahih dari al-

Laits, dari Nafi', dari Ibnu'IJmar; bahwa ia berlcata:

K.bv *itp:.)\i{.;.'i yy

"Seseorang tidak boleh bersujud kecuali dalam keadaan suci."

Kedua riwayat itu dapat dikompromikan dengan mengartikan
lafazh jV (dalam keadaan suci) sebagai suci dari hadats besar. Atau
dengan mengartikan bahwa hadits kedua berkenaan dengan kondisi
lapanglsenggang, sedangkan hadits pertama berkenaan dengan kondisi
darurat.

Ibnu Baththal mengkritik judul bab yang dicantumkan oleh al-

Bukhari; ia berkomentar: "Apabila yang dimaksud oleh al-Bukhari
adalah menjadikan sujud orang-orang musyrik sebagai dalil untuk
memperkuat sikap Ibnu'Umar (lrangbersujud tanpa berwudhu), maka
sesungguhnya sujud mereka tidak dapat dijadikan bujjab. Sebab, sujud
yang mereka lakukan bukan sujud yang bernilai ibadah, melainkan
karena bisikan syaitan ...." Ibnu Baththal menambahkan: "(Tetapi)
apabila perkataan a1-Bukhari: ji;'!*Xt:'padahal orang musyrik itu
najis' ditujukan sebagai bantahan teihadap sikap Ibnu 'Umar, maka
ini lebih tepat.,,

Ibnu Rasyid menjawab kritikan tersebut: "Maksud al-Bukhari
adalah menguatkan syari'at sujud tilawah. Sebab, orang-orang musyrik
sendiri mengakui eksistensi sujud tilawah, dan seorang Sahabat sendiri
(Ibnu'Abbas) menyebut perbuatan mereka sebagai sujud, padahal
mereka tidalc memenuhi syarat kelayakan untuk melakukan itu.
Apabila demikian kondisinya, tentu saja orang yangmemenuhi syarat

kelayakan (yakni seorang Muslim) lebih pantas untuk bersujud tilawah,
bagaimana pun kondisi dirinya."
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Penjelasan ini diperkuat denl;an riwayat dalam hadits Ibnu
Mas'ud yang menyebutkan bahwa orang yang tidak sujud saat itu,
ia akan diancam dengan hukuman mati dalam keadaan kafir sebagai

ancamannya. Baranskali semua yang diberi taufik untuk ikut sujud
pada saat itu ditakdirkan mendapat busnul hbatimah, sehingga mereka
masuk Islam berkat sujud tersebut.

Ibnu Rasyid juga berkomentar: "Antara judul bab dan atsar lbnu
'IJmar tersebut masih bisa untuk dikornpromikan. Caranya, dengan
mengatakan bahwa apabila meng,rcu kepada kebiasaan maka tipis
kemungkinan kaum Muslimin (para Sahabat) yang hadir saat itu
dalam keadaan berwudhu ketika a)rat tersebut dibacakan. Sebab saat

itu mereka tidak bersiap-siap untuk b,:rsujud. Akibatnya, sebagian

mereka segera bersujud tilawah s:kalipun tanpa memiliki wudhu.
karena khawatir kehilangan kesempatan untuk melakukannya. Dan.

ternyata, perbuatan mereka disetujui oleh Rasulullah. Oleh karena
itulah, sikap beliau itu kemudian mereka. jadikan sebagai dalil bolehnyzr
melakukan sujud (tilawah) t^npa, berwudhu ketika berada dalanL
kondisi sulit untuk bersuci. Pernyataan ini juga didukung oleh lafaztr
matan hadits di atas:

((.#)b "dV o-S;Atsojrr:,,ir 'e;1 'tq:;,11

'Dan sujud pula bersama belia.r,r iru* Muslimin, orang-oranll
musyrikin, jin dan manusia.'"

Di sini Ibnu'Abbas (sebagai per:rwi hadits*) meriwayatkan dengan
redaksi yang menunjukkan bahu'a mereka, semuanya, sama-sam:l
melakukan sujud, padahal dt antara.me::eka terdapat oraingyang ddak
sah wudhunya. Maka, dengan itu arti;rya sujud tetap dianggap sah,

baik dilakukan oleh orang-orang yang ber-wudhu maupun orang-oranil
yangtidak bervudhu . Wallabu a'lam.

Kisah yang diisyaratkan dalam hadits bab ini akan dibahas lebih
lanjut dalam Bab "Tafsir Surat al-Llajj" , insya Allah.
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Keterangan Tambahan

Tidak ada seorang pun yang menyetujui pendapat Ibnu'IJm 
^ryeng

membolehkan sujud t^npa ber-wudhu, kecuali asy-Sya'bi. Atsar-nya
tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu'Llmar dengan

sanad shahih.

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkannya dengan sanad hasan

dari Abu 'Abdirrahman as-Sulami; bahwa ia membaca surat yerLg

mengandung ayet Sajdah kemudian memberi salam' dalam kondisi
tanpa berwudhu dan tidak menghadap ke arah kiblat. Ia melakukan
hal itu dengan caruberjalan seraya memberi isyarat.

Perkataan: tF..lJ! iJ.J,l "Beliau (Nabi ffi) bersujud tilawah pada

surat An-Najm." Ath-Thabrani meriwayatkan dalam kitabnya, al-
Mu'jamul Ausatb, melalui jalur sanad yang sama dengan tambahan
lafazh: tt&ll "Di Makkah." Tambahan ini mengindikasikan kisah
Ibnu'Abbas sama dengan kisah Ibnu Mas'ud.

Perkataan: tFSl "(D* sujud pula bersama beliau kaum Muslimin,
orang-orang musyrik) dan jin. " Sepert inya, Ibnu'Abbas menyatakan
hal ini berdasarkan berita yang disampaikan Rasulullah ffikepadanya,
baik secara lisan (langsung) maupun melalui perantara. Sebab, ia

tidak berada di tempat kejadian perkara ketika peristiwa itu terjadi.
Ketidakhadirannya dikarenakan usia y^ngmasih kecil.

Alasan lainnya, perkara sujudnya jin termasuk perkarayarLghanya
dapat diketahui berdasarkan wahyu. Sementara anggapan lain y^rLg

menyatakan bahwa mungkin disingkapkan kepada Ibnu'Abbas tirai
alam ghaib, sehingga ia dapat menyaksikannya jug , anggapan ini
sangat jauh dari kebenaran, sebab ia benar-benar tidak hadir ketika
peristiwa tersebut berlangsung.

Demikianlah re&ksi yang tertera pada cetakan al-Amiriyyab dan manuskrip. Boleh jadi redaksi
yang benar adalah: "kemudian bersujud," menggantikan redahsi "kemudian mengucapkan
salam."
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Perkataan z l,-.;i F uW ,\ i\r,r) "Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Ibnu Thahman dari Ayyub." Ivlasalah ini akan dibahas pada BaL,

"Tafsir Surat An-Najm".

@s)
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BAB 6

Orang Yang Membaca Surat
Yang Mengandung Ayat Saidah

Namun Ia Tidak Suiud

o t o/ i; u$q -',1;-l0
o7-

t's
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o 7tr-
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'€g #, 
- 

yG ;; i:: fi;'ii',;;i xi 2V

10 - t offc
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t 20.
t{il, LzqJ

o t o/

t072. Sulaiman bin Dawud Abur Rabi' meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Isma'il bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Yazid bin Khushaifah mengabarkan kepada kami dari Ibnu Qusaith
dari'Atha' bin Yasar; bahwasa ny a ia mengabarkan kepad any a, bahwa
ia pernah bertanya kepada Zudbin Tsabit *98 , lalu ia Q.udbin Tsabit)
mengabarkan bahwa dirinya pernah membacakan surat An-Najm
kepada Nabi 4#, namun beliau tidak bersujud tilawah padrnya.

to Dalam naskah 1e; tercantum: Li.s.
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.k* qi- # #\') w, #\ rG 3\j : j\, 2\5 ;,j

fHadits nomor l,0T2initercantum juge padahadits nomor: t073)

1073. Adam bin Abi Iyy* meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Abi Dzi'b meriwayatkan kepada krrmi, ia berkata:Yazidbin'Abdillah
bin Qusaith meriwayatkan kepada kami dari 'Atha' bin Yasar, dari
ZaidbinTsabit, ia berkata: "Aku pernah membacakan surat An-Najrn
kepada Nabi #&,, namun beliau tidak bersujud tilawah padanya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: Iifi- i): t'';;tt\; U,1\:] "Bab: Orang yang menr-
baca surat yang mengandung ayat S,rjdah namun ia tidak sujud."
Di sini, a1-Bukhari ingin mengisy'aratkan bantahan terhadap pihak
yang berdalil dengan hadits dalam bab ini bahwa dalam surat al-
Mufasbs b a/ tidak disyari' atkan bers,rj ud tilawah, sebagaimana pendap at

ulama Malikiyah. Begitu juga dala:er surat An-Najm-secara khusus--
sebagaimana pendapat Abu Tsaur,

Tidak dilakukannya sujud ti.awah pada kesempatan ini tidak
dapat dijadikan kesimpulan bahrva s "rjud tersebut tidak dilakukan
(ditinggalkan) secara mutlak. Mungkin saja, dikarenakan ketika itu
Nabi iW tidak memiliki wudhu, 2tru s2xt itu bertepatan dengan waktu
yang dimakruhkan untuk sujud, at;ru karena orang yang membaca tidak
bersujud seperti yang akan dijelaskan pada bab berikutnya. Bahkan,
mungkin juga beliau ffi sengaja :idal- bersujud untuk menjelaskan
bahwa yangdemikian itu diperbolehkan.
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Pendapat terakhir itulah y^ng paling kuat dari kemungkinan-
kemungkinan di atas, sebagaimana ditegaskan oleh asy-Syafi'i.
Sebab apabila hukum sujud tilawah adalah wajib, malsa beliau pasti
memerintahkan agar melakukan sujud meskipun pada beberapa seat

kemudian.

Adapun hadits y^rLg diriwayatkan oleh Abu Dawud dan y^ng
l.ainnya, melalui jalur Mathar al-'tJ7arraq dari 'Ikrimah dari Ibnu
'Abbas qe!",, disebutkan bahwa:

JL J"F 
"u 

)2A\ b, 2e U 3+:s- ? M irsr 5f l

"Sesungguhnya Nabi ffi tidak pernah sujud ketika membaca surat

al-Mufasbsbal sejak beliau pindah ke Madinah."

Hadits ini dinilai dha'if oleh para ulama hadits, karena sebagian

perawinya lemah, dan adanya perbedaan pada sanadnya. Kalaupun
dinyatakan ini shahih, tetap saja rlwayatpihak yang menetapkan bahwa

beliau bersuj ud tilawah lebih dt-raj ib-krn. P asalny a, y ang menetapkan

sesuatu lebih dikedepankan daripa da yang menafikannya.

Dalam bab berikvtnya- dijelaskan keshahihan sujud tilawah
pada surat Idzas sdrndd-un syaqqat (A1-Insyiqaaq). Al-Bazzar dan ad-

Daraquthni meriwayatkan melalui jalur Hisyam bin Hassan, dari Ibnu
Sirin, dari Abu Hurairah €5 :

((.:6V3$) ;J.]r i:i p:r-..-,,g ir$t',iin
"Bahwasanya Nabi ffi sujud pada surat An-Najm, dan kami pun ikut
sujud bersama beliau."

Para perawi hadits ini tsiqah (terpercaya).

^o /lt
.4:Jl^ll((

Kitab XVll: Su.iuudul Qur-aan 411



Ibnu Mardawaih dalam kitab t.afsir:nya (Tafsiir lbni Mardaanih)
meriwayatkan dengan sanad hasan dari al-Ala' bin 'Abdirrahman,
dari bapaknya, dart Abu Salamah bin Abdirrahman; bahwasanyaitt
melihat Abu Hurairah bersujud tilawe.h pada akhir surat An-Najm.
Abu Salamah menanyakan hal itu, mrka Abu Hurairah menjawalr
bahwa ia melihat Rasulullah ffi b,:rsu;ud tilawah padanya. Padahal,

Abu Hurairah masuk Islam setelah berada di Madinah.

'Abdurrazzaq meriwayatkan d-'ngan sanad shahih dari al-Aswa,I
bin Yazid dari'Umar, bahwasanyaiabe rsujud tilawah pada surat ldzas

sarnda-un syaqqat (Al-Insyiqaaq). Disebutkan darijalur Nafi' dari Ibnu
'IJmar, bahwasanya ia bersujud til,rwah ketika membaca surat itu.

Dalam riwayat ini terdapat bantahan terhadap pihak y^n',!
menyatakan bahwa penduduk Mad:nah secara konsisten tidak bersuju,J

tilawah pada surat-surat al-Mufasbsbal. Irtramun ada kemungkinan, yan:J

dinafikan adalah konsistensi beliau dalam melakukan perbuatan itu;
sebab surat-surat al-Mufashshal sering c[ibaca saat shalat, maka serin,g

tidak dilakukannya sujud ketika membaca surat-surat tersebut adalah

agar tidak menimbulkan kesalahpa:nah rn bagi orang-oran g yangtidak
mengerti sehingga mengira sujud terst:but termasuk gerakan shalat.
Inilah alasan Malik ketilca berpendape.t bahwa tidak perlu bersuju,J
tilawah sama sekali pada surat-surat al-Mufashshal.Ibnul Qashshar
berkata: "Perintah agar bersujud tilawah pada surat An-Najm beralih
kepada perintah shalat (secara umrrm)." Pendapat ini ditolak denga:r
praktik Rasulullah ffi sendiri, sebagainrana telah disinggung.

Sebagian mereka menyatakan t,ahv a setelah Rasulullah M wafa'r,
penduduk Madinah tidak pernah lagi melakukan sujud pada surat
tersebut. Namun, pendapat ini perlu dircliti lebih lanjut. Sebab dalan:
riwayat ath-Thabari, dengan sanad st.ahih dari 'Abdurrahman bin
Abzadari'Umar, disebutkan bahw,r ia rnembaca surat An-Najm dalanr
shalat, lantas bersujud tilawah, dan ke'mbali bangkit berdiri dengan
membaca: Idzaa zulzilat (surat Az-Ze.lzalah). Dalam rtwayat yatrg
melalui jalur Ishaq bin Suwaid dari Nafi'dari Ibnu'LJmar, disebutkan
bahwasanya ia bersujud tilawah pada s,rrat An-Najm.
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SYARAH HADITS

Perkataan z (r.1# j 3:-;- \1r 

"rl "Y a,jd bir Khr"h"i{.h nt"ri*"y"tk"'.
kep ada kami.' Lafazh: ((aibL)) -,di b aca den gan me ncanrumk an huruf
kba dan sbad dilam pola isim tashgbir-.Ia ede,lehYezid bin 'Abdillah
bin Khushaifah. Jadi, namanya ini dinisbatkan kepada kakeknya.
Gurunya adalah Ibnu Qusaith, dan nama lengkapnya adalahYazid
bin 'Abdillah bin Qusaith; sebagaimanatertera dalam sanad kedua.
Para perawiy*gtercantum dalam dua sanad ini berasal dari Madinah,
kecuali dua guru al-Bukhari.

Perkataan | 1.. '*? q+E ,; 4', iV iiil "Bah*a ia pernah bertanya
kepada ZaidbiiTr.Ui, +, it^t"i^ BriJbin Tsabit) *.rrgrbr.k* ...."
Tidak disebutkan apa yang ditanyakan. Jika dilihat dari redaksinya,
seolah-olah apa yan1 ditanyakan adalah tentang sujud tilawah pada
surat An-Najm. Namun, sebenarnya tidaklah demikian. Pertanyaan
tersebut terrtyata dijelaskan oleh riwayat Muslim dari 'Ali bin Hujr
dan yang lainnya, dari Isma'il bin Ja'f.ar dengan sanad ini; ia berkata:
"Aku bertanya kepada Zaid bin Tsabit tentang membaca bersama
imam. Zaid menjawab: 'Tidak boleh membaca apa pun bersama
imam.' Lalu ia @id bin Tsabit) mengabarkan bahwa ia membaca
surat An-Najm ...."

Al-Bukhari sengaja tidak mencantumkan riwayat yang berstatus
mauquf tersebut karena tidak sesuai dengan tujuan yan1dimaksudnya
di sini. Selain itu, karena ia tidak sependapat dengan Zaidbin Tsabit
dalam masalah tidak bolehnya *.rrrbr., di belakang imam. Ia lebih
sependapat dengan sebagian Sahabat senior yang menyatakan wajib
membaca (surat Al-Faatihah) di belakang imam, berdasarkan hadits
shahih yangmenunjukkan hal itu; sebagaimana pernah dibahas dalam
Kitab "ash-Shalaah".

Perkataaff l&il "Lalu ia (Zaid bin Tsabit) mengabarkan."
Makna lafazh ini adalah ;;ii (mengabarkan) . Lafazh so: digunakan
untuk mengungkapkan sesuatu yeng kebenarannya sudah sedikit
terkuak seperti halnya masalah ini; di samping, digunakan juga untuk
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men gun gkapkan sesuatu y arlg bena r-ber rar diraguk an. Laf.azh ini sudah

digunakan berkalikali. Di antarapengrat makna ini (dari sisi bahasa)

adalah ucapan seorang penyair:

"€')K)[!l \r:.,i)it\&
Hanya Allablab yd.ng tnendntgung rizki-rizki para bamba,

sebagaimand ydng Dia kabarkan (melalui al-Qur-an).

Boleh jadi,lafazh'*-) yangtertera rlalam syair ini bermakna 6;,
(menjamin / menanggung). Seperti hadits: G)C'e'Jtll, yang artiny t
penjamin itu adalah orang yang berkomitmen dalam memberikan
jaminan dan menunaikannya. Dari hadits ZaidbinTsabit ini, sebagian

ulama menyimpulkan bahwa apabila seorang pembaca membacakan
kepada gurunya (surat yang menl;andung ayat Sajdah), maka tidak
disunnahkan baginya untuk bersuiud r;ilawah jika gurunya itu tidak
bersujud, sebagai tatakramaterhadap srng guru. Hanyasaja, pendapat
ini perlu ditinjau ulang.

Keterangan Tambahan:

Ibnu Abi Dtt'b danYaild bin Khushaifah sama-sama meriwayatkan
dengan sanad Ibnu Qusaith di atas (Ibnu Qusaith dari 'Atha' bin
Yasar, dari Zaid bin Tsabit). Berbeda halnya dengan Abu Shakhr;
ia meriwayatkannya dari Ibnu Qusaith dari Kharijah bin Zaid dari
ayahnya @aid bin Tsabit), sebagairnana riwayat Abu Dawud dan ath-
Thabrani. Kalaupun status sanad ini mabfuzb (terjamin), maka dapat
diartikan bahwa Ibnu Qusaith mernpu:nyai dua guru.

Sementara itu, Abu Shakhr nrenambahkan dalam riwayatny,t
lafazh:11\.i,9 tiii. * e- q H 6r'r;,[6sr +:L G # et 3!-L;ry"Aku
shalat di belakang''Umar bin'Abd i[' Aziz dan Abu Bakar bin Hazm,
namun keduanya tidak bersujud til.awah padanya (surat An-Najm)."

g<)
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BAB 7

Suiud Tilawah
Pada Surat ldzas Samaa-un Syaqqdt (Al-Insyiqaaq)

i t'itN ;1L-7..-lU - v)I-'..

fu+ "v#i 
'.iG 

,aiui.! G';uJ,S "u;-fr \f'Jt - \.vt

ry$i; #, i;.iUi-t-'rr:iG1*, Ai * A"e
rii-i 3vri ii,t'ij qf q, i.M,V're-fr * 6t i3:i

g;i"r',+:;.M g\tip5,is
1074.Muslim dan Mu'ad zbinFadhalah rrr.rr*rrltkan kepada kami,
mereka berdua berkata: Hisyam mengabarkan kepada kami dari Yahya,
dari Abu Salamah, ia berkata: "Aku melihat Abu Hurairah .iY'
membaca ldzas saindd.-t4n sydqqd.t,lalu dia bersujud tilawah pada surat
tersebut. Lalu aku berkata: '\flahai Abu Hurairah, bukankah aku
melihatmu bersujud tilawah (prd, surat ini)?' Abu Hurairah menjawab:
'seandainya aku tidak melihat Nabi ffi bersujud tilawah (padanya),

niscaya aku pun tidak akan sujud."'

'1 D4* 
"*F"1, e-A den (J) tercantum: c..!.,.!u.12 Dalam naskah 1r"y tercantum: lir-.

iitip(
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [c^iri\it;J\ \i)!ii; it] 'Bab: Sujud tilawah pada surat

Idzas Samaa-un Syaqqat (Al-Insyiq aaq)." Al-Bukhari mencantumkan
dalam bab ini hadits Abu Hurairah; dan di dalamnya disebutkan bahwa

ia bersujud tilawah pada surat terset,ut. I)erawi bernama Hisyam adalah

Hisyam bin Abi'Abdillah ad-Dastuwa-i, sedangkan perawi bernama
Yahya adalah Yahya bin Abi Katsir.

SYARAH HADITS

Perkataan:lti, '*3l"Lalu dia bt:rsujud tilawah pada surat tersebut. ''

Dalam naskah riwayat al-Kusymih:mi tr:rtera: (([ai)) "padanya." Posisi

huruf ba di sini (pada lafazh \.!) ber{un1;si sebagai zharaf.

Perkataan Abu Salamah: [-i.i5 a;i;1-i1 "Bukankah aku melihatmu
bersujud tilawah (pada surat ini)." Adrr pendapat yarLg menyatakan,
pertanyaan ini bertujuan mengingliari perbuatan Abu Hurairah, dan
perl,anyaan itu dilontarkan oleh Abu S alamah. Pertanyaan semacanr

ini menginformasikan bahwa tradisi yattgberlaku di kalangan merekrr

pada waktu itu berbeda dengan perbuatan Abu Hurairah (yaitu merekir
tidak bersujud tilawah pada surat tersebut). Oleh karena itu, Abu Rafi'
juga mengingkari perbuatan Abu Hurairah yang bersujud tilawah
padanya. Keterangannya sebagaimana d.sebutkan pada tiga bab setelah

bab ini.

Kesimpulan tersebut masih perlu di.rritisi. Kalaupun pendapat ini
diterima, maka argumentasinya mrsih mungkin dijadikan pegangarr

oleh mereka yang tidak mengharuskan bersujud tilawah pada surat;

tersebut di dalam shalat, bukan meningl;alkannya sama sekali. Sebaga.r

bukti bahwa apa yang dinyatakan itu (kesimpulan tersebut) keliru
adalah sikap Abu Salamah dan Abu Rafi' yangtidak lagi menentanE;

Abu Hurairah atas perbuatannya. [Ial i:u setelah Abu Hurairah men-
jelaskan kepada mereka bahwa perbuatannya tersebut diambil dari.

sunnah Rasulullah ffi. Demikian pulzr, dua Sahabat ini tidak pula.
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mendebat Abu Hurairah dengan beralasan bahwa tradisi yangberlaku
di kalangan mereka berbeda dengan perbuatannya tersebut.

Ibnu 'Abdil Barr berkatat "Apakah a.da ytng berani menetapkan

suatu amalan setelah ia tahu bahwa amalan itu bertentangan dengan

sunnah Nabi M, d* Khulafaur Rasyidin?"

%f
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BAB 8

Orang Yang Suiud
Karena Pembaca Al-Qur-an Melakukan Suiud

3u -,r

.i2. o o /l o) o - ,ot 'lta-p.i; q d- )-Jr,;, drl J\rj

."\i;i ["ul il]?,if,"r ,i\i3

Ibnu Mas'ud berkata kepada Tamim bin Hadzlam-saat ia masih
anak-anak seorang hamba-dan membacakan kepadanya surat
yangmengandung ayat Saidah, maka berkatalah ia (Ibnu Mas'ud) :
*Suiudlah, karena dalam perkara ini (suiud tilawah) engkau adalah
imam kami (yaitu kami mengikutimu sebagai pendengar)."

,is airt )ZL &'r;;4\3\; ,iu'r'J.:, ),6,'t - \.vo
t

W\* W, Ir\tct( :i\5,@, # e;\,f Uv U3t

13 Ddam naskah 1e; tercantum: L:.L! c[li, yakni tanpa mencantum.kan lafazh: \ia;
ta Dalam naskah 1r"y dan 1e; tercantum: [j.r-.
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,rr -( t , \- i. t t 01, e , z1 2. o itt \.o. '-5..6 2,1
\-r*>\ ;.7* *r F ;-->.i) -*-**9 ei-lzt*Jl 4; 5_,Fl

t*+e';
7075. Musaddad meriwayatkan keprda kami, ia berkata,: Yahya
meriwayatkan kepada kami dari 'Ub,ridillah, ia berkata: Nafi' me-

riwayatkan kepadaku dari Ibnu'LJmar gr,ia berkata: "Nabi flfi
membacakan satu surat yang nlengandung ayat Sajdah kepada

kami, lantas beliau sujud dan kami oun ikut sujud, hingga salah

seorang di antarakami tidak mendapatkan tempat untuk meletakkan
keningnya."

[Hadits nomor 1075 tercrntum jrga pada hadits nomor: 1076 dan
t07e)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.grtiJt )Fa-'"z-- UJ,[] "Bab: Orang yang sujud karen:t

pembaca al-Qur-an melakukan sujud." Ibnu Baththal berkata: "Par:r

ulama sepakat bahwa apabila oranB yan1membaca al-Qur-an bersujud
tilawah, maka orang yang mendeng,rrnya harus ikut sujud." Demikian-
lah Ibnu Baththal menyatakennyar;ecara mutlak. Akan dicantumkan
pada bab berikutnya pendapat yarL1;me:lyatakan keharusannya secara

bersyarat, yaitu apabila pendengar nlemrrng bermaksud mendengarkarL

becaan orang itu.

Pada judul bab di atas terdapat -syarat bahwa apabila pembaca al..

Qur-an tidak bersuj ud tilawah, berz rrti t' ang menden ga rny a juga tidalr

perlu sujud. Kesimpulan ini diperkuar; dengan apa yang akan saya.

jelaskan.

15 Dalam naskah (ua) tercantum tambahan lafazh: ,r:ll.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [J:.l j;C i,;-;.rtiuj] "Ibnu Mas'ud berkata kepada
Tamim bin Hadzlam." Laf.azh;ii; dibaca dengan mem-fat-hab-kan
huruf ba den lamyangdiantarai huruf dzalberbaris sukun,

Perkataan: [\i-ull "(Engkau adalah) imam kami." Al-Hamawi
meriwayatkan dengan tambahanlaf.azh: ((tiri)) "dalam perkara ini."
Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Sa'id bin Manshur dari
iwayatMughirah, dari Ibrahim; bahwa ia berkata: Tamim bin Hadzlam
berkata: "Aku pernah membacakan al-Qur-an kepada'Abdullah, dan
waktu itu aku masih anak-anak. Ketika berpapasan dengan bacaanyang
mengandung ay^t Sajdah, 'Abdullah berkata: 'Engkau adalah imam
kami dalam perkara sujud ini (maksudnya, kami mengikuti apayang
akan engkau perbuat; apakah bersujud tilawah atau tidak'd).'"

Ada juga sebuah hadits marfu'yan7 diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Syaibah melalui jalur Ibnu 'Ijlan dari Zaid bin Aslam, yaitu dengan
lafazh:

M #\ iyilr $rv,i'r+e\ M d\ ''bij 6xi,if p

!+iJr e+, ../ Ai ,$t i-rq 'iri ,3JJ-p UI ,'r;-x- ii
((.\i-6, iWSS,WvvLe:3 :#-jS,.,r1 ll ,iu$fi
"seorang anak-anak membacakan surat yang mengandung ayat
Sajdah kepada Nabi ffi, lalu ia menunggu Nabi ffi bersujud tilawah.
Manakala beliau tidak kunjung sujud, ia pun bertanya: ''Wahai
Rasulullah, bukankah dalam surat yangmengandungayat Sajdah ini
ada sujud tilawahnya?' Beliau menjawab: 'Benar. Hanya saja dalam
masalah ini kamu adalah imam kami. Seandainya kamu sujud, maka
kami pun ikut sujud."'

Semua perawi yangtertera dalam sanad hadits ini tsiqah, tetapi derqat
haditsnya mursal.
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Diriwayatkan pula dariZard bin A;lam dari 'Atha' bin Yasar, i:r
berkata: "Telah sampai kepadaku ...." Lalu ia menyebutkan haditr;
tersebut.

Al-Baihaqi meriwayatkan hadits tt:rsebut dari Ibnu \[ahb dari
Hisyam bin Sa'ad dan Hafsh bin ]vlaisarah, keduanya meriwayatkan
dari Zaid bin Aslam. Asy-Syafi'i rnen'',atakan kemungkinan bahwa
pembaca yang dimaksud adalah ZaiJ bin Tsabit sendiri. Sebat,
menurut riw ay at yang ada, ia pern:rh m embaca al-Qur-an di hadapan.

Nabi ffitanpabersujud tilawah. Ditambah lagi, 'Atha' bin Yasar juga.

meriwayatkan dua hadits ini

Perkataan z lrg,,- \:ji;] "Y ahya meriwayatkan kepada kami." Ia

adalah Yahya bin a1-Qaththan. Penrbahasan tentang matan haditsnya
akan dibicarakan pada bab terakhir Kitrrb ini.

@g;
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BAB 9

Berieialnya Manusia Ketika Imam Membaca
Surat Yang Mengandung Ayat Saidah

ir^a\iuyr i7 tSy.r#UJr r-tr;;r iE - r

:i\s # G W\l-\L 'ju iil G h6-"^L - \.v1

M 61 6K ,iu,* e;\ * ev &+r ie vjLi
i- t /oz< Jz- j9 o(. tt o/< t/o to////o arttl .o-.

,? €r-,.9 L^ILA ]+J: -t+--# sr.-LL9 ,fu) 5*.zr-il t rei

o1. tt o/1, o/ .o/t.al.i) ztz
.4.19 l2r4J l-t-b-_e-. )3:(4_ U-r>t -t72 \,.

t076. Bisyr bin Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Ali
bin Mus-hir meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Ubaidillah
mengabarkan kepada lcami dari Nafi', dari Ibnu'Umar,ia berkata:
"Nabi ffi sedang membaca surat yanB mengandung ayatS{dah ketika
kami berada di dekat beliau. Lantas beliau bersujud dan kami pun
ikut sujud bersama beliau, sampai-sampai kami berjejalan, sehingga

salah seorang dari kami tidak mendapat tempat untuk meletakkan
keningnya ketika bersujud."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [riJ;Jt iu]r f ril ,utr Ftr;j\ lgl "Bab: Berjejalny,r
manusia ketika imam membaca sul'at ymg mengandungayat Sajdah.''

Yakni dikarenakan kondisi temprrt yiLtg terlalu sempit dan orang-

orang yangikut bersujud terlalu ramai

SYARAH HADITS

Perkataan: tiii,ir+ gj;l 'Bisy'r bi:r Adam meriwayatkan kepad,r

kami." Ia adalah Bisyr bin Adam ach-Dharir al-Baghdadi, perawiyani3
berasal dari Bashrah. Tidak ada lagi hadi:s yang diriwayatkannya dalanr

Sbabiibul Bukhaari selain hadits ini. S;etingkat dengannya terdapat
perawi lain yang bernama sama, yairu B:syr bin Adam bin Yazid. Bisyr
juga berasal dari Bashrah, dan ia :'nak laki-laki dari putri Azhar as-

Samman. Namun, status kedua perrrwi tersebut mendapatkan kritikan
dari para ulama.

Ibnu 'Adi cenderung menyatalian rahwa Bisyr, guru al-Bukhari
yang tertera dalam sanad ini, yang <limaksud adalah anak laki-laki dari
putri Azhar as-Samman. Meskipun denrikian, baik guru al-Bukhari di
sini Bisyr bin Adam adh-Dharir al-Bagtrdadi maupun Bisyr bin Adanr
anak laki-laki dari putri Azhar as-Samman,yangpasti al-Bukhari tidali
mengeluarkan haditsnya melainke'n d,rlam hadits-hadits mutaba'ah.
Setelah bab ini, melalui jalur periwaya;tan lain, masalah tersebut akarr

dibahas lebih terperinci.

Riwayat yang diriwayatkan Bi;yr rlari'AIi bin Mus-hir ini juga

diriwayatkan oleh Suwaid bin Sa'id, sebagaimana dikeluarkan oleh
al-Isma'ili.

G<)
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BAB 10

Pendapat Yang Menyatakan Bahwa Allah V#
Tidak Mewaiibkan Suiud Tilawah

.o t I r,
)+'^Jl il w# airt ty ,38 - t.(-C14

) )J'
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Ditanyakan kepada 'Imran bin Hurshain: "Bagaimana halnyzr
orang yang mendengar surat )'ang mengandung ayat Saidah
tetapi ia tidak duduk karenanya?'''Inran meniawab: "Bagaimana
pendapatmu iika ia duduk karen:tnya?" Seolah-olah, 'Imran tidali
menganggap waiib melakukan suLiud tilawah.

Salman berkata: "Bukan untuk ini (suiud tilawah) kami pergi."

'LJtsman qb berkata: "sesungguhnya sufud tilawah hanya di-
syari'atkan bagi orang y ang men'yim:tk bacaannya. "

Az-Zuhri berkata: "Tidak diwaiibkarn bersuiud tilawah kecual:i
dalam keadaan suci. Apabila engkau suiud ketika berada di tempat:
(tidak sedang berkendaraan), mak,r mr:nghadaplah ke kiblat. Tetapi

iika engkau sedang berkendareetr, maka tidak harus menghadaJr
kiblat: engkau boleh menghadap ke mana saia waiahmu sedang;

menghadap."

As-Sa-ib bin Yazid tidak bersuiu,C tilawah meskipun orang yang;

bercerita melakukan sujud tilawah.

d3|-Jt' iLi, Vt?i:iG u;rdr &S $|"tL - \.vYI
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."ih F3;-x-t, *el)r,! :';-;"? U'r+viiri
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t077. Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam bin Yusuf mengabarkan kepada kami; bahwa Ibnu Juraij
mengabarkan kepada mereka, ia berkata: Abu Bakar bin Abi Mulaikah
mengabarkan kepadaku dari'lJtsman bin'Abdirrahman at-Taimi, dari
Rabi'ah bin 'Abdillah bin al-Hudair at-Taimi-Abu Bakar berkata:
Rabi'ah termasuk kalangan orang-orang yang terbaik-tentang
kehadiran Rabi'ah di tempat 'IJmar bin al-Khaththab; yaitt tatkala
'Lfmar membaca surat An-Nahl pada hari Jum'at, dan ketika sampai
padrayrt Sajdah, ia turun bersujud dan orang-orang pun ikut bersujud.
Demikianlah sehingga ketika datang hari Jum'at berikutnya, 'Llmar
membaca surat An-Nahl lagi. Tetapi, setelah sampai pada ayat Sajdah,

ia berkata: '\flahai manusia, kita melewati ayat Sajdah. Barang siapa

yang bersujud tilawah, berarti dia telah melakukan sesuatu yangbenar.
Dan barang siapa yang tidak sujud, maka dia tidak berdosa." Sedangkan

'LJmar sendiri tidak melakukan sujud tilawah. Nafi' menambahkan
dari Ibnu 'LJmar: 'sesungguhnya Allah tidak mewajibkan sujud
tilawah itu, melainkan jika kita mau melakukannya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t:iJr ?,9 I aiir ii 
"\: c 3ul "Bab: Pendapat yang

menyatakan bahwa Allah tidak mewajibkan sujud tilawah." Maksudnya,
perintah y arrlg terter a pada laf.azh : 

1 1 
fj i$1 I I " suj udlah kalian" dianikan

16 Dalam naskah (6) tercantum: t+& 
"p* J.
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oleh al-Bukhari sebagai perintah yani m€ngindikasikan hukum sunnah,

Atau, yan1dimaksud adalah perintah bersujud di dalam shalat. Atau
di dalam shalat wajib hukumnya wajib, sedangkan di dalam sujud

tilawah hukumnya sunnah. Ini berdas,trkan kaidah Imam as-Syafi'i

d;in para ulama yangsependapat dengannya, bahwa la{azh musytarak
harus diarahkan kepada dua makna.

Pendapat yang menyatakan hukurn sujud tilawah tidak wajib
didukung oleh beberapa dalil, /aitu ^y^t-ay^t 

Sajdah sebagaimana

diisyaratkan oleh ath-Thahawi. Di irLt^.:a 
^yat-^y^t 

tersebut adayang
diredaksikan dalam bentuk berita danada,pula dalam bentuk perintah.
Terkait ayat-ayat Sajdah yang dire,Jaksikan dalam bentuk perintah,
terjadi perbedaan pendapat di sini; aprkah harus bersujud tilawah
padanya, ataukah tidak perlu? Ay'at-ayat yang diperselisihkan itu
adalah ayat pada, sujud tilawah kedua dalam surat A1-Hajj (ayat77),
ayat pada akhir surat An-Najm (ayat 611), dan ayat dalam surat lqrd'
(Al-'Alaq, ayat t9).

Jadi, andaipun sujud tilawah t,lrsel)ut hukumnya wajib, tentu
laf.azhyang diredaksikan dalam bentuk perintah lebih tepat untuk
disepakati, yaitu terkait keharusan strjud prdanya, daripada tafazhyau.Lg

diredaksikan dalam bentuk berita $thab,r).

Perkataan: 16,;L G J\P- Sll "Dilanya,kan kepada'Imran bin
Hushain." Atsai ini diriway^tk^n secara maushul oleh Ibnu Abi
Syaibah dengan makna yang sama melalui jalur Mutharrif, dan ia
berkata: "Aku pernah bertanya kep,ada 'Imran bin Hushain tentang
seorang laki-laki y^ngtidak tahu apakah La mendengar dibacanya surat
yang mengandungayat Sajdah ataukah tidak? 'Imran menjawab: 'Ia
mendengar ataupun tidak, lalu meni;apa?'"

',Frbdurrazzaq meriwayatkrn melalui ialur lain juga dari Mutharrif;
bahwasanya'Imran berpapasan dengan p:ncerita, lantas ia (orang yang
bercerita itu) membaca surat y^ng rnenl;andungayat Sajdah, namun
'Imran tenrs berlalu dan tidak sujud bers:rmanya. Sanad kedua riwayat
tersebut (dari Ibnu Abi Syaibah dan 'Abdurrazzaq) shahih.
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Perkataan: ti[:.i; jr.!;] "salman berkata." le ada,bh al-Farisi.

Perkataan: [t]y-rc \iA \"1 "Bukan untuk ini (sujud tiwalah) kami
pergi." Lef.azh ini adalah penggalan dari atsar yarLg diriwayatkan
secara mausbul oleh 'Abdwrrazzaq melalui jalur Abu 'Abdirrahman
as-Sulami. Di dalamnya ia berkata:

,i\il,:i Jb;,\)'r+-frile-A\\:vfif'# pj & 3w'yn
(( .ujJ.i litl_,-*I

"Salman berpapasan dengan sekelompok orang yang sedang duduk.
Mereka membaca surat yang mengandungayat Sajdah, lalu mereka
pun sujud. Kemudian hal itu ditanyakan kepada Salman, maka Salman
menjawab: 'Bukan untuk ini kami pergi.'" Sanad d.tsdr ini shahih.

Perkataan: [\fiet ,y It i:.i=:^tt l.:-:I :i[::i, jt5;] "'Utsman berkata:
'sesungguhnya sujud filawah hanya disyari'atkan bagi orang yang
menyimak bacaan."' Atsdr ini diriwayatkan secara rnausbul oleh
'Abdurrazzaqdari Ma'mar, dari az-Zuhri, dari Ibnu al-Musayyib:

:.iuii, j\13,3W A \;-:,'t i')U"i:u ;q}ou*'oi n

(( .ui_ $ & -?;&\,f e 
"Ea\ 

vL
"Bahwasanya 'Lltsman berpapasan dengan seorang pencerita. Lalu ia
(tukang cerita itu) membaca surat yangmengandung^yat Sajdah agar
'I-Itsman ikut sujud bersamanya, namun'I-Itsman berkata:'sesungguh-
nya sujud tilawah hanya disyari'atkan bagi orang yang menyimak
bacaan.' Kemudian, 'Lltsman berlalu dan tidak melakukan sujud
tilawah."

Ibnu \7ahab juga meriwayatkannya secara ringkas dari Yunus dari
Ibnu Syihab, yaitu dengan laf.azh: Xtil^,J, U &i-r;.n\U^i5y "Sungguh,

sujud tilawah disyari'atkan atas orang yang mendengar bacaan sqt'
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Adapun Ibnu Abi Syaibah dan S:t'id bin Manshur meriwayatkan
melalui jalur Qatadah dari Sa'id bir al-tr[usayyib, ia berkata:

K :&tS \A a&,y &';3iAtdl ll
"'I-ftsman berkata:'sesungguhnya r;uj u<l tilawah hany a, disyari'atkan
bagi orangyang duduk dan menclengarkan bacaant."' Kedua jalur
periwayatan tersebut shahih.

Perkataan: L,S$\ i1'r1"Az-',l.uhri berkata ....' 'Abdullah bin
\7ahb atsar inisecara mausbuldari Yunus dari az-Zuhri
dengan redaksi yanglengkap.

Adapun perkataan nya,: l\gv u*+ii 'i1 a; .il "Tidrk diwajibkan
bersujud tilawah kecuali dalam keaclaan suci." Ada yang berkomentar
bahwa laf.azh ini tidak menunjukkan t,dak wajibnya sujud tilawah.
Sebab, orang yang tidak memaharni demikian (menganggap sujud
tilawah hukumnya wajib) akan mengzLnggap az-Zuhrt mengaitkan
sujud yang dilakukan si pembaca dan si p:ndengar dengan syarat,yakni
harus dalam keadaan suci. Sehinggrr kal)an pun syarat itu terpenuhi,
maka sujud menjadi keharusan atau wajib dilakukan.

Akan tetapi, yang menjadi dalil u:rtuk judul bab dari atsariniadalah
perkataan: qJJail,itt&:; dlLtGt$tr,-* ip)) "Tetapi jika engkau
sedang berkendaraan, maka tidak haru,; menghadap kiblat, ikutilah
arah mukamu." Sebab, laf.azh ini menurrjukkan bahwa sujud tilawah
hukumnya sunnah. Sementara sesu{rtu )'ang hukumnya wajib (dalam
hal ini sujud) tidak boleh dilakukan di zrtas kendaraan dalam kondisi
aman.

Perkataan: t;tatr )H.-Uji-.i j-_1#,!UJ\ ;K;l "As-Sa-ib bin Yazid
tidak bersujud tilawah meskipun irrang yang bercerita melakukan
sujud tilawah." Huruf shad padalafar.h: 11r,t-lJlyy dibaca dengan harakat
usydid. Maknanya adalah oranB yang nlenceritakan kisah-kisah dan
nasihat-nasihat kepada manusia (tukang cerita). Saya tidak menemukan
sanad ini yang diriwayatlcan secara maushul. Adapun korelasi antara
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judul bab dan atsd.r ini terlihat sangat jelas. Sebab mereka yang
mewajibkan sujud tilawah tidak membedakan antara pembaca dan
pendengarnya.

Penulis kitab al-Hid.aay ab y mg bermadzhab Hanafi berkata: "Sujud

tilawah y arLgdilakukan pada tempat-tempat ini-yakni tempat-tempat
(ayat-ayat) yarr,B disyari'atkan bersujud tilawah pedenye-selain ayat
Sajdah kedua pada surat al-Hajj hukumnya wajib bagi pembaca
dan pendengarnya, baik sengaja mendengarkannya maupun tidak
sengaja."

Sebagian ulama membedakan hukum arLtara pendengar murni
(7.rtr) dan pendeng r yang baik (penyimak, t*) berdasarkan a.tsdr-

oito, di atas. Asy-Syafi'i berkomentar ddamJ<itab yang disusun oleh
al-Buwaithi: "Aku tidak menekankan sujud tilawah bagi pendengar
murni (1i,r), berbeda halnya dengan penyimak @'':) yangmemang
kutekanlan untuk bersujud."

Dari sekian banyak dalil yang tidak menyatakan wajibnya sujud
tilawah tersebut, dalil yang terkuat adalah hadits 'lJmar dalam bab

ini.r7

SYARAH HADITS

Perkataan: [K:L &ri G -H ]\ u-;\l"Abu Bakar bin Abi Mulaikah
mengabarkan kepadiku." Ia adalah saudara laki-laki Muhammadl8.
Dan, perawi yang bernama'IJtsman bin'Abdirrahman at-Taimi dinilai
xtqab oleh Abu Hatim. Tidak ada hadits yang diriwayatkannya dalam
kitab Sbahiihul Bukbari selain hadits ini. Sementara ayahnya adalah

seorang Sahabat dan memiliki beberapa riwayat hadits. Nama lengkap
'LJtsman adalah'I-Itsman bin'Abdurrahman at-Taimi bin'Utsman bin

,7 Dalil yang lebih kuat &n lebih jelas yang menunjukkan tidak wajibnya sujud tilawah addah
hadits Ibnu'Abbas terdahulu. Dikisahkan bahwa tentangZaidbin Tsabit membaca surat An-
Najm di hadapan Nabi ffi, namun beliau tidak bersujud tilawah dan tidak memerintahkannya
untuk bersujud tilawah. Sean&inya perbuatan ini wajib, niscaya beliau su&h memerintahkan
Zaid untuk melakukan hal itu.

18 Mungkin yang dimaksud adalah'Abdullah.
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'Ubaidillah. Ia adalah putra saudara lakiJaki Thalhah bin'Ubaidillah,
salah seorang dari sepuluh Sahabat yant\dijamin masuk Surga.

Adapun perawi bernama Rabi'lh b:n'Abdillah bin al-Hudair, i:.
adalah paman Abu Bakar bin al-Mundzir bin'Abdillah bin al-Hudair.
perawi y angmeriwayatkan hadits ini da riny a. Lafazhli$ t (al-Hudair)

dilafalkan dalam pola isim tasbghir Ibru Sa'ad menyebutkan bahwa.

Rabi'ah lahir pada zarmain Rasulullah *ff. Tidak ada pula hadits lain
yarLgdiriwayatkannya dalam Sbahi,ihul Bukhaari selain hadits ini.

Perkataan: li ;r 4) ;2- V;l "T'entang kehadiran Rabi'ah dj

tempat 'IJmar." Laf.azh ini berkaitan dengan laf.azh sebelumnya:

ftU#ill "mengabarkan kepadaktt." I[aksudnya, seorang perawi
(Abu Bakar bin Abi Mulaikah) nengabarkan kepadaku dengan
meriwayatkannya dari 'Utsman, <lari Rabi'ah, yaitu tentang kisah
kehadirannya di majelis'IJmar.

P ada nask ah riw ay at al-Isma' ili n relal ui jalur Hajjaj dari Ibnu Juraij
tet\.erai

::oAtorG ;;.;}11 iF '6i:t(4t 
ei GHliUlin

((.# # fi 
^i:t )iL G +; Ft;;\

"Abu Bakar bin Abi Mulaikah menl;aba:'k.r, k.prJrku, sesungguhnya
'Abdurrahman bin'IJtsman at-Taimi me ngabarkan kepadanya, tentang
Rabi'ah bin'Abdillah bahwa ia hadir di tempat 'LImar."

Lantas ia menyebutkan kisah irri. Pr:rkataan: 116Lii cr #]t i.f ll
"'Abdurrahman bin' Utsman" adalah red aksi periw ay atan y 

^ig 
maqlub

(terbalik). Redaksi yang benar adalah sebagaimana dicantumkan di atas
(yakni'I-Jtsman bin' Abdirrahman) De:nikianlah y ang diriwayatkan
oleh'Abdtrrazzaqdari Ibnu Juraij.

Perkataan | (\jl "'LJmar membaca." Yairu, bahwa 'IJmar bin al-
Khaththab membaca (ayat Sajdah) p,ada hari Jum'at.
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Perkataan z l2r4)u fi tig ""Kita melewati ayat S$dah. " Pada naskah

riwayar al-Kusymihani tercantum dengan lafazhz ((E:D).

Perkataanz b& tl)ti liJ- I esf "Dan barang siapa yang tidak
sujud, maka dia tidak berdosa." Lafazh ini jelas menunjukkan tidak
diwajibkannya sujud tilawah.

Perkataan: lll i+,I- Ul "LJmar sendiri tidak melakukan sujud
tilawah." Atsar ini sebagai penegas atas penjelasan bolehnya tidak
melakukan sujud tilawah di luar keadaan darurat.

Perkataanr t&E 3lj;l "Nafi' menambahkan." Ini adalah ucapan
Ibnu Juraij. Berita ini sambungan sanad yang peftama. Hal ini telah
dijelaskan oleh 'Abdvrrazztqdalam Musbannaf-nya; dar:- Ibnu Juraij,
ia berkata: "Abu Bakar bin Abi Mulaikah mengabarkan kepadaku."
Kemudian '.[rbdurrazzaqmenyebutkan kisah tersebut, dan ia berkata
padabagian akhirnya:

\{L'b$p'i6 Xi,# e;\,f 'pu psr;,d;#r irt lt
(( .;ui ii {1 

"riArIbnu Juraij berkata: "Nafi' mengabarkan kepadaku tambahan yang
ia riwayatkan dari Ibnu 'IJmarl bahwasanya ia (ayahnya,'Umar)
berkata: 'Sujud tilawah tidak difardhukan kepada kita, kecuali jika
kita menginginkannya (untuk sujud)."'

Demikian |uga yang diriwayatkan oleh al-Isma'ili, al-Baihaqi, dan

yan1lainnya melalui jafur Haljaj bin Muhammad dari Ibnu Juraij.
Lantas al-Isma'ili menyebutkan sanad yangpeftama, dan ia berkata:
(f i 'eu:W e;i Gt i\3 LW iiry "Hajjal berkata: Ibnu Juraij berkata:
'Nafi' ir.rrr*f, ,hkan rrrrirrkk., lafazh.... "' Kemudian, ia menyebutkan
kisah tersebut. Hal ini merupakan bantahan terhadap al-Humaidiyang
menyatakan bahwa riwayat ini berstatus mu'alla4. Demikian juga, hal
ini pun merupakan bantahan terhadap al-Mizzi yang telah memberi
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tanda rnu'allaq pada riwayat tersetrut. Sungguh, penilaian ini adalah

kekeliruan darinya.

Riwayat ini memiltki syabid (riwa'',at pendukung) yang dinukil
melalui jalur Hisyam bin 'Urwah dar:, ayahnya dari'tfmar, hanyzt

saja sanadnya rnunqatbi' (terputus) antitra'Urwah dan 'IJmar bin al'
Khaththab.

Catatan Penting

Dbamir ftata ganti) "ia" pada lafazzh: tri6 iiill "bahwasa nnya iet

berkata," dalam riwayat'Abdurraz z,aq di atas, merujuk kepada'IJmar,
Hal ini sebagaimana diisyaratkan oleh 'Abdtrrazzaq sendiri dalan,

Jami'-nya. Di situ, ia menisbatkan dr:ngan pasti dbamirtersebut kepada'

'IJmar terkait kisah ini. Dan perkat:tanz ieiil.Jll "tidak difardhukan,''
lafazh ini dijadikan dalil tidak wajibnya sujud tilawah.

Namun, pendapat itu dijawab ,rleh sebagian ulama bermadzhab,
Hanafi sesuai dengan kaidah merek,r yatgmembedak an antarafardhu.
dan wajib; bahwa apabila dikatakan "tidak difardhukan" maka itu tidak
berarti "tidak diwajibkan".

Lalu jawaban tersebut dibantal. dengan pernyataan bahwa yane.

demikian hanyalah istilah yang:ner,:ka ciptakan sendiri (dalam

syari'at), sedangkan para Sahabat tirlak rnembedakan keduanya. Oleh
karena itu, culsuplah dalam hal ini pe::kataan 'umar: 'Dan barang

siapa yangtidak sujud (tilawah), maka dia tidak berdosa," seperti yang

telah diterangkan.

Adapun lalazh:11;6 6i'i)y "melainkan jika kita mau melakukannya,"
perkataan ini dijadikan dalil bahwa seseorang boleh memilih arLtara

bersujud atau tidak bersujud. Sehingl;a, dengan demikian, hulcum sujud
tilawah tidaklah wajib.

Akan tetapi, para ulam^yangm,:nyatakan wajibnya sujud tilawah
menyanggah dalil tersebut dengan nrenjelaskan bahwa maksud
lafazh itu adalah kecuali apabila ki:a ingin membacanya (surat yang

434 Bab 10: Pendapat Yang Menyatakarr Bahwa /.llah W Tidak Mewajibkan ..



mengandungayat Sajdah), malca sujud pun menjadi wajib hukumnya.
Namun, sanggahan ini jelas-jelas lemah. Di samping itu, sanggahan

itu juga terbantahkan oleh pernyat^en teges 'IJmar: "Dan barang
siapa yang tidak bersujud tilawah, maka dia tidak berdosa." Karena
pernyarte n tidak berdosa bagi seseo rangyangtidak melakukan suatu

perbuatan atas kemauannya sendiri menunjukkan bahwa perbuatan
itu tidak wajib.

Hadits'I-Imar di atas dijadikan pula sebagai dalil wajibnya seseorang

y^ng telah memulai sujud untuk menyelesaikan sujudnya. Tetapi
argumentasi ini dijawab bahwa pengeculian tersebut (pada perkataan:
;l.i5 ii tj) t.rn rtuk lafazh istitsna' munqatbi'. Sehingga, maknanya
adalah "namun y^n1demikian itu terserah pada keinginan seseorang."
Dasar kesimpulan tersebut adalah dinyatakannya hal ini secara mutlak
(tanpa pengecualian): "Dan barang siapa y^ngtidak bersujud tilawah,
maka dia tidak berdosa.'

Dalam hadits ini terdapat bebe rapa f.aedah yang lain, di
antaranya2

1. Seorang khatib dianjurkan membaca al-Qur-an dalam khutbahnya.

2. Apabila melewati ayat Sajda,h, hendaknya khatib turun ke lantai
untuk bersujud tilawah. Hal ini dilakukan jika tidak memungkinkan
baginya sujud di mimbar. Sujud ini tidaklah memutuskan
khutbahnya.

Kesimpulan ini diambil dari perbuatan 'IJmar yangmelakukan hal
itu di hadapan para Sahabat, sedangkan tidak seorang pun dari mereka
yaung mengingkarinya.

Namun, diriwayatkan dari Malik yangberpendapat bahwa khatib
tetap meneruskan khutbahnya dan tidak perlu melakukan sujud.
Sayangnya dtsdr dari 'IJmar tadi menolak pendapatnyaini.
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BAB II
Orang Yang Membaca Surat

Yang Mengandung Ayat Saidah
Dalam Shalat Lalu Ia Suiud

q 0Lztr.rg , 't')+A\ij ,y +U -te)

i,:.;:",ju

\\

'ju
19

o.)(J,
$ zo )

-r-;€'A
6,t;, jV 

"'"t 

:-), 6,^L - \. Y A

,:a;;^l;ti;tAi
o$,jut,e

e,*,jv 6r, Ui VH,?3L
u:&ii! ,-r,;,*i $;]A:@itil] ,iVt

iuri -* W Wi irj *,ry*ul I c*i & q
7078. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu'tamir
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar ayahku
berkata: Bakr meriwayatkan kepadaku dari Abu Rafi', ia berkata:
"Aku shalat 'Isya' bersama Abu Hurairah,lalu ia membaca ldzas
sdtndd-un syaqqdt (surat Al-Insyiqaad dan bersujud tilawah. Lalu aku
bertanya: 'Sujud apa ini?'Ia menjawab: 'Ini adalah sujud yangpernah
aku lakukan di belakang Abul Qasim (Muhammad) M, dan aku tetap
akan melakukannya hingga bertemu dengan beliau."

1e Dalam naskah (!,r) tercantum: .3i.,^ro.

Kitab XVll: Sujuudul Qur-aan 437



SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [re i;.: i)L;' ; liJ\ i; A 381 "Bab, Orang yan1
membaca surat yan1 mengandun1 

^yat 
Sajdah dalam shalat lalu ia

sujud." Dengan judul bab ini, al-llukhari hendak mengisyaratkan
pendapat yang memakruhkan mr:mbaca surat yang mengandung,
ayat Sajdah di dalam shalat wajib. Da:r, pendapat ini diriwayatkm.
dari Malik. Riwayat dari Malik lainaya menyebutkan bahwa ia
memakruhkannya pada shalat sirui.vah saja, tidak pada shalat jahryryah.

Pendapat seperti ini juga dipegang c,leh,;ebagian ulama Hanafiyah dan

ulama lainnya.

Penjelasan hadits Abu Hurairah yangdijadikan argumentasi dalanr

bab ini sudah dipaparkan dalam BaL, "Mengeraskan Ba,caan pada
Shalat'Isya'" (no.766). Pada bab terseb'rt juga dijelaskan bahwa dalanr
riwayat Abul Asy'ats dari Ma'mar terdapat pernyataan secara tegas

bahwa sujud tilawah yarLgdilakukan l{abi ffi adalah di dalam shalat.
Demikian juga yang disebutkan pada riwayatYazid bin Harun dari
Sulaiman at-Taimi dalam Shabiil, Abi 'Auanab dan kitab lainny:r.
Hadits ini menjadi bantahan terhadap pendapat yang menganggap
makruh hukumnya sujud tilawah di d,rlam shalat.

Pada uraian terdahulu dinukil pula pendapat dari pihak yan.g

menyatakan tidak ada sujud tilawe,h p;.da surat ldzas sdnldd-un sydqq.fi
(a1-Insyiqaaq) dan surat-surat al-tfufa.;hshal lainnya. Demikian juga,

pendapat mereka bahwa tidak melrkukan sujud tilawah adala.h

amalan y^ng secara konsisten dipraktikk^n para Salaf, dengan buk.ti
pengingkaran dari Abu Rafi dan Abu Salamah. Kami juga telah
menjelaskan bahwa pendapat yar.E dinukil dari para ulama Madinah
justru menyelisih i pernyataan ten;ebu t, seperti pendapat yangdinukil
dari 'Umar, Ibnu 'I-Irnar, dan rrlam a lainnya, baik dari kalang,rn
Sahabat maupun Tabi'in.

Perkataan : I 3H Ai;] "Bakr mer iwayatkan kepadaku. " Ia adalah
Bakr bin 'Abdillah {-Mizzi.
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BAB 12

Orang Yang Tidak Mendapatkan Tempat
Untuk Suiud Karena Kondisi Yang Berieial

?q
. 20 o) Jrtrl sz o to/l o.
tt )37.-J-'r*.Y Y* f rt' ..1u - \(

dp +rrl i;L Ji";r\"u#i,its"a;'*6'""r- \.v1

e\i-;A\tj:M#t ,ir( ,iGr*;,G q\ f ev
l5\ft [ilf 'r'ri Y ,F /r]51 'o't$fi ,f't+ilt r#

.#e:_A
t079. Shadaqah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
mengabarkan kepada kami dari 'Ubaidullah, dari Nafi' , dari Ibnu
'tlmar c!?.,, ia berkata: "Nabi M pernah membaca surat yang
mengandulg ayat Sajdah, Ialu beliau bersujud tilawah dan kami pun
ikut sujud, hingga salah seorang dari kami tidak mendapatkan tempat
untuk meletakkan keningnya."

I

20 Dalam naskah 1;y tercantum tambahan lafazh: ;L)t p.I Dalam naskah lrry tercantum tambahan lafazhi ,piI;,;22 Dalam naskah lrry tercantum: \ii-r-.
2r Dalam naskah (d,) tercantum: ri+- d.2a Dalam naskah 1.ry t€rcmtu[l: r:-;i.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [pE-rr\ J/ pU)\ g. ,-r*J VrJ 4i ;.. it;J "Bab: Oranl;
yang tidak mendapatkan tempat :ntuk sujud karena kondisi yang
berjejal." Maksud judul bab ini :rdalz'h ap^ yang harus dilakukan
seseorang apabila mengalami kondisi d:mikian?

Ibnu Baththal berkata: "Aku tidak nrenemukan masalah ini kecuali
pada pembahasan sujud shalat fardhtr. Para ulama Salaf berbeda pendapat

dalam masalah ini. 'Umar berkata: 'Arabila seseorang berada dalanr

kondisi seperti itu, hendaklah ia sujud di atas punggung saudarenyt'
Ini pula yang menjadi pendapatparaul,rma Kufah, Ahmad, dan Ishacl.

Sementara 'Atha' dan az-Zuhri lrerkata: 'Hendaknya ia menunda
sujudnya hingga orang-orang menpangkat kepala.'Ini adalah pendapat
Malik dan mayoritas ulama. Apabila yang demikian itu dilakukan
dalam sujud shalat fardhu, maka hal serupa juga berlaku pada sujud
tilawah. Secara zhahir, sikap al-Brrkhrri menunjukkan pendapatnya
bahwa dalam masalah ini orang y^nl berada pada kondisi seperti
itu harus bersujud sesuai dengan kemampu^nnya, meskipun di at:rs

punggunB saudaranya."

SYARAH HADITS

Perkataan: [iii.ilr W d\ tiittiT, M g\ 9K] "Nabi ffi pernah
membaca surat yeng mengandung 

^yat 
Sajdah." 'Ali bin Mus-hir

meriwayatkan dari' Ubaidullah tar nbaha n lafazh: ( ( i ib,? ))) "dan sa at

itu kami berada di sisi beliau." Penjelasan selengkapnya dicantumkan
pada bab sebelum ini.

Perkataanzl3i.:; ''+-'.i1i "Lal,r beliau bersujud tilawah dan karni
pun ilrut sujud." Pada naskah riwayat :rl-Kusymihani terteratambahrrn
laf.azh: (L;D "bersama beliau."

Perkataanz lyii p-:S] "Tempat 'rntuk meletakkan keningnya,."
Yakni dikarenakan k6ndisi yang beriejal atau penuh sesak. Muslim
meriwayatkan tambahan laf.azh: 11;)uZ, 4S * .p)) "Di luar wakru
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shalat." Pada ri:wtytt itu, Ibnu'IJmar tidak menjelaskan apayang
mereka lakukan waktu itu. Oleh karena itulah, terjadi perbedaan
pendapat dalam masalah ini; sebagaimana disinggung sebelumnya.

Dalam ri:wayat ath-Thabrani terkait hadits ini melalui jalur Mush'ab
bin Tsabit dari Nafi'disebutkan bahwa peristiwa itu terjadi di Makkah,
dan ketika itu Nabi membaca surat An-Najm. Pada riwayat tersebur
ditambahkan q)L]\ r+ ,rC ,y.]t 

-";.a.rli1I "sampai-sampai seseorang

harus sujud di atas punggung orang lain." Riwayat ini menguatkan apa

yangkami pahami dari sikap al-Bukhari.

Sepertinya, perkataan ini diucapkan oleh Ibnu 'I-Jmar secara

hiperbolis untuk menerangkan bahwasanya tidak ada seorang pun yang
tidak sujud ketika itu. Dan, redaksi hadits bab ini menginformasikan
bahwa peristiwa tersebut terjadi berulang kali. Ini memunculkan
kemungkinan bahwa riwayat ath-Thabrani ini menjelaskan pangkal
kronologis peristiw^nya. Asumsi ini didukung oleh hadits yan1
diriwayatkan oleh ath-Thabrani juga dari al-Miswar bin Makhramah
dari ay ahny a, ia berkata:

M g\ ['i.];-r'j' J',i e..]*-fy-,]\tk,yi Pi>
,

&, pY)\ 3t'$"r,-oi'*Z;4 W-W'r+:* i'r;3\W
tt .g-\:,) \,f ?*F,4.4\EJ! VSr rk &i rVil i$

"Para penduduk Makkah menunjukkan keislaman mereka-yakni
pada awal mula dakwah-hingga Nabi ffi membaca surat y^ng
mengandung ayat Sajdah, lalu beliau bersujud tilawah; dan sebagian

mereka tidak dapat sujud karena kondisi yangberjejal, hingga datang
para pemuka Makkah yrng saat itu berada di Tha-if, lalu mereka
berhasil mengeluarkan orang-orang tersebut dari Islam."

Hadits ini dijadikan oleh a1-Bukhari sebagai dalil disyari'atkannya
ikut sujud jika pembaca al-Qur-an bersujud tilawah, sebagaimana
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telah dijelaskan pada bab sebelurrLnya. Demikian juga sebagai dalil
bahwasanya sujud tilawah tetap harus dilakukan sekalipun dalanr
kondisi y^ngberjejal.

g{)
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PENUTUP

Bab-bab yang membahas perihal sujud tilawah ini mencakup 15

hadits, dengan perincian sebagai berikut:

t. 2 hadits di antaranya disebutkan dengan sanad mu'allaq.

2. Hadits yangdiulang pada bab-bab sujud tilawah ini dan pada bab-
bab sebelumnya berjumlah t hadits; sedangkan yang tidak diulang
berjumlah 6 hadits.

3. Hadits-hadits yang terdapat dalam Kitab "sujuudul Qur-aan" ini
diriwayatkan juga oleh Muslim, kecuali 2 hadits: (1) hadits dari
Ibnu 'Abbas tentang ayat Sajdah pada surat Shad dan ayat Sajdah

pada surat An-Najm dal" Q) hadits dari 'LJmar tentang diberikannya
pilihan untuk sujud tilawah atau tidak sujud.

4. Terdapat pula atsar yang diriw^yatk^n daripara Sahabat dan ulama
lainnya, yaitu sebanyak 7 atsar.
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KITAB XVII

SHALAT QASHAR

j,a o '+\5 - \^oe0

Perkataan z l-.eAt +Gi] "Bab-bab mengqashar shalat." Redaksi
judul seperti ini tertera dalam naskah riwayatal-Mustamli. Sedangkan

pada nask ah riwayat Abul \7aqt disebutka n: 9\-,,,lt Le;3i.$i (Bab-bab

shalat qashar). Adapun pada naskah riwayat Karimah dan a1-Ashili,
judul itu didahului oleh kalimat basmalab.

Dalam salah satu naskah (o) tercantum: -t i. Dan naskah 1.ry yang lain tercantum: .-a:Jl -lr,i,
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BAB I
Perihal Shalat Qashar

Dan Batas \flaktu Bermukim Yang
Membolehkan Seseorang Mengqashar Shalat

€s J ;VYJ\: - Iea Ot

@
)o -)

I
o o-6
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I -z- ,l
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l<o z aUjag
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iu"; 6y,

1080. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu
'Awanah meriwayatkan kepada kami dari'Ashim dan Hushain, dari
'Ikrimah, dari Ibnu 'Abbas u!{.:7 LA. berkata: "Nabi f& bermukim
selama sembilan belas (hari) dengan mengqashar shalat. Maka kami
apabila melakukan perjalanan (safar) selama sembilan belas hari,
kami pun mengqashar shalat; dan apabila lebih dari itu, maka kami
menyempurnakannya."

Dalam naskah (o) tercantum: .irt J_*_r.

Kitab XVlll: Taqshiirush Shalaah 449



[Hadits nomor 1080 ini tercantunl juga pada hadits nomor: 4298 da.n

429e)

6'\, 'jG e-28\ ii 6L-,.jG; ii'::;; - \.^\

e w; ,i;+ ai ,*; ,,il'6\a\- *ti G ,i;;
,u*r,#: #6Ki ,,iK; JLbx\ ;tM G,i\\

V5ifr! n oe 
'{Frid-G .4ri+3r uiy.ri;, .*-

.tfi,,

1081. Abu Ma'mar meriwayatkan kerada kami, ia berkata: 'Abdul
rVarits meriwayatkan kepada kanri, ia berkatazYahya bin Abi Ishaq
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Anas berkat,r:
"Kami keluar dari Madinah bersarna }labi ffi menuju Makkah. Pada

waktu itu, beliau shalat dua rakaat-dua rakaat hingga kami kembali ke
Madinah." Aku benanya: "Berapa lama kalian bermukim di Makkah!"
Anas menjawab: "Kami bermukinr di r;ana selama sepuluh hari."

[Hadits nomor 1081 ini tercantum jugrr pada hadits nomor: 4297)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l..a$t G;V tr :,!l "Bab: Perihal shalat qashar."
Perkataan: 6>l*XJt egs dibaca denp;an nem-fat-hab-kan huruf qaf dan
sbad tanpa tasydi.d, dan bentuk mesbdar-nya adalah \#.Sedangka:n
perkataan: \i$)i, yang dibaca dengan men-tasy-did-kan huruf shaal'

bentukmashdar-nyaadalahYkr3.,\dapun\i3F\,mashdar-nyaadaldh.
l3G\. Bentuk yang pertama L 6) lebih tranyak digunakan. Maksufoyn,
meringankan jumlah rakaat shalat yan1;tadinyaempat rakaat menjacli
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dua rakaat. Ibnul Mundzir dan yanglainnya menyebutkan kesepakatan

para ulama terkait shalat Shubuh dan shalat Maghrib yang tidak boleh

diqashar.

An-Nawawi menjelaskan: "Mayoritas ulama berpendapat bahwa

kebolehan mengqashar shalat ini berlaku untuk setiap safar ftondisi
dalam perjalanan) yang hukumnya mubah. Sebagian ulama salaf

mensyaratkan bolehnya mengqashar shalat dengan perasaan takut
ketika sedang bersafar. Ulama salaf lainnya menyatakan safar

yang membolehkan mengqashar shalat tersebut adalah safar untuk
melaksanakan ibadah haji, umrah, atau jihad. Sebagian ulama salaf

berpendapat bahwa bolehnya mengqashar shalat ini apabila safar

yang dilakukan adalah safar dalam rangka mengerjakan ketaatan.

Diriwayatkan dari Abu Hanifah dan ats-Tsauri bahwa bolehnya meng-

qashar shalat ini berlaku mutlak, baik safar untuk ketaatan maupun
safar untuk kemaksiatan."

Perkataan:l:"Ll;; &'5i"Dan batas waktu bermukim y^rLg

membolehkan seseoranB mengqashar shalat." Judul bab ini bermasalah,

karena iqamab (pada lafazh: i,4]-,yangberarti mukim) bukanlah sebab

dibolehkannya mengqashar shalat; begitu pula, mengqashar shalat

bukanlah tujuan bagi iqamab.Hal ini diungkapkan oleh al-Karmani.
Setelah itu, ia menjawabnya bahwa jumlah hari yang disebutkan di
atas merupakan faktor untuk mengetahui dibolehkannya seseorang

mengqashar shalat dan tidak dibolehkannya mengqashar shalat jika
melebihi jumlah hari tersebut.

Adapun ulama selain al-Karmani memaknai judul bab tersebut
dengan: "Berapa lama batas mukim seseorang yang menjadikannya
boleh mengqashar shalat?" Padaintinya adalah: "Berapa lama Nabi ffi
bermukim di suatu tempat sambil mengqashar shalatnya?"

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah: "Berapa

lama Nabi ffi mengqashar shalatnya hingga dapat disebut bermukim?"
Yakni lama seseorang menetap di suatu tempat hingga statusnya
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berubah dari musafir menjadi seorang mukim. Atau kata: 11.ri;yy di

sini bermrkna]p ftetika), maka artinya: "Berapa lama seseorane;

bermukim ketika ia mengqashar shalatnya?" Ada yang mengatakan,

"Fa'il (pelaku) darilafazh: ((H)) a,lalah musafir (orang yang sedang;

melakukan perjalanan). Jadi, maksudr,ya adalah berapa lama batas,

waktu menetap bagi seseorangyan1 ber.nukim di suatu daerah hingga,

membolehkannya mengqashar shalat dj sana?

SYARAH HADITS

Perkataanrl€V o."] "Dari'Ashim." Ia adalah Ibnu Sulaiman. Kata.

,# dibaca dengan men-dbamrnab-kan huruf ba, dany^ngdimaksuct
adalah Hushain bin'Abdurrahman.

Perkataan*;ri,ili] "Sembilan l:elas." Yakni selama sembilan belas;

hari sembilan belas malam. Al-Bukhari, dalam Kitab "al-Maghaazi'"

melalui jalur periwayatan yang lain Jari 'Ashim, menambahkan.
redaksi dengan lafazh: tr&ll "di l,:ota Makkah." Demikianlah yanE;

diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir melalui jalur 'Abdurrahman bin
al-Ashbahani dari'Ikrimah.

Abu Dawud meriwayatkan melalui jalur sanad ini denganlfiazh'
11;li'*.;n "tujuh belas," yakni dengrrn mendahulukan huruf sin.

Begitu pula, Abu Dawud meriwayatkannya, melalui jalur Hafsh bir
Ghiyats dari'Ashim; bahwa ia ('Ashim) berkata: "'Abbad bin Manshur'
berkata dari'Ikrim ah: (i:.L i-+y;'sr:mb:.lan belas.'" Demikianlah Abr'
Dawud menyebutkannya denlgan sa rad inu'allaq. Sedangkan at-Baihag
mencantumkannya dengan sanad nuusitul.

Dalam riwayat Abu Dawud lainnya juilatercantum satu hadits yanp;

diriwayatkan dari'Imran bin Hush ain,lengan lafazh:

iu, W, bt )*, e 3:* >ii#Grs'4fs?
^J;)

u.frSr4.#

od
)
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"Aku ikut berperang bersama Rasulullah ffi pada tahun penaklukan
kota Makkah,lantas beliau bermukim di Makkah selama delapan belas
malam. Dan selama itu, beliau tidak mengerjakan shalat kecuali dua
rakaat (yakni dengan diqashar)."

Abu Dawud juga memiliki sanad melalui jalur Ibnu Ishaq dari az-

Zuhri dari' Ubaidillah dari Ibnu' Abbas y arLt berlaf azh,

(( .6)13r H' 5& i#npr iv'Qw g &Irr6t u
"Rasulullah ffi bermukim di kota Makkah pada tahun penaklukan
Makkah selama lima belas hari, dan beliau selama itu mengerjakan
shalat secara qashar."

Al-Baihaqi mengompromikan berbagai perbedaan La{azh di atas

dengan mengatakan bahwa perawi yeng menyebutkan sembilan
belas hari menghitung hari masuk dan hari keluarnya Nabi ffi dari
Makkah. Sementara perawi yangmenyebutkan tujuh belas hari tidak
menghitung dua hari tersebut. Adapun perawi yang menyatakan
lamanya delapan belas hari, ia tidak memasukkan salah satu dari kedua

hari tersebut ke dalam hitungan.

Ada lagi riwayat yan1 menyatakan lima belas hari, namun
kualitas riwayatnya dikategorikan sebagai riwayat yang dha'if oleh
an-Nawawi dalam kitab al-Kbulaasbab. Akan tetapi, penilaian itu
kurang tepat karena para perawinya tergolong tsiqah (tepercaya).
Di samping itu, riwayat ini tidak hanya dinukil oleh Ibnu Ishaq,
melainkan diriwayatkan juga oleh an-Nasa-i dari 'Irak bin Malik dan
dari'Ubaidillah, dengan redaksi yang sama seperti itu. Apabilariwayat
tersebut terbulcti shahih, maka harus dipahami bahwa perawi yarLg

menduga asalnya adalah riwayat yang menyebutkan tujuh belas hari
tidak dimasukkan dua hari darinya, yaitu hari masuk dan keluarnya
Rasulullah ffi dari Makkah. Kemudian, ia pun menegaskan batas

waktu bermukim beliau adalahlima belas hari.

I Ddam naskah 1e1 tercantum: ,:.D o-;.
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Fakta ini menunjukkan bahwa ritrayacyang menyebutkan sembilan

belas hari paling akurat, dan riway;rt in:lah yang dijadikan dalil oleh
Ishaq bin Rahawaih. Hal itu diperkuat l:rgi bahwa sembilan belas hari
adalah batas maksimal yan1 tercan':um dalam riwayat-riwayat yang

shahih.

Sementara itu, ats-Tsauri sert,r para ulama Kufah berpegang
dengan rLwayat yang menyebutkzrn lima belas hari, dikarenakan
inilah riwayatyang menyebutkan junlah minimal. Sedangkan riwayat
yang menyebutkan lebih dari lima belas hari, maka dipahami bahwa
itu hanya terjadi secara kebetulan.

Adapun asy-Syafi'i berpegang dt:ngar hadits 'Imran bin Hushain
(yaitu riwayat Abu Dawud yang mr-'nyebutkan delapan belas hari"d),
hanya saja menurut beliau batas ini berlaku bagi mereka yangtidak
berniat untuk mukim (melainkan musafir). Karena apabila jumlah hari
tersebut telah berlalu, maka ia wajir monyempurnakan shalat (tidak
mengqasharnya). Namun apabila sei;eorrlng berniat untuk bermukim
sejak awal selama empat hari, maka i:r harus mengerjakan shalat dengan

sempurna, meskipun masih terdapat p,:rbedaan pendapat di antara
para muridnya dalam hal memasukkan hari masuk ke daerahyang
disinggahi dan hari keluar darinya. y'.dapun alasan atau dalil asy-Syafi'i
adalah hadits Anas yangdisebutkan padr bahasan berikutnya.

Perkataan: tL#iE! jlj ,u:;3 ?, -i uiu. \il #al "Apabila kami
melakukan (safar) selamaiembilan reTas hari, kami pun mengqashar

shalat; dan apabila lebih dari itu, mala kami menyempurnakan shalat."
Zhahir hadits menyebutkan bahu'a apabila safar dilakukan lebih
dari sembilan belas hari, maka sha.lat harus disempurnakan (tidak
diqashar). Namun, yang dimaksud di s:ni bukanlah demikian. Abu
Ya'la menyebutkan riwayat dari SyaiL,an dan Abu 'Awanah yang
menjelaskan maksud hadits tersebut, yaitu dengan lafazh:

K i1c of ierewTvlvtsl))
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"Apabila kami bersafar, maka kami bermukim di suatu tempat selama

sembilan belas hari."

Maksud di atas diperkuat oleh lafazh yangterdtp*pedaawal hadits

(no. 1080), trirrfil "beliau bermukim." At-Tirmidzi- meriw ayatkan
melalui jalur lain dari 'Ashim dengan redaksi:

(( .wji \4b4!,;,, jgi \frili"\3 ;
"Apabila kami bermukim lebih dari itu (sembilan belas hari), maka
kami pun shalat dengan empat raktrt."

Perkataan dalam hadits Anas (no. 1081) tercantum dengan lfi.mh:
((g;+Jl ,yVL.rl "kami keluar-bersama Nabi ffi-dari Madinah."
Sedangkan pada riwayat Syu'bah dari Yahya bin Abu Ishaq yang
dinukil oleh Muslim tercantum denganl#azh: ((#l .,il)) "untrrk
melaksanakan ibadah haji."

Perkataanz tF,S: ,F: s$i it<il "Beliau shalat dua rakaat-dua

rakaat." Pada riwayat rl-faihrqi melalui jalur 'AIi bin 'Ashim dari
Yrhyrbin Abu Ishaq dari Anas, riwayat ini disebutkan denganlaf.azh:

rr-.rljtt'iDl "kecuali pada shalat Maghrib."

Perkataan tl\iri,q uSil "Kami bermukim di sana selama sepuluh
hari." Hadits ini tidak bertentangan dengan hadits Ibnu'Abbas cg!i,

(no. 1080). Sebab hadits Ibnu 'Abbas itu terjadi ketika penaklukan
Makkah, sementara hadits Anas terjadi ketika melaksanakan haji
'$Vada'. Pada bab berikutnya, disebutkan hadits Ibnu 'Abbas g,
dengan redaksi:

e^i*-Jl (( *\ q,^!-'<Y*iS M #\i+, ll
"Nabi M,danpara Sahabatnyadatang padapagi (hari) keempat ... dan

seterusnya."
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Tidak diragukan lagi bahwa Nabiffi keluar dari Makkah pada pagi

hari keempat belas bulan Dzulhijjah. D arinya diketahui lama beliau

bermukim di Makkah dan daerah sekitarnya adalah sepuluh hari,
sama seperti yangperiwayatan Anas. A,Iapun lama beliau bermukim
di Makkah adalah empat hari, karer,a beliau keluar dari Makkah pada

hari ke delapan Dzulhijjah lalu shalat Zlhuhur di Mina. Berdasarkan
pertimbangan ini, asy-Syafi' i berkat a: " S,esungguhny a apabila musafir
bermukim di suatu negeri, maka it ha:rya boleh mengqashar shalat

selama empat hari." Sementara itu, [marn Ahmad berkata: "sebanyak

dua puluh satu kali shalat fardhu."

Adapun komentar Ibnu Rasyid yumg menyatakan maksud al-

Bukhari adalah hendak menjelaskan b:thwasanya kandungan hadits
Anas masuk dalam cakupan hadits Ibnu',\bbas, karena masa bermukim
sepuluh hari (pada hadits Anas) mas;uk <lalam cakupan masa sembilan
belas hari (pada hadits Ibnu'Abbas) Ibnu Rasyid mengungkapkan hal
tersebut berdasarkan sinyalemen yang diisyaratkan oleh al-Bukhari
bahwa berpegang pada jumlahyanglebih banyak (sembilan belas hari)
merupakan suatu keharusan. TetapL parLdangan Ibnu Rasyid ini perlu
ditinjau kembali. Sebab, yang denriki:rn itu hanya berlaku apabila

kedua hadits sama-sama mengisahkan satu kejadian. Sementara pada

bab ini kedua hadits tersebut mengLsahlian kejadianyangberbeda.

Batas waktu bermukim yangdis,:butkan dalam hadits Ibnu'Abbas
(sembilan belas hari) adalah dalil bolehnya mengqashar shalat selama

itu bagi orang yang tidak berniat untuk bermukim (menetap), atau

ia bimbang kapan keperluannya t,eralihir. Sedangkan batas waktu
bermukim yan1disebutkan dalam hadits Anas (sepuluh hari) adalah

dalil bolehnya mengqashar shalat selana itu bagi orang yarLg telah
berniat untuk bermukim, sebab beliau fl,Qpadamasa haji berniat untuk
bermukim pada hari-hari tersebut.

Kesimpulan dalil yangdapat diarabil dari hadits Ibnu'Abbas adalah

hukum asal bagi orang mukim acl,alalt mengerjakan shalat dengan.

sempurna (tidak diqashar). Dikaren:ftan Nabi ffi, tidak pernah berniat;
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bermukim di suat., daerah lebih dari sembilan belas hari selama dalam
perjelanen, maka batas waktu inilah y^ng dijadikan batas maksimal
bolehnya mengqashar shalat ketika bermukim di suatu tempet saet

safar. Kemudian t pera ulama berbeda pendapat dalam masalah ini.
Mereka mengeluarkan banyaL perrdapat yang berbeda, sebagaimana
dipaparkan nanti.

Kandungan hadits bab ini menginformasikan bahwa bermukim
ketika safar (berada dalam perjalanan) juga dikatakan mukim. Dan
daerah y^ng letaknya bersebelahan atau berdekatan dengan suatu
tempat boleh dinamakan dengan nama tempat tersebut; karena Mina
dan 'Arafah meski tidak termasuk dalam wilayah Makkah, dua wilayah
itu boleh juga disebut dengan Makkah. Adapun Padang'Arafah tidak
termasuk dalam wilayah al-Haram, dan jelas-jelas tidak termasuk
bagian Makkah. Sementara Mina masih mungkin sebagian daerrhnya
termasuk dalam wilayah kota tersebut. Namun zhahirnya Mina
tidak termasuk wilayah Makkah, kecuali jika kita menganggap nama
Makkah mencakup seluruh wilayah al-Haram.

Imam Ahmad bin Hanbal berkata: "Dalam hadits Anas tidak ada

indikasi dalil selain pernyataan tentang lamanya Nabi ffi bermukim
sejak masuk Makkah hingga keluar dari kota ini pada saat menunaikan
haji. Tidak ada dalil yang lain dari hadits ini kecuali pernyataan di
atas."

Al-Muhib ath-Thabari berkata: "Bermukimnya Nabi M dL tempat-
tempat ini (Mina dan 'Arafah) dikategorikan sebagai bermukim di
Makkah. Sebab tempat-tempat itu termasuk tempat pelaksanaan
manasilc haji, sehingga hukumnya mengikuti hukum Makkah sebagai

tempat utama pelaksanaan haji." Al-Thabari tidak mengisyaratkan dalil
yang lain selain pertyataan itu, sebagaimana ditegaskan oleh Imam
Ahmad. Wallaahu a'lam.

Sementara ath-Thahawi berasumsi bahwa tidak ada seorang ulama
pun yang berpendapat seperti Imam asy-Syafi'i, yaitu apabila seorang
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musafir berniat untuk bermukim di srratu negeri selama empat hari
maka ia harus menyempurnakan r;halirtnya. Padahal, Imam Ahmad
telah mengemukakan pendapat yang serupa dengan pendapat asy-

Syafi'i; dan pendapat sepefti ini jtrga rnerupakan salah satu riwayat
yang dinukil dari Imam Malik.

Gr5=;
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BAB 2

Mengefiakan Shalat Di Mina

I
o-, -aa, 0\) -)- )itt t

(-) fq

y--#iiu irr )ZL F &\a-',L i\3 \-\n $'iL- \. A r

,#: eM, gt e 4;, i6 #. ^ bt # Fpv
t:rrtatz ,--l.l o 12o., <t-?r- 5.-. ..) . 2 . o'r..1a..rr ; *:Y\_:e\Jr-. il.:ii 'C'),3: -= G-,,)

1082. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami dari 'Ubaidillah, ia berkata: Nafi'
mengabarkan kepadaku dari 'Abdullah # , ia berkata: "Aku shalat
bersama Nabi M di Mina sebanyak dua rakaat. Begitu pula ber-
sama Abu Bakar dan'I-Irnar, serta bersama 'LItsman pada awal
masa pemerintahannya. Lalu'Utsman menyempurnakan rakaat
shalat tersebut (mengerjakan sebanyak empat rakaat tidak meng-
qasharnya)."

[Hadits nomor 1082 ini tercantum juga pada hadits nomor: L655)

o Dalam naskah 1e; tenulis: @ )& ,a.i,t ,.r.5 Dalam naskah 1.r1 tertulis: 6t rr.
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c#{j&,cs'

1083. Abul \7alid meriwayatkan l<epada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, Abu [sha,1 mengabarkan kepada kami,
Aku mendengar Haritsah bin \7ahb berkata: "Nabi ffi shalat
mengimami kami dalam kondisi teraman yang pernah terjadi di Mina
dengan dua rakaat."

[Hadits nomor 1083 ini tercantum ,uga pada hadits nomor: L656)

,;+'jr ,..-'>lrl 3{; ts.; ,is'a;fi ff.3 - \.At

,&1 ni ; f}\ 1., i|;, 'i6;=+gt u:-r"- 'iu
M,gY{') Ci a .ey, J,k# 3\:ii,q J,
t al-b 'i6'r '#s, o*#,

o) o z o l, o/l .rt))p,_t' {Jl :\+rl d,tl)

';1st e,#; +irr );,, -.*)
\), z)

/ . t o1 /
r-o tI--,-Lz

I &1.'v) ')Li
-z ) / /t'c

)a

o

#

i
ol.)l!f:,

. oa-?. 10 I at..

"t') 
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.c\['ii )61 2\53 di b trye{ts
6 Dalam naskah 1.e1 tertulis: U'ui,.lU.7 Dalam naskah 1.r"1 terdapat tambahan lafazh: ,L.r 6,.I Dalam naskah 1.e1 tertulis: JE e.;-U.
' Dalam naskah 1.e1 tenulis: 6sJt -e=?, ri.lc Dalam naskah 1;y tidak tercantum lafizh' .rr-,.
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1084. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul \fahid
meriwayatkan kepada kami dari al-A'mxs/, ia berkata: Ibrahim
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar'Abdurrahman
bin Yazid berkata: "'Lftsman bin'Affan .gF shalat mengimami kami
di Mina dengan empat rakaat. Lantas hal itu disampaikan kepada
'Abdullah bin Mas'ud -!y,, dan ia pun mengucapkan istirja' (Innaa
lrllaahi wla innaa ilaihi raaji'uun) seraya berkata: 'Aku mengerjakan
shalat dua rakaat bersama Rasulullah M, diMina. Aku juga shalat dua
rakaat bersama Abu Bakar di Mina. Dan aku pernah shalat dua rakaat
bersama'LJmar bin al-Khaththab di Mina. Betapa beruntungnya aku,
dari empat rakaat menjadi dua rakaatyarL1direrima.'"

[Hadits nomor 1084 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1657]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: lrsz;>\3t ,-1\51 "Bab: Mengerjakan shalat di Mina."
Yakni pada saat melontar jumrah. Al-Bukhari tidak menyinggung
hukum shalat tersebut dikarenakan sengitnya perbedaan pendapatpara
ulama dalam masalah ini. Al-Bukhari hanya menyebutkan daerah Mina
di sini karena tempat ini sejak dahulu menjadi pusat ulasan pendapat-
pendapat berkenaan dengan sifat shalat yang dikerjakan di sana.

Para ulama salaf berbeda pendapat tentang seorang yang bermukim
di Mina, apakah ia mengqashar shalatnya ataukah menyempurnakan-
nya; dan jika dilakukan dengan qashar, apakah hal itu disebabkan safar

ataukah karena sedang melaksanakan ibadah haji?

Malik memilih pendapat kedua (bahwa alasan qashar tersebut
dikarenakan sedang melaksanakan ibadah haji). Namun, ath-Thahawi
menyangg ahny a. Menurut ath-Thahawi, seandainya demikian, berarti
penduduk yang tinggal di Mina (dan tidak mengerjakan ibadah haji)
diharuskan menyempurnakan shalatnya. Tetapi f.aktanya, tidak ada

seorang ulama pun yang berpendapat demikian. Sebagian ulama
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madzhab Maliki menangBapi sanggah:m itu: "seandainya penduduJr

Makkah yang melaksanakan iba,lah haji tidak boleh mengqashar

shalat di Mina (karena tidak sed,tng safar), niscaya Nabi ffi akan
bersabda kepada mereka: 'semput'nakanlah shalat kalian!' (Namun
kenyataannya beliau tidak memerirttahkan demikian), walaupun jaral<

antara Makkah dan Mina tidak termasuk dalam kategori iarak yaflB
diperbolehkan untuk mengqashar s'halat. Maka, hal ini menunjukkan
bahwa mereka mengqashar shalat karena berkaitan dengan ibadalr

h4i."

Namun, argumentasi tersebut dapat <lipatahkan dengan keberadaar.

riwayat Imam at-Tirmidzi dari hac.its '[mran bin Hushain yang ber..

lafazh:

?F W \*i'^<r,.pf U >, i*-:,ir5:'4 F3\{ M'ii
(.fr

"Bahwasanya Nabi ffi mengerjal.an r;halat di Makkah (saat me-
laksanakan ibadah haji) dengan dua rakaat, dan beliau bersabda:
'Wahai penduduk Makkah, sempu.rnakanlah shalat kalian, karena
sesungguhnya kami adalahorang-orlrng )rang sedang safar (melakukan
perjalanan)."'

Seakan-akan Nabi ffi tidak memberitahtrkan kepada mereka akan hal
itu ketika berada di Mina, karena t'eliarr mencukupkan diri dengan
pemberitahuan ketika berada di Makkah.

Menurut s^ya, hadits 'Imran di at,rs berderajat dha'if. Sebab
riwryatnya bersumber dari 'Ali bi.r Zaidbinlad'an, perawi yang
dba'tf (emah). Seandainye rlwayat tersr:but memang shahih, maka
kejadian yang dimaksudkan adalah pad,r saat penaklukan Makkah,
sedangkan kisah (pengqasharan shalat) di lvlina tersebut terjadi saat haji
'Wada'. Maka, menjadi keharusan untuk mengklarifikasi kejanggalan
ini mengingat selang waktu kedua peristiwa itu yang cukup lama.
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Di samping itu, tidak samar lagi bahwa akar permasalahan shalat

qashar di Mina ini dibangun berdasarkan pendapat bahwa jarak antara
Maklsh dan Mina tidak masuk dalam batas minimal diperbolehkannya
mengqashar shalat. Padahal ini juga merupakan masalah yang
diperselisihkan, sebagaimana dijelaskan pada bab berikutny 

^.

SYARAH HADITS

Perkataanrl;r] "Di Mina." Muslim menukil risrayat Salim dari
ayahnya dengan tambahant rc;) &n "Di Mina dan tempat lain."

Perkataan: Ir;!i p] "trl, 'LJtsman menyempurnakannya
(mengerjakan sebanyak empat rakaatdan tidak mengqasharnya)." Pada
riwayat Abu Usamah dari 'Ubaidullah, yang dinukil oleh Muslim,
tertulis dengan redaksi:

Jrr-ult ;y &\t\.;;crr irft \zj\ t iur bLi))

,, ;ss_, tri'q ksyrrz;i
"Kemudian 'I-Jtsman shalat empat rakaat (tanpa diqashar). Sedangkan
Ibnu 'Umar, apabTlashalat mengikuti imam, ia shalat empat rakaat; dan

apabila ia shalat sendiri, maka ia shalat dua rakaat (dengan diqashar)."

Akan disebutkan alasan 'I-Itsman dalam menyempurnakan
shalatnya di Mina, yakni pada Bab "Mengqashar Shalat Saat Keluar
Daerah".

Perkataan : lrr;:"1 r\uc'q "Ab., Ishaq meriwayatkan kepada kami. "
Demikianlah redaksinya tertulis, yakni dengan menyebutkan la{razhz

ttr,tjill Menurut kebiasaan para ulama dahulu, lafazh ini bermakna
mengabarkan (u;ii) dan meriwayatkan (UL). Maka demikian pula
halnya dengan kalimat ini.

Perkataan: [,=aj -c t-tV c.;;] "Aku mendengar Haritsah bin
\Wahb." Al-Burqani-mencantumkan perkataan ini dalam kitab
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Mustakhraj -nya den ga n lilazh tam b, rh an z qlLt1,y *tn " Seo ran g laki -

laki dari Bani Khuze'eh.n Lafazhin. jug,r diriwayatkan oleh al-Burqani
melalui jalur Abul \U7alid, guru al-Iiukhari dalam sanad hadits ini.

Perkataan: [;"i] "Kondisi teraman." Lafmhini adalah bentuk isint

tafdbil (superlatif) dari kata ;,,'j t.

Perkataan: [i\t \-] "Yang pernah terjadi." Pada naskah riwayat.
al-Kusymihani dan al-Hamawi ter.ere dengan lafazh: tr*IKll, yakn;.
dalam kondisi yengpaling aman pada zaman beliau.

Pada riwayat Muslim, hadits ini disebutkan denganlafazhberikut:
((ljK "v ,3\,.Ulgll "Dan jamaah ymg [adir lebih banyak dibanding
biasanya." Ucapan ini dijadikan seba;;ai penguat hadits Ibnu'Abbals E€#,

yan1diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dishahihkan oleh an-Nasa-i,

yaitu dengan laf.azh:

u . Sr,Sr,#,iiir .ig ou;.i ifu ;L {i+xt E a? ))

"Beliau keluar dari Madinah menuju Makkah tanpa ada yang beliau
takutkan kecuali Allah, lantas beliau sh;.lat dua rakaat."

Ath-Thibi berkata: "Huruf E dalam kalimat: ((3Ku)) di atas (pada lafazh
Muslim) adalah ma mashdariab, namu:r maknanya jamak (plural),
sebab yan1 dinisbatkan kepada katr ini adalah f il yang berbentuk
jamak. Artinya adalah Rasulullah pff slralat mengimami kami (para

Sahabat), sementara aku berada dalarn kc,ndisi paling aman dibanding
waktu-waktu lainnya."

Pada Bab "Shalat Di Mina" dalam Kitrb "al-Ha1j" akan disebutkan
riwayat dari Adam dari Syu'bah dengan lafazh: ((jHl G't CD "deri
Abu Ishaq." Dalam riwayatnya ini lfia:,;h yang terncantum adalah:
(UV EstK V 5\ Fin "Dan kami ti,lak pernah sebanyak dan seaman

11 Dalam naskah 1.ey tertulis: L..
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waktu itu.'Kata -Ei berkaitan dengan kalimat yangdihapu;, sehingga

asumsi kalimat lengkapnya: \il,i F\i, 9,rt dl)i Cb lS\UI v l*:
(\flaktu itu, kami belum pernah sebanyak itu dan belum pernah
seaman itu). Pernyataan ini mengklarifikasi teori Ibnu Malik yang
berkata: "Penggun aan kttt l; y angtidak didahului oleh nafi (kalimat
negatif) adalah kaidah yang ddak dikenal mayoritas ahli nahwu." Lagi
pula, pada hadits ini laf.azh -}15 tersebut tidak didahului oleh nafi..

Al-Karmani berkomentar: "Lafezhz U6l:l dibaca dengan rnarfu'
(iiiT) dan boleh jugadr-mansbwbkan(gi); yaitu dengan menjadikannya
sebagif il mddhi danfa'il-nyaadalahAl1ah, sementara dbamir maful-
nya adalah Nabi ffi. Berarti, perkiraan kalimat nya: x3L 4 'itt ct:
(Dan Allah ketika itu telah menjamin keamanan Nabi-Nya). I'rab

ftedudukan kalimat) seperti ini jelas keliru."

Dalam hadits ini terkandung bantahan terhadap pendapat ulama
yang menyatakan mengqashar shalat dikhususkan bagi orang yarag

berada di medan perang. Mereka berpegang dengan firman Allah \H:

;\fr+ Sy;it7ti'ui#{ 6 Lg "X* ;.{',6.ii Aisfr 6b Y

{@ Wt-f'W-
"Ddn apabila kamu beperginn di burni, mah,a tidaklah berdosa kamu
mmgqasbar shalat, jika kamu takut diserang ordng kofi, ...." (QS. An-
Nisaa': 101)

Mayoritas ulama tidak mengambll malbum mukbalafab (dalil yang
diambil dengan cara pemahaman terbalik) dari ayat tersebut (karena

dengan mengambilnya maka dipahami bahwa shalat tidak boleh
diqashar selain di medan perang*d). Ada yang menerangkan: "Syarat
dibolehkannya mengambil mafbum mukbalafab dari sebuah dalil
adalah apabila dalil tersebut tidak berbicara dalam masalah yang umum
terjadi."
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Ada juga ulama yang menganggal, firman Allah ini bermaksud
menceritakan sesuatu tentang perretaf)an suatu hukum dikarenakan
sebab tertentu. Tetapi kemudian sebabnya pupus (hilang), sehingga

tinggallah hukumnya. Contohnya ada,lah lari-lari kecil ketika be:-
thawaf.

Ada lagi yengberpendapat bah'wa nraksud shalat qashar pada ryat
di atas adalah mengqashar rakaat shalat menjadi satu rakaat ketika
perang berkecamuk. Pendapat ini perlu ditinjau ulang; karena dalanr

hadits yang dinukil oleh Muslim melalui jalur Ya'Ia bin Umayyah,
salah seorang Sahabat Nabi, dikisahkrrn bahwa ia pernah bertany,r
kepada 'IJmar tentang mengqashrr shalat ketika melakukan safar,

lantas'IJmar menjawab bahwasan',raia juga pernah benanya tentang
hal itu kepada Rasulullah ffi, dan t,eliau bersabda:

(.'€#q ii,l J'3^;3oai,'r-b y',,

"FIal itu merupakan sedekah yang,liber:ikan Allah kepada kalian."

Ini membuktikan bahwa para Sahabat memahami hukum diboleh-
kannya mengqashar shalat secara mutlak, tidak hanya terkait dengan
perang. Sedangkan jawaban yang,Jiberikan 'tlmar tersebut meng-
isyaratkan pendapat kedua (yakni mengqashar shalat tidak hanya
disyari'atkan ketika berada di medan perang-"d).

As-Sarraj meriwayatkan melalui jalu:: Isma'il bin Abu Khalid dari
Abu Hanzhalah, yakni al-Hadzdza', perawi yang majhul; ia berkata:
"Aku pernah bertanya kepada Ibnu 'Unrar g, tentang shalat ketika
safar, lantas ia menjawab: 'Dua rakaat (yaitu dengan qashar).'Aku ber-
komentar: 'sesungguhnya Allah ui berfirman: {f+;l* 'jika kamu
rnerdsd takut,'(QS. An-Nisaa': 101) seclangkan kiia dalam keadaan
aman?' Maka Ibnu'Umar menjawab: 'I:u adalah sunnah Nabi ffi."'
Riwayat ini juga menguatkan pendaoat kedua tadi.

Perkataan: t-4fl V"^;)"Ibrahim me::iwayatkan kepada kami." Ia
adalah Ibrahim an-Nakha'i, bukan Ibrahim at-Taimi.
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Perkat aan l2l{1'6i ei& q .);1*tJrsman shalat mengimami
lrami di Mina dengan empat rake,at.- Peristiwa itu terjadi ketika
Sahabat ini kembali dari melakukan aktivitas ibadah haji dan sedang
bermukim di Mina untuk melontar jumrah. Keterangan ini sebagaimana

dijelaskan pada riwayat 'Abbad bin 'Abdullah bin az-Zubair dalam
kisah Mu'awiyah, yakni pada dua bab berikutnya.

Perkataan: td)i j)+f "Lantas hal itu disampaikan." Dalam naskah
riwayat Abu Dzar dan al-Ashili tenera dengan redaksi: ((d4!,? JUn
"Maka dikatakanlah tentang hal itu."

Perkataan, te;*Ul "Dan ia pun mengucapkan istirja'." Yakni
ucapan Innaa lillaabi ana innaa ilabi raaji 'uun (ungkapan syar'i yang
disunnahkan ketika seseorang teftimpa musibah).

Perkataanz li=S: * i;:1"Dan (aku pernah shalat dua rakaat)
bersama'LJmar sebanyak Jua rakaat." Ats-Tsauri meriwayatkan dari
al-A'masy dengan lafazh tambahan, ftOllt '4Uy [ill "kemudian
kalian mengambil j alan sendiri-sendiri. " Lalazh tambahan ini sebagai-
mana dicantumkan oleh al-Bukhari dalam Kitab "al-Hi1j" dengan
sanadnya sendiri.

Perkataan zl9u,S, 

"6i 
i;:\ U # qsl"Betapa beruntungnya aku,

dari empat rakeat menjadi J.r, rrLrrt yangditerima." Al-Ashili dalam
naskah riw ry atnya tidak mencantumkan laf.azhz ("VSiD. Adapun
lafazh: ((irr)) di sini berfungsi sebagai badal, seperti dalam firman
Allah w*-' 4 ,5;,1\ Aqax( ttTi\-:'*J* "Apakah kamu lebih
rnenyendngi Eebidupan di dunia daripada kehi"dupan di akbirati" (QS.
At-Taubah:38).

Hadits ini menunjukkan bahwa Ibnu Mas'ud membolehkan
seseorang menyempurnakan shalat (dengan tidak diqashar) pada saat

dalam kondisi musafir. Jika ia menghukuminya tidak boleh, maka
tidak edabagSanbagi yang shalat ketika sedang safar baik dengan empat
rakaat maupun jumlah lainnya, karena shalat tersebut dianggap batal
(tidak sah). Dan, ia mengucapkan kalimat istirja' karena menganggap
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'LJtsman telah menyelisihi amalan'rang lebih utama. Hal ini diperkua.t

oleh riwayatyarlgdinukil Abu Dawuc. dengan lafazh:

4b'?3e &ab,{,.W,ua)i tr r-W G r,if l l

K jF.--')\rl 
'j\$ 'V3:i

"Sesungguhnya Ibnu Mas'ud melaksanakan shalat empat rakaat,
maka ada yangberkata kepadanya''Er,gkau mencela'lJtsman tetapi
engkau sendiri malah shalat empat rakaat (saat safar).'Beliau berkata:
'Berselisih adalah perbuatan yang L,uruls."'

Pada riwayat al-Baihaqi, jawat,an lbnu Mas'ud tersebut tert€r2L

dengan l{.azh: tti}+Jr ,Ji eLn "sesur,gguhnya aku tidak suka ber-

selisih." Sementara Ahmad meriwal'atkan hal ini dari hadits Abu Dzar
seperti redaksi yangpeftama. Ini nrembuktikan bahwa Ibnu Mas'ud
tidak meyakini hukum shalat qashirr saat safar adalah wajib, sebagai-

mana ditegaskan para ulama madzh,ab Hanafi dan disetujui oleh al-

Qadhi Isma'il dari madzhab Maliki, bat,kan pendapat itu merupakan
riwayat dari Malik dan dari Ahmad.

Ibnu Qudamah berkata: "Pen<lapat yang masyhur dari Imam
Ahmad adalah seseorang boleh mt:milih antara mengqashar shalat
atau menyempurnakannya (pada szuat s;rfar), meskipun menurutnya
meringkas shalat adalah y^tg lebih utarna. Ini merupakan pendapat
mayoritas Sahabat dan Tabi'in."

Asy-Syafi'i ber-bujjab: "Hukum merlgqashar shalat adalah tidak
wajib berdasarkan kesepakatan ulamrt. Apabila seorang musafir
mengikuti shalat orang-orangyan1mukirn, maka ia harus shalat empat
rakaat. Seandainya mengqashar itu wajib bagi musafir, niscaya ia tidak
boleh bermakmum kepada orang yangnrukim."

Sementara ath-Thahawi berkata: 'Ap,rbila suatu amalan dihukumi
wajib, maka seseorang tidak dibolehka:r mengerjakan sebagiannya
saja. Sebab, kesempatan memilih hanya berlaku untulc amalan yang
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berhukum sunnah. Hal itu menunjukkan bahwasutyaorangyang shalat

fardhu (ketika sedang safar) tidak boleh memilih untuk melaksanakan
shalat dua rakaat atau empat rakaat." Tetapi, pendapat ini ditanggapi
oleh Ibnu Baththal. Ia menyatakan: "Sesungguhnya kami mendapati
amalan wajib yang seseorang boleh memilih antara mengerjakan
seluruhnya atau sebagiannya,yaiut bermukim di Mina."

Ad-Dawudi menukil dari Ibnu Mas'ud; bahwasanya ia mewajibkan
shalat qashar. Hanya saja, kesimpulan ini masih perlu dianalisa
berdasarkan apa yang telah kami sebutkan. Seandainya pun benar
demikian, tentu Ibnu Mas'ud tidak akan berani sengaja meninggalkan
perbuatan yengfardhu (shalat qashar dengan dua rakaat) dan memilih
mengerjakan shalat sebanyak empat rakaat. Apalagi kemudian ia
mengatakan bahwa perbedaan dalam hal ini adalah sesuatu yar,g
buruk. Sedangkan dampak perbedaan ini tampak tatkala seseorang

berdiri untuk mengerjakanrakaat ketiga dengan sengaja. Shalatnya itu
menurut jumhur ulama sah, namun menunrt ulama madzhab Hanafi
shalatnya tidak sah selama ia tidak duduk tasyahud akhir.

Adapun hal yang menyebabkan'LItsman tidak mengqashar shalat

pada saat beradadi Mina, penjelasannya akan disebutkan pada dua bab

berikutnya, insya Allab W .
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BAB 3

Lama Bermukim Nabi ffi
Ketika Menunaikan Haii
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1085. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: r$t/uhaib

meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayyub meriwayatkan kepada

kami dari Abul 'Aliyah al-Bara' , dari Ibnu 'Abbas cW, ia berkata:
"Nabi ffi dan para Sahabat beliau darang pada pagi keempat sambil
mengucapkan talbiyah untuk ibadah haji. Lalu beliau memerintahkan
para Sahabat untuk menjadikannya sebagai niat ibadah umrah, kecuali
bagiyang sudah membawa hewan sembelihan." Sanad ini diperkuat
oleh riwayat 'Atha' dari Jabir.

e
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[Hadits nomor 1085 ini tercantum,uga pada hadits nomor: t564,2501,,

dan3832l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z lc;; G M-,&J\ 1[i p, .7[J "Bab: Lama bermukinr
Nabi ffi ketika menunaikan haji." Y:tkni dimulai hari kedatangalt

beliau, hingga hari keberangkatan t,eliau. Masalah ini pernah dibicara-
kan dalam hadits Anas pada bab sebelumnya.

Tujuan pencantuman judul ini tidak lain sebagai penjelas apayang
telah disinggung; bahwa yang menjrdi prtokan dasar adalah niat untul:
bermukim di Makkah sebelum kr:luar menuju Mina kemudian kt:
Arafah, dan ini memakan waktu empat hari. Sebab, beliau datang pader

hari keempat bulan Dzulhijjah dan kehrar pada hari kedelapannya.

Rasulullah M mengerjakan shalat (fardhu) selama di Makkah
sebanyak dua puluh satu kali shalat, i.iawali dengan shalat Zhuhur pada

hari keempat (bulan Dzhulhijjah) dan diakhiri dengan shalat Zhlthut
padahari kedelapanl2. Ada yeng be rpendapat bahwa yarrg dimaksud
adalah masa mukim beliau di Makkat hingga akhirnya berangkat
ke Madinah, dan seluruhnya berjumlah sepuluh hari sebagaimana

tercantum dalam hadits Anas. Meskipu:r dalam riwayat Ibnu'Abbas
tidak ditegaskan batas akhirnya, hal itu tetap dapat diketahui dari
faktal3 yangterjadi, sebab antara mrsa treliau masuk ke Makkah dan
keluar dari kota ini terdapat hari keberangkat^n yang kedua (Nafar
Tsani), yaitu dari Mina ke Abthah yang jumlah totalnya mencapai
sepuluh hari.

12 Perkataah penulis (al-Bukhari) ini perlu ditinjau ulang. Karena, seperti yang telah disinggung, Nabi ffi
mengerjakan shalat Zhuhur pada hari kedelapan li Mir: a sebagaimana tenera dalam hadits shahih
dari Jabir dan yang lainnya. Atas dasar itu, pendapat ya rg benar adalah beliau mengerjakan shalat
sebanyak dua puluh rakaat di Makkah sebelum pergi k,: Mina. Yakni dimulai dari shalat Zhuhur
pada hari keempat dan diakhiri dengan shalat Shubuh p:rda hari kedelapan. A&pun shdat Shubuh
pa& hari keempat masih diperselisihkan oleh para ulanra, apakah dikerjakan di Maklsh ataukah
di perjalanan. Alkahu a'hm.

13 Dalam naskah 1e1 tercantum: gUrl.
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SYARAH HADITS

Perkataan : lrp\ #nr ,f f I "Dari Abul 'A1iyah al-Bara'." Lafazh:
((,f!l)) dibaca dengan dengan men-tdsydid-ken huruf ra. Al-Bara'
berprofesi sebagai peraut anak panah. Nama aslinya adalah Ziyad,
namun ada juga y^ng mengatakan selain itu. Ia bukan Abul'Aliyah
ar-fuyahi, walaupun keduanya sama-sama meriwayatkan hadits dari
Ibnu 'Abbas *;,. Hadits ini dan mutaba'ab (hadits pendukung)
'Atha' dari Jabir akan dibahas pada Kitab "al-Hajj (no. 156a), insya

Allah W.

%9
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BAB 4

Berapa Jauh Jarak Bepergian
Untuk Dapat Mengqashar Shalat?
Dan Nabi ffi Menyebutkan Safar

Untuk Perialanan Satu Hari Satu Malam

f6)*:J1 'L "-i,3V-L1\7
lJo-'fr

\'fr \3;-M#qs , -*tl 4T'J

4rur o i ,.r6-Y tH:c}l ,M eV GrSt:L GtcKS
I
I

\*SFaLer>
Ibnu 'LJmar dan Ibnu 'Abbas u#a mengqashar shalat dan tidak
berpuasa untuk perialanan seiauh empat barid, yakni seiauh enam
belas farsakb.

e) d^i3 ,jG Au,;il '-&GLG SaLVL- \.A1
t

,,&i, #q;\ .f eV y 4\ J*G. "LsL:,*V\

'a Lafazh ini tidak tercantum dalam naskah 1,rc;.
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1086. Ishaq bin Ibrahim a1-Hanzhali rneriwayatkan kepada kami, ia

berkata: Aku berkata kepada Abu lJsanrah: 'Ubaidullah meriwayatkan
kepada kalian dari Nafi', dari Ibntr'LJrnar c,iyi; bahwasanya Nabi ftf
bersabda: "Janganlah seorang wanit a m€ nempuh perjalanan (bepergiar)

selama tiga hari kecuali bersama m.ahr;rmnya."

[Hadits nomor 1086 ini tercantum ju1.:;. pada hadits nomor: 1087]

",".,b 4Jt *3 F #-\s.l; ,iS'r':-;vJ; - \.Av
L)

iFt j\-A\jyy 
'jG MyJ\;L,M,# \;\ ai, eti.*

* !1uJ;l jt JL:'.;i L;E ( er- $ 3 
.it 6*'

M#\iFti i\,f ev,-:,;+t ;;;
1087. Musaddad meriwayatkan lrepada kami, ia berkata: Yahya.
meriwayatkan kepada kami dari ''Ubardullah, dari Nafi', dari Ibnu
'I-fmar u#,, dari Nabi ffi, beliau bersab,la: Janganlah seorang wanita
menempuh perjalanan selama tiga hari kecuali bersama mahramnya."
Sanad hadits ini diperkuat oleh riu'ayat Ahmad dari Ibnul Mubarak
dari'Ubaidillah dari Nafi'dari Ibnu'IJnar 4;., dariNabi ffi.

'5 Dalam naskah 1..,oy tercantum: 3_r.ri,lU.
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1088. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berlcata: Ibnu Abi Dzi-ib
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id al-Maqburi meriwayat-
kan lrepada kami dari ayahnya, dari Abu Hurairah *iF, , ia berkata:
"Nabi ffi bersabda: 'Tidak halal bagi seorang wanita y^ng beriman
kepada Allah dan hari Akhir untuk melakukan perjalanan sehari
semalam tanpa disertai mahramnya." Sanad ini diperkuat dengan
riwayatYahya, bin Abi Katsir, Suhail, dan Malik dari al-Maqburi dari
Abu Huraftah gts .

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [id*2,Jt '...ij 'e G..\5] "Bab: Berapa jauh jarak bepergian
untuk dapat mengqashar shalat." Al-Bukhari bermaksud menjelaskan
jarak tempuh yarlg apabila seorang musafir mencapai jarak tersebut
maka ia boleh mengqashar shalatnya dan apabila perjalanannya tidak
mencapai jaraktersebut maka ia tidak boleh mengqashrrLye. Hal ini
termasuk masalah yatgdiperselisihkan oleh para ulama.

Dalam masalah itu,Ibnul Mundzir dan ulama lunnyamenyebutkan
sekitar dua puluh pendapat. Adapun jarak tempuh minimal yang
ditetapkan dari pendapat-pendapat tersebut adalahsatu hari satu malam
perjalanan. Sedangkan batas maksimalnya adalah selama seseorang

belum kembali ke kampung halamannya.
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Al-Bukhari menyebutkan judu) bab dalam bentuk pertany^an, lalu
ia menyebutkan pernyataan yarr1, mr:ngindikasikan pandangann)'a

tentang jarak minimal perjalanan yan1 ditempuh seseorang agar di-
perkenankan mengqashar shalat,l'aitu satu hari satu malam.

Perkataan?l\fu a4:G;ffi jJ .* ,) "Dan Nabi ffi menyebutkan

safar untuk perjalanan satu haii satu malam." Pada naskah riwayat
Abu Dzar disebutkan dengan lafazhz (U)Y; -fltll.Kedua redakr;i

ini menggunakan makna majazi. Artinya, beliau menamakanlama
satu hari satu malam dengan sebutan slfar. Seakan-akan beliau meng-

isyarakan hadits Abu Hurairahyatgt()rtera dalam bab ini.

Pendapat tersebut perlu dikritisi, karena sesungguhnya pada- suatr-r

jalur periwayatan disebutkan dengan lefazh: trp(i ^5Xll "tiga hari,"
sebagaimana dicantumkan oleh al-Bukh,rri dari hadits Ibnu'Umar c!*+,.

Pada jalur periwayatanyanglain di,;ebutkan dengan redaksi, (+L V)
"satu hari satu malam." Pada jalur lainnya ada yang mencantumkan
dengan lafazhz ttp_*ll "satu hari," darr riwayatyarLglain berlafazh: 11dyy
"satu malam." Ada juga y^ng riwa.yat mencantumkan laf.azh: ((!j))
"satu barid."

Apabila laf.azh: t<Lllill "hari" dan: 11iiiy; "malam" dipahami secarir

mutlak, yakni siang beserta malamnya atau malam beserta siangnya,

maka nrang perbedaan akan menl'empit sehingga semuanya masul.:

dalam kategori "tiga hari." Dengan denrikian, jarak tempuh minima.l

yang dikategorikan sebagai safar adalah perjalanan satu hari sattr

malam. Akan tetapi, kesimpulan ini rlisanggah oleh riwayat yan1;

menyebutkanlaf.azh: 11li-jyy "satu ba.ri.d.." Namun, sanggahan itu dapat

dijawab seperti yang akan dipaparkan s,:bentar lagi.

Perkataan, liL.vV GV # G\ ;,$).Ibnu'lJmar dan Ibnu'Abbas
...." Redaksi inidisebutkan oleh al-Mt'ndzir dengan sanad mausbui

dari riway*Yazid bin Abi Habib dari 'Atha' dari Ibnu Abi Rabah,

yakni dengan lafazh:
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*Bahwasanya Ibnu 'IJmar dan Ibnu 'Abbas mengerjakan shalat dua

rakaat (secara qashar) dan tidak berpuasa (Ramadhan) pada perjalanan
dengan jarak tempuh empat bari.d atau lebih."

As-Sarrah meriwayatkan melalui jalur periwayatan 'Amr bin Dinar
dari Ibnu'lJmar *;' dengan lafazh yangsama.

Asy-Syafi'i juga meriwayatkan dari Malik dari Ibnu Syihab dari Salim
dengan laf.azh:

((.;gJt #,-Are\tJ\-+Sj#ojr 5f ll
"Bahwasanya Ibnu 'LJmar berkendaraan ke daerah Dzatun Nushub,
lalu ia mengqashar shalatnya."

Malilr berkata: Jarak antar^daerah DzatunNushub dengan Madinah
adalah empat barid." 'Abdurrazzaq meriwryatkan tentang hal ini
dari Malik, bahwa ia berkataz"larak antaraDzatun Nushub dan kota
Madinah adalah delapan belas mil."

Dalam kitab al-Muutathtba'dari Ibnu Syihab dari Salim dari
ayahnya; bahwasanya Nabi ffi mengqashar shalat pada perjalanan
yang jaraknya sejauh satu hari penuh. Riwayat melalui jalur 'Atha'
menyebutkan bahwa Ibnu 'Abbas qlyt pernah ditanya: "Bolehkah
kita mengqashar shalat saat perjalanan sampai di 'Arafah?" Lalu ia
menjawab: "Tidak! Akan tetapi, qashar boleh dilakukan setelah sampai
di 'Usfan atau Jeddah atau Thaif."

Ad-Daraquthni dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan hadits
Ibnu'Abbas ,4;, dengan sanad marfu' melalui jalur'Abdul \flahhab
dari Mujahid dari ayahnya dan 'Atha' dari Ibnu 'Abbas; bahwa
Rasulullah ffi pernah bersabda:
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G[t* b 2J 4;3)i b ;\i ;2;:6t t 3)x1l*J^iU ,l

tt-!\tr*i
"'Wahai penduduk Makkah, janganlahI<alian mengqashar shalat dalarn

perjalanan yeng kurang dari empat b,uid, (yakni sejauh perjalanan)
dari Makkah ke'Llsfan."

Sanad tnarfu ini dihukumi dha'if st:bab terdapat perawi yangbernama
'Abdul \7ahhab. 'Abdurrazzaq nreriv rayatkan dari Ibnu Juraij dar:i

'Atha dari Ibnu'Abbas, ia berkata:

((.#r
"Jtnganlah kalian mengqashar sl,alat kecuali dalam jarak tempuJr
perjalanan satu hari, dan shalat tidak diqashar dalam perjalanan y^ng
jarak tempuhnya kurang dari satu hari "

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatlian rnelalui jalur lain yang shahih;
bahwasanya beliau bersabda:

u'{=is p;r;4 Q "i'At',;;3 
Y

"shalat boleh diqashar jika sudah menernpuh perjalanan satu hari sattr

malam."

Riwayat-riwayat di atas dapat dikonrpromikan, yaitu bahwa jarak:

empat barid tersebut mungkin ditenrpuh dalam perjalanan yang
menghabiskan waktu satu hari s:rtu :nalam. Adapun hadits Ibnrr
'IJmar ui!g, yang menunjukkan ba:asan safar selama tiga hari, dapat.

dikompromikan dengan pendapat yang dipilihnya, yaitu standar jarak;.

safar hanya satu (yakni empat barid) namun perjalanannya dapar
dilakukan dalam waktu yang berb:dal>eda. Atau hadits marfu' dari
Ibnu 'Abbas @, disebutkan bukan untulr menjelaskanjaraksafar yang
membolehkan qashar shalat, tetapi merrjelaskan dilarangnya seorang

$:,W #.ij,,ejir..p {t ;>t3r *),;s 1 y
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wanita bersafar tanpamahram. Oleh karena itu, riwayat ini memiliki
lafazhyan1 berbeda.

Pemahaman seperti itu dikukuhkan lagi dengan adanya hukum
bagi seorang wanita sehingga ia dilarang melakukan safar sendirian,
dan larangan ini berkaitan dengan masa atau jaraktempuh. Sehingga

apabila seorang perempuan menempuh perjalanan dengan j*ak tempuh
normal satu jam namun terny^tt ditempuhnya dalam masa satu hari
penuh, niscaya larangan safar itu berlaku baginya. Berbeda halnya
dengan seorang musafir, misalnya. Apabila perjalanan setengah hari
ditempuhnya selama dua hari, maka ia tetap tidak boleh mengqashar

shalatnya. Jadi, hulcum dua masalah ini berbeda. Allaahu a'lam.

Dalam hal ini, batas minimal yang disebutkan dalam riwayat hadits
keduanya (Ibnu 'LJmar dan Ibnu 'Abbas ,9,) adalah satu barid; itu
pun jika dalil tersebut kuat. Penilaian hadits ini akan kami ulas pada

akhir pembahasan. Berdasarkan keterangan di atas, pendapat para
ulama madzhab Hanafi yang berpegangpada hadits Ibnu'flmar, y^ng
menyahkan bahwa jarakperjalanan yang diperbolehkan bagi seseorang

untuk mengqashar shalat adalah perjalanan yang ditempuh selamatiga
hari tiga malam, adalah pendapat yang bermasalah. Terutama sekali
jika pendapat itu didasarkan pada pemikiran mereka; bahwa yang
menjadi pegangan adalah pendapat dari Sahabat, bukan apa yang
diriwayatk annya. Dan sean&inya hadits tersebut, menunrt Ibnu'IJmar,
berisi penjelasan batas minimal perjalanan yang diperbolehkan bagi

musafir untuk mengqashar shalat, tentu ia tidak akan menyelisihinya
dan tidak akan mengqashar shalat pada perjalanan yang ditempuh
selama satu hari penuh.

Selain perbedaan yarlg telah disebutkan, ada perbedaan lain dari
riw ay at Ibnu' Um ar c{g, tentan g b atasan waktu tersebut.' .Prb dur r azzaq

meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata: "Nafi' mengabarkan ke-
padaku bahwa jarak minimal perjalanan ketika Ibnu 'Umar mengqashar

shalatnya adalah sejauh jarak tanah beliau yar,g berada di Khaibar."
Sementara jarrk antara Madinah dan Khaibar sekitar 96 mil.
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\[aki' meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu 'Umar; bahwasanya

ia berkata: "Boleh mengqashar shalat jika menempuh perjalanan dari
Madinah ke Suwaida." Dan, jarak dar.. Madinah ke tempat tersebut

sejauh sekitar 72 mll.

'Abdurrazzaq meriway^tkandari lt{ali[:, dari Ibnu Syihab, dari Salim,
dari bapaknya; bahwasanya Ibnu 'LJntar melakukan perjalanan kr:

daerah Rim dan beliau mengqashar shalzrt. 'Abdurrazzaqmenerangkan
bahwa tempat itu terletak 30 mil drri It[adinah.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari \0'aki'dari Mis'ar dariMuharib,
ia berkata: "Aku mendengar Ibnu 'Llmrr qig, berkataz

,
(.#G)iuiy',eflri6'iel l

'sesungguhnya (ika) aku bersafar sesarrt pada siang hari, maka aku
(akan) mengqashar shalat.'"

Ats-Tsauri berkata: "Aku mendeng;rrJabalah bin Suhaim, (ia berkata)
aku mendengar Ibnu 'Umar Eiy) berkat,r:

((.t\;Jl 6FsJ,l e;;i>
'seandainya aku keluar rumah sejatrh sz.tu mil maka aku pun (akan)

mengqashar shalat.'"

Atsar-dtsdr (perkataan dan perile'ku liahabat) Ibnu'Umar r*;, di
atas memiliki sanad yangshahih. Dan, pr:rkataan-perkataan itu sangat

berbeda satu sama lain. Allaabu a'lam.

Perkataant lq)l'Yakni. " Makstrdny a, empat barid.

Perkataan,lVT;;b arl "sejauh enam belas farsahb." ,Ptl-Farra'
menyebutkan bahwa kata farshab berasal dari bahasa Persia yang
diserap oleh orang Arab. Saufarsakb samadengan tiga mil. Dan, jarak
satu mil adalah jarak sejauh meta memar:dang dari permukaan bumi.
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Karena, pandangan mata yang tenuju ke permukaan bumi akan hilang
pada batas akhir pandangannya. Demikianlah makna yangdipastikan
oleh al-Jauhari.

Pendapat lain mengatakan bahwa batasan satu mil adalah )arak
seseorang memandang ke permukaan bumi yang datar hingga ia
tidak dapat membedakan apakah orang yarLgsedang diamati itu laki-
laki ataukah perempuan, juga apakah sedang pergi ataukah sedang

datang.

An-Nawawi mengatakan bahwa satu mil sama dengan enam ribu
hasta, sedangkan satu basta sama dengan dua puluh empat jari yang
normal, dan satu jari sama dengan enam syair (gandum) yang berukuran
normal. Perkataan ini merupakan pendapat yangmasyhur.

Ada pula yang mengatakan bahwa jarak tersebut (satu mil) sama

dengan dua belas ribu kaki manusia. Ada yang mengatakan, jaraknya
sama dengan empat rlbrt basta. Sebagian lagi bahkan mengatakan
jaraknyasama dengan tiga ribu basa. Pendapat ini dinukil oleh penulis
kitab al-Bayaan.

Pendapat lain mengatakan, jaraknya sama dengan lima ratus basta,

dan ini dibenarkan oleh Ibnu'Abdil Bar. Ada lagi yangmengatakan
dua ribu basta. Di antara mereka adayangmengatakan seribu langkah
unta. Kemudian ukuran hasta yang disebutkan oleh an-Nawawi tadi
batasannya adalah apayangdijelaskan oleh ulama selain beliau, yaitu
basta yang terbuat dari besi yang sekarang digunakan di Mesir dan
saat ini digunakan di negeri Htjaz. Ternyata, panjangnya adalah
seperdelapan lebih pendek daripada satu hasta besi. Berdasarkan ukuran
ini, berarti satu mil tersebut dapat diukur dengan basta yang terbuat
dari besi di atas. Ini merupakan faedah yang sangat berguna, yar,g
jarang diketahui orang.

An-Nawawi meriwayatkan bahwa ulama madzhab Zhahiriber-
pendapat bahwa jarak tempuh perjalanan minimal dibolehkannya
mengqashar shalat adalah sejauh tiga mil. Sepertinya, mereka yang
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berpandangan demikian berdalil de'ngan hadits yang diriwayatkan oleh

Muslim dan ad-Daraquthni dari h,rdits Anas, bahwa ia berkata:

G - et;3i - )Vil,X ii,,-; €"\i\-W, )i\\ ir2iK ir

11 .;iLltt

"Apabila Rasulullah M keluar rlen(:mpuh perjalanan sejauh tiga
mil-at au tiga far s akh-maka belia r mt :n gqashar shalat. "

Ini merupakan hadits paling shahih dan tegas dalam menjelaskan ha.l

tersebut. Namun ulama yaflg tidrk s(:pendapat dengan pandangan
madzhab ahli zhahir di atas mengat;akan bahwa yangdimaksud dalanr

hadits ini adalah batas Tarak dimulainya Nabi ffi mengqashar shalat,

bukan batas akhir perjalanan. Jadi, jelaslah bahwa pendapat kaunr
Zhahiriah ini adalah keliru.

Selain itu, al-Baihaqi menyebutl.an c.alam riwayatnya melalui jalu::

sanad ini; bahwa Yahya bin Yazid (perrwi hadits tersebut dari Anas')

berkata: *Aku bertanya kepada Anas t€ntang mengqashar shalat, darr

saat itu aku alcan keluar menuju Kufah.-yakni dari Bashrah-apakal,
aku shalat dua rakaat-dua rakaat hingga aku kembali. Anas berkata.

....," lalu disebutkan hadits di atas. 'l'ampak dari sini bahwa Yahya bin
Yazidbertanyakepada Anas tentanf; bolehnya mengqashar shalat pada

saat safar, bukan tentang tempat ia ha:-trs mulai mengqashar shalat.

Maka pendapat yang shahih dalanr ma.salah ini adalah mengqashar
shalat tidak terkait dengan batasan jarak tertentu, tetapi berkaitan
dengan batas daerah tempat seseorang keluar darinya.

Al-Qurthubi membantah pendapat para ulama madzhab Zhahiri
dengan mengatakan bahwa riwayat terse,but diragukan sehingga tidak
dapat dijadikan bujjab untuk mer.etal,kan jarak bolehnya qashar
dengan tigafarsakb. Sedangkanlafaz,.h hrdits yang menyebutkan tiga
mil sebagai jarak bolehnya qashar merupakan lafazh yang mudraj.
Sehingga sebagai langkah hati-hati, maka yangdiambil adalah hadits
yang menyebutkan jarak yanglebih jauh.
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Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Hatim bin Isma'il dari
'Abdurrahman bin Harmalah, ia berkata: 'Aku beruanya kepada Sa'id

bin al-Musayyib; 'Bolehkah aku mengqashar shalat dan tidak berpuasa

pada jarak satu barid dari kota Madinah?' Sa'id bin al-Musayyib
menjawab:'Boleh.'' Allaahu a'lam.

Catatan Penting

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan makna farsakb.
Satu pendapat memaknai farsakb dengan ketenangan, sebagaimana

disebutkan oleh Ibnu Sidah. Pendapat lain menyatakan farsakh
bermakna kelapangan. Ada jugayang mengartik^nnye tempat yeng
tak bercelah. Ada pula yang mengatakan sesuatu yangpanjang.

SYARAH HADITS

Perkataan: [iHl\aL] "Ishaq meriwayatkan kepada kami." Abu
'Ali al-Jayyani mengomentari perkataan al-Bukhari ini. Menunrtnya,
Ishaq y{Lgdimaksud mungkin Ishaq bin Rahawaih; dan mungkin juga

ia adalah Ishaq bin Nashr as-Sa'di, atau Ishaq bin Manshur al-Kausaji.
Karena hadits ketiga orang ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu
Usamah.

Menurut saya, Ishaq yang dimaksud adalah Ishaq bin Rahawaih,
sebab Ishaq bin Rahawaih juga mencantumkan hadits ini dalam kitab
Musnad-nya dengan laf.azh dan sanad sebagaimana disebutkan oleh
al-Bukhari. Di antara kebiasaan al-Bukhari adalah menyebutkan
ungkapan seperti ini tanpa dibarengi ungkapan lainnya.

Perkataan: [{rt !;i '#;l "'Ubaidullah meriwayatkan kepada

kalian." Ia adalah Ibnu'Umar al-Umari.

Perkataan tersebut dijadikan dalil bahwasanya dalam menyebutkan
lafazh periwayatan, seorang guru tidak harus mengatakan nya"

dalam menjawab pertarLya n orang yeng mengatakan apakah Fulan
meriwayatkan kepada kalian begini dan begitu? Pendapat ini masih
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perlu ditinjau ulang. Karena dalan. kitrtb Musnad khaq bin Rabauailt;
yaitu pada akhir kisah tersebut, din'ratakan bahwa Abu Usamah
membenarkan pertanyaan itu denl;an rnenjawab. nYt."

Perkataan: [p,[f a:X iipr ,r3 i] "langanlah seorang wanita
menempuh perjalanan (bepergian) selama tiga hari." Pada riwayat
Muslim disebutkan melalui jalur adh-Dhahhak bin'Utsman dari Nafi'
dengan lafazhberikut: ((,JE oX i-,nJD"perjalanan selama tiga malam."
Kedua riwayat ini dapat dikompromikan dengan menyatakan bahw,r
yargdimaksud dengan tiga hari ac.alah tiga hari tiga malam atau tiga
malam tiga hari.

Perkataan: lf,rr &> ( ig "K.,rrali bersama mahramnya." Padrr

naskah riwayat Abu Dzir dan al-Ash:li, redaksinyatertera dengan

lafazh: (€;; )"W tiDl "kecuali ia Jisertai mahramn ya." Ltf.azh'f?,
(dalam bahasa Arab) dibaca dengar. mem-fat-bab-kan huruf mim dart
kata i.,A\, maksudny a adalah oran; ; y ar tg tidak halal dinikahi.

Pada hadits Abu Sa'id yang dirirrayatkan oleh Muslim dan Abu
Dawud disebutkan dengan lafazhz

(( .t6+ p-*. :li :i W :i V{) 3i upi 31 u;i W).iI,,
" Kecuai perempuan itu disert ai ay al ny a atau saudara laki-lak iny a atau

suaminya atau anak laki-lakiny a ata:u m ahramn y a y an1 lain. "

Sementara Muslim dan Abu Dawuclmeriwayatkan hadits ini melalui
jalur al-'Amasy dari Abu Shalih dariAbu Sa'id.

Perkataan: t*:-i6\:l "Diperkuat ok:h riwayat Ahmad." Iaadalah
Ahmad bin Muhammad al-Marwaz,i, salah seorang guru al-Bukhari.
Sebagian ulama mengalami kekelinran karena mengira Ahmad yang
dimaksud adalah Ahmad bin Hanbal. Ahmad di sini bukan Ahmad
bin Hanbal karena ia tidak pernah rneriwayatkan dari'Abdullah bin
al-Mubarak.
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Ad-Daraquthni menukil dalam kitab al-'Ilal dari Y rtya al-Qaththan,
ia berkata: "Aku ddak mengingkari 'Ubaidullah bin 'IJmar kecuali pada

satu hadits ini." Hadits ini juga diriwayatkan oleh saudaranya, yaLtv
'Abdullah dengan sanad mauquf6. Menurut saya, 'Abdullah adalah
perawi dha'if. Namun riwayatnya telah diperkuat dengan riwayar
'Ubaidullah adh-Dhahhak, sebagaimana disinggung sebelumnya,
sehingga al-Bukhari menj adik annya sebagai pegangan.

Perkataan, [,;jr FA\3 *u\ ci liy\-jo. it "Tidak halal bagi seorang
wanita yeng befiman kepada Allah dan hari Akhir." Secara implisit,
larangan tersebut khusus bagi wanita-wanita yangberiman, tidak ter-
masuk wanita-wanita kafir baik dari golongan Ahlul Kitab maupun
mereka yang memerangi Islam. Demikianlah pendapat sebagian ulama.

Akan tetapi, pendapat ini mungkin dapat diluruskan. Sebab

keimananlah yang menjadi landasan perintah syari'at, sehingga ia

dapat bermanfaat bagi orang yangberiman dan dapat menyelamatkan
dirinya. Oleh karena itu, redaksi di atas dibatasi dengan sifat "iman".
Atau mungkin juga sifat ini disebutkan untuk mempertegas haramnya
bersafar tanpa mahram bagi wanita, bukan untuk mengecualikan apa

yang tidak termasuk dalam cakupan nash (sehingga baik yang Mukmin
maupun yar.g kafir tetap tidak dilarang bersafar :'arpa mahram-'d).

Wallaabu a'lam.

Perkataantla;;W fr N: e;;U)"Perjalanan sehari semalam

tanpa disertai mahramnya." Hadits ini dijadikan dalil tidak bolehnya
seorang wanita bersafar tanpa disertai mahramnya. Demikianlah
kesepakata fl paraulama. Terkecuali safar itu bertujuan untuk menunai-
kan ibadah haji, mengerjakan umrah, atau ketika hendak keluar
(hijrah) dari negeri kafir.

Di antara para ulamaadayangmenetapkan keberadaan mahram bagi

seorang wanita sebagai syarat sah ibadah haji bagi wanita. Permasalahan

ini akan dijabarkan pada bahasan tersendiri, insya Allab lW.

16 Dalam naskah (Ol rercanrum: Lij.
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Catatan Penting

Guru kami, Ibnul Mulaqqin, .nengikuti pendapat gurunye yerg
bernama Mughalthay danmenjelaskan bahwa huruf u marbutbab pacla

kalimat: (#3 piie)) "perjtlanrn sehari semalam" menunjukkan
satu kali perjalanxr.Dan, perkiraan kalimatnya adalah sebagai berikur:

Xl: e-s a;*X i+\3 i, 3\-; 3\ (\Van.ta itu melakukan safar untuk
satu kali perjalanan yang ditempuh selama satu hari satu malam).l'rab
seperti ini belum diulas oleh para ulam:. sebelumnya. Kata ;'*r adalai
bentuk mashdar darikata r[.1, sepe:ti h,rlnya !.;. Pola ini seperti kat:r:

W-aL,;-G,V.
Perkataan.l -,i:\ c qy', k" ;? ;r_i G ;*; ^a\11"tuwayat 

ini
dikuatkan (secari'mutaba'ab) oleh Yihyabin Abu Katsir, Suhail, dan
Malik dari a1-Maqburi." Al-Maqburi di sini bernama Sa'id.

Perkataan l,';j ,ri F) "Dari Abu Hurairah." Mereka tidali
mengatakan E\;a (diri ayahnya). .Berdasarkan hal ini, berarti
mutaba'ab yang dimaksud adalah mtftabdlab terhadap rna.tan,bukan ter-
hadap sanad, karena para ulama berbeda pendapat tentang status Suhail
dan Malik yangtertera dalam sanad terse but. Seolah-olah, riwayat yaryi
diyakini al-Bukhari itulah yang lebih kuat menunrtnya. Ad-Daraquthn:i
me-rajib-kan asal sanad ini dari lSa'irl dari Abu Hurairah, tanpa,
*.rrylb.rtkm laf.azhr tt*lf or)) "dari r1'ahnya," sebagaimana dinukil
oleh mayoritas perawi kitab al-Muuatttba'. Akan tetapi, tambahan
lafazh tersebut dapat diterima, aprrlagi jika yang meriwayatlcannya
adalah perawi yangbergelar hafi.zh.

Al-Laits bin Sa'ad menyetujui Ibnu Abi Dzi-ib dalam mencantum-
kan lafazht ttti 6t11 "daii ayahnya.," st:bagaimana tercantum dalam
Sunan Abi Dawud. AI-Laits dan It,nu Abi Dzi-ib termasuk perawi
yang paling teliti dalam riwayat Srr'id rrl-Maqburi. Adapun riwayat
Yahya, dicantumkan oleh Ahmad dilarr kitabnya (al-Musnad) dari al-
Hasan bin Musa dari Syaiban an-Nirhwr dari Abu Hurairah "gf . Di
dalamnya, saya tidak menemukan llerb:daan pendapat kecuali pada
laf.azh hadits:

488 Bab 4: Berapa Jauh Jaral< Bepcrgian Untuk Dapat Mengqashar Shalat?



td'

(('Pi- ,5> e 'ilU;;tc oirl
"... bersafar satu hari kecuali bersama mahramnya."

Boleh jadi, maksud satu hari di sini adalah sehari semalam, sehingga
maknanya sama dengan laf.azhyantdiriwayatkan oleh Ibnu Abi Dzi-
ib. Adapun riwayat Suhail, disebutkan oleh Ibnu 'Abdil Bar bahwa
sanad dan matannya mudbtharib.

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah melalui
jalur Khalid al-r$flasithi dan Hammad bin Salamah. Demikian juga

Abu Dawud, Ibnu Hibban, dan al-Hakim meriwayatkan hadits ini
melalui jalur Jarir. Keduanya dari Suhail bin Abi Shalih dari Sa'id
dari Abu Hurairah, sebagaimana telah dicantumkan oleh al-Bukhari
dengan sanad mu'allaq.Hanya saja, Jarir mengatakan pada riwayatnya
dengan lafazhz ((lil-,a)) "satu baril'sebagai pengganti lafazhz ((U;)) "satu

hari." Bisyr bin al-Mufadhdhal berkata dari Suhail dari ayahnya dari
Abu Hurairah, dan di sini ia menukar nama Sa'id dengan nama Abu
Shalih.

Perbedaan dalam masalah lafazh terjadi pula dalam redaksi hadits
Ibnu'Umar c#r 11tlX;u";; "seorang wanita menempuh perjalanan
selama tiga hari," sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim.

Ada kemungkinan, kedua hadits tersebut (yakni hadits Abu
Hurairah €5 dan hadits Ibnu 'Umar #) sama-sama diriwayatkan
oleh Suhail. Kemudian Ibnu Hibban juga menshahihkan kedua jalur
periwayatan tersebut. Hanya saja riwayatyanglebih kuat adalah dari
Abu Shalih dari Abu Sa'id, sebagaimana diisyaratkan sebelumnya.
Adapun riwayatMalik yanB tertera dalam kitab al-Muwatbtba', sebagi-
mana yangdinyatakan oleh al-Bukhari, riwayat ini juga dinukil oleh
Muslim, Abu Dawud, dan perawi hadits lainnya. Riwayat tersebut
masyhur dari Abu Hurairah. Kemudian Bisyr bin'Umar az-Zahrani
meriwayatkan lafazh ini dan berkata: ql')j A\ & *,\ ;f *-; Cll
"Dari Sa'id dari ayahnya dari Abu Hurairrh.u Riwayat ini dinukil
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oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, Abu '.A.wanah, dan Ibnu Khuzaime.h
dari j alurnya. Ibnu Khuzaimah berkat: r: "Sesungguhny a hany a ia y arry
meriwayatkan dengan sanad ini &rri lvlalik."

Pandangan tersebut masih perlrr ditinjau ulang. Sebab, a<l-

Daraquthni meriwayatkannya dalam kitab al-Gharaaib melalui jalttr
Ishaq bin Muhammad al-Farwi dari Malik sebagaimana tercantum <li

atas. Al-Isma'ili meriwayatkannya melalui jalur al-Valid bin Muslirn
dari Malik. Adapun riwayat yang kuat dari Malik adalah tanpa
menyebutkan laf.azh: ((1.;i o!)) "da ri ay ahny a." Allaabu a'lam.

q\)
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BAB 5

Mengqashar Shalat Jika Keluar
Dari Daerah Tempat Tinggal

9;-r b €"\t\:4./q - o

,'i&'d\fu,c.#t 6;_fi# qy, Wt?)
.\eifi .?,.i,iu,fo,(.tr,o^

'Ali Ay, keluar dari daerah tempat tinggalnya, lalu ia meng-
qashar shalat, padahal rumah-rumah (perkampungannya) masih
kelihatan. Pada saat ia kembali, dikatakan kepadanya: *Ini sudah
(bagian dari wilayah) Kufah.' Ia berkata: *Belum, hingga kita
memasukinya."

,grr G )14 F \Wv"^;,jG #Ii6'"';- \.Al

'e #\ i$-b,iG ey' ;i e i# d €\tyt
#: a;[At € *,: uz)i$*rU M" 6\

17 Dalam naskah 1u"y tercantum: .irt Jr-r.
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1089. Abu Nu'aim meriwa,yetkait ke'rada kami, ia berkata: Sufyan

meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin al-Munkadir dan

Ibrahim bin Maisarah, dari Anas 1*' ,iaberkata: "Aku shalat Zhuhur
bersama Nabi MdlMadinah emprt rakaat dan di Dzul Hulaifah dua

rakaat."

[Hadits nomor 1089 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1546,1547',

1548, L55L, L7 L2, 17 14, 17 t5, 295L. dan 29861

+f1\ * 3W63L{G -..3'" G+l *F \fut- \'1'
o )l*j \, 1r\ tJA' :5\5 u,Ei. 'as; c; tSi ,f

,&ilt iG .rtA\'dc *i5,.;l)\ti,b *i't|,J#*.
.,juf &UY u3V 'jr; rl$ ;:,-t)u-ir; u ,1.Ji-,ifr

1090. 'Abdullah bin Muhammad me::iwayatkan kepada kami, ia
berkata: Sufyan meriwayatkan keparla kami dari az-Zuhri, dari
'lJrwah, dari 'Aisyah u$,, ia berl',ata: "Shalat itu pertama kalinya
difardhukan sebanyak dua rakaat. Kemudian untuk shalat pada waktu
bepergian (ketika safar) ditetapkan sebagaimana adanya (yakni dua
rakaat). Sedangkan, untuk shalat yang tidak dikerjakan sewaktu
sedang bepergian dijadikan semprrrna." Az-Zuhri berkata: "Aku
bertanya kepada'I-Jrwah:'Mengapa'Aisyah menyempurnakan
shalatnya (yakni tetap mengerjakan empat rakaat ketika safar)?' Urwah
menjawab: 'Ia mentakwilkan permasalahan ini seperti halnya 'I-Itsman
menakwilkannya."

SYARAH JUDUL BAB

Perketaan: 1,,*:# iy tr \'rl *;..t;l "Bab: Mengqashar shalat
jika keluar dari daerah tempat tingg;al." Yakni seseorang yang ingin
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melakukan perjalanan (safar) boleh mengqashar shalat setelah keluar
dari daerah tempat tinggalnya. Ketentuan seperti ini termasuk masalah
yalgmasih diperselisihkan para ulama.

Ibnul Mundzir berkata: "Para ulama sepakat bahwa orang
yarrg hendak safar boleh mengqashar shalat saat keluar rumah dan
menin ggalkan rumah-rumah di perkampungan y arLgditin ggalk arLrry a.

Namun, mereka masih berbeda pendapat tentang mengqashar shalat
sebelum meninggalkan perkampungan. Mayoritas ulama berpendapat,
mengqashar shalat baru dibolehkan setelah seseorang meninggalkan
perkampungan penduduk (yakni dilakukan di luar daerah tempat
tinggalnya). Adapun peru ulama Kufah, sebagiannya menyatakan
bahwa siapa saja yang hendak bersafar maka boleh baginya mengerjakan
shalat dua rakaat (yakni qashar) di rumahnya. Sedangkan sebagiannya
lagi menyatakan bahwa seseorang boleh mengqashar shalat, jika ia
mau, setelah menaiki kendaraannya."

Ibnul Mundzir menguatkan pendapet pertama yaitu sesungguhnya

para ulama sepakat bahwa bolehnya mengqashar shalat adalah setelah

seseorang meninggalkan perkampungan penduduknya. Sebaliknya
mereka masih memperselisihkan jika orang itu masih beradadi daerah
perkampungannya. Untuk keadaan kedua ini, belum dibolehkan
baginya mengqashar shalat. Karena, hukum asal mengharuskan
shalat dikerjakan dengan sempurna hingga jelas keterangan bahwa ia

boleh mengqasharnya.Ibnul Mundzir pun menegaskan: "Aku tidak
mengetahui bahwa Nabi ffi pernah mengqashar shalat ketika safar,

kecuali setelah beliau keluar dari Madinah."

Perkataan:

t\iliX F .ti 'ju .,i;}ljr r+^ 'X .E C, uj ,.r!1r s; fi # * t?;)
"'Ali €5 keluar dari daeruh temlat tinggalnya, lalu ia mengqashar
shalat, padahal rumah-rumah (perkampungannya) masih kelihatan.
Pada saat ia kembali, dikatakan kepadanya: 'Ini sudah (bagian dari
wilayah) Kufah.' Ia berkata: 'Belum, hingga kita memasukinya.'"
Kisah ini disebutkan oleh al-Hakim dengan sanad mausbul daririwayat
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ats-Tsauri dari Viqa' bin 'Iyas-yaitu clitulis dalam huruf Arab deng:un

meng-kasrah-kanhuruf u)aa)u dan diikuti oleh huruf qafyangdiba,:a
panjang-dari 'Ali bin Rabi'ah. .,)i dalamnya disebutkan bahwa ia
bercerita:

,sp\ Gj F)r>t3r \ta$ *v A*i ,i * er*.; D

"Kami keluar bersama 'Ali bin /.bi lthalib, lalu kami mengqashar

shalat sementara kami masih mel:i.hat rumah-rumah perkampunga.n

(Kufah) yang kami tinggalkan. Kr:muiian, kami kembali dan tetap

mengqashar shalat walaupun kami sudah melihat rumah-rumah
perkampungan itu."

Riwayat ini dinukil pula oleh al-Baihaqi melalui jilurYazid bin Flarun
dari Viqa' bin'Iyas dengan lafazhz

Jat- r-ul d\-,*:u\s- \'du, ;#.;r * ewly,,
iySr o- j.L, irfil JLIA; v)!. s \tL -?, ;;Kr,F,
;L ,'{,Jr5 .r>t*ltr '"ei ,*;<.ir ,9 ;1,1fl\ *i u 'D\5

,-lI o.
(( .l*I,iJ6

"Kami keluar bersama'AIi menuju l..:e ar'rh sana-ia menunjuk ke arah

negeri Syam-lalu ia shalat dua rakaat-drra rakrat (secara qashar). HaI
ini terus dilakukannya hingga kami p,ulang dan melihat perkampungan
Kufah. Ketika itu, waktu shalat suCah tiba. Maka mereka berkata:
"'$7ahai Amirul Mukminin, ini adalah Kufah; apakah aku mengerjakan
shalat secara sempurna (tidak diqasha.r)?" Ia menjawab: "Tidak, hingga
kita memasukinya (yaitu memasul.i rumah-rumah perkampungan
Kufah)."

494 Bab 5: Mengqashar Shalat J ka Keluar Dari Daerah Tempat Tinggal



Ibnu Baththal memahami lafazh: ((l.ilri F ,ill "Belum, hingga kita
memasukitya," bahwa'Ali tidak mengerjakan shalat secara sempurna
hingga memasuki Kufah. Sebab, apabila ia shalat sebelum masuk
wilayah ini, tentu masih boleh baginya mengqashar shalat. Akan
tetapi, ia lebih memilih untuk menyempurnakan shalat di dalam
perkampungan Kufah karena waktunya y^flgmasih lapang.

Dari penjelasan yangteftera dalam atsar'.ilLi bin Abi Thalib di atas

dapat diketahui bahwa kisah tersebut berbeda dengan apay^rLgdipahami
Ibnu Baththal. Sebab, maksud perkataan mereka (y^ng ikut bersama
'Ali): "Ini sudah (bagian dari wilayah) Kufah" adalah: "Karena itulah
kami ingin menyempunakan shalat." Namun, 'Ali menyangkalnya
dengan menjawab: "Belum, hingga kita memasukinya." Jawaban ini
menunjukkan bahwa maknanya adalah kita tetap mengqashar shalat
hingga sudah masuk ke dalam rumah-rumah perkampungan. Sebab,

selama belum memasukinya, status kita masih musafir.

SYARAH HADITS

Perkataan dalam hadits Anas:

l;F{t-a;iAt ++;t-,"i{nr! ffi #, t'&t -;;l"Aku shalat Zhuhur
bersama Nabi M di Madinah erirpairakaat dan di Dzul Hulaifah dua
rakaat." Pada naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lilazh:
(,Ftili;ir q:;;raatg) "Dan shalat'Ashar di Dzul Hulaifah sebanyak
dua rakaat." Lafazh ini tertera dalam riwayat Muslim. Demikian juga

yangteftera dalam riwayat Abu Qilabah dari Anas yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari dalam Kitab "al-Hajj.

Laf.azh hadits tersebut dijadikan dalil bolehnya mengqashar shalat

walaupun untuk saf.ar yangpendek. Sebab, antara Madinah dan Dzul
Hulaifah jaraknyahatya enam mil. Pendapat ini ditanggapi bahwa
DzulHulaifah yang dimaksud bukanlah batas akhir dari safar tersebut.
Karena pada mulanya, beliau keluar menuju Makkah. Kemudian beliau
singgah di Dzul Hulaifah, dan waktu shalat yangpertama kali masuk
dalam safar adalah shalat'Ashar. Lantas beliau mengerj ak 

^rLny 
a dengan
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qashar. Beliau pun tenrs mengqashar r;halat-shalatnya hingga kemb,rli
ke Madinah.

Korelasi antara atsdr 'Ali deng:rn h,rdits Anas (no. 1089) dan hadits

'Aisyah (no. 1090) adalah atsar 'Al. menunjukkan bahwa meng-

qashar shalat dimulai setelah kehrar clari perkampungan; sedangkan

Rasulullah ffi belum mengqashar shalat hingga terlihat daerah Dzt;J
Hulaifah. Hal ini dikarenakan daerah tersebut merupakan temprrt

persinggahan pertama (dalam pe rjalanan menuju Makkah), sebab

bertepatan dengan masuknya wakru st.alat. Sementara tempat-tempat
sebelumny^ yar.g dilintasi beliatr kerika itu belum menunjukkan
masuknya waktu shalat.

Keterangan tersebut diperkuat oleh lLadits'Aisyah yang di dalamnya
memuat pensyaratan hukum qashrrr dan itrnam (tidak qashar) terkait
dengan safar dan mukim. Maksudrya, jika safar dimulai maka sudah

dibolehkan untuk mengqashar shalat dan jika sudah masuk daerah

mukim maka shalat pun harus kernbali dilakukan dengan S€firpurn;r
(itmam).

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa siapa sajayanghendak bersafar:

tidak boleh mengqashar shalat sebetum meninggalkan perkampungarr
tempat tinggalnya. Pendapat ini benentangan dengan pendapat seoranf;

ulama terdahulu yaf,gmenyatakarr orxrrg yanghendak bersafar boleh.

mengqashar shalat walaupun mar;ih lrerada di rumahnya. Hadits
ini juga dijadikan sebagai argumefrtasi yang mematahkan pendapat
Mujahid yangtidak membolehkan merLgqashar shalat hingga malam
hari tiba.

Perkataan dalam hadits 'Aisyah: l'-*; u, iJ\ ilUir1 "Shalat itu
peft ama kalinya difardhukan. " Dala m n askah riwayat al-Kusymihani
disebutkan dengan laf.azh:J(crui5 l)) "sh alat-shalat," yakni berbentuk
plural (amak). Lafazh $\ dibaca rafa' (densan harakat dbammab)
sebagai bdddl (penjelas) dar: lafar;ht 11; d3 I y;, atau keduduk 

^nny 
asebagai

mubtada'(subjek) kedua. Boleh juga lafazh j;i dibaca nasbab (dengan
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harakat fat-hab), yaitu posisinya sebagai zharaf (kata keterangan),
sehingga pengerriannya menjadi Ji\# bada yangpertama).

Perkataan, t:iJrrl "Dua rakaat." Pada naska,h riwayat Karimah
(sebagaimana dalam bab ini) tercantum dengan laf.azhz xU-S:,F,S:y
"dua rakaat-dua rekaet."

Perkataan: l-,1t1 tJ.i- agQ"Kemudian untulc shalat pada waktu
bepergian ftetika safar) ditetapkan sebagaimana adanya." Masalah ini
telah dibicarakan pada awal pembahasan Kitab "ash-Shalaah" (no. 350).

Perkataan 'Aisyah sebelumny^, 11;p,K, ,1":b;)) "Shalat (pertama
kali) difardhukan sebanyak dua rakaat"-dijadikan datil tidak bolehnya
mengerjakan shalat ketika safar kecuali dengan cara qashar. Pendapat

ini dibantah, karena bertentangan dengan firman Allah W:

{ @ . i.$:Ai'ui;;{ 6 Lq K$ ;.{ }
"... rnakd tidah,lab berdosa karnu mengqasbar sbalat.... " (QS. An-
Nisaa': 101)

Ayat ini menunjukkan bahwa pada asalnya shalat dikerjakan dengan
j umlah r akaat y ang sempurna. Di antara ulama ada y ang men gaft ikan
perkataan'Aisyah: u---jn "difardhukan" dengan makna ditetapkan.

Ath-Thabari berkata: "Maknanya adalah apabila seorang musafir
telah memilih untuk mengqashar shalat, maka wajib hukumnya
ia melaksanakan hal itu. Di antara dalil yang paling jelas dalam
menentukan makna perkataan 'Aisyah di sini adalah ia sendiri
mengerjakan shalat dengan jumlah rakaat yang sempurna ketika safar.

Oleh karena itulah, al-Bukhari mencantumkan riwayat az-Zuhri dari
'IJrwah [no. 1090]."

Perkataan: tiu:i i'JkV a:Vrl "Dan ia ('Aisyah) mentakwilkan
permasalahan ini seperti halnya 'IJtsman menakwilkannya." Ini
merupakan bantahan terhadap pendapat yang menganggap alasan
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'utsman menyempurnakan shalatnya (tidak diqashar saat melakukatt
safar ke Makkah) adalah karena telah berkeluarga di Makkah. Atau,
dikarenakan Amirul Mukminin clikategorikan sebagai orang yan$
mukim di daerah mana saja yang masuk dalam wilayah negerinya.
Atau, karena Sahabat ini berniat untuk bermukim di Makkah. Atau,
disebabkan telah memiliki tanah baru diMina, atau karena ia bersafar'

dengan mendahului yang lain ke Makk,th.

Semua alasan dan pendapat di atirs ticlak terdapat pada diri'Aisyah,
Kebanyakan di antaranya tidak berdas,rrkan dalil, melainkan hanya
asumsi dari orang yart1mengatak ailnya.

Pendapat pertama (bahwa'I-Jtsrrran rnemiliki keluarga di Makkah)
tertolak. Karena Nabi ffi sendiri [,ern,rh bersafar bersama istri-istri
beliau, namun beliau tetap mengqas,har shalat.

Pendapat kedua (bahwa Amirul Muliminin dikategorikan sebagai

orang yang mulcim di daerah m no. saja yang masuk dalam wilayah
negerinya) pun tertolak. Karena jika denrikian alasannya, tentu hal itu
lebih tepat bagi Rasulullah ffi.

Pendapat ketiga (bahwa 'LJtsman lrerniat untuk bermukim di
Makkah) juga tertolak. Karena orang-orang Muhajirin diharamkan
menjadikan kota Makkah sebagai tompirt tinggal, sebagaimana akan
dijelaskan dalam pembahasan hadit,; al-'Ala' bin al-Hadhrami dalam
Kitab "al-MaghaazT".

Pendapat keempat (bahwa'Lftsman nremiliki tanah baru di Mina)
dan kelima (bahwa'IJtsman mendahulu.. yang lain dalam bersafar ke
Makkah) tidak memiliki dasar riwayat yzngdinukil para ulama. Oleh
karena itu, keduanya tidak memenuhi ;yarat untuk dibahas secara

mendalam.

Pendapat pertama memiliki dasar penukilan dart riwayat Ahmad
dan al-Baihaqi dari hadits 'IJtsman; di oalamnya disebutkan bahwa
pada saat mengerjakan shalat di Mina sebanyak empat rakaat dan
para Sahabat mengingkarinya, ia ptrn berkata: "Sesungguhnya aku

498 Bab 5: Mengqashar Sl,alat Jika Keluar Dari Daerah Tempat Tinggal



berkeluarga setibanya di Makkah, dan sesungguhnya aku mendengar
Rasulullah ffi bersabda:

(.#itu#'rF o
I

7la o / --tr Jro ))

'Siapa yang membina keluarga (beristri) di suatu tempar, maka
hendaklah ia shalat seperti shalat orang yangmukim.'"

Akan tetapi, hadits ini tidak shahih karena sanadnya munqathi'. Selain
itu, di dalamnya terdapat perawi yang tidak boleh dijadikan hujjab.
Hadits ini juga tertolak dengan perkataan Urwah: ((,i\:ii &UVU';l>
"('Aisyah) menakwilkan permasalahan ini seperti halnya 'tltsman
menakwilkannya." 'Aisyah sendiri, sepeninggal Rasulullah ffi, tidak
diperbolehkan bersuami lagi. Maka, hal ini menunjukkan dha'ifnya
riwayat tersebut.

Selanjutnya, tampak bagi saya bahwa mungkin maksud'tlrwah
dengan perkataannya ini adalah menyamai 'IJtsman dalam hal
menyempurnakan rakaat shalat (tidak mengqasharnya) atas dasar
takwil, sehingga tidak berarti sama dalam alasan penakwilan. Untuk
memperkuat asumsi ini, ditegaskan bahwasanya sebab-sebab yeng
menjadi alasan penakwilan'IJtsman sangat berbeda dengan penakwilan
'Aisyah.

Ibnu Jarir meriwayatkan dalam tafsir surat An-Nisaa', terkait
penakwilan'Aisyah tersebut:

,iifrWtllr\\F,\13)i;a\ e F..rK 
-;r.iiv,if l

(( sPi 3$w MGq aKs -i e rS M #\'31
"sesungguhnya 'Aisyah mengerjakan shalat empat rakaat saat safar.

Apabila mereka mempertany*an hal itu, ia menjawab: 'sesungguhnya
Nabi ffi ftetika safar dan mengqashar shalat) berada dalam kondisi
peranB dan keadaan takut. Adapun sekarang, apakah kalian juga masih
berada dalam lceadaan takut?"

-'! tF
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Ada pula yang mengatakan, sehubungan dengan penakwilan
'Aisyah tersebut, bahwa sesungguhnya ia tidak mengqashar shalat

dalam perjalanannya menuju Bashrah untuk memerangi Khalifah'Ali,
sedangkan mengqashar shalat metrunrEnya hanya boleh dilakukan
dalam perjalanan demi tujuan ibadah.

Kedua pendapat itu bathil, teruram,r pendapat kedua. Barangkali
perkataan'Aisyah ini terkait dengan halits Haritsah bin \Tahabyang
disebutkan dua bab sebelumnya; di sitrr dinyatakan alasan 'LJtsman
menyempurnakan shalatnya, yaitu ka.rena ia berpendapat bahwa
mengqashar shalat khusus untuk musrfir yang sedang berjalan di
tengah perjalanan Adapun jika sese,orang singgah di suatu tempat di
tengah-tengah safarnya, maka statusnya s:lma seperti orang yang sedang

mukim sehingga diharuskan baginyr me'nyempurnakan shalatnya.

Pemahaman tersebut berdasarkan riwayat dari Ahmad dengan
sanad hasan dari 'Abbad bin 'Abdullah l>in az-Zubair, bahwasanyaia
bertutur: "Ketika Mu'awiyah datang lie daerah kami untuk menunaikan
ibadah haji, ia shalat Zhthur dua rakaat di Makkah, kemudian pergi
menuju Darun Nadwah. Lalu Maru'an rnasuk menemuinya bersama
'Amr bin 'Utsman, lantas kedua:rya berkata: 'Sungguh engkau
telah mencela un$an anak pamanmu ('lJtsman), bahwa beliau telah
menyempurnakan shalat. "' Mu'awiyeh ptrn menjawab: "sesungguhnya
'I-Itsman, saat datang ke Makkah, metaksanakan shalat Zhvhur,
'Ashar, dan'Isya' sebanyak empat rali.aat+mpat rakaat (tidak diqashar).
Kemudian ketika keluar menuju M.ina dan Arafah, ia mengqashar
shalat. Dan apabila telah selesai melakuk,rn amalan haji dan tinggal di
Mina, ia menyempurnakan shalat."

Ibnu Baththal berkata: "Alasan yan1 benar mengenai hal ini
(penukilan qashar di atas) adalah sebal;ai berikut. 'IJtsman dan'Aisyah
berpendapat bahwa Nabi ffi meringkas r;halat karena hendak meng-
amalkan (memberi contoh) sesuatu yeng mudah bagi umatnya. Maka
dari itu, keduanya mengambil yang lebih berat untuk diri mereka."
Pendapat ini dibenarkan oleh sejumlah tilama, dan yang terakhir di
arlt^ramereka adalah al-Qunhubi. Akrn terapi, alasan yang sebelumnya
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lebih tepat karena terdapat penegasan perawi tentang sebab perbuatan
tersebut.

Adapun riwayat yang dinukil oleh 'Abdurrazzaq dari Ma'mar,
dari az-Zuhri, bahwa 'lJtsman menyempurnakan shalat karena telah
berniat untuk bermukim setelah haji, ardalah riwayat yangmursal.Di
samping itu, dijelaskan bahwa haram hukumnya bermukim di Makkah
bagi kaum Muhajirin; sebagaimana akan dibahas pada hadits al-'Ala'
bin al-Hadhrami dalam Kitab "al-Maghaazl. Dinukilkan melalui
riwayat yang shahih bahwa 'lJtsman pamit lcepada istri-istrinya saat

sudah berada di atas punggung untanya. Ia cepat-cepat keluar (dari
Makkah) karena khawatir akan kembali dalam hijrahnya (menuju
Madinah). Disebutkan pula dari 'Utsman; bahwa ketika dikepung
(oleh kaum Khawarij)-dan saat itu al-Mughirah berkata kepadanya:
"Naiklah kendaraan dan berangkatlah ke Makkah"-ia menyatakan:
"Aku tidak akan meninggalkan negeri hijrahku (Madinah)."

Sementara itu, dalam riwayat Ma'mar dari az-Zuhri, Ayyub
meriwayatkan dari az-Zuhri keterangan yang menyelisihinya. Ath-
Thahawi dan ulama lainnya meriwayatkan melalui jalur ini dari az-

Ztthrt: "'IJtsman shalat empat rakaatdi Mina karena orang Arab Badui
banyak yangdatangpada tahun itu, maka ia hendak mengajari mereka
bahwa shalat (y^ngsebenarnya) adalah empat rakaat."

Al-Baihaqi meriwayatkan melalui jalur'Abdurahman bin Humaid
bin 'Abdurahman bin Auf, dari bapaknya, dari 'Lftsman; bahwasanya
ia menyempurnakan (tidak mengqashar) shalat di Mina. Kemudian
'IJtsman berkhutbah dan berkata: "Sesungguhnya mengqashar shalat
adalah sunnah Rasulullah ffi dan dua Sahabat beliau (Abu Bakar dan
'Umar). Akan tetapi, orang-orang awam banyak y{Lgdatang sehingga

aku khawatir apabila mereka menirunya begitu saja."

Ibnu Juraij meriwayetkarL bahwa seorang Arab Badui menyeru
kepada'lJtsman di Mina: "'Wahai Amirul Mukminin, aku senantiasa
mengerjakan shalat sebanyak dua rakaat sejak aku melihatmu pada

tahun pertama.D
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Jalur-jalur periwayatan hadits terst:but saling mendukung, dan

sah-sah saja apabila hal ini menjadi satu penyebab penyempurnaan
shalatnya (yakni 'IJtsman tidak mer.gqashar, sebagaimana yang
dilakukan'Aisyah). Di samping itu riwayat-riwayat di atas tidak ber-

tentangan dengan alasan yang saya. pilih (bahwa mengqashar shalat

khusus untuk musafir yang sedang t,erja..an di tengah safar, bukan bagi

yangsempat singgah di suatu temp:rt). Ilahkan, semakin menguatkan
alasan tersebut. Karena keadaan nrukim (singgah) di suatu tempat
ketika safar lebih dekar untuk dianalogikan kepada keadaan orang
yang mukim sungguhan. Berbeda haln',ra dengan orang yang sedang

berjalan di tengah-tengah safar. D;rI, inilah faktor yang mendasari
ijtihad 'IJtsman.

Adapun mengenai sebab 'Ai:;yah menyempurnakan shalat,
penjelasannya telah disebutkan dalam riwayat al-Baihaqi melalui jalur
Hisyam bin'Urwah dari bapaknya; bah'rasanya 'Aisyah mengerjakan
shalat dalam perjalanan sebanyak r:mprt rakraq maka aku berkata:
"Sekiranya engkau shalat dua rakaat." Nzrmun'Aisyah berkata: "\7ahai
keponakanku, sesungguhnya ia (shalat empat rakaat itu) tidak berat
bagiku." Sanadnya shahih. Dengan demilian, riwayat ini menunjukkan
bahwa menurut'Aisyah meringkas rhashar) shalat ftetika safar) adalah

ruh.hsah fteringanan) bagi musafir, st:dan 3kan menyempurnakan shalat

bagi yang tidak keberatan melakuk,rnn)'a adalah lebih utama.

Adapun dalil yang mendukung; pendapat jumhur ulama adalah
riwryatymugdikutip oleh Abu Ya'[a dan ath-Thabrani dengan sanad
jayyid (baik) dari Abu Hurairah; bahwasanya ia (Abu Hurairah) ber-
safar bersama Nabi ffi, Abu Bakar, dan'IJmar. Mereka mengerjakan
shalat due rakaat (secara qashar) kerika keluar dari Madinah menuju
Makkah hingga kembali lagi ke Mrrdin:rh, baik saat sedang bergerak
dalam perjalanan maupun saat mukim (singgah) di Makkah.

Al-Karmani menjelaskan hal ini, yang intinya adalah: "Paraulama
madzhab Hanafi berpegang dengan hadits 'Aisyah, bahwa yeng
difardhukan ketika safar adalah nrengerjakan shalat empat rakaat
menjadi dua rakaat."
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Pendapat ini mendapat tanggapan. Karena apabila hadits tersebut

[no. 1090) dipahami sebagaimana makna zhahirnya, niscaya'Aisyah
tidak akan menyempurnakan shalatnya. Sementara menurut dasar

pemikiran mereka bahwa jika terjadi penentangan antera pendapat
perawi dengan apa yarL1diriwayatk annya, maka yang menj adi pegangan

adalah pendapat perawi.

Di samping itu, makna zhahir hadits ini juga bertentangan dengan

makna zhahir al-Qur-an, sebab makna zhahir hadits menyatakan rakaat

shal at y ang dtfardhukan p ada aw alny a adalah dua rakaat, demiki an j u ga

di dalam safar. Sedangkan makna zhahir al-Qur-an menyatakanrakaat
shalat pada awalnya adalah empat rakaat, dan setelah itu dikurangi
(menjadi dua rakaat untuk musafir).

Lafazh:11;)..Jlyy "shalat" dalam hadits'Aisyah ini mencakup semua

shalat yang lima waktu. Namun, shalat Maghrib tidak termasuk dalam

cakupannya, begitu pula dengan shalat Shubuh yangtidak mengalami
penambahan meskipun bagi orang y^ngmukim.

Menurut al-Karmani, indikasi lafazhumum yang dibatasi cakupan-
nya menjadi lemah. Sehingga terjadi perbedaan pendapat; apakah
lafazh itu masih dapat dijadikan sebagai bujjah ataukah tidak.

Gz^9
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BAB 5

Shalat Maghrib Dilaksanakan
Sebanyak Tiga Rakaat Ketika Safar

js;;y1\ jL +Z:rv;Llit5;*l\;i\a"'; - \.1\

Wirt j;r,\yr,jG wy,-;1,i4\ *,f 'tvA-Gi

W 'g.;*ilAt;i;lt e;:lr ii+t ri1

:;:)t'^i+it:y'^i;fi+r i:; 6V, f)ui\i .ru4 t ,y:
1091. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri, ia berkata: Salim mengabar-

kan kepadaku dari'Abdullah bin'I-Imar cig,r, ia berkata: "Aku melihat
Rasulullah ffi, apabrla tergesa-gesa hendak bepergian, mengakhirkan
shalat Maghrib, sehingga beliau menjamaknya dengan shalat 'Isya'."
Salim berkata: "'Abdullah (Ibnu'Umar) melakukan demikian apabila
tergesa-gesa dalam bepergian."

rB Dalam naskah 1.ey tercantum lzfzzh: u!;
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[Hadits nomor 1091 ini tercantum juga;,ada hadits nomor: t092,1106.

t109, t667,7673,1805, dan 30001
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1092. Dan al-Laits menambahkan, ja berkata: "Yunus meriwayatkan
kepadaku dari Ibnu Syihab; Salim berkatr: 'Ibnu'I-Jmar ,'#ji, menjamak
arltare- shalat Maghrib dan shalat'Isya' cli Muzdalifah.' Salim berkata:
'Ibnu 'IJmar mengakhirkan pelaksanaan shalat Maghrib; dan saat

itu ia diseru agar menolong istrirya, Shafiyah binti Abu 'Ubaid.
Maka aku (Salim) berkata kepadanya: '(Mari kita) shalat.'Ia malah
berkata: 'Lanjutkan perjalanan!' y'.ku berkata kepadanya: 'Shalat.'

re Dalam naskah 1e; tidak tercantum lafazh: JE.20 Dalam naskah 1,ry tercantum lafazh: oJ.Jai.
21 Dalam naskah 1.e1 tercantum lafazh: .i!t lr*r.22 Dalam naskah 1.e1 tercantum lafazh: - iJl r..:.
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Ia kembali berkata: 'Lanjutkan perjal,anan!' Setelah ia menempuh
perjalanan dua atau tiga mil, ia pun tunrn dan shalat. Kemudian ia
berkata: 'Demikianlah aku melihat Nabi ffi shalat apabila rergesa-

gesa dalam perjalanannyt.' 'Abdullah berkata: 'Aku pernah melihat
Rasulullah ffi, apablla tergesa-gesa dalam perjalanan, mengakhirkan
pelaksanaan shalat Maghrib. Beliau mengerjakannya tiga rakaat,
kemudian (mengakhirinya dengan) salam. Setelah itu, beliau diam
sejenak hingga iqamat untuk shalat 'Isya' dikumandangkan. Lalu beliau
mengerjakannya sebanyak dua rakaat, kemudian (mengakhirinya
dengan) salam. Beliau tidak mengerjakan shalat sunnah setelah 'Isya',
kecuali shalat pada tengah malam."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkattan: [jlt ,_/ E* ;jjt 'r)A,-\i] "Bab: Shalat Maghrib
dilaksanakan sebinyali tiga rakaatketika safar." Yakni, shalat ini tidak
boleh diqashar.Ibnul Mundzir dan ulama lainnya menukil kesepakatan
para ulama dalam masalah ini.

Pada pembahasan bab ini, al-Bukhari ingin menunjukkan bahwa-
sanya hadits-hadits yang bersifat mutlak (umum) dalam perkataan
perawi: kF$ A\ e JZi 6\r) "beliau shalat dua rakaat pada saat

safar" dita-fsirkah derigah makna muqalryad (khusus). Artinya shalat

Maghrib tidak boleh diqashar, tetapi harus dikerjakan sebanyak tiga
rakaat walaupun dalam keadaan safar. Ahmad meriwayatkan melalui
jalur Tsumamah bin Syurahbil, ia berkata: "Aku datang menemui
Ibnu 'Umar. Aku bertanya:'Bagaimana pelaksanaan shalat musafir?'
Ia menjawab: 'Dua rakaat-dua rakaat, kecuali shalat Maghrib tetap
tiga rakaa{"

SYARAH HADITS

Perkataan: [jrt e P\'i;'ri i;1] "Apabila beliau tergesa-gesa
hendak bepergiah." Hal ini mengecualikan kondisi seseorang yang

2r Dalam naskah 1.e1 tercantum lafazh j.,os.
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tergesa-gesa dalam perjalanan ketika tiCak bersafar, misalnya orang,

itu keluar dari kampungnya dengan tergesa-gesa menuju sebuah

kebun.

Perkataa"t t#i G;.+t ii;l "l)an al-Laits menambahkan:
'Yunus meriwayatkan kepadaku." A.l-Isrra'ili meriwayatkan tambahan

dari il-Leits ini secara lengkap dengan sanad maushul dari al-Qasim

bin Zakariya, dari Ibnu Zanja:waih, ,lari Ibrahim bin Hani, darj
ar-Ramadi; keduanya dari Abu St'alih dari al-Laits dengan redaksi

tambahan di atas.

Perkataan, b=,-* Ai ?'a4; *-i;,t ;", a#t 3$ l. r|;it ;L Gt ;i;l
"Ibnu 'umar mengakhirkan pelal:san,ran shalat Maghrib; dan saat

itu ia diseru untuk menolong istrinya, Shafiyah binti Abu 'IJbaid."
Shafiyah adalah saudara perempuarr al-Ifukhtar ats-Tsaqafi.

Kala ird dibaca dengan mendhanrmab-kanhuruf alif, y ang arti-
nya dimintai pertolongan oleh seseorang dengan suara keras (seruan).

Kata ini berasal dari kata aA\ (dibaca ,lengan huruf hha), sedangkan

a4\ artinya orang yani memberikan pertolongan. Penjelasan ini
Serdasarkan firman Allah W' ( i1*rJL)Siir} "Aku tidak dapat

mmolongrnr4.' (QS. Ibrah im: 22)

Perkataan: [t>t3rij d-Uj] "Mak,r aku berkata kepadanya: Shalat!"

Secara tata bahasa, kata ;>t3t diba,:a drlngan nashab (huruf terakhir
berharakat fat-bab) karena posisiny,r set,agai munada'ighra'.

Perkataan: [;d*xJt I;u;1 "Aktr berkata kepadanya: Shalat!" Ini
menunjukkan bahwa mereka merrgikrrti apa yarrg dilakukan Ibnu
'IJmar, karena ia seorang yang s€nzrrti:ls4 memelihara waktu-waktu
shalat. Sedangkan dalam perkatazrn: l,.] "Lanjutkan perjalanan!"
terdapat isyarat bahwa menunda p:nje)asan (sebagaimana perbuatan
Ibnu'Umar) dari waktu pembicara,rn (saat dimintai pendapat) adalah

dibolehkan.
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Cataten Penting

Secara zhahir, riwayat al-Bukhari dalam bab ini menunjukkan
bahwa semua redaksi y^ngterter^ setelah Lfilrzh: ((&5t i$yy "al-Laits
menambahkan" tidak tercantum dalam hadits yat1diriwayatkan oleh
Syu'aib. Namun, sebenarnya tidaklah demikian. Sebab al-Bukhari
juga mencantumkan ri:wayat Syu'aib pada delapan bab setelah bab
ini dengan laf.azh yang lebih lengkap. Sementara itu, tambahan yang
tertera pada kisah Shafiyah dan apa yengdilakukan oleh Ibnu'IJmar
memiliki hukum khusus; karena di dalamnyaterdapat kejelasan pada

perkataant (M bt i; 'nir,$t I; i6ll "'Abdullah berkata: 'Aku
melihat Rasulullah fg|)"

Perkataan: tijX J\ # tv ;;l"Setelah ia menempuh perjalanan

sejauh dua atau tiga mil." Al-Bukhari meriwayatkannya pada Bab

"Bersegera dalam Perjalanen" dalam Kitab "al-Jihaad was Sair" dari
riwayat Aslam, maula (bekas budak)'IJmar, ia berkata:

*|er; F'^A#ik e-* ,W, #i +r * e.i-3yy
i5,#\ v',9 +6K -L #t *"-s g, ib * Ari

(( .t"-#..{'6+ idrr,i,F\ rb
"Aku pernah bersama'Abdullah bin 'Umar di suatu jalan di Makkah,
lalu sampai kepadanya berita tentang Shafiyah binti Abu 'Ubaid
bahwa ia sedang sakit keras. Maka beliau mempercepat perjalanan
hingga setelah mega merah di ufuk telah hilang (sebagai tanda awal
waktu shalat 'Isya'), beliau turun lalu shalat Maghrib dan 'Isya' dengan

menjamaknye."

Riwayat ini memperjelas secara definitif safar yrngdimaksud, waktu
mereka berhenti, serta penjelasan dalam menjamak kedua shalat

tersebut.
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Sementara an-Nasa-i dalam sebuah riwayat menjelaskan bahwa.

Shafiyah mengirim surat kepada lbnu 'Umar untuk mengabarkan
tentang kondisiny a yangsedang sakit. D emikian |uga yangdisebutkan
dalam riwayat Muslim melalui jalur Nafi' dari Ibnu'lJmar.

Sedangkan Abu Dawud, dalam sebuah riwayat melalui jalur ini
(dari Nafi' dari Ibnu 'Umar), menyebut'kan dengan lafazh:

#d*lrr ,)5t J,i,;l*.|:#t #\+6 ,r:uuD
(.\1?;

"Beliau berjalan hingga ketika mega merah hilang dan bintang-bintang;
telah bermunculan, maka beliau turtrn Ialu mengerjakan kedua shalat,

(Maghrib dan'Isya') sekaligus."

An-Nasa-i juga meriwayatkan melalui j;rlur ini dengan lafazh:

;W\ (6i'"e,:,F\ t6 i1:, qiil\ A e rS \tt J, ))

((.[r,, ,i5 6flt e:V u:
"Hingga ketika kondisi mega merah mau terbenam, beliau pun tunrn
lalu shalat Maghrib. Kemudian iqarnat shalat'Isya' dikumandangkan.
dan saat itu mega merah telah hilang, maka beliau pun shalat 'Isya'

mengimami kami."

Dua riwayat ini kemungkinan mencerit;akan peristiwa yangberbeda.

dan hal itu dapat dibuktikan bahwzr pacla awal haditsnya disebutkan:

(( ii \$i ;_.i /; e # i\ t *; n

"Aku keluar bersama Ibnu 'I-Imar dalam suatu perjalanan menuju
tanah miliknya."
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Sementara, pada, kisah pertama (terkait sakitnya Shafiyah binti
Abu'Ubaid) terjadi setelah Ibnu'LImar pulang dari Makkah. Dengan
demikian, jelaslah bahwa dua ri*ayat tersebut tidaL menunjukkan
peristiwa y^ngsama.

Perkat_aan: [4] i; jU;] ]"Abdullah berkata." Yakni Ibnu'I-Jmar.

l,J\'ir"'i r:tM at j*, djll "ALu pernah melihat Rasulullah ffi,
apabila tergesa-gesa dalam perjalanan." Dari sini, dapat disimpulkan
bolehnya mengakhirkan shalat jika seseorang berada dalam perjalanan.

Masalah ini akan dijelaskan pada enam bab berikutnya.

Perkataan: [.-jj r i.i] I "Iqamat shalat Maghrib dikumandangkan. "
Demikian lah yangdiriwayatkan oleh al-Hamawi, namun kebanyakan
riwayat mencantumkan lafazhtersebut dengan huruf. qaf, dan ini sesuai

dengan ri:wayatyang akan datang. Pada naskah rlwayat al-Mustamli
dan al-Kusymihani, lafazh itu disebutkan redaksi:11,;ijyy, yakni dibaca

dengan huruf 'ain yang di+ukun-kan dan setelahnya huruf ta yang di-
kasrab-kan, artinya masuk waktu shalat 'Isya'. Pada naskah riwayat
Karimah tertera dengan lafazh: <dJll "mengakhirkan."

Pada Bab ini terdapat riwayat dari 'Imran bin Hushain, ia berkata:
"Rasulullah ffi tidak pernah melakukan perjalanan melainkan shalat

dua rakaat, kecuali shalat Maghrib @eliau melakukan nya tiga rakaat). "
Riwayat ini dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi. Adapun padariv,,ayrt
'Ali disebutkan:

(( .\5x +1r il,F: ia\ 
-;i,b 

W bt );, e,., e; ),

"Aku mengerjakan shalat bersama Rasulullah ffi ketika safar sebanyak

dua rakaat, kecuali shalat Maghrib tiga rakaat." (I-IR. Al-Bazzar)

Dalam bab ini pula terdapat riwayat dari Khuzaimah bin Tsabit,
dari Jabir dan yang lainnya. Terdapat pula riwayat dari'Aisyah,
sebagaimana disebutkan pada awal Kitab "ash-Shalaah" (no. 350).
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BAB 7
Shalat Sunnah Di Atas Hewan Tunggangan

Dengan Menghadap Ke Arah ManaSaia
Kendar aan Itu Menghadap

,, eft;\!fr"+v'u\ JL LWrrJ.biE - v
25

'i\3 *G'i \'r& $'3L'i\5 4r # G W \fi"'t- \.1r

'jE +i .'.,h'u ,ac,.;1rrt ):L .* e;1\ ,f W\j.'"';
.,, Q; L> *\i rG,# M, 6\,r\i

1093. 'Ali bin 'Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdul A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
meriwayatkan kepada kami dari az-Zuhri, dari 'Abdullah bin 'Amir,
dari ayahnya, ia berkata: "Aku melihat Nabi ffi mengerjakan shalat
di atas kendaraannya dengan menghadap ke arah mana saja kendaraan
itu menghadap."

[Hadits nomor 1093 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1097 dan
11041

2a Dalam nashah (di) tercantum: LlJl.
25 Dalam naskah 1.ry tidak tercantum lafazh: ..
2t Dalam naskah (d) tercantum tambahan lafazh: 

^+._t,1.
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):;) & .#F 3W\a;,i\3 #}\t:s:;- \.1r

J\S M$/\l'i'4\+\ *i :)r\+ 3i,i;-1\ * q
ier f G,5t:er(='fi\ F=

t094. Abu Nu'aim meriwayatkan.r.epada kami, ia berkata: "Syaibart

meriwayatkan kepada kami dari Y thya, dari Muhammad bir,
'Abdurrahman; bahwasanya la,bir bin'Abdullah mengabarkar,
kepadanya bahwa Nabi ffi mengt:rjakan shalat sunnah, sementarir

beliau berada di atas kendaraannya, dergan tidak menghadap kiblat.

,iV,:{$\i-i; 'j\, ;\I.l,.y ../iil iF \:;;3L - \.1c

#4.8'#;t if 'iG,yE *'a;l; G -;,\3i;
:^W ;ts ig G ;J\'ci 743,W,fi t+iY; .G

1095. 'Abdul n'h bin Uammad meriwayatkan kepada kami, ia ber-

kata: rVuhaib meriwayrtkankepada kami, ia berkata: Musa bin'Uqbah
meriwayatkan kepada kami dari Nafi', ia berkata: "Ibnu 'Umar qili,

mengerjakan shalat di atas untany,r serta melakukan shalat tU7itir di
atasnya, dan dia mengabarkan bahwa Irlabi ffi biasa melakukan hal
itu."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [l\t\ * tpt lX; .:q- "Bab: Shalat sunnah di atas

hewan tunggangan." Dalam nasl.ah .:iwayat Karimah dan Abul
'W'aqt, redaksi tersebut tercantum c.engrm lafazh: ((+b1Jl &ll, yakni
berbentuk jamak.
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Ibnu Rasyid berkata: "Dalam bab ini penulis (al-Bukhari) men-
cantumkan hadits shalat di atas unta. Ada kemungkinan al-Bukhari
mencantumkan judul bab ini dengan kalimat yeng lebih umum agar

hukum yanglain dapat disamakan dengannya melalui qiyas (analogi).
Kemungkinan juga bahwa judul ini disimpulkan dari redaksi umum
yangterdapat dalam hadits Jabir di sini."

Pada bab-bab dalam kitab "al-'$Vitr" y^nglalu disebutkan perkataan
az-Zain Ibnul Munayyir terkait hal itu: "Al-Bukhari memberi judul
dengan lafazh n5t:Jt (hewan) untuk menjelaskan bahwa tidak ada

perbedaan enter^unta dan hewan-hewan tunggangan y^nglain dalam
masalah ini ...." Di sana juga diisyaratkan bahwa pada bab berikutnya,
al-Bukhari men ggun akan lafazh : 11a! I 1J I yy sebagaimana dalam bab ini.

SYARAH HADITS

Perkataanr t-Gtjr 1;LV";) "'Abdul A'la meriwayatkan kepada

kami." Ia adalah'Abdul A'la bin'Abdul A'la.

Perkataan: [*i ,;'4:, I -ev ; +r +" F]"Dari 'Abdullah bin
'Amir bin Rabi'ah dari ayahnya." ia adalah aI: Anazi-dibaca dalam
ejaanArab dengan mem-fat-bah-kanhuruf 'ain sertadiikuti oleh huruf
nun dan zay-yakni seorang yafig bersumpah setia dengan keluarga
al-Khaththab. Ia termasuk kaum Muhajirin pertama yang masuk
Islam. Al-Bulchari tidak meriwayatkan hadits al-'Anazi selain hadits
ini, sedangkan yarrg satu lagi tertera dalam Kitab "al-Janaa-iz" dan
yanglainnya berupa hadits mu'alkqyangtercantum pada Kitab "ash-

Shaum". Pada riwayat 'Uqail dari Ibnu Syihab pada bab berikutnya
disebutkan bahwa'Amir bin Rabi'ah mengabarkan kepadanya.

Perkataan:lgr5 J' &) "Beliau (Nabi ffi mengerjakan) shalat

di atas kendaraannya." Pada riwayat 'Uqail dijelaskan bahwa shalat

yengdimaksud bukan shalat fardhu, dan hal itu akan dijelaskan pada

bab berikutnya. Muslim juga mencantumkan hal ini melalui jalur
periwayatan Yunus dari Ibnu Syihab dengan lafazh:11a;JJty; "shalat

sunnah."
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Perkataanzlg,g; j.f,] "Ke arah mana saja kendaraan itu men[;-

hadap." Hadits ini lebih umum daripacta hadits Jabir yxagdisebutka:n

dengan lafazh: ((^{rlrp &; "tida[: ke arah kiblat."

Ibnut Tin berkata: "Perkata^n: r,.Q:j&F G. mana saja kendaraan

itu mengh"drp), pemahamrrLnyaadalah beliau duduk di atas kendaraar:

seperti biasanya dan beliau menglradapkan wajah ke arah mana saja

kendaraan itu menghadap. Jadi, perkirarn makna redaksi di atas adalah

beliau shalat di atas kendaraan milikn'ra dengan menghadap ke arah

mana pun kenda reernlyeitu mengh:rdap, Berdasarkan pertimbangan in:,,

maka lafazh: rc, *i*ry 'kendaraannya menghadap' berkaitan dengan

laf.azh: ( J;il ;b.li.., shalat.' Ada kem un gkinan, laf.azh tersebut j ug a

berlraitan dengan lafazh: Kari \j;;yy 'di atas kendararnnya.'Hanya
saja, kaitanlaf.azh: <<y4;;11 den'3an lafazhz KSll diperkuat oleh
riwayat selanjutnya, yakni riwayat.'U<1ail dari Ibnu Syihab y^ngter-
cantum dengan lafazh:

K .i4*.; t': Ei,p 64 4r?g\ & *S n
'sementara beliau berada di atas kr:ndaraannya sambil shalat sunnah
dengan menghadap ke arah menghada[,nya kendaraan beliau.'"

Perkataan: [jq+-i UJ1;] "Syaiban m:riwayatkan kepada kami." Lr

adalah salah seorang ulama ahli nahwu. Sedangkan Yahya dalam sanad

ini adalah Ibnu Abi Katsir. Adapun Muhammad bin'Abdurrahman
dalam sanad tersebut adalah Ibnu Tsauban, sebagaimana akan kami
jelaskan pada bab berikutnya.

PerkataanzlSY:jij] "Sementa):e br'liau berada di atas kendaraan-
nya." Pada riwryat selanjutnya disebutk^n, 110_rli\;J *\ Jq)
"di atas kendaraannya ke arah tinrur.'' Dan, pada riwayat tersebur
ditambahkan:

(( .al. ijr,jfu\1,\5 ;;s$a \ dA 6i'rt'ritSY, ),r
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"Apabila beliau hendak mengerjakan shalat wajib, maka beliau turun-
dari kend araarmlya-lalu menghadap kiblat. "

Dalam Kitab "Al-Maghaazi, al-Bukhari menjelaskan melalui jalur
'IJtsman bin 'Abdullah bin Suraqah dari Jabir; bahwasanya peristiwa
itu terjadi pada peperung n Anmar. Negeri Anmar terletak di sebelah

timur bagi orang yangberjalan dari arah Madinah. Dengan demikian,
posisi kiblat berada di sebelah kiri bagi orang yang menuju Anmar.
At-Tirmidzi menambahkan melalui jalur Abuz Zubair dari Jabir
dengan lafazh:

iy ,F*i:pA,otdst'F ,*Y, ,* #ri,,,^aa y

(.Lr{"}\
"Lalu aku datangpada saat beliau sedang mengerjakan shalat di atas

kendaraannya dengan menghadap ke arah timur. Beliau melakukan
sujud lebih rendah daripada ruku'nya."

Perkataanzlgrt, JL ;C-G G\;Kl "Ibnu 'Llmar mengerjakan
shalat di atas untanya." Yakni ketika melakulsan perjalanan atau safar.

Hal ini akan dijelaskan pada pembahasan hadits bab selanjutnya.

Perkataan: [te,[i ]-e:l "Dan dia mengerjakah shalat Vitir di
atasnya." Hadits ini tidak bertentangan dengan apay^ngdiriwayatkan
oleh Ahmad dengan sanad shahih dari Sa'id bin Jubair; bahwasanya

Ibnu 'Umar mengerjakan shalat sunnah di atas kendaraannya. Dan
apabila hendak mengerjakan shalat Vitir, dia pun turun dan shalat di
atas tanah.

Alasannya, rcrdapat kemungkinan bahwa Ibnu 'IJmar pernah
mengerjakan shalat \flitir dalam dua kondisi, yaitu di atas lantai dan
di atas kendaraan. Kesimpulan ini diperkuat oleh riwayatyangtertera
pada bab-bab sebelumnya dalam pembahasan shalat \7itir, bahwa Ibnu
'Llmar memprotes Sa'id bin Yasar yang sengaja tunrn dari kendara rLnya
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untuk mengerjakan shalat \7itir. Ibnu 'IJmar memprotes apa yang
dilakukan Sa'id bin Yasar-padahal ia sendiri melakukannya-guna
menjelaskan bahwa untuk mengerjakarr shalat \fitir seseorang tidak
harus turun dari kendaraainya. Adr kernungkinan sikap Ibnu'lJmar
tersebut dikaitkan dengan dua kea,laan: apabila terburu-buru dalam
perjalanannya,ia shalat di atas kend,rraarnya. Sedangkan apabila tidak
demikian, maka ia turun ke tanah trntu.r shalat.

@s=)
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BAB 8

Berisyarat Di Atas Kendaraan

i5t.1j\ JL qll ./q - 
^

9

,iu;; G i/t ip $'3L,iu"rri\fi'3L - \.11

#,,# #cr d,t * SS'iEr6;,i +t'^;L\13'i;

+r i-c 5?, u,-at;rif *\i*#\€
lWJsMG:r\'bi

L096. Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul 'Azizbin
Muslim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdullah bin Dinar
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "'Abdullah bin 'Umar g,
shalat di atas untanya ketika safar ke arah mana saja kendaraannyaitu
menghadap seraya memberi isyarat. 'Abdullah menyebutkan bahwa
Nabi ffi biasa melakukan hal itu."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: $\iJrF r\;;)r,-1\51 "Bab: Berisyarat di atas kendaraan."
Yakni ruku' dan sujud dengan isy arat bagi y angtidak dapat melakukan

27 Dalarn naskah 1ey dan 1,r"y tercantum tambahan lafazh: .J.ot*l;;.
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keduanya dengan gerakan yang t,iasa. Inilah pendapat mayoritar;
ulama. Asyhab meriwayatkan dari Mrilik; bahwasanya oraflg yan1i

shalat di atas kendaraannya tidak perl -r sujud, tetapi cukup dengan

memberi isyarat.

SYARAH HADITS

Perkataan, U-jf \ 'rb\a"';i6 Jlu-.1 ; erz:,rl"Musa bin Isma'il
meriwayatkan liepada kami, ia berkata:'Abdul 'Aziz meriwayatkan
kepada kami." Hadits ini pernah disinl;gung pada pembahasan witir'
dalam Bab "shalat'Witir ketika Safar" <lari Musa (perawi di atas) dari

Juwairiyah bin Asma' (no. 1000). Sepertinya Musa memiliki du:r

orang guru berdasarkan periwayatan hadits ini. Perawi (g"* Musa')

yangmeriwayatkan dari Ibnu'Umrr pz,da bab tersebut bukan perawi
ymlgmeriwayatkan hadits serupa p,rda trab ini. Adapun dalam risraya*-

Juwairiyah tertera tambahan lafa:,,.h: ('.;;41j;Jl.i! eq) U-in "Beliau--
mengerjakan shalat di atas kendaraan--dengan isyarat, kecuali padir

saat mengerjakan shalat fardhu."

Ibnu Daqiq al-'Ied berlcata: "Hadits ini menunjukkan dibolehkan-
nya berisyarat, secara mutlak, dalam g,:rakan ruku' dan sujud secarrr

bersamaan." Para ulama ahli fiqih berkata: "lsyarat untuk gerakan
sujud adalah lebih rendah posisi r:ubuhnya daripada isyarat untulr
gerakan ruku'. Ketentuan ini berdrsarlian gerakan y^ng sebenarnya,

yaitu posisi sujud memang lebih rendah daripadaruku'. Adapun lafazlt
hadits itu sendiri tidak menetapkan dan tidak pula menafikannya.

Menurut saya, masalah tersebur telrh dibahas dalam hadits Jabi:r
yang diriwayatkan oleh at-Tirmid z'.i. H al ini sebagaimana disinggunl;
pada bab sebelumnya.

@\=)
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BAB 9

Turun Dari Kendaraan
Untuk Melaksanakan Shalat '$flaiib

-.ot2.1t i o'
!.-rM-dj** E-rt

?

,F F a{:\ \7,;, is h1 C 6" 6,,L - \. 1 v

/o / r?
drte 1-o - o r z O .l , o / 6 /4; qr\L j 4' +;L r;W q

28 Dalam naskah (6) tercantum dengan laf.azh:u)\.

,r
l,'g\ .G X M +r"&:;, L3"\,iV |#i'4:,
W +t &r, H ;:,*; *: Ei,p y\t ut,U;

.Liis3r ldSr do!5 4
7097. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepada kami dari 'Uqail, dari Ibnu Syihab,
dari 'Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ah; bahwasanya 'Amir bin
Rabi'ah mengabarkan kepadanya, ia berkata: "Aku pernah melihat
Rasulullah ffi mengerjakan shalat sunnah di atas kendaraan beliau
dengan isyarat kepalanya, dan dengan menghadap ke arah mana
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saja kendara' nny^ menghadap. N;.mun, Rasulullah ffi tidak pernalr
melakulcan demikian untuk shalat wajib."

1098. Dan al-Laits berkata: Yunus me:iwayatkan kepada kami dari
Ibnu Syihab, ia berkata: Salim bt:rka,:a: "'Abdullah (Ibnu 'Umar,)
mengerjakan shalat pada malam hari di atas kendaraannya saat sedan;;

safar. Ia tidak peduli ke arah mana s:rja k,:ndareannyamenghadap. Ibntr
'LImar berkata: 'Dahulu Rasulullah Sff mr:ngerjakan shalat sunnah di atar;

tunggangannya dengan menghadap ke arah mana saja kendaraannya ittr
menghadap. Beliau juga mengerjakan shalat Vitir di atas kendaraannya,
hanya saja beliau tidak pernah shal,rt wrjib di atasnya."

iG 'iG iW d\ ,f .;:; Ui* '&IJ\JG3 - \.1^

,,\-i'F: *l\ 3,4\t Jt ,"ti."it\'i.;. 3\s'pf
M #\ i;; egl :ftir jr;J4?)iK'ou,!|,-?,Jt.; u

n fi #lA,; 3;j;*. ; ) +s si,p bt_1i, ;).L U
--.os2.1 ,t.o'1 , i.s
lu._,a:\-"Jl '.h-Ig _

a*, dP fU.A \3

G iv v3L 'it! ou.i t;'t q">)r $i c; # e
C)$\ F ))r\ e ;1{sK M irist,'::i titt,+;;

qt r W6 j;; r;;$a\ iAof i gf ri"u

1] P4* naskah 1.r; rercantum tambahan laIiazh: ,* ;r,.s Dalam naskah 1.ey rercantum dengan lafazh: ;K c-.-.

zo z o / I
l-> iS Siui G iuC vr; - \.11
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L099.Mu'edz bin Fadhalah meriw^yatkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam meriwayatkan kepada kami dari Yahya, deri Muhammad
bin 'Abdurrahman bin Tsaub an, ia berkata: 'Jabir bin 'Abdullah
meriwayatkan kepadaku; bahwasanya Nabi ffi mengerjakan shalat
di atas kendaraan beliau dengan menghadap ke arah timur. Apabila
hendak mengerjakan shalat wajib, beliau pun turun (darinya) dan

menghadap kiblat."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tari3,:X j; +qt "Bab: Turun dari kendaraan untuk
melaksanakan shalat wajib." Yakni turun dari kendaraarl ketika
hendak mengerjakan shalat yang hukumnya wajib. Ibnu Baththal
menukilkan kesepakatan para ulama dalam mensyaratkan seseorang

agar turun dari kendaraannya ketika hendak melaksanakan shalat
fardhu; sebab ia tidak diperbolehkan melaksanakan shalat tersebut di
atas tun gg aflganny 

^ 
tanp a udzur (alasan) syar' i, kecuali dalam ko ndisi

takut (Kbaufl. Lalu, al-Bukhari menyebutkan hadits'Amir bin Rabi'ah
(no.10e7).

SYARAH HADITS

Perkataan:li .$"Shalat sunnah." Yakni beliau mengerjakan shalat
sunnah. MasalahYni sering disebutkan dalam periwayatan hadits. Akan
disebutkan pula sebentar lagi hadits dari 'Aisyah yang menyatakan
bahwa shalat beliau ketika itu adalah shalat Dhuha.

Makna hakiki darilafazh tasbih (pada lafazhz 1,-;') adalah ucapan
subbanallab (Mahasuci Allah). Apabila kata tersebrit digunakan dalam
arti shalat, maka hal itu termasuk majaz (g y^ bahasa) dalam kategori
menyebutkan sebagian (yaitu lafazhtasbih) untuk makna keseluruhan
(yaitu shalat). Atau dikarenakan orang yang melaksanakan shalat
berarti ia menyucikan Allah W dengan ikhlas beribadah kepada-

Ny., sedangkan lalazh tasbih sendiri adalah menyucikan (A11ah);

maka, keduanya mempunyai keterkaitan yang sangat erat. Adapun
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penggunaanl{.azh tersebut khusus untuk shalat sunnah adalah ber-

dasarkan 'urf syar'i (kebiasaan yan1; berlaku dalam syari'at). Allaahu

a'lam.

Perkataan: [e"x \ jG;] "Dan al-Lai :s be rkata." Al-Isma'ili menuturkan

riwayat ini secara mausbul dengan dur sanad di atas, sebagaimana

dicantumkan pada dua bab sebelum baL, ini.

Perkataan: ti[.+ urE] "Flisyam meriwayatkan kepada kami." Ia
adalah Hisyam ad-Dastuwa'i, dan f'ahyr dalam sanad ini adalah Ibnu
Abi Katsir.

Al-Muhallab berkata: "Hadits-hadits dalam bab ini membatasi

keumuman firman Allah W:

(@ i1;'i&;x'!;gYg, F
'... Dan di mana saja kamu berad.a, maka badapkanlab wtajabmu ke arab

itu ....' (QS. Al-Baqarah: 150)

Di samping itu, hadits-hadits tersebut ju:1a menjelaskan bahwa firman
Allah BP:

(@ ";:'i{.'?\!;'ft-1 Y
'... Kemdndpun kamu mengbadap di sanalab uajab Allah....'(QS. Al-
Baqarah: 115) adalah berkenaan dengan shalat sunnah."

Isi pokok hadits-hadits tersebut (yair;u bolehnya shalat sunnah di
atas kendaraan dengan menghadap ke arah mana saja kendaraan itu
menghadap) dijadikan dalil oleh pat:a fuqaba (ahli fiqih). Hanya saja,

Imam Ahmad dan Imam Abu Tsaur (dalrm mrdzhab keduanya) lebih
menyukai seseorang menghadap kiblat saat memulai shalat sunnah
seiring dengan takbiratul ihram. Adapu: dalil dua madzhab tersebut
adalah hadits al-Jarud bin Abi Sabir:rh d:rri Anas:

524 Bab 9: Turun Dari Kend;rraan Untuk Melaksanakan Shalat Wajib



ti't r*v, lfut #\ e tH 3i srritil,ils g 3;u 
-oi 

n

u!4KrJ*)ttr-?
"Sesungguhnyt apabila Nabi ffi hendak mengerjakan shalat sunnah
saat bepergian, beliau menghadapkan untanya ke kiblat (saat takbiratul
ihram), kemudian beliau shalat dengan menghadap ke arah kendaraan
itu menghadap."

Para ulama berbeda pendapat tentang shalat di atas kendaraan
pada saat menempuh perjalanan y^ng jara,knya belum mencukupi
standar bolehnya mengqashar shalat. Mayoritas ulama membolehkan
shalat sunnah di atas hewan tunggangan dalam setiap perjalanan.
Sedangkan Imam Malik, ia mengkhususkan bolehnya hal tersebut
dalam perjalanan yangdiperbolehkan untuk mengqashar shalat. Ath-
Thabari berkata: "Aku tidak mengetahui seorang pun yang sependapat

dengannya (Imam Malik) dalam hal ini."

Menurut saye, tidak semua riwayat yang dinukil dari Malik
menyatakan bahwa ia berpendapat demikian. Adapun argumentasinya
ddam hal ini adalah hadits-hadits di atas harryamenyebutkan berkenaan
dengan perjalanan-perjalanan yang pernah Nabi ffi lakukan. Dan,
tidak adari:wayatyang menuturkan bahwa beliau bersafar (melakukan
perjalanan) yang singkat lalu mengerjakan shalat seperti itu. Sementara
mayoritas ulama berargumentasi: "Dalam hal ini, hadits-hadits itu
berbicara dalam lingkung perjalanan yang beliau tempuh secara mutlak
(tanpa ada pengkhususan)."

Ath-Thabari memperkuat pendapat jumhur ulama tersebut
melalui sebuah analisis bahwa Allah ffi menjadikan tayamum sebagai

keringanan atau dispensasi bagi orangyang sedang sakit dan bagi
musafir (orang y^ng berada dalam perjalanan). Para ulama sepakat
bahwa siapa saja yang pergi keluar kota yang jaraknyt satu mil atau
kurang dari satu mil dengan niat akan kembali ke tempat tinggal-
nya, tidak untuk melanjutkan safarnya ke tempat lain, maka ia
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boleh bertayamum jika tidak mendapatkan air. Selanjutnya, ath"
Thabari berkata: "Apabila dalam kasus itu saja seseorang dibolehkan
bertayamum, maka ini berarti dibc,lehl:an juga baginya untuk shalat,

sunnah di atas kendaraannya. Sebab, kedua kasus tersebut sama-sama.

merupakan keringanan dari Allah H.'
Sepertiny^ arpa y^ng ath-Thabari as'rmsikan itu ditujukan untuk

memudahkan bagi mereka dalam :nengerjakan shalat sunnah, serta

untuk memperbanyak pahala sebagai rahmat Allah bagi mereka.
Abu Yusuf memperluas cakupan dispensasi tersebut sampai memper-
bolehkan shalat sunnah di atas kenclaraan pada saat mukim. Pendapat

ini dipegang oleh Abu Sa'id al-Ishthakhri dan kalangan ulama madzhab

Syafi'i.

Lafazh hadits: U$.:itf &i;yy "1,:e mana saja kendaraartnya meng-

hadap" dijadikan dalil bahwa:

1. Arah perjalanan berfungsi sebagai pongganti arah kiblat, sehingga
tidak boleh berpaling dari arah te:'sebut dengan sengaja tanpa
adanya suatu sebab atau suatu kep,enlis*an dalam perjalanan.
Kecuali apabila musafir berjalan ke rrah yang bukan arah kiblat,
lantas ia berpalingdariarah tersebut clan menghadap ke arah kiblat,
maka menunrt pendapat yangkuat, ,;ikap seperti ini dibolehkan.

2. Shalat \fitir tidak wajib atas Nabi ffi, sebab beliau mengerjakaranya

di atas kendaraan. Hal ini sebagairnana telah berlalu pembahasannya
dalam Kitab "al-\7itr", tepatnyir pala Bab "Mengerjakan Shalat
\J(/itir ketika Safar" (no. 1000).

3. Hadits ini, yang merupakan dalil dibolehkannya shalat sunnah
di atas kendaraan, dapat dijadikan la:rdasan hukum atas bolehnya
mengerjakan shalat sunnah sambil berjalan kaki. Namun Malik
melarang hal itu, padahal ia mernbolehkannya untuk orang y^ng
sedang naik kapal atau perahu.

%59r
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BAB 10

Shalat Sunnah Di Atas Keledai

) \:-.Jl LyA\;i"-iE - r._b
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3t Dalam naskah 1.r1 tidak tercantum lafazh: J\r.r2 Ddam naskah 1r"y tercantum dengan lafazh: i;r.;i.r3 Dalam naskah 1.ey d"r ("rl tercantum tambahan: eJ,)L;,,.
3a Dalam naskah (oe) tercantum tambahan: 1+!1, sedangkan dalam naskah (o) tercantum:

i+!1.!)-r.
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1100. Ahmad bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Habban

meriwtyatkan kepada kami, ia br:rkala: Hammam meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Anas bin Sirin rneriwayatkan kepada kami, ia.

berkata: "Kami menemui Anas (bin Malik) ketika ia datang dari Syam,

lalu kami berjumpa dengannya di d,:sa Ainut Tamar. Aku melihatnya
shalat di atas keledai. \Tajahnya dari arah samping kiblat-yakni berada

di sebelah kiri kiblat-kemudian aku berkata: 'Aku melihat engkau

shalat tanpa menghadap kiblat?'Anas b.n Malik berkata:'seandainya
aku tidak melihat Nabi melakukan):tya, niscaya aku tidak melakukan
yang tadi aku lakukan.' Ibnu Thahmat juga meriwayatkannya dari
Hqj^j dari Anas bin Sirin dari Anar; 4ry; dari Nabi ffi.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, Li:rr * Zpt !)., +ql "Bab: Shalat sunnah di atas

keledai." Ibnu Rasyid berkata: "Maksudnya adalah dalam mengerjakan

shalat sunnah di atas hewan tunggangarr, hewan tersebut tidak harus

suci dari berbagai kotoran. Namun, hewan-hevran tunggangan itu
memiliki hukum yan1 sama dengan sy^rat orang yang sedang shalat

tidak menyentuh najis."

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Dari hadits ini dapat disimpulkan
bahwa keringat keledai adalah suci. Sebab, orang yang sedang

menunggangi hewan ini tidak mungkirr terhindar dari kering tnya'.

Apalagi jika seseorang mengendarainya dalam waktu lama sehingga

keringat yangkeluar banyak.

SYARAH HADITS

Perkataan: [i\3 Vt^;) "Habban meriwayatkan kepada kami."
Laf.azh ini (ot.-) dibaca dalam ejaar A::ab dengan mem-fat-hab-kan
huruf ha dan diikuti oleh huruf. ba'.Ia a<lalah Habban bin Hilal.

Perkataan: [4u G .i\ riGj !] "Iiami menemui Anas bin Malik."
Kata \:i*fij"! dibaca dengan mensukunkan huruf. lam.
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Perkataan: [g-\-l\ ';ri* o=7] "Ketika ia datang dari Syam." Anas
berangkat menuju Syam untuk mengadukan perihal al-Haljq,sebagai-
mana telah saya singgung pada awal pembahasan Kitab "ash-Shalaah".
Sementara dalam riway* Imam Muslim disebutkan dengan lafazh:

ttit-itt i*;bn"Ketika mendatangi Syam." Tetapi riwayatini dianggap
keliru, sebab Anas bin Sirin menyambut Anas bin Malik ketika kembali
dari Syam, dan saat itu Anas bin Sirin keluar dari Bashrah untuk
menyambut kedatanganrye. Namun, riwayat terakhir ini mungkin
dijelaskan bahwa ymg dimaksud dengan laf.azhz "ketika mendatangi
Syam" tadi adalah menyebutlcan waktu terjadinya peristiwa itu. Seperti
dikatakan: rcLL;6 tK,:-'u5ll "Aku mengerjakan hal ini ketika
menunaikan ibadah h^ti."

An-Nawawi mengatakan bahwa riwayat Muslim tersebut adalah
shahih, karena yang dimaksud adalah: "Kami menemui Anas bin Malik
pada saat ia pulang, setelah mendatangi negeri Syam."

Perkataan: ljilt ,,: ;u.4I!] "Kami berjumpa dengannya di desa

'Ainut Tamar." Yaitu sebuah tempat yang terlehk di jalan Irak menuju
Syam. Di tempat inilah terjadi pertempuran y^ngterkenal pada akhir
pemerintahan Abu Bakar, yaitu antaralGalid bin \7alid dengan orang-
orang 'ajam (non-Arab). Di tempat ini mereka mendapatkan para
pemuda Arab yang berada di bawah kekuasaan Kisra (Rrj, Persia),
dan di antara mereka adalah kakek al-Kalbi yang seorang ahli tafsir,
Humran yangmantan budak'IJtsman, dan mantan budak Anas yang
bernama Sirin.

Perkataan: [riJr ,e *La ,4i:) "Kami melihat engkau shalat
tanpa menghadap kib[at." Dalam riwayat ini terdapatisyarat bahwa
Anas bin Sirin tidak mengingkari shalat di atas keledai, tidak juga

mengingkari kaifiyat (tata cara shalat) lainnya, tetapi yang diingkari
olehnya adalah shalat dengan tidak menghadap kiblat. Perkataan Anas
bin Malik (,W 4W g\ *r\, Gl.jjyy "Seandainya aku tidak melihat
Nabi ffi melakukannya," yaitu tidak menghadap kiblat bagi mereka
yang mengerjakan shalat sunnah di atas kendaraan.
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Lalu, apakah dapat disimpulkan trahu'a Nabi ffi mengerjakan shalat

sunnah di atas keledai? Ada kemungkina:r demikian. Namun al-Isma'ili
membantah asumsi itu. MenurutrLya, r'iwayat Anas tersebut hanya

berbicara tentang shalat sunnah |Iabi M y^ng dikerjakan dengan

menunggang hewan dan tanpa mt:nghadap kiblat. Disebutkanny^
himar (keledai) dalam judul bab-rrrenurut pendapatku (al-Isma'i1i)-
tidak ada dasarnya dalam hadits Anas (pada bab ini).

As-sarraj meriwayatkan melalui jalur Yahya bin Sa'id dari Anas;

bahwa ia melihat Nabi ffi shalat di rtas keledai saat pergi ke Khaibar.
Sanadnya hasan. Di samping itu, hadits ini memiliki syazaabid (hadits
pendukung) yangdiriwayatkan oleh Muslim melalui jalur'Amr bin
Yahya al-Mazini dari Sa'id bin Yasar dari Ibnu'IJmarl ia berkata:

(( -#,)tqfi fi fr,b & M 6\ qii n

"Aku melihat Nabi ffi shalat di atm k,:ledai dengan menghadap ke

arah Khaibar."

Hadits ini merupakan bukd yang mernperkuat pendapat yang di-
isyaratkan al-Bukhari (yaitu Nabi shalat di atas keledai).

Keterangan Tambahan

Pada riwayat Anas bin Sirin ini, a1-Bukhari tidak mencantumkan
penjelasan tentang kaifi.yat pelaksanaan shalat yang dikerjakan Anas
bin Malik. Namun, ia menyinggungnyr dalam kitab al-Muwatbtba'
dari Yahya bin Sa'id; bahwa ia berk,rta:

'€ ;ler f JL *,F, e: 2t+ & # *s u;i,,,"i:

.2A JL {,A- t4 ii * b lqt"i"xt
"Aku melihat Anas mengerjakan sh.alat di atas keledai dengan tidak
menghadap kiblat. Ia ruku' dan suju,J ha.aya dengan memberi isyarat,
tidak dengan meletakkan dahinya di atas sesuatu."
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Perkataanrl4gtr; F ou+ G eGti\o)"Ibrahim bin Thahman
meriwayatkan dari Hajjaj." Yang dimaksud adalah Hqjd bin Hajjaj
al-Bahili. Al-Bukhari tidak mencantumkan matan haditsnya di sini,
dan kami juga tidak mendapatkan sanadnyaymgmausbul melalui jalur
Ibrahim. Memang benar, dalam riwayat as-Sarraj melalui jalur 'Amr
bin 'Amir dari al-Hajjal tertera dengan laf.azh:

((.r,3,G.:;'L? *V & ,#6K M)ir\ i;[f ll
"Sesungguhnye Rasulullah ffi shalat di atas untanya dengan meng-
hadap ke arah kendaraannya itu menghadap."

Berdasarkan pertimbangan ini, sepertrnya Anas menganalogikan
hukum shalat di atas unta dengan shalat di atas keledai.

Dari hadits ini dapat dipetik beberapa faedah selain faedah yang
dijelaskan di atas:

L. Orang yang mengerjakan shalat di tempat y^ng bernajis, namun
ia tidak menyentuh najis itu, maka shalatnya dianggap sah. Sebab

seekor hewan tidak mungkin terlepas dari najis, minimal pada
tempat keluarnya najis.

2. Merujuk kepada perbuatan Nabi ffisanahukumnya seperti merujuk
pada perketaefl beliau tenpa ada alasan untuk menentangnya.

3. Menyambut orang yangpulang dari safar.

4. Seorang murid dianjurkan bertanya kepada gurunya tentang dasar

(dalil) perbuat an y eng dilakukan ny a, dan jaw ab an y ang di berikan
guru itu juga harus dilandasi dengan dalil yang kuat.

5. Bersikap lemah lembut dalam mengajukan pertanyaan.

5. Melakukan sesuatu dengan isyarat, berdasarkan perkataan perawi
(no. 1100): ((:iQl li crll "dari arah samping."
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BAB 1,I

Orang Yang Sedang Safar
Tidak Mengeriakan Shalat Sunnah Sesudah

Dan Sebelum Shalat Fardhu

*3j\ "6-L,iU iU.J, .1; &V3t \\.\

?v,iG"f6g ,eSip G# 6;v:jG
e U';r\ *M, #\ +:; 'itli ",,&;., #:;\
tJA$l;e'#'o*6*,F> U air ius.i-ilt

L,*t 4rz't NY" ' A'">

1101. Yahyabin Sulaiman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu
\(lahb meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 'I-Jmar bin Muhammad
meriwayatkan kepadaku; bahwa Hafsh bin 'Ashim berkata: "Ibnu

15 Dalam naskah tol tidak tercantum lafazh: t.l ,ir.16 Dalam naskah (.r) tercantum: \:is.
r7 Dalam naskah (.1) dan 1r"1 tercantum lafazh tambahan: .5b.
38 Dalam naskah (.r) tidak tercantu m lafazh: #, .

otr o . I tz
J ,'r,o r-t\.1 -t\,ta"t41t \etX<6t

-e-r)
t
)0

/,
J \\
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'IJmar qg!r, melakukan perjalanan t'safar), kemudian ia berkata: 'Aktr
pernah menemani Nabi ffi, namun ak'r tidak pernah melihat beliatr

mengerjakan shalat sunnah ketika safrrr. Dan Allah Jalla Dzikruhat
berfirman z 'Sunggub, telab ada pada (dtri) Rasulullah itu suri teladar,t

yangbaik bagimu....'" (QS. Al-Ahz,aab: 21).

[Hadits nomor 1101 tercantum jug,r pa<la hadits nomor. tL02]

-6 i k F A"Y"'t,is'r'"t-; \*"rt - \\'(
,Lb$,ii{# G\ ?;ii ;4i U3L,iu; y\.a j
ri\'r,;3, e iA\ e:;i.i irft ,iW bt j;,

.furcUK cu-*:-:*3H
It02. Musaddad meriwayatkan [.epaCa kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami dari 'Isa bin Hafsh bin 'Ashim, ia ber-

kata: Ayahku meriwayatkan kepadakrr; bahwasanya ia mendengar
Ibnu '[Jmar berkata: "Aku pernah mer.emani Rasulullah M. Beliau,
dalam perjalanan, tidak menambah (shal:rt-shalat) lebih dari dua rakaat
(Aku juga pernah menemani) Abu Bak:r, 'tlmar, dan 'IJtsmrn ,M.;
mereka pun melakukan demikian (;eperti Rasulullah W)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: fud*ltt i" 4\ e Lh,j; +[1 "Bab: Orang yang
sedang safar tidak mengerjakan shalat strnnah sesudah shalat fardhu."
Al-Hamawi, dalam naskah riwayatnya, rnenambahkan laf.azhz Xti);ty
"dan sebelumnya." Sedangkan yang lebih kuat adalah riwayatmayoritas
perawi yangdisebutkan pada bab selanjutnya.
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Sebagian pembahasan bab ini telah disebutkan pada bab-bab shalat

\7itir. Adapun maksud disebutkanny^ kembali pembahasan tersebut
pada bab ini adalah menjelaskan bahwa maksud perkataan Ibnu'LImar
y^ngbersifat mutlak:

(.fi\,r&';r1 *M#\+GD
"Aku pernah menemani Nabi ffi (dalam suatu perjalanan), namun aku
tidalc pernah melihat beliau mengerjakan shalat sunnah."

Adalah shalat sunnah rawatib yeng dikerjakan sebelum dan sesudah

shalat fardhu. Hal ini dapat disimpulkan berdasarkan riwayat yang
kedua (no. 1L02) denganlafazh:

u.6r-{, e 4\ e';:-i'i OK; ll
"Beliau, dalam perjalanan, tidak menambah (shalat sunnah) lebih dari
selain dua rakaat."

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Kemungkinan maksud laf.azh ini
adalah, Nabi ffi tidak menambah rakaat shalat fardhu. Maka laf.azh:

x;;,{ty'dua rakaat' di atas merupakan kiasan bahwa shalat fardhu
teisebut dilakukan secara qashar (tidak itmarn [sempurna]). Tujuannya
adalah menginformasikan bahwasanya beliau senantiasa mengqashar
shalat ketika sedang safar. Kemungkinan lainnya,yangdimaksud dari
perkataan Ibnu'Umar adalah beliau tidak menambah shalat sunnah.
Mungkin jugayangdimaksud dengannya lebih umum daripada semua

makna itu."

Menurut saya, kemungkinan kedua di atas dapat dibuktikan dengan
riwayat Muslim melalui jalur periwayatan kedua yarr,g diriwayatkan
oleh al-Bukhari dengan lafazhz

i,F;:fi:rd J23'ak ej e# 6a\,L)v;y
ftUrf ^4 U\# ,lo1l \iJ,J?.' '^g, ;V &'^15 \AiiS ,pi
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eS 1:iG l?#-'dj3 r rYji i'Au:itli WW 6i;
11 .d.,"--iY \t6

*Aku (Hafsh bin 'Ashim) menerr.ani Ibnu 'IJmar di ,.b.rrh j-rlro

Makkah, lalu ia shalat Zhlth,ar men3im:rmi kami sebanyak dua rakaat

(secara qashar). Kemudian ia pergi dan kami pun pergi bersamanya,

hingga ia mendatangi rombonganny.Ldan kami pun duduk bersamanya.

Lalu ia menoleh dan melihat orang-orang sedang berdiri. Iabertanya:
'Apr y^ng sedang mereka lakuka:r itrr?' Aku menjawab: 'Mereka
sedang mengerjakan shalat sunnah.' Lantas ia berkata: 'Kalau aku

mengerjakan shalat sunnah, niscaya. aktr tadi akan menyempurnakan
(rakaat shalat fardhu)."'

Lantas Muslim menyebutkannya dengan sanad marfu' sebagaimana

disebutkan oleh a1-Bukhari. An-Na'rvawi berkata: "Para ulama
menjawab pernyataan Ibnu'LImar,Ji atas, bahwa shalat fardhu harus

dikerjakan secara sempurna (ika hen<lak shalat sunnah). Artinya,
seandainya shalat sunnah disyari'atkrn untuk dikerjakan secara

sempurna, niscaya shalat fardhu pun denrikian. Padahal, shalat sunnah

adalah shalat yiltgdiberikan kebeb;rsan untuk memilih; apakah mau

dikerjakan ataukah tidak. Jrdi, cara yarng bijak dalam memahami
masalah ini adalah dengan menyatakan bahwa shalat sunnah tetap
disyari' atkan dalam keadaan safar, na.mun dalam pelaksanaa r..ny a diberi
kebebasan untuk memilih."

Pendapat ini ditanggapi; bahwa maksud Ibnu 'Umar u€t{, dengan

perkataannya: 11&li-i\ t:* 3 )y "Kalau aku mengerjakan shalat
sunnah, niscaya aku tadi akan meny(lmprrnakan rakaat shalat fardhu"
adalah seandainya boleh memilih antara menyempurnakan shalat
fardhu (tidak mengqasharnya) dan rnenl;erjakan shalat sunnah, tentu
saja menyempurnakan shalat fardhu ketilia safar lebih ia sukai daripada

mengerjakan shalat sunnah.
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Dari pernyersen tersebut dapat dipahami bahwa menurut Ibnu
'LJmar, mengqashar shalat merupakan dispensasi (keringanan). Oleh
karena itu, dalam perjalanan, ia tidak mengerjakan shalat sunnah
rawatib dan tidak juga menyempurnakan rakaat shalat fardhu.

SYARAH HADITS

Perkataan: li-- C F ;;t-|"'IJmar bin Muhammad meriwayat-
kan kepadaku." la adalahlinuZaid bin 'Abdullah bin 'I-Jmar. Hafsh
yang dimaksud dalam sanad ini adalah Ibnu'Ashim, yakni Ibnu 'I-Jmar

bin al-Khaththab. Sementara Yahyadi sini adalah Yahyaal-Qaththan,
guru Musaddad.

Perkataan l-H r;i1 "1aku juga pernah menemani) Abu Bakar."
Lafazhini di-'athaf-kan kepadalafazh sebelumnyat (M-itt i; L:,a;y
"Aku pernah menemani Rasulullah M."

Perkataanzl6\:iLt *:l "'I-Jmar dan 'IJtsman." Yakni ketiganya
juga [.r\JK] "melakukan demikian (sama seperti Rasulullah M-)." Yakni
ketika Ibnu'IJmar menemani mereka dalam suatu safar. Sungguh, tiga
Sahabat itu pun mengerjakan shalat tidak lebih dari dua rakmt.

Terdapat polemik ketika 'IJtsman dicantumkan di sini (sebagai

orang y^ngmengqashar shalat ketika safar). Sebab pada akhir hidup-
nya, ia mengerjakan shalat pada saat safar dengan menyempurnakan
rakaatnya; sebagaimana disinggung pada bab sebelumnya. Karena
itulah, mungkin yang maksud Ibnu 'IJmar adalah kebiasaan yang
sering dilakukan 'LJtsman sewaktu berada dalam perjalanan (yaitu
mengqash arny a) . Atau, maksudnya adalah' IJtsman tidak mengerj akan

shalat sunnah ketika sedang bersafar, baik pada awal maupun akhir
hayatnya. Sebab,'IJtsman terbiasa menyempurnakan shalatnya
apabila singgah di suatu tempat. Adapun di tengah perjalanan,iatetap
mengqashar shalatnya.

Oleh karena itu, hadits pada riwayat Ibnu 'IJmar ini dikaitkan
dengan kata "safar" (sedang berada dalam perjalanan). Makna seperti
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itu menjadi lebih kuat berdasarkan kes:.mpulan pembahasan tentang
takwil yangdisebutkan 'LJtsman pada bab sebelumnya.

GAs=)

538 Bab 11: Orang Yang Sedang Sirfar Tidak Mengerjakan Shalat Sunnah



BAB 12

Orang Yang Shalat Tatbawrou' (Sunnah)
Ketika Bersafa r, T etapi Bukan Shalat-Shalat

Rawatib Setelah Dan Sebelum Shalat Fardhu,
Nabi ffi Men geriekan Dua Rakaat Shalat

Sunnah Shubuh Dalam Keadaan Safar

"gt')A\
^'r7a\ r*s

;!*e4r jL#u
Mg\ ts

t [-rr
e#\ fs3

o'rr;L 
e'ai;3 \fi"'L ,iv ,* G & $3; - \\.r

J, M 6t oii'ii'Gi -Uiu,iG e Ai d\ *
=9. 

o< /o/ 
1 t

^>.- e f, M, bll 5i ,ttst ,;/\; ?l ;L G"^b)\

ii,; J, 1\:6,qKi 6r*, Jt;\i# At,):ir
tFAViFlt 4'ii pW JL\

re Dalam naskah (6) tercantum: c,lJJl.
a0 Dalam naskah 1gy tercantum: r^;Jt ,gS:;)\ G.ar Dalam naskah t;l d* t.r) tercantuin: ;-/.t.
n2 Dalam nxkah (J) tercantum: ur";iu .
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1103. Hafsh bin 'I-Imar menyampaikan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah menyampaikan kepada ka.eri dari'Amr, dari Ibnu Abi Laila,
ia berkata: "Tidak ada seorang pun yailg mengabarkan kepada kami
bahwa ia melihat Nabi ffi mengeriakan shalat Dhuha selain l-Immu
Hani'. Ia menyebutkan bahwa pacla h:rri penaklukan kota Makkah,
Nabi ffi mandi di rumahnya lalu shalat delapan rakaat. Aku tidali:

pernah melihat beliau mengerjakan shalat yanglebih ringan daripada

itu, hanya saja beliau menyempurnakart ruku'dan sujudrtya."

[Hadits nomor 1103 tercantum juga p,2d2 hadits nomor: lt76 dar.

42e2)

,"5'L 'i\3 +W drl dp ;U 't't;,3.iut iuS- \\.t

t, M 6\ elY: Xi;*f ;t;i ci*rG ji +r i:;
.y Q; L" *\i r# at,l'.Ji / dil! a;;lt
110-4.Dan al-Laits berkata, t,m.r, rnerirayatkan kepadaku dari Ibnu

Syihab, ia berkata: "'Abdullah bin',A.mir (bin Rabi'ah) meriwayatkan
kepadaku; bahwa ayahnya ('Amir bin Rabi'ah) mengabarkan kepada-

nya; bahwasanya ia pernah melihat l.iabi ffi mengerjakan shalat
sunnah di atas kendaraan pada malam hari ketika safar, dan beliau
menghadap ke arah mana saja kendaraa::Lnya menghadap."

js 4;y1\ rF +Z:, ur.'i iu ..rt:;r liu::,; - \\.0

ffiir\ iy.;'oi w.,#,j\,f+r +:; # iJtr 
*0-_#\

a3 Dalam naskah 1r"y tercantum tambahan lafazh: o*,,.,
aa Dalam naskah 1re; tercantum: \i;i.
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)r\rU;|l jfr5'J\{ e? dr[1 r+ ,G &'rg
lW#GtcKs

1105. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib me-

ngabarkan kepada kami dariaz-Zuhri, ia berkata: "Salim bin'Abdullah
mengabarkan kepadaku dari Ibnu'tlmer vp;,; bahwa Rasulullah ffi
mengerjakan shalat sunnah di atas punggung tungganganny^. Ke arah
mana saja wajahnya menghadap, beliau berisyarat dengan kepalanya.
Dan, Ibnu 'Umar jugapernah melakukan perkara yangsama."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;dJt ;" F 6 rdt e tF; +q] "Bab: Orang yang
shalat tatbaarunu' ketika beriafar, tetapi bukan shalat-shalat rawatib
setelah shalat fardhu." Bab ini mengesankan bahwa maksud penafian
shalat sunnah ketika saf.ar adalah shalat-shalat sunnah sesudah shalat
fardhu secara khusus (shalat sunnah rawatib ba'diyyah), sementara

shalat-shalat sunnah sebelum shalat fardhu tidak termasuk di dalamnya.
Tidak pula shalat-shalat sunnah yang tidak berkaitan dengan shalat
fardhu; seperti Tahajud, Vitir, dan Dhuha.

Adapun perbedaan antarashalat sunnah sebelum dan sesudah shalat

fardhu adalahsebagai berikut. Shalat sunnah yangdikerjakan sebelum

shalat fardhu tidak akan dianggap termasuk bagian shalat fardhu itu,
sebab di antara keduanya terdapat pemisah berupa iqamat atau hal
yanglain. Berbedahalnytdengan shalat sunnah sesudah shalat fardhu,
yangsecara umum dikerjakan langsung setelahnya, sehingga dianggap

termasuk bagian dari shalat tersebut.

Catatan Penting

An-Nawawi mengikuti ulama yang lain dalam menukil keterangan
bahwa para ulama berbeda pendapat mengenai hukum mengerjakan
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shalat sunnah ketika safar menjadi tiga pendapat. (1) pendap^t yang,

melarangnya secara mutlak, (2) pendap et yengmembolehkannya secara

mutlak, dan (3) pendapat yang mr:mbedakan antara shalat sunnah

rawatib dan shalat sunnah mutlak. Pendapat ketiga adalah pendapat

Ibnu'Umar, sepefti yangdiriwayatkan r>leh Ibnu Abi Syaibah dengan

sanad shahih dari Mujahid; bahwa berk,rta:

)*\t * ey,F- oKr,* ;L(rx\ ;y # G\ +^z
' 
. Jr; ii aA 

rl)l #K \sF,r e#; W
"Aku menemani Ibnu'lJmar dari lvladrnah ke Makkah, dan ia biasa

mengerjakan shalat sunnah di atas hewan tunggangannye dengan

menghadap ke arah mana saja hewan itrr menghadapkannya. Apabila
hendak shalat fardhu, maka ia turur. (dari tunggangannya) lalu
shalat."

Sepertinya para ulama tersebut mengabaikan pendapat keempat,

yaitu pendapat yang membedakan an,:ara waktu siang dan waktu
malam sehubungan dengan shalat sunnah mutlak. Begitu pula pendapat

kelima yang penjelasannya baru saia kita ulas (yaitu pendapat yang
membedakanantarashalat sunnah rawatib sebelum shalat fardhu dan

sesudah shalat fardhu).

Perkataan: t;At ;s$ pt e #," 6\ {tl"Nabi ffi mengerjakan

dua rakaat shalat sunnih Shubuli dalam lseidaan safar." Menurut saya,

masalah ini tercantum pada hadits Abu Qatadah yang diriwayatkan
oleh Muslim tentang kisah terluputnya orang-orang dari shalat Shubuh
karena ketiduran. Pada hadits ini tertere.:

(.JA 3K 5 6At,k,:3 nAt # F, * j n

"Kemudian beliau shalat dva rakaat sebelum Shubuh, lantas beliau
mengerjakan shalat Shubuh sebagairnan:r biasa dikerj akan nya."
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Kisah yang sama juga diceritakan dalam hadits Abu Hurairahyangjuge
diriwayatkan oleh Muslim, namun di dalamnya terteralaf.azh:

,#.1 i - ,F: ei- ;;',4,:- J, iWA 2q\i,tr l
11 .;t*lJt ii,zFiYAr

"Kemudian beliau meminta air, lalu berwudhu. Setelah itu,
beliau mengerjakan shalat (sunnah) dua rakaat, kemudian iqamat
dikumandangkan dan beliau pun shalat Shubuh."

Ibnu Khuzaimah dan ad-Daraquthni meriwayatkan kisah ini melalui
jalur Sa'id bin al-Musayyib dari Bilal dengan lafazhz

(( .;lfit (r-b i1FS: t$-;t *;'?,a\k{\ -*G n
"Lalu beliau memerintahkan Bilal untuk mengumandangkan edzan.
Kemudian beliau mengambil wudhu,lalu mereka mengerjakan shalat
(sunnah) dua rakaat. Setelah itu, mereka mengerjakan shalat Shubuh."

Ad-Daraquthni juga meriwayatkan yarLg serupa dengannya melalui
jalur al-Hasan dari'Imran bin Hushain. Penulis kitab al-Hudaberkata:
"Tidak ada riwayat dariNabi ffi bahwa beliau shalat sunnah sebelum
maupun sesudah shalat fardhu ketika bepergian (safar), kecuali shalat
sunnah f.rjar." Saya menegaskan; pendapat ytngmenyatakan penafian
secara umum ini tertolak oleh riwayat yrng dicantumkan oleh Abu
Dawud dan at-Tirmidzi dari hadits al-Bara' bin 'Azib, dia berkata:

\t\ o$S')'3$'{)i * tfr ft eij'c M, dt e 3;u >

((.;.gt #,#\*Y:
"Aku melakukan perjalanan bersama Nabi ffi sembilan belas kali.
Selama itu, aku belum melihat beliau meninggalkan shalat (sunnah)

dua rakaat apabila matahari tergelincir sebelum Zhnhur."
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Sepeninya, hadits di atas menurut f,enulis kitab al-Huda tidak shahih.

Karena itulah, at-Tirmidzi menganggap pendapat ini aneh. Bahkan.

dinukil dari al-Bukhari bahwa ia t,erpr:ndapat bahwa derajat hadits

ini hasan. Sebagian ulama berpendrpat shalat tersebut adalah shalat

sunnah setelah tergelincir mataha.:i, bukan shalat sunnah sebelum

zhuhur. Allaahu a'lam.

SYARAH HADITS

Perkataan, [uG "?i F ,;-,:,;)\ ],ffi '"]t s\r'ii 
";i\J]L\yl"Tidakada seorang pun yang mengabarkan kt,iada kami bahwa ia melihat

Nabi ffi mengerjakan shalat Dhuha selain ummu Hani." Pernyataan
ini tidak berarti tidak pernah a,la yang melihat hal itu. Sebab
'Abdurrahman bin Abi Laila han,ra nrenafikan untuk diri sendiri,
tidak untuk orang lain.

Adapun pernyataan Ibnu Bathth,rl bahwa perkataan Ibnu Abi Laila
tidak dapat dijadikan bujjah, karenr perkataan tersebut ditolak oleh
hadits-hadits yang jelas-jelas menyacakan Rasulullah ffi mengerjakan
shalat Dhuha dan memerintahkan shal:rt itu untuk dikerjakan umat
beliau. Kemudian,Ibnu Baththal menyebutkan beberapa hadits tentang
hal itu. Maka, sebenarnya hadits-hadits, tersebut tidak bertentangan
dengan perkataan Ibnu Abi Laila sedikit pun. Pembahasan selengkapnya

mengenai shalat Dhuha akan dibahas nanti pada bab tersendiri dalam
pembahas an tdtbda)uu' (shalat sunn ah).

Pada bab ini, shalat sunnah yuag dimaksud oleh perawi adalah

shalat Dhuha yang Nabi ffikerjakan pada hari Fat-hul Makkah.
Sementara telah disebutkan dalam hadits Ibnu 'Abbas bahwa beliau
saat itu mengqashar rakaat shalat-shalat fardhu, karena hukum yang
berlaku baginya pada waktu itu adalah hukum musafir.

Perkataan: t,j; A"'t d--Xl ju_J "f)an al-Laits berkata: 'Yunus
meriwayatkan kepadatu."'Pada dua. bab yang lalu sanad ini dijelaskan
secara rnausbul dari riwayat al-Laist Jari 'Uqail. Hanya saja, keduanya
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adalah dua riway^ty^ngberbeda. Sementara riwayatYunus ini disebut-
lran dengan sanad mausbul oleh adz-Dzuhali dalam kitab az-Zabrlryaat
dari Abu Shalih dari Yunus.

Perkataa nz l,n\, ,u2rl "Beliau berisyarat dengan kepala rlye."
Kalimat ini merupakan penjelas lafazh: 11cr;.,iyy, yakni beliau shalat

sunnah dengan isyarat. Hal ini telah dijelaskan pada Bab "Memberi
Isyarat di Atas Kendaraan" melalui jalur sanad lain dari Ibnu'IJmar.
Hanya saja pada bab tersebut, riwayat ini disebutkan dengan sanad

mauquf, lantas ia mencantumkannya den gan periwayat en y arLg marfu' .

Sementara pada bab ini, al-Bukhari menyebutkan ri:wayat di atas

dengan sanad marfu' lalu mencantumkannya dengan periwayatan
yang mauquf.

Tujuan disertakannya riwayat yang mauquf, sedangkan riwayat
yangmarfu' sudah cukup dijadikan hujjah, adalah menjelaskan bahwa
praktik tersebut dilalcukan secara terus-menerus. Dengan kata lain,
tidak dihapus hukumnya (nasakh) dan tidak ada dalil lain yang
bertentangan dengannyl- ataupun dalil yang lebih kuat daripadanya.

Hadits-hadits yang tercantum dalam bab ini telah mencakup macam-

macam shalat sunnah yangdikerjakan saat safar, namun tentunya ini
selain shalat sunnah rawatib setelah shalat fardhu.

1. Hadits pertama mencakup shalat sunnah sebelum shalat fardhu.

2. Hadits kedua mencakup shalat sunnah yarLg memiliki waktu
khusus, seperti shalat Dhuha.

3. Hadits ketiga mencakup shalat malam.

4. Hadits keempat mencakup shalat sunnah secara mutlak.

Ibnu Baththal berupaya menyatukan berbagai versi yang dinukil
dari Ibnu'LJmar mengenai hal itu. Intinya bahwa Sahabat ini melarang
seseorang mengerjakan shalat sunnah di atas tanah, sehingga ia pun
mengerjakannya di atas hewan tunggangan.
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Sementara an-Nawawi dan ulama lainnya berkata: "Mungkin
kebiasaan Nabi M adalah melaksanakan shalat sunnah rawatib di
atas kendaraanflya, sementara Ibnu 'I-lmar tidak melihatnya. Atatr
mungkin beliau tidak mengerjakerLnya (shalat sunnah dengan menaiki
kendaraan) pada suatu waktu untu.k menjelaskan bolehnya hal itu."
Akan tetapi, cara mengompromikan riwayat-riwayat y^ng berbed:r
sebagaimana pandangan al-Bukhari tarnpaknya lebih tepat. Allaabr.t
a'larn.

@<)

546 Bab 12: Orang Yang S ralat Iathawwu' (Sunnah) Ketika Safar ..



BAB 13

Meniamak Shalat Maghrib Dan 'Isya'
Ketika Safar

'i6 3\i:- $",r'iu 4rr * G W $,^; \\.1

e M ,3rlrf ,i\3 *i Jb d-v * +t1\ q"
UJ 2.1U).r^l,/\')

zoz

1106. 'AIi bin 'Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
S"fy* meriwayatkan lsepada kami, ia berkata: Aku pernah mendengar

az-Zuhri dari Salim, dari ayahnya, ia berkata: "Nabi ffi menjamak
shalat Maghrib dan'Isya' apabila tergesa-gesa dalam perjalanan."

* |;A*JA\ cF 3W G'-p1cliv: \\.Y

ctf ,i6 qg-E,,yVe;\,f i;*F*S Ai,i6"
ts Dalam naskah 1sy tercantum: o€
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tlOT.Ibrahim bin Thahman berkaca: dari al-Husain al-Mu'allim, dari
Yahya bin Abi Katsir, dari'Ikrirnah, dari Ibnu'Abbas cib,,iaber-
kata: "Rasulullah menjamak antarla shalat Zhuhur dan'Ashar ketik,r
berada dalam perjalanan (safar), dan me njamak antara shalat Maghrilr
dan'Isya'."

ot, -)I9:
o l/ c/ o ?

i -tb j.'9 -:| # u* ,f ,,W i.f s - \\./\,

-G iK rtL,J;.v r*H\;\,2 G'&1+t +\ i*,
A-4)g,._At ;; '€;;D,; )d,

zo . O / o t

M#\iK'i\5 +ts a))Y,j ;\F;i..i+\ );1i
. -lrr j ,u;j'; ..- -l;1r ,y 'l 1o' t- I'J- ?- - --- t >{ - - -*) U- e'2.:

e & F A- e 3_a 4jqrt G i,rp 
o"o4v:,

ra-> J
L.t)z

1108. Dan dari Husain, dari Yahy'a bin Abi Katsir, dar-i Hafsh birr
'Ubaidullah bin Anas, dari Anas bin M'ilik qB ,ia berkata: "Nabi {5;
menjamak antara shalat Maghrib drrn'Isya' ketika safar."

Sanad ini dikuatkan oleh 'Ali bin al-Mubarak dan Harb dari
Yahyadari Hafsh dari Anas: "Nabi ffi menjamak ...."

[Hadits nomor 1108 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1110]

n6 Dalam naskah 1.ry tercantum: e-8,
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:lrGr)r'.,...,,r;jr G A\ ,9 yiJr .r\,] "Bab: Menjamak shalat

Maghrib dan'Isya' ketika safar." Dalari bab ini disebutkan tiga hadits.

(1) Hadits Ibnu'Umar, tentang kondisi terburu-buru dalam perjalanan.

(2) Hadits Ibnu'Abbas, tenteng keadaan di tengah perjalanan Dan, (3)

hadits Anas yangbersifat muthlaq (tanpa dibatasi dengan sesuatu).

Al-Bukhari menyebutkan judul bab ini secara umum sebagai isyarat
bahwa praktik yang berlaku adalah mengikuti dalil yang bersifat
muthlaq, sebab dalil-dalil muqa1ryad, (y*g mempunyai batasan tertentu)
adalah bagian dari dalil muthlaq. Sepertinya, al-Bukhari membolehkan
seseorang menjamak shalat pada saat safar, baik ketika sedang berjalan
ataupun singgah di suatu tempat, baik ketika perjalananrlya terburu-
buru ataupun tidak. Hal ini termasuk masalah yang diperselisihkan
para ulama.

Sejumlah Sahabat dan Tabi'in membolehkan menjamak shalat
ketika safar secara mutlak. Yang membolehkan dari kalanganfuqaha
(ahli fiqih) adalah ats-Tsauri, asy-Syafi'i, Ahmad, Ishaq, dan Asyhab.
Sementara sekelompok ulama y^ng tidak membolehkan menjamak
shalat secara mutlak ketika safar mengecualikannya ketika berada di
'Arafah dan Muzdalifah. Ini adalah pendapat al-Hasan, an-Nakha'i,
serta Abu Hanifah dan kedua muridnya.

An-Nawawi menyebutkan bahwa kedua murid Abu Hanifah telah
menyelisihi pendapat gunr mereka. Namun, perkataan an-Nawawi ini
dibantah oleh as-Saruji dalam kitabnya, Syarb al-Hid,aayab, sementara

as-Saruji lebih mengetahui seluk-beluk madzhabnya sendiri (madzhab

Hanafi). Pembicaraan tentang menjamak shalat ketika berada di
'Arafah akan disebutkan dalam Kitab "al-Hajj, insya Allab W .

Para ulama yeng tidak sependapat dalam hal ini menjawab
riw ay at- riw ay tt y ang menyebutkan Nabi ffi menj amak shalat dengan

menyatakan bahwa yan1dilakukan Nabi ffiedalahjamak shuri, yaitu

Kitab XVlll: Taqshiirush Shalaah 549



mengerjakan shalat Maghrib pada akhrr waktunya, Ialu dilanjutkarL

dengan mengerjakan shalat 'Isya' prda rrwal waktunya.

Al-Khaththabi menanggapi pendap:rt tersebut; bahwa menjamal.
shalat merupakan rukhsbab (dispt:nsar;i), karena apa yang mereke'

katakan itu akan sangat menyulitkan. Sebab akhir dan awal setiap,

waktu (shalat) merupakan perkara yartg tidak dapat diketahui oleh

kebanyakan orang yang memiliki spesialisasi di bidang itu, apalagi

bagi orang-orang awam.

Di antara dalil yang menyatakan menjamak shalat termasuk
dispensasi (keringanan dengan syari' at),rdalah perkataan Ibnu'Abbas
y ang diriwayatkan oleh Muslim :

) zle

((-{- ar-
"Beliau ingin untuk tidak menyulit.kan umatnya."

Di samping itu, hadits-hadits yang ada menyebutkan dengan tegas

tentang menjamak antara- dua shalat dalam satu waktu, seperti yang
dijelaskan pada bab berikutnya. Itr:lah yang dapat dipahami secara

bahasa dari lafazh "jamak" (menggabu:rgkan dua shalat dalam satu
waktu).

Di antara dalil yang menolak pem,rhaman jamak sburi, adalah
perbuatan Nabi M y^ng mengerjaka.n shalat kedua pada waktu
shalat pertama fiamak taqdim), se pert:i yang dijelaskan pada bab
berikutnya.

Pendapat lain mengatakan bah'tva nrenjamak shalat hanya bagi
mereka yang terburu-buru dalam perjrlanrrn, sebagaimana dikemukakan
al-Laits.Ini adalah pendapat yangm,syhur dari Malik. Ada pula yang
mengkhususkan menjamak shalat ini ba1;i musafir yangtidak singgah
di suatu tempat, dan ini adalah penda:rat Ibnu Hubaib. Ada juga
ytng mengatakan hal itu khusus bagi ()ranB yang memiliki tdzur

t
9

I
t 'i jiibil
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(halangan syar'i), sebagaimana dinukil dari al-Au za' i. Bahkan, ada y Mg
mengatakan bahwa yarlg boleh adalah melaksanakan shalat pertama
pada waktu shalat kedua fiamak takhir), bukan sebaliknya (amak
taqdim); pendapat ini diriwayatkan dari Malik dan Ahmad, serta

diikuti oleh Ibnu Hazm.

Catatan Penting

Al-Bukhari menyebutkan bab-bab menjamak shalat dalam
pembahasan tentang qashar shalat. Sebab, menjamak shalat sama

dengan meringkas shalat apabila ditinjau dari segi waktu. Dalam
pembahasan qashar, beliau juga menyebutkan bab-bab tentang shalat

sambil duduk bagi orang yangudzur. Hal ini berarti pula meringkas
jika ditinjau dari beberapa gerakan shalat. Dan, semua ini merupakan
lreringanan atau rukbsbab bagi orang yangberhalangan (udzur).

Perkataan dalam hadits Ibnu 'Um ar: I Ft , ;l "Perjalanan yang
terburu-buru." Yakni tergesa-gesa, demikianlah yil7g dinyatakan
oleh penulis kitab al-Muhkam. Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "pt r'+,
maksudnya berjalan dengan cepat." Demikianlah pendapat al-Qadhi
'Iyad. Sepeninya, ia menisbatkan jalan cepat kepada as-sair (perjalanan)

karena melihat terdapat perluasan makna dalam hal ini.

Perkataan: [it:,+E .i Aq]jG;l "Ibrahim bin Thahman berkara."
Al-Baihaqi mencantumkan sanad ini secara mausbul melalui jalur
Muhammad bin Abdus dari Ahmad bin Hafsh an-Naisaburi dari
ayahnya dari Ibrahim (perawi di atas), seperti sanad di atas dengan

lafazhnya dari Ibnu'Abbas.

Perkataantl; #;;l "Ketika berada dalam perjalanan (safar)."

Demikianlah yang tertera dalam mayoritas riwayat, yaitu dalam
bentuk idbdfah. Pada naskah riwayat al-Kusymihani, perkataan ini
disebutkan dengan Laf.azh: <O&,*n, yaitu dengan men-tanutin-kan
huruf ra,lalv diikuti lahzh: q-,*s-1y-dibaca dengan memfat-bab-kan

huruf ya, yakni dalam bentukf il mud.hari'.
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Ath-Thibi berkata: "Kata i-EJt p,ada kalimat: <Gr#l menunjuk-
kan sebuah penegasan. Seperti kalimlt & -# 3; ul2|\ (sedekah

terhadap orang yarLgfakir). Penggunaan kata iEJt sepertiyangter'
cantum dalam riwayat ini merupa.kan perluasan makna perkataan,
seolah-olah perjalanan tersebut dilakuran di atas sebuah punggunt;
kendaraan dengan alas yang kuat." PenJapat lain mengatakan bahw:'
suatu perjalanan diungkapkan dengan kata ,aE (punggung) apabilzr

pengendara masih berada di perjalrnan, maka posisi pengendara ittr
seolah-olah masih berada di atas prrngtpng (hewan tunggangannya),
Menurut saya, pada kalimat ini terJapat badi' jinas tahrif Q<eindahan
bahasa dari sisi syakal yangmengakibatlian makna keduanya berbeda)

antaralafazh zhabri (punggung kendarran) danlafazh zhubri (shalar

Zhuhur).

Hadits ini dijadikan sebagai dalil bolehnya melakukan jamak
ta'khir. Adapun tentang jamak taqdim, f,enjelasannya akan dipaparkan
pada bab berikutnya.

Perkataan: lp ,fsf "Dan drrri llusain." Laf.azh ini di-'atbaf-
kan kepada laf.azh riwayat sebelumny'a (no. 1107); dan perkiraan
kalimatnya adalah: ,EL :* &:* J;L :* oW G elLiua', (oan
Ibrahim bin Thahman berkata; dari-Husain dari Yahya dari Hafsh).
Hal ini dipastikan kebenarannya oleh r\bu Nu'aim dalam kitabnya,
al-Mustakhraj. Ada kemungkinan, sanad tersebut memang sanad
mu'allaq dari Husain, dan tidak djkaitkan dengan riwayat Ibrahim
bin Thahman dari Husain.

Perkataanz l3r: $r:lt ; W i;ul "Dikuatkan oleh 'AIi bin al-

Mubarak dan Harb." Yakni Ibnu S.ridarl.

Perkataan z | ;p"a j2) "D ari Y ah1, a."' f an g dimaksud adal ah Yahya
bin Abi Katsir.

Perkataant lugL;*l "Dari Hafsh." Yakni yeng menguatkan
riwayat Husain. Adapun riwayat l)enguat dari 'Ali bin al-Mubarak
disebutkan oleh Abu Nu'aim dengan sanad mausbul dalam kitabnya,
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al-Mustakbraj, melelui jalur 'LJtsman bin 'IJmar bin Faris dari Hafsh.
Sementara itu, riwayat penguat dari Harb disebutkan dengan sanad

mausbul oleh al-Bukhari pada akhir bab berikutnya. Riwayat mereka
dikuatkan oleh Ma'mar sebagaimana dicantumkan oleh Ahmad dalam
kitabnya,dan dikuatkan oleh Aban bin Yazid yengdicantumkan oleh
ath-Thahawi; keduanya meriwayatkan dariYahya bin Abi Katsir.
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BAB 14

Apakah Adzan Dan Iqamat Dikumandangkan
Ketika Meniamak Shalat Maghrib Dan 'Isya'?

g*ril r.* JiSiJf +r, - \t
,Liili ,.-,;ir 1Z
'-J)/\J-.

,js e*j\ :1> +Z:, vt?\, jr! it;J \ ;i 6'",L - \\.1

W, iut i;r e)Yr,iv qW, ;L; 4t ):L ,f pY O-.;.i

'& & -, F\ s-b ;i ;1. \ e pr t;ie;;i st

l@i\tL'iL1$r l; cg:'lu is.r4t uS\6{
d^1; \as'"n|i-3-p 6 X \AL? +ilt *"g3,' 
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W & i s:& i,F: \A;# ;\.L)\'€; .?
;Pr,:-ra b ?fr ;; ;*v--:.0'rLijl'4 \3 YS;

a7 Dalam naskah 1;y tercantum: r+.
'8 Dalam naskah 1;1 tercantum: ,t'Jt ;)-.
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1109. Abul Yaman meriwayatl<an kepada kami, ia berkata:
Syu'aib mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri, ia berkata: Salim
mengabarkan kepadaku dari' Abdullah bi n'IJmar cg,, ia berkata: "Aku
melihat Rasulullah ffi, apabila terburu-buru dalam suatu perjalanan,
mengakhirkan pelaksanaan shalat Maghrib hingga menjamaknya
dengan shalat'Isya'." Salim berkata:'''Ab Jullah (bin'Umar) melakukan
hal itu apabila terburu-buru dalam perja.lantr. Ia mengumandangkan
iqamat untuk shalat Maghrib, lalu rrengerjakannya tiga rakaat
kemudian salam. Tidak lama setelah itu, ia mengumandangkan iqamat
untuk shalat'Isya', lalu mengerjakatnyr iua rakaat kemudian sala_m.Ia

tidak mengerjakan shalat sunnah sar:u rakaat pun di arLtara keduanya,
dan tidak pula setelah 'Isya' meski satu :akaat, hingga berdiri (shalat)

di tengah malam."

,3.; 'o\.3.L 9*)r iF o',f,'J,i,saL-v3JL - \\\.
'bi,;i,i 

4t )ZL G #- Jr'"L,iv ;;4"\fr'"ri
#\6 i#'&3g M bt jr:;r'3i,X'"; qts \5\

i' ,;i ,;{)\ Y;t.;\-u)\, O. )r-
, o/

ll 'x.l

1110. Ishaq meriwayatkan kepada kanri: 'Abdush Shamad meriwayatkan
kepada kami: Harb meriwayatkan k,:pada kami: Yahya meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: "Hafsh bin lJbaidilah bin Anas meriwayatkan
kepadaku; bahwasanya Anas +!b rc^enyrmpaikan kepadanya, bahwa
Rasulullah ffi menjamak dua shalrrt ini ketika safar," yakni shalat
Maghrib dan shalat'Isya'.

ae Dalam naskah 1r.y tercantum: +Fi. Sedangkan dalam naskah 1.e1 tercanrum:
5_rljl ,o, J? rill r.c U;l JU.50 Dalam naskah 16y tercantum: lJs Jti.5t Dalam naskah 16y tercantum: lJ-r- JU.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ruCg -,,tat ;! -- ri] ;rj ji jii _p ;';t "Bab: Apakah
adzandan iqamat dikurnandangEan ketika menjamak shalat Maghrib
dan'Isya'?" Ibnu Rasyid mengatakan bahwa kedua hadits dalam bab ini
tidak menyebutkan adzatsecara tekstual. Akan tetapi, pada hadits Ibnu
'IJmar (no. 1 109) disebutkan : (iC:Z; :'Fl'r4)yy "Iamengumandangkan
iqamat untuk shalat Maghrib, lalu mengerjakannya." Yang dimaksud
dengan iqamat tersebut bukanlah adzan, tetapi iqamat untuk shalat
Maghrib. Jika berdasarkan hal ini, maka tampaklah maksud judul bab
ini; yakni apakah dilakukan adzan atau cukup dengan iqamat? Dalam
hal ini al-Bukhari menjadikan hadits Ibnu'Umar untuk menafsirkan
hadits Anas. Sebab, dalam hadits Ibnu 'Umar terdapat hukum yang
tidak disebutkan dalam hadits Anas.

Barangkali al-Bukhari hendak mengisyaratkan keterangan yang
disebutkannya pada sebagian jalur periwayatan hadits Ibnu 'IJmar.
Dalam riwayat ad-Daraquthni, melalui jalur'LImar bin Muhammad
binZaiddari Nafi'dari Ibnu'IJmar, disebutkan tentang kisahnya pada

saat menjamak shalat Maghrib dan'Isya':

,;',J\ erie\ ,y >4..i)q i d$,i)t3l i\sv iF ))

(.d'? rVU,;rl5r r#'F fU*
"Lantas ia turun dan shalat. Dan ia tidak mengumandangkan adzan
untuk shalat saat safar. Ia berdiri lalu menjamak antara shalat Maghrib
dan'Isya', kemudian ia bangkit."

Al-Karmani berkata: "Barangkali ketika perawi menyebutkan lafazh
shalat secara mutlak dapat dipahami maksudnya,yaitu shalat dengan

mengerjakan rukun, syarat, serta sunnahnyasecara sempurna, termasuk
di antaranyaadzandan iqamat." Pernyataan serupa dikemukakan oleh
Ibnu Baththal pada bab sebelumnya.
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SYARAH HADITS

Perkataan : [,ji r 5; ;i-l " lV[en g akhirkan pelaksanaan shalat
Maghrib." Dalam hadits ini tidak ditentukan batas waktunya. Namun,
hal itu dijelaskan oleh Muslim melalui jalur'Ubaidillah bin'IJmar
dari Nafi' dari Ibnu 'lfmarl bahwa w;rktu akhirnya adalah setelah

meBa merah hilang.

Pada riwayat'Abdurruzzaqdari.Ma'rnar dari Aynrb dan Musa bin
'Uqbah dari Nafi', hadits ini disebutkan denganlafazh:

6

tt .,Ifff iy se+.6i -L ,r;ill .-,[6i -'1i QH\ ]VD
"Lantas beliau menunda pelaksana.an shalat Maghrib setelah mega

merah hilang hingga hari mulai dinrndung malam."

Dalam Kitab "al-Jihad", al-Bukhriri nrenyebutkannya melalui jalur
Aslam maula 'LImar dari Ibnu'IJmar tentang kisah ini, dengan laf.azh:

w;\lt)\r,i,F\ Jt; ji 4t\ -)s 4 3s &n
((.u-i+

"setelah mega merah terbenam, beliau tunrn lalu mengerjakan shalat
Maghrib dan 'Isya' dengan dijamak li arrtara keduanya."

Abu Dawud meriwayatkan mel:rlui ialur Rabi'ah dari'Abdullah
bin Dinar dari 'I-Jmar tentang kisah ini juga, dengan redaksi:

#d*lrr Jt; i;,i$t *.i.6:, t;fl;6 & :w >>

11 .tlli
"Hingga tatkala mega merah sudah terbenam dan bintang mulai terbit,
beliau turun, kemudian melaksanakan kedua shalat tersebut (Maghrib
dan'Isya') dengan cara dijamak."
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Diriwayatkan dari Ibnu 'Umar melalui jalur periwayat^nlainnya,
yakni dengan lfiazh:

,&At 6tV .r,r;J",at fuf i,#t rt e,i,F\ Jr'ii D

((.;ueJl tt;
"sesungguhnya beliau mengerjakan shalat Maghrib pada akhir ter-
benamnya mega merah. Kemudian beliau mengumandangkan iqamat
shalat saat mega merah sudah hilang, lalu beliau melaksanakan shalat
cf tDrsya .

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud melalui jalur'Abdurrahman
bin Yazid bin Jabir dari Nafi'. Hadits ini tidak bertentangan dengan
hadits yang lalu, karena keduanyaterjadi pada dua peristiwa y^ng
berbeda.

Perkataan: [;ujrj- ;;.i* uI 3] "Tidak lama setelah itu, ia
mengumandangkan iqamat untuk shalat'Isya'." Hadits ini menetapkan
adanya diam sejenak setelah selesai melaksanakan shalat (Maghrib).
Hal itu seperti y^ng terjadi pada shalat jamak di Muzdalifah, yaitu
waktunya sekadar untuk menderumkan unta. Hal itu diperkuat oleh
apayarng kami paparkan di atas, yakni berbagai jalur periwayetan
yang menyatakan Nabi ffi menjamak kedua shalat tersebut dan
melaksanakannya sekaligus (dalam satu waktu).

Hadits ini juga dapatdijadikan hujjahuntuk membantah argumentasi

orang-orang yang memahami hadits-hadits tentang menjamak shalat

dan memahaminya sebagai jamak shuri.

Imam al-Haramain berkata: "Banyak hadits y^ng menerangkan
tentang menjamak shalat, sehingga tidak mungkin untuk diartikan
kepada makna lain. Sedangkan alasan logis dibolehkannya menjamak
shalat itu diambil dari kesimpulan hukum tentang menjamak shalat

saat berada di Arafah dan Muzdalifah, yakni disebabkan kesibukan
para jamaah haji yang melakukan manasik haji, sehingga mereka
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perlu untuk menjamak shalat. Alasan sellerti ini terdapat dalam setiap

perjalanan (safar).

Adapun keringanan (bolehnya mtlaktrkan shalat jamak), keringanan

ini tidak berkaitan dengan mengqashar shalat dan boleh berbuka (atau

tidak berpuasa) karena sedang melakukzrn ibadah .... Sangat jelas bagi

orang yang bersikap objektif, bahwa 'menjamak shalat' lebih memberi
keringanan daripada 'mengqashar shalat'. Sebab orang yang berdiri
melaksanakan shalat tidak merasa berat untuk menambah dua rakaat
lagi pada rakaatyangtelah dikerjakanny;r. Di samping itu, keringanan
akibat boleh menjamak shalat ini sanl;at jelas, karena orang yang
bepergian tidak mudah untuk singgah di suatu tempat atau turun dari
kendaraannya."

Hadits ini juga dijadikan dalil batrwa :nenjamak shalat harus ketika
perjalanan tersebut dilakukan deng,rn torgesa-gesa. Masalah ini akan

dijelaskan secara luas pada bab selanjutnFa.

Perkataan: tiH,l\1i[] "Ishaq mer:wayatkan kepada kami." Ia
adalah Ishaq bin Rahawaih, sebagaintana dijelaskan oleh Abu Nu'aim
dalam al-Mustakh*j-ny 

^. 
Sementara i tu, l\.bu' Ali aJ-J ayyani cenderung

menganggap Ishaq yangdimaksud adala..t Ishaq bin Mashur. Masalah

ini telah dibicarakan ketika menjel;.skan hadits Anas pada bab yang
lalu.

%S,
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BAB 15

Mengakhirkan Shala t Zhuhur
Sampai \7aktu 'Ashar Ketika Safar

Sebelum Matahari Tergelincir

,arJL#t
,;A\'€; Ji

;t+q-\o
,p,p3l ti!

Mg\ci'-rvG\*
Dalam perkara ini terdapat hadits Ibnu 'Abbas dari Nabi ffi.

'i\$ 
G W\\t,rL,i\3;hrrt J\-L v,,L- \\\\

ct('iu," g., a)Y,j;i,f ?We;\,f ,FF
*s cL #\ tLi,#\ e;ii jr,wr rir ffi :::/\

+S-, i pt J, -;5 r\Yr,t- to e'i F
52 Dalam naskah 1sy tidak tercantum: €E
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7ltt. Hassan al-\Tasithi meriwaya:kan kepada kami, ia berkata: al-

Mufadhdhal bin Fadhalah meriwa'yatkan kepada kami dari 'Uqail,
dari Ibnu Syihab, dari Anas bin lvlalik qb , ia berkata: "Apabila
Nabi ffi berangkat safar sebelunr mrttahari tergelincir (ke arah

barat), maka beliau mengakhirkan pelaksanaan shalat Zhuhur
hingga waktu 'Ashar, kemudian bt:liau menjamak kedua shalat ter-
sebut. (tetapi) apabila beliau berangkat setelah matahari tergelincir,
maka beliau shalat Zhuhur terlebit, dahulu baru kemudian menaiki
kendaraannya."

fHadits nomor 1111 ini tercantum luga pada hadits nomor: lll2)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,J.itt -{j :r\ p 
"W:l\',) fa\ Jt#t ',li vV] "Bab:

Mengakhirkan shalat Zf,uhur sampai *rkt.r'Ashar apabila bepergian
sebelum matahari tergelincir." Dalam b:rb ini terdapat isyarat bahwa
menunrt a1-Bukhari, jamak ta'khir Lolel, dilakukan apabila seseorang

berangkat safar sebelum masuk waktu shalat Zhuhur.

Perkataan: [$; #\ ,,f eV;\ #] ''Dalam perkara ini terdapat
hadits Ibnu'Abbas dari Nabi ffi." A[Bukhari mengisyaratkan kepada

hadits Ibnu'Abbas tg;, yang terca,ltunr pada bab sebelumnya (no.
tt07); di dalamnya ia mengaitkan huktrm menjamak shalat apabila
seorang musfir masih berada di perjalanarr. Dan, tidak ada seorang pun
yang menyatakan Nabi ffi menjamalr:shalat sambil berkendaraan. Jadi,
jelaslah bahwa y^ngdimaksud di sini ad;Jah jamak ta'khir.

Kesimpulan ini dikuatkan pula olelr riwayat Yahya bin 'Abdil
Hamid al-Hamani dalam Musnad-nya me lalui jalur Miqsam dari Ibnu
'I-Imar .gE . Kedua riwayat ini (dari Ibnu 'Abbas dan Ibnu 'Umar)
dengan gamblang mencantumkan Jrete.:angan itu. \Walaupun pada
sanadnya terdapat perawi yang masih dibicarakan, riwayat tersebut
masih boleh digunakan sebagai mutaba'ab.
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SYARAH HADITS

Perkataan z lS ,,tr)t 3\-; \al;l "Hassan al-\Tasithi meriwayatkan
kepada kami." Ii adrileh Ibnu 'Abdillah bin Sahl al-Kindi a1-Mishri.
Ayahnya adalah al-\Wasithi yang datang ke Mesir, dan di sanalah

Hassan dilahirkan. Ia tetap tinggal di Mesir hingga meninggal dunia.

Perkataan: l^:tZi G ,JLA\ Ur,.;l "Al-Mufadhdhal bin Fadhalah
meriwayatkan kepada kami." Laf.azhajuiS dibaca dengan mem-fat-bah-
kan huruf fa,lantas diikuti oleh huruf dhadh yang tidak di+asydid,-kan.

Al-Mufadhdhal bin Fadhalah termasuk perawi Mesir yangtsiqab.

Selain Hassan al-\Tasithi , ada juga perawi lairn yengjuga bernama
sama, hanya sajr yang dimaksudkan adalah Hassan bin HassarL y^ng
meriwayatkan dari Syu'bah danyanglainnya. Perawi ini didha'ifkan
oleh ad-Daraquthni. Sebagian orang keliru dan mengiranya sebagai

guru al-Bukhari dalam hadits ini. Padahal tidaklah demikian, karena aI-

Bukhari tidak memiliki riwayat dari perawryangberasal dari Mesir.

Perkataan: li;l "Tergelincir." Dibaca dengan huruf zai, yang
ar'tinyatergelincii atau condong. Kata..-il5 bermakna *ju (condong).
Yang demikian itu apabila bayangan mulai lcelihatan.

Perkataan: [\.a;! & "A "Kemudian beliau menjamak kedua
shalat tersebut." Yakn-i mengerjakan keduanya pada waktu 'ashar.
Dalam riwayat Qutaibah dari al-Mufadhdhal pada bab selanjutnya
tertera dengan laf.azh: (([it '4 ij p,)) "k.n rdian beliau turun dan

menjamak kedua shalat tersebirt." Sementara itu, Muslim menukil dari
riwayatJabir bin Isma'il dari'Uqail dengan redaksi:

& JFr il;,\7ia'# /;"A\;,5 Jlfi:t FJ))
(( .,FjJt :# cb r\4t uSW -{4

"Beliau mengakhirkan pelaksanaan shalat Zhuhtr hingga waktu shalat
'Ashar dan menjamak kedua shalat tersebut. Dan, beliau mengakhirkan
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pelaksanaan shalat Maghrib sehingga rnenjamaknya dengan shalat
'Isya', yaitu ketika mega merah sud,rh tr:rbenam."

Muslim juga menukil riwayat dari S'rababah dari'Uqail, yakni dengan

lafazh berikut:

(( .\:.a{ eF:,rl"At i: tJi Jr( rF n

"Hingga masuk awal waktu shalat 'y'.shar', kemudian beliau menjamak
kedua shalat tersebut."

Perkataan: [&;5 \i!] "Apabila nratahari telah tergelincir." Yakni
sebelum Nabi ffi berangkat safar, :;eba;3aimana dijelaskan pada bab
selanjutnya.

QqSr
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BAB 16

Apabila Berangkat Safar
Setelah Matahari Condong Ke Barat,

Beliau (Nabi ffi) Shalat Zhuhur Dahulu
Baru Kemudian Menaiki Kendar aannya

,#\* Y:Y

+S.r'"itifu\ Jb

,JJL & i6 G wt ts*;,i1"'as6?- \\\(

M,)n\*iyriK:iG ,dJY,j ;i e,?W c;\ *
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si Dalam naskah 1,ry tertulis: ,:a r, ir.j.5o Dalam naskah 1,.ey tenulis:.rJl.
55 Ddam naskah 1.91 tenulis: 5!i.
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ttL2. Qutaibah meriwayatkan kep:rda lrami, ia berkata: al-Mufadhdhal

bin Fadhalah meriwayatkan kepada kanri dari'Uqail, dari Ibnu Syihab,

dari Anas bin Malik E*#.,,iaberkata: "Arabila Rasulullah ffi berangkat

sebelum matahari condong ke barrt (s:belum Zhuhur), maka beliau
mengundur shalat Zhuhur hingga u'akttr'ashar, kemudian beliau turun
dari kendaraan dan menjamak kedu.a shrlat tersebut. Apabila matahari
telah condong sebelum berangkat, belirru shalat Zhuhur lebih dahulu
baru kemudian menaiki kendaraannya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz 16-: e;&t J3 .r-3J .;"'\j Y; E;ri ril oril "Bab:
Apabila berangkat safar setelah rr.atatLari condong ke barat, beliatr
(Nabi 1S) shalat Zhuhur dahulu b:rru lremudian menaiki kendaraan-
r7ya." Al-Bukhari membawakan haditr Anas pada bab sebelumnya.
Di situ disebutkan: 11L5, "C;At 

-u, #;,ii ,p,:jlr ,;;g r1!5yy

"Apabila matahari telah condong sebe'lum berangkat, beliau shalar.

Zhthur dahulu baru kemudian mer:aiki kendaraannya." Demikianlah,
yang disebutkan hanya shalat Zhlhu.Itulah riwayatyang shahitL

dari 'Uqail dalam kitab-kitab had ts y^ng populer. Artinya, beliar"L

menjamak kedua shalat tersebut pada waktu kedua (waktu 'ashar).

Ini menjadi dalil bagi orang-orang yeng tidak membolehkan jamaL.

taqdim, sebagaima na y ang telah dij,:lasl.r.an.

Akan tetapi, Ishaq bin Rahawaih me: :iw ay atkanny a dari Syabab ah,

ia berkatat uft)\'?\l+;|,a\#t &,,:J3r4\gF GoS lilo6)
"Apabila Rasulullah ffi hendak melakukan perjalanan (sifar) sesudah

matahari tergelincir, maka beliau shalat Zhuhur dan'Ashar dahulu baru
kemudian berangkat." Hadits ini diriwayatkan oleh al-Isma'ili. Namun,
hadits itu dipermasalahkan karena kese'ndirian Ishaq dari Syababah,
juga disebabkan kesendirian Ja'far al-Iriryabi dalam meriwayatkan
hadits dari Ishaq. Tetapi kelemahan':ersebut bukanlah masalah, karena

keduanya (Ja'far dan Ishaq) adalah xrnanx dan bafi.zb.
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Riwayat sepefti itu juga tercantum dalam al-Arbaiin tulisan al-

Hakim, ia berkata: "Muhammad bin Ya'qub y^ngberjuluk al-Asham
meriwayatkan kepada kami; Muhammad bin Ishaq ash-Shaghani,
salah seorang syaikh Muslim, meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Muhammad bin 'Abdullah al-\flasithi meriwayatkan kepada kami."
Lalu ia menyebutkan haditsnya, dan di dalamnya dinyatakan bahwa:

(62 i ptl #, -v V; bi &,JiJ e&\-) JF>t "Apabila matahari
telah tergelincir sebelum berangkat, maka beliau mengerjakan shalat
Zhuhur dan 'Ashar dahulu baru kemudian berangkat." Al-Hafizh
Shalahuddin al-'Ala-i berkata: "Seperti itulah yan1 aku temukan
sesudah meneliti banyak naskah dari kitab al-Arbaiin, yakni dengan
tambahan lafazh: gr,L;t1y 'shalat 'Ashar.' Adapun sanad bagilaf.azh
tambahan ini adalah jalrytid (brg.rs)."

Saya menegaskan, tambahan ini adalah mutaba'ab yang kuat bagi
riwayat Ishaq bin Rahawaih, jika sanadnya memang shahih. Akan tetapi,
keshahihannya perlu dikaji kembali. Karena al-Baihaqi meriwayatkan
hadits ini dari al-Hakim dengan sanad serupa bersamaan dengan
rLwayat Abu Dawud dari Qutaibah, lalu ia berkata: "Laf.azhkeduanya
sama; hanyasaja dalam riwayatQutaibah disebutkan, (g$t i; o5y,
sedangkan dalam riwayat Flassan disebutkan: ((g 

^\t i; t:tll.

Dalil y^ngmasyhur bagi jamak taqdim dalam hal ini adalah hadits
yangdiriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ahmad, dan Ibnu
Hibban dari jalur al-Laits dariYazidbin Abi Habib dari Abuth Thawil
dari Mu'adz binJabal. Namun, sejumlah ulama mempermasalahkan
hadits tersebut disebabkan kesendirian Qutaibah dalam meriwayatkan
hadits dari al-Laits. Al-Bukhari pun mengisyaratkan bahwa sebagian

perawi dha'if telah mencampuradukkannya dengan hadits Qutaibah.
Demikianlah yang dihikayatkan oleh al-Hakim dalam kitabnya,
'Uluumul Hadits.

Ada jalur lain lagi terkait menjamak shalat ini dari Mu'adz binJabal
ymLgdikeluarkan oleh Abu Dawud dari riwryat Hisyam bin Sa'ad dari
Abuz Zubair dari Abuth Thufa'il. Akan tetapi, status Hisyam masih
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diperselisihkan. Ia juga diselisihi oleh para huffazb dari rekan-rekan
Abuz Zttbair, sepefti Malik, ats-Ts,ruri, dan Qurrah bin Khalid . Pera
ulama ini tidak menyebutkan jamak ta<1dim dalam riwayat mereka.

Ada hadits lain berkenaan deng;'n jamak taqdim dari Ibnu'Abbas,
yaitu y^ng dikeluarkan oleh Imarn Ahmad dan disebutlcan secarir

mu'allaq oleh Abu Dawud dan at-Tirntidzi dalam sebagian riwayat.
darinya. Dalam sanadnya terdapat Hus,rin bin'Abdullah al-Hasyimi,
seorang perawi dha'if. Namun tt:rdapat syaanbid (penyerta atau
penguat) baginya dari jalur Hammad ciari Ayyub dari Abu Qilabat.
dari Ibnu'Abbas, dan sejauh pengeurhua.x saya hadits tersebut berstatus'

marfu':

;*'#" ,j; * isilrj;k ra, ev* i|\tLort'ii n

')\-f; #\,i'r.;i#r 'i'\W)p rip ,F;p*4liJar
(.;)b,rar;*'# i* &

"Bahwa apabila Rasulullah ffi sinl;gah di suatu tempat dalam safar

dan tempat tersebut membuat belizru takjub, maka beliau bermulcim
di situ hingga beliau menjamak s,halz't Zhuhur dan 'Ashar, baru
kemudian beliau berangkat (yakni melrnjutkan perjalanan). Namun
apabila tidak tersedia tempat untuk singSah, maka beliau melanjutkan
perjalanan hingga tiba di tempat persinl;gahan, lalu beliau menjamak
shalat Zhtthtr dan 'Ashar."

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Baihaqi. Perawi-perawinya tsiqab,
tetapi masih diragukan status marJu'-n'.ya. Yang benar adalah hadits
tersebut berstatus mauquf.

Al-Baihaqi meriwayatkannya dari jalur lain dengan meneBaskan status

mauquf-nya, dari perkataan Ibnu 'A.bba;. Lafazhnya sebagai berikut:
(G-;V-('iD, "Ibnu 'Abbas berkat:r: 'Ji ra lcalian sedang berjalan ....'"
Lantas ia menyebutkan md,tan yang senrakna.
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Dalam hadits Anas ini terdapat anjurrn untuk membedakan pada

saat menjamak shalat antarakondisi sedang berjalan dan kondisi sedang

berhenti (singgah). Hal ini dijadikan dalil pengkhususan jamak shalat
bagi musafir ytng berada dalam perjalanan. Akan tetapi, ditegaskan
dalam hadits Mn'adz bin Jabal dalam kitab Muautbtba'dengan lefezh:

ifut t6t t" -"i,4# i:* e fJ'a\ fi M, #\,ii ;
( .\1# ;\-u)\, Q,ilt tit t"'?, Fi,;,tl; 7,,;st,
"Nabi ffi mengakhirkan shalat pada Perang Tabuk, kemudian beliau
keluar dan mengerjakan shalat Zhuhra,r dan 'Ashar dengan men-
jamaknya, lalu beliau masuk (ke tenda). Setelah itu, keluar lagi dan
mengerjakan shalat Maghrib dan'Isya' dengan menjamaknye jtga."

Asy-Syafi'i berkata dalam kitab al-[Jmm: @?-?,F,'p)) "Perkat 
^erLny^:'Beliau masuk ke dalam tenda kemudian keluar,'hal ini menunjukkan

bahwa ketika itu beliau sedang berhenti (singgah di suatu tempat).
Maka, seorang musafir boleh menjamak shalat baik sedang berjalan
maupun sedang berhenti."

Ibnu'Abdul Bar berkata: "Ini merupakan dalil yang sangat jelas untuk
membantah pendapat yan1mengatakan tidak boleh menjamak shalat
kecuali musafir y^ng sedang berjalan. Dalil ini juga dapat dijadikan
jawabtn atas berbagai macam syubbat."

Al-Qadhi 'Iyadh meriwayatkan bahwa sebagian ulama berusaha
menakwil perkataanr ttjli p)) 'k.-.rdian beliau masuk' yaitu masuk

ke jalan untuk melanjutkan safar, juga perkataan: garL;))'kemudian
keluar' yaLtt keluar dart jalan untuk mengerjakan shalat. Namun, ia

melemahkan penakwilan ini. Dan memang, kelemahannya sangat
jelas. Tampaknya Rasulullah ffi sengaja melakukan demikian untuk
menerangkan bolehnya hal tersebut dilakukan. Ternyata banyak
kebiasaan beliau yang sama seperti y^ng ditunjukkan dalam hadits

Anas tni. lVallaahu a'lam.
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Oleh karena itu, ulama-ulama S'7afi'iyyah berkata: "Meninggalkan
jamak lebih utama." Diriwayatkan satt. riwayat dari Malik, bahwa i,r
memakruhkannya.

Hadits-hadits di atas juga berisi pen'3khususan bagi hadits tentang
penetapan waktu shalat y^ng dijehskan oleh Malaikat Jibril kepadrr

Nabi ffi; danyang dijelaskan oleh Nabi ffi kepada seorang Aratr
Badui ketika beliau berkata, sebagaimana tercantum pada bagian akhi::
kisahnya: ((i*l 6"1Y uli1l "'Waktu shalat adalah artara keduanya."
Hal ini telah diisyaratkan dalam Kjtab "Mawaaqiitush Shalaah".

Catatan Penting

Dalam Kitab "Mawaaqiitush Shalaah' dijelaskan tentang menjamal:
dua shalat karena alasan hujan atar: saliit, atau ada kepentingan lairr
pada saat seseorang sedang bermukirn. Pembahasan ini tepatny:r
rcrdapat pada Bab "'Waktu Zhuhur" dan Bab "rilflaktu Maghrib".

@s=>
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BAB 17

Shalat Orang Yang Duduk
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tL73. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami dari Malik,
dari Hisyam bin 'Llrwah, dari ayahnya, dari 'Aisyah dU. ,ia berkata:
"Rasulullah Mi mengerjakan shalat di rumahnya, (karena) saat itu
beliau sedang sakit. Beliau shalat sambil duduk da,n para makmum
yarlg mengikuti beliau shalat sambil berdiri. Lalu beliau ffi meng-
isyaratkan kepada mereka agar duduk. Seusai shalat, beliau bersabda:
'Sesungguhnya imam itu diangkat untuk diikuti. Jika ia ruku' maka
ruku'lah kalian, dan jika ia berdiri maka berdirilah kalian!"'

l-oe) fJK",\tr -S',,
JJLJ
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t114. Abu Nu'aim meriwayatka:t kepada kami, ia berkata: Ibntr
'Uyainah meriwayatkan kepada k,rmi dari az-Znhri, dari Anas c{F,,

ia berkata: "Rasulullah ffi terjatuh dari kuda hingga terluka-atatr
cedera-tubuh sebelah kanannya. K.ami pun datang untuk menjengulr
beliau. Lalu tibalah waktu shalat. Bt:liau shalat sambil duduk dan kami
pun shalat sambil duduk. Beliau ffi ber.rata: 'sesungguhnya imam ittr
diangkat untuk diikuti. Jika ia bertakbir maka bertakbirlah kalian,
jika ia ruku' maka ruku'lah kalian, jika ia bangkit maka bangkitlatr
kalian, dan jika ia mengucapkan: ',Sam,i'allabu liman bamidab'maka
ucapkanlah oleh kalian: 'Rabbana wa lakal hamd."'
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ItLs.Ishaq bin Manshur meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Rauh
bin'Ubadah mengabarkan kepada kami: Husain mengabarkan kepada
kami dari'Abdullah bin Buraidah, dari'Imran bin Hushain, bahwa ia
bertanya kepada Nabiyullah M.

Dan Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: 'Abdush Shamad
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar ayahku
berkata: Al-Husain meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Buraidah,
ia berkata: 'Imran bin Hushain-seorangyang terkena penyakit
anasir-menyampaikan kepadaku, ia berkata: "Aku bertanya kepada
Rasulullah perihal orang yang shalat sambil duduk. Beliau bersabda:
'Jika ia shalat sambil berdiri, maka itulah yangpaling utama. Orang
yang shalat sambil duduk, maka pahalanya setengah dari pahala
orang yangshalat sambil berdiri. Dan orangyangshalat sambil tidur
(berbaring), maka pahalanya setengah dari pahale orangyang shalat
sambil duduk.'"

[Hadits nomor 1115 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 1116 dan
tttT)

5e Dalam naskah 1.ey tertulis: 6.*Jl.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,,,9i-1lr ;d; -r;1 "Bab: Shalat orang yan1duduk." Ibnu
Rasyid berkata: "Demikianlah e'l-Btrkhari menggunakan redakr;i
y^ng mutlak untuk judul bab ini. Kernungkinan maksudnya adalah

shalat orang yangduduk karena r,lzur, baik posisinya sebagai imarrr,
makmum, maupun ketika shalat s,:ndirian. Hal ini diperkuat dengan

hadits-hadits di bawahnya ini yrtng menunjukkan pengkhususan
karena adanya udztr. Kemungkinan juga y^ng dimaksud dari judul
bab itu adalah bersifat mutlak, b,rik liarena adanya udzvr maupurl
tidak adanya udzur, yaitu untul.: me,njelaskan diperbolehkannya
shalat sambil duduk. Kecuali dalam krndisi yang secara ijma' tidak
dibolehkan, yaitu shalat sambil durluk,lalam shalat fardhu bagi orang
yangsehat (mampu berdiri)."

SYARAH HADITS

PerkataanzU.; e) "Saat itu be'liau sedang sakit." Laf.azh tersebut
dibaca dengan huruf kaf ber-tanat,in drrn tanpa tasydid, yang berasal
dari kata iiKltt (keluhan karena sakit). Pembahasan masalah ini telalr
dijelaskan dalam bab-bab imamalt (kriteria menjadi imam shalat).
Demikian pula dalam uraian hadits llnas (no. 1114), di dalamny,r
dijelaskan sebab keluhan/sakit tersebut. Kedua peristiwa itu terjadi
pada shalat fardhu tanpa diperselisihkan lagi. Adapun hadits 'Irnran,
di dalamnya masih terdapat kemungkinan lain seperti yang kami
sebutkan nanti.

Perkataan z lii,; V#i)"Husain mengabarkan kepada kami. " Yaittr
Husain al-Mu'allim, sebagaimana diteg:tskan dalam bab selanjutnya.

Perkataan:16;; G J\r, pJ ".Dari'Imran bin Hushain." Dalanr
riwayat 'Affan dari 'Abdul'tUflarits disebutkan (1t 9 \:5r;ll "'Imrarr
meriwayatkan kepada kami. " D em ikianlah riw ay at y 

^ng 
dikeluarkan

oleh al-Isma'ili. Ini sudah cukup, rrpalirgi jika dibandingkan dengan
usaha y^ngterlalu dipaksakan oleh Ibnu Hibban unruk menetapkarr
dalil bahwa Ibnu Buraidah hidup sezatr.ant dengan'Imran.
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Perkataan: tia-iuF!1 "th.q mengabarkan kepada kami." Dalam
riwayat al-Kusymihani disebutkan: X$u:ysr;i1;'Ishaq menambahkan. "
Ishaq yang dimaksud dalam kedua sanad tersebut adalah Ishaq bin
Manshur, syaikh al-Bukhari pada sanad sebelumnya.

Perkataan z 13i,: : r'.1 "Aku mendengar ayahku." Yaitu'Abdul
Varits bin Sa'id at-Tanuri. Sanad ini lebih nazil daripada sanad
sebelumnya. Demikian pula, sanad ini lebih nazil beberapa derajat
daripada sanad sesudahnya. Akan tetapi, dapat diambil faedah darinya
terkait penegasan penyimakan Ibnu Buraidah dari 'Imran dengan
perkataan, (A,*D "menyampaikan kepadaku."

Perkataan: [t',j*# 6K1]"la adalah seorang yant terkena penyakit
wasir." Kata ini (br**.) ditulis dengan men-sukun-kan huruf. ba dan
sesudahnya huruf sin, dan artinye ia memiliki penyakit bawasir;
sebagaimana ditegaskan pada bab mendatang. Kata -lrl adalah bentuk
jamak dari kata ,lV, yang bisa dibaca dengan huruf ba dan dengan
huruf nun. Apabila dibaca dengan huruf ba, maka ia berarti radang
yang terdapat dalam dubur. Sementara apabila dibaca dengan huruf
nun, makaia berarti koreng y^ngbusuk dan tidak bisa sembuh selama

masih bernanah.

Perkataan: [\-reG E!\ri;. cp] "Perihal orang yangshalat sambil
duduk." Al-Khaththibi berkata: "Dahulu aku menakwil hadits ini,
bahwa maksudnya adalah shalat tatbaanaru'-yakni bagi y ang mampu
berdiri-tetapi sabda Rasulullah: ((qU & u:n'Dan barang siapa
y^n1shalat sambil tidur fterbaring)'menepis takail tersebut. Karena
orang yang berbaring tidak diperkenankan mengerjakan shalat
tathauwu', sebagaimana orangyang shalat sambil duduk. Sungguh,
aku tidak mengetahui seorang pun dari kalangan ahli ilmu yang
membolehkannya."

A1-Khaththabi melanjutkan: "Seandainya laf.azh ini shahih,
bukan laiezh yang disisipkan sebagian perawi ke dalam mdtdn-
nya karena menyamakan orangyang berbaring dengan orang ya;ng
duduk, sebagaimana bolehnya seorang musafir mengerjakan shalat
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tatbawanu'di atas kendaraannya, maka mengerjakan shalat tatbautaru'
sambil berbaring bagi yang mampu du,Juk adalah dibolehkan. Yakni
berdasarkan hadits ini. Namun, qiyas ini perlu ditinjau kembali.
Karena orang yang duduk posisinya masih termasuk dalam posisi
shalat, berbeda dengan orang yang l>erbrrring. Oleh sebab itu, sekarang

aku berpendapat bahwa maksud h,rdits 'Imran ini adalah orang sakit
yang mengerjakan shalat fardhu, ),ang kemungkinan masih mampu
memaksakan dirinya untuk berdiri meskipun sulit. Makapahalaoranll
yeng shalat sambil duduk adalah setengah dari pahala orang yan1
shalat sambil berdiri, sebagai bentuk motivasi baginya untuk berdiri,
walaupun sebenarnya ia boleh shalat sambil duduk."

Perkataan ini sangat terarah. Hal irri diperkuat dengan kebiasaan
lmam al-Bukhari, seperti terlihat dalam t,ab ini, yaitu ia mencantumkan
hadits 'Aisyah dan Anas, dan maksud shalat yang disebutkan dalanr
riwayat keduanya adalah shalat farJhu. Sepeninya, al-Bukhari meng-
inginkan judul bab ini dapat merangkum beberapa aspek hukunr
berkenaan dengan orang yangshalat sarnbil duduk. Dan, hal itu dapac

dipahami dari hadits-hadits yangdicantumkannya dalam bab ini.

Barang siapa mengerjakan shalat lardhu sambil duduk karen:r
mengalami kesulitan untuk meng;erjakannya sambil berdiri makrr
shalatnya dianggap sah, bahkan r;halrrtnya dan shalat orang yang
berdiri dianggap sama, sebagaima:na ditunjukkan oleh hadits Anar;
dan 'Aisyah. Andaikata orang yanf\memiliki udzur itu memaksakan
diri untuk berdiri meskipun berat, ma.ra melakukan demikian lebih
afdhal baginya disebabkan pahal:r tarnbahan atas susah payahnyt
dalam berdiri. Dan tidak menutup kenrungkinan pahalanya menjadi
sama dengan pahalashalat yangdilakukrn sambil berdiri. Maka, dapa:
dikatakan bahwa pahala orang yang shalat sambil duduk mendapatkan
setengah dari pahala ormrgyang shalat sambil berdiri. Sama halny:r
bagi orang yangmengerjakan shalat sunnah sambil duduk padahal ia
mampu berdiri, maka shalatnya dianggrtp sah dan pahalanyasetengah
dari pahala orang yang mengerjaliannya sambil berdiri, tanpa adzr

persoalan lagi dalam masalah ini.
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Adapun perkataan al-Baji bahwa hadits tersebut berkenaan dengan
orang yarLg mengerjakan shalat fardhu dan shalat sunnah sekaligus,
maka apabila yangiamaksud dengan shalat fardhu adalah seperti y{rg
kita jelaskan di atas, pendapatnya ini bisa diterima. Tetapi jika tidak
demikian, mayoritas ulama pun menolak perkataannya itu.

Ibnut Tin dan ulama lainnya meriwayatkan dari Abu'Ubaid, Ibnul
Majisyun, Isma'il al-Qadhi, Ibnu Sya'ban, al-Isma'ili, ad-Dawudi, dan
perawi lainnya bahwa mereka membawakan hadits 'Imran tersebut
(no. 1115) kepada orang yang mengerjakan shalat sunnah. Demikianlah
yxtgdinukil oleh at-Tirmidzidari ats-Tsauri; dan ia berkata: "Adapun
orant yant memiliki wdzur, apabila ia mengerjakan shalat sambil
duduk, maka ia mendapat pahala seperti orang yan1 shalat sambil
berdiri." Kemudian ia berkata: "Hadits ini memperkuat pendapat
tersebut." Ia mengisyaratkan kepada hadits y^ng diriwayatkan oleh
al-Bukhari dalam Kitab "al-Jihad was Sair" dari hadits Abu Musa secara

m arfu', yakni den gan lafazh:

9o z z)-601,.oey -*,J--; 3K L; ew'i A!,?v :i ^et,-h/lil ll
(.'&

"Apabila seorang hamba sedang sakit atau musafir, maka akan
dituliskan baginya pahala amal shalih yang rutin ia kerjakan saat

sedang sehat dan mukim."

Hadits ini memiliki banyak ryaanbid (penguat) sebagaimana disebutkan
nanti, insya Allab W. Hal ini diperkuat lagi dengan kaidah luasnya
karunia Allah W dan diterimanyaudzur orang yengmemiliki udzur.
lWallaabu a'lam.

Akan tetapi, pembatasan makna yang dijelaskan para ulama tersebut
dalam memahami hadits ini, yakni mengaftikannya dengan shalat
nafi.lah (shalat sunnah) saja, hal ini tidak berarti mereka menafikan

60 Dalam catatan kaki cetakan Bulaq tertulis: 'Pa& naskah salinan tertera: ol5 \. .J eS ."
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bentuk yang disebutkan oleh al-Khaththabi. Dalam hadits ini disebur-

kan sesuatu yang menguatkan hal itu. Dalam riwayat Ahmad dari jalur
Ibnu Juratj dari Ibnu Syihab dari y'.nas. ia berkata:

M g\ S;;s,."6r,#,!t;J €, 4$\ M dt r# ))

,i,; Jb.+et Jl 'si.;,i\b ';* b -oi$,.)$tS')":.:*x\

ft',:lUlf

"Rasulullah M tiba di kota Madinah yang saat itu sedang diland,r
udara panas. Maka orang-oranB [,un ;akit demam panas. Nabi ;$i
masuk ke masjid sementara orang-orang shalat sambil duduk. Mak,r
Rasulullah ffi bersabda: 'Orangyang shalat sambil duduk mendapar
setengah pahala orang yangshalat sambil berdiri.'" Para perawi hadits
initsiqah. Sedangkan dalam riwayat. an-Nasa-i terdapat mutdbi' (hadits

penyerta) lainnyadari jalur periwa''ratan lain berkenaan dengan orang
y^ngmemiliki udzur. Maka maknanya dibawakan kepada orang y^nt\
berupaya berdiri dengan susah pay,rh, s:bagaimana telah dibahas oleh
al-Khaththabi.

Adapun pernyataan al-Khathr:habi yang mena{ikan bolehnya
mengerjakan shalat sunnah sambil be:'baring, maka pernyataen ini
diikuti oleh Ibnu Baththal. Bahkan ia nrenambahkan: "Namun, tetal)
ada perbedaan pendapat dalam masa.ah ini." At-Tirmidzi menukil suatu

riwayat dengan sanadnya sendiri sampai kepada al-Hasan al-Bashri, ia
berlrata: Jika mau, seseorang bol,:h nrengerjakan shalat tatbauuu'
sambil berdiri, atau sambil duduk, atau sambil berbaring." Sejumlatt
ahli ilmu juga berpendapat demikia:r. Pt:mahaman ini juga merupakan
salah satu dari dua pendapat di k:ulan1;an ulama-ulama Syafi'iry^h.
Dan, ulama-ula me rnutd-dhhirin m emb enarkannya. Al-Qadhi'Iyadtr
juga menukil satu pendapat di kala:egan ulama Malikiyyah. Pendapar:

tersebut adalah pendapat yerTg dipilih al-Abhari yang berasal dar:l

kalangan mereka, dan ia berdalil dengan hadits ini.
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Catatan Penting

Redaksi pertainye n'Imran yang dikaitkan dengan seorang laki-laki
diucapkan berdasarkan keumuman semata, sehingga tidak bisa diambil
ma/bum-nya (karena mafhumnya hal itu hanya untuk lakiJaki dan
tidak berlaku untuk wanita). Yang benar, laki-laki dan perempuan
hukumnya sama dalam masalah ini.

Perkataan: [r-r9rJ &,y:)"Dan orang yangshalat sambil duduk."
Nabi ffi dikecualikan dari kandungan umum sabda ini. Karenapahala
shalat beliau yangdikerjakan sambil duduk tidak berkurang daripada
shalatnya sambil berdiri. Pengecualian ini berdasarkan hadits'Abdullah
bin'Amr of$ ,ia berkata:

"Telah disampaikan kepadaku bahwa Nabi ffi bersabda: 'Orang yang
shalat sambil duduk mendapat setengah pahala shalat.'Lalu aku datang

menemui beliau, dan aku dapati beliau sedang shalat sambil duduk.
Aku meletakkan tanganku di atas kepalaku, lalu beliau bertanya:
'Ada apa denganmu, hai'Abdullah?' Lalu aku memberitahukan hal
itu kepada beliau. Maka beliau berkata: 'Benar, tetapi aku tidak sama

seperti kalian.'"

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan an-Nasa-i.

Pengecualian ini didasarkan pada kaidah bahwa mutakallim (yrtg
berbicara) masuk ke dalam kandungan umum pembicaraannya, dan
inilah yang benar (secara umum). Ulama-ulama Syafi'iyyah meng-
golongkan perkara ini sebagai salah satu keistimewaan Nabi ffi.
Al-Qadhi 'Iyadh mengulas shalat sunnah Nabi yang dikerjakan
sambil duduk: "Nabi ffi rclah memberikan alasannya dalam hadits
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'Abdullah bin 'Amr, yaitu ucaprn beliau: ((?L;-k -ly 'Aku
tidak sama seperti kalian.'Maka ini termasuk salah satu keistimewaan
beliau." Ia melanjutkan: "Barangkali Nabi ffi mengisyaratkenkepada
orang y^ng tidak memiliki udzur, sehingga seakan-akan beliau beri
kata:'sesungguhnya aku puny^'tdz:u,r."' An-Nawawi membantah
kemungkinan tersebut, sebagaimana p erny ataanny ai "Kemungkina n

ini lemah atau bathil (tidak benar)."

Keterangan Tambahan

Kaifiyat shalat sambil duduk belunr dijelaskan. Dari kemutlakan
nash-nash di atas, dapat dikatak,rn bahwa seseorang boleh shala.t

sambil duduk dengan kaifiyat bagaimanapun yang dikehendakinya.Ini
merupakan konsekuensi perkataa:r as'r-Syaf i terhadap al-Buwaith:i.
Namun, masih diperselisihkan tentang kaifiyat yang paling afdha[.
Diriwayatkan dari imam y{Lgtiga, bah'wa ia duduk mutarabbi'(dudu.k
bersila). Ada yang berpendapat ducluk nurtarisy (duduk rftirasy seperr.i

duduk di antara dua sujud), dan pendapat ini bersesuaian denga:e

perkataan Imam asy-Syafi'i yangdrnukil dalam Mukbtasbar al-Muzan'i
lalu dishahihkan oleh ar-Rafi'i dan orimg-orang yang mengikutinyet
Ada yang mengatakan duduk rnutd.u)drriA (duduk tawarruk sepen.i

duduk pada tasyahud alchir). Masing-rnasing dari pendapat tersebut
disokong oleh sejumlah hadits.

Adapun sabda Rasulullah: ((q[)) "sarnbil tidur," penjelasannya akan
dibahas pada bab sesudah bab ini.

g<)
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BAB 18

Orang Yang Shalat Sambil Duduk
Dengan Memberikan Isyarat
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ttt6. Abu Ma'mar meriwayatkan kep,rda kami, ia berkata: 'Abdul
\trfarits meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Husain al-Mu'allim
meriwayatkan kepada kami dari 'Abrlullah bin Buraidah; bahwa
Imran bin Hushain, yakni seoranil yar.g terkena penyakit wasir-
dalam kesempatan lain Abu Ma'ma:: berkata: dari'Imran-ia berkata:
"Aku bertanya kepada Rasulullah perihal laki-laki yangshalat sambil
duduk. Beliau bersabda: 'Barang siapa yang shalat sambil berdiri, maka

itulah yangutama. Orang yangshalat sambil duduk, maka pahalanya
setengah pahala orang yang shalat sarrLbil berdiri. Dan orangyang
shalat sambil tidur, maka pahalany,r set:ngah dari pahala ora'ngyang
shalat sambil duduk."'

Abu'Abdillah berkata: "Kata \4\- (sarnbil tidur) di sini, menurutku,
maksudnya adalah berbaring."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataant tr()! r'rUJ\ :)L2 -[] "B,rb: Orang yangshalat sambil
duduk dengan memberikan isyarat." Dalam bab ini, al-Bukhari
mencantumkan hadits 'Imran bin l{uslLain. Namun, hadits itu tidak
mencakup isyarat sebagaimana tercarltunr dalam judul babnya. Redaksi

hadits 'Imran di sini sama seperti redal:si matan hadits sebelumnya:
((,,et.iJl ;iJA^i! qr, & yin "Dan o:ang yangshalat sambil tidur
(berbaiing), maka pahilanya setenp;ah <lari pahala orang yang shalat
sambil duduk."

Ibnu Rasyid berkata: "Korelasi 
^rL-ara 

hadits ini dengan judul
babnya adalah orang yar,g shalat sa.mbil berbaring tentu diharuskan
berisyarat." Akan tetapi, sebenarnya icu tidak menjadi keharusan.
Memang, ada kemungkinan al-Bukhari rnemilih pendapat yangmem-
bolehkan hal tersebut, dan y^ng nrenjadi sandarannya adalah tidak
terdapat perincian dari syari'at. Narnun ini merupakan salah satu dari
dua pendapat lemah yang beredar di kalargan ulama-ulama Syaf iyyah,
sebagaimana dijelaskan oleh al-Karmani. Adapun pendapat yang shahih
menurut ulama muta-akhirin adalah orang yang mampu ruku' dan
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sujud tidak boleh melakukan keduanya dengan berisyarat, meskipun
dibolehkan mengerjakan shalat sunnah sambil berbaring. Maka, ia
harus melakukan ruku'dan sujud secara hakiki."

Al-Isma'ili menentang pendapat tersebut, seraya menjelaskan:

"Al-Bukhari membuat judul bab denganlafazh rq)! (dengan mem-

berikan isyarat), sementara lafazh itu tidak tertera dalam hadits,
yant tertera hanyalah laf.azh nttultt (yaitu: $u). Sepertinya, ia keliru
ketika menyalin atau melakukan tashbifrcrhadap lafazhz tt$\511, yakni
dengan huruf nun dalambentuk isimfa'il dari kata pitt (tidur). Lalu ia
mengirany^ rQ\,yakni dengan huruf ba,63 dan kata itu adalah bentuk
mashdar dari kata i;ji(memberi isyarat). Oleh karena itu, ia membuat
judul bab dengan ilfazh tersebut."

Perkiraan al-Isma'ili bahwa al-Bukhari melakukan tasbhif adalah

tidak tepat. Dalam riwayat Karimah dan lainnya, sesudah hadits bab,

disebutkan tambahan: "Abu Abdillah berkata-yakni al-Bukhari:
"Laf.azh $\5 (sambil tidur) di sini, menurutku, maksudnya adalah

berbaring." Kelihatannya al-Bukhari mengetahui hal tersebut.
Penafsiran sepefti ini juga tercantum dalam riwayat 'Affan dari'Abdul
Varits pada hadits ini. 'Abdul'$flarits berkata: "Kata -tLtt maksudnya

berbaring." Hadits ini diriwayatkan oleh al-Isma'i1i, lalu ia berkata:
"Maksud kata $\5 yaiitu berbaring."

Dalam ri:wayat al-Ashili juga terjadi tasbbif Qresalahan pesryalinan

naskah), seperti y^ng dihikayatkan oleh Ibnu Rasyid. Alasannya,
karena maknanya menjadi: "Barang siapa yang shalat sambil duduk
maka boleh baginya berisyarat ketika ruku' dan sujud.Ini bersesuaian

dengan pendapat yarlgmasyhur di kalangan ulama-ulama Malikiyyah:
bahwa seseorang boleh berisyarat tatkala mengerjakan shalat sunnah

sambil duduk, walaupun ia mampu untuk ruku'dan sujud. Inilah yang
terindikasi secara jelas dari pendapat yang dipilih al-Bukhari. Dan,

berdasarkan riwayat al-Ashili inilah Ibnu Baththal mensyarahnya.

6r Dalam naskah 1sy tertulis, Lou;-r>-,r.
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Lalu ia membantah an-Nasa-iyangmernbuat judul bab untuk hadits
ini: "Keutamaan orang yang shalat szumbil duduk atas orang yang shalat

sambil berbaring."

Ibnu Baththal menyatakan an-Irlasai telah melakukan tasbhif.Ia
melanjutkan: "Kesalahannyajelas s,:kali. Sebab telah shahih perintah
bagi orang yang shalat, apabila keinl;inan tidur (kantuk) mendominasi
dtrinyamaka ia diperintahkan untuli memutus shalat. Lalu disebutkan
alasannya, yaLtu barangkali ia ingin memohon ampunan ternyata ia
mencaci maki diri sendiri." Ia menambahkan: "Bagaimana mungkin
beliau menyuruhnya untuk memurus shalat, kemudian ditetapkan6a

baginya pahala setengah dari pahala orang yang shalat sambil
duduk?"

Bantahan sebelumnya yang ditujukan terhadap al-Isma'ili juga

dapat ditujukan kepada Ibnu Batlrtha.. Guru kami berkata dalam
Syarb at-Tirmidzi, yakni sesudah nrenukil perkataan Ibnu Baththal:
"Barangkali dialah yang melakuka n tasl bif. Sesungguh ny^ yang men-

dorongnya berpendapat seperti itu adala.h karena mengartik an lafazh:

<<EUll dengan makna tidur hakiki; sehir.gga apabila orang yangshalat
merasakannya (kantuk), maka ia diperinr:ahkan untuk memutus shalat.

Namun bukan makna itu (tidur) yarLg dimaksud di sini, melainkan
maksudnya berbaring; sebagaimana dijelaskan di atas. An-Nasa-i
membuat judul bab:'Keutamaan ()rang yang Shalat Sambil Duduk
atas Orangyang Shalat Sambil Berbaring.'Maka lafazhyang benar

dalam riwayat tersebut adalah Q\5, yakni dengan huruf nun,bentuk
tsim fa'il dari kata piEJl; maksudn;,x a<lalah berbaring, seperti yang
sudah dijelaskan. Barang siapa mengata.kan selain itu, maka dia telah
jatuh ke dalam tashbif. Sebenarnya,yani\ memperdaya mereka adalah
judul bab yang dibuat oleh al-Bukhzrri iri dan kesulitan mereka dalam
memahaminya. Segala puji bagi A.lah atas karunia yang diberikan-
Nyr."

* Dalam naskah 1.ry tenulis: *-+.
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BAB 19

Apabila Tidak Mampu Duduk Boleh Shalat
Sambil Berbaring Di Atas Lambung
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'Atha'berkata: "Apabila seseorang tidak mampu berpindah meng-
hadap kiblat, ia boleh mengeriakan shalat ke mana saja waiahnya
menghadap."
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LLt7. 'Abdan meriwayatkan kepada karrri dari 'Abdullah, dari Ibrahim
bin Thahman, ia berkata: al-Husain :il-M:ktib meriwayatkan kepadaku

dari Ibnu Buraidah, dari'Imran bi:r Hrrshain #,ia berkata: "Aku
adalah orang yang terkena penyakit bawrsir. Lalu aku bertanyakepada
Rasulullah tentang kaifiyat shalat. Br:liau ffi bersabda: 'shalatlah sambil

berdiri. Jika kamu tidak mampu, r;haI;'tlah sambil duduk. Dan jika

kamu tidak mampu, shalatlah samt,il bt:rbaring.'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: I j}] i ,it+qt "Bab: Apabila tidak mampu ...." Yaitu
apabila seseorang tidak mampu mengr:rjakan shalat sambil duduk,
maka ia boleh shalat sambil berbaring di atas lambungnya.

Perkataan: Brij I t;l :ivi> jt!;1 "' Atha' berkata:'Apabila seseorang

tidak mampu." Dalam riwayat al-Kusymihani tertulis: (b* i o)l
'Jika seseorang tidak mampu." At:;ar i:ri disebutkan secara mausbul'

oleh 'Abdtrrazzaq dari Ibnu Juraij dari 'Atha' dengan laf.azh yang
semakna.

Korelasi anta;ra dtsdr'Atha' dengan judul bab dapat dilihat dari
aspek bahwa keduanya sama-sama rnenrrnjukkan olehnya orargyan1
tidak mampu melaksanakan suatu kr:wajiban, berpindah kepada
kewajiban lain yang lebih rendah <larip,xdx kewajiban semula, tanpa
harus meninggalkannya. Ini merrrpal:an hujjah yarLg membantah
pendapat sebagian orang yangmenyatakan gugurnya kewajiban bagi

orang yang tidak mampu duduk dalanr shalat. Al-Ghazali menukil
pendapat itu dari Abu Hanifah. Nrrmun, penukllannya itu dibantah
karena tidak ditemukan pendap,rt seperti itu dalam buku-buku
madzhab Hanafiyah.

SYARAH HADITS

Perkataan: [/it +:L ,y] "Dari 'Abclullah." Ia adalah 'Abdullah
bin al-Mubarak. Namanya tidak disebur;kan dalam riwayat .P$uZaid
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al-Marw azi, padahal namary a harus disebutkan karena' Abdan tidak
pernah mendengar dari Ibrahim bin Thahman.

Adapun al-Husain al-Muktibi di sini adalah Ibnu Dzakwan al-
Mu'aIlim, perawi yang telah disebutkan pada bab sebelumnya.
At-Tirmidzi berkata: "Kami tidak mengetahui seorang pun yang
meriwayatkannya dari Husain kecuali Ibrahim. Abu Usamah, 'Isa
bin Yunus, dan perawi yan1 lain meriwayatkan dari Husain dengan
redaksi sebelumnya." Namun hal itu tidak berarti pendha'ifan ter-
hadap iwayat Ibrahim, sebagaimana dipahami Ibnul 'Arabi, dan ia
mengikuti pendapat Ibnu Baththal.

Perkat aan at-Tirmid zi tadi dib antah ; bahwa riw ay at Ibrahim sesuai

dengan usbul ftaidah asal), sementara ri:wayat yang lainnya menyelisihi
ushul. Sehingga, riwayatlbrahim dinyatakan lebih kuat. Hal ini karena
perkaranya dikembalikan kepada proses tarjih dari sisi makna, bukan
dari sisi sanad. Jika tidak demikian, kesepakatan riwayat mayoritas
atas sesuatu menunjukkan riwryat yeng menyelisihi mereka adalah
syadz. Tetapi keny^t^ennya, kedua riwayat tersebut shahih, seperti
yang dinukilkan oleh al-Bukhari. Bahkan masing-masing dari kedua
riwayat itu mengandung aspek hukum yarLg tidak terkandung pada
riw ay at lainny a. lVallaabu a' lam.

Perkataan: b>\^xJt cF] "Tentang kaifiyar shalat." Maksudnya, tata
cara shalat bagi orang'yang sakit. Dalilnya adalah pengakuan 'Imran
pada awal kisah: (&b C *jKll "Aku adalah orangyang terkena
penyakit bawasir." Dalam riwayat '\il7aki'dari Ibrahim bin Thahman
disebutkan z (e)\ti;- ,y Lky "Aku bertanyatentang shalat orang
yang sakit." Tambahan ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan yang
lainnya.

Catatan Penting

Al-Khaththabi berkata: "Barangkali, sabda Rasulullah ini merupakan
jawaban yang menjadi fatwa dari pertanyaan yang diajukan 'Imran.
Kalaupun tidak demikian, maka sebenarnya bawasir bukanlah suatu
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yangmenghalanginya untuk berdir: dalrrm shalat, meskipun penyakit
wasir ini dapat menimbulkan rasa r;akit." Bagaimana pun juga, tidak
ada salahnya'Imran bertanya tentarg suatu hukum yang tidak
diketahuinya. Sebab, ada kemung.rinan ia membutuhkan jawaban

tersebut di kemudian hari.

Perkataan: [ili-:-, p iFf "Jika ]ram,r tidak mampu." Lafazh tni
dij adikan dalil o lefr o r ang-s 1ang y arrg b erpendap at bahw a o ran g sakit
boleh shalat sambil duduk setelah t,ena.ibenar tidak mampu berdiri.
Al-Qadhi 'Iyadh menukil pendap;'t ini dari asy-Syafi'i. Sedangkan

diriwayatktn dari Malik, Ahmad, dan l;haq bahwa tidak disyaratkan
ketidakmampuan berdiri, namun cukup dengan adanya kesulitan.
Pendapat yang dikenal di kalangan ule.ma Syaff iyyah menyatakan
bahwa yang dimaksud penafian kt:marnpuan di sini adalah adanya
kesulitan yang berat untuk berdiri, atau kekhawatiran sakit akan
bertambah parah, atau kekhawatiran alan binasa (meninggal dunia).
Intinya, tidak cukup hanya dengan kes':litan yangkadarnya ringan.
Termasuk kesulitan y^ng berat adalah [,usinB bagi orang yang shalat

di perahu, dan kekhawatirar, akan tengl;elam apabila ia shalat sambil
berdiri di atasnya.

Lalu apakah termasuk ketidaktnarr,puan kondisi seorang yar,g
sedang berada di medan jihad, yang }:alau ia shalat sambil berdiri maka
niscaya musuh akan melihatnya, sehinp;ga bolehkah ia mengerjakan
shalat sambil duduk karena alasan itu ataukah tidak? Ada dua pendapat

di kalangan ulama Sya{i'iyyah, dan p'3ndapat yang shahih adalah boleh.
Akan tetapi, ia harus mengqadha'n'ra65 karena ini merupakan udzur
yang jarangterjadi.

Hadits ini juga dijadikan dalil pe::sarraan 
^ntara 

ketidakmampuan
berdiri dan ketidakmampuan duduk untuk berpindah (dari berdiri
ke duduk dan dari duduk ke berbaring,r. Lain halnya dengan orang
yarLg membedakan keduanya, seperti Irnam al-Haramain. Di antara

65 Pendapat yang benar ditinjau dari sisi dalil adalah tidal: perlu mengqadha'nya lagi, karena udzur
tersebut lebih bisa diterima daripada udzur sakit. lVallzabu a'larn.
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dalil bagi pendapat jumhur ulama adalah hadits Ibnu'Abbas qttr-, y^ng
diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan lafazhz

((.6\1 JrLfua$u 0,6 ,q\;'eLfifij\5 d,6 ,WG Sn
"Hendaklah ia shalat sambil berdiri. Jika ia mendapat kesulitan,
maka sambil duduk. Jika ia masih mendapat kesulitan, maka sambil
berbaring."

Yang mu'tabar pada dua kondisi tersebut (peralihan dari berdiri ke
duduk dan dari duduk ke berbaring) adalah terdapat kesulitan tanpa
membedakan antar keduanya.

Perkataanzlra rS;sl"Berbaring di atas lambung." Dalam hadits
'Ali yang dikeluarkan oleh ad-Daraquthni disebutkan dengan la{azh:

U*.t iifitt |lrt$#.i' * &D "Berbaring di atas lambung kanannya
seraya menghadapkrn wajah ke arah kiblat." Ini merup akan bujjah
bagi jumhur ulama untuk berpindah dari shalat sambil duduk kepada

shalat sambil berbaring di atas lambung. Dinukil dari ulama-ulama
Hanafiyyah dan sebagian ulama Syafi'iyyah bahwa hendaknya ia ber-

baring bertelekan pada tulang punggung (terlentang), yakni dengan

mengarahkan kedua kakinya ke kiblat. Dalam hadits 'Ali ,€b ee

disebutkan bahwa posisi terlentang ini menjadi pilihan apabila sese-

orang tidak mampu berbaring di atas lambung (miring).

Hadits ini dijadikan dalil bagi pendapat yang menyatakan bahwa
orang sakit yang sudah tidak mampu berbaring tidak boleh berpindah
pada kondisi lain, misalnya dengan menggerakkan kepala kemudian
berisyarat dengan kedipan mata sambil membaca al-Qur-an dan dzikir
dengan lisan kemudian membacanya dalam hati. Karena, semua itu
tidak disebutkan di dalam hadits. Ini adalah pendapat ulama-ulama
Hanafiyyah dan Malikiyyah serta sebagian ulama Syafi'iyyah.

55 Demikianlah yang tercantum dalam hadits'Imran yang dikeluarkan oleh an-Nasa-i.
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Namun, beberapa ulama Syaff iyye.h berpendapat bahwa orang,

tersebut harus mengikuti unrtan yar.g dir.etapkan dalam hadits. Mereka

menegaskan, dasar kewajiban shalat adal,rh kesadaran akal; apabila akal

masih sadar maka kewajiban shalat tidak gugur atas mukallaf, sehingga

ia harus mengerjakan semampunya. Ket;entuan ini berdasarkan sabda

Rasulullah ffi:
o ro tz/ o I(('p"t":*'t o ) 2o.

-t'"Apabila aku memerintahkan kel,ada kalian suatu perkara, maka

Iaksanakanlah ia semampu kalian."

Begitulah argumentasi yang dikemtrkakan oleh al-Ghazali. Tetapi ar-

Rafi'i menyanggahnya, bahwa hadir;s ittr menjelaskan perintah untuk
melaksanakan perkara yang tercakull oleh sesuatu yang diperintahkan.
Adapun duduk ddak mencakup bercfri, <lemikian pula perkara-perkara

sesudahnya (yaitu berbaring dan berisyant). Hal ini seperti yang telah

dijelaskan.

Ibnu Shalah memberikan jawaban terhadapnya: "Kami tidak meng-

anggap orang yang mengerjakan shalat sambil duduk telah berbuat
sesuai dengan 

^pa 
y^ng mampu dil.akukannya, seperti berdiri (bagi

orang yuLgsehat). Akan tetapi, kami menganggap ia telah mengerjakan

shalat sebatas kemampuennya. Kart:na g,erkara-perkara di atas (shalat

dengan berdiri, namun jika tidak manlpu .naka shalat sambil duduk, dan

seterusnya) merupakan jenis-jenis sh rlat, yang kedudukan sebagiannya

lebih rendah daripada sebagian ya.ag lrdn. Apabila seseorang tidak
mampu mengerjakan shalat dengan.ienis tertinggi lalu ia mengerjakan
shalat dengan jenis yang lebih renda.h, nraka orang itu dianggap telah
melakuka nnya sebatas yang ia mampu."

Pendapat itu kembali disanggah, sebab kenyataannya jenis-jenis

shalat tersebut digolongkan sebagai ca,bangdari syariat shalat dengan

berbagai jenisnya. Dan, hal ini rnasih diperdebatkan oleh para
ulama.

U o,. r.:G ;L'J 1)
irit l
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Keterangan Tambahan

Az-Zain bin al-Muneyyir berkata dalam Hasytyab-nya: "sejumlah
guru kami secara kebetulan menghadapi kasus yaln.1 jarang dinukil
namun banyak terjadi, yaitu orang sakit yang tidak mampu berdzikir
tetapi mampu bergerak. Lalu A1lah \ffi mengilhamkan kepadanya

agar mengambil seorang pemandu y 
^ngmenuntun 

ny a., y akni dengan

bantuan dalam mengucapkan: 'Takbiratul ihramlah untuk shalat,'
'Ucapkanl ah Allabu Akbar,' 'Bacalah A1-Faatihah,' 'lJcapkanlah Allabu
Akbar untuk ruku',' sampai akhir shalat. Orang itu terus menuntun-
nya, sementara ia melakukan semuayaflBdikatakan pemandu tadi
kepadanya dengan ucapan lisan atau dengan isyarat. Semoga Allah
merahmatinya."
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BAB 20

Jika Seseorang Shalat Sambil Duduk,
Lalu Sehat Kembali Atau Merasa Ringan,
Maka Ia Menyempurnakan Sisa Shalatnya

(Sambil Berdiri)
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Al-Hasan berkata: Jika si sakit mau, ia boleh mengeriakan shalat
dua rakaat sambil berdiri, dan dua rakaat sambil duduk."
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1118. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin'LJrwah, dariayah-
nya, dariUmmul Mukminin 'Aisyah,, bahwa ia mengabarkan kepadanya

(Urwah); bahwa ia (Aisyah) tidak pernah melihat Rasulullah ffi shalat

malam sambil duduk sampai beliau tua. Maka, beliau membaca surat
sambil duduk. Hingga apabila beliau hertdak ruku', beliau berdiri lalu
membaca sekitar 30 ayat atau 40 ay:rt, k:mudian beliau ruku'.

[Hadits nomor 1118 ini tercantum ju.gapadahadits nomor: tll9,Lt48,
tt6t,1168, dan4837)
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67 Dalam naskah (i) tertulis: j_,1.
os Dalam naskah 1;1 tenulis: ii i,=rX.6e Dalam naskah 1;y tenulis:6fr.
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llt9.'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari'Abdullah bin Yaziddan Abun
Nadhr yang merupakan maula'LImar bin 'Ubaidullah, dari Abu
Salamah bin 'Abdurrahman, dari Ummul Mukinin 'Aisyah €k, , bahwa
Rasulullah ffi; mengerjakanshalat sambil duduk, dan beliau membaca

surat juga sambil duduk. Apabila bacaanbeliau rersisa 30 atau 4Q ayat,
beliau berdiri dan melanjutkan bacaannya sambil berdiri. Kemudian
beliau ruku'lalu sujud. Beliau melakukan hal serupa padarakaatyang
kedua. Setelah menyelesaikan shalatnya, beliau memandang(ku). Jika
aku sudah bangun, beliau bercakap-cakap denganku. Tetapi jika aku
masih tidur, beliau berbaring (miring).

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan I le Y 'i 
"+ 

'4 )i * 'i \bV ,_k \ij .:ql "Bab: Jika
seseorang shalai sambil duduk, lilu sehat kembali atau merasa
ringan, maka ia menyempurnakan (sisa shalatnya) sambil berdiri."
Dalam riwayat al-Kusymihani disebutka n: Kd " 

';i, "maka ia
menyempurnakan sisa shalatnya (sambil berdiri|" yaitu tidak perlu
baginya mengulangi shalat itu dari awal, melainkan cukup meneruskan
yang sudah dikerjakan secara sempurna, yakni dengan berdiri dan
sejenisnyanya.

Judul bab ini mengisyaratkan bantahan terhadap orangyang ber-
pendapat: "Siapa saja yang mengawali shalat fardhu sambil duduk
karena tidak mampu berdiri, kemudian ia mampu berdiri, maka ia
harus mengulangi shalatnya dari awal." Pendapat ini dinukil dari
Muhammad bin al-Hasan. Namun hal ini terluput dari pengamatan
Ibnul Munayyir, sehingga ia berkata: "Maksud al-Bukhari membuat
judul bab ini adalah menepis anggapan sebagian orang yang menyatakan
shalat itu tidak bisa dipecah-pecah, sehingga orang yang (mengawali)
shalat sambil duduk kemudian mampu berdiri harus mengulangi
shalatnya dari awal."
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Perkataanz 1.... ,-;4rX\ ;u, il :r-..i)i i'-ii] "Al-Hasan berkata: 'Jika si

sakit mau ....'" Maks.rdnya, ketika mengr:rjakan shalat fardhu. (Apabila

orang itu menghendaki,) lt3v t;5; !b-. "maka ia boleh mengerjakan
dua rakaat sambil berdiri." Atsar ini diri,vayatkan secara maushul oleh
Ibnu Abi Syaibah dengan lafazh se:nakna. Diriwayatkan juga secara

maus b u I oleh at-Ti r midzi den gan lalazh y arrg berbeda.

Namun Ibnut Tin menyanggah pt:ndaPat itu, bahwa kehendak orang

yang sakit tidak berdampak sediki: pun dalam masalah ini. Karena
kewajiban berdiri tidak gugur atas oi:ang yang mampu melakukannya.
Kecuali jika yang ia (al-Hasan) maksucl dari perkataannya: ((;[i JD)

'Jika mau,' yaitu (ika si sakit mau bercliri) dengan tingkat kesulitan
yang sangat. Tetapi kelihatannya, yang dimaksud adalah orang yang
mengawali shalat sambil duduk (kare:ra ti,lak mampu berdiri) kemudian
mampu berdiri maka dibolehkan m€,nye:npurnakannya sambil berdiri
jika mau, yaitu dengan meneruskan shalat yangtelah dikerjakannya.
Sebaliknya, ia pun boleh mengulangi shalatnya dari awal jika mau.
Konsekuensi ucapan itu adalah seseolang boleh meneruskan shalat yang
telah dikerjakannya, dan ini meruprrkan pendapat jumhur ulama.

Kemudian al-Bukhari mencantu:nkan hadits'Aisyah dari riwayat
Malik dengan dua sanad. Di dalanrnya disebutkan bahwa Nabi ffi
mengerjakan shalat sambil duduk; Jan apabila hendak ruku', beliau
berdiri lalu membaca kira-kira tig;a puluh atau empat puluh ayat
sambil berdiri, baru kemudian beliau ruku'. Pada jalur yang kedua
terdapat penambahan, bahwa beliau melrkukan itu pada rakaat kedua.

Dan pada riwayat yarLg pertama ditanrbahkan bahwa beliau tidak
mengerjakan shalat malam sambil duCuk kecuali sesudah berusia lanjut.
Akan disebutkan di sela-sela pembahasan shalat malam dari jalur ini
juga denganlaf.azhz (6lttrl;yy "hingga ketika beliau sudah beranjak
tua." Sementara dalam ri:wayat 'lJts;man bin Abi Sulaiman dari Abu
Salamah dari 'Aisyah disebutkan: ((UJF gi,:. Fi 6S & +pl
"Tidaklah Nabi ffiwaf.at hingga mayor:itas shalat beliau dikerjakan
sambil duduk." Dalam hadits Hafshah disebutkan:
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& 3g \tL &..uJ-F #" A *b" M $t i;, qV Y y

rr rj;l-tr AA&6Krpa,*r
"Aku tidak pernah menyaksikan Rasulrllri fr *.rr*.rjakan shalat

sunnah sambil duduk. Hingga satu tahun menjelang wafatnya, beliau
mengerjakan shalat sunnah sambil duduk."

Kedua hadits tersebut dikeluarkan oleh Muslim.

Ibnut Tin berkata: ''Aisyah membatasinya dengan shalat malam
agar dikecualikan dainy a shalat-shalat fardhu. Adapun perkataanny a:

K\F \tL&1y "Hingga ketika beliau sudah beranjak tua," ini dinyatakan
agarkitamengetahui bahwa Nabi ffi berbuat demikian itu untuk men-
jaga stamina beliau agartetap bisa mengerjakan shalat. Ini menunjukkan
bahwasanya Rasulullah senantiasa shalat sambil berdiri, dan beliau
tidak duduk selama mampu berdiri."

Ibnu Baththal berkata: "Judul bab ini berkaitan dengan shalat
fardhu, sedangkan hadits 'Aisyah berkaitan dengan shalat sunnah.
Maka bentuk istimbatb-nya ardalah manakala boleh mengerj akan shalat
sunnah sambil duduk walaupun tanpa adahalangan untuk berdiri, dan
Rasulullah ffi sendiri berdiri sebelum ruku', maka dalam shalat fardhu
yang hukum asalnya tidak boleh dikerjakan sambil duduk kecuali
apabila tidak mampu berdiri tentu lebih dibolehkan lagi."

Namun yar.g tampak bagi saya adalah judul bab tersebut tidak
khusus berkenaan dengan shalat fardhu. Sebaliknya, perkataan al-
Bukhari (pada judul bab): u{"e in "lalu ia sehat"_berkaitan dengan
shalat fardhu, sedangkan pei[.atarnnya, glil$ )ill "ataLl ia merasa
ringan" berkaitan dengan shalat sunnah. Bagian ini bersesuaian dengan
redaksi hadits. Sementara yang berkaitan dengan bagian lain ditetapkan
dengan mengqiyaskannya kepada bagian ini. Titik temunya adalah
boleh mengerjakan sebagian shalat sambil duduk dan mengerjakan
sebagian lainnya sambil berdiri.
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Hadits'Aisyah ini menunjukkan bol,:hnya duduk di sela-sela shalat

sunnah bagi yang memulai shalat sitmb,l berdiri, sebagaimana ia juga

boleh memulai shalat sambil duduk kemudian berdiri. Sebab, tidak
ada perbedaan di antera kedua kon,lisi t;ersebut. Apalagi hal itu telah
dilakukan oleh Rasulullah ffi pac.a rakaat kedua, berbeda dengan

pendapat yangtidak membolehkannya.

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa orang y^rg membuka
shalatnya sambil berbaring, kemudian ia mampu duduk atau berdiri,
maka ia menyempurnakan sisa shc.lat itu dengan cara semampunya
(ika mampu duduk maka sambil duduk dan jika mampu berdiri maka

sambil berdiri).

SYARAH HADITS

Perkataanz 1.... ,,;;\; ;y 6 \ilil "ApabiIa bacaan beliau tersisa ...."
Ini mengisyaratkan bahwa- ayat ya:ng l{abi ffibaca sebelum berdiri
lebih banyak, karena biasanya isr-ilah 6;i (sisa) digunakan untuk
sesuatu yanglebih sedikit. Hadits ini tic[a[< mensyaratkan orangyang
mengawali shalatnya sambil dudul< harus melakukan ruku' sambil
duduk, ataupun mengharuskan orang ya:lg membuka shalatnya sambil
berdiri untuk melakukan ruku' sanrbil berdiri. Pembahasan masalah
ini akan disebutkan pada Bab "Qiyamul Lail Nabi ffi" drtam Kitab
"at-Tahqjud".

Perkataan . 1.... F l i;, 6 tsyul"setr:lah menyelesaikan shala tnya,
beliau memandang(ku)." Penjelasannya akan disebutkan pada Bab
"shalat Tathawwu'", yakni ketika rr,emt,ahas dua raknt shalat sunnah
fejar, insya Allah W .

Gzcs---)
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PENUTUP

Kitab "Taqshiirush Shalaah" (Shalat Qashar) ini mencakup 25

hadits marfu', t6 di antaranya adalah hadits mu'allaq dan sisanya adalah
hadits maushul. Hadits yang berulang pada Kitab ini dan pada bab-bab

sebelumnya berjumlah32hadits, dan sisanya adalah hadits mausbul.

Muslim menyepakati periwayat^n hadits-hadits tersebut kecuali
beberapa riw ay at berikut :

1. Hadits Ibnu'Abbas tentang kadar dianggap mukim di Makkah.

2. Hadits Jabir tentang shalat tathawwu' sambil berkendaraafl tanpa
menghadap ke kiblat.

3. Hadits Anas tentang menjamak shalat Maghrib dan shalat'Isya'.

4. Hadits 'Imran tentang shalat sambil duduk.

Dalam kitab ini tercantum pula enam atsar yarLg mauquf dari
Sahabat dan Tabi'in. \Vallaahu a'lam.

Juz kedua (berdasarkan kitab aslinya) telah selesai. Juz ketiga
menyusul untuk dibahas berikutnya, insya Allah. Dan, awal pem-

bahasanny a adalah Kitab " at-T ahqjud" .

GNr
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GLOSARIUM HADITS

1. Al-Hafizb: Bentuk jamr'nyayaitu bufazh. Gelar ulama hadits yang
kepalrarannya berada di atas al-Muhadd#s. Ulama yang bergelar
al-Hafizb telah menghafal 100.000 hadits lengkap dengan matan,
sanad, dan sifat-sifat perawinya melalui metode al-jarb wat ta'dil.
Contohnya, al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani.

2. Abad (hadits) : Hadits yangdi dalamnyarcrdapet cecat pada
salah satu syarat mutawatirnya. Hadits ahad dapat memberikan
faedah yangbersifat zhan dan adakalanya dapat memberikan ilmu
yang bersifat nazhari (teori) apabila dibarengi dengan bukti yarLg
menunjukkan kepad any 

^.
3. Atsar: Riwayat yangdisandarkan kepada Sahabat Nabi da.
4. Hasan : Derajat hadits ataiu dtsdr yang tidak shahih dikarenakan

daya hafal perawinya tidak sekuat perawi hadits shahih, namun
tidak sampai dha'if.

5. Jayyid: Derajat hadits atau atsar yang terbilang baik dan tidak dapat
dikatakan dha'if.

6. Mafhum : Apa y^ng dapat dipahami dari matan suatu riwayat
secara maknawi atau implisit.

7. Mabfwzb:Lawan dari syadz;yaitu hadits yang seorang perawi
tsiqahnya bertentangan dengan hadits perawi lainnya yangtsiqah-
nya masih berada di bawah dia.

8. Maqlub: Menurut bahasa, berarti membalikkan sesuatu dari bentuk
yangsemestinya. Menurut istilah, hadits maqlub adalah mengganti
salah satu kata dari kata-kateyangterdapat pada sanad atau matan
sebuah hadits, dengan cara mendahulukan kata yang seharusnya
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diakhirkan, mengakhirkan kata l,ang seharusnya didahulukan, atau

dengan car^ yang semisalnya.

9. Maqthu' : Riwayat hadits yan1; disandarkan kepada Tabi'i atau

generasi yangdatang sesudahnya benrpa perkataan atau perbuatan.
Hadits maqthu'tidaklah sama dr:ngan munqathi', karena maqthu'
adalah sifat dari matan,yaitu benrpa perkataan Tabi'in atau Tabi'ut
Tabi'in, sementara munqathi' adatah sifat dari sanad, yaitu terjadinya
keterputusan sanad pada generasi ses,rdah Sahabat dan tidak secara

berturut-tunrt.

t}.Marfu': Riwayat yangdisandarkan kepada Nabi ffi, baik berupa
perkataan, perbuatan, persetujua.n, nlaupun sifat beliau.

11.Matan : Teks atau redaksi hadits,.

12. M awsb wl : Sanad riw ay at y an1 be rsanrbung tenrs sampai matannya
secara marfu', mauquf, attav mdqthu'.

l3.Mauquf : Hadits yengdisandark;rn kepada Sahabat saja, baik yang
disandarkan itu berupa perkataan rnaupun perbuatan dan baik
sanadnya bersambung maupun t erpu tus.

l4.Mw'allaq : Hadits atau dtsdr y;rng perawi pada awal sanadnya
dihilangkan, baik satu, dua, at,ru lt:bih secara berurutan i f ang
dicantumk an hrnya perawi pada akhir sanad.

15.Mu'tabar : Suatu riwayat yangditerima oleh semua kalangan.

L6.Mudalli.s : Pelaku tadlis.

17.Mudraj : Hadits yang disadur den,gan sesuatu yang bukan hadits atas

perkiraan bahwa saduran itu ternrasuk hadits; Hadits y^ngbentuk
sanadnya diubah atau pada matannya diselipkan apa yang bukan
termasuk matan hadits tersebut tanplr ada pemisah.

l8.Mudhtharib : Artinya guncang,lantaran tidak tetap. Sebuah hadits
yang dibawakan oleh seorang per,rvri rlengan satu sanad, namun dia
membawakan juga hadits itu melalui jalur sanad lainnya dengan
makna yangberbeda.
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lg.Munqatbi' :Hadits yang gugur darrnya seorang atau dua orang

perawi, tetapi tidak berturut turut; hadits yang tidak bersambung
sanadnya, dan keterputusan sanad tersebut bisa terjadi di mana

saja.

20 . M w q ay y a d : Keb alik an dari m w t I aq ; laf .azh y an1 makn anya di b at as i
oleh sesuatu. Contoh: a:*jl.; (laki-laki Basrah) ata:u q)V"p; [rki-
laki shalih).

2l.Mursal: Hadits yang disandarkan oleh Tabi'in langsung kepada

Nabi **,tanpamelalui para Sahabat #e.
22.Musnad: Hadits yang diriwayatkan secara bersambung dalam

sebuah rantai sanad sampai ke Rasulullah ffi; Kitab hadits yang
disusun berdasarkan nama Sahabat yangmeriwayatkannya.

23.Mustakbraj: Setiap kitab yangmemuat hadits-hadits dalam sebuah

kitab hadits kemudian penulisnya meriwayatkan kembali hadits-

hadits tersebut dengan sanadnya sendiri yang berbeda dengan sanad

penulis yang pertama. Contoh: al-Mustakhraj ala asb-Sbabihain,

kerya Abu Nu'aim al-Ashbihani, memuat hadits-hadits dalam
Sbabiibul Bukhari dan Sbabiih Muslim yar;Lg sanadnya berasal dari
Abu Nu'aim sendiri, terkadangadapersamaan pada bagian gurunya
atau di atasnya dengan sanad al-Bukhari dan Muslim.

24.Mwtaba'ab: Riwayat perawi lain yang sama la{azh atau makna-
nya, bahkan Sahabat yang meriwayatkannya pun sama; Hadits
pendukung; Riwayat penyerta.

25. Nazil: Sanad yangterdiri dari perawi berjumlah banyak dalam hal

perbandingan jalur periwayatan.

26.Perawi: Orang yangmeriwayatkan hadits Nabi ffi.
27. Rajib: Riwayat atau pendapat yang diunggulkan atau lebih di-

kuatkan daripada riwayat atau pendapat yang lain dari perkataan

para ulama.

28. Sanad: Rantai para perawiyangberujung pada matan.
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29.Shahih lighairihi : Hadits hasrm lidzatihi apabila diriwayatkan
melalui jalanyanglain oleh perarri yang sama kualitasny^atartryang
lebih kuat daripadanya. Dinamakan <lengan shahih lighairihi adalah

karena kesahihannya tidaklah br:rdar;arkan pada sanadnya sendiri,
tetapi berdasarkan pada dukungan sanad y^nB lain yang sama

kedudukannya dengan sanadnya atau lebih kuat daripadanya.

31.Syadz: Riwayat seorang perawi tsiqafu yang menyelisihi riwayat
perawi lainymglebih tsiqah atarr lebih baik daripadanya;Riwayat
yangganjil artru janggal sehingga dih rkumi dha'if.

3l.Syabid: Riwayat perawi lain yang sama laf.azh atau maknarnya',

tetapi Sahabat yangmeriwayatkrmny'a berbeda; Hadits penguat.

32.Syarah: Penjelasan terhadap lafazh hadits yang dianggap rumit
atau sulit dipahami.

33.Tabi'in : Orang yangpernah mr:njunpai Sahabat Nabi ffi dalam
keadaan beriman dan memeh.k L,lam, hingga kemudian dia
meninggal dunia sebagai Muslim.

34.Tadlis : Memperlihatkan kebagusan ;anad dengan menyembunyi-
kan'illat-nya.

Tashhif : Kesalahan penyalinan nask,rh.

35.Tsiqab : Perawi y^ng tepercaya.

36.Tbabaqat : Generasi ketika seorlmg perawi hidup dan meriway^t-
kan hadits.

%59,
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GLOSARIUM
NAH\TU DAN SHARAF

L. Alif maqsburab : Huruf alifyang terdap at padaisim sebagai penanda
ta'nits. Contoh: jil ftamil).

2.'Atbaf :Tabi' yengterletak setelah barfut 'atbaf $i, i,:) tKonjungsi
pada kalimat majemuk setara, yaitu dan, lalu, dan atau. Contoh:

W) 3;)':,;1;Y (Muhammad, Hasan, dan Sa'id telah datang).

3. 'Atbaf bayan : Isirn yarL1 mengikuti kepada isim sebelumnya,
berupa jamid (isim yang bukan berasal dari kata kerja yang berfungsi
seperti nd,'d.t [sifatlketerangan]) dalam menjelaskan makna y^tg
dimaksudkan isim tersebut. Kedudukannya dari isim yang diikuti
sepefti kedudukan kalimat atau kata asing sebelumnya. Contoh:
,4iA\ 

"4: 
tt;-lt or;:.

4. Badal : Tabi'yang disebutkan dalam suatu kalimat untuk mewakili
kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun sebagian saja;

Kata pengganti. Contoh: j.=;ltf.'yl ,;;.i (Ustadz Muhammad
sedang duduk); b; W i.; ('Ali dipukul kakinya).

5. Balaghab : IImu y^ng mempelajari kefasihan berbahasa yang
meliputi ilmu ma'aani,bayan, dan badi'

6. Dbamir : K*a ganti orang/benda. Contoh: Fi "Kalian" (para
laki-laki); i1\if "Bukynya" (buku milik laki-laki itu); ,-1. ji "Aku
bertaubat" (dbamir ui [aku] dalam kalimat ini lesap).

7. Fa'il : Isim berstatus marfu'yang terletak setelah fi,'il ma'lum;
Pelaku suatu perbuatan. Contoh: q;t Jt,tr)l ,;i (Laki-laki itu
pergi ke pasar).
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8. Fi'il:Kata kerja; Verba. Contoh: jri (berkat")r .6! (makan).

9. Fi'il amr: Kata kerja perintah; Verba imperatif. Contoh: 
".}it(duduklah); gj! (anskatlah).

tO. Fi'il m adbi : Kata kerj a yangmenun iukkan perbu 
^tan 

y angsudah
dilakukan; Verba kala lampau. (lontoh :F (telah menciptakan);

;i (telahmemerintah).

Lt.Fi'il mwdbari': Kata kerja yang menunjukkan perbuatarl yang
sedang atau.akan dilakukan; Verra k,rla sekarang dan akan datang.

C ont oh : 
"13 

r: G.d." g/ akan maka n) ; t-. ff (t.d, ng/ akan keluar) .

L2.Fi'il tswlatsi: Kata kerja yangtersusun atas tiga huruf hijaiyah,yang
dijadikan sebagai salah satuwazan atau pola verba dasar. Contoh:

F;,si;.
73.Gbairw mttnsbarif : Isim yang tjdak dapat menerima tanutin dan

hasrab berdasarkan syarat-ty^i^tt.rt,rrrtrr. Contoh: ifu ltrrtrt t "t;;1'+\-; (masjid-masjid) ;,,nr;'J.-J,,L(Isrna'il).

L4.Hal: Isim berstatus mansbubyangmr:njelaskan keadaan suatu per-
buatan yangsebelumnya masih s,amar. Contoh: 5\l(,ll ;L+
(Aku datang ke Madinah dengan berkendaraan).

t5.IdbafaE: Bentuk penyandaranantarasatu kata dengan kata lainnya
yatgmengandung makna kepenrilikrrn atau jenis; Kata majemuk.
Contoh: titt i; (Rasul Allah);;ilr ;rr (adzab kubur); ;j;tt ;uf
(buku murid).

L6.I'rab: Perubahan harakat akhir suatu kata karena kontelcs kalimat-
nya menuntut demikian; Berubahn ya harakat akhir suatu kata
karena perbedaan 'amil-'amil yan[;mar;uk atasnya, baik secara kfazh
,tr,rprn taqdir.Contoh: krq. (lieorrrng laki-laki datang);)i, *a!
(Aku melihat seorang laki-laki); J?tt')-* (Aku berpapasan dengan
seorang laki-laki).

17.Isim: Kata yang menunjukkan suatu makna tertentu dan tidak
terikat oleh waktu; Kata benda; |tromina. Contoh: fr; (agama); ,ig
(pintu); &! (rumah);'r* (pohor); ,5; (pena).
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LS.Isim nakirab : Isim yangstatusnya belum jelas atau masih general;
Nomina tak takrif. Contoh: flLl (seorang Muslim); lti-a (sebuah

lampu); ;)U +tS (buku seorang mahasiswa).

lg.Isim maful z Isim turunan dengan pola khusus yang secara makna
berarti objek atau objek penderita. Contoh i& (orang yang
terbunuh).

2}.Isim tafdbil: Pola kaayangbermakna superlatif (ebih atau paling);
kata sifat y^ngmenyatakan tingkat perbandingan lebih atau paling.
Contoh: 'iug-'&\tIi (Saya lebih mengetahui daripada dia).

2l.Isim tasbgbir: Menjadikan suatu kata bermakna kecil, biasanya
dengan menyisipkan huruf ya mati yang didahului oleh fat-hah.
Contoh: $uf (buku) menjadi J.il1U"t<u kecil).

22.Istitsna' munqatbi ' : Bentuk pengecualian yang rnustatsnd minbu-
nya bukan daii jenis mustatsia. Contoh: 5r:r 'it*>igJr ;Ll (Semua

siswa hadir, kecuali keledai).

23.Jazm : Predikat salah satu jenis i'rab dalam f il y^ng bertanda
asli sukun Contoh: ^:ullt ; oi',:,L*i 

l @aid tidak hadir dalam
kajian). 

1'- \r 'r

24.Kasrab : Lihat majrur.

25.Kbabar : Isim berstatus marfu' yang disandarkan pada atav y^ng
menyempurnakan makna mubtada'; Kata, frasa, atau klausaya\g
berfungsi sebagai predikat. Contoh: ,f;-;dalam kalimat ,fr;1u-'Jt
(Guru itu sakit); 11, ;5 dalam kalimat E4 J1t (Anak itu rajin).

26.Khabar kaana: Khabar y^ng ber-i'rab mansub karena kehadiran
kaana dan saudari-saudarinya. Contoh: tl}6 iiltit(: p.I.6 ijil.

27.Kbabar mwbtada' : Lihat khabar.

28. M ab ni : Laf azh y^ng tidak berubah-ubah harakat akhirnya dalam
segala keadaan. Contoh: jE (dia berkata); A @i/di dalam).

29.Majazi: Makna kiasan; Bukan baqiqi. Contoh: ki dal^ kalimat:

,r"-fl\ G\i\."! (aku melihat seseorang pemberani di jalanan).
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30.Majbwl: Bentuk fi'il pasif, baik d,rlam tatarankata ataupun kalimat.
Contoh:,.1-3 (dikerjakan).

3 L . M a j r wr : Laf uh yan g menemp at i n si:'i j ar. Lafazh y ang m ajrur b e r -

tanda asli kasrab pada akhir hunrfnyrr. Contoh, #\E - i\5-i - #.
32. Majzwm: Bentukf il yangmenelrLpati posisi jazm. Fi'il yartg.majzum

bertanda asli sukun pada akhir hrrufnya. Contoh: t-^6 j:cii (At "
tidak melakukanini); e$'tF xt $i (lryat apasapyangkamu baca,

kamu akan diberi pahala).

33. Mansbub : Lihat nasbab.

34. Marfw' : Lihat rafa'.

35.Masbdar : Kata yarrg menunjukkan atas suatu makna yang tidak
terikat oleh waktu, dan mashda:' adc.Iah asal dari fi.'il (<ata kerja)
dan asal dari semua isirn musytaq ftata jadian). Mashdar ialah isint
mansbub y^ag dalam tasbrif f il jatu,r pada urutan ketiga, sepefti
pada contohzV.j2,t*;..?; mashdar disebut juga maful mutLak.

36.Mw-annats : Kata benda yang rnen'rnjukkan jenis perempuan,
baik secara haqiqi atav rnajdzi yng'li antara tandanya adalah ta
marbutbab 1 ; ;. Contoh, fiu, (surat).

3T.Mwbtada': Isim berstatus rnarft'.'yarlg mengawali suatu jumlab;
Kata, frasa, atau klausa yang bt'rfurrgsi sebagai subjek kalimat.
Contoh: j.3f dalam kalimat W ',;J.,i (Ahmad adalah dokter).

3l.Mudbaf : Kata yang diterangkan dalam kata majemuk. Contoh:

+rW dalam kalimat #\ :=rV (ruan rumah).

3g.Mwdzakkar: Kata y^ng secara um'rm tidak memiliki ciri-ciri
mu-anna.ts. Contoh: '+ (masjic); ujl fihalhah).

4}.Mufrad:Kata benda berbentuk tungl;aI. Contoh: ,iU (pintu).

4L.Mwtsannd i Lafazh yang menerrngl:an bentuk ganda atau dua.
Contoh: OVi (dua orang Mukmin); ;\i? (dua Surga).
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42.Musytarak:Lafazh yang memiliki dua makne/Ieblh. Contoh: il.;
bisa berarti "sungguh-sungguh", atav berarti p:ula"ada", ataupun
bera*i "rnenemukan".

43. Nahwu: Ilmu untuk mempelajari hukum harakat akhir dan-posisi

setiap kata dalam kalimat. Contoh, ,y.; -); -U .-\: - ,F., ,t+
(Seorang laki-laki telah datang - Aku melihat seorang laki-laki -
Aku berpapasan dengan seorang laki-laki).

44. N aib ul fa'il : Isim rnarfu' yen1tidak disebutka n fa'il-nya. Apabila

f il-nyaf il madbi,maka dhammab-kanlah huruf awalnya dan huruf
sebelum akhirnya di-kasrab-kan; dan apabtla fi.' il-ny a fi.' il mudb ari'
maka dbammab-kanlah huruf a:walnyadan huruf sebelum akhirnya
di-fathah-kan". contoh: 6Tjjr ,>\; menjadi 6rljr iirr ,ft, 3ig)ri;
menjadi .in;ir3rJ,.J.

45. Nakirab : Lihat isim nakirah.

46. Nasbab : Salah satu predikat dalam |'rab yangbertanda aslifat-hah.
Kata yang menempati posisi nasbab disebut manshub. Contoh:
++jt J!+6!iii 1:-ri (Ak" ingin pergi ke masjid); e:d oil (Jika
demikian, kamu akan lulus).

47.Rafa' : Salah satu predikat dalam i'rab yang bertanda asli
dhammah. Kata yarlg menempati posisi rafa' disebut marfu'.
Contoh: ef ,rV \UL ;;; ('I-Itsman sedang duduk di kursi);

$"n\'& @ia riremahami pelajaran itu).

48. Sharaf : Ilmu tentang perubahan suatu kata berdasarkan @d,zan

tertentu yarLg telah disepakati bangsa Arab; Morfologi. Contoh:

:,W - bV - r.o; (menolong - penolon g - yang ditolong).

49 . Sbifdb mwsy abb ah ab : Isim yang menyerupai isim fa'il tetapi lebih
condong pada arti sifatnya yangtet^p. Contoh: Vi g\ iu3 (Nabi
berbegas bangkit).

50.Tanuin: Nun mati yang bersifat tambahan; Harakat y^ngter-
bentuk dari penggandaan tiap-tiap tiga harakat utama dalam bahasa
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Arab, yaitufat-bab, hasrah, dan d,baminab. Contoh: .1t" (pintu), t1,;
(cepat), Jia (tampan).

St.Tasbgbir : Isim atau kata bend:' yailg dibentuk dengan memberi
harakat sukun padaya mati sebelum huruf akhir dan diberi harakat

fat-hah pada huruf sebelumnya. 'Iujuannya untuk mengisyaratkan
makna'kecil" atau makna'sayang." Contoh: $uf (buku) menjadi

i.;:l(buku kecil).

52.'Wazan: Pola baku yangterdiri dari minimal tiga huruf htliyah,
yang dikatakan sebagai akar dalam 1>embentukan kata-kata Arab
lainnya dalam ilmu sharaf. Contoh: -5, pJi, J-;t, -;i:-1.

53.Zbaraf : Kata y^ng digunakan untrrk menunjukkan keterangan
waktu atau tempat. Contoh: ;:; (serelum); il; (sesudah);;Yr1 (di
belakang); ft;i (di depan).

@591
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GLOSARIUM FIQIH

1,. Ahlul dzimmah : Orang-orang kafir (Orang-orang non Muslim)
yarlg berstatus kafir dzimmi yang diwajibkan selalu membayar
jizy ah dan memb ay ar kharaj kepada pemerinta han y ang dipimpin
oleh pemerintah Muslim yangmenjalankan syari'at Islam.

2. Barid: 1 barid : 4 farsakh fturang lebih 22km).

3. Farsakh : L farsakh : 3 mil fturang lebih 5,5 km).

4. Fashl : Istilah dalam shalat rVitir, yaitu dikerjakan secara terpisah
setiap dua rakaat lalu diakhiri dengan satu rakaat.

5. I'tidal : Berdiri setelah bangkit dari ruku'.

6. Ijma': Aninya kesepakatan yakni kesepakatan seluruh ulama dalam

menetapkan suatu hukum dalam agamaberdasarkan al-Qur-an dan

Hadits dalam suatu perkara yangterjadi.

7. Istinbatb: Penggalian hukum melalui nash al-Qur-an dan hadits.

8. Istisqa' : Secara etimologi (bahasa) adalah meminta kepada orang
lain agar diberi air, baik untuk diri sendiri maupun untuk orang
lain. Sedangkan menurut terminologi (syari'at) adalah memohon
turunnya hujan kepada Allah w tatkala rcrjadikekeringan dengan

cara tertentu.

9 . t abriyy ah : Shalat yang dikerj akan dengan mengeraskan bacaan.

lO.Jamak shuri: Pada Lahirnya kelihatan seperti menjamak shalat,
tetapi bukan pada hakikatny^. Contoh: mengerjakan shalat Maghrib
pada akhir waktunya, lalu dilanjutkan dengan mengerjakan shalat

'Isya' pada awal waktunya.
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11.Jamak taqdim : Melaksanakan shalat Zhuhur dan 'Ashar pada
waktu Zhuhur sebelum waktu 'zLshar tiba. Hukum yang sama juga

berlaku bagi shalat Maghrib dan 'Isya.

l2.Jamak tak:hir : Menunda pelaksanaan shalat Zhuhur dan meng-

gabungkannya dengan shalat 'A.shar pada waktu 'ashar. Hukum
yang sama juga berlaku bagi sha. at Ivlaghrib dan 'Isya.

13.Kaffaraf : Berasal dari kata dasa:' kaJara (menutupi sesuatu); yaitu
denda y^ngwajib ditunaikan k:rren:r suatu perbuatan dosa, yang
bertujuan menutup dosa tersebut sehingga tidak ada lagi pengaruh
dari dosa itu, baik di dunia maupun dr akhirat. Contoh: Dosa suami

yang melakukan persetubuhan p,rda saat ihram atau pada siang hari
puasa Ram adhan,kaffar atnya ada lah r len gan memerdekakan budak
atau puasa berturut-turut selamzr du:r bulan atau memberi makan
kepada 50 orang miskin.

14.Khusuf : Shalat gerhana bulan.

15.Kusuf : Shalat gerhana matahari,

16.Mafhum laqab : Pengertian (konotasi) terbalik yarLgdiambil dari
suatu kata benda atau suatu nama.

17.Sunnah Muakkad : Sunnah yang, santjat dianjurkan, contoh: shalat
Tarawih dan shalat 'Ied.

l8.Mufashshal : Surat-surat mufashsha. adalah mulai dari surat Qaf
sampai An-Naas.

19.Mutlak : Shalat sunnah yang dilakukan hanya, dengan niat shalat

sunnah sqatrnpa dikaitlcan denp;an y'ang lain.

20.Muthlaq:Laftzh yang menunjukkan suatu hal atau barangatalu
orang tertentu tanpa ilcatan (b:rtasan) yang tersendiri. Contoh
firman Allah dalam surat Al-Ma.a-idah ayrt 2: "Diharamkan atas

kalian bangkai darab, dan daging babi" berarti semua darah dan
daging babi haram dimakan.
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2l.Muqayyad : Suatu laf.ezh y^ng menunjukan sesuatu barang atau
barang tidak tertentu disertai ikatan (batasan) y^ng tersendiri
berupa perkataan, bukan isyarat. Contoh firman Allah dalan surat
Al-An'aamz t45: "Katakanlab: 'Aku tidah peroleb di dalam wtalryu

yang diturunkan kepadaku sesudtu makanan yang diharamkan kecuali

banghai, d,arab yang rnengdlir dan daging babi ...."'Berarti kalimat
darah dalam ayat Al-Maa-idah sudah dibatasi (ditaqyid) oleh ayat
Al-An'aam yaitu kaimat "yengmengalir".

22.Nasikb : Nash y^ng menghapus hukum yar,g ada pada nash
sebelumnya.

23.Qashar : Memendekkan/meringkas pelaksanaan shalat fardhu yang
semestinya 4 rukaat menjadi 2 rakaat.

24.Qawl jadid :Pendapat asy-Syaf iyarngbaru selama di Mesir.

25.Qaul qadim : Pendapat asy-Syafi'iyanglama selama di Iraq.

26.Qiyas: Metode pengambilan hukum dengan caraanalogi (menyama-

kan) sesuatu yang tidak ada dalilnya, dalam al-Qur-an dan hadits
kepada sesuatu yangjelas dalilnya, karena adrnya. kesamaan illat
hukum, di antarakeduanya. Contoh: Zakat fitrah beras disamakan
dengan gandum, illatnya karena keduanya sama-sama makanan
pokok.

27.Qiyas aula : Menganalogikan suatu yang biasa dengan sesuatu y^ng
lebih utama.

2S.Rawatib : Shalat sunnah yang disyari'atkan sebagai penyefta shalat

fardhu.

29.Rida' : Kain penutup tubuh bagian atas, lawan dariizaar.

3 0. S irriyy ah / sir : Shalat y ilag bacaanny a dilirihkan.

3t.Tarjih: Salah satu metode untuk menentukan pendapatyarLgpditg
kuat dari dua dalil yangseolah-olah bertentangan.

32.Vashl : Istilah dalam shalat Vitir, yaitu dikerjakan secara ber-
sambung sebanyak tiga rakaat dengan satu kali salam.
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NO. TRANSLITERASI TERJEMAHAN IERBITAN

1
6-9Jl ,.r.-Lf
Bad'ulWahyi

Awal Mula Turunnya
Wahyu

Jitid 1

2
o!)l+tf
Al-limaan

lman

3 #t*tt
At-'ilm

llmu Jitid 2

4
,P}\ -,\;S

AFWudhuu'
Wudhu Jitid 3

5 JJl-,Ut
Al€husl

Mandi

Jitid 46 ua..,Jl-Ut
Al-Haidh

Haidh

7 ,- :Jl,-\:t
At-Tayammum

Tayamum

I ;).oJl,-L(
Ash-Shalaah

Shalat Jitid 5

g
;>L.Jl ,a;lr" ,-,Lf

Mawaaqitush Shalaah
Waktu-Waktu Shalat

Jilid 610
Ot:'it.rLf
Al-Adzaan

Adzan

Bab 1-28

6ti"Jt..,;i
Bab-Bab Adzan

Bab 29-81

LU)b bL"Jl;)\-. -!r,i

Bab-Bab Shalat Berjamaah

Dan lmamah
Jnid 7
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NO. THANSLITERASI TI:RJEMAHAN

BabBab Sifat Shalat

Shalat Jum'at

Sralat Di Medan Perang

Shalat'led

Keu[amaan Shalat
Di ttlaslidilHaram

Dan Masjid Nabawi

It/lelak ukan Penbuatan
Selain Rukun Shalat

Jitid 10

Bab B2-166

;)..Jli;,-t i
Jitid I

11
Ar-e.Jl -,,Lf
AlJumu'ah

Jitid I12
.j;rl-,\:t

Al-Khauf

13
'"-r-Jl ,-r\:f

Al-'ledain

14
rllv\"f
Al-Witr

lihalat Witir

15 'Li-.i)l-,Lf
Al-lstisqaa'

Shalat lstisqa

IMeminta Hujan)

Shalat Gerhana

Sulud Tilawah

Shalat Gashar

Stralat Tahajud

16
.rJXJl.-,\:t

Al-Kusuuf

17
O-pl:r4-,-Lf

SujuudulGlunaan

'18
;)t .ollr."a.a ,-rLf

Taqshiirush Shalaah

19
l+{iJl.JLf
At-Tahaljud

Jitid 1120

;)\..11 
"!,,ai 

,-,Lf
-./A*2-UIJ a\r -uta,rr

Fadhlush Snataatifii
Maslidi Makkah wal

Madiinah

21
;)liJl; J,-,Jl,J\:t

Al-'Amalu fish Shalaah
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22
.r*Jlvt(
As-Sahwi

Sulud Sahwi Jitid 11

23
JLa.lr+tf
AlJanaa-iz

Jenazah Jitid 12

24
;KJl,-Lf
Aa-Zakaah

Zakat Jirid 13

25 dt*w
Al-Hajj

Haji

Jitid 14-15

26
;/l-,\:t
AL'Umrah

Umrah

27
J".--Jl -r\:t
Al-Muhshar

Tertahan Ketika Haji

Atau Umrah

Jitid 1628
-ryJl 'l;!l.rLf
Jazaa-ush Shaid

Sanksi Berbunu
Di Tanah Haram

29
4a-^-Jl#\-.ai v\-f

Fadhaa-ilul Madiinah
Keutamaan Kota Madinah

30 l...Jlvt(
Ash-Shaum

Puasa

Jnid 17

31
Shalaatut Taraawiih

Shalat Tarawih

32 -,r.aJl 
oJ=J J;i,-rL(

Fadhlu LailatulGtradr
Keutamaan Lailatul Gladar

33
.jK;ell-\:t

Al-l'tikaaf
I'tikaf

34
7 Jl,-,Lf
Al-Buyuu'

Jual Beli Jilid 18
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Jual BeliSalam

Ju rl Beli Syuf'ah

ljarah

[Sewa [\lenyewa dan JasaJ

Hawalah

IPer galihan UtangJ

l(afalah IPenjaminan)

\A/ake lah fPerwakilanJ

Brlrcocok Tanam Sistem
Muzana'ah

nigas'i Dan Distribusi
Air Minum

G ardh [Utang-PiutangJ,
Pelrrnasan Utang,

Laranglan Bertnansaksi,
Dirn Kepailitan

Persengketaan

TE.BJEMAHAN TERBITAN

Jitid 19

35 #r*ur
As-Salaam

36
i,aJl+Lf

Asy-Syuf'ah

37
;rL)|.7\:(

Al-ljaarah

38
iJlrl,-ut

Al-Hawaalah

39
+JU(t,-,Uf

Al-Kafaalah

40
aJKJr-\:t

Al-Wakaalah

41
b;F! orrl,JUt

Al-Hartsu wal Muzaara'ah

42
;ti\Jl.-,Lf

Al-Musaaqaah

43

o;,aJl "l)'b r.l-r;:-)l .r\:f
,r-|l,LJlJr+-.JlJ

Al-lstiqraadh wa Adaa-id
Duyuun wal Hajru wat

Tafliis

44
oLr,.;Jl ..r\:f

Al-Khushuumaat

45
alilJl..rs vtf
Fil Luqathah

Barang Temuan
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46 dU-Jl-\:t
Al-Mazhaalim

Pengembalian Hak-Hak
Yang Terampas

Jitid 20

47
L(/.Jt-ruf

Asy-Syirkah
Syirkah (KongsiJ

4A
or]lv\-(
Ar-Rahn

Rahn [Gadai]

49
O-il+\-f

Al-'ltqu
Memerdekakan Budak

50
,*i\<-Jl-r\:t

Al-Mukaatab

Perihal Pembebasan
Budak Mukatab

51

,p.-r-A\t U.5-: qCl+tf
k*lt

Al-Hibah wa Fadhluhaa wa
Tahriidh 'alaihaa

Hibah Dan Keutamaannya

52
crlr\<jJl.r\:f

Asy€yahaadaat
Persaksian

Jitid 21

53 iLJl,J\:t
Ash-Shulh

Perdamaian

IMu'amalah Dan Perdata]

54
.t.ll-,Ut

AsySyuruuth

Penetapan Syarat

IMu'amalah]

55
\:t ll./\:t

Al-Washaayaa
Wasiat

56
Jl-e r\2J1,-,Lf

AlJihaad was Sair
Jihad Dan Ekspedisi Militer Jitid 22

NO. TRANSL!TERAS! TERJEMAHAN TERBITAN
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NO. TRANSLITERAS! TE:RJEMAHAN

Kewajiban Pada Seperlima
Harta Ghanimah

Jizyar Dan Gencatan
Senjata

l\wal lVIula Penciptaan
Makhluk

Jitid 23

Jnid24

Jitid 25

TERBITAN

57
u*;Jl fr, -L(
Fardhul Khumus

58
aorL-Jl; L-jrl-,Ut

AlJiaTah wal Muwaada'ah

59
.!EJl,r,-rLf
Bad'ulKhalqi

60
,!.s"'Jl carLl +tf

Ahaadiitsul Anbiyaa'

l'laditr;-Hadits Tentang
Para Nabi

Senerrai Keutamaan
Sahabat

1(eutamaan
Partr Sahabat Nabi

Ke:tamaan Kaum Anshar

61
,i\;.Jl.rLf

Al-Manaaqib

62
.,Jl-,1*".,i#L.a; +\.f

Fadhaa-ilu Ash-haabin Nabi
Jitid 26

63
,t-:"'Jt.+\., +Lf

Manaaqibul Anshaar
Jilid 27

64
tsjL-Jl-,Lf
Al-Maghaazii

Pe pena ngan-Peperangan
Rasulullah

TaFsir Al€ur-an

[(eute maan Al€unan

J)ennikahan

Jitid 28-30

65 '.-iJl -rU(
At-Tafsiir

Jitid 31-35

66
J-lijlJi\-ai -,ut

Fadhaa-ilul Gtrunaan
Jitid 36

67 1t(;Jt..,Lf
An-Nikaah

Jitid 37-38

68
.r)\ul,-,,Lf
Arh-Thalaaq

Jirid 39
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NO. TRANSL!TERAS! TEHJEMAHAN TERBITAN

69
o[i.iJl-,\:f

An-Nafaqaat
Nafkah

Jilid 4070
aJ'jt,-Uf
Al-Ath'imah

Makanan

71
i.i..i"Jl -r\:t
Al-'Aqiiqah

Aqiqah

72
"^.,.U iUJl.?\:t

Adz-Dzabaa-ih wash Shaid

Sembelihan Dan Buruan
(HewanJ

Jitid 4173
6U>'Jt.rUf
Al-Adhaahii

Kurban

74
L j'jl-,Ut
Al-Asyribah

Minuman

75
prJl-tf
Al-Mardha

Orang Sakit Jnid 42

76
.JJl-rLf
Ath-Thibb

Pengobatan Jilid 43

77
.rf,iJl,.:L(

Al-Libaas
Pakaian Jnid 44

7A
.7r'Jt ,-rt f
Al-Adab

Adab Dan Etika Jirid 45-46

79
6lia)1,-,\:f
Al-lsti-dzaan

lhwalTentang Meminta
lzin

Jnid 47

80
.r!,cJl,-rLf

Ad-Da'awaat
Do'a-Do'a Jitid 48
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TI=RJEMAHAN

[(ehalusan Budi Pekerti

Takdir

Sumpah Dan Nadzar

Merekayasa Hukum
Syari'at

'l-abir Mimpi

TERBITAN

B1
.r\irle\:t
Ar-Riqaaq

Jitid 49-50

Jitid 51

B2 ;riJl,-.,Lf
Al€adr

B3 rJr.J! Ot*'ituUf
Al-Aimaan wan Nudzuur

84
oL*l1,.rlUf .,tf

Kaffaraatul Aimaan
Kaffanat Sumpah

Fara-idh fllmu WarisJ

Hudud

[Hukrrm Pidana lslam]

Diyat

IDenrJa Pembunuhan]

Ajakan Bertaubat
Untl k Kaum Murtad

Dan Para Penentang lslam
Srrrta l-lukum Memerangi

Mereka

Pernaksaan Untuk
Melirkukan Sesuatu

85
,iL;Jlvtf
Al-Faraa-idh

86
r-1-i-Jl -,Lf
Al-Huduud

Jitid 52

87
cr!-rJl,-rLf

Ad-Diyaat

Jitid 53BB

d,iri;l LL:-l .,Lf
dtr, d,i'6u!

lstitaabatul Murtadiin wal
Mu'aanidiin wa Oitaalihim

89
.Lf)t.rt (
Al]kraah

90 Fl-,U5
Al-Hiyal

Jitid 54

91
J..*:Jl t-\:t
Ar-Ta',biir

92 O-Jlvt f
Al-Fitan

Jitid 55
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NO. TRANSL!TEBASI TERJEMAHAN TERBITAN

93 ft(-'it-g:
Al-Ahkaam

Hukum Dan Pemerintahan Jirid 56

94 u=]l',\:(
At-Tamannii

Pengandaian Dan

Pengharapan

Jitid 57
95

,U!trU;i+t f
Akhbaarul Aahaad

Keabsahan Khabar Ahad

96

a*Jb vt (! f\..:e)l-,\:t
All'tishaam bil Kitaabi was

Sunnah

Berpegang Teguh Kepada
Al0ur-an Dan As-Sunnah

97
4-ll.-,Lf
At-Tauhiid

Tauhid Jirid 58-59
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